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PENGANTAR  PENERBIT 

Al  Hamdulillahi  Rabbil  ‘Alamiin  merupakan  ungkapan  yang  tepat  untuk 
mengekspresikan  rasa  syukur  kami  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  atas 
rampungnya  proses  terjemah  dan  pengeditan  kitab  tafsir  A  t  h-  Thabari  ini. 
Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  manusia  pilihan  dan  panutan 
umat,  Muhammad  S  AW,  keluarganya,  para  sahabatnya  serta  orang-orang 
yang  mengikuti  jejak  mereka. 

Perkembangan  buku-buku  tafsir  memang  tidak  sedahsyat  perkembangan 
buku-buku  fikih  yang  dimiliki  oleh  setiap  madzhab.  Di  Indonseia  sendiri  ulama- 
ulama  yang  berkecimpung  dalam  ilmu  ini  masih  terbilang  langka,  sehingga 
karya-karya  dalam  bidang  tafsir  pun  masih  dapat  dihitung  oleh  jari.  Pari  sini 
kami  berinisiatif  untuk  memberikan  sumbangsih  peneij  emahan  kitab  tafsir  Jami  ’ 
Al  Bayan  an  Ta  ‘wilAyiAl  Qur  'an  karya  imam  besar,  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari, 
yang  kami  dedikasikan  untuk  masyakat  muslim  Indonesia,  agar  kita  dapat 
membaca  dan  memahami  maksud  dan  tujuan  Firman  Allah  melalui  buah 
pemikiran  sang  Imam  besar  ini. 

Dalam  edisi  terjemah  ini  perlu  diketahui  oleh  para  pembaca,  bahwa  tidak 
semua  syair  dalam  kitab  ini  kami  masukan  dalam  edisi  terjemahnya,  hal  itu 
kami  lakukan  untuk  menyederhanakan  penjelasan  agar  terfokus  kepada 
masalah  penafsiran  dan  penakwilan  ayat-ayat. 

Akhirnya,  kami  mengharapkan  saran  dan  kritik  dari  berbagai  pihak  untuk 
perbaikan  dan  kesempurnaan  karya  berharga  ini.  Kepada  Allah  jua  kami 
berharap,  semoga  upaya  ini  mendapatkan  penilaian  yang  baik  di  sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta,  September  2007 
Pustaka  Azzam 
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J  «jyU^  <y^  jjfij 

'O*)  3y&  |H^3  'J  J  cS J  >> 


"Dan  berilah  peringatan  dengan  apa  yang  diwahyukan  itu 
kepada  orang-orang  yang  takut  akan  dihimpunkan  kepada 
Tuhannya  (pada  Hari  Kiamat),  sedang  bagi  mereka  tidak 
ada  seorang  pelindung  dan  pemberi  syafaat  pun  selain 
daripada  Allah,  agar  mereka  bertakwa 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  51) 


Takwil  firman  Allah:  JL+jj  ol  uyL^  odft 

£ij  «,4 6>>  ^  Jll!  (Dan  berilah  peringatan 
dengan  apa  yang  diwahyukan  itu  kepada  orang-orang  yang  takut 
akan  dihimpunkan  kepada  Tuhannya  [pada  Hari  Kiamat],  sedang 
bagi  mereka  tidak  ada  seorang  pelindung  dan  pemberi  syafaat  pun 
selain  daripada  Allah,  agar  mereka  bertakwa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya  S  A  W,  “Wahai  Muhammad,  berilah  peringatan  dengan  Al  Qur'an 
yang  diturunkan  kepada  kalian,  orang-orang  yang  takut  dikumpulkan 
kepada  Rabb  mereka,  karena  mereka  meyakini  hal  itu.  Artinya, 
mereka  membenarkan  janji  dan  ancaman  Allah,  lantas  beramal  dengan 
yang  diridhai  Allah  dan  senantiasa  berusaha  melakukan  ragam  perkara 
yang  bisa  menyelamatkannya  di  akhirat.” 

cJ J  02  o*?  " Sedang  bagi  mereka  tidak  ada  seorang 

pelindung,  ”  maksudnya  adalah,  tidak  ada  seorang  pelindung  pun  bagi 
mereka  dari  siksa  Allah  yang  bisa  memberikan  pertolongan  kepada 
mereka. 
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Tidak  ada  syafi  (pemberi  syafaat)  yang  memberikan 
syafaatnya  di  sisi  Allah  SWT  yang  membuat  Allah  melepaskannya 
dari  siksa. 

“4 gar  mereka  bertakwa,  ”  maksudnya  adalah,  Allah 
SWT  memberikan  peringatan  kepada  mereka  agar  mereka  menjaga 
diri.  Lantas  mereka  taat  kepada  Allah,  beramal  untuk  Hari  Akhir,  dan 
menjauhkan  diri  dari  sikap  bermaksiat  kepada-Nya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah  SWT, 
jiifj  “Dan  berilah  peringatan  dengan  apa 
yang  diwahyukan  itu  kepada  orang-orang  yang  takut  akan 
dihimpunkan,  ”  adalah,  mereka  tahu  akan  dikumpulkan.  Artinya,  rasa 
takut  diletakkan  pada  ilmu,  karena  rasa  takut  mereka  disebabkan 
mereka  mengetahui  hal  itu  akan  terjadi. 

Ini  merupakan  perintah  dari  Allah  SWT  kepada  nabi-Nya  agar 
mengajarkan  para  sahabat  wahyu  yang  diturunkan  kepada  beliau, 
mengingatkan  mereka,  dan  menghadapkan  mereka  kepada  peringatan. 
Akan  tetapi,  orang-orang  musyrik  mencegahnya  setelah  dijelaskan 
kepada  mereka,  serta  setelah  ditegakkan  hujjah  kepada  mereka.  Lantas 
Aliahlah  pemutus  dalam  urusan  mereka  sesuai  hukum  yang 
dikehendaki-Nya. 

«M 


l»  ojij!  cfM Vj 

d*  j*  jplC'dtyZL*.  oi 
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" Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru 
Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang  mereka 
menghendaki  keridhaan-Nya.  Kamu  tidak  memikul 
tanggung  jawab  sedikit  pun  terhadap  perbuatan  mereka  dan 
mereka  pun  tidak  memikul  tanggung  jawab  sedikit  pun 
terhadap  perbuatanmu,  yang  menyebabkan  kamu  (berhak) 
mengusir  mereka,  (sehingga  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  zhalim). ,} 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  52) 

Takwil  firman  Allah:  ^i\j 

J*  Lt  wi*  bt 

ja  C)p£  (Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang- 

orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang 
mereka  menghendaki  keridhaan-Nya  Kamu  tidak  memikul 
tanggung  jawab  sedikit  pun  terhadap  perbuatan  mereka  dan  mereka 
pun  tidak  memikul  tanggung  jawab  sedikit  pun  terhadap 
perbuatanmu,  yang  menyebabkan  kamu  [berhak]  mengusir  mereka, 
[sehingga  kamu  termasuk  orang-orang  yang  zhalim]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  turun  kepada  Rasulullah  SAW 
yang  disebabkan  oleh  sekelompok  kaum  muslim  yang  lemah.  Kaum 
musyrik  berkata  kepadanya,  “Seandainya  engkau  mengusir  mereka 
darimu  maka  aku  akan  menghadiri  majelismu!” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13291.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abu  Zubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari 
Kurdus  Ats-Tsa’labi,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata: 
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Sekelompok  Quraisy  melewati  Nabi  SAW,  sedangkan 
Shuhaib,  Ammar,  Bilal,  Khabbab,  dan  yang  lain  sedang 
bersama  beliau.  Mereka  — sekelompok  Quraisy  tersebut — 
adalah  kalangan  muslimin  yang  lemah.  Mereka  berkata, 
“Wahai  Muhammad,  ridhakah  engkau  kepada  mereka? 
Apakah  kami  lebih  besar  mendapatkan  karunia  Allah 
daripada  mereka?  Akankah  kami  mengikuti  mereka?  Tolong 
usir  mereka  dari  kami!  Barangkali  jika  engkau  mengusir 
mereka  maka  kami  bisa  mengikutimu.”  Lantas  turunlah 
firman  Allah  SWT, 

iSjljJ  “Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang 
yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang 
mereka  menghendaki  keridhaan-Nya.  ’’  (*£***>. 

“Dan  demikianlah  telah  Kami  uji  sebagian  mereka 
(orang-orang  kaya)  dengan  sebagian  mereka  (orang-orang 
miskin)....”1 

13292.  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Kurdus 
Ats-Tsa’labi,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Sekelompok 
Quraisy  melewati  Rasulullah  SAW.  Dia  lalu  menuturkan 
seperti  riwayat  sebelumnya.2 

13293.  Abu  As-Saib  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Hafsh  bin 
Ghayyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari 
Kurdus,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Sekelompok  Quraisy 


1  imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (1/420),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al 
Kabir  (10/268,  10520).  Diungkapkan  pula  oleh  Abu  Nu'aim  dalam  Hilyah  Al 
Auliya  (4/180,  181).  Kurdus  Ats-Tsa’labi  adalah  Khalaf  bin  Muhammad  Isa  Al 
Khasyab  Al  Qafalani  Abu  Al  Husain  dari  Abu  Abdillah  Al  Wasithi,  yang 
dijuluki  Kurdus.  Dia  tsiqah  termasuk  generasi  ke-11.  Dia  wafat  pada  tahun  74 
H,  dengan  umur  lebih  dari  80  tahun.  Lihat  Taqrib  At-Tahdzib  (194). 

2  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 
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melewati  Rasulullah.”  Dia  lalu  menuturkan  seperti  riwayat 
tersebut.3 

13294.  Al  Husain  bin  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  dari  Abu  Sa’ad  Al  Azdi  — ia  adalah  qarinya  Azd— 
dari  Abu  Al  Kanud,  dari  Khabbab,  tentang  firman  Allah 
SWT,  0$  £&  'Zj 

sampai  firman-Nya,  j*  dia  berkata,  “Al 

Aqra  bin  Habis  At-Tamimi  dan  Uyainah  bin  Hushn  Al  Fazari 
datang,  kemudian  mereka  mendapati  Nabi  sedang  duduk 
bersama  Bilal,  Shuhaib,  Ammar,  dan  Khabbab,  di  antara 
kalangan  fakir  dan  lemah  kaum  mukmin.  Kala  melihat 
mereka  yang  ada  di  sekeliling  Nabi  SAW,  mereka 
mencelanya  orang-orang  lemah  tersebut,  lantas  datang  dan 
berkata,  ‘Kami  ingin  engkau  menjadikan  majelis  bagi  kami 
denganmu,  agar  orang  Arab  mengetahui  keutamaan  kami, 
karena  utusan-utusan  Arab  akan  datang  kepadamu.  Kami 
malu  jika  mereka  melihat  kami  bersama  mereka  yang  lemah. 
Oleh  karena  itu,  jika  kami  dating,  jauhkanlah  mereka  dari 
kami,  dan  jika  kami  telah  pergi  maka  silakan  engkau  duduk 
bersama  mereka!’  Nabi  lalu  menjawab,  ‘Baiklah’.  Mereka 
lalu  berkata,  ‘Jika  demikian  tuliskanlah  peijanjian’.  Akhirnya 
Nabi  SAW  meminta  agar  dibawakan  lembaran,  dan 
memerintahkan  Ali  untuk  menulisnya.  Kala  kami  sedang 
duduk  di  pojok,  turunlah  Jibril  dengan  ayat  ini,  'Zj 

,  ,  /  «  .  \  ''Tt  X'  '  > 
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j?  ^  J*  gc.  ANLa?  o»  &j  +($2> 

‘Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru 
Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang  mereka 
menghendaki  keridhaan-Nya.  Kamu  tidak  memikul  tanggung 
jawab  sedikit  pun  terhadap  perbuatan  mereka  dan  mereka 
pun  tidak  memikul  tanggung  jawab  sedikit  pun  terhadap 
perbuatanmu,  yang  menyebabkan  kamu  (berhak)  mengusir 
mereka,  (sehingga  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
zhalim)  " 

Lalu  membacakan  ayat,  \ 

4jij\  or*  “Dan 

demikianlah  telah  Kami  uji  sebagian  mereka  (orang-orang 
kaya)  dengan  sebagian  mereka  (orang-orang  miskin),  supaya 
(orang-orang  yang  kaya  itu)  berkata,  ‘Orang-orang 
semacam  inikah  di  antara  kita  yang  diberi  anugerah  Allah 
-kepada  mereka?’  (Allah  berfirman),  ‘Tidakkah  Allah  lebih 
mengetahui  tentang  orang-orang  yang  bersyukur  (kepada- 
Nya)’?" 

Dia  lalu  membacakan  ayat,  jjia 

‘Apabila  orang- 

orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami  itu  datang 
kepadamu,  maka  katakanlah,  'Salaamun  alaikum.  Tuhanmu 
telah  menetapkan  atas  Diri-Nya  kasih  sayang’." 

Rasulullah  SAW  kemudian  melemparkan  lembaran  itu  dari 
tangannya,  kemudian  memanggil  kami,  lalu  kami  datang 
seraya  berkata,  ‘Salaamun  alaikum.  Tuhanmu  telah 
menetapkan  atas  Diri-Nya  kasih  sayang!’  Kami  pun  duduk 
bersama  beliau,  dan  ketika  beliau  hendak  berdiri,  beliau  pun 
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berdiri  dan  meninggalkan  kami,  kemudian  Allah  SWT 
menurunkan  firman-Nya,  Jfrf- > 

ISj  %j  iiCf  SlJ 

Qji\  ‘Dan  bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan  orang- 
orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja  hari 
dengan  mengharap  keridhaan-Nya;  dan  janganlah  kedua 
matamu  berpaling  dari  mereka  (karena)  mengharapkan 
perhiasan  dunia  ini’.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  28) 

Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  duduk  bersama  kami,  lantas 
ketika  sudah  sampai  saat  beliau  berdiri  (pada  kesempatan 
sebelumnya),  kami  berdiri  dan  meninggalkannya,  sehingga 
beliau  pun  berdiri.”4 

13295.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Suddi,  dari  Abu  Said  Al  Azdi,  dari  Abu  Al  Kanud,  dari 
Khabbab  bin  Al  Arat  —seperti  hadits  Al  Husain  bin  Amr— , 
hanya  saja  ia  berkata  dalam  haditsnya,  “Ketika  mereka 
melihat  orang-orang  lemah  itu,  mereka  mengusirnya,  lantas 
menemui  Nabi  SAW.” 

Khabbab  bin  Al  Arat  berkata:  Allah  SWT  berfirman, 

selanjutnya  Al  Aqra  dan  sahabatnya 
menuturkan:  dia  pun  berkata: 

lantas  beliau  memanggil  kami,  kamipun  mendatanginya, 
beliau  berkata:  Salamun  'Alaikum.  Lalu  kami  mendekatinya, 

4  Ibnu  Majah  dalam  Az-Zuhd  (4127)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al 
Kabir  (4/75,  76,  3693).  Ibnu  Katsir  mengkritik  hadits  ini  dalam  tafsirnya  (6/45), 
ia  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  karena  ayat  ini  Makkiyah,  sementara  Al  Aqra  bin 
Habis  dan  Uyainah  bin  Hishn  masuk  Islam  setelah  hijrah.” 
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sehingga  kami  meletakkan  lutut  pada  kedua  lutut  beliau,  sisa 
hadits  telah  disebutkan  sebelumnya.5 
13296.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
Muhammad  bin  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  dan  Al  Kalbi,  beberapa  orang  dari 
kalangan  kafir  Quraisy  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Jika 
kamu  senang  kami  mengikutimu,  maka  usirlah  si  fulan  dan  si 
fulan,  yakni  beberapa  orang  dari  kalangan  muslimin  yang 
lemah.”  Lantas  Allah  SWT  berfirman,  0 ijuu  cM £& 

jjjijJC  " Dan  janganlah  kamu  mengusir 
orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang 
hari,  sedang  mereka  menghendaki  keridhaan-Nya.  ”6 
13297.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

£&  “ Dan  janganlah  kamu 
mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan 
petang  hari,  ”  sampai  firman-Nya, 

"Dan  demikianlah  telah  Kami  uji  sebagian  mereka 
(orang-orang  kaya)  dengan  sebagian  mereka  (orang-orang 
miskin),’’  dia  berkata,  “Beberapa  orang  berkata  kepada 
Rasulullah  SAW,  ‘Wahai  Muhammad,  jika  engkau  merasa 


5  Ibnu  Majah  dalam  Az-Zuhd  (4127),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1300), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/45). 

6  Muslim  dalam  Fadhail  Ash-Shahabah  (46)  dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya 
(2/48). 
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senang  ketika  kami  mengikutimu,  maka  usirlah  si  fulan  dan 
si  fulan  dari  engkau!  Mereka  adalah  manusia  yang  lebih 
rendah  dari  kami  dalam  masalah  dunia’.  Kaum  musyrik 
memandang  mereka  rendah.  Allah  SWT  pun  menurunkan 
ayat  tersebut  sampai  akhir.”7 

13298.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu^  Abu^  Najih^  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  j-vp  OjfcJ; 

g 'J\j  “ Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang 

yang  menyeti  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari.  "  Bilal  dan 
Ibnu  Ummu  Abd  sedang  duduk-duduk  bersama  Rasulullah 
SAW,  lantas  kaum  Quraisy  melecehkan  mereka,  “Seandainya 
tidak  ada  mereka  berdua  dan  yang  semisalnya,  maka  kami 
akan  duduk  bersamanya!”  Nabi  SAW  lalu  dilarang  mengusir 
mereka,  sampai  kepada  firman-Nya,  ^  . 

‘Tidakkah  Allah  lebih  mengetahui  tentang 
orang-orang  yang  bersyukur  (kepada-Nya)?  ’  Allah 
berfirman,  Jifc  &  'Katakanlah,  “Salaamun 

alaikum 

13299.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Miqdam  bin  Syuraih,  dari 
bapaknya,  ia  berkata:  Sa’ad  berkata,  “Ayat  tersebut  turun 
kepada  enam  orang  sahabat  Nabi  SAW,  diantaranya  Ibnu 
Mas’ud,  ia  berkata,  “Kami  segera  mendekati  Nabi  dan 


Takhrij  haditsnya  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1299)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  alim  At- 
Tanzil  (2/363). 
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mendengarkannya,  lantas  orang  Quraisy  berkata,  ‘Kenapa 
mereka  mendekati  kita?’  Akhirnya  turunlah  firman  Allah 
SWT,  'i$  jS£  %  'Dan  janganlah 

kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi 
dan  petang  hari  ”9 

13300.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  SL&?  J  OylS*  "Dan 

berilah  peringatan  dengan  apa  yang  diwahyukan  itu  kepada 
orang-orang  yang  takut  akan  dihimpunkan  kepada  Tuhannya 
(pada  Hari  Kiamat),  ”  dia  berkata:  Utbah  bin  Rabiah, 
Syaibah  bin  Rabiah,  Math’am  bin  Adi  Al  Harits  bin  Naufal, 
dan  Qurzhah  bin  Abd  Amr  bin  Naufal,  dari  kalangan  pemuka 
bani  Abdu  Manaf,  kalangan  orang-orang  kafir,  sampai 
kepada  Abu  Thalib,  mereka  berkata,  “Wahai  Abu  Thalib, 
seandainya  keponakanmu  mengusir  hambasahaya  kami  dan 
orang-orang  yang  kami  lindungi  lantaran  mereka  adalah 
hamba  dan  pesuruh  kami,  niscaya  hal  itu  akan  lebih 
melegakan  kami  serta  menyenangkan  kami,  dan 
memungkinkan  kami  untuk  mengikuti  dan 
membenarkannya.” 

Abu  Thalib  pun  mendatangi  Nabi  SAW  dan  menceritakan  hal 
itu  kepadanya.  Umar  lalu  berkata,  “Coba  engkau  lakukan  hal 
itu,  sehingga  engkau  bisa  melihat  apa  sebenarnya  yang 
mereka  inginkan,  dan  sampai  sejauh  mana  ucapan  mereka?” 


9  Muslim  dalam  Fadha  'il  Ash-Shahabah  (45),  Ibnu  Majah  dalam  Az-Zuhd  (4 1 28), 

dan  Asbab  An-Nuzul  karya  An-Naisaburi  (hal.  120). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  oyjlt  a. >  Joi \j 

J*  Ji)  o4  3*  oyl 

^-4^5  jJ-Ailt  0_£-4  ^ J  oJa£ 

“Dan  berilah  peringatan  dengan  apa  yang  diwahyukan  itu 
kepada  orang-orang  yang  takut  akan  dihimpunkan  kepada 
Tuhannya  (pada  Hari  Kiamat),  sedang  bagi  mereka  tidak 
ada  seorang  pelindung  dan  pemberi  syafaat  pun  selain 
daripada  Allah,  agar  mereka  bertakwa.  Dan  janganlah  kamu 
mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan 
petang  hari,  sedang  mereka  menghendaki  keridhaan-Nya.  ” 
Sampai  firman-Nya,  *ji\  Jjjt  " Tidakkah 

Allah  lebih  mengetahui  tentang  orang-orang  yang  bersyukur 
(kepada-Nya)?  " 

Dia  berkata:  Mereka  adalah  Bilal,  Ammar  bin  Yasir,  Salim 
— maula  Abu  Hudzaifah — ,  dan  Shubaih  — maula  Usaid — . 
Orang  yang  termasuk  dilindungi  adalah  Ibnu  Mas’ud,  Al 
Miqdad  bin  Amr,  Mas’ud  bin  Al  Qari,  Waqid  bin  Abdillah 
Al  Hanzhali,  Amr  bin  Abd  Amr  Dzusy  Syamalain,  Martsad 
bin  Abu  Martsad  — dan  Abu  Martsad  yang  dilindungi  oleh 
Hamzah  bin  Abdil  Muthallib —  serta  yang  lain. 

Oleh  karena  itu,  turunlah  untuk  para  pemimpin  kaum  kuffar 
dan^  orang-orang  lemah  itu  firman  Allah  SWT, 

iri  ^  0*  o*  rr^.  “ Dan 

demikianlah  telah  Kami  uji  sebagian  mereka  (orang-orang 
kaya)  dengan  sebagian  mereka  (orang-orang  miskin),  supaya 
(orang-orang  yang  kaya  itu)  berkata,  ‘Orang-orang 
semacam  inikah  di  antara  kita  yang  diberi  anugerah  Allah 
kepada  mereka  ’?  " 
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Ketika  turun  ayat  itu,  Umar  bin  Khaththab  datang  untuk 
meminta  maaf  atas  ucapan  tersebut,  kemudian  turunlah 
firman  Allah  SWT,  jj£  oJ-iSi 

“ Apabila  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat- 
ayat  Kami  itu  datang  kepadamu,  maka  katakanlah, 
’Salaamun  alaikum  ”10 

13301.  Yunus  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ibnu  Wahb  mengabaikan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Zaid  berkata:  Seseorang  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Aku 
malu  kepada  Allah  jika  Dia  melihatku  bersama  Salman, 
Bilal,  dan  sahabatnya,  maka  usirlah  mereka  d  arimu  dan 
duduklah  bersama  si  fulan  dan  si  fulan.”  Akhirnya  turunlah 
firman  Allah  SWT,  ^2\j  jjZSi  oM  £&  % 

ojj*j“Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang 
yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang 
mereka  menghendaki  keridhaan-Nya.  ” 

Dia  lalu  membacakan  ayat,  j»  ojo»  “Yang 

menyebabkan  kamu  (berhak)  mengusir  mereka,  (sehingga 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  zhalim).”  Maksudnya 
adalah,  jika  kamu  mengusirnya  maka  kamu  termasuk  orang 
yang  zhalim. 

Dia  lalu  membacakan  ayat 

02  -*  o'  Dan 

demikianlah  telah  Kami  uji  sebagian  mereka  (orang-orang 
kaya)  dengan  sebagian  mereka  (orang-orang  miskin),  supaya 


10  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/45)  diringkas,  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (2/117).  Lihat  Asbab  An-Nurul  karya  An-Naisaburi  (hal. 
121). 
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(orang-orang  yang  kaya  itu)  berkata,  ‘Orang-orang 
semacam  inikah  di  antara  kita  yang  diberi  anugerah  Allah 
kepada  mereka?’  (Allah  berfirman),  ‘Tidakkah  Allah  lebih 
mengetahui  tentang  orang-orang  yang  bersyukur  (kepada- 
Nya)  ’?  " 

Allah  menyatakan,  “Ucapkanlah  salam  kepada  orang-orang 
yang  diperintahkan  kepadamu  untuk  diusir,  dan  berilah  kabar 
gembira  bahwa  Aku  telah  memaafkan  mereka.” 

Ia  lalu  membacakan  firman  Allah  SWT, 

"Apabila  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami 
itu  datang  kepadamu,  maka  katakanlah,  ‘Salaamun  alaikum, 
Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  Diri-Nya  kasih  sayang  ’.  ” 
Sampai  firman-Nya, 

"Dan  demikianlah  Kami  terangkan  ayat-ayat  Al  Qur'an 
(supaya  jelas  jalan  orang-orang  yang  shalih,  dan  supaya  jelas 
(pula)  jalan  orang-orang  yang  berdosa.  ” 

Dia  berkata,  “Yakni  agar  kamu  mengetahuinya.” 11 
Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  doa  orang-orang  yang 
dilarang  untuk  diusir  oleh  Allah  SWT. 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
shalat  lima  waktu. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


11  Kami  tidak  mendapatkannya  dalam  referensi  yang  kami  miliki  dari  Ibnu  Wahb, 
tetapi  dalam  kitab  Ad-Dvrr  Al  Manlsur  karya  As-Suyuthi  bersumber  dari 
Khabbab  (3/13). 


CD 
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13302.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 
/J&  %  "Dan  janganlah  kamu 
mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan 
petang  hari,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  beribadah  kepada 
Rabb  mereka  pada  pagi  dan  petang.  Yaitu  shalat  lima 
waktu.12 

13303.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al 
Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Hammad  meriwayatkan  dari  Abu  Hamzah,  dari  Ibrahim, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jjJGJU  J+p  sjf  £&  % 
^3  Ci \)%jm  “ Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang- 

orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari, 
sedang  mereka  menghendaki  keridhaan-Nya,  ”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  shalat  fardhu  yang  lima.  Seandainya 
yang  mengatakan  itu  tukang  dongeng,  niscaya  celakalah 
orang  yang  tidak  duduk  dengannya.”13 

13304.  Hannad  bin  Sari  dan  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah 
SWT,  'j  j  0 

~*-tp  O?®’-*»  <4^  jfj]a»lDan 

janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru 


12  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1298)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/46). 

13  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1298),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/46),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/1 17). 
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Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang  mereka 
menghendaki  keridhaan-Nya,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  shalat.”14 

13305.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  J+o  u^\ 

6S\>“Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang 
yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  ” 
maksudnya  adalah  shalat  Subuh  dan  Ashar.15 

13306.  Muhammad  bin  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Husain  Al  Ja’fi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hamzah  bin  Al 
Mughirah  mengabarkan  kepadaku  dari  Hamzah  bin  Isa,  dia 
berkata:  Aku  mendatangi  Al  Hasan,  lantas  aku  bertanya 
kepadanya,  “Wahai  Abu  Said,  ceritakanlah  kepadaku  tentang 
firman  Allah  SWT,  <1 

{gZ&j  ‘Dan  bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan  orang- 
orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja  hari  (Qs. 
Al  Kahfi  [18]:  28)  Apakah  mereka  tukang  pemberi  petuah? 
Ia  menjawab,  “Bukan,  mereka  adalah  orang-orang  yang 
menjaga  shalat  dengan  beijamaah.”16 

13307.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 

14  Ibid. 

15  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1298, 1299)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/46). 

16  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/117)  dari  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas. 
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kepadaku,  dia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  — 
semuanya —  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah  SWT,  “Orang- 

orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  ”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  fardhu.”17 

13308.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ad- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jj£> 

jjjSii  “Orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di 
pagi  dan  petang  hari,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  beribadah  kepada  Tuhan  mereka.  Adapun 
j  SUill ,  maksudnya  adalah  shalat  fardhu.” 18 

13309.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said 

menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT, 

^  " Dan  bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan 

orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja 
hari.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  28).  Maksudnya  adalah  dua  shalat, 
Subuh  dan  Ashar. 19 

13310.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abu 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 

17  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/46). 

18  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/295)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (3/46). 

19  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/46). 
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bin  Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Abdullah 
bin  Umar,  tentang  firman  Allah  SWT,  J^Aj 

" Dan  bersabarlah  kamu 
bersama-sama  dengan  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya 
di  pagi  dan  senja  hari,  ”  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
yang  mengerjakan  shalat  wajib.20 

13311.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  ^  dari 
Mujahid  dan  Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  j^Aj 

c  “Dan 

bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan  orang-orang  yang 
menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja  hari,  ”  mereka  berdua 
berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  lima  waktu.”  21 

13312.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  serupa.22 

13313.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  v'AAi  SjfcJ;  £&  %  "Dan  janganlah 

kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi 
dan  petang  hari,  ”  dia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
beriman,  yakni  yang  selalu  menunaikan  shalat,  yaitu  Bilal 
dan  Ibnu  Ummi  Abd.” 


21  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1298,  1299)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  y/a  Al  Uyun  (2/1 17). 

22  Ibid. 
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Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  mengabarkan 
kepadaku  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Aku  mengerjakan 
shalat  Subuh  bersama  Said  bin  Musayyab,  seusai  imam 
mengucapkan  salam,  maka  orang-orang  bersegera  menuju  si 
pemberi  nasihat,  lantas  Said  berkata,  ‘Alangkah  cepatnya 
menuju  majelis  itu’.” 

Mujahid  berkata,  “Mereka  menakwilkan  firman  Allah 
SWT,”  dia  berkata,  “Lantas  bagaimana  penakwilannya?”  : 
jawabku:  'b&k  £&  'jj  ‘Dan 
janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru 
Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  ’  maksudnya  adalah 
tentang  shalat  yang  baru  saja  kita  selesaikan,  yakni  ayat 
tersebut  tentang  shalat.23 

13314.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Waki  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Manshur,  dari  Abdurrahman 
bin  Abu  Umrah,  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat 
wajib.”24 

13315.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Waki  menceritakan 
kepada  kami  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari  Amir,  dia  berkata, 
“Yakni  shalat.”25 

13316.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Waki  menceritakan 


23  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/295). 

24  Ibid. 

25  Ibid. 
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kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Israil,  dari  Amir,  dia 
berkata,  “Yakni  shalat.”26 

13317.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Yj 
oji J.  Dcm 

janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru 
Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  sedang  mereka 
menghendaki  keridhaan-Nya,  ”  dia  berkata,  “Yakni  shalat 
Subuh  dan  Ashar.”27 

13318.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah  berada  di  dalam 
masjid  bersama  rasul.  Seusai  shalat  dia  berdiri  lantas 
bersandar  di  kamar  Nabi  S  A  W,  kemudian  orang-orang 
berkumpul  kepadanya.  Dia  lalu  berkata,  “Wahai  manusia, 
menjauhlah  dariku!”  Lantas  dikatakan,  “Semoga  Allah 
merahmatimu.  Mereka  datang  karena  ingin  mengetahui 
maksud  ayat  ini, 

‘Dan  bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan 
orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja 
hari'.”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  28).  Dia  lalu  berkata,  “Inilah 
maksudnya!”  Yaitu  shalat.28 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  shalat,  akan 
tetapi  mereka  tidak  meminta  Rasulullah  SAW  untuk  mengusir  orang- 


26  lbid. 

27  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/46). 
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orang  lemah  dari  majelisnya,  cukup  agar  mereka  berada  di  shaf 
belakang  saja. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13319.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan  demikianlah 

telah  Kami  uji  sebagian  mereka  (orang-orang  kaya)  dengan 
sebagian  mereka  (orang-orang  miskin),  ”  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  fakir  yang  bersama  Nabi  SAW,  lantas 
para  pemuka  Quraisy  berkata,  “Kami  beriman  kepadamu, 
dan  jika  kami  melakukan  shalat  maka  perintahkanlah  mereka 
yang  bersamamu  agar  mundur,  sehingga  mereka  melakukan 
shalat  di  belakang  kami.”29 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  penyebutan 
mereka  oleh  Allah  SWT. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13320.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  — Hannad  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami —  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  SjfcJj  CjM  jis&'tij 
“Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang 


29  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/ 1299). 
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yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  ’  ia 
berkata,  “Mereka  adalah  ahli  dzikir.”30 

13321.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur^  tentang  firman 
Allah  SWT,  jjjSit  ££>  %  “Dan 

janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru 
Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  dia  berkata.  Mereka 
adalah  ahli  dzikir.”31 

13322.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari^  Ibrahim, 
tentang  firman  Allah  SWT,  V* 

rj'S\j  "Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang 
menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari,  ”  dia  berkata, 
“Janganlah  kalian  mengusir  mereka  dari  berdzikir.”32 
Keempat:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  belajar  dan 

membaca  Al  Qur'an. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 

berikut  ini: 

13323.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Waki  menceritakan 
kepada  kami  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari  Abu  Ja’far,  tentang 
firman  Allah  SWT, 

"Dan  bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan  orang- 

30  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1299)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/117). 

31  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/46)  dari  Ibrahim  An-Nakhai,  serta  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/363). 

32  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/1 17)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/46). 
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orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja  hari.  ”  (Qs. 
Al  Kahfi  [18]:  28).  Dia  berkata,  “Beliau  membacakan  Al 
Qur'an  kepada  mereka.  Siapakah  yang  meriwayatkan 
kepada  Nabi  S  AW?”  33 

Kelima:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ibadah 
mereka  kepada  Rabb  mereka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13324.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  J+o 
^ill \j  jjjlii  “Orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di 
pagi  dan  petang  hari,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
beribadah.  Tidakkah  kalian  melihat  Allah  SWT  berfirman,  'j 
CjI  ^  ‘ Sudah  pasti  bahwa  apa  yang  kamu  seru 
supaya  aku  (beriman)  kepadanya’.  (Qs.  Ghaafir  [40]:  43). 
Maksudnya  adalah  kalian  beribadah.”  34 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah,  Allah 
SWT  melarang  Nabi  Muhammad  SAW  mengusir  kaum  yang  biasa 
memohon  kepada  Rabb  mereka  pada  waktu  pagi  dan  petang  hari. 

Doa  kepada  Allah  bisa  dalam  bentuk  mengagungkan,  atau 
memuji-Nya  dengan  ucapan,  atau  dengan  amal  anggota  badan  yang 
diwajibkan  kepada  mereka,  atau  yang  bersifat  nawafil.  Bisa  juga 
menggabungkan  beragam  makna  doa.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 


lbid. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/46). 


menyifati  mereka  dengan  ungkapan  berdoa  pada  pagi  dan  petang  hari, 
sebab  Allah  SWT  menamakan  ibadal)  dengan  doa.  Allah  SWT 
berfirman,  Ifc- 

O?  “Dan  Tuhanmu  berfirman,  ‘Berdoalah 

kepada-Ku,  niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  akan 
masuk  neraka  Jahanam  dalam  keadaan  hina-dina  ”  (Qs.  Ghaafir 
[40]:  60) 

Bisa  pula  mengandung  arti  doa  secara  khusus. 


Dengan  demikian,  tidak  ada  pendapat  yang  bisa  dinyatakan 
lebih  shahih,  yakni  apa  yang  dimaksud  dengan  berdoa  kepada  Rabb 
mereka  pada  waktu  pagi  dan  petang  hari.  Oleh  karena  itu,  kita  harus 
mengambil  makna  yang  lebih  umum,  tanpa  mengkhususkan  salah  satu 
maknanya. 


Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Wahai  Muhammad,  berilah 
peringatan  dengan  Al  Qur  an  kepada  orang-orang  yang  mengetahui 
bahwa  mereka  akan  dikumpulkan  kepada  Tuhan  mereka  karena  selalu 
berusaha  dalam  beramal  karena  rasa  takut  kepada-Ku,  dimana  tidak 
ada  yang  bisa  memberikan  syafaat  dan  pertolongan  kecuali  Aku,  pada 
waktu  dimana  orang-orang  yang  mendustakan-Ku  dan  hari  akhir 
berpaling  darimu  karena  kesombongan  mereka  kepada-Ku.  Oleh 
karena  itu,  janganlah  engkau  menjauhkan  dan  mengusir  mereka. 
Dengannya  kamu  bisa  menjadikan  meletakkan  sikap  bukan  pada 
tempatnya,  yakni  menjauhkan  orang  yang  tidak  sepantasnya 
dijauhkan,  dan  mendekatkan  orang  yang  tidak  sepantasnya 
didekatkan,  karena  sesungguhnya  mereka  yang  dilarang  untuk  diusir 
adalah  orang-orang  yang  selalu  berdoa  kepada  Tuhan  mereka, 
memohon  ampunan  dengan  amal  shalih,  melaksanakan  kewajiban 


yang  dibebankan  kepada  mereka,  demikian  pula  yang  sunah,  serta 
berdzikir  pada  waktu  pagi  dan  petang.  Mereka  melakukan  itu  semua 
untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dan  mendapatkan  keridhaan- 
Nya.” 

Z&*  o'  L',  C  “Kamu  tidak  memikul  tanggung 

jawab  sedikit  pun  terhadap  perbuatan  mereka.  ”  Allah  menyatakan, 
“Kamu  sama  sekali  tidak  memikul  tanggung  jawab  atas  rezeki  yang 
Aku  berikan  kepada  mereka  sedikit  pun.  Mereka  juga  tidak  memikul 
tanggung  jawab  atas  rezeki  yang  Aku  berikan  kepadamu.” 

&£&  “Yang  menyebabkan  kamu  (berhak)  mengusir 
mereka,  ”  karena  engkau  takut  atas  tanggung  jawab  terhadap  rezeki 
yang  Kulimpahkan  kepada  mereka  di  dunia. 

Lafazh  merupakan  jawab  dari  lafazh  L',  C 

yju  J'  Lt  CL  L'  “ Kamu  tidak  memikul 

tangguftg  jawab  sedikit  pun  terhadap  perbuatan  mereka  dan  mereka 
pun  tidak  memikul  tanggung  jawab  sedikit  pun  terhadap 
perbuatanmu.  ” 

Lafazh  L'  SpJ*  " Sehingga  kamu  termasuk  orang- 

orang  yang  zhalim,  ”  merupakan  jawab  dari  lafazh  LyJ 

"Dan  janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru 
Tuhannya.  ” 
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" Dan  demikianlah  telah  Kami  uji  sebagian  mereka  ( orang - 
orang  kaya)  dengan  sebagian  mereka  (orang-orang  miskin), 
supaya  (orang-orang  yang  kaya  itu)  berkata,  ‘ Orang-orang 
semacam  inikah  di  antara  kita  yang  diberi  anugerah  Allah 
kepada  mereka V  (Allah  berfirman),  'Tidakkah  Allah  lebih 
mengetahui  tentang  orang-orang  yang  bersyukur  (kepada- 
Nyayr 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  53) 

Takwil  firman  Allah:  tSM?.  (n****- 

O*  W  &  (Dan  demikianlah 
telah  Kami  uji  sebagian  mereka  [orang-orang  kaya]  dengan 
sebagian  mereka  [orang-orang  miskin],  supaya  [orang-orang  yang 
kaya  itu]  berkata,  “Orang-orang  semacam  inikah  di  antara  kita 
yang  diberi  anugerah  Allah  kepada  mereka?"  [Allah  berfirman], 
“Tidakkah  Allah  lebih  mengetahui  tentang  orang-orang  yang 
bersyukur  [ kepada-Nya ?]”) 

Abu  Ja’far  berkata:  &  ^4^=5  maksudnya 

adalah,  “Demikianlah  Kami  menguji.” 

Makna  tersebut  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

13325.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar  — Al  Husain  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami —  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  pr5*** 


bahwa  maksudnya  adalah,  “Kami  menguji  sebagian  dari 
mereka  dengan  yang  lainnya.”35 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  — dalam  kitab  ini — 
tentang  makna  al  fitnah,  yang  artinya  ujian,  sehingga  tidak  perlu  kami 
ulang  pada  kesempatan  ini. 

Selanjutnya  yang  dimaksud  dengan  ujian  sebagian  dari  mereka 
bagi  yang  lainnya  adalah  perbedaan  di  antara  mereka  dalam  masalah 
rezeki  dan  akhlak.  Allah  SWT  menjadikan  sebagian  dari  mereka  kaya, 
sementara  yang  lain  fakir.  Sebagian  dari  mereka  kuat,  sementara  yang 
lain  lemah.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  menjadikan  sebagian  dari 
mereka  membutuhkan  yang  lain,  sebagai  ujian  dari  Allah  SWT. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh  sebagian 
ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13326”  '' Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  IlH» 

pr1"*  "Dan  demikianlah  telah  Kami  uji  sebagian 
mereka  (orang-orang  kaya)  dengan  sebagian  mereka  (orang- 
orang  miskin),  ”  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  menjadikan 
sebagian  mereka  kaya,  sementara  yang  lain  miskin.  Lantas 
orang-orang  kaya  berkata  kepada  orang-orang  miskin, 
“Inikah  yang  diberikan  karunia  oleh  Allah  SWT  di  antara 
kita?”  Yakni  yang  diberikan  hidayah  oleh  Allah  SWT. 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/49). 
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Mereka  mengatakan  hal  itu  dengan  nada  mengejek  dan 

mengolok-olok. 

Firman  Allah  SWT,  “ Supaya 

(orang-orang  yang  kaya  itu)  berkata,  ‘Orang-orang  semacam  inikah 
di  antara  kita  yang  diberi  anugerah  Allah  kepada  mereka  ?  ”  Allah 
SWT  menyatakan,  “Kami  menguji  manusia  dengan  kekayaan  dan 
kefakiran,  kemuliaan  dan  kehinaan,  kekuatan  dan  kelemahan,  serta 
petunjuk  dan  kesesatan,  agar  orang  yang  disesatkan  oleh  Allah  dan 
dibutakan  dari  jalan  kebenaran  berkata  kepada  orang  yang  diberikan 
petunjuk,  ‘Orang-orang  semacam  inikah  yang  diberi  anugerah  Allah?’ 
Yakni  dengan  petunjuk,  padahal  mereka  orang-orang  yang  fakir  dan 
lemah.”36 

t  £  ^  maksudnya  adalah,  “Sementara  kami  orang-orang 
kaya  dan  kuat?”  Ungkapan  tersebut  merupakan  bentuk  penghinaan 
kepada  mereka,  serta  ungkapan  permusuhan  kepada  Islam  dan 
pemeluknya. 

Allah  SWT  berfirman,  "Tidakkah 

Allah  lebih  mengetahui  tentang  orang-orang  yang  bersyukur  (kepada - 
Nya)?” 

Ungkapan  tersebut  merupakan  jawaban  bagi  kaum  musyrik 
yang  mengingkari  bahwa  Allah  SWT  memberikan  hidayah  kepada 
orang-orang  miskin  dan  lemah,  serta  mengacuhkan  kaum  musyrik 
padahal  mereka  orang-orang  kaya. 

Allah  SWT  menetapkan  kepada  mereka,  “Aku  Maha 
Mengetahui  terhadap  orang  yang  mensyukuri  nikmat-Ku.  Demikian 
pula  yang  kafir.  Jadi,  hidayah  yang  Aku  berikan  kepada  mereka 


36  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1299, 1300) 


oo 


merupakan  balasan  atas  rasa  syukur  mereka  terhadap  nikmat  yang 
Kulimpahkan  kepada  mereka.  Demikian  pula  penghinaan  kepada 
sebagian  mereka  dengan  menjauhkannya  dari  petunjuk,  merupakan 
siksaan  atas  kekufuran  yang  mereka  lakukan  terhadap  nikmat-Ku, 
bukan  karena  kekayaan  atau  kefakiran,  tetapi  balasan  dan  siksaan  itu 
hanya  didapatkan  oleh  seseorang  sebagai  balasan  atas  amal  yang 
dilakukannya,  karena  kefakiran,  kekayaan,  kelemahan,  dan  kekuatan, 
bukanlah  amal  perbuatan  makhluk.” 

«M 


'O)5  ££  ^L^-> 

" Apabila  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami 
itu  datang  kepadamu,  maka  katakanlah,  ‘Salaamun 
alaikum.  Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  Diri-Nya  kasih 
sayang,  (yaitu)  bahwasanya  barangsiapa  yang  berbuat 
kejahatan  di  antara  kamu  lantaran  kejahilan,  kemudian  ia 
bertobat  setelah  mengerjakannya  dan  mengadakan 
perbaikan,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang’." 

(Qs.  Al  An’aam  [6] :  54) 
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^«Jjo  (Apabila  orang-orang  yang 

beriman  kepada  ayat-ayat  Kami  itu  datang  kepadamu,  maka 
katakanlah,  "Salaamun  alaikum.  Tuhanmu  telah  menetapkan  atas 
Diri-Nya  kasih  sayang,  [yaitu]  bahwasanya  barangsiapa  yang 
berbuat  kejahatan  di  antara  kamu  lantaran  kejahilan,  kemudian  ia 
bertobat  setelah  mengerjakannya  dan  mengadakan  perbaikan,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,  ’j 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
maksud  ayat  tersebut. 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  dilarang  oleh  Allah  kepada  nabi-Nya  untuk  diusir. 

Ulama  yang  menyatakan  demikian  telah  kami  ungkapkan. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kaum  yang 
meminta  fatwa  kepada  Nabi  SAW  tentang  dosa  besar  yang  menimpa 
mereka,  lantas  Allah  SWT  tidak  menjadikan  mereka  putus  asa  dari 
tobat. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13327.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Majma,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Mahan  berkata:  Satu  kaum  yang 
telah  melakukan  dosa  besar  datang  kepada  Nabi  SAW.  Aku 
tidak  menduga  mereka  akan  disambut  oleh  Nabi  SAW.  Allah 
SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya, 

"Apabila  orang-orang  yang  beriman 
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kepada  ayat-ayat  Kami  itu  datang  kepadamu,  maka 
katakanlah,  ‘Salaamun  alaikum  ’.  ”37 

13328.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qubaishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Majma,  dari 
Mahan,  bahwa  satu  kaum  datang  kepada  Nabi  SAW,  lantas 
mereka  bertanya,  “Wahai  Muhammad,  kami  telah  melakukan 
dosa  besar!”  tetapi  Rasulullah  SAW  tidak  menghiraukan 
mereka.  Mereka  lantas  pulang.  Kemudian  turunlah  ayat, 

£■  0.  jBi  JSS  'oUi  5* 

'Apabila  orang-orang  yang  beriman  kepada 
ayat-ayat  Kami  itu  datang  kepadamu,  maka  katakanlah, 
“Salaamun  alaikum.  Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  Diri- 
Nya  kasih  sayang. " 

Dia  berkata,  “Nabi  lalu  memanggil  mereka  dan  membacakan 
ayat  tersebut  kepada  mereka.”38 

13329.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Majma  At-Tamimi,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Mahan  menuturkan  seperti  riwayat 
tadi.39 


37  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (107,  108)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (4/1300).  Mahan  Al  Hanafi  adalah  Abu  Shalih  Al  Kufi  Al  A’war, 
seorang  yang  tsiqah,  ahli  ibadah,  dan  termasuk  generasi  ketiga.  Dia  dibunuh 
oleh  Al  Hajjaj  pada  tahun  83  H.  Dalam  riwayat  An-Nasa’i  dikatakan:  Dari  Abu 
Shalih  Mahan,  dari  Ali,  ia  berkata,  "Yang  benar  adalah  Abdurrahman  bin  Qais, 
karena  Mahan  kunyah-aya  adalah  Abu  Salim.  Lihat  Taqrib  At-Tahdzib."  (hal. 
518). 

38  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1300),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/48),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (2/296). 

39  Ibid. 
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Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kaum  yang 
telah  memberikan  isyarat  kepada  Nabi  SAW  agar  mengusir  kaum 
yang  dilarang  diusir  oleh  Allah  SWT.  Tentunya  hal  itu  merupakan 
kesalahan  bagi  mereka.  Namun  Allah  SWT  lalu  memaafkan  mereka, 
dan  memerintakan  Nabi  agar  memberikan  kabar  gembira  jika  mereka 
mendatanginya,  yakni  bahwa  Allah  SWT  telah  mengampuni  dosa 
yang  telah  mereka  lakukan  karena  mengisyaratkan  kepada  Nabi  agar 
mengusir  satu  kaum. 

Ini  merupakan  pendapat  Ikrimah  dan  Abdurrahman  bin  Zaid, 
dan  sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  riwayat  dari  mereka  berdua. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah,  yang 
dimaksud  dengannya  bukanlah  orang-orang  yang  dilarang  diusir  oleh 
Allah  SWT,  karena  firman  Allah  SWT, 

“Apabila  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami  itu 
datang  kepadamu,”  merupakan  khabar  setelah  pemberitaan  tentang 
orang-orang  yang  dilarang  diusir  oleh  Allah  SWT.  Seandainya  yang 
dimaksud  adalah  mereka,  maka  ungkapannya  yaitu, 

&  “ Apabila  mereka  datang  kepadamu,  maka  ucapkanlah, 

‘Salamun  ‘alaikum’.”  Tegasnya,  meninggalkan  sambungan  kalimat 
dengan  kalimat  sebelumnya  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
mereka  bukan  orang-orang  yang  pertama  kali  disebutkan. 

Jadi,  tafsiran  ayat  tersebut  adalah,  “Wahai  Muhammad,  jika 
orang-orang  yang  membenarkan  Al  Qur'an  dan  hujjah  Kami  itu 
datang  lagi  menetapkan  dengan  ucapan  juga  perbuatan,  lantas  mereka 
meminta  pendapat  tentang  dosa  yang  mereka  lakukan  dahulu,  apakah 
masih  ada  pintu  tobat  bagi  mereka?  maka  janganlah  engkau 
menjadikan  mereka  putus  asa,  dan  ucapkanlah,  'Salamun  ‘alaikum. 
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Yakni  keamanan  bagi  kalian  dari  dosa,  bahwa  Allah  SWT  tidak  akan 
menyiksa  kalian  setelah  bertobat’.” 

“Tuhanmu  telah  menetapkan 
atas  Diri-Nya  kasih  sayang,  ”  maksudnya  adalah  kasih  sayang  untuk 
makhluk-Nya,  bahwa  barangsiapa  berbuat  kejahatan  di  antara  kalian 
lantaran  kejahilan,  kemudian  ia  bertobat  setelah  mengerjakannya  dan 
mengadakan  perbaikan,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang. 

Ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 

Pertama:  Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membacanya,  j* 
ifrjl  'pSl*  J*p  dengan  menjadikan  of  yang  di-nashab-kan,  karena 
sebagai  penjelas  dari  lafazh  X&}\.  Adapun  lafazh  <,».£>  &  ^ 

Mjti  dengan  menjadikan  *i\  sebagai  lafazh  baru. 

Oleh  karena  itu,  mereka  memberikannya  harakat  kasrah ,  juga  sebagai 
kata  yang  tidak  berkedudukan,  yang  maknanya  jUrj  ^ 
“Maka  Dia  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ” 

Kedua:  Sebagian  ulama  Kufah  membacanya  dengan  huruf  alif 
berharakat  fathah  pada  keduanya,  yang  maknanya  J*  j&j  Lif 
“Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  Diri-Nya  kasih  sayang.  ’’ 
Lantas  kata  Ar-Rahmah  dijelaskan  dalam  firman-Nya,  J*p  j*  ^ 
aJv fcu  (t ‘(Yaitu)  bahwasanya  barangsiapa  yang  berbuat  kejahatan 
di  antara  kamu  lantaran  kejahilan.  ”  Juga  dalam  firman-Nya,  jyflp 
jUfj  “Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  ”40  Dengan  meng-at/ia/-kan  kepada  yang  pertama,  dan 
menjadikan  keduanya  sebagai  isim  yang  di-nashab-kan. 


40  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  cm  (1/336). 
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Ketiga:  Sebagian  ahli  qira’at  Makkah  dan  mayoritas  ahli  Irak 
dari  Kufah  serta  Bashrah  membacanya  dengan  huruf  alif  yang  di- 
kasrah-ksn  pada  keduanya,  karena  keduanya  merupakan  dua  kata 
yang  tidak  memiliki  kedudukan. 41 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  tepat  menurut  kami 
adalah  bacaan  yang  membaca  kasrah  pada  firman-Nya,  J*  j&j  i-iT 
i!\  dengan  anggapan  bahwa  kata  tersebut  merupakan  awal 

mubtada',  dan  berita  sebelumnya  telah  usai  pada  firman-Nya,  LiT 
J*  Kemudian  Allah  SWT  mengawali  khabar-Nya 
tentang  orang  yang  menjadi  objek  dari  firman-Nya,  yakni  orang  yang 
melakukan  kesalahan  karena  jahil,  lantas  dia  bertobat  dan  melakukan 
perbaikan. 

Makna  firman  Allah  SWT,  O-  ^ 

adalah,  barangsiapa  melakukan  perbuatan  dosa  karena  bodoh, 
kemudian  ia  bertobat  dan  melakukan  perbaikan,  mengembalikan 
ketaatan  kepada  Allah  dan  tidak  mengulang  kembali  dengan  perasaan 
penyesal,  maka  Allah  SWT  Maha  Pengampun  bagi  orang  yang 
bertobat  dan  kembali  kepada-Nya.  Dialah  Allah  Yang  Maha 
Penyayang,  sehingga  Dia  tidak  menyiksa  orang  yang  bertobat  kepada- 
Nya. 

Makna  tersebut  sama  dengan  yang  dinyatakan  oleh  para  ulama 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 


41  Ashim  dan  Ibnu  Amir  membacanya  dengan  dua  hamzah  yang  berharakat 
fathah,  sementara  Nafi  dengan  harakat  fathah  pada  hamzah  yang  pertama. 
Adapun  yang  lain,  dengan  harakat  kasrah  pada  keduanya.  Lihat  At-Taisir  fi  Al 
Qira  ’at  As-Sab  ’i  (hal.  85)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/49). 
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13330.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Bahwasanya  barangsiapa yang  berbuat  kejahatan  di 
antara  kamu  lantaran  kejahilan,  ”  ia  berkata,  “Maksud  lafazh 
kejahilan  adalah  tidak  mengetahui  mana  yang  halal  dan  mana 
yang  haram,  sehingga  membuat  seseorang  melakukan  hal 
tersebut.”  42 

13331.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Ad- 
Dhahhak,  dengan  riwayat  yang  sama.43 

13332.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah  SWT,  “Orang-orang  yang 

berbuat  kejahatan  lantaran  kejahilan,  ”  ia  berkata, 
"Barangsiapa  melakukan  kemaksiatan  kepada  Allah,  maka 
itulah  orang  bodoh,  hingga  dia  kembali.”44 

13333.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bakr  bin  Khunais 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah  SWT,  £  “Bahwasanya 

barangsiapa  yang  berbuat  kejahatan  di  antara  kamu 


42  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1301)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/365). 

43  Ibid. 

44  Ibid. 
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lantaran  kejahilan,  ’’  ia  berkata,  “Setiap  orang  yang 
melakukan  kesalahan  adalah  orang  bodoh.”45 

13334.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Dinar  Abu 
Khaldah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  kami 
mendatangi  Abu  Al  Ali^ah,  ia  membacakan  ayat, 

Ojr^y, 

"Apabila  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat- 
ayat  Kami  itu  datang  kepadamu,  maka  katakanlah, 
‘Salaamun  alaikum.  Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  Diri- 
Nya  kasih  sayang’.  ”46 

«M 


"Dan  demikianlah  Kami  terangkan  ayat-ayat  Al  Qur'an 
(supaya  jelas  jalan  orang-orang  yang  shalih),  dan  supaya 
jelas  (pula)  jalan  orang-orang  yang  berdosa 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  55) 

Takwil  firman  Allah: 

(Dan  demikianlah  Kami  terangkan  ayat-ayat  Al  Qur'an 
[supaya  jelas  jalan  orang-orang  yang  shalih J,  dan  supaya  jelas 
[pula]  jalan  orang-orang  yang  berdosa) 


45  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/120)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/297). 

46  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/297). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai 
Muhammad,  demikianlah  Kami  terangkan  ayat-ayat  Al  Qur'an, 
sebagaimana  Kami  telah  menjelaskan  surah  ini  di  awalnya,  sampai 
penjelasan  ini,  yang  memaparkan  hujjah  Kami  kepada  orang-orang 
musyrik  dari  kalangan  penyembah  berhala.  Demikian  pula  Kami 
menjelaskan  dalil-dalil  Kami  dalam  segala  kebenaran  yang  diingkari 
oleh  ahli  batil  dari  beragam  agama.  Kami  menjelaskannya  kepadamu, 
sehingga  jelaslah  yang  hak  dari  yang  batil,  serta  yang  shahih  dari  yang 
salah.” 

Ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah 
SWT,  “ Dan  supaya  jelas  (pula)  jalan  orang- 

orang  yang  berdosa.  ” 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Madinah  membacanya,  c&ala) 
(dengan  huruf  ta ),  dan  (dengan  lafazh  JlU'  yang  di- 

nashab-kan).  Hal  itu  dengan  dugaan  bahwa  lafazh  ditujukan 

kepada  Nabi  SAW,  seakan-akan  Allah  SWT  berfirman,  1*  cif  cj^alalj 
“Dan  agar  jelas  bagimu  wahai  Muhammad, 
jalan-jalan  pelaku  jahat.  ” 

Ibnu  Zaid  menak wilkan  ayat  tersebut  dengan  makna,  “Agar 
jelas  bagimu  wahai  Muhammad,  jalan-jalan  pelaku  kejahatan  yang 
telah  memintamu  untuk  mengusir  sebagian  orang  yang  bersamamu.” 
13335.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  c£aJ£S\  " Dan 

supaya  jelas  (pula)  jalan  orang-orang  yang  berdosa,  ”  ia 
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berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  meminta 

(agar  Nabi)  mengusir  mereka.”47 

Kedua:  Sebagian  ulama  Makkah  dan  Bashrah  membacanya 
faLJSj  (dengan  huruf  td),  dan  (dengan  kata  yang 

dirafa  kan),  yang  dimaksud  dengannya  adalah  kata  akan  tetapi 

dijadikan  mu'annatas .48  Jadi  maknanya:  CtU 

‘Dan  demikianlah  kami  menjelaskan  ayat,  dan 
agar  jelas  bagimu  juga  bagi  orang-orang  yang  beriman  jalan-jalan 
orang  jahat.  ’ 

Ketiga:  Mayoritas  ulama  Kufah  membacanya,  (dengan 

huruf  ya)  dan  J*-  (dengan  lafazh  yang  di -rafa’- 

kan),  dengan  anggapan  fa  il-ny a  adalah  Mereka  menjadikannya 

sebagai  mudzakkar. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  menurut  mereka  adalah  sama  dengan 
makna  kelompok  kedua. 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  utama  menurut  kami 
adalah  dengan  membaca  lafazh  yang  di-rafa  ’-kan,  karena  Allah 

SWT  menjelaskan  ayat-ayat-Nya  agar  kebenaran  itu  menjadi  jelas 
untuk  seluruhnya,  bukan  untuk  sebagian  orang. 

Adapun  yang  membacanya  dengan  lafazh  yang  di- 

nashab-km,  mengkhususkan  penjelasan  itu  untuk  Nabi  SAW. 

Berkaitan  dengan  lafazh  maka  sama  saja,  baik  bacaan 

dengan  huruf  ya  maupun  dengan  huruf  ta,  karena  ada  orang  Arab  yang 

47  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1302)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrctr  Al  Wajiz  (2/298). 

48  Abu  Bakar  dan  Hamzah  membacanya  dengan  huruf  ya' ,  sementara  yang  lain 
a» pgan  huruf  ta.  Lantas  untuk  kalimat  berikutnya,  Nafi  membacanya  dengan 
huruf  lam  yang  di-nashab-kan,  sementara  yang  lain  dengan  rafa.  Lihat  kitab  At- 
Taisir  fi  Al  Qira  ’at  As-Sab  ’i  (hal.  85)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/297). 
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menganggap  mudzakar  kata  — mereka  adalah  Tamim  dan 

penduduk  Najd — .  Ada  juga  yang  menjadikannya  sebagai  muannats 
—mereka  adalah  penduduk  Hijaz — .  Keduanya  adalah  bacaan  yang 
masyhur  di  berbagai  negeri  dan  bahasa  yang  berlaku  di  kalangan 
Arab,  terlebih  tidak  ada  perbedaan  makna  pada  keduanya.  Jadi,  tidak 
ada  alasan  untuk  memilih  salah  satunya  dan  meninggalkan  yang 
lainnya. 

Makna  tersebut,  berkaitan  dengan  lafazh  sama 

seperti  bacaan  ahli  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13336.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

bahwa  maknanya  adalah,  “Kami  menjelaskannya.”49 
13337.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  olofl  &***,  bahwa  maknanya 
adalah,  “Kami  menjelaskan.”50 

«M 


49  Lihat  tafsir  ayat  X£)  dalam  surah  yang  sama,  ayat  114,  dalam  tafsir 

Abdurrazzak  (2/63),  karena  tidak  ada  penafsirannya  pada  tempat  sebelumnya. 

50  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1302)  dari  As-Suddi,  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’ alim  At-Tamil  (2/366). 
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03*  (j*  JL*®^  <J  js 

O  u&R&J&iz  ii^ius  3  Js^gs 


” Katakanlah ,  ‘ Sesungguhnya  aku  dilarang  menyembah 
tuhan-tuhan  yang  kamu  sembah  selain  Allah \  Katakanlah, 
* Aku  tidak  akan  mengikuti  hawa  nafsumu,  sungguh 
tersesatlah  aku  jika  berbuat  demikian  dan  tidaklah  (pula) 
aku  termasuk  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  56) 


Takwil  firman  Allah:  Ojj  j»  ^  J5 

AiiS  Jj  ^=.;Tyk1  gt  ^ j»  4«T  (Katakanlah, 
“Sesungguhnya  aku  dilarang  menyembah  tuhan-tuhan  yang  kamu 
sembah  selain  Allah.”  Katakanlah,  "Aku  tidak  akan  mengikuti 
hawa  nafsumu,  sungguh  tersesatlah  aku  jika  berbuat  demikian  dan 
tidaklah  [pula]  aku  termasuk  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  yang  telah 
menyekutukan  Tuhan  mereka  dengan  berhala  dan  patung,  yakni 
mereka  yang  mengajakmu  mengikuti  mereka  dengan  menyembah 
berhala,  ‘Allah  SWT  melarangku  beribadah  kepada  apa  yang  kalian 
sembah,  maka  aku  tidak  akan  mengikutimu  dalam  hal  itu.  Aku  tidak 
menyesuaikan  diri  dengan  kalian  dan  tidak  akan  memberikan 
kecintaan  serta  hawa  nafsu  kalian  kepadanya’.  Seandainya  engkau 
(Muhammad  SAW)  melakukan  hal  itu,  maka  sungguh  engkau  telah 
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meninggalkan  hujjah  yang  hak  dan  menempuh  selain  jalan  petunjuk. 
Artinya,  engkau  berada  dalam  kesesatan.” 

Dalam  lafazh  terdapat  dua  bacaan,  yakni  huruf  lam 

berharakat  fathah  dan  huruf  lam  berharakat  kasrah.  Adapun  bahasa 
yang  fasih  adalah  huruf  lam  berharakat  fathah.  Mayoritas  ahli  qira’at 
berbagai  negeri  membacanya  demikian,  dan  kami  pun  membacanya 
demikian  karena  itulah  bahasa  yang  masyhur. 

Adapun  huruf  lam  berharakat  kasrah,  bukanlah  bahasa  yang 
dominan,  dan  sedikit  yang  membacanya  demikian.  Orang  yang 
membacanya  cJULi»  maka  mudhari-nya  yaitu  Sementara  orang 
yang  membacanya  dengan  kasrah  cJLp>,  maka  mudhari-nya  yaitu  J>'. 
Demikian  pula  bacaan  kami  pada  ayat  lainnya,  misalnya, 

UlLS  “Dan  mereka  berkata,  ‘Apakah  bila  kami  telah  lenyap 
(hancur) '.  "  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  10)51 

«M 


k  c,  > '  •  ^  *  d  s  y  : .  •£ 

U  ^  J» 

>•<  \ t  sf t  rr  i E 

’  (j^Ai  Ah,  C 


51  Dibaca  dengan  huruf  lam  berharakat  fathah  dan  kasrah,  keduanya  adalah 
bahasa  yang  berlaku.  Abu  Amr  bin  Al  Ala  membacanya  dengan  harakat  kasrah. 
Itu  adalah  bahasa  Tamim,  serta  bacaan  Yahya  bin  Tsabit  dan  Thalhah  bin 
Musharrif,  dan  yang  pertama  lebih  shahih. 

Al  Jauhari  berkata,  “ Adh-dhalal Adh-dhalalah  merupakan  lawan  kata  dari  ar- 
rasyad  (petunjuk)  dhalaltu,  dan  adhillu.  Ini  adalah  bahasa  Najd,  dan  itulah  yang 
fasih.  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (6/438). 
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" Katakanlah , ' Sesungguhnya  aku  berada  di  atas  hujjah  yang 
nyata  (Al  Qur'an)  dari  Tuhanku,  sedang  kamu 
mendustakannya.  Tidak  ada  padaku  apa  (adzab)  yang 
kamu  minta  supaya  disegerakan  kedatangannya. 
Menetapkan  hukum  itu  hanyalah  hak  Allah.  Dia 
menerangkan  yang  sebenarnya  dan  Dia  pemberi  keputusan 
yang  paling  baik'." 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  57) 

Takwil  firman  Allah:  C  <£=>j  J* 

&*aff  Aa  c 

(Katakanlah,  “Sesungguhnya  aku  berada  di  atas  hujjah  yang  nyata 
[Al  Qur'anJ  dari  Tuhanku,  sedang  kamu  mendustakannya.  Tidak 
ada  padaku  apa  [adzab]  yang  kamu  minta  supaya  disegerakan 
kedatangannya.  Menetapkan  hukum  itu  hanyalah  hak  Allah.  Dia 
menerangkan  yang  sebenarnya  dan  Dia  pemberi  keputusan  yang 
paling  baik.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  dengan  tuhan  mereka,  yang  menyeru  untuk 
menyekutukan  Rabbmu.  J*  jjjlj  Maksudnya,  “Aku  berada 

di  atas  hujjah  yang  jelas  dari  Rabbku.”  j*  maksudnya  yaitu  dalam 
mentauhidkan-Nya,  dan  tidaklah  aku  meny ekutukan-N ya. 

Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  orang  Arab,  ja  J*  M, i 
ytf  lii  yang  artinya  si  fulan  berada  dalam  kejelasan  dalam  masalah 
ini. 

Juga  perkataan  seorang  penyair  berikut  ini: 


GD 
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I j*Zj  ^CLJtS'  Jj  Jb yjt  (J ji j  4jl i jlpt  Jbu  0 jaJ  4JLj( 

‘‘Apakah  kalian  mencari  bukti  setelah  ia  mengakuinya, 

Dan  perkataan  Suwaid  cukup  bagi  kalian  sebagai  kabar  gembira.  ”52 

*i  j UjiTj  “Sedang  kamu  mendustakan-Nya,  ”  maksudnya 
adalah,  “Kalian  mendustakan  Rabb  kalian.”  Jadi,  dhamir  tersebut 
kembali  kepada  kata  Rabb. 

U  igjle-  U  “Tidak  ada  padaku  apa  (adzab)  yang 
kamu  minta  supaya  disegerakan  kedatangannya,  ”  maksudnya  adalah, 
“Siksa  yang  kalian  minta  untuk  disegerakan  bukan  berada  di 
tanganku,  dan  aku  sama  sekali  tidak  mampu  melakukannya.” 

Jelasnya,  ketika  Allah  SWT  mengutus  Nabi  Muhammad  SAW 
dengan  tauhid  dan  mendakwahkaimya,jmereka  berkata,  Vl_  lii *  Ji 
O'  “Orang  Ini  tidak 

lain  hanyalah  seorang  manusia  (jua)  seperti  kamu,  maka  apakah 
kamu  menerima  sihir  itu,  padahal  kamu  menyaksikannya?"  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  3) 

Mereka  pun  berkata,  “Al  Qur'an  hanyalah  mimpi-mimpi 
kosong.”  Bahkan  sebagian  dari  mereka  berkata,  “Al  Qur'an  hanyalah 
dusta  yang  diada-adakan.”  Sedangkan  yang  lain  berkata,  “Muhammad 
hanyalah  seorang  penyair,  maka  datangkanlah  kepada  kami  seperti 
yang  diberikan  kepada  orang  terdahulu!” 

Lantas  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi-Nya,  “Tanda- 
tanda  itu  hanya  ada  di  tangan  Allah,  bukan  di  tanganmu.  Kamu  hanya 
seorang  rasul,  serta  hanya  menyampaikan  apa  yang  menjadi  tugasmu 


Bait  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/193). 
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sebagai  rasul.  Akulah  yang  memutuskan  di  antara  mereka  dengan 
kamu,  sehingga  nyatalah  mana  yang  hak  dan  mana  yang  batil.” 

jy-  “Dia  pemberi  keputusan  yang  paling  baik,  ” 
maksudnya  adalah,  “Dialah  Allah,  sebaik-baik  Dzat  yang  memberikan 
penjelasan  mana  yang  baik  dan  mana  yang  batil.  Tidak  ada 
kecondongan  dalam  hukum-Nya,  baik  karena  kekerabatan  maupun 
kedudukan.  Juga  tidak  ada  kezhaliman  di  dalamnya,  karena  Dialah 
Allah  yang  tidak  mengambil  suap.  Dialah  Allah,  sebaik-baik  pemberi 
keputusan.” 

Adapun  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud,  Ia  membacanya, 

Uil  “Dia  pemberi  keputusan  yang  paling  cepat. " 

13338.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Basyar,  dari  Said  bin  Jabir,  ia  membacanya  dengan  bacaan 
Abdullah,  0sU»Vii)  ^ 453 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan, 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Hijaz,  Madinah,  dan  sebagian 
ulama  Kufah  serta  Bashrah,  membacanya,  aAJ  *5lJ  OJ 

dengan  huruf  shad  dari  lafazh  «yuoil»  (kisah-kisah),  dengan 
mengaitkannya  pada  firman  Allah  SWT,,_^ai)t  ^ 

“Kami  menceritakan  kepadamu  kisah  yang  paling  baik  dengan 
mewahyukan  Al  Qur'an  ini  kepadamu. "  Bacaan  tersebut  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas. 

13339.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 


Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/531). 
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Atha,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  jJ-'  jeii  ,  ia  pun  membacakan  firman  Allah  SWT: 
oS:-A\  "jk  “Kami  menceritakan  kepadamu 
kisah  yang  paling  baik  dengan  mewahyukan  Al  Qur  an  ini 
kepadamu.  ”54 

Kedua:  Sekelompok  ulama  Kufah  dan  Bashrah  membacanya, 
OJ,  dengan  huruf  dhadh  yang  berasal  dari  lafazh 
frUub, 55  yang  artinya  memutuskan. 

Perhatikanlah  bacaan  yang  benar  dengan  kalimat  setelahnya, 
yakni,  %  “Dan  Dia  pemberi  keputusan  yang  paling 

baik,  ”  karena  memutuskan  sesuatu  terjadi  dengan  memutuskannya, 
bukan  dengan  menceritakannya. 

Dengan  alasan  tersebut,  menurut  kami  bacaan  yang  kedua 
lebih  tepat. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Wahai  kaum  musyrik,  siksa 
yang  kalian  pinta  untuk  disegerakan  itu  hanyalah  milik  Allah  SWT,  di 
tangan-Nya  segala  urusan  dan  penciptaan.  Dialah  yang  memutuskan 
kebenaran  di  antara  kalian  dan  aku,  dan  Dialah  pemberi  keputusan 
yang  paling  baik.” 

W 


54  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1303)  dan  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  an 

55  IbnuKatsir,  Nafi,  dan  Ashim  membacanya  dengan  huruf  shad  yang  diambil  dari 
kata  qashshash  yang  artinya  pemberitahuan.  Sementara  yang  lain  membacanya 
dengan  huruf  dhad  yang  diambil  dari  kata  al  qadha  yang  artinya  melakukan 
kebaikan  dan  menyempurnakannya.  Lihat  An-Nukat  wa  Al  Uyun  karya  Al 
Mawardi  (2/121)  dan  At-Taisir  fi  Al  Qira  ’at  As-Sab  ’i  (hal.  85). 


" Katakanlah ,  'Kalau  sekiranya  ada  padaku  apa  (adzab) 
yang  kamu  minta  supaya  disegerakan,  tentu  telah 
diselesaikan  Allah  urusan  yang  ada  antara  aku  dan  kamu. 
Dan  Allah  lebih  mengetahui  tentang  orang-orang  yang 
zhalim V' 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  58) 


Takwil  firman  Allah:  ^  t»  $  $  J5 

(Katakanlah ,  ‘Kalau 

sekiranya  ada  padaku  apa  [ adzab J  yang  kamu  minta  supaya 
disegerakan ,  tentu  telah  diselesaikan  Allah  urusan  yang  ada  antara 
aku  dan  kamu.  Dan  Allah  lebih  mengetahui  tentang  orang-orang 
yang  zhalim.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya  SAW,  “Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  mereka  yang 
menyekutukan  Allah  dengan  berhala  dan  patung,  yang  mendustakan 
apa  yang  engkau  bawa.  Juga  yang  meminta  adzab  dengan  segera, 
‘Seandainya  siksa  yang  kalian  pinta  itu  ada  di  tanganku’.” 

y".  “ Tentu  telah  diselesaikan  Allah 

urusan  yang  ada  antara  aku  dan  kamu,  ”  maksudnya  adalah,  “Niscaya 
akan  diputuskan  dengan  segera,  karena  Dia  akan  menyegerakan  siksa 
yang  kalian  pinta.  Akan  tetapi  semua  itu  ada  di  tangan  Allah,  Dialah 
yang  Maha  Tahu  kapan  Dia  akan  mengirimnya  kepada  orang-orang 
yang  ybalimj  yakni  yang  telah  meletakkan  ibadah  kepada  selain  Allah, 
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menyembah  berhala  dan  patung.  Dialah  Allah  Yang  Maha  Tahu, 
kapan  Dia  akan  membalasnya.” 

A  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah  SWT 
ks£r>.  " Tentu  telah  diselesaikan  Allah  urusan 
yang  ada  antara  Aku  dan  kamu,  ”  adalah  penyembelihan  untuk 
kematian. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13340.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata:  Riwayatnya  sampai  kepada  kami,  bahwa  maksud 
firman  Allah  SWT,  <^il  adalah  disembelihnya 

kematian.56 

Aku  menduga  kelompok  yang  berpendapat  demikian 
menafsirkannya  dengan  firman  Allah  SWT,  il 

4  (Aj  "Dan  berilah  mereka  peringatan  tentang  Hari 
Penyesalan,  (yaitu)  ketika  segala  perkara  telah  diputus.  Dan  mereka 
dalam  kelalaian.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  39). 

Terdapat  pula  sebuah  riwayat  dari  Nabi  SAW  sebuah  kisah57 
tentang  ayat  tersebut  yang  berbeda  dengan  tafsirannya.  Yakni,  ia 

56  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1303).  Riwayat  ini  mursal  dari  Ibnu  Juraij. 
J?  Demikian  pula  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/299). 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  kelembutan  hati  (6548)  dengan 
lafazh, 

f  jUlj  OjiV  ^  jU 1  Ji  jUl  J*f }  iJUl  Jj  4JH  J*f  jU,  \i\ 

“Jika  ahli  surga  telah  masuk  ke  dalam  surga,  dan  ahli  neraka  telah  masuk  ke 
dalam  neraka,  maka  kematian  didatangkan,  sehingga  diletakkan  di  antara 
surga  dan  neraka,  kemudian  disembelih. " 

Juga  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga  (40)  dan  Imam  Ahmad  dalam 
musnadnya(2/18). 
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hanyalah  perintah  dari  Allah  SWT  kepada  nabi-Nya  (Muhammad) 
agar  berkata  kepada  orang  yang  meminta  adzab  dengan  segera, 
“Seandainya  siksa  itu  milikku  dan  berada  di  tanganku,  niscaya  aku 
akan  menyegerakan  permintaan  kalian  itu.  Tetapi  adzab  dan  ayat 
hanyalah  kepunyaan  Dzat  yang  lebih  mengetahui  daripadaku  apa  yang 
menjadi  kemaslahatan  bagi  seluruh  makhluk-Nya. 

^4  U  j&uj 

"Dan  pada  sisi  Aliahlah  kunci-kunci  semua  yang  gaib;  tidak 
ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan  Dia 
mengetahui  apa  yang  di  daratan  dan  di  lautan,  dan  tiada 
sehelai  daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia  mengetahuinya 
(pula),  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun  dalam  kegelapan 
bumi,  dan  tidak  sesuatu  yang  basah  atau  yang  kenng, 
melainkan  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata  (Lauh 
Mahfuzh)" 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  59) 

Takwil  firman  Allah:  j&S  j* 

S’ZKj  jR  v4  &  O*™  Pada  sisi  Aliahlah  kunci-kunci  semua  yang 
gaib;  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan  Dia 
mengetahui  apa  yang  di  daratan  dan  di  lautan) 

Abu  Ja’far  berkata:  gM»  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
jsi*.  Untuk  kata  tersebut  juga  dikatakan  akan  tetapi  dengan  kata 
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gaflA»  dalam  bentuk  jamaknya.  Maksud  lafazh  adalah 

simpanan-simpanan  gaib. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13341.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  H 

artinya  adalah  simpanan-simpanan  gaib.58 

13342.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar,  dari  Amr  bin  Muirah, 
dari  Abdillah  bin  Salamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata. 
“Nabi  kalian  diberikan  segala  hal,  kecuali  simpanan- 
simpanan  gaib.”59 

13343.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  ylUi  ,  ia 

berkata,  “Ada  lima,  yakni,  ^ 

^2^  ^>1  &  <-£;-£ 

‘Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah 

pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat;  dan  Dialah  yang 

menurunkan  hujan,  dan  mengetahui  apa  yang  ada  dalam 
rahim.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui 
(dengan  pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya  besok  Dan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1304). 

Imam  Ahmad  dalam  musnadnya  (5/241),  dengan  lafazh,  “Nabi  kalian  diberikan 
kunci  segala  sesuatu  kecuali  yang  lima.” 
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tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia 
akan  mati.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Mengenal.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  34).60 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  “Allah 
Maha  Tahu  terhadap  makhluk-Nya  yang  berlaku  zhalim.  Allah  juga 
tahu  apa  yang  pantas  mereka  dapatkan  dan  apa  yang  akan  Dilakukan- 
Nya  kepada  mereka,  karena  di  sisi-Nya  ilmu  segala  yang  gaib  yang 
tidak  diketahui  makhluk-Nya.” 

j&\  C  jiZj  “Dan  Dia  mengetahui  apa  yang  di 
daratan  dan  di  lautan,"  maksudnya  adalah,  “Dialah  Allah  Yang 
Maha  Tahu  terhadap  perkara  yang  tidak  gaib,  karena  apa  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumi  merupakan  perkara  yang  nampak  di  mata,  sehingga 
diketahui  oleh  hamba-Nya.” 

Jadi,  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  manusia,  di  sisi  Allah 
segala  perkara  gaib  bagi  kalian,  yakni  perkara  yang  tidak,  kalian 
ketahui  serta  tidak  akan  kalian  ketahui,  dan  hanya  Allah  yang 
mengetahuinya.  Tidak  ada  yang  samar  bagi-Nya  dalam  segala  hal.” 

Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  di  sisi-Nya 
segala  sesuatu  yang  telah  terjadi,  yang  sedang  terjadi,  serta  yang  akan 
terjadi,  dan  itulah  yang  gaib. 

Takwil  firman  Allah: 

Yj  Yj  Yj  (Dan  tiada  sehelai 

daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia  mengetahuinya  (pula),  dan 
tidak  jatuh  sebutir  biji  pun  dalam  kegelapan  bumi,  dan  tidak 


60  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4778),  Imam  Ahmad  dalam  musnadnya 
(2/122),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/121). 
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sesuatu  yang  basah  atau  yang  kering ,  melainkan  tertulis  dalam 
Kitab  yang  nyata  [Lauh  Mahfuzh]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Tiada  sehelai 
daun  pun  yang  gugur  di  padang  sahara  serta  di  daratan,  di 
perkampungan  atau  di  kota,  melainkan  Dia  mengetahuinya.  Juga  tidak 
jatuh  sebutir  biji  pun  dalam  kegelapan  bumi,  dan  tidak  sesuatu  yang 
basah  atau  yang  kering  melainkan  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata.” 

Allah  SWT  menjelaskan,  “Tidak  ada  sesuatu  pun  dari  yang  ada 
dan  yang  akan  ada  melainkan  tertulis  dalam  Lauh  Mahfuzh,  terhitung 
jumlahnya.  Demikian  pula  waktu  dan  keadaannya.” 

Lafazh  yjJ  maksudnya  adalah,  “Dia  menjelaskan  kebenaran 
yang  ada  dengan  keberadaannya  sesuai  gambar  yang  telah  dituliskan 
di  dalamnya.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Apa  alasan  Allah  SWT  menetapkan 
segalanya  dalam  Lauh  Mahfuzh ?  Bukankah  tidak  ada  yang 
tersembunyi  bagi-Nya,  serta  tidak  dikhawatirkan  lupa  bagi-Nya?” 

Jawab,  “Allah  SWT  melakukan  apa  yang  dikehendaki-Nya. 
Bisa  saja  hal  itu  merupakan  ujian  bagi  orang  yang  menjaganya  serta 
bagi  para  malaikat  yang  menuliskan  amal  manusia,  karena  mereka  — 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat —  diperintahkan  untuk  menulis 
amal  perbuatan  hamba-hamba-Nya.  Kemudian  apa  yang  tertulis  dalam 
Lauh  Mahfuzh  diwujudkan  oleh-Nya  pada  setiap  hari.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itulah  makna  firman  Allah 
SWT,  10?  ' ‘Sesungguhnya  Kami  telah 

menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  kamu  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah 
[45]:  29) 


Bisa  juga  dengan  alasan  lain  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah 
SWT.  Atau  bisa  saja  itu  merupakan  hujjah-Nya  kepada  sebagian 
malaikat,  manusia,  atau  yang  lain. 

13344.  Ziyad  bin  Yahya  Al  Hassani  Abu  Al  Khaththab  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Malik  bin  Sa'ir  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abu  Ziyad,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  ia  berkata, 
‘Tidak  ada  di  bumi  ini  dalam  satu  pohon  pun,  juga  dalam  ruang 
seukuran  lubang  jarum  kecuali  padanya  ada  seorang  malaikat 
yang  ditugaskan,  lalu  ia  akan  datang  kepada  Allah  dengan 
membawa  ilmunya,  baik  di  dalamnya  basah  ataupun  kering.”61 

m 


"Dan  Dialah  yang  menidurkan  kamu  di  malam  hari  dan 
Dia  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  di  siang  hari, 
kemudian  Dia  membangunkan  kamu  pada  siang  hari  untuk 
disempurnakan  umur(mu)  yang  telah  ditentukan,  kemudian 
kepada  Aliahlah  kamu  kembali,  lalu  Dia  memberitahukan 
kepadamu  apa  yang  dahulu  kamu  kerjakan." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  60) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1304,  1305)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'liAhkam  Al  Qur  an  (7/4)  dari  Ibnu  Umar. 


Surah  Al  An’aam 


Takwil  firman  Allah:  C  j 6  J'  % 

jQii  (Dan  Dialah  yang  menidurkan  kamu  di  malam  hari  dan  Dia 
mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  di  siang  hari) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Katakanlah 
kepada  mereka  wahai  Muhammad,  ‘Aliahlah  Yang  Maha  Tahu 
terhadap  orang-orang  yang  zhalim.  Dialah  Allah  yang  mewafatkan  roh 
kalian  pada  malam  hari,  Dia  mengambilnya  dari  jasad  kalian’.” 

C  maksudnya  adalah,  “Dia  pun  Maha  Tahu 
terhadap  amal  perbuatan  kalian  pada  siang  hari.” 

Jjslt  maksudnya  adalah  sempurnanya  bilangan,  seperti 
diungkapkan  penyair  berikut  ini,62 

"Bani  Ardam  bukanlah  dari  salah  seorang,  dan  Quraisy  tidak 
memasukkan  mereka  dalam  bilangan.  ”63 

Maksudnya,  Quraisy  tidak  memasukkan  mereka  dalam 
bilangan. 

ZjjBry  maksudnya  amal  perbuatan  seseorang  dengan  tangan, 
kaki,  atau  mulutnya.  Atau  dalam  bahasa  arab  disebut  al  jawarih, 
sedangkan  pelaku  dinamakan  jarih.  Kemudian  bahasa  tersebut  sering 
digunakan,  sehingga  pelaku  dengan  menggunakan  anggota  badan  apa 
saja  disebut  . 

Makna  tersebut  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 


Ia  adalah  Manzhur  Al  Wabari. 

Bait  ini  terdapat  dalam  Tafsir  Al  Qurthubi  (7/5)  dan  Al  Lisan  (entri:  jj  dan  fJj). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13345.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jjl 

£  P~pj  “Dan  Dialah  yang  menidurkan  kamu  di 
malam  hari  dan  Dia  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  di 
siang  hari.  ”  Bahwa  maksudnya  adalah  mewafatkan  pada 
malam  hari,  yakni  dengan  tidur.  Apa  yang  kalian  kerjakan 
pada  siang  hari  adalah  dosa  yang  kalian  lakukan.64 

13346.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

‘Dan  Dialah  yang 

menidurkan  kamu  di  malam  hari  dan  Dia  mengetahui  apa 
yang  kamu  kerjakan  di  siang  hari."  Artinya,  dosa  yang 
kalian  lakukan.65 

13347.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  C  ,  bahwa 

maksudnya  adalah,  “Apa  yang  kalian  lakukan  pada  siang 
hari.”66 

13348.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata: 

64  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1 30S). 

65  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1 305). 

66  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/300). 


■OO 


Surah  Al  Ari aam 


Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dengan 
riwayat  yang  sama.67 

13349.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan  Dialah  yang 

mewafatkan  kamu  di  malam  hari,  ”  maksudnya  adalah 
menidurkan  kalian.  maksudnya  adalah 

dosa  yang  kalian  lakukan.  Dialah  Allah  Yang  Maha 
Mengetahuinya,  dan  tidak  ada  yang  samar  bagi-Nya.68 
13350.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  j*-. 

-  pSZj  ‘Dan  Dialah  yang  menidurkan  kamu  di 
malam  hari  dan  Dia  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  di 
siang  hari,  ”  dia  berkata,  “Maksud  lafazh  wafat  pada  malam 
hari  adalah  tidur.  -maksudnya  adalah  apa  yang 

kalian  lakukan  pada  siang  hari.”69 

Abu  Ja’far  berkata:  Kendati  ayat  tersebut  merupakan  berita 
dari  Allah  SWT  tentang  ilmu  dan  kekuasaan-Nya,  namun  ia  juga 
merupakan  hujjah  kepada  kaum  musyrik  yang  mengingkari  kekuasaan 
Allah  dalam  menghidupkan  mereka  setelah  mati  dan  membangkitkan 
mereka  setelah  hancur.  Allah  menyatakan, 


67  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/50)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1706). 

“  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/300). 

69  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/300). 


Tafsir  Ath-Thabari 


'f  M  JZr  C  PZ  "Dan  Dialah 
yang  menidurkan  kamu  di  malam  hari  dan  Dia  mengetahui  apa  yang 
kamu  kerjakan  di  siang  hari.  Kemudian  Dia  membangunkan  kamu 
pada  siang  hari  untuk  disempurnakan  umur(mu)  yang  telah 
ditentukan.  ”  Maksudnya  yaitu  Dzat  yang  mengambil  roh  kalian  pada 
malam  hari  dan  membangkitkannya  pada  siang  hari,  sampai  pada 
batasan  yang  telah  ditentukan.  Kalian  pun  menyaksikan  kebenaran  hal 
itu.  Tidak  dapat  diingkari  kemampuan-Nya  dalam  mengambil  roh 
kalian  dan  menghancurkan  kalian.  Dia  akan  mengembalikan  roh 
kalian  ke  jasad  kalian  dan  membangkitkan  kalian  setelah  mati.  Dia 
seperti  yang  kalian  saksikan,  maka  Dia  tidak  dapat  diingkari  dalam 
kemampuan  yang  tidak  kalian  saksikan,  dan  apa  yang  tidak  kalian 
saksikan  serupa  dengan  yang  kalian  saksikan.” 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^===,(^r-i  f 

f  Kemudian  Dia  membangunkan 

kamu  pada  siang  hari  untuk  disempurnakan  umurfmuj  yang  telah 
ditentukan,  kemudian  kepada  Aliahlah  kamu  kembali,  lalu  Dia 
memberitahukan  kepadamu  apa  yang  dahulu  kamu  kerjakan) 

. j. 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT,  f 

,  adalah,  “Membangunkan  kalian  dari  tidur  kalian.” 

jJ»  maksudnya  adalah  pada  siang  hari.  Jadi,  dhamir  tersebut 
kembali  kepada  lafazh  jlfJi  yang  artinya  siang. 

“ Untuk  disempurnakan  umur  (mu)  yang 
telah  ditentukan,  ”  maksudnya  adalah  kematian,  sehingga  setiap  orang 
mencapai  batas  yang  telah  ditentukan  oleh-Nya. 


Surah  Al  Ariaam 


JLj  “Kemudian  kepada  Aliahlah  kamu  kembali,  ” 
maksudnya  adalah,  “Aliahlah  tempat  kembali  kalian.” 

'f  "Lalu  Dia  memberitahukan 
kepadamu  apa  yang  dahulu  kamu  kerjakan,”  maksudnya  adalah, 
"Allah  SWT  mengabarkan  apa  yang  kalian  lakukan  di  dunia,  lantas 
membalasnya.  Jika  baik  maka  baik  pula  balasannya,  dan  jika  buruk 
maka  buruk  pula  balasannya.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  para 
ulama  tafsir. 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 


13351.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  aJ  f, 

bahwa  maksudnya  adalah  membangunkan  kalian  pada  siang 
hari.70 


13352.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  *J»  fk===&Z  bahwa 
maksudnya  adalah  membangunkan  kalian  pada  siang  hari. 
Kata  bangkit  dalam  ayat  tersebut  maksudnya  bangun  (dari 
tidur).71 


70  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/300). 

71  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/55). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13353.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dengan  riwayat 
yang  sama.72 

13354.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  a-i  f  , 

maksudnya  adalah  membangunkan  kalian  pada  siang  hari.73 
13355.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Katsir 
berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  f  >  bahwa 

maksudnya  adalah  membangunkan  kalian  dari  tidur.74 

Firman  Allah  SWT,  jLli  33  Untuk  disempurnakan 

umur(mu)  yang  telah  ditentukan,  ”  maksudnya  adalah  kematian. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13356.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  j\bu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  3e^ 

“Untuk  disempurnakan  umur  (mu)  yang  telah  ditentukan, " 
bahwa  maksudnya  adalah  kematian.75 


73  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/50)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1306). 

74  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/ 1 306). 

75  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/55). 


dD 


Surah  Al  An’aam 


13357.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jLlli  ^  " Untuk 

disempurnakan  umur(mu)  yang  telah  ditentukan,  ”  dia 
berkata,  “Yakni  rentang  waktu  kehidupan  sampai  mati.” 

13358.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Katsir  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  3*3 

“Untuk  disempurnakan  umur  (mu)  yang  telah  ditentukan,  ”  ia 
berkata,  “Yakni  jatah  hidup  mereka.” 


&r 


bJu-j  AU y  « — 


"Dan  Dialah  yang  mempunyai  kekuasaan  tertinggi  di  atas 
semua  hamba-Nya,  dan  diutus-Nya  kepadamu  malaikat- 
malaikat  penjaga,  sehingga  apabila  datang  kematian  kepada 
salah  seorang  di  antara  kamu,  ia  diwafatkan  oleh  malaikat- 
malaikat  Kami,  dan  malaikat-malaikat  Kami  itu  tidak 
melalaikan  kewajibannya 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  61) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

dj£/u  (&j  iSij»  (Z)a«  Dialah  yang 

mempunyai  kekuasaan  tertinggi  di  atas  semua  hamba-Nya,  dan 
diutus-Nya  kepadamu  malaikat-malaikat  penjaga,  sehingga  apabila 
datang  kematian  kepada  salah  seorang  di  antara  kamu,  ia 
diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan  malaikat-  malaikat 
Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  lafazh  al  qahir  adalah  yang 
menguasai  makhluk-Nya,  di  atas  makhluk-Nya  dengan  kekuasaan- 
Nya,  bukan  berada  di  atas  kekuasaan  berhala  atau  patung  mereka. 

ijaAs-  “Dan  diutus-Nya  kepadamu  malaikat- 

malaikat  penjaga,  ”  maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  silih 
berganti  pada  siang  dan  malam  hari.  Mereka  menjaga  dan  menghitung 
amal  perbuatan  kalian,  tidak  melampaui  batas  serta  tidak  lalai  dalam 
menghitungnya. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  ahli  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13359.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  “Dan 

diutus-Nya  kepadamu  malaikat-malaikat  penjaga,  ”  ia 
berkata,  “Yakni  para  malaikat  yang  silih  berganti,  yang  selalu 
menjaga  amal  perbuatannya.”76 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl 
Masir  (3/55). 


Surah  Al  An’aam 


13360.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  '2^  ii h*»- 

Y  (Kj  Jciy  J^S\  'J&J&  K  “Dan  Dialah  yang 
mempunyai  kekuasaan  tertinggi  di  atas  semua  hamba-Nya, 
dan  diutus-Nya  kepadamu  malaikat-malaikat  penjaga, 
sehingga  apabila  datang  kematian  kepada  salah  seorang  di 
antara  kamu,  ia  diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami, 
dan  malaikat-malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan 
kewajibannya,  ”  ia  berkata,  “Wahai  manusia,  mereka  adalah 
para  malaikat  penjaga  yang  menjaga  amal  perbuatan,  rezeki, 
serta  ajal  kalian.  Jika  kamu  diwafatkan  maka  kamu  akan 
dibawa  kepada  Rabb.”77 

'f  (Uj  Cfcj  K  iK  “ Sehingga 

apabila  datang  kematian  kepada  salah  seorang  di  antara  kamu,  ia 
diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan  malaikat-malaikat 
Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya.  ”  Allah  SWT  menyatakan, 
“Rabb  kalian  menjaga  kalian  dengan  para  malaikat  yang  silih  berganti, 
yang  menjaga  amal  perbuatan  kalian  sampai  kematian  menghampiri 
kalian.  Lantas  turunlah  perintah  Allah,  ‘Jika  ia  telah  mendatangi 
kalian  maka  para  malaikat  yang  ditugaskan  untuknya  mengambil  roh 
itu,  dan  malaikat-malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya’.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bukankah  yang  mencabut  nyawa  itu 
hanya  satu  malaikat,  lantas  kenapa  Allah  SWT  mengungkapkannya 
dengan  lafazh  Ji» jh  padahal  lafazh  tersebut  jamak?  Sedangkan  dalam 
ayat  lain  Allah  SWT  berfirman,  3 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306). 
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‘Katakanlah,  “Malaikat  maut  yang  diserahi  untuk  (mencabut 
nyawajmu  akan  mematikanmu. "  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  1 1) 

Jawab,  “Bisa  saja  Allah  SWT  memberikan  bala  bantuan 
kepada  malaikat  maut,  lalu  mereka  bekerja  dengan  komando  malaikat 
maut.  Artinya,  kematian  itu  dikaitkan  kepadanya,  walaupun  hal  itu 
sebenarnya  pekeijaan  pembantu  malaikat  maut,  karena  apa  yang 
dilakukan  oleh  mereka  adalah  atas  komandonya.  Sama  seperti  ketika 
seorang  raja  memerintahkan  untuk  membunuh  atau  mencambuk, 
kendati  hal  itu  tidak  dilakukan  langsung  oleh  raja,  hanya  saja 
perbuatan  tersebut  tetap  dikaitkan  dengannya.” 

Sekelompok  ahli  tafsir  menafsirkannya  demikian. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13361.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin 
Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang 
firman  Allah  SWT,  'i 

Cij£yL>  “Sehingga  apabila  datang  kematian  kepada  salah 
seorang  di  antara  kamu,  ia  diwafatkan  oleh  malaikat- 
malaikat  Kami,  dan  malaikat-malaikat  Kami  itu  tidak 
melalaikan  kewajibannya,  ’’  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Para  malaikat  maut  memiliki  para  pembantu  dari  kalangan 
malaikat  juga.”78 

13362.  Abu  Saib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ubaidillah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  'i  Giij  i-jp  “la 


78  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (2/369),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/55). 


Surah  Al  Ariaam 


diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan  malaikat- 
malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya,  ”  ia 
berkata:  Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  hal  tersebut,  lantas  ia 
menjawab,  “Para  malaikat  maut  memiliki  para  pembantu  dari 
kalangan  malaikat  juga.”79 

13363.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin 
Ubaidillah,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT, 

C&j  “Ia  diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat 
Kami,  dan  malaikat-  malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan 
kewajibannya,  ’’  ia  berkata,  “Yakni  para  pembantu  malaikat 
maut.”80 

13364.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
tentang  firman  Allah  SWT,  Zjkyu  Y  “Ia 

diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan  malaikat- 
malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya,  ”  ia 
berkata,  “Para  malaikat  mewafatkan  jiwa,  lantas  malaikat 
maut  membawanya.”81 

13365.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ubaidillah,  dari 
Ibrahim,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  aSjJJ 
“Ia  diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat 

79  Ibid 

“  Ibid. 

81  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1306)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/55). 
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Kami,  dan  malaikat-malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan 
kewajibannya,  ”  yakni  (malaikat)  pembantu  malaikat  maut.82 

13366.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ubaidillah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  'i 
Jji »yu  “ Ia  diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan 
malaikat-malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya,  ” 
ia  berkata,  “Yakni  (malaikat)  pembantu  malaikat  maut.”83 

13367.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qubaishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Hasan  bin 
Ubaidillah,  dari  Ibrahim,  tentang  lafazh,84  J  ia 

berkata,  “Yakni  (malaikat)  pembantu  malaikat  maut.” 

13368.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jssj  ia  berkata,  “Yakni 

(malaikat)  pembantu  malaikat  maut,  mereka  diutus  dan 
membawa  itu  kepadanya. 

Al  Kalbi  berkata,  “Malaikat  maut  bertanggung  jawab  akan 
hal  itu,  lantas  ia  memberikannya.  Jika  mukmin  maka  ia 
menyerahkannya  kepada  malaikat  rahmat,  sedangkan  jika 
kafir  maka  menyerahkannya  kepada  malaikat  adzab.”85 


82  Ibid. 

83  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/55). 

84  Ibid. 

85  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/51)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur  an  (7/7). 


Surah  Al  Ari  aam 


13369.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  lafazh,  A&j 
dJu-j  ia  berkata,  “Yang  mencabutnya  adalah  para  malaikat, 
kemudian  mereka  menyerahkannya  kepada  malaikat  maut.”86 

13370.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  IciiJ  Jsay  ia  berkata, 
“Mereka  diwafatkan  oleh  para  malaikat  itu,  kemudian 
malaikat  maut  mengambil  jiwa-jiwa  itu.”87 
Ats-Tsauri  berkata:  Al  Hasan  bin  Ubaidillah  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para 
pembantu  malaikat.”88 

Ats-Tsauri  berkata:  Seseorang  mengabarkan  kepadaku  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Bumi  dijadikan  seperti  wadah,  dia 
(malaikat  maut)  mengambil  sesukanya.  Dijadikan  pula 
untuknya  para  pembantu  yang  mewafatkan  jiwa,  kemudian 
mengambilnya  dari  mereka.”89 

13371.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ubaidillah,  dari 
Ibrahim,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 


86  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/5 1). 

87  Ibid. 

“  Tafsir  Sufyan  Ats-Tsauri  (hal.  108). 

89  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/51)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(2/370). 
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berkata,  “Mereka  adalah  para  malaikat  pembantu 
malaikat  maut.”90 

13372.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  sufyan,  dari  Al  Hasan  bin 
Ubaidillah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Para  malaikat  itu  adalah 
pembantu  malaikat  maut.”91 

13373.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qubaishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  blij  ia  berkata, 
“Mereka  mewafatkannya,  kemudian  memberikannya  kepada 
malaikat  maut.”92 

13374.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  ia  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Rabi  bin  Anas  tentang  malaikat  maut, 
“Apakah  hanya  ia  yang  mencabut  nyawa?”  Ia  menjawab, 
“Dialah  yang  memiliki  tanggung  jawab  untuk  mencabut  roh, 
akan  tetapi  ia  memiliki  para  pembantu.  Tidakkah  engkau 
mendengar  firman  Allah  SWT,  ^3*/^ 

'Hingga  bila  datang  kepada  mereka  utusan-utusan  Kami 
(malaikat)  untuk  mengambil  nyawanya’.  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
37)  Allah  SWT  juga  berfirman,  ^  ‘Ia 

diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan  malaikat- 
malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya’.  Hanya 
saja,  malaikat  mautlah  yang  berjalan  dari  Timur  sampai 


90  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/55). 

91  Ibid. 
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Barat.”  Aku  lalu  bertanya,  “Dimanakah  roh  kaum  mukmin?” 
Ia  menjawab,  “Di  Sidratul  Muntaha  dalam  surga.”93 
13375.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Muslim  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Ibrahim  bin  Maisarah,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Tidak  ada 
bagi  penghuni  rumah  yang  terbuat  dari  kain  atau  tanah 
melainkan  malaikat  maut  mengelilinginya  pada  setiap  hari 
sebanyak  dua  kali.”94 


Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  JaiySi  yang 
artinya  lalai.  Demikian  pula  ulama  tafsir  memahaminya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13376.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 
j^ijia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  tidak 
melalaikannya.  ”95 

13377.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 


93  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/1 6),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 

94  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/52). 

95  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1307),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/56),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/124). 
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As-Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  dia 

berkata,  “Mereka  tidak  melalaikannya.”96 

«M 


" Kemudian  mereka  (hamba  Allah)  dikembalikan  kepada 
Allah,  Penguasa  mereka  yang  sebenarnya .  Ketahuilah 
bahwa  segala  hukum  (pada  hari  itu)  kepunyaan-Nya.  Dan 
Dialah  pembuat  perhitungan  yang  paling  cepat." 

(Qs.  Al  An’aam  [6] :  62) 


Takwil  firman  Allah:  %  j&J  J  Jr 

OruJlS  (Kemudian  mereka  [hamba  Allah ]  dikembalikan 

kepada  Allah,  Penguasa  mereka  yang  sebenarnya.  Ketahuilah 
bahwa  segala  hukum  [pada  hari  itu]  kepunyaan-Nya.  Dan  Dialah 
pembuat  perhitungan  yang  paling  cepat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Kemudian 
para  malaikat  yang  mencabut  nyawa  itu  dikembalikan  kepada  Allah 
SWT,  sebagai  Penguasa  mereka  yang  sebenarnya.” 

j&J  J  Sft  “ Ketahuilah  bahwa  segala  hukum  (pada  hari  itu) 
kepunyaan-Nya,  ”  maksudnya  adalah,  hukum  dan  keputusan  hanya  ada 
pada-Nya. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1307)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/7). 


“Dan  Dialah  pembuat  perhitungan  yang 
paling  cepat,’’  maksudnya  adalah,  “Wahai  manusia,  Dialah  Allah 
yang  paling  cepat  menghitung  jumlah  kalian,  amal  dan  ajal  kalian, 
serta  berbagai  urusan  lainnya.  Dia  juga  tahu  ukuran-ukurannya,  karena 
Dia  tidak  menghitung  dengan  jari-jemari,  tetapi  Dia  Maha  Tahu  dan 
tidak  ada  yang  samar  bagi-Nya.” 

Vj  ujyVl  V 

4.  “Tidak  ada  tersembunyi  daripada-Nya 

sebesar  dzarrah  pun  yang  ada  di  langit  dan  yang  ada  di  bumi  dan 
tidak  ada  (pula)  yang  lebih  kecil  dari  itu  dan  yang  lebih  besar, 
melainkan  tersebut  dalam  kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfuzh).  ”  (Qs. 
Saba  [34]:  3) 

«M 


"Katakanlah,  'Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan  kamu 
dari  bencana  di  darat  dan  di  laut,  yang  kamu  berdoa 
kepada-Nya  dengan  rendah  diri  dengan  suara  yang  lembut 
(dengan  mengatakan),  “Sesungguhnya  jika  dia 
menyelamatkan  kami  dari  (bencana)  ini,  tentulah  kami 
menjadi  orang-orang  yang  bersyukur." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  63) 

Takwil  firman  Allah:  »Jlj  jJl  cj.il »  ^  js 

'  o-  o-  Ofcl  (Katakanlah,  "Siapakah 
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yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari  bencana  di  darat  dan  di  laut, 
yang  kamu  berdoa  kepada-Nya  dengan  rendah  diri  dengan  suara 
yang  lembut  [dengan  mengatakan],  * Sesungguhnya  jika  dia 
menyelamatkan  kami  dari  [bencana]  ini,  tentulah  kami  menjadi 
orang-orang  yang  bersyukur ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya  S  A  W,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Rabb  mereka,  yang  mengajak  menyembah  mereka, 
‘Siapakah  selain  Allah  yang  menyelamatkan  kalian  dari  gelapnya 
daratan,  yakni  ketika  kalian  tersesat  di  dalamnya,  sehingga  tidak  ada 
petunjuk  yang  kalian  dapatkan?  Demikian  pula  dari  gelapnya  lautan 
kala  kalian  berada  di  atasnya?  Sungguh,  hanya  Allah  yang  bisa 
melakukannya.  Hanya  kepada-Nya  kalian  berdoa  kala  itu’.” 

maknanya  adalah,  dengan  kerendahan  diri  dari  kalian, 
baik  dengan  suara  keras  maupun  pelan,  seraya  berucap,  “Jika  Engkau 
menyelamatkan  kami  dari  kegelapan  ini,  tentulah  kami  menjadi  orang- 
orang  yang  bersyukur,  yakni  orang  yang  mengesakan-Mu  dengan  rasa 
syukur,  serta  mengikhlaskan  ibadah  hanya  untuk-Mu,  bukan  untuk 
tuhan  yang  kami  sekutukan  sebelumnya.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  oleh  para  ulama 

tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13378.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  OijC-Ju  Cj*  JS 

>-j  ‘Katakanlah,  ‘Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan 
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kamu  dari  bencana  di  darat  dan  di  laut,  yang  kamu  berdoa 
kepada-Nya  dengan  rendah  diri  dengan  suara  yang 
lembut’,”  dia  berkata,  “Jika  seseorang  tersesat  di  tengah 
jalan,  maka  ia  berkata  kepada  Allah  SWT,  ‘Jika  Engkau 
menyelamatkan  kami  dari  kegelapan  ini  maka  kami  pasti 
menjadi  orang-orang  yang  bersyukur’.”97 
13379.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  jSs  'j&  J*  &  J5  “ Katakanlah, 

‘Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari  bencana  di 
darat  dan  di  laut’, "  ia  berkata,  “Dari  kesusahan  di  daratan 
dan  lautan.”98 

W 

" Katakanlah ,  'Allah  menyelamatkan  kamu  dari  bencana  itu 
dan  dari  segala  macam  kesusahan,  kemudian  kamu  kembali 
mempersekutukan'Nya 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  64) 

Takwil  firman  Allah:  ^  4» 

3^*3  (Katakanlah ,  “Allah  menyelamatkan  kamu  dari  bencana  itu 


97  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1308). 

91  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1308)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/302). 


GD- 
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dan  dari  segala  macam  kesusahan,  kemudian  kamu  kembali 
mempersekutukan-Nya,  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya  SAW,  “Katakanlah  wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Rabb  mereka  dengan  yang  lain,  ‘Jika  kalian 
mempertanyakan  siapa  yang  bisa  menyelamatkan  kalian  dari 
kesusahan  di  daratan  dan  lautan,  maka  hanya  Allah  yang  bisa 
melakukannya.  Dialah  yang  bisa  menyelamatkan  kalian  dari  bencana 
di  daratan  dan  lautan,  juga  yang  lainnya,  bukan  tuhan  yang  kalian 
sekutukan,  juga  bukan  berhala  yang  kalian  sembah  selain-Nya,  yang 
tidak  mampu  memberikan  manfaat  atau  mudharat.  Ketika  Allah  SWT 
mencurahkan  segala  karunia  serta  membebaskan  kalian  dari  segala 
bencana,  kalian  justru  menyekutukan-Nya  dengan  yang  lain.  Itulah 
kebodohan  kalian  atas  kewajiban  yang  semestinya  kalian  tunaikan 
kepada-Nya,  juga  kekufuran  kalian  kepada-Nya’.” 

W 


" Katakanlah ,  'Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan 
adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu 
atau  Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan 
(yang  saling  bertentangan)  dan  merasakan  kepada  sebagian 
kamu  keganasan  sebagian  yang  lain .  Perhatikanlah,  betapa 
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Kami  mendatangkan  tanda-tanda  kebesaran  Kami  silih 
berganti  agar  mereka  memahami(nya 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  65) 


Takwil  firman  Allah:  J* 

ot  $  (Katakanlah,  “Dialah  yang  berkuasa  untuk 
mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah 
kakimu. ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya  SAW,  “Katakanlah  kepada  mereka  yang  menyekutukan  Allah 
dengan  berhala  dan  patung,  “Sesungguhnya  yang  menyelamatkan 
kalian  dari  kegelapan  daratan  dan  lautan,  juga  dari  segala  kegalauan, 
kemudian  kalian  kembali  menyekutukan-Nya,  adalah  kuasa  untuk 
menurunkan  siksa  kepada  kalian,  dari  atas  kalian  atau  dari  bawah 
kaki,  lantaran  kesyirikan  kalian,  pernyataan  kalian  tentang  adanya  ilah 
selain-Nya,  dan  kekufuran  kalian  atas  nikmat-Nya.” 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  adzab  yang 
menjadi  ancaman  bagi  mereka. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksud  (adzab)  dari  atas  kamu 
adalah  lemparan  batu,  sedangkan  (adzab)  dari  bawah  kakimu  adalah 
ditenggelamkan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13380.  Muhammad  bin  Basyar  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata:  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Sudi,  dari  Abi  Malik,  tentang  (adzab)  dari  atas 
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kamu,  dan  (adzab)  dari  bawah  kakimu.  Dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  ditenggelamkan  ke  dalam  bumi.”99 

13381.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Asyja'i,  dari 
Sufyan,  dari  As-Sudi,  dari  Abu  Malik  dan  Said  bin  Jabir, 
dengan  riwayat  yang  sama.100 

13382.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibl,  dari  Ibnu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jjlih  ji  JS 
<j t  &  -^“Katakanlah, 

‘Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu, 
dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah  ditenggelamkan  ke  dalam  bumi.”101 

13383.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  ZJZ  ol  j*  ji 

ui  “Katakanlah,  Dialah  yang  berkuasa  untuk 
mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  ’,  ’’  bahwa 
maksudnya  adalah  siksa  dari  langit,  j*  j\  “Atau 

dari  bawah  kakimu,  ”  maksuchiya  adalah  kalian 
ditenggelamkan  ke  dalam  bumi. 102 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1311),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/59),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/126). 

100  Ibid. 

101  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1 3 1 1 )  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/126). 

102  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1311),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/59),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/126). 
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13384.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ££  J  j&\  j*  J3 

j 9^  oi  j  cj*  “ Katakanlah ,  ‘Dialah  yang 

berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas 
kamu  atau  dari  bawah  kakimu,  ”  ia  berkata:  Pada  suatu  ketika 
Ibnu  Mas’ud  berteriak,  saat  itu  dia  sedang  berada  di  dalam 
^  majelis,  atau  di  atas  mimbar,  “Wahai  manusia,  ia  telah  turun 

kepada  kalian.  Allah  SWT  berfirman  DZ  ji 

IjIop  'Katakanlah,  “Dialah  yang  berkuasa 
untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu”.’ 
Seandainya  siksa  dari  langit  itu  turun  kepada  kalian,  niscaya 
tidak  akan  menyisakan  seorang  pun  di  antara  kalian.  $ 
'Atau  dari  bawah  kakimu’.  Seandainya  kalian 
ditenggelamkan  ke  dalam  bumi,  niscaya  ia  akan 
menghancurkan  kalian  tanpa  menyisakan  seorang  pun.  jl 
ujjuo  CsQ j  ^  ^IZ'Atau  Dia  mencampurkan  kamu 

dalam  golongan-golongan  dan  merasakan  kepada  sebagian 
kamu  keganasan  sebagian  yang  lain  '.  Ingatlah,  ia  akan  turun 
kepada  kalian  yang  lebih  buruk  dari  yang  tiga  ini.”103 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksud  (adzab)  dari  atas  kamu 
adalah  para  pemimpin  yang  buruk,  sedangkan  (adzab)  dari  bawah 
kakimu  adalah  para  pembantu  dan  orang-orang  rendahan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


103 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/303)  dan  Ibnu  Katsir  Halam 
tafsirnya  (6/74). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13385.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Khallad  berkata:  Aku  mendengar  Amir  bin  Abdirrahman 
berkata:  Ibnu  Abbas  pernah  berkata  tentang  ayat  lm,  Js 

C*  i  ZZ  i  # 

“Katakanlah,  'Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan 
adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu’.  ” 
Maksud  (adzab)  dari  atas  kamu  adalah  para  pemimpin  yang 
buruk.  Sedangkan  (adzab)  dari  atas  kamu  adalah  para 
pembantu  yang  buruk. 1 04 

13386.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  &  _>*  J» 

ffty  ££  “Katakanlah,  'Dialah yang  berkuasa 

untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  ‘,  ” 
bahwa  maksud  (adzab)  dari  atas  kamu  adalah  dari  kalangan 
pemimpin  kalian.  Sedangkan  (adzab)  dari  bawah  kakimu 
maksudnya  adalah  dari  orang-orang  di  bawah  kalian.105 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  utama  dalam 
masalah  ini  menurut  kami  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maksud 
(adzab)  dari  atas  kamu  adalah  lemparan  batu,  topan,  dan  lainnya  yang 
turun  ke  arah  kepala.  Sedangkan  (adzab)  dari  bawah  kakimu  adalah 
ditenggelamkan  ke  dalam  bumi  dan  yang  lainnya.  Itulah  yang  dikenal 
dalam  bahasa  Arab,  bukan  yang  lain.  Kendati  apa  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  memiliki  sisi  kebenaran,  namun  jika  ada  ungkapan 

104  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1310,  1311)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/303). 

105  Ibid. 
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yang  diperdebatkan,  maka  yang  paling  baik  adalah  membawanya 
kepada  makna  yang  lebih  dikenal,  selama  tidak  ada  dalil  yang 
menghalanginya. 


Takwil  firman  Allah:  j**  J>!t  $  (Atau 

Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan  [yang  saling 
bertentangan]  dan  merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan 
sebagian  yang  lain) 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  merupakan  bentuk  jamak 
dari  lafazh  yang  artinya  golongan. 

Lafazh  diambil  dari  ungkapan  ^  c-LJ  yang  artinya 
“Aku  mencampur  aduk  urusannya”.  Bentuk  mudhari- nya  adalah  iLJf, 
yang  artinya  “Aku  menyatakan  demikian”.  Tidak  ada  perbedaan  di 
antara  ahli  qira’at  bahwa  bacaannya  dengan  huruf  ba  yang  di -kasrah- 
kan.  Jadi,  ini  merupakan  dalil  kuat,  bahwa  asalnya  adalah, 
yang  artinya  mencampuradukkan,  sehingga  maknanya  yaitu,  “Allah 
SWT  mencampuraduk  kalian  dalam  keinginan  yang  beragam  dan 
kelompok  yang  bermacam-macam.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapan  oleh  para  ahli 

tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13387.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibl,  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 
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bahwa  maksudnya  adalah  dalam  keinginan  yang 
beragam.106 

13388.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  U-i*  j»V  *a  berkata, 
“Maksudnya  adalah  memecah-belah  kalian.”107 

13389.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  U-i  berkata, 

“Maksudnya  adalah  fitnah  dan  pertentangan  di  antara 
kalian.”108 

13390.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  U~£«  jl  *a  berkata. 

“Maksudnya  adalah  pertikaian  yang  terjadi  pada  manusia 
sekarang  ini,  ragam  keinginan,  dan  pertumpahan  darah  di 
antara  mereka.”109 

13391.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 


106  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1311)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/126). 

107  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/131 2). 

108  Op.  Cit. 

109  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/372). 
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Allah  SWT,  jL  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

ragam  keinginan  dan  pertikaian.”110 
13392.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Uli  bahwa  maksudnya  adalah  aneka  keinginan  yang 
berbeda-beda.111 

Firman  Allah  SWT,  j**  jfc  “Dan  merasakan 

kepada  sebagian  kamu  keganasan  sebagian  yang  lain,  ”  maksudnya 
adalah  sebagian  di  antara  kalian  membunuh  sebagian  lainnya. 

Biasanya  orang  Arab  mengatakan  kepada  seseorang  yang 
membawa  senjata,  lantas  membunuhnya  ifcA*  0*AJ  jtif  jj  "Si 

fulan  telah  merasakan  kematian  kepada  yang  lainnya.  ”  Demikian 
pula  dengan  lafazh  ii'M  “Dia  merasakan  kepahitan  kepadanya.  ” 
Kata  tersebut  berasal  dari  ungkapan  fUhJi  jji  “Rasa  makanan.  ” 
Kemudian  kata  tersebut  digunakan  untuk  setiap  orang  yang 
memberikan  rasa  kepada  yang  lainnya,  manis,  pahit,  atau  sakit. 

Sebelumnya  aku  telah  menjelaskan  lafazh  dalam  bahasa 
Arab,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali.112 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


1,0  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/59). 

1,1  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1311)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/126). 

1 12  Kami  telah  menjelaskannya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  43 . 
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13393.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Dan  merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan  sebagian 
yang  lain,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  dengan  pedang.113 

13394.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu’man  Arim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Harun  Al 
Abdi,  dari  Auf  Al  Bikali,  dia  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  Jom  S “Dan  merasakan  kepada  sebagian 

kamu  keganasan  sebagian  yang  lain,  ”  ia  berkata,  “Demi 
Allah,  ia  adalah  beberapa  orang  yang  membawa  tombak, 
kemudian  mereka  menusuk  dada-dada  kalian.”1 14 

13395.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Dari  Ali  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah 
SWT,  jJj  (Si-ijj  “Dan  merasakan  kepada  sebagian 
kamu  keganasan  sebagian  yang  lain,  ”  ia  berkata,  “Sebagian 
kalian  menguasai  sebagian  lainnya  dengan  peperangan  dan 
siksaan.”115 

13396.  Said  bin  Rabi  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Peperangan  merupakan  adzab  bagi 


113  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/372). 

114  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1312). 

1,5  Ibid. 
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umat  ini.”  o£ j>_>  $  “Atau  Dia 

mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan  (yang  saling 
bertentangan)  dan  merasakan  kepada  sebagian  kamu 
keganasan  sebagian  yang  lain.  ”  Siksaan  orang  yang 
mendustakan  adalah  teriakan  dan  gempa  bumi.116 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  dimaksud 
dalam  ayat  tersebut. 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
umat  Muhammad  SAW.  Ayat  itu  turun  tentang  mereka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13397.  Muhammad  bin  Isa  Ad-Damighani  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  jA  j»  " Katakanlah , 

‘Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu, 
dari  atas  kamu,  ”  dia  berkata,  “Jumlahnya  ada  empat  dan 
semuanya  merupakan  adzab.  Lantas  yang  dua  datang  setelah 
wafat  Nabi  SAW  dalam  kurun  25  tahun  setelahnya.  K 
kemudian  mereka  menjadi  berkelompok,  dan  masing-masing 
merasakan  adzab  yang  lainnya.  Lalu  tersisalah  dua  hal  lagi, 
yang  keduanya  harus  terjadi,  yakni  ditenggelamkan  dan 
dirubah  bentuk.”117 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/16),  dengan  menyebutkan  Ibnu  Abu 
Hatim  sebagai  sumbernya,  akan  tetapi  kami  tidak  mendapatkannya  dalam  Tafsir 
Ibnu  Abu  Hatim. 

117  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1309)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/59). 
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13398.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  o*  $  cA 

'P&J  “Dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu,’’ 
maksudnya  adalah  umat  Muhammad  SAW,  kalian  diampuni, 
atau  kalian  dicampurkan  dalam  golongan-golongan.  Dia 
berkata,  “Yakni  fitnah  dan  pertentangan  yang  terjadi  di 
antara  kalian.”118 

13399.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.119 

13400.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  y»  JS 
££  yl  “Katakanlah,  ‘Dialah  yang 

berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu’.” 
Diriwayatkan  kepada  kami,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
melaksanakan  shalat  Subuh  dalam  waktu  yang  lama,  maka 
sebagian  istrinya  bertanya,  “Wahai  nabi  Allah,  engkau  telah 
melakukan  shalat  yang  tidak  pernah  kaulakukan?”  Beliau 
menjawab,  “Itu  adalah  shalat  dengan  rasa  harap  dan  rasa 
takut.  Aku  meminta  Rabbku  tiga  hal,  yaitu  meminta  agar  Dia 
tidak  menjadikan  musuh  menguasai  mereka,  lantas 
menghancurkannya,  Allah  pun  memberikannya.  Aku  pun 

118  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1309)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun  (2/126). 

119  Ibid. 
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meminta  agar  umatku  tidak  tertimpa  paceklik  lantas  Dia 
memberikannya.  Aku  juga  memohon  agar  Dia 
mencampurkannya  dalam  ragam  golongan,  dan  sebagian 
dari  mereka  tidak  merasakan  keganasan  yang  lain,  akan 
tetapi  Dia  tidak  memberikannya.  "120 

Diriwayatkan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda, 

y  (J*  J*  AeZL  JtjJ  V 

^  ’P1  'J* 

“Senantiasa  sekelompok  dari  umatku  yang  berperang  di 
jalan  hak  akan  meraih  kemenangan,  tidak  bisa  dicelakakan 
oleh  orang  yang  berlaku  buruk  kepadanya  hingga  datang 
Hari  Kiamat.  ”m 

1340  L  Ahmad  bin  Al  Walid  Al  Qurasy  dan  Said  bin  Rabi  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata:  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  ia 
mendengar  Jabir  berkata:  Ketika  Allah  SWT  menurunkan 
firman-Nya  ini  kepada  Nabi,  y*  ji 

f ot  $  Jt  "Katakanlah,  ‘Dialah  yang 

berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas 
kamu  atau  dari  bawah  kakimu '  "  ia  berkata,  “Aku  berlindung 
dengan  wajah-Mu ji  “Atau 

Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  al  fitctn,  dan  Iafazh 
hadits  adalah  miliknya  (2175),  serta  Imam  Ahmad  dalam  musnadnya  (5/109), 
dengan  Iafazh  j  Zj  I4I1 

121  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman  (247),  Al  Hakim 
dalam  Al  Mustadrak  (2/4),  dan  Ibnu  Hajar  menyebutkannya  Halam  Fath  Al  Bari 
(13/77). 


GO 


■  ■■  Tafsir  Ath-Thabari 
Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan  dan 
merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan  sebagian  yang 
lain,  ”  ia  berkata,  “Keduanya  lebih  ringan.”1 

13402.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dan  Amr,  dari  Jabir,  ia 
berkata:  Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  &  &  S*  <5 
^  j,  ^  "Katakanlah 

‘Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu, 
dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu ',  ia  berkata.  Aku 
berlindung  kepadamu.  Aku  berlindung  kepadamu.”  $ 

&J,“Atau  Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan- 
golongan,  ”  ia  berkata,  “Yang  ini  lebih  ringan.” 

13403.  Ziyad  bin  Ubaidillah  Al  Muzani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Marwan  bin  Muawiyah  Al  Fazari  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Malik  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Nafi  bin  Khalid  Al  Khuza'i  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  shalat 
ringan  dengan  menyempurnakan  ruku  dan  sujudnya,  lantas 
bersabda,  "Itu  adalah  shalat  dengan  penuh  rasa  harap  dan 
cemas.  Aku  meminta  tiga  hal  kepada  Allah  SWT,  dan  Dia 
memberikan  dua  hal  kepadaku  serta  menyisakan  satu 
permintaan.  Aku  meminta  kepada  Allah  agar  kalian  tidak 
ditimpa  musibah  seperti  umat  terdahulu,  lalu  Dia 
memberikannya.  Aku  meminta  kepada  Allah  agar  Dia  tidak 
menguasakan  musuh  kepada  kalian  yang  akan  merampas 

122  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4628)  dan  At-Tirmidzi 
dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3056). 

123  Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dan  yang  sepertinya  dalam  Al  Ausath  (9/36, 
no.  9068). 
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kehormatan  kalian,  lalu  Dia  memberikannya.  Aku  juga 
meminta  agar  Dia  tidak  mencampurkan  kalian  dalam 
beberapa  golongan  dan  merasakan  sebagian  dari  kalian 
dengan  keganasan  yang  lainnya,  akan  tetapi  Dia  tidak 
memberikannya.  ” 

Abu  Malik  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Nafi’,  “Apakah 
bapakmu  mendengarkan  hal  ini  dari  Rasulullah  SAW?”  Ia 
menjawab,  “Betul,  aku  mendengar  bapakku  menceritakan  hal 
itu  dari  satu  kaum,  bahwa  dia  mendengarkannya  dari 
Rasulullah  SAW.”124 

13404.  Muhammad  bin  Abdil  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu 
Ats’ats,  dari  Abu  Asma  Ar-Rahabi,  dari  Syaddad  bin  Aus, 
yang  meriwayatkan  secara  marfii'  kepada  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Allah  SWT  menghimpunkan  bumi  sehingga  aku 
mengetahui  Timur  dan  Baratnya,  dan  sesungguhnya 
kekuasaan  umatku  akan  mencapai  garis  yang  digoreskannya. 
Aku  juga  diberikan  dua  simpanan,  yakni  yang  merah  dan 
putih  (emas  dan  perak).  Aku  pun  meminta  kepada  Rabbku 
agar  Dia  tidak  menghancurkan  kaumku  dengan  paceklik 
selama  satu  tahun,  tidak  mencampurkan  mereka  dalam 
beberapa  kelompok,  dan  sebagian  dari  mereka  tidak 
merasakan  keganasan  sebagian  lainnya.  ” 

Allah  SWT  lalu  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  jika  Aku 
memutuskan  perkara  maka  tidak  akan  pernah  tertolak  Aku 


124  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya.  Lihat  atsar  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  karya  As-Suyuthi  (3/19). 
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telah  memberikanmu,  agar  umatmu  tidak  Kuhancurkan 
dengan  paceklik  yang  menyeluruh.  Aku  juga  tidak  akan 
pernah  menguasakan  musuh  sehingga  menghancurkan 
kalian  semua,  sehingga  sebagian  dari  mereka 
menghancurkan  yang  lainnya,  sebagian  dari  mereka 
membunuh  yang  lainnya,  dan  sebagian  dari  mereka  menahan 
yang  lainnya.  ” 

Nabi  SAW  lalu  bersabda  "Aku  mengkhawatirkan  umatku 
dari  para  pemimpin  yang  zhalim.  Jika  umatku  telah 
meletakkan  pedang,  maka  ia  tidak  akan  diangkat  kembali 
sampai  Hari  Kiamat.  ”125 

13405.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Ats’ats,  dari  Abu 
Asma  Ar-Rahabi,  dari  Syaddad  bin  Aus,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda  dengan  riwayat  seperti 
sebelumnya,  hanya  saja  ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“Aku  hanya  mengkhawatirkan  para  pemimpin  yang  sesat 
terhadap  umatku.,,n6 

13406.  Muhammad  bin  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  ia 
berkata:  Khabbab  Al  Arat  Al  Badri  memperhatikan 
Rasulullah  SAW  yang  sedang  shalat,  dan  setelah  shalat  — 

125  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  alfitan  (19),  Abu  daud 
dalam  Al  Fitan  (4252),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/123). 

126  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  musnadnya,  (123/4)  Al  Hakim  dalam  Al 
Mustadrak,  (4/449)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id (5/239). 
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yakni  shalat  Subuh —  ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku 
telah  melihat  engkau  menunaikan  shalat  yang  tidak  pernah 
kaulakukan?”  Beliau  menjawab,  "Betul,  itu  adalah  shalat 
yang  penuh  harap  dan  cemas.  Aku  memohon  tiga  hal  kepada 
Rabb,  lantas  Dia  memberikan  dua  hal  dan  menahan  yang 
satunya  lagi.  Aku  minta  agar  Dia  tidak  menghancurkan  kita 
dengan  sesuatu  yang  telah  menghancurkan  umat 
sebelumnya,  dan  Dia  memberikannya.  Aku  minta  agar  Dia 
tidak  memberikan  kekuasaan  kepada  musuh,  dan  Dia  pun 
memberikannya.  Aku  lalu  minta  agar  Dia  tidak  mencampur 
kami  dalam  beberapa  golongan,  akan  tetapi  Dia  tidak 
memberikannya.  ”127 

13407.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  tentang  firman 
Allah  SWT,  j'  "Atau  Dia  mencampurkan  kamu 

dalam  golongan-golongan,  ”  ia  berkata:  Khabbab  bin  Al  Arat 
Al  Badri  mengawasi  Rasulullah  SAW,  lantas  beliau 
menuturkan  riwayat  sebelumnya,  hanya  saja  beliau 
bersabda,  "Tiga  macam.  ” 

13408.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata:  Ketika  turun 
ayat  ini  kepada  Nabi  SAW,  £>1  ^  Ji 

J*  " Katakanlah ,  Dialah  yang  berkuasa  untuk 


127  Diriwayatkan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (4/65)  dan  Abu  Nu'aim  dalam  Al 
Hilyah  (1/360). 
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mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu’,  ”  Nabi  SAW 
bersabda,  “Aku  berlindung  dengan  wajah-Mu.  ”  3^ 

“Atau  dari  bawah  kakimu.  ”  Nabi  SAW  bersabda, 
"Aku  berlindung  dengan  wajah-Mu .”  Uli-  $  “Atau  Dia 
mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan .”  Beliau 
bersabda,  “Yang  ini  lebih  ringan .” 

13409.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al 
Hasan,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Aku  memohon  empat 
hal  kepada  Rabbku,  lantas  aku  (hanya)  diberikan  tiga 
perkara  dan  tidak  diberikan  yang  satunya  lagi.  Aku  meminta 
kepada-Nya  agar  tidak  menjadikan  musuh  menguasai 
umatku  dan  merampas  kehormatan  mereka,  tidak  juga 
ditimpa  oleh  kelaparan,  dan  tidak  mengumpulkan  mereka 
dalam  kesesatan.  Semuanya  diberikan  kepadaku.  Aku  lalu 
memohon  kepada-Nya  agar  tidak  mencampur  mereka  dalam 
beberapa  kelompok,  dan  sebagian  dari  mereka  tidak 
merasakan  keganasan  sebagian  lainnya,  namun  aku  tidak 
diberikannya.  ”m 

13410.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Aku  telah 
memohon  kepada  Rabbku  beberapa  hal,  lantas  Dia 
memberikan  tiga  hal  dan  tidak  memberikan  kepadaku  satu 
hal.  Aku  meminta  agar  tidak  terjadi  pertumpahan  darah  di 

128  Muslim  meriwayatkan  dalam  Al  Fitan  (20),  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/175), 
Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (3951),  Al  Hindi  dalam  Kara  Al  Ummal  (31102), 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/60). 
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antara  umatku,  lantas  Dia  memberikannya.  Aku  meminta 
agar  tidak  ada  musuh  yang  menguasainya,  dan  Dia 
memberikannya.  Aku  meminta  agar  Dia  tidak  menyiksa 
mereka  dengan  siksaan  kepada  umat  sebelumnya,  dan  Dia 
memberikannya.  Aku  juga  memohon  agar  Dia  tidak 
menjadikan  keganasan  di  antara  mereka,  akan  tetapi  Dia 
tidak  memberikannya.  ”129 

13411.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  Kala 
turun  firman  Allah  SWT,  jJt  ‘‘Dan 

merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan  sebagian  yang 
lain,  ”  Al  Hasan  berkata:  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  sedangkan  beliau  menjadi  saksi  bagi 
mereka,  <j£  “Perhatikanlah, 

betapa  Kami  mendatangkan  tanda-tanda  kebesaran  Kami 
silih  berganti  agar  mereka  memahamijnya).  ”  Rasulullah 
SAW  lalu  berdiri  dan  berwudhu,  kemudian  memohon  kepada 
Allah  SWT  agar  tidak  menurunkan  adzab  kepada  mereka  dari 
atas  atau  dari  bawah  kaki  mereka,  tidak  mencampur  umat- 
Nya  dan  beberapa  kelompok,  dan  sebagian  umatnya  tidak 
merasakan  keganasan  sebagian  lainnya,  seperti  yang 
dirasakan  oleh  bani  Isra’il. 

Lalu  turunlah  Jibril,  ia  berkata,  “Wahai  Muhammad,  engkau 
telah  memohon  kepada  tuhanmu  empat  perkara,  lantas  Dia 
memberikan  dua  hal  dan  menahan  dua  hal;  tidak  akan  ada 
siksa  yang  turun  dari  atas  mereka,  juga  dari  bawah  kaki 


129  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Al  Fitan  (19). 
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mereka,  karena  keduanya  khusus  bagi  umat  yang  bersatu 
dalam  mendustakan  nabi  dan  menolak  kitab  tuhannya,  akan 
tetapi  mereka  akan  dicampurkan  dalam  beberapa  kelompok, 
dan  sebagian  dari  mereka  akan  merasakan  keganasan 
sebagian  lainnya.  Itulah  siksa  bagi  orang  yang  menetapkan 
Al  Kitab  dan  membenarkan  para  nabi,  akan  tetapi  mereka 
tetap  disiksa  dengan  dosa  mereka.” 

Lantas  diwahyukan  kepada  beliau, 

0?  “ Sungguh,  jika  Kami  mewafatkan  kamu 

(sebelum  kamu  mencapai  kemenangan)  maka  sesungguhnya 
Kami  akan  menyiksa  mereka  (di  akhirat).  ”  (Qs.  Az-Zukhruf 
[43]:  41) 

Jibril  berkata,  “Maksudnya  adalah  di  antara  umatmu.” 

(S$\  “Atau  Kami  memperlihatkan 

kepadamu  (adzab)  yang  telah  Kami  ancamkan  kepada 
mereka,  ”  maksudnya  adalah  adzab  yang  diturunkan 
sementara  engkau  masih  hidup.  10?  Uli  “Maka 

sesungguhnya  Kami  berkuasa  atas  mereka.”  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:  42) 

Nabi  SAW  lalu  kembali  kepada  Rabbnya  seraya  memohon, 
“Musibah  apakah  yang  lebih  dahsyat  daripada  aku 
menyaksikan  umatku  saling  menyiksa?  ” 

Kemudian  diwahyukan  kepada  beliau,  o'  'O1 

p-fLi  ot  0^  ^  r*-) 

0?  '\J  iyju»  «>^li  “ Alif  laam  miim. 

Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja) 
mengatakan,  ‘Kami  telah  beriman’,  sedang  mereka  tidak 
diuji  lagi?  Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menguji  orang- 
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orang  yang  sebelum  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  orang-orang  yang  benar  dan  sesungguhnya  Dia 
mengetahui  orang-orang  yang  dusta.  ”  (Qs.  Al  ‘Ankabuut 
[29]:  1-3) 

Allah  mengabarkan  bahwa  fitnah  itu  tidak  hanya  untuk  umat 
ini,  akan  tetapi  diberikan  fitnah  dengan  fitnah  umat 
sebelumnya.  Kemudian  Dia  menurunkan  firman-Nya,  yj  Ji 
i'0?  yS  yj>  10? 

“Katakanlah,  ‘Ya  Tuhanku,  jika  Engkau  sungguh-sungguh 
hendak  memperlihatkan  kepadaku  adzab  yang  diancamkan 
kepada  mereka,  ya  Tuhanku,  maka  janganlah  Engkau 
jadikan  aku  berada  di  antara  orang-orang  yang  zhalim " 
(Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  93-94) 

Nabi  lalu  memohon  perlindungan,  dan  Allah  pun 
melindunginya,  beliau  tidak  menyaksikan  pada  umatnya 
kecuali  persatuan,  persaudaraan,  dan  ketaatan. 

Allah  SWT  kemudian  memberikan  peringatan  kepada  para 
sahabat  Nabi  SAW  tentang  adanya  fitnah,  dan  fitnah  itu 
hanya  teijadi  kepada  sebagian  manusia,  V 

®  42  at  i&i  £4  S 

“Dan  peliharalah  dirimu  dari  pada  siksaan  yang  tidak 
khusus  menimpa  orang-orang  yang  zhalim  saja  di  antara 
kamu.  Dan  ketahuilah  bahwa  Allah  amat  keras  siksaan- 
Nya.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  25). 

Jadi,  fitnah  itu  hanya  terjadi  pada  beberapa  sahabat 
setelahnya,  dan  Allah  melindungi  yang  lainnya.130 


As-Suyuthi  dalam  kitab  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/19). 
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13412.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu 
Al  Aliyah,  ia  berkata:  Ketika  Jibril  datang  kepada  Rasulullah 
SAW,  ia  mengabarkan  tentang  adanya  perpecahan  serta 
perbedaan  pada  umatnya,  dan  hal  itu  menjadi  berat  bagi 
beliau,  maka  beliau  berdoa,  "Ya  Allah,  menangkanlah 
umatku  dengan  sebaik-baik  sisa  mereka.  "131 

13413.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Al 
Aswad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai'ah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Abu 
Zubair,  ia  berkata:  Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  j*  JS 
J*  ol  &  “ Katakanlah ,  ‘Dialah 

yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari 
atas’,” 

Rasulullah  SAW  bersabda,  "Aku  berlindung  kepada  Allah 
darinya.  ”  Allah  berfirman,  c^-  oi  $  "Atau  dari 

bawah  kakimu.”  Beliau  berkata,  “ Aku  berlindung  kepada 
Allah  darinya.  ”  Allah  SWT  berfirman,  U~i  j'  "Atau 

Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan.  ” 
Beliau  berkata,  “Ini  lebih  ringan. " 

Seandainya  beliau  meminta  perlindungan  darinya,  niscaya 
Dia  akan  melindunginya.132 

13414.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mu’ammal  Al 

131  Diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (8/49),  dan  lafazh 
miliknya  adalah  dengan  menggunakan  huruf  ta\ 

132  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  A  d- Dwt  Al  Mantsur  (3/17)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (6/61). 
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Bashri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub  bin 
Ismail  bin  Yasar  Al  Madini  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Zaid  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  jalsfr  ja  Ji 

<f4*-  $  4^  ot  $  oi  <1*** 

jZ>  J 'k  jC^o  “ Katakanlah ,  ‘Dialah  yang  berkuasa  untuk 
mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari 
bawah  kakimu  atau  Dia  mencampurkan  kamu  dalam 
golongan-golongan  (yang  saling  bertentangan)  dan 

merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan  sebagian  yang 
lain’,’’  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian 
kembali  kepada  kekufuran  setelahku,  yang  sebagian  dari 
kalian  memukul  leher  yang  lain  dengan  pedang!"  Mereka 
lalu  berkata,  “Kami  bersaksi  bahwa  tidak  ada  ilah  yang 
berhak  disembah  dengan  benar  kecuali  Allah,  dan  engkau 
■adalah  Rasulullah!”  Beliau  menjawab,  "Betul. "  Sebagian  lalu 
berkata,  “Tidak  demikian  selamanya.”  Lalu  turunlah  firman 
Allah  SWT,  o*  i  ZZ jM  y.  $ 

tczl  «j*  44  y*j  **  44  ^44 

‘‘Katakanlah,  ‘Dialah 
yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari 
atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu  atau  Dia  mencampurkan 
kamu  dalam  golongan-golongan  (yang  saling  bertentangan) 
dan  merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan  sebagian 
yang  lain.  Perhatikanlah,  betapa  Kami  mendatangkan  tanda- 
tanda  kebesaran  Kami  silih  berganti  agar  mereka 
memahami(nya) ’.  Dan  kaummu  mendustakannya  (adzab) 
padahal  adzab  itu  benar  adanya.  Katakanlah,  ‘Aku  ini 


QT} 
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bukanlah  orang  yang  diserahi  mengurus  urusanmu  Untuk 
setiap  berita  (yang  dibawa  oleh  rasul-rasul)  ada  (waktu) 
terjadinya  dan  kelak  kamu  akan  mengetahui’.  ”m  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  65-67) 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  sebagian  ahli  syirik,  dan  sebagian 
lagi  ahli  Islam. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


13415.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Harun  bin  Musa, 
dari  Hafsh  bin  Sulaiman,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah 
SWT,  {j*  02  $4©  6^  y»  Ji 

^±>3“  Katakanlah,  ‘Dialah  yang  berkuasa  untuk 

mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari 
bawah  kakimu  ”  ia  berkata,  “Inilah  kaum  musyrik.”  ’JZlZ 

i  „  st,  s  ,V  />  I 

U J*  “ Atau  Dia  mencampurkan  kamu 
dalam  golongan-golongan  (yang  saling  bertentangan)  dan 
merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan  sebagian  yang 
lain,  ”  ia  berkata,  “Inilah  kaum  muslim.”134 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  tepat  — menurut 
kami —  adalah,  Allah  SWT  mengancam  ahli  syirik  dengan  ayat  ini. 
Ayat  ini  ditujukan  kepada  mereka  karena  ayat  ini  diungkapkan  di 


antaraberita  tentang  mereka.  Allah  SWT  sebelumnya  berfirman,  J*  ji 

bt  0 bt  b^  tJijP-Jo  jnJlj  (j) 


133  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Al  Fitan  (7077),  Muslim  dalam  Al  Iman 
(1 19, 120),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/230). 

134  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/131 0). 
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0  Sjfis  $  <y  1^4  -Sf  ^  0 

"Katakanlah,  ‘Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari 
bencana  di  darat  dan  di  laut,  yang  kamu  berdoa  kepada-Nya  dengan 
rendah  diri  dengan  suara  yang  lembut  (dengan  mengatakan), 
"Sesungguhnya  jika  Dia  menyelamatkan  kami  dari  (bencana)  ini, 
tentulah  kami  menjadi  orang-orang  yang  bersyukur”.  ’  Katakanlah, 
‘Allah  menyelamatkan  kamu  dari  bencana  itu  dan  dari  segala  macam 
kesusahan,  kemudian  kamu  kembali  mempersekutukan-Nya  "  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  63-64) 

Lantas  pada  ayat  selanjutnya  Allah  SWT  berfirman,  **  C&j 
“Dan  kaummu  mendustakannya  (adzab)  padahal 
adzab  itu  benar  adanya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  66) 

Jadi,  tidak  dibenarkan  bagi  kita  untuk  menyatakan  bahwa 
kaum  mukmin  adalah  yang  mendustakan.  Jika  demikian,  apalagi  ayat 
yang  kita  bahas  terdapat  di  antara  dua  ayat  tersebut,  maka  jelaslah 
bahwa  ayat  yang  kita  bahas  ini  merupakan  bentuk  ancaman  untuk 
kaum  syirik  yang  telah  Allah  ceritakan,  hanya  saja  ancaman  tersebut 
berlaku  secara  umum,  yaitu  bagi  setiap  orang  yang  menempuh  jalan 
mereka,  yakni  menyelisihi  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  mendustakan 
ayat-ayat  Allah. 

Adapun  khabar  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW, 
bahwa  beliau  bersabda,  "Aku  meminta  Rabbku  tiga  hal,  lantas  Dia 
(hanya)  memberikan  dua  perkara,  serta  menahan  satu  perkara  lagi. " 
Bisa  saja  riwayat  tersebut  turun  pada  waktu  itu,  sebagai  ancaman 
untuk  orang-orang  musyrikin,  seperti  yang  kami  jelaskan,  juga  mereka 
yang  satu  jalan  dengan  mereka,  lantas  Nabi  SAW  memohon  kepada 
Allah  agar  melindungi  umatnya  dari  siksa  yang  menimpa  umat  atas 
kemaksiatan  yang  mereka  lakukan.  Allah  SWT  pun  melindungi 
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mereka  dengan  doanya  dari  kemaksiatan  yang  mengakibatkan  siksa 
yang  empat,  namun  ternyata  hanya  melindungi  mereka  dari  dua 
darinya. 

Kelompok  yang  menafsirkan  bahwa  maksud  ayat  tersebut 
adalah  umat  ini,  berpendapat  bahwa  di  antara  umat  ini  ada  yang  akan 
melakukan  kemaksiatan  yang  menimbulkan  kemarahan  Allah  SWT, 
seperti  kemaksiatan  umat  sebelumnya,  yakni  penentangan  dan 
kekufuran,  maka  turunlah  siksa  dan  bencana  seperti  yang  diturunkan 
kepada  mereka. 

Demikian  pula  yang  dinyatakan  oleh  Abu  Al  Aliyah  dan  yang 
sependapat  dengannya,  “Dua  siksaan  datang  setelah  25  tahun  dari 
masa  Rasulullah  SAW,  lalu  tersisa  dua  hal  lagi,  yakni  penenggelaman 
dan  perubahan  bentuk.  Hal  itu  karena  diriwayatkan  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda,  ‘Akan  ada  pada  umat  ini  penenggelaman, 
perubahan  bentuk,  dan  pelemparan  dengan  batu.  Juga  akan  ada  suatu 
kelompok  yang  bermalam  dalam  keadaan  lalai,  kemudian  pada  pagi 
harinya  mereka  berubah  menjadi  kera  dan  babi  " 

Jika  demikian,  tidak  diragukan  lagi  bahwa  hal  itu  serupa 
dengan  umat  yang  telah  membangkang  Rabb  mereka  dan 
mendustakan  ayat-ayat-Nya. 

Makna  tersebut  diriwayatkan  dari  Abui  Aliyah  dan  Ubay. 
13416.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki' 
menceritakan  kepada  kami  — Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ubay  mengabarkan  kepada  kami —  dari 
Abu  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Ar-Rabi,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari 
Ubay  bin  Ka’ab,  tentang  firman  Allah  SWT,  j*  Ji 

U-i  j?  irt  M4* 

“Katakanlah,  ‘Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan 


GD 
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adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu 
atau  Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan, 
ia  berkata,  “Empat  macam,  dan  semuanya  siksa.  Semuanya 
terjadi  sebelum  Hari  Kiamat  Siksa  yang  dua  telah  teijadi 
dalam  waktu  25  tahun  setelah  wafat  Nabi  S  A  W,  mereka 
dicampurkan  dalam  golongan-golongan,  dan  sebagian  dari 
mereka  merasakan  keganasan  sebagian  lainnya.  Demikian 
pula  yang  dua,  pasti  akan  teijadi,  yakni  ditenggelamkan  dan 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Perhatikanlah,  betapa  Kami  mendatangkan  tanda-tanda  kebesaran 
Kami  silih  berganti  agar  mereka  memahamifnyaj) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  "Wahai  Muhammad,  perhatikanlah  dengan  mata 
hatimu  bagaimana  Aku  membantah  mereka  yang  mendustakan  Rabb 
mereka  serta  membangkang  nikmat-Ku  yang  dilimpahkan  kepada 
mereka,  serta  ayat-ayat  yang  datang  silih  berganti  kepada  mereka." 

“Agar  mereka  memahami (nya),”  maksudnya 
agar  mereka  mengambil  pelajaran  darinya  dan  berhenti  dari  perbuatan 
yang  menimbulkan  kemarahan  Allah  SWT,  yakni  menyembah  berhala 
dan  patung,  serta  mendustakan  kitabullah  dan  Rasul-Nya. 

PPP 


135  Diriwayatkan  oleh  Ahniad  dalam  musnadnya  (5/134,  135)  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAl  Masir  (3/59),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'id  (7/21). 
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i  A 


i'>'  'S*- 

l tiL* £  ±4i  »-J JOj 


Oy***i  ^y»J _jOZ.<.n* 


" Dan  kaummu  mendustakannya  (adzab)  padahal  adzab  itu 
benar  adanya .  Katakanlah,  'Aku  ini  bukanlah  orang  yang 
diserahi  mengurus  urusanmu' .  Untuk  setiap  berita  (yang 
dibawa  oleh  rasul-rasul)  ada  (waktu)  terjadinya  dan  kelak 
kamu  akan  mengetahui." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  66-67) 


Takwi^ firman  Allah:  p&  cuil  jj 

oj* u>  juli  p  jfl  fZ)a/i  kaummu  mendustakannya 

[adzab]  padahal  adzab  itu  benar  adanya.  Katakanlah ,  "/lAw  m/ 
bukanlah  orang  yang  diserahi  mengurus  urusanmu.  ”  Untuk  setiap 
berita  [yang  dibawa  oleh  rasul-rasul]  ada  [waktu]  terjadinya  dan 
kelak  kamu  akan  mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai 
Muhammad,  kaummu  mendustakanmu  atas  janji  dan  ancaman  yang 
engkau  kabarkan,  padahal  itu  memang  benar  — atas  kesyrikan  yang 
mereka  lakukan — ,  siksa  yang  turun  dari  atas,  juga  dari  bawah,  dan 
mereka  dicampurkan  dalam  beberapa  golongan,  lalu  sebagian  dari 
mereka  merasakan  keganasan  sebagian  lainnya.  Itulah  kebenaran  yang 
tidak  diragukan,  yang  akan  terjadi  selama  mereka  tidak  bertobat  dan 
tidak  meninggalkan  kemaksiatan  serta  kesyirikan,  untuk  menuju 
ketaatan  dan  keimanan  kepada-Ku.” 

£zic.  JJ  “Katakanlah,  ‘Aku  ini  bukanlah  orang  yang 
diserahi  mengurus  urusanmu  ”  Allah  SWT  menyatakan,  “Katakanlah 
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kepada  mereka  wahai  Muhammad,  ‘Aku  sama  sekali  bukan  penjaga 
atau  yang  mengawasi  kalian,  aku  hanyalah  rasul  penyampai  risalah’.” 

p  “Untuk  setiap  berita  (yang  dibawa  oleh  rasul- 
rasul)  ada  (waktu)  terjadinya,  ”  maksudnya  adalah  waktu  yang  telah 
ditetapkan  di  sisi-Nya,  maka  terbukalah  tirai  kebenaran  dari 
kedustaan. 

oJ&Z  lAr-j  “Dan  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  wahai 
orang-orang  yang  mendustakan!  Kelak  kalian  akan  mengetahui 
kebenaran  berita  yang  kubawa,  berupa  ancaman  tentang  adanya  siksa 
Allah  SWT  kepada  kalian. 

Akhirnya  mereka  melihat  hal  itu  dengan  mata  kepala  mereka 
sendiri.  Mereka  pun  ditumpas  dengan  tangan  para  kekasih  Allah  dari 
kalangan  mukminin. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh  para  ahli 
tafsir.  - 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13417.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  ,>J\  'JLj 
“ Dan  kaummu  mendustakannya  (adzab)  padahal  adzab  itu 
benar  adanya, "  ia  berkata,  “Kaum  Quraisy  mendustakan  Al 
Qur'an,  padahal  itu  adalah  haq.  Adapun.#/  wakil  artinya  yang 
menjaga.  Maksud  firman  Allah  SWT,  p  j£j  adalah, 

berita  Al  Qur'an  itu  terwujud  pada  perang  Badar,  yakni  siksa 
bagi  mereka.”136 


136 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1313). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13418.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibqu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  p  “Untuk 

setiap  berita  (yang  dibawa  oleh  rasul-rasul)  ada  (waktu) 
terjadinya,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  untuk  setiap  berita  ada 
wujudnya,  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat. 

“Dan  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  maksudnya  adalah  apa 
yang  ada  di  dunia  akan  kalian  lihat,  dan  apa  yang  ada  di 
akhirat  akan  nampak  untuk  kalian.137 

13419.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Muawiyah,  dari 
Ali  bintAbu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah 
SWT,  p  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  untuk 

setiap  berita  ada  hakikatnya.”138 

13420.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya^  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  SWT,  pJsCJ  “Untuk 

setiap  berita  (yang  dibawa  oleh  rasul-rasul)  ada  (waktu) 
terjadinya  dan  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  wujudnya,  baik  di  dunia  maupun  di 
akhirat.”139 


137  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1314)  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/129). 

138  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1313). 

139  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/129). 
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Al  Hasan  menafsirkan  hal  itu  dengan  fitnah  yang  terjadi  di 
antara  sahabat  Nabi  SAW. 

13421 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Hayyan,  dari  Al 
Hasan,  dia  membaca  firman  Allah  SWT,  jizSi  ^ 
“Untuk  setiap  berita  (yang  dibawa  oleh  rasul-rasul)  ada 
(waktu)  terjadinya,  ”  ia  berkata,  “Siksanya  itu  tertahan,  lantas 
ketika  seseorang  melakukan  dosa,  siksanya  itu 
dilepaskan.”140 

W 


"Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang  memperolok - 
olokkan  ayat-ayat  Kami,  maka  tinggalkanlah  mereka 
sehingga  mereka  membicarakan  pembicaraan  yang  lain . 
Dan  jika  syetan  menjadikan  kamu  lupa  (Akan  larangan 
ini),  maka  janganlah  kamu  duduk  bersama  orang-orang 
yang  zhalim  itu  sesudah  teringat  (akan  larangan  itu)." 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  68) 


140  ibid. 
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Takwil  firman  Allah:  ^ 

^j5l\  ^  (Is J^ss>yj\  Jbu  jjuii  (jJaLlil  U^J  «*£P  iiP" 

oUJilf  (Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang  memperolok- 
olokkan  ayat-ayat  Kami,  maka  tinggalkanlah  mereka  sehingga 
mereka  membicarakan  pembicaraan  yang  lain.  Dan  jika  syetan 
menjadikan  kamu  lupa  [akan  larangan  ini],  maka  janganlah  kamu 
duduk  bersama  orang-orang  yang  zhalim  itu  sesudah  teringat  [akan 
larangan  itu]). 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi- 
Nya  S  A  W,  “Wahai  Muhammad,  jika  engkau  melihat  kaum  musyrik 
memperolok  ayat-ayat  Kami  yang  Kami  turunkan  kepadamu.” 

Maksud  kata  al  khaudh  dalam  ayat  tersebut  adalah 
memperolok-olok  dan  mendustakannya. 

“Maka  tinggalkanlah  mereka,”  maksudnya 
berpaling  dan  beranjaklah  dari  majelisnya. 

J}  I “Sehingga  mereka  membicarakan 
pembicaraan  yang  lain,  ”  maksudnya  pembicaraan  selain  memperolok 
ayat-ayat  Allah  SWT. 

&L&  %  “ Dan  jika  syetan  menjadikan  kamu  lupa,  ” 
maksudnya  lupa  akan  larangan  duduk-duduk  bersama  mereka  kala 
memperolok-olok  ayat  Allah,  lantas  kamu  mengingatnya,  maka 
menyingkirlah  dari  mereka  dan  janganlah  duduk-duduk  bersama 
orang-orang  zhalim  yang  memperolok-olok  ayat  Allah  SWT. 

Itulah  makna  zhalim  dalam  ayat  tersebut. 

Makna  tersebut  sama  dengan  yang  dijelaskan  oleh  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 
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13422.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma  mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT, 

Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang 
memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami,  maka  tinggalkanlah 
mereka  sehingga  mereka  membicarakan  pembicaraan  yang 
lain,”  ia  berkata,  “Allah  SWT  melarang  duduk-duduk 
bersama  orang-orang  yang  memperolok-olok  ayat  Allah  dan 
mendustakan-Nya.  Jika  ia  memang  lupa,  maka  janganlah 
duduk  bersama  orang-orang  zhalim  tersebut  setelah 
mengingatnya  kembali.”141 

13423.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
142 

dengan  nwayat  yang  sama. 

13424.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dan  As-Sudi,  dan  Abu  Malik  dan 
Said  bin  Jabir,  tentang  firman  Allah  SWT,  S.J'  c$> 
&SC-0  "Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang 

memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami,  ’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ‘Mereka  mendustakan  ayat-ayat 
Kami’.”143 

141  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/54),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal. 
108)  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  an 
(7/12). 

142  M  „  A  ^  .  .  , 

143  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1314)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam 
tafsirnya  (hal.  108). 
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13425.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

-u>  jjuu  yi  o'Wr.tii  tiLwu  <4  0%^ 

SubiiK  ^4  <£^=011  “Dan  apabila  kamu  melihat  orang- 
orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami ,  wafci 

tinggalkanlah  mereka  sehingga  mereka  membicarakan 
pembicaraan  yang  lain.  Dan  jika  syetan  menjadikan  kamu 
lupa  (akan  larangan  ini), m  aka  janganlah  kamu  duduk 
bersama  orang-orang  yang  zhalim  itu  sesudah  teringat  (akan 
larangan  itu),  ”  ia  berkata,  “Kaum  musyrik  jika  duduk-duduk 
bersama  kaum  mukmin,  maka  mereka  akan  mencela  Nabi 
dan  Al  Qur'an.  Allah  SWT  pun  memerintahkan  mereka 
untuk  tidak  duduk-duduk  bersama  mereka  hingga  beralih  ke 
pokok  pembicaraan  yang  lain.”144 

Adapun  maksud  firman  Allah  SWT,  &&  “Dan 

jika  syetan  menjadikan  kamu  lupa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ‘Kami  telah  melarangmu,  lalu  kamu  duduk  bersama 
mereka,  maka  jika  kamu  ingat,  beranjaklah  dari  majelis 
tersebut’.” 

13426.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  L>J*fZ“Orang- 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/13 14). 
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orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ‘Mendustakan  ayat-ayat  Kami’.”145 

13427.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Fudhail  bin  Iyad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Laits,  dari  Abu  Ja’far,  ia  berkata,  “Janganlah  kalian  duduk- 
duduk  bersama  orang-orang  yang  selalu  mempertentangkan 
kalian,  karena  mereka  adalah  orang-orang  yang  memperolok- 
olok  ayat  Allah.”146 

1 3428.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  'H* 

74  “Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang 
memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami.  ”  Juga  <L&) J'  ol 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah-belah 
agama-Nya.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  159)  Juga, 

C  jZ  [y»  “Dan  janganlah  kamu 

menyerupai  orang-orang  yang  bercerai-berai  dan  berselisih 
sesudah  datang  keterangan  yang  jelas  kepada  mereka.  ”  (Qs. 
Aali  ‘Imraan  [3]:  105)  Juga,  aJ.  Wj  $ 

“ Tegakkanlah  agama  dan  janganlah  kamu  berpecah-belah 
tentangnya.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  13)  Serta  yang  serupa 
dengannya  dalam  Al  Qur'an.  Ia  berkata,  “Allah  SWT 
memerintahkan  kaum  mukmin  untuk  bersatu  dan  melarang 


145  Lihat  kitab  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  karya  Al  Qurthubi  (7/12). 

146  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/12),  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/305),  dan  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi 
(3/62). 
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mereka  berpecah-belah,  Allah  SWT  pun  mengabarkan  bahwa 
kaum  sebelum  mereka  hancur  karena  pertikaian  dan 
perdebatan  dalam  agama.”147 

13429.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Dan  apabila  kamu 

melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami,  ” 
dia  berkata,  “Mereka  memperolok-oloknya.” 

Dia  pun  berkata,  “Rasulullah  SAW  dilarang  duduk-duduk 
bersama  mereka,  kecuali  saat  lupa,  dan  jika  beliau  ingat 
maka  sebaiknya  berdiri  (pergi  dari  mereka).”148 
Demikianlah  makna  firman  Allah  SWT,  juh  d&j 

J\  Juo  “Dan  apabila  kamu 
melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami, 
maka  tinggalkanlah  mereka  sehingga  mereka  membicarakan 
pembicaraan  yang  lain.  Dan  jika  syetan  menjadikan  kamu 
lupa  (akan  larangan  ini),  maka  janganlah  kamu  duduk 
bersama  orang-orang  yang  zhalim  itu  sesudah  teringat  (akan 
larangan  itu). " 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Kaum  musyrik  duduk  bersama  Nabi 
ingin  mendengarkan  darinya,  lantas  jika  mereka 
mendengarkan  maka  mereka  mengejeknya.  Akhirnya 
turunlah  ayat,  ‘Dan 


147  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1314). 

141  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/12). 
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13430. 


13431. 


apabila  kamu  melihat  orang-orang  memperolok-olokkan 
ayat-ayat  Kami,  maka  tinggalkanlah  mereka...  ’.  ” 

Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^  %  “Dan  apabila  kamu 

melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami, 
ia  berkata,  “Mereka  mendustakannya.”149 


Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra’il,  dari  As-Sudi^dari 
Abu  Malik,  tentang  firman  Allah  SWT, 

^  ^  -4  apabila  tamu 

melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami, 


maka  tinggalkanlah  mereka  sehingga  mereka  membicarakan 
pembicaraan  yang  lain,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  kaum 

musyrik.  ^  ^  ^ 

“Dan  jika  syetan  menjadikan  kamu  lupa  (akan 
larangan  ini),  maka  janganlah  kamu  duduk  bersama  orang- 
orang  yang  zhalim  itu  sesudah  teringat  (akan  larangan  itu), 
maksudnya  adalah,  “Jika  kamu  lupa,  lalu  mengingatnya, 
maka  janganlah  kamu  duduk  bersama  mereka. 


W 


149  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1314)  dari  As-Sudi,  Abu  Malik,  dan  Said 
bin  Jubair. 

150  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/ 1 3 14, 1 3 1 5). 
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d*  cj*  oy^t  Jp 

'O?  >4^ 


" Dan  tidak  ada  pertanggungjawaban  sedikit  pun  atas 
orang-orang  yang  bertakwa  terhadap  dosa  mereka ;  akan 
tetapi  (kewajiban  mereka  ialah)  mengingatkan  agar  mereka 
bertakwa." 

(Qs.  Al  An’aam  [6] :  69) 


Takwil  firman  Allah:  J»  cj*  d?  £_> 

i-4^  iSj^***  o4=4>  (Dan  tidak  ada  pertanggungjawaban 
sedikit  pun  atas  orang-orang  yang  bertakwa  terhadap  dosa  mereka; 
akan  tetapi  [kewajiban  mereka  ialah ]  mengingatkan  agar  mereka 
bertakwa). 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Barangsiapa 
bertakwa  kepada  Allah  dan  taat  dalam  perintah  serta  larangan-Nya, 
maka  mereka  tidak  ada  pertanggungjawaban  sedikitpun  atas  dosa 
orang-orang  yang  memperolok-olok  ayat-ayat  Allah  SWT,  jika 
mereka  masih  ada  perasaan  tidak  ridha  terhadap  perbuatan  orang- 
orang  yang  memperolok-olok  ayat-ayat  Allah  SWT,  dan  hendaknya 
mereka  berpaling  dari  pembicaraan  orang-orang  yang  memperolok- 
olok  ayat-ayat  Allah  SWT.” 

T.afa?h  dan  maknanya  sama,  yaitu 

mengingatkan. 

T  st f«7h  dapat  dibaca  rafa'  dan  nashab.  Jika  dibaca 

nashab  maka  maknanya  seperti  yang  kami  sebutkan,  yakni,  hendaklah 
mereka  berpaling  kala  mengingat  perintah  Allah.  Sedangkan  jika 
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dibaca  rafa',  maka  maknanya  adalah,  tidak  ada  tanggung  jawab  bagi 
orang  yang  bertakwa,  karena  mereka  tidak  berpaling,  akan  tetapi  yang 
dimaksud  dengan  berpaling  di  sini  adalah  mengingatkan  perintah 
Allah  agar  mereka  bertakwa. 

Telah  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  hanya  diperintahkan 
berdiri  dari  majelis  kaum  musyrik  ketika  mereka  memperolok-olok 
ayat  Allah,  karena  sikap  tersebut  —tentunya—  dibenci  oleh  mereka. 
Allah  SWT  menyatakan  kepada  beliau,  “Jika  mereka  memperolok- 
olok  ayat  Allah,  maka  beranjak  dan  berdirilah,  agar  mereka  menjaga 
diri  dari  sikap  memperolok-olok  ayat  Allah,  dan  meninggalkannya.” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13432.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Kaum  musyrik  duduk 
bersama  Nabi  SAW  ingin  mendengarkan  (pembicaraan)nya, 
dan  jika  mereka  mendengar  maka  mereka  menghinakannya. 
Lantas  turunlah  firman  Allah  SWT,  ^J\ 

si  ‘Dan  apabila  kamu 

melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Kami, 
maka  tinggalkanlah  mereka  sehingga  mereka  membicarakan 
pembicaraan  yang  lain’.  Maksudnya  adalah,  jika  mereka 
memperolok-olokkan,  maka  beliau  berdiri,  sehingga  akhirnya 
mereka  berkata,  ‘Janganlah  kalian  memperolok-olok,  agar 
beliau  tidak  berdiri’.” 

Demikianlah  makna  firman  Allah  SWT,  “Agar 

mereka  bertakwa,’’  yakni  menjaga  diri  sehingga  tidak 
memperolok-olokkan.  Lalu  beliau  berdiri,  kemudian  turunlah 
firman  Allah  SWT,  ^  g  ^ 
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“Dan  tidak  ada  pertanggungjawaban  sedikit  pun  atas  orang- 
orang  yang  bertakwa  terhadap  dosa  mereka.  ”151  Maksudnya 
adalah  jika  mereka  telanjur  duduk  dengan  mereka.  Akan 
tetapi  janganlah  kalian  duduk-duduk  bersama  mereka. 
Setelah  itu  hukum  dalam  ayat  tersebut  dihapus  di  Madinah, 
dengan  firman  Allah  SWT  ini,  4 

\  M*-*  V-4j  V 

\i\  0^  Dan  sungguh  Allah  telah 

menurunkan  kekuatan  kepada  kamu  di  dalam  Al  Qur'an 
bahwa  apabila  kamu  mendengar  ayat-ayat  Allah  diingkari 
dan  diperolok-olokkan  (oleh  orang-orang  kafir),  maka 
janganlah  kamu  duduk  beserta  mereka,  sehingga  mereka 
memasuki  pembicaraan  yang  lain.  Karena  sesungguhnya 
(kalau  kamu  berbuat  demikian),  tentulah  kamu  serupa 
dengan  mereka.  ”  (Qs.  An-Nisaa'a'  [4]:  140) 

13433.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  <>•  by&t  Jp 

“Dan  tidak  ada  pertanggungjawaban 
sedikit  pun  atas  orang-orang  yang  bertakwa  terhadap  dosa 
mereka,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  terhadap  dosa 
orang-orang  kafir.  Ayat,  b~=dj  maksudnya  adalah, 

‘Akan  tetapi  jika  engkau  diingatkan,  maka  berdirilah’.  ^4!*) 
maksudnya  adalah,  ‘Agar  mereka  menjaga  diri, 
sehingga  tidak  berlaku  buruk  di  hadapan  kalian,  yakni  ketika 
mereka  melihat  kalian  dan  kalian  tidak  duduk-duduk  bersama 

151  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (2/304,  305)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/21). 


■4  109  l 
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mereka,  maka  mereka  akan  merasa  malu  terhadap  kalian, 
lantas  mereka  tidak  akan  memperolok-olok  lagi’.  Kemudian 
ayat  tersebut  dihapus  hukumnya  oleh  Allah  SAW,  Dia 
melarang  mereka  duduk-duduk  untuk  selamanya  dengan 
mereka,  fJLp  li[  S  4 

4?  Dan  sungguh  Allah  telah  menurunkan  kekuatan  kepada 
kamu  di  dalam  Al  Qur'an  bahwa  apabila  kamu  mendengar 
ayat-ayat  Allah  diingkari’.  ”  (Qs.  An-Nisaa'a'  [4]:  140)152 

13434.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  (ja  j  ,Jp  L.  j 

yZf*  ot  "Dan  tidak  ada  pertanggungjawaban 

sedikit  pun  atas  orang-orang  yang  bertakwa  terhadap  dosa 
mereka,"  maksudnya  adalah,  “Jika  mereka  duduk,  namun 
janganlah  kalian  duduk  bersama  mereka.”153 

13435.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.154 

13436.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra’il,  dari  As-Sudi,  dari 
Abu  Malik,  tentang  firman  Allah  SWT,  j* 

yZs*  J*  "Dan  tidak  ada 

pertanggungjawaban  sedikit  pun  atas  orang-orang  yang 

152  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/13 16,  1317). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/21),  dan  ia  tidak  menyandarkannya 
kepada  seorang  pun. 

154  Ibid. 
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bertakwa  terhadap  dosa  mereka;  akan  tetapi  (kewajiban 
mereka  ialah)  mengingatkan,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ‘Jika  kamu  telah  melakukan  hal  tersebut,  maka  bukan 
tanggung  jawabmu  jika  mereka  tetap  memperolok-olok  ayat 
Allah  SWT’.”155 

W 


dyj  ^  L_>  z4->^i= 

1(1*  <J^=»  Jjuc  ^ j  aLT 

i i£j>1  ^  jjT 


Sjfosif 


"Dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang  menjadikan  agama 
mereka  sebagai  main-main  dan  senda-gurau,  dan  mereka 
telah  ditipu  oleh  kehidupan  dunia .  Peringatkanlah  (mereka) 
dengan  Al  Qur'an  itu  agar  masing-masing  diri  tidak 
dijerumuskan  ke  dalam  neraka,  karena  perbuatannya 
sendiri.  Tidak  akan  ada  baginya  pelindung  dan  tidak  pula 
pemberi  syafaat  selain  daripada  Allah.  Dan  jika  ia  menebus 
dengan  segala  macam  tebusan  pun,  niscaya  tidak  akan 
ditenma  itu  daripadanya.  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
dijerumuskan  ke  dalam  neraka.  Bagi  mereka  (disediakan) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1316). 
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minuman  dari  air  yang  sedang  mendidih  dan  adzab  yang 
pedih  disebabkan  kekafiran  mereka  dahulu." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  70) 

Takwil  firman  Allah:  llJ 

ot  ^  c*i— S-" LLj  ,jlju  J— J4==*ij  liall 

(Dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang 
menjadikan  agama  mereka  sebagai  main-main  dan  senda-gurau, 
dan  mereka  telah  ditipu  oleh  kehidupan  dunia.  Peringatkanlah 
[mereka]  dengan  Al  Qur'an  itu  agar  masing-masing  diri  tidak 
dijerumuskan  ke  dalam  neraka,  karena  perbuatannya  sendiri  Tidak 
akan  ada  baginya  pelindung  dan  tidak  pula  pemberi  syafaat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Tinggalkanlah  mereka  yang  telah  menjadikan 
agama  Allah  serta  ketaatan  kepada-Nya  sebagai  main-main  dan  senda- 
gurau.  Jika  mereka  mendengarkan  ayat  Allah  atau  dibacakan  kepada 
mereka,  mereka  menjadikannya  sebagai  mainan,  maka  berpalinglah 
dari  mereka,  karena  Aku  selalu  mengawasi  mereka.  Aku  selalu  akan 
membalas  serta  menyiksa  atas  apa  yang  mereka  lakukan,  atas  sikap 
mereka  yang  tertipu  dengan  perhiasan  dunia,  dan  atas  sikap  mereka 
yang  melupakan  Hari  Kembali  setelah  kematian.” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13437.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  jfy 

C»!  f&i  “Dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang 
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menjadikan  agama  mereka  sebagai  main-main  dan  senda- 
gurau,  ”  ia  berkata,  “Ayat  itu  seperti  firman  Allah  SWT, 

(0)  c.  ZAL  cy6  ‘Biarkanlah  Aku  bertindak 

terhadap  orang  yang  Aku  telah  menciptakannya  sendirian’.  ” 
(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  1 1)156 

13438.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.157 
Ayat  tersebut  telah  dihapus  hukumnya  oleh  firman  Allah 
SWT,  \  “Maka  bunuhlah 

orang-orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai 
mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5) 

Demikian  pula  yang  dinyatakan  oleh  beberapa  ahli  tafsir. 
Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13439.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin 
Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hammam 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  C*l  S*j  Dan 

tinggalkanlah  orang-orang  yang  menjadikan  agama  mereka 
sebagai  main-main  dan  senda-gurau.  ”  Kemudian  turunlah 
firman  Allah  SWT  dalam  surah  At-Taubah,  lantas  Allah 
memerintahkan  mereka  untuk  memeranginya.158 


156  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1317),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/65)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/305). 

157  Ibid. 

158  Abdurrazak  dalam  tafsirnya  (2/55),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1217), 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/1 5). 
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13440.  Ibnu  Abu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdah  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  membacakan  (Al  Qur'an)  kepada  Ibnu  Abu  Urubah, 
lantas  dia  berkata,  “Demikianlah  aku  mendengarnya  dari 
Qatadah,  £4 jij  ‘Dan 
tinggalkanlah  orang-orang  yang  menjadikan  agama  mereka 
sebagai  main-main  dan  senda-gurau’.  Kemudian  turunlah 
firman  Allah  SWT  dalam  surah  At-Taubah,  dan 
memerintahkan  untuk  memerangi  mereka, 

‘Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu 
dimana  saja  kamu  jumpai  mereka’."  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
5)159 

Firman  Allah  SWT,  £j  £ju  Jjld  3  Ji==oS 

“Per ingatkanlah  (mereka)  dengan  Al  Qur'an  itu  agar  masing-masing 
diri  tidak  dijerumuskan  ke  dalam  neraka.”  Maksudnya  adalah, 
“Peringatkanlah  mereka  dengan  Al  Qur'an,  yakni  orang-orang  yang 
berpaling  darimu  dan  Al  Qur'an.” 

Jf  maksudnya  'J  0?  “Agar  masing-masing  diri 
tidak  dijerumuskan  ke  dalam  neraka.  ”  Redaksi  tersebut  seperti 
firman-Nya,  IjCi  “Allah  menerangkan  (hukum  ini) 

kepadamu,  supaya  kamu  tidak  sesat.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  176) 
Maknanya  « jLa?  Sl  “ Agar  kalian  tidak  tersesat.  ” 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Peringatkan  mereka  agar 
beriman  dan  mengikuti  kebenaran  yang  dibawa  olehnya  dari  Allah, 
sehingga  setiap  jiwa  tidak  dijerumuskan  atas  perbuatan  dosa  yang 
mereka  lakukan.” 


159 


Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/305). 
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Akan  tetapi  dalam  redaksi  tersebut  huruf  (V)  karena  petunjuk 
yang  didapati  dari  redaksi  tersebut. 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penafsiran  firman  Allah 
SWT,  £2 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
diserahkan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13441.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  An-Nahwi, 
dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT,  £->  JUjG 
SSlS'  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jiwa  tersebut 
diserahkan.”160 

13442.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Al  H  asan,  tentang  firman  Allah  SWT,  J\ 
SLS'  £_»  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jiwa 

tersebut  diserahkan.”161 

13443.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dengan 
riwayat  yang  sama.162 


160  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1318),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/130),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/65). 

161  Ibid. 

162  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/130)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/65). 
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13444.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  jl  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  jiwa  tersebut  diserahkan.”163 
13445.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  clLS’ £_>  Jjliu  JUg 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jiwa  tersebut  diserahkan.”164 
13446.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  iJUil 
maksudnya  adalah,  mereka  diserahkan.165 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ditahan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13447.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  3 
C4IS”*  £_>  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jiwa 

tersebut  diambil  dan  ditahan.”166 


163  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1318)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/65). 

164  Ibid 

165  Ibid 

166  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1318),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/130),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/65). 
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13448.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dengan  riwayat 
yang  sama.167 

13449.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  £->  JjliS  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  jiwa  tersebut  diambil  dan 
ditahan.”168 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  dipermalukan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13450.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 
£_>  6^  bahwa  maksudnya  adalah 

dipermalukan.169 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  dibalas. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13451.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 


167  lbid 

16*  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/131 8)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/130). 

169  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1318)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/375). 
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bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Kalbi 
berkata,  “Firman  Allah  SWT  artinya  dibalas.”170 

Lafazh  ibsal  makna  asalnya  adalah  pengharaman,  sehingga 
dikatakan  OlSCjt  cJLwl  yang  artinya  “Saya  mengharamkan  tempat  itu, 
maka  tidak  ada  yang  boleh  mendekatinya.”  Demikian  pula  perkataan 
seorang  penyair, 

Kjjfe J  S*  ^  ^ 

“Dia  dengan  segera  mencelamu  sesaat  setelah  malam, 
maka  haram  bagimu  mencela  dan  mengejekku.  ” 

Jl~<  maknanya  adalah  “Haram  kepadamu.”  Juga 
ungkapan  yang  artinya  singa  yang  tidak  didekati  oleh  sesuatu, 

seakan-akan  dia  telah  mengharamkan  dirinya  sehingga  hal  itu  menjadi 
sifat  bagi  setiap  yang  galak  dan  sangat  membela  diri.  Juga  dikatakan 
dalam  bahasa  Arab,  i sLf  JfJb  ^  yang  artinya,  “Berikanlah  upah 
bagi  si  perukyah.”  Ji-4  O'ji  artinya  minuman  yang  ditinggalkan. 
Demikian  pula  artinya  tertahan  dengan  dosanya,  dan 

dikatakan  baginya,  karena  terhalang  baginya  segala  hal  kecuali 
perkara  yang  menjadi  kaitannya  serta  yang  diserahkan  kepadanya. 
Contoh  lainnya  adalah  ungkapan  Auf  bin  Al  Ahwash  Al  Kilabi  berikut 
ini, 

p*  *Jj 

"  ‘Aku  menyerahkan  anakku  tanpa  kejahatan  yang  dilakukannya 
atau  darah  yang  dikucurkannya. " 


170  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/130)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/305). 
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Demikian  pula  perkataan  As-Syunfuri  berikut  ini, 

jS Ssjlj  y J J****  olj>-  jpr jl  *)! 

" Kala  itu  aku  tidak  mengharapkan  kehidupan  yang 
membahagiakanku. 

Sepanjang  malam  terserahkan  pada  perbuatan  dosa.  ”171 
Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  “Berikanlah 
peringatan  dengan  Al  Qur'an  kepada  orang-orang  yang 

mencemoohkan  ayat-ayat  Kami,  juga  yang  lainnya  dari  kalangan 
musyrikin  yang  mengikuti  mereka,  agar  seseorang  tidak  terjerumus 
kepada  dosa  serta  kekufuran  kepada  Rabbnya,  dan  tidak  tertahan 
sehingga  terkait  kepada  perbuatan  kriminal  dalam  siksa  Allah.” 

s  'd  maksudnya  adalah  ketika  jiwa  itu 
diserahkan  kepada  dosa,  sehingga  tertahan,  tidak  ada  baginya  seorang 
penolong  pun  yang  dapat  menyelamatkannya  dari  Allah,  yang  akan 
membalasnya.  Tidak  pula  seorang  pemberi  syafaat  yang  akan 
menolongnya. 

Takwil  firman  Allah:  tju  ^  &  ( Dan 

jika  ia  menebus  dengan  segala  macam  tebusan  pun,  niscaya  tidak 
akan  diterima  itu  daripadanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Seandainya 
jiwa  yang  diserahkan  kepada  amal  perbuatannya  itu  menebus  dengan 
segala  tebusan.” 


171  Bait  ini  terdapat  dalam  dtwan  Asy-Syanfiri,  dari  qasidah-nya  yang  berjudul  Sl 
dengan  riwayat  diwcrn  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  47). 
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Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  Jai*  Ji*  yang  artinya 
membayar  tebusan.  Contoh  lainnya  yaitu  firman  Allah  SWT,  j\ 
dli>  “Atau  tebusannya  adalah  dengan  makanan  yang 
dikeluarkan  itu.  ’’  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95) 

Maksudnya  adalah  yang  sebanding  dengannya,  tetapi  bukan 
dari  macamnya. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan 
oleh  para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13452.  Muhammad  bin  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jVj 
TJu  j£-j£  Sf  JjIu  “Dan  jika  ia  menebus  dengan 

segala  macam  tebusan  pun,  niscaya  tidak  akan  diterima  itu 
daripadanya,  ”  ia  berkata,  “Seandainya  dia  membawa  emas 
sepenuh  bumi,  niscaya  tetap  tidak  akan  diterima.”172 
13453.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  V  «Jj^o  Ci\j 

“ Dan  jika  ia  menebus  dengan  segala  macam  tebusan 
pun,  niscaya  tidak  akan  diterima  itu  daripadanya,  ” 
maksudnya  adalah  tidak  bisa  menebus  dengannya,  bahkan 
seandainya  ia  membawa  emas  sepenuh  bumi,  tetap  tidak 
akan  diterima.173 

172  Abdurrazak  dalam  tafsirnya  (2/55),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1318, 
1319),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/13 1). 

173  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/131). 
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13454.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  SWT,  T£*  'J 
"Dan  jika  ia  menebus  dengan  segala  macam  tebusan  pun, 
niscaya  tidak  akan  diterima  itu  daripadanya,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  Jjui  jij  maknanya  adalah,  seandainya  ia  menebus 
dengan  dunia  dan  seisinya,  &  V  niscaya  tidak  akan 
diterima.”174 

Ahli  bahasa  menafsirkan  makna  tersebut  dengan  ungkapan  OJ j 
\£a  jjj  'i  JaLi  jt  k.Ju  yang  artinya  bertobat  dalam  kehidupan. 

Kelompok  yang  menyatakan  demikian  sama  sekali  tidak 
beralasan,  karena  Allah  SWT  menerima  tobat  orang  yang  bertobat  di 
dunia. 


Takwil  firman  Allah:  'j*  £££  j!*!  ^ 

£jT  l/j&j  (Mereka  itulah  orang-orang 
yang  dijerumuskan  ke  dalam  neraka.  Bagi  mereka  [disediakan] 
minuman  dari  air  yang  sedang  mendidih  dan  adzab  yang  pedih 
disebabkan  kekafiran  mereka  dahulu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Jika  mereka 
memberikan  tebusan  pada  Hari  Kiamat  dengan  tebusan  apa  saja,  maka 
tidak  akan  diterima.  Merekalah  orang-orang  yang  dijerumuskan  ke 
dalam  neraka.” 


174  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1319)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
AlUyun  (2/131). 


Surah  Al  Ariaam 


Allah  berfirman,  “Mereka  menyerah  terhadap  siksa  Allah 
SWT  sebagai  balasan  atas  dosa  yang  mereka  lakukan  di  dunia.  Bagi 
mereka  (disediakan)  minuman  dari  air  yang  sedang  mendidih.” 

artinya  yang  panas,  yang  bentuk  asalnya  lantas 

dialihkan  kepada  w  azan  Oleh  karena  itu,  burung  merpati 

dinamakan  dalam  bahasa  Arab,  karena  panas  badannya. 

Demikian  pula  perkataan  Mirqasy  berikut  ini, 

S-Cs"  [4J  0  jfiju •  143  ^ 

“Pada  setiap  makan  malam  ada  gaharu  pengharum  ruangan 
dan  air  panas  yang  dipersiapkan.  ”175 
Lafazh  hamim  maksudnya  adalah  air  panas. 

Demikian  pula  perkataan  Abu  Duwaib  Al  Hudzali  ketika 
menggambarkan  kuda, 

Ajli  t*  lil 

“Ia  mulia  yang  tidak  kaget  kecuali  keringat  yang  mengucur  sedikit 
demi  sedikit.  "176 

Maksud  lafazh  hamim  dalam  bait  syair  tersebut  adalah  keringat 

kuda. 


175  Bait  ini  terdapat  dalam  Al  Mufadhdhalat  (505)  dan  Al-Lisan  (entri:  (**■).  Riwayat 

dalam  Al-Lisan  yaitu:  JT. 

176  Bait  ini  terdapat  dalam  Al  Mufadhdhalat  (17,  879)  dan  Al-Lisan  (entri:  {*■). 

Riwayat  dalam  Al-Lisan  yaitu:  &  '*!•  Bait  ini  milik  Abu  Dzuaib  Al 

Hudzali. 
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Allah  SWT  menyatakan,  “Di  antara  sifat  mereka  dalam  ayat 
ini  adalah  minum  air  panas  yang  mendidih,  karena  air  panas  sama 
sekali  tidak  mengobati  kehausan.” 

Allah  SWT  mengabarkan,  “Ketika  mereka  kehausan  dalam 
neraka,  mereka  sama  sekali  tidak  diberikan  air  yang  mengobati 
kehausan,  bahkan  justru  diberikan  air  yang  akan  menambah  kehausan 
mereka.” 

HjJ  "Dan  adzab  yang  pedih,  ’’  maksudnya  adalah, 

selain  air  panas  yang  mendidih,  mereka  diberikan  siksa  yang  amat 
pedih. 

U_»  “ Disebabkan  kekafiran  mereka  dahulu,  ” 
maksudnya  adalah,  itu  karena  kekufuran  mereka  di  dunia,  keingkaran 
mereka  terhadap  tauhid,  dan  ibadah  mereka  kepada  selain  Allah  SWT. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13455.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  i «iljSJjl 
“ Mereka  itulah  orang-orang  yang  dijerumuskan  ke  dalam 
neraka,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  diserahkan 
(ke  dalam  neraka).”177 

13456.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 


Ibnu  Atfaiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/306). 
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Mereka  itulah  orang-orang  yang  dijerumuskan  ke 
dalam  neraka,  ”  ia  berkata,  “Dipermalukan.”178 
13457.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia^  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

“Mereka  itulah  orang-orang  yang  dijerumuskan  ke  dalam 
neraka,  ”  ia  berkata,  “Mereka  disiksa  karena  perbuatan  yang 
mereka  lakukan.”179 


llllcS  ^  S y  j  ^ J  ^  oyj  ot  J* 

ta!  o\j^-  cr?S^\ 

&j4ii  vsi*  'djlJ* 


", Katakanlah ,  ‘ Apakah  kita  akan  menyeru  selain  daripada 
Allah,  sesuatu  yang  tidak  dapat  mendatangkan 
kemanfaatan  kepada  kita  dan  tidak  (pula)  mendatangkan 
kemudharatan  kepada  kita  dan  (apakah)  kita  akan  kembali 
ke  belakang,  sesudah  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kita, 
seperti  orang  yang  telah  disesatkan  oleh  syetan  di 
pesawangan  yang  menakutkan;  dalam  keadaan  bingung, 


17* 

179 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/131 9). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1319)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/66). 
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dia  mempunyai  kawan-kawan  yang  memanggilnya  kepada 
jalan  yang  lurus  (dengan  mengatakan),  "Marilah  ikuti 
kami".  Katakanlah, "Sesungguhnya  petunjuk  Allah  itulah 
(yang  sebenarnya)  petunjuk;  dan  kita  disuruh  agar 
menyerahkan  diri  kepada  Tuhan  semesta  Adam.” 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  71) 

Takwil  firman  Allah:  “b/  C  ot  [ Ji 

ta1  o\j*-  Att\  bliJA  JUo  bAiLc-t  Apj 

Z2>J*e\  (Katakanlah,  "Apakah  kita  akan 
menyeru  selain  daripada  Allah,  sesuatu  yang  tidak  dapat 
mendatangkan  kemanfaatan  kepada  kita  dan  tidak  [pula] 
mendatangkan  kemudharatan  kepada  kita  dan  [apakah]  kita  akan 
kembali  ke  belakang,  sesudah  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kita, 
seperti  orang  yang  telah  disesatkan  oleh  syetan  di  pesawangan  yang 
menakutkan;  dalam  keadaan  bingung,  dia  mempunyai  kawan- 
kawan  yang  memanggilnya  kepada  jalan  yang  lurus  [dengan 
mengatakan],  * Marilah  ikuti  kami’.") 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  peringatan  dari  Allah 
SWT  kepada  nabi-Nya  atas  hujjah-Nya  kepada  para  penyembah 
berhala.  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah 
kepada  mereka  yang  menyekutukan-Ku  dengan  lainnya,  yang 
memerintahkanmu  untuk  mengikuti  agama  mereka  dan  menyembah 
berhala,  ‘Pantaskah  bagi  kami  beribadah  kepada  selain  Allah,  batu 
atau  pepohonan,  yang  sama  sekali  tidak  bisa  memberikan  manfaat 
atau  mudharat  kepada  kami?  Kami  beribadah  kepadanya,  sementara 
kami  meninggalkan  ibadah  kepada  Dzat  yang  di  tangan-Nya  segala 
kemanfaatan  dan  kemudharatan,  serta  kematian  dan  kehidupan? 
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Apakah  kalian  berakal  sehingga  bisa  membedakan  antara  yang  baik 
dan  buruk?  Tidak  diragukan  lagi,  kalian  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  berkhidmat  kepada  Dzat  yang  diharapkan  kemanfaatan 
dan  ditakuti  mudharatnya,  merupakan  perbuatan  yang  lebih  berhak 
daripada  berkhidmat  kepada  siapa  saja  yang  tidak  diharapkan  manfaat 
serta  tidak  ditakuti  kemudharatannya’.” 

lilit!  &  lyj  “Dan  (apakah)  kita  akan  kembali  ke  belakang,  ” 
maksudnya  adalah,  “Apakah  kami  akan  mundur  sehingga  tidak 
mendapatkan  apa  yang  sebenarnya  kami  butuhkan?” 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  maksud  lafazh  J* 

“ Kembali  ke  belakang  ”  Kami  juga  telah  menerangkan  bahwa 
orang  Arab  menggunakan  kalimat  tersebut  kepada  orang  yang  tidak 
bisa  mendapatkan  apa  yang  dibutuhkannya. 

Adapun  maksud  dari  kalimat  dalam  ayat  tersebut  adalah, 
“Kembali  dari  Islam  menuju  kekufuran,  sesudah  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  kita,  seperti  orang  yang  telah  disesatkan  oleh  syetan 
di  pesawangan  yang  menakutkan;  dalam  keadaan  bingung.” 

Firman  Allah  SWT,  kata  tersebut  ber -wazan  ial m&J, 

yang  diambil  dari  perkataan  seseorang  CM  <Sji»  “Si 

Julan  condong  kepadanya.  ’’  Demikian  pula  firman  Allah  SWT, 

S*.  “Maka  jadikanlah  hati  sebagian  manusia 

cenderung  kepada  mereka.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  37) 

Lafazh  wazan- nya  adalah  O'Mi,  yang  diambil  dari 

perkataan  seseorang,  j£-  oi  "Si  fulan  kebingungan  di 

tengah  jalan.  ”  i'j/Jr'j  j  « 'jr  yakni  ketika  seseorang 

tersesat,  tidak  mendapatkan  petunjuk. 
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7%  “Dia  mempunyai  kawan-kawan 
yang  memanggilnya  kepada  jalan  yang  lurus.  ”  Allah  SWT 
menyatakan,  “Orang-orang  yang  kebingungan  dan  disesatkan  oleh 
syetan  itu  memiliki  para  sahabat  yang  berdiri  di  atas  hujjah,  mereka 
mengajak  kepada  jalan  petunjuk,  serta  berkata,  ‘Datangkanlah  kepada 
kami’.” 

T .afazh  tidak  dijadikan  sebagai  sifat,  karena  ia  dalam 

wazan  ,  dan  setiap  isim  yang  demikian,  yakni  pada 

muannats- nya  tidak  berlaku  sebagai  sifat  dalam  bahasa  Arab,  baik 
dalam  nakirah  maupun  ma’rifah. 


Abu  Ja’far  berkata:  Inilah  perumpamaan  dari  Allah  untuk 
orang  yang  kufur  setelah  beriman,  lantas  ia  mengikuti  syetan  dari 
kalangan  ahli  syirik.  Demikian  pula  para  sahabatnya  yang  berada  di 
atas  Islam  dan  kebenaran,  mereka  mengajaknya  kepada  jalan  petunjuk 
dan  kebenaran  yang  dipegang  oleh  mereka.  Mereka  berkata, 
“Datanglah  kepada  kami  di  atas  jalan  yang  lurus  dan  berpetunjuk.” 
Akan  tetapi  mereka  enggan  mengikutinya  dan  senantiasa  mengikuti 
ajakan  syetan  serta  beribadah  kepada  tuhan-tuhan  yang  lain. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  itu  sama  seperti  yang  dinyatakan 
oleh  sekelompok  ahli  tafsir,  akan  tetapi  diselisihi  oleh  kelompok 
lainnya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


13458.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  £ «uft s JS 
«a' 


"Katakanlah,  ‘Apakah  kita  akan  menyeru  selain  daripada 
Allah,  sesuatu  yang  tidak  dapat  mendatangkan  kemanfaatan 
kepada  kita  dan  tidak  (pula)  mendatangkan  kemudharatan 
kepada  kita  dan  (apakah)  kita  akan  kembali  ke  belakang, 
sesudah  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kita,  seperti  orang 
yang  telah  disesatkan  oleh  syetan  di  pesawangan  yang 
menakutkan;  dalam  keadaan  bingung,  dia  mempunyai 
kawan-kawan  yang  memanggilnya  kepada  jalan  yang  lurus 
(dengan  mengatakan),  "Marilah  ikuti  kami."  Dia  berkata, 
“Kaum  musyrik  berkata  kepada  orang-orang  beriman, 
‘Ikutilah  jalan  kami  dan  tinggalkanlah  agama  Muhammad 
SAW’.  Allah  SWT  lalu  berfirman,  'f  £  $  \y£\  J 

'Katakanlah,  "Apakah  kita  akan  menyeru 
selain  daripada  Allah,  sesuatu  yang  tidak  dapat 
mendatangkan  kemanfaatan  kepada  kita  dan  tidak  (pula) 
mendatangkan  kemudharatan  kepada  kita  ".  ’  Maksudnya 
adalah  tuhan-tuhan  itu.  <u»T  &A*  lll fjp  *j>j  ‘(Apakah) 
kita  akan  kembali  ke  belakang,  sesudah  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  kita  ’,  sehingga  perumpamaan  kami 
bagaikan  orang  yang  disesatkan  oleh  syetan.  Allah  SWT 
menyatakan,  ‘Perumpamaan  kalian  jika  kalian  kufur  setelah 
beriman  adalah  seseorang  bersama  satu  kaum  di  tengah 
perjalanan,  lantas  ia  tersesat  dan  dijadikan  bingung  oleh 
syetan.  Kala  itu  para  sahabatnya  berada  di  tengah  jalan, 
mereka  berkata,  “Mari,  ke  mari,  karena  kami  berada  di  jalan 
yang  benar”.  Akan  tetapi  mereka  enggan  menaatinya.  Itulah 
perumpamaan  orang  yang  mengikuti  kalian  setelah  ia 
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mengenal  Muhammad  SAW,  sementara  Muhammad 
mengajak  mereka  ke  jalan  yang  benar,  yakni  Islam’.”180 
13459.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  V  C  $  o/j  ijPOil 
lyj  l j-JLj  " Katakanlah ,  ‘Apakah  kita 

akan  menyeru  selain  daripada  Allah,  sesuatu  yang  tidak 
dapat  mendatangkan  kemanfaatan  kepada  kita  dan  tidak 
(pula)  mendatangkan  kemudharatan  kepada  kita  dan 
(apakah)  kita  akan  kembali  ke  belakang,  ”  ia  berkata,  “Inilah 
perumpamaan  yang  Allah  berikan  kepada  para  tuhan  (selain 
Allah)  dan  orang  yang  menyerunya,  juga  para  da’i  yang 
mengajak  ke  jalan  Allah.  Perumpamaannya  adalah  orang 
yang  tersesat  di  tengah  jalan,  lantas  ada  yang  berseru,  ‘Ya 
fulan,  mari  ke  jalan  ini!’  Ia  juga  memiliki  kawan  yang 
berkata,  ‘Ya  fulan,  mari  ke  jalan  ini!’  Seandainya  ia 
mengikuti  penyeru  pertama,  maka  ia  akan  melemparkannya 
ke  dalam  kehancuran,  sedangkan  jika  ia  menjawab  penyeru 
yang  mengajaknya  ke  jalan  petunjuk,  maka  ia  akan  berada  di 
atas  jalan  yang  benar.  Inilah  perumpamaan  syetan  yang 
berseru  kepada  manusia.” 

Allah  menyatakan,  “Perumpamaan  orang  yang  menyembah 
kepada  tuhan  selain  Allah  adalah,  ia  melihat  di  atas  sesuatu  sehingga 
kematian  menghampirinya,  lantas  ia  mendapatkan  kehancuran  dan 
penyesalan.” 

180  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  secara  ringkas  (4/1312)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (3/66-67). 


Surah  Al  An’aam 


dph M  4  crtkv  <£$€  "Seperti  orang  yang  telah 

disesatkan  oleh  syetan  di  pesawangan.  ”  Mereka  adalah  syetan,  yang 
mengajak  atas  namanya,  nama  bapaknya,  dan  nama  kakeknya.  Orang 
itu  melihat  di  atas  petunjuk,  dan  ternyata  dia  telah  dilemparkan  ke 
dalam  kehancuran.  Bahkan  bisa  jadi  syetan  itu  memakannya.  Atau  dia 
dilemparkan  dalam  keadaan  tersesat  di  pesawangan  dalam  keadaan 
haus.  Inilah  perumpamaan  orang  yang  menjawab  tuhan  selain  Allah 
SWT.181 

13460.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  4  ^  Z>\ 

q*H '  “ Seperti  orang  yang  telah  disesatkan  oleh  syetan  di 
pesawangan,’’  ia  berkata,  “Disesatkan  di  atas  pesawangan 
dalam  keadaan  bingung.”182 

13461.  'Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  %  l'lZC  'j  £ 
" Sesuatu  yang  tidak  dapat  mendatangkan  kemanfaatan 
kepada  kita  dan  tidak  (pula)  mendatangkan  kemudharatan 
kepada  kita,  ”  dia  berkata,  “Yakni  para  berhala.”183 

13462.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  — Al  Mutsanna  menceritakan 

181  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1322)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tcmzil  (2/376). 

182  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/55). 

183  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1320). 
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kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syibi  menceritakan  kepada  kami —  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 
4  "Seperti  orang  yang  telah 

disesatkan  oleh  syetan  di  pesawangan  yang  menakutkan, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  seseorang  yang  sedang  bingung, 
lantas  para  sahabatnya  mengajaknya  ke  jalan  yang  benar. 
Demikianlah  perumpamaan  orang  yang  tersesat,  padahal 
sebelumnya  ia  berada  di  atas  petunjuk.”184 

13463.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dia  berkata:  Seseorang  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Firman  Allah, 

‘Dalam  keadaan  bingung’,  merupakan  perumpamaan  orang 
kafir  yang  Allah  gambarkan.  Orang  kafir  dalam  keadaan 
bingung,  lantas  seorang  muslim  mengajaknya  ke  jalan 
petunjuk,  tetapi  ia  tidak  menjawabnya.”185 

13464.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jji 
U  yS  j*  "Katakanlah,  ‘Apakah 
kita  akan  menyeru  selain  daripada  Allah,  sesuatu  yang  tidak 
dapat  mendatangkan  kemanfaatan  kepada  kita  dan  tidak 
(pula)  mendatangkan  kemudharatan  kepada  kita  ’,  ”  sampai 
firman-Nya,  “Dan  disuruh  aSar 


184  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1321)  dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya 
(2/55). 

183  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/307)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (2/376). 


Surah  Al  Ariaam 


menyerahkan  diri  kepada  Tuhan  semesta  Alam.  ”  Allah  SWT 
mengajarkan  Nabi  Muhammad  dan  para  sahabat  beliau  agar 
melawan  para  penganut  jalan  kesesatan.186 

Ada  pula  yang  berpendapat  seperti  riwayat  berikut  ini: 

13465.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  J*H'\  4  6$% 

“Seperti  orang  yang  telah  disesatkan  oleh 
syetan  di  pesawangan  yang  menakutkan;  dalam  keadaan 
bingung,  dia  mempunyai  kawan-kawan  yang  memanggilnya 
kepada  jalan  yang  lurus,  ”  maksudnya  adalah,  seseorang 
yang  tidak  menjawab  petunjuk  Allah,  yakni  dialah  orang 
yang  taat  kepada  syetan  dan  berlaku  maksiat.  Ia  bimbang  dari 
kebenaran  dan  tersesat  darinya.  Ia  memiliki  kawan  yang 
mengajaknya  kepada  petunjuk,  dan  mengatakan  bahwa  apa 
yang  mereka  perintahkan  adalah  petunjuk.  Lantas  Allah  SWT 
berfirman  kepada  para  kekasih-Nya  dari  kalangan  manusia, 
‘Petunjuk  itu  hanyalah  petunjuk  Allah,  dan  kesesatan  itu 
adalah  apa  yang  diserukan  oleh  jin.”187 

Dengan  riwayat  tersebut,  seakan-akan  Ibnu  Abbas  berpendapat 
bahwa  orang-orang  yang  sedang  kebingungan  itu  mengajak  kepada 
kesesatan,  dan  menyangka  bahwa  itu  adalah  petunjuk,  lantas  Allah 
SWT  membantah  perkataan  mereka  dengan  firman-Nya, 


186  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1322). 

187  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1322)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/376). 


GH> 
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$  " Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  petunjuk  Allah  itulah  (yang 
sebenarnya) petunjuk’,  ”  bukan  ajakan  para  sahabatnya. 

Penafsiran  tersebut  memiliki  alasan  kuat  seandainya  Allah 
SWT  tidak  menamakan  orang  yang  mengajak  orang  yang  bingung 
kepada  huda  (petunjuk),  dan  berita  yang  menjelaskan  mereka,  bahwa 
mereka  menamakannya  dalam  petunjuk,  Allah  SWT  pun 
menamakannya  di  atas  petunjuk.  Selain  itu,  tidak  mungkin  Allah  SWT 
menyifati  kesesatan  dengan  petunjuk,  karena  hal  itu  menunjukkan 
kedustaan,  sementara  mustahil  Allah  SWT  disifati  dengan  dusta. 

Pendapat  tersebut  dapat  dibenarkan  jika  Allah  SWT 
mengabarkan  bahwa  mereka  berkata,  “Marilah  menuju  petunjuk.” 
Akan  tetapi  pada  kenyataannya  Allah  SWT  menyatakan  dengan 
ungkapan,  “Mereka  mengajak  kepada  petunjuk.” 

Adapun  lafazh  mengandung  arti,  “Marilah  kepada  kami.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  beliau  membacanya, 
H jf-'-b  “Mereka  mengajak  kepada  petunjuk  dengan  jelas.  ” 
13466.  Ibnu  Abu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ghundar  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu 
Ishaq,  tentang  bacaan  Abdullah,  Ji  “Mereka 

mengajak  kepada  petunjuk  dengan  jelas.  "188 
13467.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Katsir 
mengabarkan  kepadaku,  ia  mendengar  Mujahid  berkata, 


188  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/307),  dan  riwayat  ini 
memperkuat  kelompok  yang  menafsirkan  lafazh  al  huda  dengan  hakikat  khabar 
dari  Allah  SWT. 


-rsn 
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tentang  bacaan  Ibnu  Mas’ud,  t*1  ia 

berkata,  “Al  huda  artinya  jalan  yang  jelas.”189 

Jika  dibaca  demikian,  maka  adalah  sifat  dari  kata 
maka  kata  di-nashab-kan  lantaran  kedudukannya  yang  sebagai 
sifat  dari  kata  Seakan-akan  dikatakan,  ^1  *OpLb 

" Mereka  mengajaknya  kepada  petunjuk  yang  jelas.  ”  Lantas  huruf  alif 
lam  dihilangkan,  sehingga  menjadi  lafazh  nakirah  yang  menyifati 
ma  ’rifat. 

Bacaan  yang  kami  sebutkan  dari  Ibnu  Mas’ud  telah 
memperkuat  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  lS^'  dalam 
ayat  tersebut  merupakan  yang  hakiki. 

Takwil  firman  Allah:  IjJ  'J*  Ji\  &J*  ji 
(Katakanlah,  “ Sesungguhnya  petunjuk  Allah  itulah 
[yang  sebenarnya]  petunjuk;  dan  kita  disuruh  agar  menyerahkan 
diri  kepada  Tuhan  semesta  Alam.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  mereka 
yang  menyekutukan  Allah  dengan  berhala,  yang  berkata  kepada  para 
sahabatnya,  “Ikutilah  jalan  kami,  niscaya  kami  akan  menanggung  dosa 
kalian,  karena  kami  berada  di  atas  petunjuk,”  “Masalahnya  bukan 
seperti  yang  kalian  katakan, 'j*  JS  tsJ*  'Sesungguhnya 

petunjuk  Allah  itulah  (yang  sebenarnya)  petunjuk  ”  Maksudnya 
adalah  jalan  Allah  yang  telah  dijelaskan  kepada  kami.  Kami  juga 
diperintahkan  agar  memegangnya  teguh,  yang  merupakan  agama  yang 
disyariatkan  untuk  kami,  yang  berisi  petunjuk  dan  jalan  lurus  yang 


189  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/307). 
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tidak  diragukan  lagi.  Bukannya  menyembah  berhala  atau  patung  yang 
sama  sekali  tidak  memberikan  mudharat  atau  manfaat.  Oleh  karena 
itu,  kami  tidak  akan  meninggalkan  kebenaran  dan  mengikuti 
kebatilan.” 

“Dan  kita  disuruh  agar  menyerahkan 
diri  kepada  Tuhan  semesta  Alam, "  maksudnya  adalah  Allah,  Rabb 
kita  semua,  dan  Dia  telah  memerintahkan  kami  semua  untuk 
menyerahkan  diri  kepada-Nya,  tunduk  patuh  dengan  ketaatan  dan 
ibadah,  serta  mengikhlaskan  hanya  untuk-Nya. 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  kata  islam  dengan 
berbagai  dalilnya  dalam  kitab  kami,  sehingga  kami  tidak  perlu 
mengulang  kembali. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  tiytj 

j 'JLS  “ Dan  Dia  memerintah  kami  agar  kami  berserah  diri,  ’’  karena 
kebiasaan  orang  Arab  adalah  meletakkan  dan  huruf  lam  yang 
bermakna  pada  i)f. 

«M 


"Dan  agar  mendirikan  sembahyang  serta  bertakwa 
kepadanya.  Dan  Dialah  Tuhan  yang  kepada-Nyalah  kamu 
akan  dihimpunkan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  72) 


Takwil  firman  Allah: 

(Dan  agar  mendirikan  sembahyang  serta  bertakwa 
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kepadanya.  Dan  Dialah  Tuhan  yang  kepada-Nyalah  kamu  akan 
dihimpunkan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  i f  of 
5%«Jl  Z)a«  Allah  SWT  memerintahkan  kami  agar  kalian  mendirikan 
shalat.  ” 

Diungkapkan,  £>GJi  ijilif  bfj,  yakni  dengan  meng-a/for/^kan  of 
kepada  huruf  /am  dari  lafazh  karena  makna  j*Lj)  adalah  jjL'  of, 
sebab  huruf  /am  pada  lafazh  merupakan  huruf  lam  yang  hanya 
menyertai  fi  il  mudhari.  Buktinya,  huruf  lam  yang  ada  dalam  kalimat 
1*^*4  di-athaf-kan  kepadanya  lantaran  kesamaan  kedua  maknanya, 
sebagaimana  telah  kami  jelaskan. 

Sebagian  ulama  Nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  makna 
firman  Allah  SWT,  ftGJi  \y$  £>fj  IiiJt  0^1  jJL3  adalah,  “Kami 
diperintahkan  agar  berserah  diri.”  Seperti  firman-Nya, 

^2^  Dan  Aku  telah  diperintah  supaya  termasuk  orang-orang 

yang  beriman.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  104)  Maksudnya,  “Kami  hanya 
diperintahkan  untuk  itu.” 

Allah  SWT  berfirman,  3j  artinya,  “Kami 

diperintah  untuk  mendirikan  shalat.”  Jelasnya,  kata  keija  tersebut 
disambungkan  kepada  huruf  lam,  yang  maknanya,  Ojsi  j  f  seperti 
dalam  firman-Nya,1!^  pvJl  p*  “Untuk  orang-orang  yang  takut 
kepada  Tuhannya.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  154) 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Kami  diperintah  untuk 
menunaikan  shalat,  yakni  dengan  melaksanakan  segala  batasan  yang 
telah  diperintahkan  kepada  kami.” 

“Serta  bertakwa  kepadanya.  ”  Allah  SWT  menyatakan, 
“Bertakwalah  kepada  Rabb  sekalian  alam  yang  telah  memerintahkan 
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kita  semua  untuk  berserah  diri  kepada-Nya.  Takutlah  kepadanya  dan 
berhati-hatilah  dari  murka-Nya  dengan  melaksanakan  shalat  wajib, 
tunduk  dengan  ketaatan  kepada-Nya,  dan  mengikhlaskan  diri  dengan 
beribadah  hanya  kepada-Nya.” 

“Dan  Dialah  Tuhan  yang  kepada- 
Nyalah  kamu  akan  dihimpunkan.  ”  Allah  menyatakan,  “Rabb  kalian 
merupakan  Rabb  sekalian  alam.  Dialah  tempat  kalian  dikumpulkan 
pada  Hari  Kiamat.  Lantas  setiap  orang  di  antara  kalian  akan  dibalas 
sesuai  amalannya.” 

«M 


j  j i  y^j>  o 

^4 


"Dan  Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan 
benar.  Dan  benarlah  perkataan-Nya  di  waktu  Dia 
mengatakan, ' Jadilah \  lalu  terjadilah,  dan  di  tangan - 
Nyalah  segala  kekuasaan  di  waktu  sangkakala  ditiup.  Dia 
mengetahui  yang  gaib  dan  yang  nampak.  Dan  Dialah  yang 
Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  73) 


Takwil  firman  Allah: 

'  -  r?  a  a. 


-  .  r 


menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  benar.  Dan  benarlah 
perkataan-Nya  di  waktu  Dia  mengatakan,  " Jadilah ,”  lalu  terjadilah, 
dan  di  tangan-Nyalah  segala  kekuasaan  di  waktu  sangkakala  ditiup. 
Dia  mengetahui  yang  gaib  dan  yang  nampak.  Dan  Dialah  yang 
Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Katakanlah 
wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang  telah  menyekutukan 
Rabb  mereka  dan  mengajakmu  menyembah  berhala,  ‘Kami 
diperintahkan  untuk  berserah  diri  kepada  Rabb  sekalian  alam,  yakni 
Dialah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  hak,  bukan 
tuhan  yang  sama  sekali  tidak  memberikan  manfaat  atau  mudharat, 
juga  bukan  yang  tidak  mendengar  atau  melihat’.” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
“Dialah  Allah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  hak 
dan  benar,  bukan  dengan  batil  dan  kesalahan.” 

Pendapat  tersebut  sesuai  dengan  firman-Nya,  ;T \)j 
&£  jSfjfy'Dan  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi 

dan  apa  yang  ada  antara  keduanya  tanpa  hikmah.  ”  (Qs.  Shaad  [38]: 
27) 

Mereka  berkata,  “Huruf  ba  dan  alim  lam  dimasukkan  ke 
dalamnya,  sebagaimana  dilakukan  oleh  orang  Arab  dalam  kata-kata 
yang  sebanding  dengannya,  misalnya,  Jji*  yang  artinya,  J jii 
‘Si  fulan  mengatakan  kebenaran  ” 

Mereka  berkata,  “Tidak  ada  makna  lain  dalam  lafazh 
melainkan  kebenaran  yang  didapati,  karena  j*Ji  bukan  objek  inti 
pembicaraan,  akan  tetapi  hanya  sifat  dari  inti  pembicaraan.  Jadi,  yang 
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mengatakannya  disifati  dengan  ucapan  yang  isinya  kebenaran  dan 
ucapan  yang  benar.” 

Mereka  juga  berkata,  “Demikian  pula  penciptaan  langit  dan 
bumi,  merupakan  salah  satu  hikmah  Allah  SWT.  Allah  SWT  disifati 
dengan  hikmah  dalam  penciptaan  keduanya  serta  penciptaan 
selainnya. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  Allah  SWT 
menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  kalam-Nya,  juga  dengan  firman- 
Nya,1^  T3la  (g\  “  ’ Datanglah  kamu  keduanya 

menurut  perintah-Ku  dengan  suka  hati  atau  terpaksa’.  Keduanya 
menjawab,  ‘Kami  datang  dengan  suka  hati’.’’  (Qs.  Fushshilat  [41]: 
H) 

Mereka  berkata,  “Jadi,  lafazh  dalam  ayat  tersebut  menjadi 
inti  pembicaraan.” 

Mereka  melandaskan  pendapatnya  dengan  firman  Allah  SWT, 
b^=>  &yi  {SJ  jW*  dalam  ayat  ini  artinya 

kalamullah. 

Mereka  berkata,  “Allah  SWT  menciptakan  segala  sesuatu 
dengan  kalamullah,  maka  selain  yang  menciptakan  adalah  makhluk. 
Jika  demikian,  maka  kalamullah  bukanlah  makhluk.” 

Firman  Allah  SWT,  J yu  "Di  waktu  Dia 

mengatakan,  'Jadilah  ’,  lalu  terjadilah.  ” 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  lafazh  amil  dalam 
firman-Nya,  jyu  dan  tentang  maknanya. 

Pertama:  Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa 
lafazh  di-idhafat-kzn  kepada  lafazh  0  J j%. 
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Mereka  berkata,  “Ia  dalam  keadaan  nashab  dan  tidak  memiliki 
khabar  yang  zhahir.  ” 

Dengan  penafsiran  yang  kami  katakan,  maka  kata  tersebut  di- 
nashab-kan  dengan  alasan  susunan  kalimat  seperti  berikut  ini,  \'y. 

jT  JjSj  “Dan  ingatlah  suatu  hari  Dia  berkata,  'Jadilah  ’,  maka 
terjadilah.  ” 

Mereka  berkata,  “Demikian  pula  pada  kalimat,  j  fucf  ££ 

Di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  “Bahkan  untvik  kalimat, 

1 4  y*#” 

t  Di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  “Kalimat 

Dia  mengatakan,  "Jadilah",  lalu  terjadilah’,  diperuntukkan 
bagi  sangkakala  secara  khusus.” 

Jadi,  makna  firman  Allah  SWT  tersebut  — sesuai  penafsiran 
mereka—  adalah,  “ Pada  hari  saat  Allah  SWT  berfirman  kepada 
sangkakala,  Jadilah  ’,  maka  terjadilah.  Itulah  ucapan-Nya  yang  hak 
pada  hari  ia  meniupkan  padanya.  Dia  mengetahui  yang  gaib  dan 
yang  nampak  ” 

Jadi,  lafazh  J  jS J'  di -rafa  ’-kan  dengan  lafazh  dan  lafazh 
dengan  lafazh  Jjilt.  Lantas  lafazh  OjSCi  Jyu  dengan 

lafazhjj-al'  gfjj  yang  merupakan  shilah  dari  lafazh 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  lafazh  jf  maknanya  adalah 
setiap  yang  akan  dikembalikan  oleh  Allah  di  akhirat  setelah 
dihancurkan,  dan  Allah  bangkitkan  setelah  ditiadakan. 

Menurut  mereka  makna  lafazh  tersebut  berpuncak  pada  lafazh 
jf,  sementara  lafazh  *i ji  merupakan  khabar  mubtada. 
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Jadi,  maknanya  adalah,  " Dialah  Dzat  yang  telah  menciptakan 
langit  dan  bumi  dengan  haq,  dan  suatu  hari  Dia  berkata  kepada 
segala  sesuatu,  ‘Jadilah’,  maka  jadilah.  Allah  SWT  menciptakan 
keduanya  dengan  haq  setelah  keduanya  hancur.  ” 

Allah  SWT  lalu  mengawali  berita-Nya  tentang  ucapan,  juga 
janji-Nya  terhadap  penciptaan,  bahwa  Dia  akan  mengembalikan 
keduanya  setelah  dihancurkan.  Itu  semua  memang  benar. 

Allah  menyatakan,  “Ucapan  ini  merupakan  kebenaran  yang 
tidak  diragukan  lagi.” 

Allah  SWT  juga  mengabarkan,  “Dialah  yang  memiliki 
kerajaan  pada  hari  ditiupnya  sangkakala.” 

Jadi,  lafazh  jjlalt  ^  £**  'f  y.  termasuk  shilah  untuk  iAUJi. 
Dengan  penafsiran  ini  pun  bisa  jadi  ^  f  y.  termasuk  shilah 

untuk  j»Jl. 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah,  fyj 
jiJi  iljj  OjSui  UJ  Jjij  “Pada  hari  Allah  SWT  berkata  kepada 

yang  telah  hancur,  Jadilah  ’,  maka  ucapannya  itu  yang  haq.  ’’ 

Jadi,  lafazh  JjiJ*'  di -rafa  ’-kan  dengan  0  ’jf  J  j*  f  yy  Lafazh 
jfdijadikan  tempat  untuk  ,  dan  jjlal'  fjd  termasuk 

shilah  dari 

Sepertinya  kelompok  ini  memahaminya  dengan  tafsiran,  j^yj 
f  y  iljl  “Dan  pada  hari  itu  ucapannya  yang  haq, 

yakni  hari  saat  Dia  meniupkan  sangkakala.  ”  Jika  lafazh  f  y 

Jyd\  merupakan  penjelas  untuk  yang  pertama,  maka  yang 
demikian  juga  memiliki  alasan  yang  dibenarkan.  Jika  lafazh  Sl  ji 

di-rafa  ’-kan  dengan  Ul'  ^  ^  f  y,  dan  lafazh  jT  J  j*  fjdJ 
termasuk  shilah-nye^  maka  hal  itu  dibenarkan. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  — menurut  kami — 
adalah,  “Allah  SWT  menuturkan,  ‘Hanya  Dia  yang  menciptakan 
langit  dan  bumi,.  Dia  juga  menjelaskan  kebodohan  makhluk-Nya  yang 
telah  menyekutukan  Allah  dengan  beribadah  kepada  berhala  dan 
patung,  serta  beribadah  kepada  makhluk  yang  tidak  memberikan 
mudharat  dan  manfaat.  Dia  pun  berhujjah  kepada  mereka  atas 
pengingkaran  terhadap  Hari  Kebangkitan,  pahala,  dan  siksa.  Dengan 
mengungkapkan  kekuasaan-Nya  untuk  menciptakan  pada  kali 
pertama,  berarti  Dia  mampu  mengembalikannya  setelah  hancur’.” 

Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  orang-orang  yang  telah 
menyekutukan  Allah  dengan  makhluk  yang  tidak  bisa  memberikan 
manfaat  atau  mudharat,  Dialah  yang  telah  menciptakan  langit  dan 
bumi  dengan  haq.  Dialah  hujjah  atas  makhluk-Nya,  agar  mereka  tahu 
Siapa  yang  telah  menciptakannya.  Dia  juga  merupakan  dalil  atas 
keagungan  kekuasaan-Nya.  Oleh  karena  itu,  sudah  semestinya  mereka 
mengikhlaskan  ibadah  hanya  kepada-Nya.” 

pjjj "Di  waktu  Dia  mengatakan,  'Jadilah 
lalu  terjadilah.  ”  Allah  menyatakan,  “Yakni  pada  hari  bumi  dan  langit 
diganti  sesuai  kehendak  Allah.” 

Jika  demikian,  maka  ada  kalimat  yang  dihilangkan,  yang 
diisyaratkan  oleh  zhahir  redaksi,  sehingga  maknanya  adalah,  “Ketika 
Allah  SWT  menyatakan  demikian,  langit  dan  bumi  berubah,  tidak 
seperti  sebelumnya.” 

u  Dalil  yang  menunjukkan  makna  demikian  adalah  firman-Nya, 

"Dan  Dialah  yang 

menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  benar.  ” 

Selanjutnya  Allah  SWT  mengawali  pembicaraan  tentang  al 
gaul.  Dia  berfirman,  JpJl  *lji  “Ucapan-Nya  yang  haq.  ”  Artinya^  janji 
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Allah  yang  haq,  yakni  merubah  langit  dan  bumi  dengan  langit  dan 
bumi  lainnya,  merupakan  haq  yang  tidak  diragukan  lagi. 

4  '{y  “Dan  di  tangan-Nyalah  segala 

kekuasaan  di  waktu  sangkakala  ditiup.  ”  Lafazh,  ’jyid  4  ^4  'fy 
merupakan  shilah  untuk  ,  sehingga  maknanya  adalah,  “Hanya 

milik  Allah  kerajaan  pada  hari  itu.”  Itu  karena  tipuan  Allah  SWT 
terhadap  sangkakala  adalah  ketika  Allah  SWT  merubah  langit  dan 
bumi  dengan  yang  lainnya. 

£  Bisa  saja  lafazh  lyJ\  di-rafa  ’-kan  dengan  lafazh,  Jyu  ^yj 
jJ&sCj  ,  dan  i£==*  sebagai  mahali  untuk  Jf dan 

yang  m e-rafa  ’-kannya. 

Jadi,  makna  ayat  adalah,  “ Dialah  Allah  yang  telah 
menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  haq.  Pada  hari  Allah  SWT 
mengganti  langit  dan  bumi,  Dia  berfirman,  ‘Jadi’,  maka  jadilah." 
Itulah  ucapan-Nya  yang  haq. 

4  '{y.  j*j  Allah  SWT  membawa  berita, 

bahwa  kerajaan  pada  hari  itu  hanya  untuk-Nya,  padahal  semua 
kerajaan  di  dunia  dan  di  akhirat  hanya  untuk-Nya.  Hal  itu  karena  pada 
Hari  Kiamat  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengaku  baginya  kerajaan, 
maka  semuanya  tunduk  kepada  Allah,  lantas  semua  makhluk  mengaku 
bahwa  milik  yang  mereka  akui  di  dunia  adalah  batil. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  pada 
ayat  tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  sangkakala 
yang  ditiup  sebanyak  dua  kali;  pertama  untuk  menghancurkan  segala 
makhluk  hidup  di  bumi,  dan  yang  kedua  untuk  membangkitkan  segala 


Surah  Al  An'c 


Mereka  memberikan  alasan  pendapat  tersebut  dengan  firman- 
Nya,  (j*  <4  o*j  4  <y  <3*^  <_i  £4L? 

f  &  jv*  A_i  “Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka 

matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang 
dikehendaki  Allah.  Kemudian  ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi  maka 
tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu  (putusannya  masing-masing).  ” 
(Qs.  Az-Zumar  [39]:  68) 

Juga  berdasarkan  khabar  dari  Rasulullah  SAW,  ketika  ditanya 
tentang  ash-shur ,  beliau  menjawab,  “la  adalah  sangkakala  yang 
ditiupkan  kepadanya.  ” 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  lafazh  j>«J'  merupakan  bentuk 
jamak  dari  (bentuk).  Allah  SWT  meniupkan  roh  kepadanya, 
lantas  ia  menjadi  hidup.  Seperti  lafazh,  j yang  merupakan  bentuk 
jamak  dari  3j sebagaimana  ungkapan  Jarir  berikut  ini, 

jLaJlj  0-L<J(  j  y* 

“Benteng  kota  dan  gunung-gunung  yang  tunduk  ”m 

Orang  Arab  berkata,  jjlali  Ji  juga  jjtali  . 

Seorang  penyair  berkata, 

OC-1  j*-  N  J  ^ ^  Jjl  'y  J 

“ Kalaulah  tidak  ada  Ibnu  Ju  ’dah,  niscaya  tidak  dibuka  benteng 
kalian.  Tidak  pula  Khurasan,  hingga  ditiup  sangkakala, ’,m 


190  Sepotong  bait  milik  Jarir.  Takhrij  dan  penjelasan  bait  telah  dijelaskan 
sebelumnya  pada  juz  pertama.  Lihat  Ad-Diwcm  (hal.  270). 

191  Bait  ini  diungkapkan  tanpa  menyebutkan  orang  yang  mengatakannya.  Terdapat 

dalam  Ma’aniAl  Qw'an  karya  Al  Farra  (1/240)  dan  Al-Lisan  (entri:  Ibnu 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  — menurut  kami — 
adalah  yang  seperti  dijelaskan  dalam  banyak  berita  dari  Rasulullah 
SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  “ Israfil  telah  menyentuh  sangkakala, 
dan  keningnya  telah  merunduk,  menunggu  kapan  ia  diperintah  untuk 
meniupkan  sangkakala.  ”192 

Beliau  pun  bersabda,  “ Ash-shur  adalah  sangkakala  yang 
ditiupkan .”193 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Yang  meniupkan 
sangkakala  adalah  Dzat  Yang  Maha  Tahu  terhadap  hal  gaib  dan 
tersembunyi.” 

13468.  Al  Mutsanna  menceritakan  hal  itu  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  pfs, 
bahwa  maksudnya  adalah.  Yang  Maha 
Mengetahui  yang  gaib  dan  nampak  adalah  yang  meniupkan 
sangkakala.194 

Sepertinya  Ibnu  Abbas  memahami  bahwa  firman  Allah  SWT, 
#0^4-1 P&  meruPakan  isim  fail  yang  tidak 
disebutkan  dalam  firman-Nya,  ^  £».  Jadi,  makna 

Ja’adah  adalah  Abdullah  bin  Ja’dah  bin  Hubairah  Al  Makhzumi.  Abu  Ja’dah 
diberi  kuasa  oleh  Ali  untuk  menjadi  pemimpin  di  Khurasan. 

Bait  ini  menjadi  bukti  bahwa  orang  Arab  biasa  berkata,  piS  dan 

192  Ath-Thabari  menuturkan  hadits  ini  tanpa  sanad.  Imam  Ahmad  juga 

meriwayatkan  dalam  Al  Musnad  (1/326)  dengan  redaksi  ( £>>&  L#- 

pB\  ai),  sementara  redaksi  tersebut  ada  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir  (6/82) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/309). 

193  At-Tirmidzi  dalam  tafsir  Al  Qur'an  (3244)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(2/162). 

194  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1324). 


ayat  tersebut  yaitu,  hari  ketika  Allah  SWT  meniup 
sangkakala.  Dialah  Dzat  Yang  Maha  Tahu  atas  perkara  gaib 
dan  nampak.  Sebagaimana  perkataan  orang  Arab,  Jf  f 

4Jit  “ Makananmu  dimakan  oleh  Abdullah.”  Jelasnya, 

nama  orang  yang  memakannya  dijelaskan  setelah  berita  kata 
keija  yang  tidak  disebutkan  pelakunya. 

Kendati  makna  tersebut  tidak  bisa  ditolak,  namun  kita  lebih 
memahami  bahwa  lafazh  di -rafa  ’-kan 

lantaran  sebagai  na  ’at  dari  lafazh  s _ JJ\  pada  firman-Nya 

Diriwayatkan  pula  darinya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
dalam  ayat  tersebut  adalah  tiupan  yang  pertama. 

13469.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ‘ji^illS  j  "Di 

waktu  sangkakala  ditiup.  Dia  mengetahui  yang  gaib  dan 
yang  nampak,  ’’  maksudnya  adalah  tiupan  yang  pertama. 
Tidakkah  engkau  mendengar  firman  Allah  SWT,  J, 

maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa 
yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian  ditiup  sangkakala  itu 
sekali  lagi  maka  tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu 
(putusannya  masing-masing).  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  68)195 

195  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1324)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/69). 


f  O*  JfJ*'  o*j  /-j'  {j* 

Ijji  " Dan  ditiuplah  sangkakala, 


Firman  Allah  SWT,  «j \Y+lS\j  “Dia  mengetahui 

yang  gaib  dan  yang  Nampak.  ”  Maksudnya  adalah,  “Wahai  manusia. 
Dialah  Allah  Yang  Maha  Tahu  atas  apa  yang  kalian  saksian,  juga  apa 
yang  gaib  dari  indra  kalian,  sehingga  kalian  tidak  merasakan  dan 
menyaksikannya.” 

“ Dan  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana, " 
maksudnya  adalah,  “Dialah  Allah  Yang  Maha  Bijaksana  dalam 
pengaturan-Nya  terhadap  makhluk,  dari  ada  menuju  tidak  ada,  dan 
dari  tidak  ada  menuju  ada.  Demikian  pula  kala  Dia  membalas  mereka 
dengan  pahala  atau  siksa.” 

“Lagi  Maha  Mengetahui,  ”  maksudnya  adalah,  “Dialah 
Allah  Yang  Maha  Tahu  terhadap  perkara  yang  mereka  lakukan  serta 
usahakan,  yang  baik  atau  buruk.  Dia  pula  Allah  Yang  Maha  Menjaga 
mereka,  lantas  membalas  segala  perkara  yang  mereka  lakukan.” 

Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah,  berhati-hatilah  terhadap  siksa-Nya,  karena  Dia 
Maha  Tahu  atas  apa  yang  kalian  lakukan  serta  tinggalkan,  dan  Dialah 
Allah  yang  akan  membalas  segala  perkara  yang  kalian  lakukan.” 


yvJ  <^£u>  4. 

"Dan  (ingatlah)  di  waktu  Ibrahim  berkata  kepada 
bapaknya,  Aazar,  'Pantaskah  kamu  menjadikan  berhala - 
berhala  sebagai  tuhan-tuhan?'  Sesungguhnya  Aku  melihat 
kamu  dan  kaummu  dalam  kesesatan  yang  nyata." 

( Qs .  Al  An’aam  [6] :  74) 


Surah  Al  Ariaam 


Takwil  firman  Allah:  \\j  (Dan  [ingatlah] 

di  waktu  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya,  Aazar) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  ingatlah  — sebagai  hujjah 
yang  bisa  engkau  gunakan  untuk  kaummu  dan  musuhmu  tentang 
tuhan  mereka,  yakni  dalil  yang  Kami  ajarkan  kepada  kalian  atas 
kebatilan  mereka,  juga  kebenaran  agamamu —  hujjah  Ibrahim 
terhadap  kaumnya,  juga  caranya  dalam  mematahkan  kebatilan  para 
penyembah  berhala.  Lantas  jadikanlah  ia  sebagai  imam  dan 
suriteladan.  Yakni  ketika  ia  berkata  kepada  bapaknya  dengan 
meninggalkan  agamanya,  bahkan  mencela  peribadahan  bapaknya 
yang  menyembah  berhala.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  lafazh  Aazaar, 
sebuah  nama  atau  sifat?  Jika  nama,  maka  siapakah  yang  diberi  nama 
demikian? 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  Aazaar  adalah 
nama  bapaknya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13470.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  <3*5 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  (ingatlah)  di  waktu  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya, 
Aazar,  ”  ia  berkata,  “Nama  bapaknya  adalah  Azar.”196 

1 3471 .  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata, 
“Azar  adalah  bapak  Ibrahim.  Berdasarkan  riwayat  yang  kami 
dapatkan,  ia  adalah  seorang  lelaki  penduduk  Kutsa,  negeri 
Sawad  Kufah.”  197 

13472.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Said  bin  Abdil  Aziz  berkata,  “Ia  adalah  Azar,  dan 
ia  adalah  Tarih.  Ia  bagaikan  Isra’il  dan  Ya’qub.”198 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  Aazaar  bukanlah  bapaknya 

Ibrahim. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

13473.  Muhammad  bin  Humaid  dan  Sufyan  bin  W  aki  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Azar 
bukanlah  bapak  Ibrahim.”199 

196  Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  yang  memperkuat  makna  tersebut  dalam 

Ahadits  Al  ‘Anbiya  (3350),  dengan  lafazh:  fjd  jjT  Sb'f  jU»0il  J&t  "Ibrahim 

melemparkan  bapaknya,  Aazaar,  pada  Hari  Kiamat.  ” 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1324)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/70). 

197  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1325),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/124),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/70). 

198  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1325). 

199  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1325)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/71). 


Surah  Al  An’aam 


13474.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata,  “Seseorang  mengabarkan  kepadaku 
dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  jjC  aJV  'Dan  (ingatlah)  di  waktu 

Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya,  Aazar’,”  ia  berkata, 
“Azar  bukan  bapaknya,  akan  tetapi  berhala.”200 
13475.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Abu  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Azar  adalah  nama 
berhala.”201 

13476.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 
jjC  "Dan  (ingatlah)  di  waktu  Ibrahim  berkata  kepada 
bapaknya,  Aazar,”  dia  berkata,  “Ada  yang  menyatakan 
bahwa  nama  bapaknya  adalah  Tarih,  sementara  nama 
berhalanya  adalah  Aazar.” 

As-Sudi  berkata:  Apakah  engkau  menjadikan  berhala  Azar 
sebagai  tuhan.’202 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  Aazaar  merupakan  celaan  dan 
aib  atas  perkataan  mereka.  Maknanya:  yang  bengkok. 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1324)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/70). 


111  Tafsir  Ath-Thabari 

Mereka  menafsirkan  bahwa  dia  dicela  dengan  kebengkokan 
dan  penyimpangan  dari  kebenaran. 

Ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 

Pertama:  Mayoritas  ulama  qira’at  dari  berbagai  negeri 
membacanya,  'J,\+  1  yakni  dengan  lafazh 

berharakat  fathah  karena  mengikuti  lafazh  yang  di -i’rabi  khafadh. 

Lantas  ketika  lafazh  tersebut  merupakan  lafazh  asing,  maka  mereka 
memberikan  harakat  fathah  walaupun  dalam  kedudukan  khafadh. 

Kedua:  Diriwayatkan  dari  Abu  Zaid  Al  Madini  dan  Hasan  Al 
Bashri,  bahwa  mereka  berdua  membacanya,  jjT  (dengan  rafa')  sebagai 
munada.  Jelasnya,  jjT  b  "Wahai  Aazaar.  ”  Adapun  riwayat  yang 
berasal  dari  As-Sudi,  yang  menjelaskan  bahwa  Aazaar  merupakan 
nama  berhala,  dengan  bacaan  yang  di-nashab-kan,  yakni  dengan 
makna,  a#  •Lwjf  Apakah  engkau  menjadikan  Aazaar 

sebagai  berhala  yang  disembah?”  merupakan  bacaan  yang  tidak 
dibenarkan  dari  susunan  bahasa.  Hal  itu  karena  orang  Arab  — 
biasanya —  tidak  me-nashab-kan  isim  dengan  fi’il  setelah  huruf 
istifham.  Mereka  tidak  berkata,  yang  artinya,  “Apakah 

engkau  telah  berbicara  kepada  saudaramu?” 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  tepat  — menurut 
kami —  adalah  yang  membacanya  dengan  harakat  fathah,  karena 
mengikuti  lafazh  yakni  dalam  kedudukan  khafadh  dengan  tanda 
fathah  karena  lafazh  ajam  (asing).  Alasan  kami  memilih  bacaan 
tersebut  adalah  karena  itu  merupakan  kesepakatan  hujjah  para  ahli 
qira  ’at. 

Jika  memang  itu  bacaan  yang  benar,  karena  secara  bahasa 
tidak  dibenarkan  nashab  dengan  fi’il  setelah  huruf  istifham,  maka 
engkau  memiliki  dua  makna  ketika  memberinya  harakat  fathah. 


Surah  Al  An’aam 


1.  Nama  untuk  bapak  Nabi  Ibrahim.  Jelasnya,  ada  dalam 
kedudukan  khafadh  karena  dikembalikan  kepada  lafazh  C-M, 
akan  tetapi  diberikan  harakat  fathah  karena  alasan  yang  telah 
kami  sebutkan. 

2.  Sifat,  seakan  mengulangi  huruf  lam,  akan  tetapi  ketika 
bentuknya  seperti  dan  VyJ,  maka  tidak  dengan  kasrah, 
akan  tetapi  diberikan  harakat  seperti  yang  berlaku  pada  dua 
kata  tersebut.  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Ketika 
Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  yang  menyimpang, 
‘Apakah  engkau  menjadikan  berhala  sebagai  sesembahan’?” 

Setelah  kita  menyatakan  bahwa  makna  ayat  tidak  akan  keluar 
dari  kedua  makna  tersbut,  maka  selanjutnya  kita  memilih  salah  satu  di 
antara  keduanya.  Lantas,  pendapat  yang  paling  tepat  — menurut 
kami —  adalah  yang  menyatakan  bahwa  Aazaar  merupakan  nama 
bapak  Nabi  Ibrahim,  karena  Allah  SWT  menyatakan,  “Ia  adalah 
bapaknya.”  Inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  para  ulama. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Ulama  nasab  menisbatkan  Ibrahim 
kepada  Tarih,  maka  bagaimana  bisa  namanya  menjadi  Aazaar?” 

Jawab,  “Tidak  menutup  kemungkinan  ia  memiliki  dua  nama, 
seperti  yang  masyhur  di  kalangan  manusia  sekarang  ini.  Bisa  pula 
merupakan  julukan  baginya.” 

Takwil  firman  Allah:  4  I4JI*  ijjj 

(Pantaskah  kamu  menjadikan  berhala-berhala  sebagai 
tuhan-tuhan?  Sesungguhnya  Aku  melihat  kamu  dan  kaummu 
dalam  kesesatan  yang  nyata) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang  ucapan  Ibrahim  kepada  bapaknya,  Aazaar,  ia  berkata, 
“Apakah  engkau  menjadikan  berhala-berhala  itu  sebagai  sesembahan, 
yakni  Rabb  selain  Allah,  yang  telah  menciptakanmu  dan  memberikan 
rezeki  kepadamu?” 

Lafazh  f 0^1  i  adalah  bentuk  jamak  dari  yang  artinya 
berhala  yang  terbuat  dari  batu,  kayu,  atau  yang  lainnya  dalam  bentuk 
manusia.  Itu  juga  dinamakan  Demikian  pula  gambar  manusia 
yang  ada  di  dinding,  sering  dinamakan  shanam  dan  watsan. 

Firman  Allah  SWT,  4  ibjt  Z*l 

“ Sesungguhnya  Aku  melihat  kamu  dan  kaummu  dalam  kesesatan  yang 
nyata.  ”  Allah  SWT  menyatakan,  “Sungguh  wahai  Aazaar,  Aku 
melihatmu  dan  kaummu  yang  menyembah  berhala  berada  dalam 
kesesatan,  yakni  berpaling  dari  hujjah  dan  menyimpang  dari  jalan 
kebenaran  yang  nyata.” 

" Yang  nyata,  ”  maksudnya  adalah  nyata  bagi  orang  yang 
melihatnya,  bahwa  ia  merupakan  penyimpangan  dari  jalan  yang  lurus. 
Maksudnya,  ia  dan  mereka  telah  menyimpang  dari  jalan  tauhid  yang 
mewajibkan  mereka  untuk  ikhlas  dalam  beribadah  kepada-Nya. 

«M 
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" Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda- 
tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi 
dan  (Kami  memperlihatkannya)  agar  dia  termasuk  orang 


Surah  Al  An’aam 

yang  yakin." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  75) 

Takwil  firman  Allah: 

C£jjjS\  f  ujoV^j  (Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan 

kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  [Kami  yang  terdapat]  di 
langit  dan  bumi  dan  [Kami  memperlihatkannya]  agar  dia  termasuk 
orang  yang  yakin) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman  Allah  SWT, 

“Dan  demikianlah,  ”  yakni,  “Seperti  Kami  memperlihatkan  ilmu 
dalam  agamanya,  juga  kebenaran  dan  kesesatan  kaumnya.  Kami  juga 
memperlihatkan  kerajaan  langit  dan  bumi  kepadamu.” 

Lafazh  oJClu  ditambahkan  huruf  ta,  seperti  dalam  kata 
yang  berasal  dari  lafazh  Juga  seperti  lafazh, 

J?  yang  artinya,  rasa  takut  lebih  baik  daripada  rasa  kasih 
sayang.  Dihikayatkan  dari  bangsa  Arab,  mereka  berkata,  ’cSfiY»  iJ 
“Dia  memiliki  kerajaan  Yaman  dan  Irak  ” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  firman  Allah 
SWT,  ofjV'j  o “Kami  perlihatkan 

kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di 
langit  dan  bumi.  ” 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah,  “Kami  perlihatkan  kepadanya  penciptaan  langit  dan  bumi.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13477.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
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bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Kami  perlihatkan  kepada 
Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di 
langit  dan  bumi,"  bahwa  maksudnya  adalah  penciptaan 
langit  dan  bumi.203 

13478.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan 

demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda-tanda 
keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi,  ”  bahwa 
maksudnya  adalah  penciptaan  langit  dan  bumi,  dan  (Kami 
memperlihatkannya)  agar  ia  termasuk  orang  yang  yakin.204 

13479.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

c/£jS\“Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada 
Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di 
langit  dan  bumi,”  bahwa  maksudnya  adalah  penciptaan 
langit  dan  bumi.205 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  lafazh  al  malakut  artinya 

kerajaan,  seperti  penafsiran  yang  telah  kami  ungkapkan. 

203  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/135)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/3 11). 

204  Ibid 

205  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1326). 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13480.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Abu  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ikrimah  ditanya  oleh  seseorang  tentang  firman 
Allah  SWT,  Jt 

“Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda- 
tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi. " 
Ia  menjawab,  “Maksudnya  adalah  kerajaan.  Dengan  bahasa 
An-Nabth  206 

13481.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Zaidah,  dari 
Tkrimah,  ia  berkata,  “Dengan  bahasa  An-Nabth  adalah 
L*5&.”207 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ayat-ayat 
langit  dan  bumi. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13482.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“ Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan 
kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang 


206  An-Nabth  adalah  sebuah  suku  Arab  Badui  yang  berdomisili  di  Palestina  selatan 
pada  abad  4  SM  -Ed.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/135). 

207  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1326)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/35)  dari  Mujahid. 
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terdapat)  di  langit  dan  bumi,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  ayat-ayat  langit  dan  bumi.”208 

13483.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  tsj 

Jfj) ' j  o "Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan 

kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang 
terdapat)  di  langit  dan  bumi,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  yaitu 
ayat-ayat.”209 

13484.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 
ofjV'j  "Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan 

kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang 
terdapat)  di  langit  dan  bumi,  ”  dia  berkata,  “Langit  yang 
tujuh  terbuka  untuk  Ibrahim  sampai  Arsy,  lantas  ia 
melihatnya.  Demikian  pula  bumi  yang  tujuh,  terbuka,  lantas 
ia  pun  melihatnya.”210 

13485.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Oi  "Dan  demikianlah  Kami 

208  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/71). 

209  Ibid. 

210  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1326,  1327),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/71),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/3 1 1). 
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perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami 
yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi  dan  (Kami 
memperlihatkannya)  agar  dia  termasuk  orang  yang  yakin,  ’’ 
ia  berkata,  “Ia  diletakkan  di  atas  batu  besar,  lantas  langit 
terbuka  baginya,  sehingga  ia  dapat  melihat  kerajaan  Allah 
SWT  di  dalamnya,  dan  melihat  tempatnya  di  dalam  surga. 
Terbuka  pula  untuknya  langit,  sehingga  ia  dapat  melihat 
bumi  bagian  bawah.” 

Demikianlah  makna  firman  Allah  SWT,  1^X111 

“Dan  Kami  berikan  kepadanya  balasannya  di  dunia.  ”  (Qs. 

Al  ‘Ankabuut  [29]:  27) 

Allah  SWT  menyatakan,  “Kami  memberikan  tempatnya  di 
surga.” 

Ada  juga  yang  menyatakan  bahwa  pahala  dalam  ayat  tersebut 
adalah  pujian  yang  indah.211 

13486.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan 
kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang 
terdapat)  di  langit  dan  bumi,  ”  dia  berkata,  “Langit 
dibukakan  untuknya,  lantas  ia  melihatnya,  sehingga  dapat 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1326,  1327)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/71). 
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melihat  Arsy.  Demikian  pula  bumi  yang  tujuh  (lapis), 
dibukakan  untuknya,  sehingga  dia  dapat  melihatnya.”212 

1 3487.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Salim,  dari 
Said  bin  Jabir,  tentang  firman  Allah  SWT,  Xs£jtl tS j 

" Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan 
kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang 
terdapat)  di  langit  dan  bumi,  ”  dia  berkata,  “Langit  dan  bumi 
dibukakan  untuknya,  sehingga  ia  melihatnya  di  atas  batu 
besar,  batu  tersebut  di  atas  ikan,  dan  ikan  itu  ada  di  atas 
khatam  Rabb  Yang  Maha  Agung  lagi  tidak  ada  ilah  yang 
disembah  selain-Nya. 5,213 

13488.  Hannad  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ashim,  dari  Abu  Utsman,  dari  Salman,  ia  berkata, 
“Ketika  Ibrahim  melihat  kerajaan  langit  dan  bumi,  ia  melihat 
seorang  hamba  yang  sedang  melakukan  perbuatan  keji,  lantas 
ia  memanggilnya,  lalu  hancur.  Kemudian  ia  melihat  yang 
lainnya  dalam  perbuatan  keji,  lantas  ia  memanggilnya,  lalu 
hancur.  Kemudian  ia  melihatnya  yang  lain  dalam  perbuatan 
keji,  lalu  hancur.  Dia  berkata,  ‘Turunkan  hamba-Ku, 
sehingga  hamba-hamba-Ku  yang  lain  tidak  hancur’.”214 

13489.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Thalhah  bin 


212  Sunan  Said  bin  Manshur  (5/24)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(3/301). 

213  Sunan  Said  bin  Manshur  (5/24),  seperti  atsar  sebelumnya. 

214  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/303),  dengan  menyebutkan  Ibnu  Abu 
Syaibah  sebagai  sumbernya. 
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Amr,  dari  Atha,  ia  berkata,  “Ketika  Allah  SWT  mengangkat 
Ibrahim  ke  kerajaan  langit,  ia  berada  di  tempat  tinggi,  lantas 
ia  melihat  seorang  hamba  yang  sedang  berzina,  maka  dia 
memanggilnya,  lalu  hancur.  Kemudian  dia  diangkat  kembali 
dan  melihat  seorang  hamba  yang  sedang  berzina,  maka  ia 
memanggilnya,  dan  hancur  pula.  Kemudian  ia  diangkat 
kembali  dan  melihat  seorang  hamba  yang  sedang  berzina, 
maka  ia  memanggilnya.  Ibrahim  lalu  dipanggil,  ‘Tetap  di 
tempatmu  wahai  Ibrahim,  karena  engkau  hamba  yang 
mustajab,  dan  ada  tiga  pilihan  bagi  hamba-Ku,  yaitu:  (1) 
bertobat  kepada-Ku  sehingga  Aku  mengampuninya,  (2)  Aku 
memberikannya  keturunan  yang  baik,  atau  (3)  ia  terus- 
menerus  berbuat  demikian,  sehingga  Aku  selalu 
menegurnya’.”215 

13490.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu 
Adi,  Muhammad  bin  Ja’far,  dan  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Usamah,  bahwa 
sesungguhnya  Ibrahim  Khalilurrahman  (kekasih  Yang  Maha 
Pengasih)  bercerita  tentang  dirinya,  bahwa  dialah  makhluk 
Allah  yang  paling  penuh  kasih  saying.  Allah  SWT 
mengangkatnya  sehingga  ia  bisa  melihat  penduduk  bumi, 
lantas  ia  bisa  melihat  amal  perbuatan  mereka.  Kemudian 
ketika  dia  melihat  mereka  yang  sedang  melakukan 
kemaksiatan,  ia  berkata,  “Ya  Allah,  hancurkanlah  mereka.” 
Allah  lalu  berkata  kepadanya,  “Aku  lebih  sayang  kepada 


215 


Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syu'ab  (5/293)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/303). 
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hamba-hamba-Ku  daripadamu,  turunlah,  barangkali  mereka 
bertobat  dan  kembali  kepadaku’.”216 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 
memperlihatkan  bintang,  bulan,  dan  matahari. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13491.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir, 
dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT,  X$J> 

Z+m&I  “Dan  demikianlah  Kami 
perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami 
yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  matahari,  bulan,  dan  bintang.”217 
13492.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

“Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan 
kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang 
terdapat)  di  langit  dan  bumi,”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  matahari,  bulan,  dan  bintang.”218 
13493.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 


216  Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  (3/104). 

217  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/135)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/3 1 1). 

21*  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1326). 
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dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  &J> 

" Dan  demikianlah  Kami 
perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami 
yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi, "  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  matahari,  bulan,  dan  bintang.”219 

13494.  Muhammad  bin  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ibrahim 
disembunyikan  dari  para  pemimpin  yang  zhalim,  lantas 
rezekinya  diletakkan  pada  jari-jemarinya,  sehingga  jika  ia 
mengisap  jari-jemarinya  maka  ia  mendapatkan  rezeki 
padanya.  Lantas  ketika  keluar,  Allah  SWT  memperlihatkan 
kerajaan  langit  dan  bumi  kepadanya.  Kerajaan  langit  itu 
adalah  matahari,  bulan,  dan  bintang.  Sedangkan  kerajaan 
bumi  adalah  pegunungan,  pepohonan,  dan  lautan.220 

13495.  Basyar  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  nabiyullah 
Ibrahim  AS  dilarikan  dari  pemimpin  yang  zhalim,  lantas  ia 
diletakkan  di  dalam  lubang  bumi,  dan  rezekinya  diletakkan 
pada  jari-jemarinya,  sehingga  jika  ia  mengisap  salah  satu 
jarinya  maka  ia  mendapatkan  rezeki  padanya.  Kemudian 
ketika  dia  keluar  dari  lubang  itu  Allah  SWT  memperlihatkan 
kerajaan  langit,  (yaitu)  matahari,  bulan,  bintang,  awan,  dan 
makhluk-Nya  yang  sangat  besar.  Dia  juga  memperlihatkan 
kerajaan  bumi,  lantas  Dia  memperlihatkan  pegunungan, 


219 

220 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1326). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/135),  dengan  riwayat  ringkas  dari 
Qatadah. 
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lautan,  sungai-sungai,  pepohonan,  setiap  makhluk-Nya  di 
atas  bumi,  dan  makhluk-Nya  yang  sangat  besar.221 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  maksud  firman  Allah  SWT,  "6j 

JfjRj  " Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada 

Ibrahim  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan 
bumi,  ”  adalah,  Allah  SWT  memperlihatkan  kerajaan  langit  dan  bumi 
kepadanya,  yakni  makhluk  Allah  yang  ada  di  antara  keduanya; 
matahari,  bintang,  pepohonan,  makhluk  yang  beijalan  di  atasnya,  serta 
lainnya  dari  agungnya  kerajaan  Allah.  Allah  memperlihatkan 
kepadanya  perkara  yang  nampak  dan  tersembunyi. 

Kami  memilih  pendapat  tersebut  berdasarkan  penjelasan  yang 
telah  kami  ungkapkan  terkait  dengan  makna  lafazh  malakuut. 

Firman  Allah  SWT,  j»  "Dan  (Kami 

memperlihatkannya)  agar  dia  termasuk  orang  yang  yakin,  ” 
maksudnya  adalah,  Allah  SWT  menampakkan  kerajaan  langit  dan 
bumi  agar  dia  menetapkan  tauhid  kepada  Allah  SWT,  agar  ia 
mengetahui  hakikat  hidayah  yang  diberikan  kepadanya,  dan 
mengetahui  kesesatan  kaumnya  yang  menyembah  berhala. 

Ibnu  Abbas  berkata  tentang  makna  ayat  tersebut  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

13496.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
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Allah  SWT,  U  “Dan  (Kami 

memperlihatkannya)  agar  dia  termasuk  orang  yang  yakin, " 
bahwa  Allah  SWT  menampakkan  kepadanya  segala  perkara 
yang  tersembunyi  dan  yang  nampak,  maka  tampaklah 
baginya  segala  amal  perbuatan  makhluk.  Lantas  ketika  Dia 
terus-menerus  melaknat  orang  yang  berlaku  dosa,  Allah  SWT 
berfirman,  " Engkau  tidak  akan  sanggup  menghadapi  ini!" 
Allah  SWT  pun  mengembalikannya  kepada  keadaan 
semula.222 

Jadi,  maknanya  yaitu,  “Kami  memperlihatkan  kerajaan  langit 
dan  bumi  agar  ia  menjadi  orang  yang  meyakini  ilmu  segala 
sesuatu  secara  nyata,  bukan  hanya  berita.” 

13497.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Jabir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Auza'i 
iiienceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Al-Lajlaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdurrahman  bin  Aisy  berkata:  Pada  suatu  pagi  Rasulullah 
SAW  menjadi  imam  shalat  kami,  lantas  seseorang  bertanya 
kepada  beliau,  ‘Tidak  pernah  aku  melihat  engkau  seceria 
pagi  hari  ini’.  Beliau  menjawab,  ‘Kenapa  tidak,  sementara 
Rabbku  telah  menampakkan  diri-Nya  dalam  keadaan  yang 
paling  indah,  ’  Allah  lalu  bertanya,  ‘Apakah  yang  dicari  oleh 
para  malaikat  wahai  Muhammad ?'  Beliau  berkata,  'Engkau 
lebih  tahu  wahai  tuhanku.  ’  Beliau  lalu  meletakkan  tangan- 
Nya  di  antara  dua  pundakkku,  aku  pun  merasakan  dingin 
tangannya  di  dada,  dengannya  aku  tahu  apa  yang  ada  di 


222 
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langit  dan  di  bumi.  Beliau  lalu  membacakan  firman  Allah 
SWT,  ji  c 

jy£jS\‘Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada  Ibrahim 
tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan 
bumi  dan  (Kami  memperlihatkannya)  agar  dia  termasuk 
orang  yang  yakin’.  ”223 

W 


"Ketika  malam  telah  gelap,  dia  melihat  sebuah  bintang 
(lalu)  dia  berkata,  ' Inilah  tuhanku \  tetapi  tatkala  bintang 
itu  tenggelam  dia  berkata,  ‘ Saya  tidak  suka  kepada  yang 
tenggelam'." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  76) 

Takwil  firman  Allah:  TU»  '(j&f  dZ'\  Ifr  ££ 

4^1  ^  jCi  J*f  (Ketika  malam  telah  gelap,  dia  melihat 
sebuah  bintang  [lalu)  dia  berkata.  " Inilah  tuhanku,”  tetapi  tatkala 
bintang  itu  tenggelam  dia  berkata,  “Saya  tidak  suka  kepada  yang 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Ketika  malam 
telah  menutupi.” 


223  Ahroad  dalam  musnadnya  (5/243)  dan  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an 
(3235). 
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Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  <_pJ'  jsr  ,  Jllli 
dan  Jika  J*  dibuang  maka  menggunakan  huruf  alif  lebih 

fasih  daripada  tidak;  Jlll'  lebih  fasih  daripada  dan  [fr 

J^IJ'  lebih  fasih  daripada  '&r.  Semuanya  diterima  dan  biasa  didengar 
dari  orang  Arab,  jil'  adalah  bahasa  Asad,  sementara  ’&r 
bahasa  Tamim. 

Bentuk  mashdar  dari  lafazh  jk  adalah  l£r,  d dan  . 
Mashdar  dari  lafazh  jsr?  adalah  D  Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab 
j?  ^  "Si  fulan  datang  pada  gelapnya  malam.  ”  Dikatakan 
pula  jin,  karena  mereka  tersembunyi  dari  pandangan  manusia.  Jadi, 
setiap  perkara  yang  tersembunyi  dari  pandangan  manusia  disebut  ji 
C h •  Demikian  pula  perkataan  Al  Hudzali  berikut  ini, 

i-  Jij  (_g jS^Jl  j  e-^j 

“Dan  air  itu  kukucurkan  sebelum  tidur, 
sementara  malam  yang  gelap  telah  menyelimutinya.  ’’224 
Ubaid  berkata, 

<-r j*  4^s>r  ./»11  Ajj  ^ jJl  ^««/3 7  <3 

‘TWa  lapangan  luas,  sementara  burung  hantu  bersuara  dengan 
suara  yang  menakutkan  kala  malam  menutupi 
dengan  sangat  mencekam.  ”225 

Demikian  pula  ungkapan  ciiM  yang  artinya  “Aku 

menutupi  mayit  di  dalam  liang  kubur.”  Serta  .  Lafazh  tersebut 


224  Bait  ini  terdapat  dalam  syair-syair  Hudzaliyyin,  dalam  Al-Lisan  (entri: 

225  Bait  ini  terdapat  dalam  diwan  Ubaid  bin  Al  Abrash,  dari  qasidah  yang  beijudul 

Tadzakkartu  Ahli  Ash-Shalihin.  Lihat  Ad-Dhvan  (38). 
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sebanding  dengan  iSj£r.  Juga  tameng  dalam  bahasa  Arab, 
karena  ia  menutupi  dan  melindungi. 

Firman  Allah  SWT,  O'jS'  “Dia  melihat  sebuah  bintang,  " 
maksudnya  adalah,  ketika  ia  melihat  bintang,  ia  berkata,  “Inilah 
Rabbku.” 

Hal  itu  sebagaimana  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 

13498.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

{j*  j  “Dan 

demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda-tanda 
keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi  dan 
(Kami  memperlihatkannya)  agar  dia  termasuk  orang  yang 
yakin,"  bahwa  maksudnya  adalah  matahari,  bulan,  dan 
bintang. 

Firman  Allah  SWT,  'j*.  £& 

“Ketika  malam  telah  gelap,  ia  melihat  sebuah  bintang  (lalu) 
ia  berkata,  ‘Inilah  Tuhanku".  Lantas  ia  menyembahnya 
hingga  lenyap,  dan  ketika  lenyap,  dia  berkata,  “Aku  tidak 
suka  kepada  yang  tenggelam.” 

Firman  Allah  SWT,  O'j  IjCa  <j\i  tff  Cj  llii 

“Kemudian  tatkala  dia  melihat  bulan  terbit  dia  berkata, 
‘Inilah  Tuhanku  ”  Lantas  dia  menyembahnya  hingga  lenyap, 
dan  ketika  lenyap,226  ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  jika  Tuhanku 


226  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1328)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/74). 
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tidak  memberi  petunjuk  kepadaku,  pastilah  aku  termasuk 
orang  yang  sesat.” 

Firman  Allah  SWT,  IJca  jfj  \ji*  L_>  £& 

"Kemudian  tatkala  ia  melihat  matahari  terbit,  dia 
berkata,  ‘Inilah  Tuhanku,  ini  yang  lebih  besar  ”  Lantas  ia 
menyembahnya  hingga  lenyap,  dan  ketika  lenyap,  ia  berkata, 
“Hai  kaumku,  aku  berlepas  diri  dari  apa  yang  kamu 
persekutukan.” 

13499.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  UJi 

“Ketika  malam  telah  gelap,  dia  melihat  sebuah  bintang 
(lalu)  dia  berkata,  ‘Inilah  Tuhanku’,  tetapi  tatkala  bintang 
itu  tenggelam  ia  berkata,  ‘Saya  tidak  suka  kepada  yang 
tenggelam  ”  Dia  tahu  bahwa  Rabbnya  senantiasa  ada  dan 
tidak  lenyap 

(^atadah  lalu  membacakan  firman-Nya  sampai,  Uca  \-Xia 
>l==»t  “Inilah  Tuhanku,  ini  yang  lebih  besar.  "Maksudnya, 
ia  melihat  makhluk  Allah  yang  lebih  besar  daripada  dua 
makhluk  sebelumnya,  serta  lebih  bercahaya.227 
Itu  karena  ucapan  Ibrahim  adalah: 

13500.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku  — 
sebagaimana  riwayat  yang  sampai  kepada  kami —  bahwa 
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Aazaar  adalah  seorang  lelaki  dari  Kautsa,  perkampungan  di 
Sawad  Kufah.  Kala  itu  ada  seorang  raja  daerah  Timur  yang 
bernama  Namrud.  Kala  Allah  SWT  hendak  mengutus 
Ibrahim  sebagai  rasul,  tidak  ada  seorang  nabi  pun  antara  Nuh 
dan  Ibrahim  kecuali  Huud  dan  Shalih.  Lantas  setelah  masa 
kedatangan  Ibrahim  sudah  dekat,  para  ahli  perbintangan 
datang  kepada  Namrud,  mereka  berkata,  “Ketahuilah,  kami 
dapatkan  dalam  ilmu  kami  akan  ada  seorang  anak  lelaki  di 
kampungmu  yang  bernama  Ibrahim,  yang  akan  meluluhkan 
agama  kalian  dan  menghancurkan  berhala  kalian  pada  bulan 
sekian  dan  tahun  sekian.” 

Setelah  tiba  tahun  yang  mereka  sebutkan  kepada  Namrud, 
Namrud  pun  mengutus  pasukan  kepada  setiap  wanita  hamil 
dan  menahannya  — kecuali  ibu  Ibrahim,  istrinya  Azar,  karena 
Namrud  tidak  mengetahui  kehamilannya,  karena  ia  wanita 
yang  masih  sangat  muda,  sebagaimana  riwayat  yang  kami 
dapatkan —  dan  tidak  diketahui  adanya  janin  dalam  perutnya. 
Ketika  sang  ibu  hendak  melahirkan,  saat  itulah  Namrud 
hendak  membunuh  setiap  anak  yang  lahir  pada  bulan  itu 
karena  khawatir  dengan  kekuasaannya.  Lantas  tidaklah 
seorang  anak  lahir  pada  bulan  dan  tahun  itu  kecuali  ia 
menyembelihnya.  Oleh  karena  itu,  ketika  ibu  Ibrahim  merasa 
mulas,  pada  malam  harinya  ia  pergi  ke  goa  terdekat  dan 
melahirkan  Ibrahim  di  sana,  lalu  mempersiapkan  segala  hal 
yang  dibutuhkan  oleh  si  bayi,  kemudian  dia  keluar  dan 
menutup  goa.  Selanjutnya  ia  pulang  ke  rumah  dan  senantiasa 
memeriksa  keadaannya  di  goa.  Ia  mendapatinya  dalam 
keadaan  hidup  dengan  menghisap  ibu  jari  — seperti  yang 
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mereka  katakan,  wallahu  a  ’lam — .  Allah  SWT  memberikan 
rezeki  kepadanya  dengan  isapan  ibu  jari. 

Aazaar  bertanya  kepada  ibu  Ibrahim  tentang  kandungannya 
dan  apa  yang  ia  lakukan,  lalu  sang  ibu  menjawab  bahwa  ia 
telah  melahirkan  seorang  anak  lelaki,  tetapi  telah  mati. 
Aazaar  pun  mempercayainya  dan  tidak  menanyakan  hal  itu 
lagi. 

Seperti  yang  mereka  ceritakan,  satu  hari  bagaikan  satu  bulan 
bagi  Ibrahim,  dan  satu  bulan  bagaikan  satu  tahun.  Kemudian 
setelah  lima  belas  bulan  dalam  goa,  Ibrahim  berkata  kepada 
ibunya,  “Keluarkanlah  aku  sehingga  bisa  melihat-lihat!” 
Sang  Ibu  pun  mengeluarkannya  pada  waktu  Isya.  Ia  lalu 
berpikir  tentang  penciptaan  langit  dan  bumi,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  yang  telah  menciptakanku,  memberikan 
rezeki  kepadaku,  dan  memberi  makan  serta  minum  kepadaku 
adalah  Rabbku,  tidak  ada  ilah  selain-Nya.”  Selanjutnya  ia 
melihat  langit  dan  menemukan  bintang,  ia  berkata,  “Inilah 
tuhanku.”  Kemudian  ia  terus  mengikutinya  hingga 
melihatnya  lenyap,  dan  ketika  lenyap  ia  berkata,  “Aku  tidak 
suka  kepada  yang  tenggelam.”  Kemudian  bulan  nampak,  lalu 
ia  berkata,  “Ini  adalah  Rabbku.”  Matanya  pun  terus 
mengikuti  hingga  lenyap,  dan  ketika  tenggelam,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  jika  Tuhanku  tidak  memberi  petunjuk 
kepadaku,  pastilah  aku  termasuk  orang  yang  sesat.” 

Ketika  siang  tiba  dan  matahari  terbit,  ia  berkata,  “Sungguh 
besar  matahari.”  Ia  melihat  sesuatu  yang  paling  besar 
cahayanya,  maka  ia  berkata,  “Inilah  tuhanku,  ini  lebih  besar.” 
Ketika  matahari  lenyap,  ia  berkata,  “Hai  kaumku,  aku 
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berlepas  diri  dari  apa  yang  kamu  persekutukan. 
Sesungguhnya  aku  menghadapkan  diriku  kepada  Rabb  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi,  dengan  cenderung  kepada 
agama  yang  benar,  dan  aku  bukan  termasuk  orang-orang 
yang  mempersekutukan  Tuhan.” 

Ibrahim  kemudian  kembali  kepada  bapaknya,  Aazaar,  dengan 
pendirian  kuat  dan  mengenal  Tuhannya,  serta  terbebas  dari 
agama  kaumnya.  Hanya  saja,  ia  tidak  menampakkannya. 
Ibrahim  mengatakan  kepada  Aazaar  bahwa  ia  adalah 
anaknya.  Ibu  Ibrahim  juga  mengabarkan  hal  tersebut,  serta 
memberitahukan  yang  telah  dilakukannya  selama  ini. 
Akhirnya  sang  ayah  sangat  gembira  dengan  berita  itu. 

Aazaar  adalah  pembuat  berhala  kaumnya  yang  biasa  mereka 
sembah.  Aazaar  memberikannya  kepada  Ibrahim  untuk 
dijual,  maka  Ibrahim  pergi  membawanya  — sebagaimana 
riwayat  yang  kami  dapatkan —  ia  berkata,  “Siapa  yang  mau 
membeli  sesuatu  yang  tidak  bisa  memberikan  mudharat  atau 
manfaat?”  Akhirnya  tidak  seorang  pun  membelinya.  Ketika 
barangnya  tidak  laku,  ia  membawanya  ke  sungai  lantas 
membalikkan  kepalanya  di  dalam  sungai  seraya  berkata, 
“Minumlah!”  Sebagai  bentuk  pelecehan  terhadap  kaumnya 
juga  terhadap  kesesatan  mereka,  sehingga  tersebarlah  sikap 
beliau  yang  mengejek  kaum  dan  penduduk  kampung 
karenanya.  Akan  tetapi  berita  tersebut  tidak  sampai  kepada 
Namrud.228 
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Ini  adalah  salah  satu  atsar  bani  Israil  yang  diungkapkan  oleh  Al  Baghawi  dalam 
kitabnya  yang  berjudul  Ma’alim  At-Tanzil  (2/380,  381). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  ulama,  selain  ulama  yang 
mengingkari  riwayat  yang  dibawakan  dari  Ibnu  Abbas,  yakni  bahwa 
ketika  Ibrahim  melihat  bintang  dan  bulan,  dia  berkata,  “Ini  Tuhanku.” 
berkata,  “Tidak  ada  seorang  rasul  pun  dalam  keadaan  baligh  kecuali 
berada  di  atas  agama  tauhid  dan  terbebas  dari  setiap  yang  disembah 
selain  Allah.” 

Mereka  berkata,  “Seandainya  benar  riwayat  yang  menjelaskan 
bahwa  beliau  pernah  dalam  keadaan  kufur,  maka  tidak  semestinya 
beliau  dijadikan  sebagai  rasul,  karena  tidak  ada  makna  tertentu  dalam 
dirinya  kecuali  hal  itu  juga  didapati  dalam  diri  orang  kafir,  lantas  tidak 
ada  alasan  antara  Allah  dan  makhluk-Nya  sehingga  Allah  SWT 
memberikan  kemuliaan  kepadanya.” 

Mereka  berkata,  “Seseorang  dimuliakan  karena  karunia  dari 
Allah  SWT,  lantas  Allah  SWT  memberikannya  pahala  karena  ia 
berhak  mendapatkannya.” 

Mereka  pun  berkata,  “Berita  dari  Allah  SWT  tentang  ucapan 
Ibrahim  ketika  melihat  bintang,  bulan,  dan  matahari  yaitu,  ‘Ini  adalah 
Tuhanku’,  sama  sekali  bukan  karena  ketidaktahuan  beliau  bahwa 
semua  itu  bukan  tuhan,  namun  sebaliknya,  ungkapan  tersebut 
merupakan  pengingkaran  bahwa  semuanya  bukan  tuhan.  Juga  dalam 
rangka  melecehkan  kaumnya  yang  menyembah  berhala.  Maksudnya, 
bintang,  bulan,  dan  matahari  saja  tidak  pantas  dijadikan  tuhan,  maka 
apalagi  berhala  yang  mereka  sembah,  padahal  semuanya  lebih 
bercahaya  daripada  berhala,  sementara  berhala  lebih  kecil.  Itu 
hanyalah  ungkapan  debat  yang  diungkapkan  kepada  kaumnya,  seperti 
yang  biasa  dilakukan  oleh  ahli  debat  yang  membantah  lawan  dan 
menjelaskan  kebatilan  pendapatnya.” 


GH> 
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Ada  yang  berkata,  “Peristiwa  itu  terjadi  ketika  ia  masih  kecil 
dan  sebelum  tegaknya  hujjah  kepadanya,  maka  keadaan  tersebut  tidak 
ada  kekufuran  serta  keimanan  pada  dirinya.” 

Ada  juga  yang  berkata,  “Ayat  tersebut,  ‘Apakah  ini  Tuhanku ?' 
merupakan  redaksi  yang  mengungkapkan  pengingkaran  dan 
pelecehan,  yang  maksudnya,  ‘Ini  sama  sekali  bukan  Tuhanku’.” 

Mereka  berkata,  “Orang  Arab  biasa  melakukan  hal  itu,  yakni 
membuang  huruf  alif  sebagai  istifham .” 

Hal  itu  seperti  dalam  syair  berikut  ini, 

:o O jS^j ij  tcJLii  !  ^ Ji  *)/  c-i-L. Ij  lljJlSj  J 

“Mereka  menenangkanku  seraya  berkata,  ‘Wahai  Khuwailid 
janganlah  takut’.  Lantas  aku  berkata  — dengan  mengingkari  wajah- 
wajah  itu—  ‘Itukah  mereka  ’.  ”229 
Maksudnya  yaitu  “Itukah  mereka.  ” 

Mereka  berkata,  “Demikian  pula  seperti  perkataan  Aus, 

J.  «^4*^  ‘c sj^  £ 

‘Sungguh  aku  tidak  tahu,  kendati  engkau  mengetahui  apakah  Syu  ’aits 
bin  Sahm  ataukah  Syu  ’aits  bin  Minqar  ’.  ”  230 
Maksudnya  jt  “Apakah  Syu  ’aits  bin  Sahm?  ” 

Huruf  alif  dalam  kalimat  tersebut  dibuang. 


229  Penyairnya  adalah  Abu  Kharras  Al  Hudzali.  Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan 
Hudzaliyyin  (2/144),  Al-Lisan  (entri:  t*j),  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (7/26). 

230  Bait  ini  terdapat  dalam  Syawahid  Al  Mughni  (1/217),  dengan  riwayat  yang 
menyelisihi  riwayat  Ad-Diwan. 
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Adapun  kata  'd*  (isim  isyarah  dalam  bentuk  mudzakar )  dalam 
firman-Nya,  Ijua  JIS  iljgC  Oi  dengan  alasan  bahwa 

ungkapan  aslinya  adalah,  Jij  '■**  "Sesuatu  yang  nampak  itu 

adalah  Rabbku.  ” 

Abu  Ja’far  berkata:  Khabar  dari  Allah  SWT  tentang  ucapan 
Ibrahim  ketika  bulan  tenggelam,  yakni,  Sj  <Xj  4^  P 

j,'\T t.'f  "Sesungguhnya  jika  Tuhanku  tidak  memberi  petunjuk 

kepadaku,  pastilah  aku  termasuk  orang  yang  sesat,  ”  merupakan  dalil 
atas  kesalahan  ucapan  mereka,  dan  yang  benar  adalah  menetapkan 
khabar  Allah  SWT  dan  berpaling  dari  selainnya. 

Firman  Allah  SWT,  di»  yang  artinya  ketika  tenggelam. 

Riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13501.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ishaq  berkata,  “Lafazh  Jjfti  artinya  pergi.” 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  JSf  yang  artinya 

bintang  itu  hilang.  Bentuk  mudhari  dan  mashdar- nya  adalah,  Jit*j  Jit* 

Misalnya  dalam  perkataan  Dzi  Ar-Rammah  berikut  ini: 
jjUljjJl  Cj'jj'jli  'j  j  ynj  olJ 

"Ia  merupakan  lampu  dan  bukan  yang  digiring  oleh  bintang, 
juga  bukan  yang  pergi  begitu  saja.  ”231 


231  Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan  Dzi  Ar-Rammah,  dari  qasidah  panjang  yang 
memuji  Malik  bin  Mundzir  bin  Al  Jarud.  Diwan  (385)  dan  Abu  Ubaid  dalam 
MajazAl  Qur'an  (1/199). 


Tafsir  Ath’Thabari 


Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  &  yang  artinya 

“Ke  mana  engkau  pergi  dariku?” 


p  JS  'o 


“Kemudian  tatkala  dia  melihat  bulan  terbit  dia  berkata, 
Inilah  Tuhanku *.  Tetapi  setelah  bulan  itu  terbenam,  dia 
berkata,  ‘ Sesungguhnya  jika  Tuhanku  tidak  memberi 
petunjuk  kepadaku,  pastilah  aku  termasuk  orang  yang 
sesat’." 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  77) 


Takwil  firman  Allah:  Jil  ll£  Sj  'JO*  Jtt  iSjC  'o 

Si  45  P  0^  «3b  (Kemudian  tatkala  dia 

melihat  bulan  terbit  dia  berkata,  “ Inilah  Tuhanku.  ”  Tetapi  setelah 
bulan  itu  terbenam,  dia  berkata,  " Sesungguhnya  jika  Tuhanku 
tidak  memberi  petunjuk  kepadaku,  pastilah  aku  termasuk  orang 
yang  sesat”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Tatkala  bulan 
muncul,  dan  Ibrahim  melihatnya,  itulah  yang  dinamakan  buzugh 
Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  yang  artinya  terbit. 

Bentuk  mudhari  dan  mashdar-nya.  adalah  &/jt  Kata  tersebut  juga 

berlaku  untuk  matahari. 
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Firman  Allah  SWT,  jif  &ii  lii  Jli  “ Dia  berkata,  ‘Inilah 
Tuhanku  Tetapi  setelah  bulan  itu  terbenam.  ”  Jif  artinya  terbenam. 
Ibrahim  berkata,  ‘Seandainya  Allah  tidak  memberikan  hidayah 
kepadaku  dan  meluruskanku  kepada  tauhid-Nya,  niscaya  aku  akan 
menjadi  orang  yang  menyimpang,  tidak  mendapatkan  hidayah,  dan 
termasuk  orang-orang  yang  menyembah  selain  Allah  SWT.” 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  lafazh  JtAiaJi, 
sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali. 

W 


" Kemudian  tatkala  ia  melihat  matahari  terbit,  dia  berkata, 
‘ Inilah  Tuhanku,  ini  yang  lebih  besar ’.  Maka  tatkala 
matahari  itu  terbenam,  ia  berkata,  ‘Hai  kaumku, 
sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  apa  yang  kamu 
persekutukan’." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  78) 


Takwil  firman  Allah:  Cj 

0 *XSJ.  t£l  Jli  oJil  Oi  vS^=»1  (Kemudian  tatkala  ia 
melihat  matahari  terbit,  dia  berkata,  " Inilah  Tuhanku,  ini  yang 
lebih  besar." Maka  tatkala  matahari  itu  terbenam,  dia  berkata,  "Hai 
kaumku,  sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  apa  yang  kamu 
persekutukan.  ”) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  C,  ££ 

yang  artinya,  “Ketika  Ibrahim  melihat  matahari  terbit,  ia 
berkata,  ‘Yang  terbit  ini  adalah  tuhanku,  ia  lebih  besar’.  Maksudnya 
lebih  besar  daripada  bintang  dan  bulan.” 

Firman  Allah  SWT,  ciif  tlii  maksudnya  yaitu,  ketika 
matahari  itu  terbenam,  Ibrahim  berkata  kepada  kaumnya,  Jji'i 
ll*  *XSj.  yang  artinya,  “Wahai  kaum,  aku  terbebas  dari  apa 
yang  kalian  sekutukan,  yakni  berhala  dan  patung  yang  kalian 
sembah.” 


«M 


"Sesungguhnya  aku  menghadapkan  diriku  kepada  Rabb 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi,  dengan  cenderung 
kepada  agama  yang  benar,  dan  aku  bukanlah  termasuk 
orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan  ” 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  79) 


Takwil  firman  Allah ^  J} 

(Sesungguhnya  aku 

menghadapkan  diriku  kepada  Rabb  yang  menciptakan  langit  dan 
bumi,  dengan  cenderung  kepada  agama  yang  benar,  dan  aku 
bukanlah  termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang  kekasih-Nya  Ibrahim  AS.  Ketika  kebenaran  telah  jelas 
baginya,  ia  pun  menyaksikannya,  dan  ketika  ia  telah  menampakkan 
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keyakinan  yang  berbeda  dengan  kaumnya  yang  ahli  batil  dan 
kesyirikan,  ia  pun  tidak  merasa  takut  celaan  di  jalan  Allah,  juga  tidak 
merasa  gentar  karena  sedikitnya  orang  yang  mengatakan  kebenaran. 
Kala  itu  ia  berkata,  “Wahai  kaum,  aku  membebaskan  diri  dari  apa 
yang  kalian  sekutukan  dengan  Allah,  karena  Aliahlah  yang  telah 
menciptakan  kalian.  Sungguh,  aku  menghadapkan  wajahku  dalam 
beribadah  hanya  kepada  Dzat  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi, 
yang  langgeng  tidak  akan  hancur,  dan  yang  hidup  tidak  akan  pemah 
mati,  bukan  kepada  makhluk  yang  fana  dan  tidak  bisa  memberikan 
mudharat  serta  manfaat.” 

Allah  SWT  mengabarkan,  “Ibrahim  menghadapkan  wajahnya 
kepada  Allah  dalam  beribadah  dengan  ikhlas,  juga  istiqamah  kepada 
Rabb  atas  landasan  tauhid,  bukan  atas  landasan  kesyirikan,  karena 
menghadapkan  wajah  dalam  keadaan  tidak  hanif  tidak  akan 
bermanfaat  bagi  pelakunya,  bahkan  akan  memudharatkannya.” 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  aku 

bukanlah  termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan,  ” 
maksudnya  adalah,  “Aku  bukan  golongan  orang  yang  beragama 
dengan  agama  kalian  wahai  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
SWT.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Zaid. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13502.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  perkataan  kaum  Ibrahim  kepada  Ibrahim,  “Apakah 
engkau  meninggalkan  peribadahan  kepadanya?”  Beliau 
menjawab, 

“Sesungguhnya  aku  menghadapkan  diriku  kepada  Rabb 


==^=—  Tafsir  Ath'Thabari 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi.  ”  Mereka  lalu  berkata, 
“Kamu  tidak  mendatangkan  apa  pun,  karena  kami  juga 
beribadah  kepadanya  dan  menghadap  kepadanya!”  Ibrahim 
menyahut,  “Tidak,  aku  menyembah-Nya  dengan  hanif  — 
maksudnya  secara  ikhlas —  dan  aku  tidak  menyekutukan- 
Nya  seperti  kalian  menyekutukan-Nya.”232 

«M 


l*  Vj  o^Jjb  Jaj  ailf  j  Jla  ju y 

l«-L  Jb  (Jj 


'Dan  dia  dibantah  oleh  kaumnya.  Dia  berkata,  ‘ Apakah 
kamu  hendak  membantah  tentang  Allah,  padahal 
sesungguhnya  Allah  telah  memberi  petunjuk  kepadaku.  Dan 
aku  tidak  takut  kepada  (malapetaka  dari)  sembahan - 
sembahan  yang  kamu  persekutukan  dengan  Allah,  kecuali 
di  kala  Tuhanku  menghendaki  sesuatu  (dari  malapetaka) 
itu.  Pengetahuan  Tuhanku  meliputi  segala  sesuatu .  Maka 
apakah  kamu  tidak  dapat  mengambil  pelajaran 
(daripadanya) 

(Qs.  Al  An’aam  [6] :  80) 


Lihat  Fath  Al  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (3/414)  dan  makna  kata  hcmifa  dalam 
Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim  (4/1330)  dari  Atha. 
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Takwil  firman  Allah:  J&j  ^  JlS 

%Zs*  J>^=*  <Jj  (jj  (1>^  X4j  5  U  i_»L-l  Vj  ti^-Lfc 

bjj£=>  jc5  *>Lii  \li&(Dan  dia  dibantah  oleh  kaumnya.  Dia  berkata, 
"Apakah  kamu  hendak  membantah  tentang  AUah,  padahal 
sesungguhnya  Allah  telah  memberi  petunjuk  kepadaku. "  Dan  aku 
tidak  takut  kepada  [malapetaka  dari]  sembahan-sembahan  yang 
kamu  persekutukan  dengan  Allah,  kecuali  di  kala  Tuhanku 
menghendaki  sesuatu  [dari  malapetaka]  itu.  Pengetahuan  Tuhanku 
meliputi  segala  sesuatu.  Maka  apakah  kamu  tidak  dapat  mengambil 
pelajaran  [daripadanya?]") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Kaum 
Ibrahim  mendebat  Ibrahim  tentang  sikapnya  mengesakan  Allah  dan 
sikapnya  yang  berlepas  diri  dari  berhala,  mereka  berkata  bahwa 
tuhan  mereka  lebih  baik  daripada  tuhan  Ibrahim.”  Ibrahim  lalu 
berkata,  ‘Apakah  kalian  mendebatku  tentang  sikapku  yang 
mengesakan  Allah  dan  mengikhlaskan  amal  hanya  untuk-Nya?  Dialah 
Allah  yang  telah  memberikan  petunjuk  kepadaku,  yakni  telah 
memberikan  pertolongan  kepadaku  sehingga  aku  mengetahui  keesaan- 
Nya,  serta  telah  memberikan  penerangan  agar  aku  menapaki  jalan 
kebenaran,  lalu  aku  yakin  bahwa  tidak  ada  yang  berhak  disembah 
selain-Nya’.” 

*4j  C  'j  j  “ Dan  aku  tidak  takut  kepada 

(malapetaka  dari)  sembahan-sembahan  yang  kamu  persekutukan 
dengan  Allah.  ”  Ibrahim  berkata,  “Aku  tidak  takut  kepada  tuhan  yang 
kalian  sembah,  aku  tidak  takut  malapetaka  yang  ditimbulkannya.” 

Perkataan  Ibrahim  diawali  oleh  perkataan  kaum  yang  berkata, 
“Aku  takut  jika  tuhan  kami  memberikan  malapetaka  dengan  penyakit 
kulit  dan  kehancuran,  karena  kamu  telah  berkata  buruk  kepadanya.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ibrahim  lantas  berkata  kepada  mereka,  “Aku  tidak  takut  kepada  tuhan 
yang  kalian  sembah  dan  tidak  takut  atas  malapetaka  yang 
ditimbulkannya,  karena  sebenarnya  dia  tidak  bisa  memberikan 
mudharat  atau  manfaat.” 

tslS  Jj  ot  “Kecuali  di  kala  Tuhanku  menghendaki 
sesuatu  (dari  malapetaka)  itu.”  Ibrahim  berkata,  “Akan  tetapi  rasa 
takutku  hanya  kepada  Allah  yang  telah  menciptakanku  dan 
menciptakan  langit  serta  bumi,  karena  Dia  Maha  Kuasa  jika 
menghendaki  sesuatu  dalam  diri  dan  hartaku,  baik  hancur  maupun 
kekal,  bertambah  maupun  berkurang,  dan  yang  lainnya.  Dialah  yang 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Juraij. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13503.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 
cAJUb  J&j  *j if  j  J  U  j  “Dan  dia  dibantah 

oleh  kaumnya.  Ia  berkata,  ‘Apakah  kamu  hendak  membantah 
tentang  Allah,  padahal  sesungguhnya  Allah  telah  memberi 
petunjuk  kepadaku  ’,  ”  dia  berkata,  “Kaumnya  menyekutukan 
Allah  dengan  yang  lain,  lantas  mereka  menakut-nakuti 
Ibrahim  dengan  tuhan  mereka,  bahwa  tuhannya  itu  akan 
menimpakan  kehancuran  kepadanya.  Ibrahim  pun  berkata, 
‘Apakah  kalian  mendebatku  tentang  Allah,  padahal  Dia  telah 
memberikan  petunjuk  kepadaku.  Aku  telah  mengenal  siapa 
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Tuhanku,  karenanya  aku  tidak  takut  kepada  tuhan  yang 
kalian  sembah  selain  Allah’.”233 

Firman  Allah  SWT,  \l\c  ^  Jp  “Pengetahuan 

Tuhanku  meliputi  segala  sesuatu.  ”  Ibrahim  berkata,  “Tuhanku 
mengetahui  segala  segala  sesuatu,  dan  tidak  ada  yang  samar  bagi-Nya 
karena  Dialah  Allah  yang  telah  menciptakan  segalanya.  Tidaklah  Dia 
seperti  tuhan  yang  tidak  bisa  memberikan  manfaat  atau  mudharat, 
bahkan  tidak  memahami  apa  pun.” 

0 j£i==>  JlJ  ’&il  “Maka  apakah  kamu  tidak  dapat  mengambil 
pelajaran  (daripadanya)?’’  Maksudnya  adalah,  “Wahai  orang-orang 
bodoh,  tidakkah  kalian  mengambil  pelajaran,  sehingga  kalian  dapat 
memahami  kesalahan  yang  kalian  lakukan,  yaitu  beribadah  kepada 
patung  dan  kayu  yang  dipahat,  yang  sama  sekali  tidak  dapat 
memberikan  manfaat  atau  mudharat,  bahkan  tidak  memahami  apa 
pun.  Kalian  telah  meninggalkan  ibadah  kepada  Dzat  yang 
menciptakan  kalian  dan  menciptakan  segala  hal  untuk  kalian,  yakni 
Dzat  Yang  di  tangan-Nya  segala  kebaikan.  Yang  memiliki 
kemampuan  atas  segala  hal,  dan  Yang  Maha  Tahu  terhadap  sesuatu.” 

«M 


233 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  an  (7/30)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantswr  (3/26). 


“Bagaimana  aku  takut  kepada  sembahan-sembahan  yang 
kamu  persekutukan  (dengan  Allah),  padahal  kamu  tidak 
takut  dengan  mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan - 
sembahan  yang  Allah  sendiri  tidak  menurunkan  hujjah 
kepadamu  untuk  mempersekutukan-Nya.  Maka  manakah  di 
antara  dua  golongan  itu  yang  lebih  berhak  memperoleh 
keamanan  (dari  malapetaka),  jika  kamu  mengetahui V' 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  81) 


-  >  ''  's  ,>  *  t  .-"i  'v'  ' 

Takwil  firman  Allah:  Oyla6  «  'j'*-' 

&£&  ’^===C&  p  C  $L 

(Bagaimana  aku  takut  kepada  sembahan-sembahan 
yang  kamu  persekutukan  [dengan  Allah],  padahal  kamu  tidak  takut 
dengan  mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan-sembahan  yang 
Allah  sendiri  tidak  menurunkan  hujjah  kepadamu  untuk 
mempersekutukan-Nya.  Maka  manakah  di  antara  dua  golongan  itu 
yang  lebih  berhak  memperoleh  keamanan  [dari  malapetaka],  jika 
kamu  mengetahui?) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  jawaban  Ibrahim  kepada 
kaumnya  kala  mereka  menakut-nakuti  beliau  dengan  siksa  (dari  tuhan 
mereka),  kala  Ibrahim  mengungkapkan  kata-kata  buruk  kepada  tuhan 
mereka.  Ibrahim  berkata  kepada  mereka,  “Bagaimana  aku  takut 
terhadap  apa  yang  kalian  sembah  selain  Allah,  padahal  ia  sama  sekali 
tidak  bisa  memberikan  mudharat  atau  manfaat?  Seandainya  ia  bisa 
memberikan  mudharat  dan  manfaat,  niscaya  akan  bisa  menahan 
perbuatanku  yang  menghancurkannya  dengan  kapak!  Sementara 
kalian  sendiri  tidak  takut  kepada  Allah  SWT  yang  telah  menciptakan 
kalian  serta  memberikan  rezeki  kepada  kalian,  dan  Dialah  Allah  yang 
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Maha  Kuasa  untuk  memberikan  manfaat  serta  mudharat  kepada 
kalian.” 

p  C  “Yang  Allah  sendiri  tidak 
menurunkan  hujjah  kepadamu  untuk  mempersekutukan-Nya,  ” 
maksudnya  adalah,  “Allah  SWT  tidak  memberikan  alasan  atau  udzur 
ketika  kalian  menyekutukan-N  y  a.  ” 

Jp-t  oji^t  “Maka  manakah  di  antara  dua  golongan 
itu  yang  lebih  berhak  memperoleh  keamanan.  ”  Ibrahim  berkata,  “Aku 
berhak  mendapatkan  keamanan  karena  aku  beribadah  kepada  Allah 
dengan  ikhlas,  lurus  dalam  beragama,  dan  membebaskan  diri  dari 
peribadahan  kepada  berhala  serta  patung.  Ataukah  kalian  yang  lebih 
berhak  mendapatkannya,  sementara  kalian  beribadah  kepada  selain 
Allah,  yakni  kepada  patung  yang  sama  sekali  Allah  tidak  menurunkan 
hujjah  dan  alasan  padanya?” 

“Jika  kamu  mengetahui?  "  maksudnya  adalah, 
“Jika  kalian  mengetahui  kebenaran  ucapanku,  hakikat  hujjah  yang 
kuungkapkan  kepada  kalian,  maka  katakanlah,  siapa  di  antara  kedua 
kelompok  ini  yang  berhak  mendapatkan  keamanan?” 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dikatakan 
oleh  Muhammad  bin  Ishaq. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

1 3504.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  X»  oU-1  <J 

“Bagaimana  aku  takut 
kepada  sembahan-sembahan  yang  kamu  persekutukan 


Tafsir  Ath-Thabari 


(dengan  Allah),  padahal  kamu  tidak  takut  dengan 
mempersekutukan  Allah.  ”  Ibrahim  berkata,  “Bagaimana  aku 
merasa  takut  kepada  berhala  yang  kalian  sembah,  yang  tidak 
bisa  memberikan  mudharat  dan  manfaat,  sementara  kalian 
tidak  takut  kepada  Dzat  yang  bisa  memberikan  mudharat  dan 
manfaat.  Bahkan  kalian  telah  menyekutukan-Nya  dengan 
sesuatu  yang  tidak  bisa  memberikan  mudharat  dan  manfaat?” 

^  “Maka  manakah  di 
antara  dua  golongan  itu  yang  lebih  berhak  memperoleh 
keamanan.  ”  Maksudnya  adalah  keamanan  dari  siksa  Allah  di 
dunia  dan  akhirat,  apakah  orang  yang  beribadah  kepada  Dzat 
yang  di  tangan-Nya  kemudharatan  juga  kemanfaatan,  atau 
orang  yang  beribadah  kepada  sesembahan  yang  tidak 
memiliki  mudharat  dan  manfaat?  Allah  SWT  memberikan 
perumpamaan  dan  pelajaran  agar  mereka  tahu  bahwa 
Aliahlah  yang  lebih  berhak  ditakuti  dari  disembah  daripada 
yang  mereka  sembah.234 

13505.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi,  dia  berkata:  Allah  SWT  memberikan  kemenangan 
kepada  Ibrahim  ketika  mendebat  mereka.  Ibrahim  berkata, 
$  C  Zii  Vj  j^==Lr-'  t 

“Bagaimana  aku  takut  kepada  sembahan-sembahan  yang 
kamu  persekutukan  (dengan  Allah),  padahal  kamu  tidak  takut 
dengan  mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan-sembahan 

234  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1332). 


yang  Allah  sendiri  tidak  meurunkan  hujjah  kepadamu  untuk 
mempersekutukan-Nya.  Maka  manakah  di  antara  dua 
golongan  itu  yang  lebih  berhak  memperoleh  keamanan  (dari 
malapetaka),  jika  kamu  mengetahui?  ” 

Allah  lalu  berfirman,  d&jj 

" Dan  itulah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan  kepada  Ibrahim 
untuk  menghadapi  kaumnya.  ”235 

13506.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  perkataan  Ibrahim  ketika  bertanya  kepada 
mereka,  gCbJiSt  " Maka  manakah  di  antara  dua 

golongan  itu  yang  lebih  berhak  memperoleh  keamanan?” 
Itulah  hujjah  Ibrahim  AS.236 

13507.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  yakni  dalam  perkataan 
Ibrahim  kala  bertanya  kepada  mereka,  £v. 

Maka  manakah  di  antara  dua  golongan  itu  yang  lebih 
berhak  memperoleh  keamanan?”  Ia  berkata,  “Itulah  hujjah 
Ibrahim  AS.”237 

13508.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

235  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1335)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/28). 

236  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/77). 

237  Ibid. 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  “Maka  manakah 

di  antara  dua  golongan  itu  yang  lebih  berhak  memperoleh 
keamanan  (dari  malapetaka),  jika  kamu  mengetahui?" 
Maksudnya  adalah,  apakah  yang  beribadah  kepada  Tuhan 
Yang  Esa?  Atau  yang  beribadah  kepada  banyak  tuhan?  Dia 
menjawab  kepada  kaumnya,  yakni  yang  beribadah  hanya 
kepada  Tuhan  yang  esa.238 

13509.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  cA  & 

Maka  manakah  di  antara  dua  golongan  itu  yang 
lebih  berhak  memperoleh  keamanan  (dari  malapetaka),  jika 
kamu  mengetahui?  "  Apakah  yang  takut  kepada  selain  Allah, 
akan  tetapi  tidak  takut  kepada  Allah,  atau  yang  takut  hanya 
kepada  Allah?  Allah  SWT  lantas  berfirman,  oOh 

JL  “Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 

mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik). 1,239 

«M 


A&  A  !£c  yi 


238 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/139). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1332). 


Surah  Al  An’aam  -- - ■  1  ■  — — -  -  - . . —  - — -  -  - 

“  Orang'  orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik),  mereka  itulah 
yang  mendapat  keamanan  dan  mereka  itu  adalah  orang - 
orang  yang  mendapat  petunjuk  " 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  82) 

Takwil  firman  Allah:  liljEJjl 

pJ>j  iri t  (Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 

mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman  [syirik], 
mereka  itulah  yang  mendapat  keamanan  dan  mereka  itu  adalah 
orang-orang  yang  mendapat  petunjuk) 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
alasan  firman  Allah  SWT,  Orang- 

orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  (syirik).  ” 

Pertama:  Ini  merupakan  pemutus  dari  Allah  SWT  antara 
Ibrahim  dengan  kaumnya  dari  kalangan  musyrikin  yang  telah 
mendebatnya.  Yakni  ketika  Ibrahim  berkata  kepada  kaumnya, 
“Bagaimana  aku  takut  kepada  tuhan  yang  kalian  sembah  selain  Allah, 
sementara  kalian  menyekutukan  Allah  tanpa  hujjah.  Jadi,  manakah  di 
antara  keduanya  yang  pantas  mendapatkan  keamanan  jika  kalian 
mengetahui?”  Allah  SWT  lalu  berfirman  sebagai  pemutus  antara 
Ibrahim  dengan  kaumnya,  “Orang  yang  membenarkan  Allah  dan 
hanya  beribadah  kepada-Nya,  serta  tidak  mencampurkan  ibadahnya 
itu  dengan  kesyirikan,  adalah  orang  yang  lebih  berhak  mendapatkan 
keamanan  dari  siksa  Allah,  daripada  orang  yang  menyekutukan-Nya 
dengan  beribadah  kepada  patung  dan  berhala,  karena  merekalah  yang 
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takut  dari  siksa-Nya.  Di  dunia  mereka  mendapatkan  kemurkaan  Allah, 
sedangkan  di  akhirat  mereka  mendapatkan  kepedihan  dengan  siksa 
Allah  SWT.” 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


13510.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Allah  SWT  berfirman, 

_JlL  “Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 

mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik).”  Maksudnya  adalah  orang  yang  ikhlas  (dalam 
ibadah),  seperti  keikhlasan  Ibrahim  dalam  mengikhlaskan 
ibadah  hanya  kepada  Allah,  serta  dalam  bertauhid  kepada- 
Nya.” 

->4 “Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik).  ” 
Maksud  lafazh  kezhaliman  adalah  kesyirikan. 


OjX_4-*  jl  “Mereka  itulah  yang  mendapat 

keamanan  dan  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk  ”  maksudnya  adalah  keamanan  dari  siksa  Allah.  Sedangkan 
maksud  lafazh  petunjuk  di  sini  maksudnya  adalah  hujjah  dengan 


pengetahuan  dan  istiqamah.  Allah  SWT  menyatakan,  dUJj 

ZSjr  -iijj  0^*1^  O-  Dan 


itulah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan  kepada  Ibrahim  untuk 
menghadapi  kaumnya.  Kami  tinggikan  siapa  yang  kami  kehendaki 
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beberapa  derajat.  Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Mengetahui.  ”240 


13511.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  $ 

“Maka  manakah  di  antara  dua  golongan  itu  yang 
lebih  berhak  memperoleh  keamanan  (dari  malapetaka),  jika 
kamu  mengetahui?  ”  Ia  berkata,  “Allah  SWT  telah  berfirman 
sebagai  kata  putusan  di  antara  mereka,  ib  <j$ 

A  jJ+lli^Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 


mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik)’.  Yakni  dengan  kesyirikan.  Allah  SWT  berfirman, 
Adapun  dosa,  maka  tidak  seorang 
pun  yang  terbebas  darinya.”241 


Kedua:  Ini  merupakan  jawaban  kaum  Ibrahim,  ketika  Ibrahim 
bertanya  kepada  mereka,  “Jadi,  manakah  di  antara  dua  golongan  itu 
yang  lebih  berhak  memperoleh  keamanan.”  Mereka  lalu  menjawab, 
“Orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  bertauhid  kepada-Nya  lebih 
berhak  mendapatkan  keimanan  selama  mereka  tidak 
mencampuradukkan  keimanan  mereka  dengan  kesyirikan.” 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13512.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


240  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  (4629),  Muslim 
dalam  Al  Iman  (124),  At-Tirmidzi  dalam  At-Tafsir  (3069),  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (4/1333),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/316), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/129). 

241  Ibid. 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  osli 
<>*V \i  (js-l  jruaj^jt  “Maka  manakah  di  antara 
dua  golongan  itu  yang  lebih  berhak  memperoleh  keamanan 
(dari  malapetaka),  jika  kamu  mengetahui ?’’  Apakah  yang 
beribadah  hanya  kepada  tuhan  yang  satu?  Atau  yang 
menyembah  banyak  tuhan?  Lantas  kaumnya  berkata,  C£$\ 
j. “Orang-orang yang  beriman  dan 
tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik),  ”  yakni  dengan  beribadah  kepada  berhala,  dan  ia 
adalah  hujjah  Ibrahim.  SjJcLji  eipjl  “Mereka 

itulah  yang  mendapat  keamanan  dan  mereka  itu  adalah 
orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  ”242 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  ayat  tersebut  merupakan  kabar  dari  Allah  SWT 
tentang  kelompok  yang  paling  berhak  mendapatkan  keamanan,  juga 
merupakan  pemutus  dari-Nya  di  antara  Ibrahim  dengan  kaumnya. 
Alasannya  adalah,  seandainya  hal  itu  merupakan  perkataan  kaum 
Ibrahim  yang  menyembah  berhala  dan  menyekutukan  Allah,  niscaya 
mereka  telah  menetapkan  tauhid  dan  mengikuti  Ibrahim  dalam 
masalah  tauhid. 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  firman 
Allah  SWT,  JL  " Orang-orang  yang  beriman  dan 

tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman.  ” 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
dengannya  adalah  kesyirikan. 

242  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/315)  dan  Al  Qurthubi  dalam  A{ 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/30). 


Surah  Al  A n’ c 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13513.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dan 
Abdullah,  ia  berkata:  Ketika  turun  firman  Allah  SWT, 

JlL  A'-'-l  ^"Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman,  ”  para 
sahabat  Rasulullah  SAW  merasa  berat,  maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Tidakkah  kalian  memperhatikan  kepada 
nasihat  Luqman,  JJlL]  <£>V Sesungguhnya 

mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman 
yang  besar '. "  (Qs.  Luqmaan  [31]:  13) 

Abu  Kuraib  berkata:  Ibnu  Idris  berkata:  Pertama  kalinya 
bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Aban  bin  Taghlib,  dan 
Al  A’masy,  kemudian  aku  mendengar  dia  ditanya,  “Dari  Al 
A’masy?”  Ia  menjawab,  “Betul.”243 
13514.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Pamanku  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepadaku  dari 
Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  ia 
berkata:  Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  1^1* 

JL  "Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 

mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik),  ”  para  sahabat  merasa  berat,  maka  akhirnya  mereka 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah  di  antara  kita  yang 
tidak  berlaku  zhalim  kepada  dirinya  sendiri?”  Rasulullah 


243  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/444),  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Fath  (1/88),  dan  Al 
Hindi  dalam  Kanz  Al  Ummal  (2981). 
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SAW  lalu  bersabda,  “Bukan  demikian,  tidakkah  kalian 
mendengar  nasihat  Lukman  kepada  anaknya,  <13} 

0  ^jdai  ‘Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah) 

adalah  benar-benar  kezhaliman  yang  besar. "  (Qs.  Luqmaan 
[31]:  13)244 

13515.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Ketika  turun  firman 
Allah  SWT,  Jk  \%X  c$  “Orang-orang 

yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  (syirik),”  para  sahabat  merasa  berat, 
maka  akhirnya  mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
siapakah  di  antara  kita  yang  tidak  berlaku  zhalim  kepada 
dirinya  sendiri?”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda, 
“ Maksudnya  bukan  seperti  yang  kalian  duga,  itu  adalah 
nasihat  Luqman  kepada  anaknya,  _^Lkl  V 

^Lkc-  ‘Janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah, 
Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar 
kezhaliman  yang  besar’.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  13)245 

13516.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Ketika 
turun  firman  Allah  SWT,  ^  A 'i 

“Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik),  ”  para  sahabat 
merasa  berat,  maka  akhirnya  mereka  bertanya,  “Wahai 


244  Ibid. 

245  Al  Bukhari  dalam  Ahadits  Al  'Anbiya  (3360). 


-GUD 


Rasulullah,  siapakah  di  antara  kita  yang  tidak  berlaku  zhalim 
kepada  dirinya  sendiri?”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda, 
"Maksudnya  bukan  seperti  yang  kalian  duga.  Tidakkah 
kalian  mendengar  nasihat  seorang  hamba  yang  shalih, 

(0?  <C>\  Sl  'j  " Janganlah  kamu 

mempersekutukan  Allah,  sesungguhnya  mempersekutukan 
(Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman  yang  besar.  ”  (Qs. 
Luqmaan  [31]:  13)246 

13517.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  tentang  firman  Allah  SWT,  \y~di 
^jSat  ‘Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 

mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik),  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan 
kesyirikan.”247 

13518.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu'i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT, 

A  A&t  “ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik),  ”  ia  berkata,  “Yaitu  kesyirikan.”248 

13519.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Ketika  turun  firman 

246  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/378). 

247  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333). 

242  IbidL 
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Allah  SWT,  jL  j)J  \pd  L$  " Orang-orang 

yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  (syirik),”  para  sahabat  merasa  berat, 
maka  akhirnya  mereka  bertanya,  “Siapakah  di  antara  kita 
yang  imannya  tidak  bercampur  dengan  kezhaliman?” 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “ Tidakkah  kalian  mendengar 
nasihat  Luqman,  ^vrj?  ^Lkc-  JLkl  ' Sesungguhnya 

mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman 
yang  besar  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  1 3)249 

13520.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  dan 
Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abu  Musa,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal,  dari  Abu 
Bakar,  tentang  firman  Allah  SWT,  £ y  \jCX+  && 

A  -4^*1  ‘Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik),  ”  ia  berkata,  “Yakni  kesyirikan.”250 

13521.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Bakar,  tentang  firman  Allah  SWT, 

J j  \yS\*  "Orang-orang  yang  beriman 
dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman  (syirik),  ”  ia  berkata,  “Yakni  dengan 
kesyirikan.”251 

13522.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Said  bin  Ubaid  Ath-Tha'i, 

249  Takhrijnya  telah  disebutkan  sebelumnya. 

250  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/102). 

231  Ibid. 
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dari  Abu  Al  Asy’ar  Al  Abdi,  dari  bapaknya,  ia  berkata  bahwa 
Zaid  bin  Shauhan  bertanya  kepada  Salman,  ia  berkata, 
“Wahai  Abu  Abdillah,  ada  satu  ayat  dalam  kitabullah  yang 
dirasakan  berat,  yakni,  ib  IA-*'* 

‘Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik).”  Salman  lalu 
berkata,  “Itu  adalah  syirik  kepada  Allah.”  Zaid  berkata, 
“Sungguh  sangat  membahagiakanku,  aku  belum  pernah 
mendengar  hal  itu  darimu  sebelumnya,  dan  seakan-akan 
segala  sesuatu  aku  miliki  sekarang.”252 

13523.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Said  bin  Ubaid,  dari  Abu  Al 
Asy’ar,  dari  bapaknya,  dari  Salman,  ia  berkata,  “Yakni 
kesyirikan.”253 

13524.  Ibnu  Basyar  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Nusair  bin  Dza’luq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Kurdus,  dari  Hudzaifah,^  tentang  firman 
Allah  SWT,  JL  " Orang-orang 

yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  (syirik),  ”  ia  berkata,  “Yakni 
kesyirikan.”254 

13525.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 


Ibid. 

lbid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkarn  Al  Qur'an  (7/30). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Al  Kufi,  dari 
seseorang,  dari  Isa,  dari  Hudzaifah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  JL  IA-'*  "Orang-orang  yang 

beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman  (syirik),  ”  ia  berkata,  “Yakni  dengan 
kesyirikan.”255 

13526.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Arim  Abu 
Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin 
Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Saib,  dari  Said 
bin  Jabir  dan  lainnya,  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  berkata 
tentang  firman  Allah  SWT,  .JlL  ^4^1  2 J  IA-'* 

“Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik),  ”  ia  berkata, 
“Dengan  kesyirikan.”256 

13527.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ^iL  ^4^*4  \ ib  IA-'* 
“Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik),’’  dia  berkata, 
“Yakni  kekufuran.”257 

13528.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 

255  Ibid. 

256  Ibid. 

257  Ibnu  Abu  Hatira  dalam  tafsirnya  (4/1333)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun{ 2/138). 


Surah  Al  A n’t 


Allah  SWT,  JL  $s  W'*  C$  “Orang-orang 

yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  (syirik),  ”  ia  berkata,  “Yakni  tidak 
mencampuradukkan  keimanan  dengan  kesyirikan.” 

Dia  menuturkan  firman  Allah  SWT, 

“Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar- 
benar  kezhaliman  yang  besar.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  13)258 

13529.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Jarir 
bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid,  dari 
Al  Musayyab,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  membacakan 
firman  Allah  SWT,  ^  2 J  W'*  <4! J' 

“Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik).  ”  Ketika 
membacanya  ia  kaget,  lantas  ia  mendatangi  Ubay  bin  Ka’ab, 
ia  bertanya,  “Wahai  Abu  Mundzir,  aku  membaca  salah  satu 
ayat  dalam  kitabullah,  lantas  siapakah  yang  akan  selamat 
darinya?”  Dia  bertanya,  “Yang  mana?”  Lalu  dia 
membacanya  dan  berkata,  “Siapakah  di  antara  kita  yang  tidak 
menzhalimi  dirinya  sendiri?”  Akhirnya  Ubay  berkata, 
“Semoga  Allah  mengampunimu!  Tidakkah  engkau 
mendengar  Allah  SWT  berfirman,  '^-A 

'Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar- 
benar  kezhaliman  yang  besar’.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  13) 
Maksudnya  adalah,  “Mereka  tidak  mencampuraduk 
keimanan  dengan  kesyirikan.”  259 


258  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333). 

259  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/138). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13530.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah, 
dari  Ali  bin  Zaid  bin  Jad’an,  dari  Yusuf  bin  Mahran,  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  Umar  RA  masuk  ke  dalam  rumah  dan 
membaca  mushaf,  lantas  ia  melewati  firman-Nya,  «lyJdt 

"Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik).  ”  Akhirnya  ia  mendatangi  Ubay  dan  menanyakan  hal 
itu.  Ubay  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  maksudnya 
adalah  kesyirikan.”260 

13531.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid,  dari 
Yusuf  bin  Mahran,  dari  Ibnu  Mahran,  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  jika  masuk  ke  rumahnya,  maka  ia  membuka 
mushaf  dan  membacanya.  Suatu  hari  ia  masuk  rumah  dan 
membaca  Al  Qur'an,  lantas  sampai  kepada  firman-Nya,  oUft 
pij  ^II 'a>  3 J 

“ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik),  mereka  itulah  yang 
mendapat  keamanan  dan  mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  mendapat  petunjuk  ”  Dia  pun  segera  pergi  lalu 
mendatangi  Ubay  bin  Ka’ab,  ia  bertanya,  “Wahai  Abu 
Mundzir  — ia  lalu  membacakan  firman-Nya  tersebutD^i^»- 
Terkadang  kamu  melihatnya  berlaku  zhalim,  melakukan  ini 
dan  itu!”  Ubay  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  bukan 
demikian,  Allah  SWT  berfirman, 

260  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/102), 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/3 1 5). 


Surah  Al  A n’t 


‘Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar- 
benar  kezhaliman  yang  besar’.  (Qs.  Luqmaan  [31]:  13) 
Maksudnya  adalah  kesyirikan.”261 

13532.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mutharrif,  dari  Abu  Utsman 
Amr  bin  Salim,  ia  berkata:  Umar  membacakan  firman  Allah 
SWT,  JL  jlj  "Orang-orang  yang 

beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman  (syirik).  ”  Umar  lalu  berkata,  “Sungguh 
beruntung  orang  yang  tidak  mencampur  aduk  keimanannya 
dengan  kezhaliman.”  Ubay  lalu  berkata,  “Wahai  Amirul 
Mukminin,  maksudnya  adalah  kesyirikan.”262 

13533.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Mutharrif, 
dari  Ibnu  Salim,  ia  berkata:  Umar  bin  Khaththab 
membacakan  firman  Allah  SWT,  lantas  ia  menuturkan 
seperti  riwayat  sebelumnya.263 

13534.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Maisarah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman,  ”  ia  berkata,  “Yakni  kesyirikan.”264 

261  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/138)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/3 15). 

262  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 

Al  Wajiz  { 2/315). 

263  lbid. 

264  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/102). 


Tafsir  Aih-Thabari 


13535.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Maisarah,  dengan  riwayat  yang  sama.265 

13536.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Zaidah,  dari  Al 
Hasan  bin  Ubaidillah,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah 
SWT,  JL  jj  " Dan  tidak  mencampuradukkan 

iman  mereka  dengan  kezhaliman,  ”  ia  berkata,  “Yakni 
kesyirikan.”266 

13537.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  JL  \yj-Zi  jjJ  “Orang-orang 

yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  (syirik),"  bahwa  maksudnya  adalah 
kesyirikan.267 

13538.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Maisarah,  dengan  riwayat  yang  sama.268 

13539.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  il ’j 

JL  j&~ij  “Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 


265  Ibid 

246  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333). 
267  Ibid. 


Surah  Al  A n’aam 


mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman 
(syirik).  ”  Umar  berkata,  “Yakni  dengan  beribadah  kepada 
berhala.”269 

13540.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.270 

13541.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  .JlL 
“Dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman,  ”  ia  berkata,  “Yakni  dengan  kesyirikan.”271 

13542.  Yunus  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^4^*1  \y~$i  ib 

“Dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman,  ”  ia  berkata,  “Yakni  kesyirikan.”272 

13543.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Al  A’masy,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  berkata: 
Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  ^lL  J&l  “Dan 

tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman,  ” 
kaum  muslim  merasa  berat,  maka  mereka  bertanya  (kepada 

269  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  325)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur 
(3/27),  dengan  menuturkan  Abd  bin  Humaid  sebagai  sumbernya. 

270  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  325). 

271  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333). 

272  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Rasulullah),  “Wahai  Rasulullah,  tidak  seorang  pun  di  antara 
kita  yang  tidak  menzhalimi  dirinya  sendiri?”  Nabi  SAW  lalu 
bersabda,  “ Tidakkah  kalian  mendengar  perkataan  Luqman, 
l!0?  jila)  ‘Sesungguhnya 

mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman 
yang  besar  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  1 3)273 

13544.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Abdirrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  .JlL  jJ+iu* ^ 

“Dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman,  ”  ia  berkata,  “Yakni  peribadahan  kepada 
berhala.”274 

13545.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mas’ar,  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu  Abdirrahman,  ia  berkata, 
“Yakni  dengan  kesyirikan.”275 

1 3546.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  JlL  .4^*4  4  “Dan 

tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman,  ” 
dia  berkata,  ‘Dengan  kesyirikan.”276 


273  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/444),  Al  Hindi  dalam  Kanz  Al  Ummal  (2981),  dan 
Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari(MS%). 

274  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  325)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(3/27),  dengan  menuturkan  Abd  bin  Humaid  sebagai  sumbernya. 

275  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333). 

276  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1333)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/102). 


Surah  Al  An'aam 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  yang 
tidak  mencampuradukkan  keimanan  dengan  salah  satu  makna 
kezhaliman,  yakni  melakukan  larangan  Allah  SWT  atau  meninggalkan 
perintahnya. 

Mereka  berkata,  “Ayat  tersebut  harus  dipahami  secara  umum, 
karena  Allah  SWT  sama  sekali  tidak  membatasinya  dengan  salah  satu 
makna  zhalim.” 

Mereka  berkata,  “Jika  ada  yang  bertanya,  ‘Apakah  keamanan 
itu  hanya  bagi  orang  yang  sama  sekali  tidak  berlaku  maksiat,  baik 
yang  kecil  maupun  yang  besar,  yakni  hanya  bagi  orang  yang 
menjumpai  Allah  SWT  tanpa  dosa  sama  sekali?’  Jawabnya  adalah, 
‘Maksud  ayat  tersebut  adalah  salah  seorang  makhluk-Nya,  bukan 
semuanya,  yakni  Ibrahim  Khalilullah.  Jika  ia  beijumpa  dengan  Allah 
tanpa  melakukan  kesyirikan,  maka  ia  dalam  perkenan  Allah  SWT 
ketika  ia  telah  melakukan  sebagian  maksiat  yang  tidak  sampai  kepada 
derajat  kekufuran;  jika  Allah  menghendaki  maka  ia  akan  diberikan 
keamanan  dari  siksa-Nya,  dan  jika  Allah  menghendaki  lain,  maka  ia 
akan  diampuni’.” 

Mereka  berkata,  “Ini  merupakan  pendapat  sekelompok  ulama 
salaf,  kendati  mereka  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  dimaksud 
dalam  ayat  tersebut.” 

Sebagian  dari  mereka  berkata  “Maksudnya  adalah  Ibrahim.” 

Sebagian  lain  menyatakan,  “Maksudnya  adalah  sahabat  Nabi 
SAW  dari  kalangan  Muhajirin.” 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  maksudnya  adalah  Nabi 
Ibrahim,  antara  lain: 


Tafsir  Ath-Thabari 


13547.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  dan  Humaid  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qais  bin  Ar-Rabi,  dari  Ziyad  bin  Alaqah,  dari 
Ziyad  bin  Harmalah,  dari  Ali,  dia  berkata,  “Ayat  tersebut 
khusus  untuk  Ibrahim,  tak  seorang  pun  dari  umat  ini  masuk 
ke  dalamnya.”277 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  maksudnya  adalah  kaum 
Muhajirin  secara  khusus,  antara  lain: 

13548.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  dan  Humaid  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qais  bin  Ar-Rabi,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  2-»  ciJfr 

“ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan 
iman  mereka  dengan  kezhaliman,  ”  ia  berkata,  “Berlaku 
untuk  orang  yang  hijrah  ke  Madinah.”278 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
bersumber  kepada  riwayat  shahih  dari  Nabi  SAW,  yakni  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  yang  mengatakan  bahwa  zhalim  dalam  ayat  ini  maksudnya 
adalah  kesyirikan. 

Firman  Allah  SWT,  " Mereka  itulah 

yang  mendapat  keamanan  dan  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
mendapat  petunjuk,  "  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  tidak 
mencampuradukkan  keimanannya  dengan  kesyirikan,  mereka 
mendapatkan  keamanan  pada  Hari  Kiamat  dari  siksa  Allah. 

277  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/316),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1333),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/138),  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (3/77). 

27S  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/77),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/138),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/3 1 5). 


Surah  Al  An’aam 


“Dan  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
mendapat  petunjuk,”  maksudnya  adalah  mereka  yang  tepat  dalam 
jalan  yang  lurus  dan  menempuh  jalan  keselamatan. 

«M 


" Dan  itulah  hujjcth  Kami  yang  Kami  berikan  kepada 
Ibrahim  untuk  menghadapi  kaumnya.  Kami  tinggikan  siapa 
yang  kami  kehendaki  beberapa  derajat.  Sesungguhnya 
Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  83) 


Takwil  firman  Allah: 

jL£  jLS§-  Zl&Z  (Dan  itulah  hujjah  Kami  yang 

Kami  berikan  kepada  Ibrahim  untuk  menghadapi  kaumnya.  Kami 
tinggikan  siapa  yang  Kami  kehendaki  beberapa  derajat 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui) 
Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  lafazh  hujjah  Kami  adalah 
perkataan  Ibrahim  kepada  lawannya  dari  kalangan  musyrikin,  osfc 
iyZjZ  cjfijjAV'Maka  manakah  di  antara  dua  golongan  itu  yang 
lebih  berhak  memperoleh  keamanan.  ”  Apakah  yang  beribadah  hanya 
kepada  Tuhan  yang  esa  dengan  mengikhlaskan  ibadah  kepada-Nya? 
Atau  yang  beribadah  kepada  banyak  tuhan?  Juga  jawaban  mereka 
kepadanya,  “Hanya  orang  yang  beribadah  kepada  Tuhan  yang  esa 
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yang  berhak  mendapatkan  keamanan.  Demikian  pula  keputusan 
mereka  terhadap  diri  mereka  sendiri.  Semuanya  merupakan  pemutus 
hujjah  dan  alasan  mereka,  serta  tanda  kemenangan  bagi  hujjah 
Ibrahim  atas  mereka.  Itulah  hujjah  yang  diberikan  Allah  kepadanya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13549.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  seseorang,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  & 

“Dan  itulah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan  kepada 
Ibrahim  untuk  menghadapi  kaumnya,  ”  ia  berkata,  “Itulah 
jL  ‘Orang-orang  yang  beriman 

dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman  ”279 

13550.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Zakaria 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia 
berkata:  Ibrahim  berkata,  “Manakah  di  antara  dua  golongan 
itu  yang  lebih  berhak  memperoleh  keamanan?”  Lantas 
Ibrahim  berkata,  “Inilah  hujjah  Ibrahim.”  Firman  Allah  SWT, 
“Yang  Kami  berikan  kepada  Ibrahim 
untuk  menghadapi  kaumnya,  ”  maksudnya  adalah,  “Kami 
memberikan  dan  mengajarkannya  kepada  Ibrahim.”  «J \j 

-tlii  &  “Kami  tinggikan  siapa  yang  Kami  kehendaki 

beberapa  derajat.  ”2S0 


279  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/20). 

2S0  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/78)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/139). 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 

Pertama:  Ulama  qira’at  Bashrah  dan  Hijaz  membacanya, 
iGS  £  Yakni  dengan  meng-idhafat-kan  lafazh 

kepada  lafazh  ja,  sehingga  maknanya  adalah,  “Kami  meninggikan 
beberapa  derajat  bagi  orang  yang  Kami  kehendaki.” 

Kedua:  Mayoritas  ulama  Kufah  membacanya,  J* 
iGS  .  Yakni  dengan  menggunakan  tanwin  pada  lafazh 
sehingga  maknanya  adalah,  “Kami  meninggikan  orang  yang  Kami 
kehendaki  beberapa  derajat.”281 

Lafazh  otij-yd'  merupakan  bentuk  jamak  dari  yang 

artinya  tingkatan.  Asalnya  kata  tersebut  mengandung  arti  tangga, 
kemudian  digunakan  dalam  untuk  kedudukan  yang  tinggi. 

Abu  Ja’far  berkata:  Keduanya  merupakan  bacaan  yang 
dibaca  oleh  para  imam  ahli  qira’at,  yang  maknanya  berdekatan,  yakni 
“Barangsiapa  ditinggikan  derajatnya,  maka  ia  berada  pada  tangga,  dan 
barangsiapa  berada  di  atas  tangga,  maka  derajatnya  ditinggikan.” 
Bacaan  manapun  yang  digunakan,  maka  seseorang  dianggap  benar. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Itulah  hujjah  Kami  yang 
Kami  berikan  kepada  Ibrahim  untuk  menghadapi  kaumnya,  lantas 
dengannya  kami  mengangkat  derajatnya  di  atas  mereka  dan 
memuliakannya  di  atas  mereka,  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat.  Di 
dunia  Kami  berikan  pahala,  dan  di  akhirat  dia  termasuk  orang  yang 
shalih.” 


2S1  Ulama  Kufah  membacanya  dengan  tanwin,  sementara  yang  lain  tanpa  tanwin. 
Lihat  kitab  At-Taisir  fi  Al  Qira  ’atis  Sab  ’i  (hal.  86)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/316). 


Tafsir  Ath-Thabari 


iGl  “Kami  tinggikan  siapa  yang  Kami 

kehendaki  beberapa  derajat,  ”  maksudnya  adalah  dengan 
perbuatannya  itu  dan  yang  lainnya. 

Firman  Allah  SWT,  JL£  jLSj-  l[  “ Sesungguhnya 

Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui,  ”  maksudnya 
aHalah  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana 
dalam  siasat  terhadap  makhluk-Nya,  juga  ketika  mengajarkan  hujjah 
kepada  umat  mereka  yang  mendustakan,  yang  menentang  ketauhidan 
kepada-Nya,  serta  dalam  pengaturan  lainnya.” 

jL£  “Lagi  Maha  Mengetahui,  "  terhadap  akhir  para  rasul  dan 
kaumnya,  yakni  umat  yang  tetap  mendustakan  rasul,  atau  kembali 
kepada  ajaran  tauhid  dengan  membenarkan  para  rasul,  serta  kembali 
taat  kepada-Nya. 

Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi-Nya,  “Wahai 
Muhammad,  bertauladanlah  dirimu  dan  sikap  kaummu  yang 
mendustakan  serta  menyekutukan  kepada  bapakmu  Ibrahim  kekasih- 
Ku.  Juga  bersabarlah,  karena  Aku  Maha  Tahu  atas  akhir  perkaramu 
dan  perkara  mereka,  serta  Maha  Bijaksana  atas  pengaturanmu  dan 
pengaturan  mereka.” 

«M 
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"Dan  Kami  telah  menganugerahkan  Ishak  dan  Yaqub 
kepadanya.  Kepada  keduanya  masing-masing  telah  Kami 
beri  petunjuk;  dan  kepada  Nuh  sebelum  itu  (juga)  telah 
Kami  beri  petunjuk,  dan  kepada  sebagian  dari 
keturunannya  (Nuh)  yaitu  Daud,  Sulaiman,  Ayyub,  Yusuf, 
Musa  dan  Harun.  Demikianlah  Kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  84) 


Takwil  firman  Allah:  dljUk 

(Dan  Kami  telah  menganugerahkan 


Ishak  dan  Yaqub  kepadanya.  Kepada  keduanya  masing-masing 
telah  Kami  beri  petunjuk;  dan  kepada  Nuh  sebelum  itu  [  juga]  telah 
Kami  beri  petunjuk,  dan  kepada  sebagian  dari  keturunannya  [Nuh] 
yaitu  Daud,  Sulaiman,  Ayyub,  Yusuf,  Musa  dan  Harun. 
Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Lantas  Kami 
memberikan  balasan  kepada  Ibrahim  AS  atas  ketaatan  yang 
dilakukannya,  atas  keikhlasan  dalam  tauhid  kepada  Rabb,  juga 
sikapnya  yang  meninggalkan  agama  kaumnya  yang  menyekutukan 
Allah  SWT.  Kami  meninggikan  derajatnya  di  Illiyyin,  memberikannya 
pahala  di  dunia,  memberikan  karunia  kepadanya  berupa  anak-anak 
yang  diberikan  keistimewaan  dengan  kenabian,  keturunan  yang  Kami 
muliakan  dan  kelebihan  di  atas  lainnya.  Diantaranya  adalah  Ishaq  dan 
cucunya,  Ya’qub. 
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t Sl^ss»  “Kepada  keduanya  masing-masing  telah  Kami 
beri  petunjuk,”  maksudnya  adalah,  “Kami  berikan  kepada  mereka 
jalan  petunjuk,  sehingga  menapaki  agama  yang  haq.” 

Jli  ja  IjJjUk  “Dan  kepada  Nuh  sebelum  itu  (juga)  telah 
Kami  beri  petunjuk  ”  Allah  SWT  menyatakan,  “Sebelumnya  Kami 
telah  memberikan  kebenaran  kepada  Nuh,  seperti  yang  kami  berikan 
kepada  Ibrahim,  Ishaq,  dan  Ya’qub.” 

(j-j  “Dan  kepada  sebagian  dari  keturunannya 
yaitu  Daud.  ”  Dhamir  huruf  ha  dalam  ayat  tersebut  kembali  kepada 
Nuh,  karena  Allah  SWT  menuturkan  Luth  pada  ayat  setelahnya, 

“Dan  Ismail, 

Alyasa',  Yunus  dan  Luth.  Masing-masing  Kami  lebihkan  derajatnya  di 
atas  umat  (di  masanya).  ”  Telah  dimaklumi  bahwa  Luth  bukanlah 
keturunan  Ibrahim,  maka  jika  dhamir  yang  dimaksud  kembali  kepada 
Ibrahim,  niscaya  tidak  akan  memasukkan  Yunus  dan  Luth  ke 
dalamnya. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Kami  pun  memberikan 
taufik  kepada  orang  sebelum  Ibrahim,  Ishaq,  dan  Ya’qub,  yakni  Nuh. 
Juga  di  antara  keturunan  Nuh  yang  mendapatkannya,  yaitu  Daud  dan 
Sulaiman.” 

Daud  di  sini  adalah  Daud  putra  Iyasya.  Sulaiman  adalah 
Sulaiman  putra  Daud,  Ayub  adalah  Ayub  putra  Maush  bin  Razah  bin 
Aish  bin  Ishaq  bin  Ibrahim,  Yusuf  adalah  Yusuf  bin  Ya’qub  bin  Ishaq 
bin  Ibrahim,  Musa  adalah  Musa  bin  Imran  bin  Yashar  bin  Qahats  bin 
Lawi  bin  Ya’qub,  dan  Harun  adalah  saudara  Musa. 

Firman  Allah  SWT,  “ Demikianlah  Kami 

memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik  ”  Allah 
SWT  menyatakan,  “Kami  memberikan  balasan  kepada  Nuh  atas 
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kesabarannya  dalam  ujian  yang  Kami  berikan,  yakni  Kami  berikan 
petunjuk  kepadanya  serta  keturunannya  dari  kalangan  nabi. 
Sebagaimana  Kami  memberikan  balasan  kepada  mereka  atas  kebaikan 
dan  kesabaran  mereka,  maka  Kami  pun  akan  memberikan  balasan 
baik  kepada  setiap  yang  berbuat  baik.” 


"Dan  Zakaria,  Yahya,  Isa  dan  Ilyas,  semuanya  termasuk 
orang-orang  yang  shalih." 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  85) 


Takwil  firman  Allah:  oj  cAfj 

(Dan  Zakaria ,  Yahya,  Isa  dan  Ilyas.  Semuanya  termasuk 
orang-orang  yang  shalih) 

Abu  Ja’far  berkata:  Alalh  menyatakan,  “Seperti  Kami 
memberikan  petunjuk  kepada  Nuh,  Kami  pun  memberikan  petunjuk 
kepada  Zakaria  bin  Idduwa  bin  Barkhiyya,  Yahya  bin  Zakaria,  Isa  bin 
Maryam  binti  Imran  bin  Yasyim  bin  Amun  bin  Hazqiya,  dan  Ilyas.” 

Selanjutnya  mereka  berbeda  pendapat  tentang  Ilyas. 

Pertama:  Ishaq  berkata,  “Ia  adalah  Ilyas  bin  Yasa  bin  Finhash 
bin  Al  Izar  bin  Harun  bin  Imran,  putra  saudara  Nabiyullah  Musa  AS. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  ia  adalah  Idris.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah  Abdullah  bin  Mas’ud. 
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13551.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Isra’il  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ishaq,  dari 
Ubaidah  bin  Rabiah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata, 
“Idris  adalah  Ilyas,  sedangkan  Isra’il  adalah  Ya’qub.”282 

Sementara  itu,  ahli  nasab  menyatakan,  “Idris  adalah  kakek 
Nabi  Nuh  bin  Lamak  bin  Mutausyilakh  bin  Akhnukh,  dan  Akhnukh 
adalah  Idris  bin  Yarid  bin  Mahlail. 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  dari  Wahab  bin  Mimabbih. 

Pendapat  ahli  nasab  lebih  tepat,  karena  Allah  SWT  menjadikan 
nasab  Ilyas  dalam  ayat  ini  bermuara  kepada  Nuh,  dan  Nuh  — menurut 
para  ulama—  adalah  putra  Idris,  sehingga  mustahil  kakek  bapaknya 
dinisbatkan  kepadanya  sebagai  keturunan. 

Firman  Allah  SWT,  Oi  jt  maksudnya  adalah 

orang-orang  yang  telah  kami  sebutkan  adalah  termasuk  orang-orang 
shalih,  yakni  Zakaria,  Yahya,  Isa,  dan  Ilyas  AS. 

W 


"Dan  Ismail,  Alyasa',  Yunus  dan  Luth .  Masing-masing 
Kami  lebihkan  derajatnya  di  atas  umat  (di  masanya ).” 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  86) 


282  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1336)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tarnil  (2/387). 
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Takwil  firman  Allah: 

Ote&K  &  (Dan  Ismail,  Alyasa',  Yunus  dan  Luth.  Masing- 

masing  Kami  lebihkan  derajatnya  di  atas  umat  [di  masanya]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  juga  memberikan  hidayah  kepada 
Ismail  sebagai  keturunan  Nuh.  Ia  adalah  Ismail  putra  Ibrahim. 
Demikian  pula  Al  Yasa’  bin  Akhthub  bin  Al  Ajuz. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  namanya. 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Hijaz  dan  Irak  membacanya, 
(dengan  satu  lam  tanpa  syiddah). 

Sebagian  di  antara  mereka  menyatakan  bahwa  kata  tersebut 
dalam  wazan  yang  berasal  dari  Akan  tetapi,  orang  Arab 

tidak  memasukkan  huruf  alif  lam  pada  isim  dalam  bentuk  demikian, 
yakni  tidak  berkata,  X,j2\  ‘‘Aku  melihat  Yazid.  ”  ^  “Yahya 

datang  kepadaku.  ”  Tidak  pula  “Aku  melewati  Yasykur.  ” 

Kecuali  dalam  keadaan  darurat  syair,283  itu  pun  dalam  bentuk  pujian, 
seperti  perkataan  di  antara  mereka, 

aLaIS""  LbJJ*  \£" j\1a  JujJl  ^ 

“Kami  mendapatkan  Al  Walid  bin  Yazid  yang  dipenuhi  dengan 
keberkahan  dan  menanggung  beban  berat  kepemimpinan.  ”  284 

Alif  lam  dimasukkan  ke  lafazh  aij^i  karena  sebelumnya  juga 
memakai  alif  lam,  yakni  pada  lafazh  Ji. 


283  Al  Farra  dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur  'cm  (1/342). 

284  Bait  ini  terdapat  dalam  Syarah  Syawahid  Al  Mughni,  milik  Ibnu  Mabadah,  dari 
qasidah  yang  memuji  Al  Walid  bin  Yazid  bin  Abdil  Malik  bin  Marwan. 
Riwayat  yang  ada  di  dalam  Al  Mughni  sesuai  dengan  bait  tersebut  dan  berbeda 
dengan  riwayat  yang  ada  didalam  Al  Amali  karya  Asy-Syajari  (2/252).  Lihat 
Syawahid  Al  Mughni  (1/304).  Bait  ini  juga  terdapat  dalam  Tafsir  Al  Qurthubi 
(7/33)  dan  Ma’aniAl  Qur'an  (1/342). 


GH} 


. -  — , - - — — - — — . . — — —  Tafsir Ath-Thabari 

Kedua:  Sekelompok  ulama  Kufah  membacanya, 

(dengan  dua  lam  dan  syiddah). 

Mereka  berkata,  “Jika  dibaca  demikian,  maka  lebih  mendekati 
bahasa  ajam  (asing).  Mereka  juga  mengingkari  bacaan  tanpa  syiddah. 
Kami  tidak  mendapati  kata  dalam  bahasa  Arab  dengan  wazan 
yang  menggvmakan  huruf  alif  lam .”285 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  lebih  tepat  adalah  yang 
membacanya  dengan  satu  huruf  lam  tanpa  syiddah  karena  kesepakatan 
berita,  bahwa  itulah  yang  dikenal,  apalagi  itu  merupakan  bahasa  asing 
yang  mesti  diucapkan  apa  adanya.  Masuknya  huruf  alif  lam  hanya 
pada  kata  ber -wazan  fa.  berlaku  pada  kata  dalam  bahasa  Arab  saja. 
Adapun  jika  isim  tersebut  ajam  (asing),  maka  diucapkan  apa  adanya. 
Perubahan  ketika  diucapkan  oleh  orang  Arab,  hanya  ada  dalam 
harakat  huruf,  bukan  dengan  pengurangan  atau  penambahan  huruf. 
Lafazh  jika  diberikan  syiddah,  maka  artinya  ada  penambahan 

huruf.  Terlebih  tidak  dikenal  di  kalangan  ulama  yang  kami  ketahui, 
bahwa  namanya  sehingga  diberikan  syiddah  ketika  dimasuki 
huruf  alif  lam  yang  biasa  masuk  untuk  ta  ’rif 

Selanjutnya  Yunus,  ia  adalah  Yunus  bin  Mata. 

\<\  “Dan  Luth,  masing-masing  Kami  lebihkan 

derajatnya.  ”  Allah  menyatakan,  “Ia  termasuk  keturunan  Nuh.  Kami 
telah  menjelaskan  kebenaran  serta  memberikan  taufik  baginya,  dan 
melebihkan  mereka  di  atas  manusia  pada  masanya.” 

m 


Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  huruf  lam  ber-tasydid,  dan  huruf  ya 
berharakat  sukun.  Sementara  yang  lain  membacanya  dengan  satu  huruf  lam 
berharakat  sukun  dan  huruf  ya  berharakat  fathah.  Lihat  kitab  At-Taisir  fi  Al 
Qira’atis  Sab’i  (hal.  86). 


285 
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<$1  S&t'Mj  rr*>/3  -h 


"Dan  Kami  lebihkan  (pula)  derajat  sebagian  dari  bapak- 
bapak  mereka,  keturunan  dan  saudara-saudara  mereka. 
Dan  Kami  telah  memilih  mereka  (untuk  menjadi  nabi-nabi 
dan  rasul-rasul)  dan  Kami  menunjuki  mereka  ke  jalan  yang 
lurus." 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  87) 


Takwil  firman  Allah:  feZ&Sj 

^  "A  (Dan  Kami  lebihkan  [pula]  derajat 

sebagian  dari  bapak-bapak  mereka ,  keturunan  dan  saudara- 
saudara  mereka,  dan  Kami  telah  memilih  mereka  [untuk  menjadi 
nabi-nabi  dan  rasul-rasul]  dan  Kami  menunjuki  mereka  ke  jalan 
yang  lurus) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Kami  pun 
memberikan  petunjuk  kepada  bapak-bapak  mereka,  keturunan  dan 
saudara-saudara  mereka  yang  tidak  disebutkan  oleh  Allah  SWT.” 

Allah  memberikan  petunjuk  ke  jalan  yang  benar  yang  tidak 
terdapat  syirik  di  dalamnya. 

j “Dan  Kami  telah  memilih  mereka,”  amksudnya 
“Memilih  mereka  untuk  agama  Kami,  sebagai  rasul,  seperti 
Kami  telah  memilih  orang-orang  yang  telah  Kami  sebutkan  nama 
mereka.” 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  “Sifulan 

telah  memilih  seperti  ini  untuk  dirinya.  ” 


■  Tafsir  Ath-Thabari 

Dalam  hal  ini  Mujahid  berkata  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

13552.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ia  berkata, 

“Kami  memilih  mereka.”286 

13553.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama  287 
Firman  Allah  SWT,  ^  4  "Dan  Kami 

menunjuki  mereka  ke  jalan  yang  lurus,  ’’  maksudnya  yaitu,  Kami 
menunjuki  mereka  ke  jalan  yang  tidak  bengkok,  yaitu  Islam,  agama 
yang  diridhai  oleh  Allah  SWT  bagi  para  nabi  dan  hamba-hamba-Nya.” 

«M 


ia-Cj  i 3 J  j  02  o*  < 

0^  w* 


" Itulah  petunjuk  Allah,  yang  dengannya  Dia  memberi 
petunjuk  kepada  siapa  yang  dikehendakinya  di  antara 
hamba'hamba'Nya.  Seandainya  mereka  mempersekutukan 


286  ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1336)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  ( 2/3 1 8). 

287  Ibid. 
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Allah,  niscaya  lenyaplah  dari  mereka  amalan  yang  telah 
mereka  kerjakan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  88) 

Takwil  firman  Allah:  cjt  o*  ^  ^ 

I*  >4^  jfc  (Itulah  petunjuk  Allah,  yang 

dengannya  Dia  memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang 
dikehendakinya  di  antara  hamba-hamba-Nya.  Seandainya  mereka 
mempersekutukan  Allah,  niscaya  lenyaplah  dari  mereka  amalan 
yang  telah  mereka  kerjakan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  i£jj*  ^ 
“Itulah  petunjuk  Allah.’’  Maksudnya  adalah,  “Hidayah  yang  Aku 
berikan  kepada  para  nabi  dan  rasul  yang  Kami  sebutkan  adalah 
hidayah  Allah  SWT.  Dialah  yang  telah  menunjuki  mereka  ke  jalan 
yang  benar  dan  diridhai.  Itulah  kemuliaan  di  dunia  dan  akhirat.” 

Dalam  bahasa  lain,  Allah  SWT  menyatakan,  “Itulah 
pertolongan  Allah  dan  kasih  sayang-Nya.  Dia  memberikan  taufik 
kepada  siapa  yang  dikehendaki.  Dia  juga  memberikan  kasih  sayang 
kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya,  hingga  seseorang  kembali 
menuju  ketaatan  kepada  Allah  dan  ikhlas  dalam  beramal  hanya 
kepada  Allah,  dengan  menetapi  tauhid  dan  menolak  peribadahan 
kepada  berhala  serta  patung.” 

LJJ  "Seandainya  mereka 

mempersekutukan  Allah,  niscaya  lenyaplah  dari  mereka  amalan  yang 
telah  mereka  kerjakan,  ”  maksudnya  adalah,  “Seandainya  para  nabi 
yang  telah  Kami  sebutkan  itu  menyekutukan  Allah,  maka  hancurlah 
amal  perbuatan  yang  mereka  lakukan,  karena  sesungguhnya  Allah 


HieT 


■  Tafsir  Ath-Thabari 

SWT  tidak  menerima  satu  amalan  pun  yang  disertai  dengan 
kesyirikan.” 

ow 


" Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kitab, 
hikmah  dan  kenabian  jika  orang-orang  (Quraisy)  itu 
mengingkarinya,  maka  sesungguhnya  Kami  akan 
menyerahkannya  kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan 
mengingkarinya 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  89) 


Takwil  firman  Allah:  ijfjllj  J&j 
(Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kitab,  hikmah 
dan  kenabian) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  ildjf  "Mereka 
itulah,  ”  adalah  para  nabi  dan  rasul  yang  telah  Allah  sebutkan  nama 
mereka;  Nuh  dan  keturunannya,  dan  Allah  SWT  telah  memilih  mereka 
sebagai  rasul  bagi  makhluk-Nya. 

Firman  Allah  SWT,  £sg)'\  jn&fc  “Orang-orang  yang 
telah  Kami  berikan  kitab,  ”  maksudnya  adalah  suhuf  Ibrahim  dan 
Musa,  Zabur  untuk  Daud,  dan  Injil  untuk  Isa.  Adapun  yang  dimaksud 
dengan  Al  Hukma  adalah  pemahaman  akan  kitab  dan  pengetahuan  atas 
hukum  yang  ada  di  dalamnya. 


Surah  Al  An’aam 


Diriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  hal  itu,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

13554.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aban 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Syadad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ’sjjllfj  “ Hikmah  dan  kenabian.  ”  Hikmah  di 
sini  maksudnya  adalah  ilmu.288 

Insya  Allah  yang  dimaksud  dengan  perkataan  Mujahid  tersebut 
adalah  apa  yang  saya  katakan,  karena  al-lubb  artinya  akal.  Seakan- 
akan  dia  bermaksud  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  telah  memberikan 
mereka  untuk  memahami  Al  Kitab,  dengan  kata  lain  pemahaman, 
seperti  yang  telah  saya  jelaskan. 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  an-nubuwwah  dan 
al  hukma  dengan  berbagai  dalilnya,  sehingga  tidak  perlu  diulang 
kembali. 


Takwil  firman  Allah:  \JllA  oii  ^ 

(Jika  orang-orang  f QuraisyJ  itu  mengingkarinya,  maka 
sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya  kepada  kaum  yang 
sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 
Muhammad,  seandainya  mereka  kufur  terhadap  kitab  yang  Aku 
turunkan  kepadamu,  lantas  orang-orang  musyrik  itu  mengingkarinya.” 


288 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1338)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/318)  dari  Ikrimah,  bahwa  maksud  lafazh  al  hukm  adalah 
akal. 
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Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13555.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ijr  oU  “Jika 

orang-orang  (Quraisy)  itu  mengingkarinya,"  ia  berkata. 
“Maksudnya  adalah,  ‘Seandainya  mereka  kufur  terhadap  Al 
Our'an’.”289 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  lafazh 
“Mereka". 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maksudnya 
adalah  orang-orang  kafir  Quraisy.  Adapun  maksud  firman  Allah  SWT, 
\j1jJ  "Maka  sesungguhnya  Kami  akan 

menyerahkannya  kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan 
mengingkarinya,  ”  adalah  orang-orang  Anshar. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13556.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Hilal  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah  SWT  £  “Jika  orang-orang  itu 

mengingkarinya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penduduk 
Makkah.  Adapun  firman  Allah  SWT,  ‘Maka 

sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya’,  maksudnya 
adalah  penduduk  Madinah.”290 


m  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1338). 

290  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1336),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/140),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/81). 
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13557.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT,  II  £ji»  Ifj.  Jii 
“Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya 
kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  Anshar.”291 

13558.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Mighra  menceritakan  kepada  kami  dan  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT,  “Jika 

orang-orang  itu  mengingkarinya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  jika  penduduk  Makkah  mengingkarinya.  b&j 
‘Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya’,  yakni 
kepada  penduduk  Madinah  dari  kalangan  Anshar  ,  1*-  \y~ 11 
‘Yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya’.  ”292 

13559.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

orang-orang  itu  mengingkarinya,  ”  ia  berkata,  ‘  Yakm  jika 
orang  Quraisy  mengingkarinya.  ‘Maka 

sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya’,  yakm  kaum 
Anshar.”293 


291  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/140). 

292  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1338)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/140). 

293  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1336)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/81). 


OH> 
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13560.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

‘‘Jika  orang-orang  itu  mengingkarinya,  ”  bahwa 
maksudnya  adalah  penduduk  Makkah.  USj  -ii» 

‘Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya 
kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya,  ” 
maksudnya  adalah  penduduk  Madinah.294 

13561.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  t#  ®  £  ’j&C  ^ 

“Jika  orang-orang  (Quraisy)  itu  mengingkarinya,  maka 
sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya  kepada  kaum 
yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya,  ”  dia  berkata, 
“Penduduk  Madinah  telah  menempati  kota  Madinah  dan 
telah  beriman  sebelum  Rasulullah  datang  kepada  mereka. 
Lalu  ketika  Allah  SWT  menurunkan  ayat-ayat-Nya,  orang- 
orang  Makkah  mengingkarinya,  maka  turunlah  firman-Nya, 
J£»  0&  "Jika  orang- 

orang  (Quraisy)  itu  mengingkarinya,  maka  sesungguhnya 
Kami  akan  menyerahkannya  kepada  kaum  yang  sekali-kali 
tidak  akan  mengingkarinya.  ”  Athiyyah  berkata,  “Aku  tidak 
mendengarnya  dari  Ibnu  Abbas,  akan  tetapi  dari  yang 
lain.”295 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/140). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/28),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 
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13562.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  V  yd5  di  “Jika 
orang-orang  itu  mengingkarinya,  ”  maksudnya  adalah 
penduduk  Makkah.  Allah  SWT  menyatakan,  “Seandainya 
mereka  kufur  terhadap  Al  Qur'an,  maka  sesungguhnya  Kami 
«Wan  menyerahkannya  kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak 
akan  mengingkarinya,  yakni  penduduk  Madinah  dari 
kalangan  Anshar.”296 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  jika  penduduk  Makkah 
mengingkarinya,  maka  Kami  akan  menyerahkannya  kepada  para 
malaikat. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13563,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Abu  Raja, 
tentang  firman  Allah  SWT,  l£y  bKj  oii  j&i  Cii 

\Jd&  “Jika  orang-orang  (Quraisy)  itu 
mengingkarinya,  maka  sesungguhnya  Kami  akan 
menyerahkannya  kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan 
mengingkarinya,  ”  dia  berkata,  “Mereka  adalah  para 
malaikat.”297 

13564.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far,  Ibnu  Abu  Adi,  dan  Abdul  Wahhab 


296  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1338),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/140),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/81). 

297  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/140)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/81). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Abu  Raja,  dengan 
riwayat  yang  sama.298 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksud  firman-Nya, 

“Jika  orang-orang  itu  mengingkarinya,  ”  adalah  orang-orang 
Quraisy.  Adapun  firman  Allah  SWT,  l>y  “Maka 

sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya  kepada  kaum” 
maksudnya  adalah  para  nabi  yang  telah  Allah  ungkapkan  nama- 
namanya  dalam  ayat  sebelumnya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13565.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £  'jfc  " Jika  orang-orang  (Quraisy) 

itu  mengingkarinya,  ”  maksudnya  adalah  penduduk  Makkah. 
Adapun  firman  Allah  SWT,  C ^  ^ 

"Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya  kepada 
kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya,  ” 
maksudnya  adalah  para  nabi  yang  jumlahnya  delapan  belas. 
Allah  SWT  berfirman,  pjpU+g  %\  s Ju» 

"Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh 
Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka.  ”299 
13566.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 


298  Ibid 

299  Ibid. 
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’j&t  “ Jika  orang-orang  (Quraisy)  itu 
mengingkarinya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kaum 
Muhammad.” 

Kemudian  Allah  SWT  berfirman,  \jitj  oii 

"Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya 
kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya,  ” 
yakni  para  nabi  yang  telah  diceritakan  sebelumnya.  Allah 
SWT  lalu  berfirman  ^ 

Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh 
Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka.  ”300 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  maksud  firman-Nya,  j&t  cji  "Jika 

orang-orang  (Quraisy)  itu  mengingkarinya,  ’’  adalah  orang-orang  kafir 
Quraisy. 

Adapun  maksud  firman-Nya,  Ij.  LJSj  jm 

"Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya  kepada  kaum  yang 
sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya,  ”  adalah  para  nabi  yang 
delapan  belas,  yang  telah  Allah  sebutkan  dalam  ayat  sebelumnya. 
Alasannya  adalah,  ayat  sebelumnya  berbicara  tentang  mereka.  Oelh 
karena  itu,  lebih  tepat  jika  pemahaman  ayat  dibawakan  kepada  mereka 
pula,  daripada  yang  lain. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Wahai  Muhammad,  jika 
kaummu  dari  kalangan  Quraisy  itu  kufur  kepada  ayat  Kami,  juga 
mendustakannya,  maka  Kami  telah  mewakilkan  penjagaannya  kepada 
para  rasul  dan  nabi  sebelumnya,  yang  tidak  ingkar  kepada  hakikatnya 


300 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/57)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1338,  1339). 
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dan  tidak  mendustakannya,  akan  tetapi  mereka  membenarkan  dan 
mengimaninya.” 

Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Maksud  firman-Nya,  USj  oii 
adalah,  “Kami  telah  menjadikannya  sebagian  rezeki  (karunia) 
kepada  satu  kaum.” 

««« 


"Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh 
Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka.  Katakanlah,  * Aku 
tidak  meminta  upah  kepadamu  dalam  menyampaikan  (Al 
Qur'an)'.  Al  Qur'an  itu  tidak  lain  hanyalah  peringatan 
untuk  seluruh  umat.” 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  90) 


T akwil  firman  Allah:  d-t*  lAgljt 

(Mereka  Itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah, 
Maka  ikutilah  petunjuk  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Mereka  itu, 
yakni  orang-orang  yang  telah  Kami  serahi  ayat  Kami  lagi,  yang 
sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya,  adalah  mereka  yang  telah 
diberikan  petunjuk.  Mereka  pun  menjaga  ayat-ayat  kitab-Nya, 
menunaikan  kehendak,  mengikuti  penetapan-Nya  dalam  masalah  halal 
dan  haramnya,  serta  mengamalkan  perintah  dan  larangannya.” 


Surah  Al  An’aam 


SWT  memberikan  taufik  untuk  menempuhnya. 

‘‘Maka  ikutilah  petunjuk  mereka,  ” 
maksudnya  adalah,  “Ikutilah  arnal  yang  mereka  lakukan,  manhaj  yang 
mereka  tempuh,  petunjuk  yang  Kami  berikan,  serta  taufik  yang  Kami 
curahkan  kepada  mereka.  Wahai  Muhammad,  ambil  dan  lakukanlah, 
karena  itu  merupakan  amalan  dan  manhaj  yang  jika  ditempuh  maka 
yang  menempuhnya  akan  ada  di  atas  petunjuk.” 

Makna  tersebut  sesuai  dengan  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  maksud  firman-Nya,  liy  “Maka 

sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya  kepada  kaum  yang  sekali- 
kali  tidak  akan  mengingkarinya,  ”  adalah  para  nabi  yang  telah 
disebutkan  nama-nama  mereka.  Itulah  pendapat  yang  kami  pilih. 

Adapun  jika  maksudnya  adalah  penduduk  Madinah  atau  para 
malaikat,  maka  mereka  menjadikan  firman  Allah  SWT,  £  j&J  oU 
LJSj  jja  "Jika  orang-orang  itu 

mengingkarinya,  maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya 
kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya, "  sebagai 
kalimat  sampiran  di  antara  dua  kalimat,  yakni  sebelum  dan 
sesudahnya.  Kemudian  objek  pembicaraan  pada  firman-Nya,  JLsljt 
sjiSt  ^  £->  y -4  £  iif  iSJjt  oOd'  “Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah 
diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka,  ” 
dikembalikan  kepada  firman-Nya,  'j&j  <&&$ 

"Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kitab,  hikmah 
dan  kenabian.  ” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13567.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya,  /A 


Tafsir  Ath-Thabari 


JSjsJoj  &*^‘Dan  Kami  telah  menganugerahkan  Ishak 
dan  Yaqub  kepadanya,  ”  sampai  firman-Nya, 

;  1  “Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah 

diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka,  ” 
wahai  Muhammad.301 

13568.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ils'  Mereka 

itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  ” 
wahai  Muhammad.  “Maka  ikutilah 

petunjuk  mereka,  ”  dan  jangan  mengikuti  yang  lainnya. 

13569.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  dia  berkata:  Kemudian  kembali  kepada  NabTSAW, 
Allah  SWT  berfirman, 

“Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh 
Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka.  ”303 

13570.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Kemudian  Allah 
SWT  berfirman  tentang  para  nabi  yang  telah  disebutkan 


301  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4633)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/109, 110). 

302  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1 340). 

303  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/8 1 ). 
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dalam  ayat  ini,  l. ji  j»A-4g  "Maka  ikutilah  petunjuk 
mereka.  ”304 

Lafazh  WjA'P  maknanya  adalah  mengikuti  jejak  dan 
petunjuknya.  Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  l&i  jAa»  “Si  fulan 

mengikuti  jejak  si  fulan. "  Bentuk  mashdar- nya  yaitu,  3j Idj 

fep. 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^  cM 

<<^uJL£SJ.  (Katakanlah,  "Aku  tidak  meminta  upah  kepadamu  dalam 
menyampaikan  [Al  Qur'anJ."  Al  Qur'an  itu  tidak  lain  hanyalah 
peringatan  untuk  seluruh  umat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  mereka 
yang  telah  Aku  perintahkan  kepadamu  agar  memperingatkan  mereka 
dengan  ayat-Ku,  agar  satu  jiwa  tidak  hancur  dengan  perbuatan  yang 
dilakukannya  dari  kalangan  musyrik  kaummu,  ‘Aku  sama  sekali  tidak 
meminta  upah  atas  tugasku  yang  mengingatkan  kalian,  atas  petunjuk 
yang  aku  kumandangkan,  dan  Al  Qur'an  yang  kubawa  kepada  kalian. 
Ia  hanyalah  peringatan  dariku  kepada  kalian  dan  kepada  orang  yang 
sejalan  dengan  kalian  dalam  kebatilan,  agar  Allah  SWT  tidak 
menimpakan  murka-Nya  atas  kesyirikan  dan  kekufuran  yang  kalian 
lakukan’.” 

m 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1336)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/110). 


Tafsir  Ath-Thabari 


o*  J5  d  1 J  lS  s\?LbjS&  i>-  4Jll  [>J -6  Uj 

jJGjLi Jf  tSJUbj  \j>J>  ^  ►W  «— JjJ 

^\pJ>  l^o 

0  4  i£f  ji 


“Dan  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan 
penghormatan  yang  semestinya,  di  kala  mereka  berkata, 

‘ Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia’. 
Katakanlah,  ‘ Siapakah  yang  menurunkan  kitab  (Taurat) 
yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai  cahaya  dan  petunjuk  bagi 
manusia,  kamu  jadikan  kitab  itu  lembaran-lembaran  kertas 
yang  bercerai-berai,  kamu  perlihatkan  (sebagiannya)  dan 
kamu  sembunyikan  sebagian  besarnya,  padahal  telah 
diajarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  dan  bapak-bapak 
kamu  tidak  mengetahui(nya)?’  Katakanlah,  * Aliahlah  (yang 
menurunkannya)’.  Kemudian  (sesudah  kamu 
menyampaikan  Al  Qur'an  kepada  mereka),  biarkanlah 
mereka  bermain-main  dalam  kesesatannya 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  91) 


Takwil  firman  Allah:  & t»  i^lls  iit  \jjji 

-J»  (Dan  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan 

penghormatan  yang  semestinya,  di  kala  mereka  berkata,  "Allah 
tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Mereka  tidak 
menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang  semestinya,  ketika 
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mereka  berkata,  ‘Allah  SWT  tidak  menurunkan  wahyu  serta  kitab 
kepada  manusia’.” 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  dimaksud 
dalam  firman  Allah  SWT,  ^  ^  1*  ijlli  ^  "Di  kala 

mereka  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada 
manusia  ”  Juga  tentang  tafsirnya. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  salah 
seorang  Yahudi.  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
namanya. 

Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah 
Malik  bin  Shaif. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  namanya  Finhash. 

Selanjutnya  mereka  berbeda  pendapat  tentang  sebab  ia 
mengatakan  demikian. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  yang  mengatakan 
demikian  adalah  Malik  bin  Shaif,  antara  lain: 

13571.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Abu 
Ayyub  Al  Mughirah,  dari  Said  bin  Jabir,  ia  berkata:  Seorang 
lelaki  dari  kalangan  Yahudi  yang  bernama  Malik  bin  Shaif 
datang  untuk  mendebat  Nabi  S  A  W.  Nabi  SAW  bertanya 
kepadanya,  "Demi  Dzat  yang  telah  menurunkan  Taurat 
kepada  Musa,  tidakkah  engkau  mendapatkan  dalam  Taurat 
bahwa  Nabi  SAW  membenci  ulama  yang  gemuk?”  Ia 
memang  seorang  ulama  Yahudi  yang  berbadan  gemuk.  Ia 
pun  marah,  ia  berkata,  “Demi  Allah,  Allah  tidak  menurunkan 
apa-apa  kepada  manusia!”  Sahabatnya  berkata  kepadanya, 
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“Celaka  engkau!  Apakah  Musa  pun  demikian?”  Ia  berkata, 
“Demi  Allah,  Allah  tidak  menurunkan  apa-apa.”  Kemudian 
turunlah  firman-Nya,  isA  X»  jjHi 

^  'Zr  J*  Dan  mereka 

tidak  menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang 
semestinya,  di  kala  mereka  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan 
sesuatu  pun  kepada  manusia  Katakanlah,  Siapakah  yang 
menurunkan  Kitab  (Taurat)  yang  dibawa  oleh  Musa  "305 
13572.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  mereka 

tidak  'menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang 
semestinya,  di  kala  mereka  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan 
sesuatu  pun  kepada  manusia  ’’  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun 
berkenaan  tentang  Malik  bin  Shaif,  seorang  bani  Quraizhah 
dari  kalangan  ulama  Yahudi.” 

Allah  menyatakan,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah 
kepadanya,  ‘Siapakah  yang  menurunkan  kitab  kepada  Musa 
sebagai  cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia’?” 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  ayat  tersebut  turun  kepada 
Finhash  Al  Yahudi,  antara  lain:306 

13573.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 


305  Ahmad  Halam  rnusnadnya  (1/278),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir 
(12/247),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1342),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAl  Masir  (3/82). 

306  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/82). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  As-Sudi,  tentang  firman 
Allah  SWT,  J*  yi»  au'  U  'jU»  H  **-£■**  ^ 

"Dan  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan 
penghormatan  yang  semestinya,  di  kala  mereka  berkata, 
‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia  ’,  ”  dia 
berkata,  “Finhash  Al  Yahudi  berkata,  ‘Allah  tidak 
menurunkan  apa-apa  kepada  Muhammad’.”307 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  sekelompok 
orang  dari  kalangan  Yahudi,  mereka  bertanya  kepada  Nabi  SAW  ayat 
seperti  yang  turun  kepada  Musa. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13574.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ma’syar  Al 
Madani  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab  Al  Qurzhi,  ia  berkata:  Sekelompok  orang  Yahudi 
datang  kepada  baginda  Nabi  SAW  yang  sedang  duduk, 
dalam  keadaan  merapatkan  siku  didekap  dengan  kedua 
tangan  ( ihtiba ).  Mereka  lalu  bertanya,  “Wahai  Abu  Al 
Qasim,  tidakkah  engkau  mendatangkan  kepada  kami  kitab 
dari  langit,  seperti  lembaran  yang  dibawa  oleh  Musa  dari  sisi 
Allah?”  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya,  jil 
d/5  J*  djjo  J  <— ■ 

'Z&  lij  VjSlia  “Ahli  Kitab  meminta  kepadamu  agar 
kamu  menurunkan  kepada  mereka  sebuah  kitab  dari  langit. 
Maka  sesungguhnya  mereka  telah  meminta  kepada  Musa 


307  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1342),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/83),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/390). 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  lebih  besar  dari  itu.  Mereka  berkata,  ‘Perlihatkanlah 
Allah  kepada  kami  dengan  nyata’. "  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  153) 
Kemudian  seseorang  dari  kalangan  Yahudi  berdiri  seraya 
berkata,  “Allah  SWT  tidak  menurunkan  apa-apa  kepadamu, 
juga  kepada  Musa  dan  Isa.  Tidak  kepada  seorang  pun!” 
Lantas  turunlah  firman  Allah  SWT,  **_>-£  <>- 
“Dan  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan 
penghormatan  yang  semestinya.  ” 

Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Mereka  tidak  tahu 
bagaimana  Allah  ketika  mereka  berkata,  ‘Allah  tidak 
menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia’.  Katakanlah, 
‘Siapakah  yang  menurunkan  Kitab  (Taurat)  yang  dibawa 
oleh  Musa  sebagai  cahaya’.  Rasulullah  SAW  lalu 
melepaskan  dekapan  tangannya  dan  berkata,  ‘Tidak  kepada 

9  9)308 

seorang  pun  . 

13575.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata. 

Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, -  tentang  firman 

Allah  SWT,  ^ 

“ Dan  mereka  'tidak  menghormati  Allah  dengan 

penghormatan  yang  semestinya,  di  kala  mereka  berkata, 
‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia  . 
Sampai  kepada  firman-Nya,  ^  Mereka 

bermain-main  dalam  kesesatannya.  ”  Mereka  adalah  kaum 
Yahudi  dan  Nasrani,  kaum  yang  telah  diberikan  ilmu  oleh 
Allah,  tetapi  mereka  tidak  memuliakannya,  tidak  mengambil, 


308  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/82,  83) 
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dan  tidak  mengamalkannya.  Allah  SWT  lalu  mencela  amal 
perbuatan  mereka. 

Diriwayatkan  kepada  kami:  Abu  Darda  berkata,  “Perkara 
yang  paling  banyak  dipertanyakan  kepadaku  pada  Hari 
Kiamat  adalah,  ‘Wahai  Abu  Darda,  engkau  sudah  tahu,  lantas 
apa  yang  kaulakukan  terhadap  apa  yang  kauketahui’?”309 

13576.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, X\  \jj'A 
'Zsr*  J*  y-}  &  t»  ijMi  “Dan  mereka  tidak  menghormati 
Allah  dengan  penghormatan  yang  semestinya,  di  kala  mereka 
berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada 
manusia’.”  Maksudnya  adalah  bani  Isra’il.  Orang  Yahudi 
berkata,  “Wahai  Muhammad,  apakah  Allah  SWT 
menurunkan  kitab  kepadamu?”  Beliau  menjawabm  “Betul  ” 
Mereka  berkata,  “Demi  Allah,  Allah  SWT  tidak  menurunkan 
kitab  kepadamu!”  Allah  SWT  lantas  menyatakan, 
“Katakanlah  wahai  Muhammad,  ^  'X?  Jyt  ^ 

\jj  ‘Siapakah  yang  menurunkan  Kitab 

( Taurat )  yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai  cahaya  dan 
petunjuk  bagi  manusia’.  Sampai  firman-Nya, 

‘Tidak  pula  bapak-bapak  kalian  ’.  Aliahlah  yang 

menurunkannya.”3 10 


309  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/83). 

310  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1341)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tarnil  (2/390). 
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Ketiga:  Berpendapat  bahwa  itu  merupakan  khabar  dari  Allah 
SWT  tentang  kaum  musyrik  Quraisy  yang  berkata,  “Allah  tidak 
menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13577.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin 
Katsir  berkata:  Dia  mendengar  Mujahid  berkata,  tentang 
firman  Allah  SWT,  l* 

J»  "Dan  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan 
penghormatan  yang  semestinya,  di  kala  mereka  berkata, 
‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia’." 
Sebagaimana  dikatakan  oleh  kaum  musyrik  Quraisy.311 
Sementara  itu,  firman  Allah  SWT  **  X~  Cj*  J* 

"Katakanlah,  ‘Siapakah  yang  menurunkan  Kitab  (Taurat) 
yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai  cahaya  dan  petunjuk  bagi 
manusia,  mereka  jadikan  kitab  itu  lembaran-lembaran  kertas 
yang  bercerai-berai,  mereka  perlihatkan  (sebagiannya)  dan 
mereka  sembunyikan  sebagian  besarnya’,"  maksudnya 
adalah  kaum  Yahudi  yang  memperlihatkan  dan 
menyembunyikan  sebagian  besarnya.  Allah  SWT  berfirman, 
\pl  ’)  "Padahal  telah  diajarkan 

kepadamu  apa  yang  kamu  dan  bapak-bapak  kamu  tidak 
mengetahui(nya).  ’’  Ayat  ini  untuk  kaum  muslim. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1341)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/110). 
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13578.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  z»j-6  Sit  "Dan 

mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang 
semestinya,  ”  dia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  kafir 
yang  tidak  beriman  terhadap  kekuasaan  Allah.  Barangsiapa 
beriman  bahwa  Allah  SWT  Maha  Kuasa  terhadap  segala  hal, 
maka  ia  telah  menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang 
semestinya.  Sedangkan  barangsiapa  tidak  beriman 
dengannya,  maka  ia  tidak  menghormati  Allah  dengan 
penghormatan  yang  semestinya.”312 
13579.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jp-  *»>  U;-*» 

"Dan  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan 
penghormatan  yang  semestinya,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
kaum  musyrik  Quraisy.”313 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  maksud  firman-Nya,  Jp~  ait  "Dan 

mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang 
semestinya,  ”  adalah  kaum  musyrik  Quraisy,  karena  redaksi 
sebelumnya  berbicara  tentang  mereka.  Oleh  karena  itu,  lebih  pantas 
ditujukan  kepada  mereka  pada  ayat  ini  daripada  kepada  kaum  Yahudi. 
Selain  itu,  tidak  ada  alasan  yang  membawa  ayat  ini  kepada  kaum 


312 

313 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1341). 
Ibid. 
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Yahudi,  karena  ayat  tersebut  berbicara  tentang  pengingkaran  bahwa 
Allah  SWT  menurunkan  kitab,  sementara  kaum  Yahudi  tidak 
Hftmilfiarij  bahkan  yang  dikenal  dari  mereka  adalah  mengakui  suhuf 
Ibrahim  dan  Musa,  serta  Zabur  Nabi  Daud.  Seandainya  tidak  ada 
khabar  shahih  yang  menyatakan,  bahwa  yang  mengatakannya  adalah 
seseorang  dari  kalangan  Yahudi.  Seandainya  tidak  ada  kesepakatan 
ahli  tafsir  tentang  hal  itu,  terlebih  awal  surah  berbicara  tentang  kaum 
musyrik  penyembah  berhala.  Kemudian  Firman  Allah  SWT,  bj-1* 

^  '&\  bersambung  dengan  ayat  sebelumnya,  niscaya  tidak 
dibenarkan  bagi  kita  untuk  mengalihkan  makna  yang  bersambung, 
kecuali  ada  hujjah  yang  bisa  diterima,  berupa  berita  atau  akal. 

Akan  tetapi  aku  menduga  bahwa  mereka  yang  menafsirkannya 
dengan  berita  tentang  orang  Yahudi,  berdalil  dengan  firman  Allah 
SWT,  JLA>()  &  $ 

"Katakanlah,  ‘Siapakah 
yang  menurunkan  Kitab  (Taurat)  yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai 
cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia,  mereka  jadikan  kitab  itu 
lembaran-lembaran  kertas  yang  bercerai-berai,  mereka  perlihatkan 
(sebagiannya)  dan  mereka  sembunyikan  sebagian  besarnya,  padahal 
telah  diajarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  dan  bapak-bapak  kamu 
tidak  mengetahui(nya)  ’?”  Mereka  memahami  bahwa  ayat  tersebut 
ditujukan  kepada  ahli  Taurat,  dalam  redaksi  dengan  menggunakan 
kata  ganti  orang  kedua,  yakni,  U  (S 'Sj&j 

‘Sj  i  “Kamu  jadikan  kitab  itu  lembaran-lembaran 

kertas  yang  bercerai-berai,  kamu  perlihatkan  (sebagiannya)  dan 
kamu  sembunyikan  sebagian  besarnya,  padahal  telah  diajarkan 
kepadamu  apa  yang  kamu  dan  bapak-bapak  kamu  tidak 
mengetahui(nya)  ?  " 
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Artinya,  awal  berbicara  tentang  mereka,  karena  penutup  pun 
diarahkan  kepada  mereka.  Akan  tetapi,  seperti  yang  telah  kami 
ungkapkan,  makna  yang  lain  lebih  tepat,  dengan  alasan  yang  telah 
kami  sebutkan,  bahwa  ayat,  zjjJi  'J&\  \jj 'A  "Dan  mereka  tidak 
menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang  semestinya,  ” 
berbicara  tentang  kaum  musyrik  para  penyembah  berhala.  Ayat 
tersebut  bersambung  dengan  ayat  sebelumnya. 

Demikian  pula  bacaan  yang  lebih  tepat  dalam  firman-Nya, 
j  menggunakan  huruf  ya',  bukan  huruf 

ta.  Maknanya  adalah,  “Sesungguhnya  orang  Yahudi  menjadikan  kitab 
itu  sebagai  lembaran-lembaran  yang  bercerai-berai,  mereka 
perlihatkan  sebagiannya  dan  sembunyikan  sebagian  besarnya.”  Objek 
dari  lafazh  ^  J*  adalah  musyrikin  Quraisy. 

Inilah  makna  yang  dimaksud  oleh  Mujahid  — insya  Allah — 
dalam  menafsirkan  ayat  tersebut.  Ia  juga  membacanya  demikian. 

13580.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari 
Mujahid,  ia  membacanya  seperti  ini, 

lij&j  "Mereka  jadikan  kitab  itu  lembaran-lembaran 
kertas  yang  bercerai-berai,  mereka  perlihatkan 
(sebagiannya)  dan  mereka  sembunyikan  sebagian 
besarnya.  ”314 


^Takwil  firman  Allah:  \jy  ^  {L.  <s$  <>•  j» 

Cij&j  JiiU }  (Katakanlah,  ", Siapakah 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/37). 
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yang  menurunkan  Kitab  [Taurat]  yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai 
cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia,  kamu  jadikan  kitab  itu 
lembaran-lembaran  kertas  yang  bercerai-berai,  kamu  perlihatkan 
[sebagiannyaj dan  kamu  sembunyikan  sebagian  besarnya.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  kaum 
musyrik  kaummu  yang  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun 
kepada  manusia’.  \jj  i$»y*  ^  o*  Siapakah  yang 

menurunkan  kitab  (Taurat)  yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai  cahaya 
dan  petunjuk  bagi  manusia'.’’  Maksudnya  cahaya  dari  gelapnya 
kesesatan. 

ij-liu  tSJJbj  “Dan  petunjuk  bagi  manusia,  ”  maksudnya  penjelas 
bagi  manusia,  yang  menjelaskan  kepada  mereka  mana  yang  hak  dan 
mana  yang  batil  dari  perkara  yang  terasa  musykil  dalam  urusan  agama 
mereka. 

“Kamu  jadikan  kitab  itu  lembaran- 
lembaran  kertas  yang  bercerai-berai,  kamu ^  perlihatkan 
sebagiannya.  ”  Kelompok  yang  membacanya  menjadikan 

dhamir  mukhathab  (kata  ganti  orang  kedua)  dalam  ayat  tersebut 
kepada  kaum  Yahudi,  sebagaimana  telah  kami  jelaskan.  Sedangkan 
kelompok  yang  membacanya  dengan  dhamir  ghaib  (kata  ganti 

orang  ketiga),  tafsirannya  adalah,  ahli  kitab  tersebut  menjadikannya 
lembaran-lembaran  yang  bercerai-berai.  Lantas  dhamir  pada  lafazh 
^T,ju  kembali  kepada  “Lembaran-lembaran  yang  bercerai- 

berai.  ”  Maksudnya  adalah  yang  tertulis  dalam  lembaran.  Jadi,  mereka 
perlihatkan  sebagian  isi  Al  Kitab  dan  menyembunyikan  sebagian 
besarnya  dari  manusia.  Di  antara  perkara  yang  mereka  sembunyikan 
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adalah  berita  tentang  Muhammad  dan  kenabiannya,  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

13581.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ir&'J 

‘‘Lembaran-lembaran  kertas  yang  bercerai-berai,  kamu 
perlihatkan  sebagiannya. "  Bahwa  maksudnya  adalah 
Yahudi.315 

13582.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  (Allah  SWT 
menyatakan),  “Wahai  Muhammad,  katakanlah,  Jjtf  'J» 

(J Jij  OV  9  ***  ‘Siapakah 
yang  menurunkan  Kitab  (Taurat)  yang  dibawa  oleh  Musa 
sebagai  cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia,  mereka  jadikan 
kitab  itu  lembaran-lembaran  kertas  yang  bercerai-berai, 
mereka  perlihatkan  sebagiannya’.”  Mereka  adalah  Yahudi 
ketika  menampakkan  sebagian  Taurat.  Mereka  sembunyikan 
sebagian  besarnya,  yakni  tentang  Muhammad  SAW  serta  apa 
yang  diturunkan  kepadanya. 

Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  berkata:  Aku 
mendengar  Mujahid  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

IjfjJU  ‘‘Mereka  jadikan  kitab  itu  lembaran-lembaran 
kertas  yang  bercerai-berai,  mereka  perlihatkan  (sebagiannya)  dan 
kamu  sembunyikan  sebagian  besarnya,  ”  dia  berkata,  “Mereka  adalah 


315  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1343)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/83). 
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kaum  Yahudi  yang  menampakkan  sebagiannya  dan  menyembunyikan 
sebagian  besarnya.”316 


Takwil  firman  Allah:  "ilit  J»  3 ^ 

4  j£5  (Padahal  telah  diajarkan  kepadamu  apa  yang 
kamu  dan  bapak-bapak  kamu  tidak  mengetahuifnyaj?  Katakanlah, 
"Aliahlah  [yang  menurunkannya],  kemudian  biarkanlah  mereka 
bermain-main  dalam  kesesatannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Allah  SWT 
telah  mengajarkan  dengan  kitab  yang  diturunkan  kepada  kalian 
perkara  yang  tidak  kalian  ketahui  sebelumnya  dari  para  rahib,  tentang 
khabar  orang-orang  setelah  kalian  dan  apa  yang  akan  teijadi  pada  Hari 
Kiamat  kelak.  Juga  tidak  diketahui  oleh  bapak-bapak  kalian  wahai 
kaum  mukmin  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  SAW  dari 
kalangan  Arab.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13583.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari 
Mujahid,  tentang  lafazh  "Padahal  telah  diajarkan 

kepada  kalian,  "  yakni  kepada  kalian  orang-orang  Arab  apa- 
apa  yang  tidak  kalian  dan  bapak-bapak  kalian  ketahui.317 

13584.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1 344). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/321). 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Katsir 
berkata:  Ia  mendengar  Mujahid  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  l>5  ’)  \a  “Padahal  telah 

diajarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  dan  bapak-bapak  kamu 
tidak  mengetahui ( nya),  ”  Dia  berkata,  “Ayat  ini  untuk  kaum 
muslim”318 

Firman  Allah  SWT,  Ji  “Katakanlah,  ‘Aliahlah  ”  Ini 
merupakan  perintah  dari  Allah  SWT  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
agar  menjawab  pertanyaan  yang  diajukan  kepada  kaum  musyrik 
sesuai  perintah-Nya,  i'/j  JjJt  ‘J*  JJ 

40 SOI***  “Katakanlah,  ‘Siapakah  yang 
menurunkan  Kitab  (T aurat)  yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai  cahaya 
dan  petunjuk  bagi  manusia,  Kamu  jadikan  kitab  itu  lembaran- 
lembaran  kertas  yang  bercerai-berai,  kamu  perlihatkan  (sebagiannya) 
dan  kamu  sembunyikan  sebagian  besarnya.  ” 

Jawaban  tersebut  seperti  perintah  kepadanya  dalam  tempat  lain 
dari  surah  ini,  ojJ  ^  &  <JS 

''0'1  vpi J  j»  “Katakanlah,  ‘Siapakah  yang  dapat 

menyelamatkan  kamu  dari  bencana  di  darat  dan  di  laut,  yang  kamu 
berdoa  kepada-Nya  dengan  rendah  diri  dengan  suara  yang  lembut 
(dengan  mengatakan),  "Sesungguhnya  jika  Dia  menyelamatkan  kami 
dari  (bencana)  ini,  tentulah  kami  menjadi  orang-orang  yang 
bersyukur.  ’’  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  63) 

Lantas  Allah  menjawab  seperti  dalam  firman-Nya,  ji 
^2^  ii£j  "Katakanlah,  ‘Allah 


318 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1344)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir(  3/83). 
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menyelamatkan  kamu  dari  bencana  itu  dan  dari  segala  macam 
kesusahan,  kemudian  kamu  kembali  mempersekutukan-Nya.  ”  (Qs.  Al 
An’aam  [6]  :  64) 

Allah  SWT  memerintahkannya  bertanya  kepada  kaum 
musyrik,  seperti  Dia  memerintahkan  untuk  bertanya  tentang  orang 
yang  telah  menurunkan  kitab  kepada  Musa  ^sebagai^  cahaya  dan 
petunjuk  bagi  manusia,  setelah  mereka  berkata,  o  j  ^ 

“Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada  manusia.  ” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13585.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dan  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  j*  J» 

£y  &  J'  “Katakanlah,  ‘Siapakah  yang 

menurunkan  Kitab  (Taurat)  yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai 
cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia  ’,  ”  dia  berkata.  Aliahlah 
yang  menurunkannya.”319 

Seandainya  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah,  'y*  :ji 
“Katakan,  Dialah  Allah,  ”  dalam  bentuk  perintah  dari  Allah  kepada 
Nabi  agar  mengabarkan  hal  itu,  maka  firman-Nya,  J'  J  j  o*  J» 
bukanlah  merupakan  pertanyaan  kaum  musyrik  kepada  Muhammad 
SAW,  sehingga  lafazh  <#'  JJ  merupakan  jawaban  bagi  mereka.  Ia 
hanyalah  perintah  dari  Allah  SWT  kepada  Muhammad  agar  bertanya 
kepada  mereka,  ", Siapakah  yang  telah  menurunkan  kitab?”  sehingga 
jawaban  dari  mereka  tidak  seperti  yang  diungkapkan  oleh  Ibnu  Abbas 

319  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1344),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/84),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tamil  (2/391). 
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dalam  penafsirannya.  Jika  demikian,  maka  dibenarkan  pula,  karena  ia 
merupakan  pertanyaan  yang  tidak  membutuhkan  jawaban.  Itulah 
pendapat  yang  kami  pilih,  berpijak  pada  penjelasan  yang  telah  kami 
paparkan. 

Firman  Allah  SWT,  pAP  £  " Kemudian , 

biarkanlah  mereka  bermain-main  dalam  kesesatannya.  ”  Allah  SWT 
menyatakan  kepada  Nabi  Muhammad,  “Biarkanlah  kaum  musyrik 
yang  telah  menyekutukan-Ku  dengan  berhala  dan  patung.  Ini  setelah 
engkau  mengungkapkan  hujjah  kepada  mereka,  ketika  mereka 
berkata,  ‘Siapakah  yang  menurunkan  Kitab  (Taurat)  yang  dibawa  oleh 
Musa  sebagai  cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia,’  bersama 
jawabannya,  bahwa  Aliahlah  yang  menurunkannya,  yakni  ketika 
mereka  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun  kepada 
manusia’.” 

"Dalam  kesesatannya,  ”  maksudnya  adalah, 
“Biarkanlah  mereka  tenggelam  dalam  kebatilan  dan  kekufuran  mereka 
kepada  Allah  serta  ayat-ayat-Nya.  yakni  menghina  dan 

memperolok-olok. 

Itu  merupakan  ancaman  dari  Allah  SWT  kepada  kaum 
musyrikn.  Allah  SWT  menyatakan,  “Biarkanlah  mereka  bermain-main 
wahai  Muhammad,  karena  Aku  mengintai  di  belakang  mereka,  lantas 
Aku  akan  mencicipkan  siksa-Ku  kepada  mereka  jika  mereka  terus- 
menerus  dalam  kesesatan.” 


PP* 
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<"  *•  ^  >  t> 


OjUii  '->  ^J9-  <>*^ 


"Dan  Ini  (Al  Qur'an)  adalah  Kitab  yang  telah  kami 
turunkan  yang  diberkahi;  membenarkan  kitab-kitab  yang 
(diturunkan)  sebelumnya  dan  agar  kamu  memberi 
peringatan  kepada  (penduduk)  Ummul  Qura  (Makkah) 
dan  orang-orang  yang  di  luar  lingkungannya,  orang-orang 
yang  beriman  kepada  adanya  kehidupan  akhirat  tentu 
beriman  kepadanya  (Al  Qur  an)  dan  mereka  selalu 
memelihara  sembahyangnya." 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  92) 


Takwil  firman  Allah:  ^  -4jW* 

(I f  Sk  (Dan  ini  (Al  Qur  anJ  adalah  kitab  yang 
telah  Kami  turunkan  yang  diberkahi;  membenarkan  kitab-kitab 
yang  [ diturunkan /  sebelumnya  dan  agar  kamu  memberi  peringatan 
kepada  [penduduk]  Ummul  Qura  [Makkah]  dan  orang-orang  yang 
di  luar  lingkungannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Al  Qur'an  ini 
adalah  kitab.  Itu  merupakan  salah  satu  nama  Al  Qur'an,  dan 
sebelumnya  aku  telah  menjelaskan  maknanya  secara  cukup,  sehingga 
tidak  perlu  diulang  kembali.  Kami  juga  telah  menerangkan  bahwa 
£-tls£b  mengandung  makna  “  Yang  ditulis.  ” 
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Firman  Allah  SWT,  maknanya  adalah,  “Kami 

mewahyukannya  kepadamu.”  Kata  dalam  bentuk  JpUi  dari 
lafazh 

Firman  Allah  SWT,  £2 \  “Membenarkan  kitab- 

kitab  yang  (diturunkan)  sebelumnya.  ”  Allah  SWT  menjelaskan, 
“Kitab  ini  membenarkan  kitab-kitab  Allah  sebelumnya,  yang 
diturunkan  kepada  para  nabi,  yang  tidak  menyelisihinya  dari  sisi 
petunjuk  dan  tujuan.” 

ojliu  (JJMj  " Sebagai  cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia,  ” 
maksudnya  adalah,  “Dialah  Allah  yang  telah  menurunkan  kitab  yang 
diberkahi  ini,  yang  membenarkan  kitab  Musa,  Isa,  dan  lainnya.  Akan 
tetapi  Allah  SWT  mendahulukan  khabar  ini,  karena  telah  dijelaskan 
berita  tentangnya  bahwa  ayat-ayat  ini  bersambungan. 

Firman-Nya,  ZJ&,  \&hj  “Dan  ini  (Al  Qur'an) 

adalah  kitab  yang  telah  Kami  turunkan  yang  diberkahi,  "  maknanya 
adalah,  “Demikian  pula  Kuturunkan  kitab-Ku  ini  kepadamu  dengan 
penuh  berkah,  seperti  Taurat  yang  Kuturunkan  kepada  Musa  sebagai 
cahaya  dan  petunjuk.” 

Firman-Nya,  lij>-  c $  jX, 4>  “Dan  agar  kamu  memberi 
peringatan  kepada  (penduduk)  Ummul  Qura  (Makkah).  ”  Allah  SWT 
menyatakan,  “Wahai  Muhammad,  Kami  menurunkan  kitab  ini  yang 
membenarkan  kitab  sebelumnya,  agar  kamu  memberikan  peringatan 
akan  siksa  Allah  kepada  penduduk  Ummul  Qura,  yakni  Makkah  dan 
sekitarnya  dari  arah  Barat  atau  Timur,  dari  kalangan  yang 
menyekutukan  Allah  dengan  tuhan-tuhan  mereka,  serta  menentang 
para  rasul.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  oleh  ahli  tafsir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13586.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

&j“Agar  kamu  memberi  peringatan  kepada 
(penduduk)  Ummul  Qura  (Makkah)  dan  orang-orang  yang  di 
luar  lingkungannya."  Maksud  lafazh  Ummul  Qura  adalah 
Makkah.  Adapun  maksud  lafazh  orang-orang  yang  di  luar 
lingkungannya  adalah  penduduk  kampung  dari  arah  Timur 
dan  Barat.320 

13587.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  isjR  P  “Agar  kamu  memberi 

peringatan  kepada  (penduduk)  Ummul  Qura  (Makkah)  dan 
orang-orang  yang  di  luar  lingkungannya.  ”  Maksud  lafazh 
Ummul  Qura  adalah  Makkah,  sedangkan  maksud  lafazh 
orang-orang  yang  di  luar  lingkungannya  adalah  seluruh 
penduduk  bumi.321 

13588.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  “Agar 


320  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1345). 

321  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1345)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/142). 
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kamu  memberi  peringatan  kepada  (penduduk)  Ummul 
Qura,  ”  dia  berkata,  “Itu  adalah  Makkah.” 

Diriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Telah 
sampai  riwayat  kepadaku  yang  menyatakan  bahwa  bumi 
dihamparkan  dari  Makkah.”322 

13589.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  (^atadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

{V' Agar  kamu  memberi  peringatan  kepada 
(penduduk)  Ummul  Qura  (Makkah)  dan  orang-orang  yang  di 
luar  lingkungannya,  ”  Diceritakan  kepada  kami  bahwa 
maksud  lafazh  Ummul  adalah  Makkah.  Diceritakan  pula 
kepada  kami  bahwa  bumi  ini  dihamparkan  darinya.323 

13590.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  (l,y-  V 

"Agar  kamu  memberi  peringatan  kepada  (penduduk)  Ummul 
Qura  (Makkah)  dan  orang-orang  yang  di  luar 

lingkungannya,  ”  bahwa  Ummul  Qura  adalah  Makkah. 
Dinamakan  Ummul  Qura  karena  itulah  rumah  yang  pertama 
kali  diletakkan  di  atas  bumi.324 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  alasan  Makkah 

dinamakan  Ummul  Qura,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali. 

322  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/57)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil 
(2/391),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 

323  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/85)  dari  Ibnu  Abbas. 

324  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1345)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/142). 


—  Tafsir  Ath-Thabari 

Takwil  firman  Allah:  oy-A  ‘’J-** 

'~r<&  (Orang-orang  yang  beriman  kepada  adanya 

kehidupan  akhirat  tentu  beriman  kepadanya  [ 41  Qur  a„J  dan 
mereka  selalu  memelihara  shalat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Barangsiapa 
beriman  kepada  Hari  Kiamat  serta  membenarkan  pahala  dan  siksa, 
maka  ia  pun  beriman  kepada  kitab  yang 

Muhammad,  menetapkan  bahwa  ia  diturunkan  dan  Allah  SWT.  Ia 
juga  akan  menjaga  shalat  wajib  yang  Allah  perintahkan,  karena  A 
Qur'an  memberikan  peringatan  ancaman  Allah  kepada  orang  yang 
kufur  dan  bermaksiat  kepada-Nya.” 

Orang  yang  mengingkari  dan  mendustakannya  hanyalah  orang 
yang  mendustakan  Hari  Akhirat,  karena  ia  tidak  mengharapkan  pahala 
dari  Allah  serta  tidak  takut  akan  siksa-Nya. 


j  &  JZ& 

10?  o* 


“ Dan  siapakah  yang  lebiH  zhalim  daripada  orang  yang 
membuat  kedustaan  terhadap  Allah  atau  yang  berkata, 
‘Telah  diwahyukan  kepada  saya’,  padahal  tidak  ada 
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diwahyukan  sesuatu  pun  kepadanya,  dan  orang  yang 
berkata,  'Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang 
diturunkan  Allah’.  Alangluth  dahsyatnya  sekiranya  kamu 
melihat  di  waktu  orang-orang  yang  zhalim  berada  dalam 
tekanan  sakratulmaut,  sedang  para  malaikat  memukul 
dengan  tangannya,  (sambil  berkata),  'Keluarkanlah 
nyawamu’,  di  hari  ini  kamu  dibalas  dengan  siksa  yang 
sangat  menghinakan,  karena  kamu  selalu  mengatakan 
terhadap  Allah  (perkataan)  yang  tidak  benar  dan  (karena) 
kamu  selalu  menyombongkan  diri  terhadap  ayat-ayat-Nya." 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:93) 

Takwil  firman  Allah:  «IiT 

0*3  ci[(Dan  siapakah  yang  lebih 

zhalim  daripada  orang  yang  membuat  kedustaan  terhadap  Allah 
atau  yang  berkata,  " Telah  diwahyukan  kepada  saya,” padahal  tidak 
ada  diwahyukan  sesuatu  pun  kepadanya,  dan  orang  yang  berkata, 
‘Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang  diturunkan  Allah.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan, 

lsji\  “Dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang 
yang  membuat  kedustaan  terhadap  Allah,  ”  maksudnya  adalah, 
“Siapakah  yang  paling  salah  ucapan  dan  paling  bodoh  perbuatan?” 

Firman  Allah  SWT,  *£& $  Jp  Jt»  "Daripada  orang 
yang  membuat  kedustaan  terhadap  Allah,  ”  maksudnya  adalah  orang 
yang  berbuat  dusta  atas  nama  Allah,  ia  mengaku  Allah  SWT  telah 
mengutusnya  sebagai  seorang  nabi  dan  rasul,  sementara 
pengakuannya  itu  batil  dan  ucapannya  itu  dusta. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ini  merupakan  pelecehan  dari  Allah  SWT  kepada  kaum 
musyrik  Arab,  dengan  menyatakan  mereka  sebagai  orang  bodoh, 
yakni  ketika  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abu  Sarah  dan  Al  Hanafi 
Musailamah  menentang  Nabi  SAW;  salah  seorang  di  antara  mereka 
mengaku  sebagai  nabi,  sementara  yang  lain  mengaku  telah  membawa 
apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  SAW,  dan  menafikannya  dari  Nabi 
Muhammad  SAW.  Itu  semua  hanya  perkataan  dusta  atas  nama  Allah. 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  tersebut. 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  seperti  yang  telah  kami 
ungkapkan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13591.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  rk  fS  JjrsJ  Si  $  C &&  Cjb  f®  Z-9 
" Dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang 
membuat  kedustaan  terhadap  Allah  atau  yang  berkata, 

• Telah  diwahyukan  kepada  saya’,  padahal  tidak  ada 
diwahyukan  sesuatu  pun  kepadanya, "  ia  berkata,  “Ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  Musailamah,  saudara  bani  Adi  bin 
Hanifah,  dalam  sajak  yang  diungkapkan,  serta  perdukunan 
yang  ia  lakukan.” 

Firman  Allah  SWT,  JjS  Z  J£-  Sfc  «K  ckj  "Dan  orang 
yang  berkata,  'Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang  diturunkan 
Allah’. "  Ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abu 
Sarah,  saudara  bani  Amir  bin  Luay.  Dia  pernah  menulis  untuk  Nabi 


rzn 
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SAW.  Di  antara  yang  di-imla-kan  kepadanya  adalah  lafazh,  jijp, 
lantas  ia  menulisnya  jUfj  jj**,  kemudian  dibacakan  kepadanya  ini  dan 
itu.  Ketika  dia  merubahnya,  dia  berkata,  “Ya,  sama.  Kemudian  dia 
keluar  dari  Islam  (murtad)  dan  berjumpa  dengan  kaum  Quraisy.”  Dia 
berkata,  “Lafazh  jUp-  jijP  telah  turun  kepadanya,  lalu  aku 
merubahnya.  Kemudian  aku  membacakan  apa  yang  telah  aku  ubah. 
Aku  berkata:  ya,  sama!"  Kemudian  ia  kembali  kepada  Islam  setelah 
penaklukan  kota  Makkah,  yakni  ketika  Nabi  SAW  singgah  di  Marr.325 

Kedua:  Mengatakan  bahwa  ayat  tersebut  khusus  turun  kepada 
Abdullah  bin  Sa’ad. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13592.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  IsjK 

££  plj  tli  cM*  $  yjZ“Dan  siapakah  yang  lebih 
zhalim  daripada  orang  yang  membuat  kedustaan  terhadap 
Allah  atau  yang  berkata,  ‘Telah  diwahyukan  kepada  saya  ’, 
padahal  tidak  ada  diwahyukan  sesuatu  pun  kepadanya.  ” 
Sampai  firman-Nya,  oj^J'  “Kamu  dibalas 

dengan  siksa  yang  sangat  menghinakan,  ”  dia  berkata:  Ayat 
ini  turun  berkaitan  dengan  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abu 
Sarah.  Ia  masuk  Islam  dan  menjadi  juru  tulis  Nabi  SAW.  Jika 
di-imla-kan.  kepadanya  Op  maka  dia  menulisnya 


Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  (hal.  122,  123),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/86),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/143),  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/322). 


Pm> 
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,  dan  jika  di-zWa-kan  kepadanya  maka  ia 

menulisnya  Lantas  ia  ragu  dan  kufur. 

Dia  juga  berkata,  “Muhammad  telah  diberikan  wahyu,  maka 
aku  pun  demikian,  dan  seandainya  Allah  yang  menurunkan 
aku,  maka  aku  pun  menurunkan  seperti  yang  Allah 
turunkan.” 

Muhammad  berkata,  Qp  ,  maka  aku  berkata:  Qp 
Lalu  ia  bergabung  dengan  kaum  musyrikin,  dan 
memfitnah  Ammar,  dan  Jabir  pada  Ibnu  Al  Hadhrami  atau 
Bani  Abdid  Darr,  Quraisy  pun  menangkap  mereka  dan 
menyiksa  sehingga  mereka  kafir,  dan  telinga  Ammar  pun 
sobek  hari  itu.  Selanjutnya  Ammar  pergi  menghadap  Nabi 
SAW  dan  mengabarkan  apa  yang  dialaminya,  juga  kekufuran 
yang  mereka  berikan,  lantas  Nabi  SAW  enggan  untuk 
mengurusinya,  dan  turunlah  firman  Allah  SWT  tentang  Ibnu 
Abu  Sarh,  Ammar  dan  para  sahabatnya:  p- 

'jzA  u*  o* 

\jj JS3\>  "Barangsiopa  yang  kafir  kepada  Allah  sesudah 
dia  beriman  (Dia  mendapat  kemurkaan  Allah),  kecuali  orang 
yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap  tenang  dalam 
beriman  (Dia  tidak  berdosa),  akan  tetapi  orang  yang 
melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran...."  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  106) 

Orang  yang  terpaksa  adalah  Ammar  dan  para  sahabatnya, 
sedangkan  yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran  adalah  Ibnu 
Abi  Sarah.326 


326 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/144)  secara  ringkas. 
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Ketiga:  Berpendapat  bahwa  yang  berkata,  “Telah  diwahyukan 
kepada  saya,”  padahal  tidak  ada  diwahyukan  sesuatu  pun  kepadanya, 
adalah  Musailamah  Al  Kadzab. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13593.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Z  JL  jli  *£  4i  'di  &&  $  $ 
jJ\  "Atau  yang  berkata,  ‘Telah  diwahyukan  kepada 
saya  ’,  padahal  tidak  ada  diwahyukan  sesuatu  pun 
kepadanya,  dan  orang  yang  berkata,  ‘Saya  akan  menurunkan 
seperti  apa  yang  diturunkan  Allah  ”  Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan 
Musailamah. 

Diriwayatkan  pula  bahwa  Nabiyullah  SAW  pernah  berkata, 
"Aku  bermimpi  ada  dua  gelang  emas  di  tanganku,  keduanya 
memberatkanku  dan  membingungkanku.  Lantas  diwahyukan 
kepadaku  agar  meniupkannya,  maka  aku  pun  meniupkannya, 
lalu  keduanya  hilang.  Kemudian  aku  menakwilkan  mimpi 
tersebut,  bahwa  maksudnya  adalah  dua  orang  pendusta  pada 
masa  aku  masih  ada,  yakni  pendusta  Yamamah  Musailamah 
dan  pendusta  Shan  ’a  Al  Ansi,  atau  dikenal  dengan  sebutan 
Al  Aswad.  ”327 

13594.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 


327 


Al  Bukhari  dalam  At-Ta ’ bir  (7034)  dan  Muslim  dalam  Ar-Ru  ’ya  (22). 


■  ■  - . —  Tafsir  Ath-Thabari 

dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

'di“Telah  diwahyukan  kepada  saya.  Padahal 
tidak  ada  diwahyukan  sesuatu  pun  kepadanya,  ”  dia  berkata, 
“Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Musailamah.”328 
13595.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma  mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah  — dengan  tambahan: 
dan  Az-Zuhri  mengabarkan  kepadaku —  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “Ketika  tidur  aku  bermimpi  ada  dua  gelang  emas 
di  tanganku  yang  memberatkanku.  Lantas  diwahyukan 
kepadaku  agar  meniupkannya,  maka  aku  pun  meniupkannya, 
dan  hilanglah  keduanya.  Lantas  aku  menakwilkannya,  dan 
ternyata  itu  adalah  si  pendusta  Yamamah  dan  si  pendusta 
Shan’aAl  'Ansi.”329 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  menurut 
kami  adalah,  Allah  SWT  berfirman  Jl*  jl 

^  “Dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada 

orang  yang  membuat  kedustaan  terhadap  Allah  atau  yang  berkata, 

' Telah  diwahyukan  kepada  saya’,  padahal  tidak  ada  diwahyukan 
sesuatu  pun  kepadanya.  ” 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama,  bahwa  Ibnu 
Abu  Sarah  termasuk  orang  yang  berkata,  “Aku  telah  berkata  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Muhammad.”  Dia  murtad  dan  Islam  dan 


328  Takhrij  haditsnya  telah  dijelaskan  sebelumnya,  dan  Al  Mawardi  menuturkannya 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  dari  Qatadah  (2/143). 

329  Takhrij  haditsnya  telah  dijelaskan  sebelumnya,  dan  Abdurrazzak 
menuturkannya  dalam  tafsir  (2/58).  Al  Baghawi  menuturkannya  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (2/392). 
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bergabung  dengan  kaum  musyrik,  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa 
ucapannya  itu  merupakan  kedustaan  atas  nama  Allah  SWT. 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  bahwa 
Musailamah  dan  Al  Ansi  adalah  dua  orang  pendusta  yang  berdusta 
atas  nama  Allah,  bahwa  Allah  telah  mengutus  keduanya  sebagai  nabi. 
Masing-masing  berkata,  “Allah  SWT  telah  mewahyukan  kepada 
mereka,”  padahal  itu  merupakan  perkataan  dusta. 

Jika  demikian,  maka  setiap  orang  berkata,  “Allah  telah 
mewahyukan  kepadaku,”  padahal  perkataannya  hanyalah  dusta, 
karena  Allah  SWT  sama  sekali  tidak  mewahyukan  kepadanya,  masuk 
ke  dalam  ayat  tersebut,  baik  pada  zaman  tersebut  atau  yang  lain. 

Adapun  masalah  awal  turunnya  ayat  tersebut,  bisa  saja  karena 
sebagian  di  antara  mereka,  atau  karena  mereka  semua,  atau  yang 
dimaksud  kala  itu  adalah  sebuah  kaum  musyrik  Arab,  karena  yang 
mengatakan  demikian  adalah  sebagian  di  antara  mereka  akan  tetapi 
mereka  tidak  mengingkarinya.  Allah  SWT  lalu  mencela  dan 
mengancam  mereka  dengan  siksa  karena  mereka  tidak 
mengingkarinya,  terlebih  mereka  mendustakan  Muhammad  serta  ayat- 
ayat  Allah.  Allah  SWT  berfirman,  “Siapa  yang  lebih  zhalim  daripada 
orang  yang  mengaku  kenabian  atas  namaku  dengan  kedustaan.  Juga 
yang  berkata,  ‘Allah  telah  menurunkan  wahyu  kepadaku’,  padahal 
tidak  ada  wahyu  yang  diturunkan  kepadanya.  Juga  mereka  yang 
berkata,  ‘Allah  SWT  sama  sekali  tidak  menurunkan  sesuatu  pun 
kepada  manusia’.  Perkataan  mereka  yang  pertama  kontradiktif  dengan 
perkataan  yang  kedua,  mendustakan  apa  yang  terjadi  dan  menafikan 
apa  yang  ada.  Jika  orang  berpikir  dan  merenungi  hal  itu,  maka  ia  akan 
mendapati  bahwa  pelakunya  adalah  orang  yang  tidak  berakal. 
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Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  tentang  firman-Nya, 
JL  J\5  o-j  “Da«  orang  yang  berkata,  ‘Saya  akan 
menurunkan  seperti  apa  yang  diturunkan  Allah,  "  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

13596.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  *S\  jJ\  Z  J L  JIS  o-j  "Dan  orang  yang 

berkata,  ‘Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang 
diturunkan  Allah’,”  ia  berkata,  “Jika  mau  maka  dia  akan 
mengatakannya  seperti  itu.  Yakni  syair.”330 

Sepertinya  Ibnu  Abbas  menafsirkannya  dengan  ungkapan 
tersebut,  bahwa  makna  ayat  adalah,  “Aku  akan  menurunkan  syair 
seperti  yang  diturunkan  oleh  Allah  SWT.”  Demikian  pula  penafsiran 
As-Sudi,  dan  aku  telah  menuturkan  riwayat  darinya. 


Takwil  firman  Allah:  c£j\  ’Jj 
il  (Sekiranya  kamu  melihat  di 

waktu  orang-orang  yang  zhalim  berada  dalam  tekanan 
sakratulmaut,  sedang  para  malaikat  memukul  dengan  tangannya, 
[sambil  berkata],  “ Keluarkanlah  nyawamu.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya,  “Wahai  Muhammad,  seandainya  engkau  melihat  ketika  kematian 
dengan  sakaratnya  menekan  orang-orang  zhalim  yang  telah 
menyekutukan  Allah,  yang  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu 


330 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1347). 


Surah  Al  An’c 


pun  kepada  manusia’.  Atau  yang  berdusta  atas  nama  Allah  dan 
berkata,  ‘Allah  SWT  telah  mewahyukan  kepadanya,  dan  tidak  kepada 
yang  lain.’  Serta  yang  berkata,  ‘Aku  akan  menurunkan  seperti  yang 
Allah  turunkan.’  Kala  itu  mereka  menyaksikannya,  sementara 
sakratulmaut  telah  menutupi  mereka.  Perintah  Allah  turun  kepada 
mereka,  dan  tibalah  ajal  mereka.  Kala  itu  para  malaikat 
memanjangkan  tangannya  dengan  memukul  wajah  dan  punggung 
mereka,  seperti  yang  difirmankan  oleh  Allah  dalam  ayat  lain, 

©  <&&&& 

!A — j  t  ‘Bagaimanakah  (keadaan  mereka) 

apabila  malaikat  mencabut  nyawa  mereka  seraya  memukul-mukul 
muka  mereka  dan  punggung  mereka?  Yang  demikian  itu  adalah 
karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti  apa  yang  menimbulkan 
kemurkaan  Allah  dan  karena  mereka  membenci  keridhaan-Nya’ .  (Qs. 
Muhammad  [47]:  27-28)  Para  malaikat  itu  berkata,  ‘Keluarkanlah 
jiwa  kalian’.” 

adalah  bentuk  jamak  dari  o^p,  dan  ji"  5 asal 
maknanya  adalah  sesuatu  yang  membanjiri  yang  lain  sehingga 
menutupinya.  Misalnya  perkataan  seorang  penyair, 

jt  J&Jl  plS"l j  VI  ol 'ja  Ji j 

" Tidak  ada  yang  menyelamatkan  dari  banyaknya  (pasukan  musuh) 
kecuali  terus  berperang  atau  lari.  ”331 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  hal  itu  seperti  berikut 
ini: 

13597.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

331  Bait  ini  terdapat  dalam  Al  Aghani  (15/93). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  £$<  4  2 J 

maksudnya  adalah  sakaratul  maut.332 

13598.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ad- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  c$S  4,  yakni 
dalam  sakratulmaut.333 

Firman  Allah  SWT,  ^  artinya  adalah  para 

malaikat  memanjangkan  tangan-tangannya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  alasan  para  malaikat 
memanjangkan  tangannya. 

Pertama:  Sebagian  ulama  beerpendapat  seperti  yang  kami 
katakan. 

Riwayat  yang  menjelaskannya  adalah: 

13599.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  jlj 

4  “Sekiranya 

kamu  melihat  di  waktu  orang-orang  yang  zhalim  berada 
dalam  tekanan  sakratulmaut,  sedang  para  malaikat  memukul 
dengan  tangannya,  ”  dia  berkata,  “Ini  terjadi  dalam  kematian. 


332  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1347). 

333  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/87)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1347). 
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Al  basthu  adalah  memukul,  para  malaikat  memukul  wajah 
dan  punggung  mereka.”334 

13600.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  % 

Ui-ti  (^la--C  ", Sekiranya  kamu  melihat  di  waktu  orang- 
orang  yang  zhalim  berada  dalam  tekanan  sakratulmaut, 
sedang  para  malaikat  memukul  dengan  tangannya, "  dia 
berkata,  ^  maksudnya  adalah,  para 

malaikat  memukul  wajah  dan  punggung  mereka,  sementara 
orang-orang  zhalim  ada  dalam  tekanan  kematian,  dan  para 
malaikat  mencabut  nyawa  mereka.”335 

13601.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman-Nya,  ,  bahwa 

maksudnya  adalah  memukul  mereka.336 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  para  malaikat  memanjangkan 
tangan  mereka  karena  membawa  siksa. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


334  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1347)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/87). 

335  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/87). 

336  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/393). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13602.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dan  Juwaibir, 
dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  i'pi-fC  2^U\j 
“  | '  r.l  5  ia  berkata,  “Yakni  dengan  membawa  siksa.”337 

13603.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Zubair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Ismail  bin 
Abu  Khalid,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya,  % 

yakni  dengan  siksa.338 

Ketiga:  Ulama  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  para 
malaikat  memanjangkan  tangan  mereka  untuk  mengeluarkan  jiwa 
orang-orang  zhalim  itu. 

Jika  ftHa  yang  berkata  bertanya,  “Apa  alasan  firman  Allah 
SWT,  ^k===u^  f^J-1  ‘Keluarkanlah  nyawamu’,  padahal  jiwa 
manusia  dikeluarkan  dari  badan  mereka  oleh  Rabb  sekalian  alam? 
Bagaimana  orang-orang  kafir  diperintahkan  untuk  mengeluarkan 
nyawa  mereka,  karena  jika  demikian,  maka  yang  mengeluarkan  nyawa 
dari  diri  manusia  adalah  mereka  sendiri?” 

Jawab,  “Maknanya  tidak  seperti  yang  engkau  pahami,  karena 
itu  merupakan  perintah  dari  Allah  SWT  melalui  lisan  para  malaikat 
yang  diperintahkan  untuk  mencabut  nyawa  mereka,  agar  mereka 
melakukan  tugas  dengan  menempatkan  roh  tersebut  pada  tempat  yang 
telah  Allah  sediakan.” 


337  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1348)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/144). 

338  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1348). 

339  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (1/345). 


Surah  Al  Ariaam 


Takwil  firman  Allah:  jjy*  ^5^ oytfi  C>\±c. 

'bJj&Zs  *£l>£  u*  J  $  &  (Di  hari  ini  kamu  dibalas 

dengan  siksa  yang  sangat  menghinakan,  karena  kamu  selalu 
mengatakan  terhadap  Allah  [perkataan J  yang  tidak  benar  dan 
[karena]  kamu  selalu  menyombongkan  diri  terhadap  ayat-ayat-Nya) 
Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang  perkataan  para  utusan  yang  ditugaskan  mencabut  nyawa 
orang-orang  kafir  itu.  Allah  mengabarkan  bahwa  mereka  berkata 
kepada  jasad-jasad  orang  kafir,  ‘Keluarkanlah  jiwa-jiwa  kalian 
menuju  murka  dan  laknat  Allah  SWT,  karena  kalian  akan  dibalas  atas 
kekufuran  kalian,  kebatilan  ucapan  kalian,  perkataan  kalian  — bahwa 
Allah  mewahyukan  kepada  kalian,  tidak  kepada  yang  lain — 
pengingkaran  kalian  — bahwa  Allah  SWT  menurunkan  wahyu-Nya 
kepada  manusia — ,  serta  atas  keangkuhan  kalian  yang  tidak  tunduk 
dengan  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya’ 

“Siksa  yang  sangat  menghinakan,  ”  maksudnya 
adalah  siksa  neraka  Jahanam  yang  menyiksa  dan  menghinakan 
mereka,  sehingga  mereka  memandang  kecil  dan  hina  diri  mereka. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13604.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  bahwa 

maksudnya  adalah  siksa  yang  menghinakan  mereka.340 


340  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1348). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


13605.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Di  hari  ini  kamu  dibalas  dengan  siksa 
yang  sangat  menghinakan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
siksa  yang  menghinakan  di  akhirat  akibat  perbuatan  yang 
kalian  lakukan  dahulu.”341 

Orang  Arab,  jika  bermaksud  dari  lafazh  adalah 

kehinaan,  maka  mereka  melafalkannya  dengan  huruf  ha  berharakat 
dhammah.  Sedangkan  jika  bermaksud  kelembutan  dan  keringanan, 
maka  melafalkannya  dengan  huruf  ha  berharakat  fathah.  Misalnya 
iij jil  joiy,  yang  artinya,  “Dia  orang  yang  ringan  biayanya.” 

Demikian  pula  firman-Nya,  <>  “(Ialah) 

orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati  dan 
apabila  orang-orang  jahil  menyapa  mereka,  mereka  mengucapkan 
kata-kata  (yang  mengandung)  keselamatan.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]: 
63)  Maksudnya  adalah  dengan  lembut  dan  penuh  ketenangan. 

Contoh  lainnya  yaitu  perkataan  Al  Mutsanna  bin  Jandal  Ath- 
Thahawi  berikut  ini, 

JT  Jftj  iT> 

" Menghilangkan  hari-hari,  mereka  menghilangkan  kekuatannya 
dengan  tenang,  dan  jika  sudah  tua  maka  dia  menjadi  lemah. 
Demikian  pula  perkataan  seorang  penyair  berikut  ini, 

\j\jt  yt  J)\  l/Lwf  'i/  D  'i/ 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/87)  dari  Ibnu  Abbas. 
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“Tenanglah,  masa  tidak  bisa  mengembalikan  apa  yang  telah  berlalu, 
janganlah  kalian  hancur  di  jejak  orang  yang  telah  mati.  ”342 
Selain  itu,  ada  yang  dihikayatkan  dengan  harakat  fathah,  akan 
tetapi  mengandung  arti  kehinaan,  misalnya  yaitu  yang  diungkapkan 
dalam  bait  Amir  bin  Juwain  berikut  ini, 

g  jy  JUP  'j*, J  UHi 

"Menghinakan  jiwa,  dan  kehinaan  jiwa  dalam  perkara  yang  dibenci 
adalah  lebih  mahal.  ”343 

Yang  lebih  dikenal  dalam  ucapan  mereka  adalah  mengandung 
makna  kehinaan  jika  berharakat  dhammah,  seperti  dalam  perkataan 
Dzul  Ushbu  Al  Udwani  berikut  ini, 

0^)1  'j  j  J»  gr4'  ^  ‘dUlil 

“Pergilah,  ibuku  bukan  pengasuh  wanita  yang  sedang  hamil,  tidak 
pula  membiarkan  kehinaan.  ”344 
Jika  mengandung  makna  kelembutan,  maka  dengan  huruf  ha 
berharakat  fathah. 


342  Kami  tidak  mendapatkan  bait  ini.  Jandal  bin  Al  Mutsanna  Ath-Thahawi  dari 
Tamim,  ia  hidup  sezaman  dengan  Ar-Rai  yang  meng-/i//a-nya  karena  nisbatnya 
kepada  Thahiyyah,  yakni  kakeknya.  Dia  wafat  pada  tahun  90  H  (709  M). 

Al  A  'lam  (2/140). 

343  Bait  ini  terdapat  dalam  Sirah  Ibnu  Hisyam  (1/39),  Mu’jam  Mastajam  (1398), 
dan  Al-Lisan  (entri:  Oy»). 

344  Bait  ini  terdapat  dalam  Dhvan  Al  Khansa,  dari  qasidah  yang  berjudul  lmma 
‘Alaiha  wa  lmma  Laha.  Dia  mengungkapkannya  untuk  meratapi  saudaranya 
Shakhar.  Ada  juga  yang  mengatakan  tentang  Muawiyah,  ketika  ia  dibunuh  oleh 
bani  Murrah. 

Riwayat  yang  ada  di  dalam  diwan  berbeda  dengan  dengan  riwayat  tersebut. 
Lihat  Ad-Diwan  (hal.  121). 


Tafsir  Ath-Thabari 


OjOST j£2L»  Uj  ^==»^4^  «-bj 
pi==L^  jL£j  J^Slj  ji)  i^S^i 


3  < 

r  Oy+C'J 


“Dan  sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami  sendiri - 
sendiri  sebagaimana  kamu  Kami  ciptakan  pada  mulanya, 
dan  kamu  tinggalkan  di  belakangmu  (di  dunia)  apa  yang 
telah  Kami  karuniakan  kepadamu;  dan  Kami  tiada  melihat 
besertamu  pemberi  syafaat  yang  kamu  anggap  bahwa 
mereka  itu  sekutu-sekutu  Tuhan  di  antara  kamu .  Sungguh 
telah  terputuslah  (pertalian)  antara  kamu  dan  telah  lenyap 
daripada  kamu  apa  yang  dahulu  kamu  anggap  (sebagai 
sekutu  Allah)." 


(Qs.AlAn’aam[6]:94) 


^  Takwil  firman  Allah:  j/  Jjt  J &3L 

fS^y>-  l*  (Dan  sesungguhnya  kamu  datang  kepada 
kami  sendiri-sendiri  sebagaimana  kamu  Kami  ciptakan  pada 
mulanya,  dan  kamu  tinggalkan  di  belakangmu  [di  dunia]  apa  yang 
telah  Kami  karuniakan  kepadamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang  perkataannya  pada  Hari  Kiamat  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah.  Allah  mengabarkan  bahwa  Dia  akan  berkata 
kepada  mereka  kala  itu,  “Kalian  datang  kepada  kami  sendiri-sendiri 
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— maksudnya  sendiri-sendiri  tanpa  harta,  tanpa  istri,  tanpa  teman,  juga 
serta  sesuatu  yang  telah  Allah  karuniakan  kepada  kalian — 

Jjf  ^JSL  lT  “Sebagaimana  kamu  Kami  ciptakan  pada 
mulanya,  ”  maksudnya  adalah  dalam  keadaan  telanjang  tak  beralas 
kaki,  seperti  ketika  mereka  dilahirkan,  dan  seperti  ketika  Allah  SWT 
menciptakan  mereka  dalam  perut  ibu,  tidak  memiliki  sesuatu  yang 
bisa  dibanggakan. 

merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  Vj,  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Nabigah  bani  Dzibyan,  berikut  ini, 

Jiyali 

“Karena  tanda  di  Wajrah  kaki-kakinya  berwarna  hitam  dan  putih 
putih  perutnya  bagaikan  pedang  Ash-Shaqil.  ”345 
Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  Vj  dan  seperti  Ap-j  , 
ip-j,  dan  %?-j,  sebagai  bentuk  mufrad  dari  kata  ilp-jSl'.  Terkadang 
dijamakkan  ke  dalam  bentuk  seperti  itp»jh,  atau  seperti 

perkataan  syair  berikut  ini, 

«Oli  Ifji  t3 jjJi  ^ <S y 

“Kamu  melihat  lalat-lalat  hijau  di  atas  susunya,  satu-satu,  dan  dua- 
dua,  yang  dijadikan  pingsan  oleh  suara  kuda.  ”346 


Bait  ini  terdapat  dalam  Dhvan  An-Nabighah,  dari  qasidah  panjang  yang 
beijudul  Ya  Dar  Muyyah,  qasidah  yang  memuji  An-Nu’man  dan  memohon 
maaf  kepadanya  atas  perbuatan  Al  Minkhal  Al  Yasykari  dan  kedua  anak 
Quraih,  lalu  dia  pun  membebaskan  diri  dari  fitnah  mereka.  Lihat  Ad-Diwan  (hal. 
31). 

Bait  ini  terdapat  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (1/255)  dan  Al-Lisan 
(entri:  yi). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Yunus  Al  Jurmi  — seperti  diriwayatkan  darinya —  pernah 
berkata  “Lafazh  Stji  merupakan  bentuk  jamak  dari  s’J,  seperti  lafazh 
( ‘jj,  yang  merupakan  bentuk  mufrad  dari  Demikian  pula  dan 
Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  J*rj  dan  s‘J  3^',  yang 
artinya  seseorang  yang  tidak  memiliki  saudara.  Mudhari  dan 
mashdar- nya  yaitu,  V/J  V/t,  maksudnya  adalah  (menyendiri), 
dan  isim  fail-nya  yaitu 

13606.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Amr  mengabarkan  kepadaku,  Ibnu  Abu  Hilal  menceritakan 
kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Al  Qurazhi  berkata: 
Aisyah  — istri  Nabi  SAW —  membaca  firman  Allah  SWT, 
}%  jjt  t  “Dan  sesungguhnya  kamu 

datang  kepada  Kami  sendiri-sendiri  sebagaimana  kamu 
Kami  ciptakan  pada  mulanya.  ”  Aisyah  lalu  berkata, 
“Oh... bagaimana  dengan  auratnya?  Lelaki  dan  wanita 
dikumpulkan  semuanya,  apakah  masing-masing  melihat  aurat 
yang  lain?”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “ Setiap  orang 
sibuk  dengan  urusannya  masing-masing,  kaum  pria  tidak 
melihat  wanita,  demikian  pula  wanita,  tidak  memperhatikan 
kaum  pria.  Mereka  sibuk  dengan  urusannya  masing- 
masing."341 

Firman  Allah  SWT,  +\jj  ^  p&)_9  " Dan  kamu 

tinggalkan  di  belakangmu  (di  dunia)  apa  yang  telah  Kami  karuniakan 
kepadamu,  ”  maksudnya  adalah,  “Wahai  kaum,  kalian  meninggalkan 


347 


Diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dalam  Al  Janaiz  (2085,  2084),  Al  Hindi  dalam 
Kara  Al  Ummal  (38951,  38952),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-  Zawaid 
(10/332). 
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apa  yang  Kami  karuniakan  kepada  kalian  di  dunia,  yang  dengannya 
kalian  membanggakan  diri,  lantas  kalian  tidak  membawanya.” 

Ini  adalah  celaan  dari  Allah  SWT  kepada  kaum  musyrik  ketika 
mereka  berbangga  diri  dengan  harta  mereka  di  dunia.  Apa  yang  kalian 
berikan  kepada  orang  lain,  dalam  bahasa  Arab  dikatakan,  “Kamu 
telah  memberikannya.  ” 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  ait  J6J  J&-  , 
yang  artinya  orang  yang  sangat  dermawan.  Isim  fail-nya  yaitu,  JJ&-, 
misalnya  dalam  perkataan  Abu  Najm  berikut  ini, 

Jjkll  Sjf-  'ja  cSjAJl  f  jS"  jk-j  Jjj  Jkrf  Jos-\ 

“Dia  memberi,  tidak  bakhil  juga  tidak  dibakhili  dengan  pundak  yang 
besar,  merupakan  karunia  Allah.  ”348 

Diriwayatkan  bahwa  Abu  Amr  bin  Al  Ala  melantunkan  bait 
Zuhak  dengan  berkata, 

l^iij  01 J  \jb*j  IjjL-o  01  j  \ JlUl  I 01  OJJlli 

“Di  sana,  jika  harta  mereka  dipinta,  maka  maka  mereka  memberinya, 
dan  jika  mereka  dipinta,  maka  mereka  memberi. 

Jika  mereka  bermain  judi,  maka  mereka  melakukannya  dengan 
ketat.  ”349 


341  Bait  ini  terdapat  dalam  drwan- nya,  dari  qasidah  yang  berjudul  Al-Lamiyah, 
qasidah  yang  memuji  unta  berpunuk  besar.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  208). 

349  Bait  ini  terdapat  dalam  drwan- nya  yang  berjudul  Hum  Khairu  Hayyin  min 
Ma'ad.  Ia  memuji  Sinan  bin  Abu  Haritsah  Al  Marii.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  62) 
dengan  redaksi,  l yj&s-i.  OJ,  yakni  untanya  dipinjam  untuk  diambil  susunya. 
Lihat  Ad-Diwan  (hal.  62). 


-  '  Tafsir  Ath-Thabari 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  ulama 

tafsir. 

Riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13607.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman-Nya,  ^  “Dan  kamu 

tinggalkan.. ..apa  yang  telah  Kami  karuniakan  kepadamu,  ” 
bahwa  maksudnya  adalah  harta  dan  bujang.  J «S*  ‘Di 
belakang  kalian,  ”  maksudnya  adalah  di  dunia.350 

Takwil  firman  Allah: 

(Dan  kami  tiada  melihat  besertamu  pemberi  syafaat  yang 
kamu  anggap  bahwa  mereka  itu  sekutu-sekutu  tuhan  di  antara 
kamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  pada  Hari 
Kiamat  kepada  orang-orang  yang  menyekutukan-Nya,  “Kami  tidak 
melihat  para  pemberi  syafaat  yang  kalian  anggap  mereka  akan 
memberikan  syafaat  pada  Hari  Kiamat.” 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  tentang 
ucapan  An-Nadhar  bin  Al  Harits,  “Sesungguhnya  Latta  dan  Uzza  akan 
memberikan  syafaat  di  sisi  Allah  pada  Hari  Kiamat.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  perkataan 
semua  penyembah  berhala. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 


350 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1350). 
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13608.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  Isj 

"Dan  Kami  tiada  melihat  besertamu 
pemberi  syafaat  yang  kamu  anggap  bahwa  mereka  itu 
sekutu-sekutu  tuhan  di  antara  kamu,”  bahwa  maksudnya 
adalah,  “Kaum  musyrik  berkata,  ‘Kami  menyembah  berhala 
karena  mereka  (berhala-berhala  tersebut)  akan  memberikan 
syafaat  di  sisi  Allah’.  Tuhan-tuhan  itulah  yang  mereka 
jadikan  sekutu.”351 

13609.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Al  Hakam  bin 
Aban  mengabarkan  kepadaku  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  An- 
Nadhar  bin  Al  Harits  berkata,  “Latta  dan  Uzza  akan 
memberikan  syafaat  kepada  kami.”  Lantas  turunlah  firman 
Allah  SWT,  <yji\ 

“Dan  Kami  tiada  melihat  besertamu  pemberi  syafaat  yang 
kamu  anggap  bahwa  mereka  itu  sekutu-sekutu  tuhan  di 
antara  kamu.  ”352 

Takwil  firman  Allah:  t a  Jil 

(Sungguh  telah  terputuslah  [pertalian]  antara  kamu  dan 


351 

352 


Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1350)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/324). 
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telah  lenyap  daripada  kamu  apa  yang  dahulu  kamu  anggap  [sebagai 
sekutu  Allah]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  mengabarkan  tentang 
ucapan-Nya  pada  Hari  Kiamat  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah,  a2J  “Sungguh  telah  terputuslah 

(pertalian)  antara  kamu.  "  Maksudnya  adalah,  hubungan  pertalian  di 
antara  kalian  di  dunia  hilang  pada  hari  ini,  tidak  ada  lagi  hubungan, 
saling  tolong-menolong,  dan  kasih  sayang,  padahal  dahulu  di  dunia 
mereka  saling  menolong.  Semua  itu  hancur  di  akhirat. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  ahli  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13610.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  aU 

"Sungguh  telah  terputuslah  (pertalian)  antara  kamu.  ”  Al 
bain  artinya  hubungan  di  antara  mereka.353 
13611.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,^  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Al! 

"Sungguh  telah  terputuslah  (pertalian)  antara  kamu,”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  hubungan  mereka  di  dunia.”354 

13612.  Muhammad  bin  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 

353  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  325),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1350), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/146). 

354  Ibid. 
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dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  j3S 
“Sungguh  telah  terputuslah  (pertalian)  antara 
kamu,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hubungan  di  antara 
kalian.”355 

13613.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  “ Sungguh  telah 

terputuslah  (pertalian)  antara  kamu,  ”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  hubungan  di  antara  kalian.” 356 

13614.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jil 

“Sungguh  telah  terputuslah 
(pertalian)  antara  kamu  dan  telah  lenyap  daripada  kamu  apa 
yang  dahulu  kamu  anggap  (sebagai  sekutu  Allah),  ”  bahwa 
maksudnya  adalah  hubungan  kekerabatan  dan  kedudukan.357 

13615.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Sungguh  telah  terputuslah  (pertalian)  antara  kamu,  ”  dia 


335  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/89). 

336  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/58)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(2/394). 

337  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/ 1350). 


============  Tafsir  Ath-Thabari 

berkata,  “Maksudnya  terputuslah  hubungan  di  antara 
kalian.”358 

13616.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ai) 
'yA  “Sungguh  telah  terputuslah  (pertalian)  antara 
kamu.,”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hubungan  di 
dunia.”359 

Ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  lafazh 
Pertama:  Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membacanya 
dengan  nashab,  sehingga  maknanya  adalah,  “Sungguh  telah  terputus 
(pertalian)  antara  kamu.” 

Kedua:  Mayoritas  ulama  Makkah  dan  Irak  membacanya,  Ail 
jJSlj  “AyA  dengan  rafa',  sehingga  maknanya  adalah,  “Telah  terputus 
ikatan  kalian.”360 

Abu  Ja’far  berkata:  Kedua  bacaannya  masyhur  karena 
kesamaan  makna.  Oleh  karena  itu,  seseorang  bisa  membacanya 
dengan  bacaan  yang  mana  saja.  Jelasnya,  terkadang  orang  Arab  me- 
nashab- kan  lafazh  'J)  pada  tempat  isim,  seperti  diceritakan  dari 
ucapan  orang  Arab,  “Dia  datang  kepadaku  ke  arahmu. 

Demikian  pula  CiifjS  dan  dengan  i  ’rab  nashab  pada  tempat  rafa. 


359  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/146)  dari  Mujahid,  dari  Al 
Baghawi,  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/394). 

360  Nafi,  Hafhs,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  huruf  nun  yang  di-nashab-kan, 
sementara  yang  lain  dengan  rafa.  Lihat  kitab  At-Taisir  fi  Al  Qira  atis  Sab  i  (hal. 
78). 

Ibnu  Mas’ud,  Mujahid,  dan  Al  A’masy  membacanya  <&->.  u  dengan 
tambahan  ma.  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah(2/225). 
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Diceritakan  dari  ucapan  orang  Arab  tentang  lafazh  'jj.  jika  amal  kata 
kerja  diarahkan  kepadanya  dan  dijadikan  sebagai  isim.  Seperti  bait 
Muhalhal  berikut  ini,361 

J*  jti  ^ 

"Tombak  mereka  bagaikan  tali  panjang  bagi  sumur  yang  amat 
dalam.  ”362 

Maksudnya  adalah  dengan  lafazh  jy  yang  di -rafa  ’-kan,  tetapi 
yang  biasa  dari  ucapan  mereka  adalah  dengan  nashab  ketika 
berkedudukan  sebagai  sifat  dan  isim. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  telah 

lenyap  daripada  kamu  apa  yang  dahulu  kamu  anggap  (sebagai  sekutu 
Allah).  ”  Allah  SWT  menyatakan,  “Apa  yang  kalian  anggap  sebagai 
tuhan  — sekutu  Allah —  berpaling  dari  jalan  kalian,  sehingga  mereka 
sama  sekali  tidak  memberikan  syafaat  kepada  kalian  pada  hari  ini.” 

W 


iJk  Si 

’O?  SjCvp  <&1s  S  j* 

" Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh - 
tumbuhan  dan  biji  buah-buahan.  Dia  mengeluarkan  yang 


361  Muhalhil  bin  Rabiah  seperti  Faris  bin  Rabiah,  ia  adalah  pemimpin  kabilah 
Taghlib  dan  saudara  kandung  Kulaib.  Semua  syairnya  berkaitan  dengan  Kulaib. 
Ia  hidup  di  kabilah  Taghlib,  di  rumah  tuannya,  Rabiah.  Ia  wafat  —kira-kira— 
tahun  500  M.  Lihat  biografinya  dalam  Ad-Diwan  (hal.  16-19). 

362  Bait  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan,  dari  qasidah  yang  isinya  meratapi 
saudaranya  Kulaib.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  42)  dan  Al-Lisan. 
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hidup  dari  yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati  dari 
yang  hidup.  (Yang  memiliki  sifat-sifat)  demikian  ialah 
Allah,  maka  mengapa  kamu  masih  berpaling ?" 

(Qs.  Al  An’aam  [6] :  95) 


Takwil  firman  Allah:  'S\  t[( Sesungguhnya 

Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah- 
buahan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  peringatan  dari  Allah 
SWT  kepada  mereka  yang  menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala 
dan  patung.  Allah  SWT  memperingatkan  hujjah  kepada  mereka  serta 
menjelaskan  kesalahan  mereka  yang  telah  menyekutukan-Nya. 

Allah  SWT  menyatakan,  ‘Wahai  manusia,  sesungguhnya  yang 
berhak  disembah  bukanlah  apa  yang  kalian  sembah,  melainkan  Allah 
yang  telah  menumbuhkan  butir-butir,  yakni  memecahkan  butir  dari 
segala  tumbuhan,  lantas  mengeluarkan  tumbuhan  darinya.  Juga  an- 
nawa  (biji-bijian)  dari  segala  tumbuhan  yang  berbiji,  lantas 
mengeluarkan  tumbuhan  darinya.” 

adalah  bentuk  jamak  dari  sedangkan  lt  adalah 
bentuk  jamak  dari  5tj3>. 

Pertama:  Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang 
dinyatakan  oleh  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13617.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman-Nya 
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“Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan 
dan  biji  buah-buahan.  ”  j)>  bahwa  maksudnya  adalah 

mengeluarkannya  dari  tangkai  (seperti  gandum).  Sedangkan 
i\yl\  maksudnya  adalah  mengeluarkannya  dari  pohon 
kurma.563 

13618.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan 
biji  buah-buahan,  ”  ia  berkata,  “Mengeluarkan  butir  dan  biji 
dari  tumbuhan.”364 

13619.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

“Menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah- 
buahan,”  ia  berkata,  “Allah  SWT  mengeluarkannya,  lantas 
menumbuhkan  tumbuhan  darinya.  Mengeluarkan  an-nawat 
(biji),  lantas  mengeluarkan  pohon  kurma.  Juga  mengeluarkan 
habbah  (butir)  lantas  mengeluarkan  pepohonan  yang 
diciptakannya.”365 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  arti  lafazh  ^Ijii  adalah 

menciptakan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

363  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1351)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tamil  (2/394). 

364  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/58),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(2/394),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1351). 

365  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (2/146). 
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13620.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT,  b\ 
'jjj. i\j  Ctt  'JSti  “Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan 
butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah-buahan,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yang  menciptakan  butir  dan  biji.”366 

13621.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dengan  riwayat  yang  sama.367 
13622.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £>>  “Sesungguhnya  Allah 

menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah- 
buahan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  menciptakan 
butir  dan  biji.”368 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  Allah  SWT 
yang  membelahkan  belahan  yang  ada  pada  butir  dan  biji. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13623.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/394)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (4/1351). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1351)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/147). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  oD* 

“Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan 
dan  biji  buah-buahan,  ”  ia  berkata,  “Yakni  dua  pecahan  yang 
ada  pada  keduanya.”369 

13624.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.370 

13625.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ma’la  bin 
Asad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Abu  Malik, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

“Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan 
dan  biji  buah-buahan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pecahan  yang  ada  pada  biji  dan  gandum.”371 

1 3626.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Abdirrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Al  Qasim  bin  Abu 
Bazzah,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  'S\ 

“Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh- 
tumbuhan  dan  biji  buah-buahan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  dua  pecahan  yang  ada  pada  keduanya.”372 


369  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(2/394),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1351). 

370  Ibid. 

371  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/90). 

372  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/147). 
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1 3627.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  jlji 

^  <  “Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh- 

tumbuhan  dan  biji  buah-buahan,  ”  ia  berkata.  Maksudnya 
adalah,  Allah  yang  menciptakan  habbah  dan  nawa,  yaitu 
setiap  biji-bijian.”373 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  — menurut 
kami —  adalah  yang  telah  kami  jelaskan,  karena  Allah  SWT 
menuturkan  khabar  ini  dan  melanjutkan  penjelasan  berikut  dengan 
khabar,  bahwa  Allah  SWT  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati, 
Han  yang  mati  dari  yang  hidup.  Jadi,  dapat  dimaklumi  bahwa  Allah 
SWT  mengabarkan  tentang  diri-Nya  sendiri,  bahwa  Dialah  yang 
mengeluarkan  butir  dari  tumbuh-tumbuhan,  dan  biji  dari  pepohonan, 
sebagaimana  Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan  yang 
mati  dari  yang  hidup. 

Adapun  pendapat  yang  bersumber  dan  Adh-Dhahhak,  bahwa 
kata  jUi  mengandung  arti  menciptakan,  merupakan  pendapat  yang 
tidak  kami  ketahui  alasannya,  karena  tidak  dikenal  dalam  bahasa  Arab 
bahwa  lafazh  berarti  Allah  menciptakan,  kecuali  yang 

dimaksud  dengannya  adalah,  Allah  SWT  menciptakan  tumbuhan  dan 
pepohonan  darinya. 


Takwil  firman  Allah:  j*  cZSK  £>£ 

(Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati 

373  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1351)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/89). 
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dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup.  [Yang  memiliki  sifat- 
sifat]  demikian  ialah  Allah,  maka  mengapa  kamu  masih  berpaling?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  Dialah 
yang  mengeluarkan  tangkai  yang  hidup  dari  butir  yang  mati,  dan 
mengeluarkan  butir  yang  mati  dari  tangkai  yang  hidup.  Dia  juga  yang 
mengeluarkan  pohon  yang  hidup  dari  biji  yang  mati,  dan  biji  yang 
mati  dari  pohon  yang  hidup. 

Pohon  ketika  masih  berdiri  dan  belum  kering,  dan  tumbuhan 
yang  masih  berdiri  dan  belum  kering,  dinamakan  hayy  (hidup)  oleh 
orang  Arab.  Sedangkan  jika  telah  kering  dan  batangnya  telah  runtuh, 
dinamakan  mayyit  (mati). 

Pertama:  Makna  yang  kami  jelaskan  sama  seperti  yang 
dinyatakan  oleh  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13628.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman  Alah  SWT,  "Dia 

mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati,  ”  ia  mengeluarkan 
tangkai  yang  masih  hidup  dari  butir  yang  sudah  mati,  dan 
mengeluarkan  butir  yang  mati  dari  tangkai  yang  masih  hidup. 
Juga  mengeluarkan  pohon  kurma  yang  hidup  dari  biji  yang 
telah  mati,  dan  biji  yang  telah  mati  dari  pohon  kurma  yang 
masih  hidup.374 


374  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/147)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/325). 
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13629.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Sudi,  dari 
Abu  Malik,  tentang  firman  Allah  SWT,  {rj* 

j*  c^X\  “ Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati 
dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup,  ”  ia  berkata, 
“Pohon  kurma  berasal  dari  biji,  dan  biji  berasal  dari  pohon 
kurma.  Demikian  pula  butir,  berasal  dari  tangkai  (gandum), 
dan  tangkai  berasal  dari  butir.”375 

Kedua:  Berpendapat  seperti  riwayat  berikut  ini: 

13630.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  jll»  4»\ 

'ot  <S^  tP  £>=  “Sesungguhnya 

Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah- 
buahan.  Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan 
mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup,  ”  dia  berkata, 
“Mengeluarkan  sperma  yang  mati  dari  orang  hidup,  dan 
mengeluarkan  manusia  yang  hidup  dari  sperma.”376 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  memilih  pendapat  tersebut  karena 
sebelumnya  Allah  SWT  berfirman,  sji\j  «12-f  jlji 
“Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji 
buah-buahan.  ”  Selain  itu,  sekalipun  hal  tersebut  merupakan  khabar 
dari  Allah  SWT  — bahwa  Dia  yang  mengeluarkan  butir  gandum  dari 
tangkainya,  dan  tangkai  dari  butirnya —  akan  apa  yang  diriwayatkan 


375  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/325). 

376  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1352)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/147). 
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dari  Ibnu  Abbas  masuk  ke  dalam  keumumannya.  Setiap  yang  mati 
dikeluarkan  dari  jasad  akan  hidup,  demikian  pula  setiap  yang  hidup 
dikeluarkan  oleh  Allah  akan  mati. 

Firman  Allah  SWT,  St  ‘‘Demikian  ialah  Allah,  ’ 

maksudnya,  yang  melakukan  hal  itu  adalah  Allah  SWT. 

SjlCijjS  “Maka  mengapa  kamu  masih  berpaling?” 

Maksudnya  adalah,  “Wahai  orang-orang  bodoh,  alasan  apa  hingga 
membuat  kalian  berpaling  dari  kebenaran?  Tidakkah  kalian  berpikir 
bahwa  tidak  pantas  bagi  Allah  SWT  untuk  disekutukan  dengan 
sesembahan  yang  tidak  bisa  memberikan  manfaat  atau  mudharat, 
karena  Dialah  yang  telah  mengeluarkan  butir  dan  biji, 
mengeluarkannya  menjadi  tanaman  yang  kalian  makan  darinya?” 

«M 

" Dia  menyingsingkan  pagi  dan  menjadikan  malam  untuk 
beristirahat,  dan  (menjadikan)  matahari  dan  bulan  untuk 
perhitungan .  Itulah  ketentuan  Allah  yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Mengetahui 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  96) 

Takwil  firman  Allah:  jJt  (Dia 

menyingsingkan  pagi  dan  menjadikan  malam  untuk  beristirahat) 


■■  Tafsir  Ath-Thabari 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT, 
maksudnya  adalah.  Dialah  Allah  yang  menyingsingkan  Subuh  dari 
gelapnya  malam. 

l&oR adalah  bentuk  mashdar  dari  £-C*! 

Pertama:  Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti 
pernyataan  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13631.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT,  jfji  ”Dia 

menyingsingkan  pagi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 
memberikan  cahaya  pada  pagi  hari.”377 
13632.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  cD*  “Dia 

menyingsingkan  pagi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 
memberikan  cahaya  pada  pagi  hari.”378 
13633.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.379 


377  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/90). 

378  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1354). 

379  Ibid. 


Surah  Al  An’aam 


13634.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Dia  menyingsingkan  pagi,"  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  memberikan  cahaya  pada 
waktu  Subuh.”380 

13635.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Dia 

menyingsingkan  pagi,  ”  ia  berkata,  “Maksud  lafazh  ishbah 
adalah  cahaya  matahari  pada  siang  hari,  dan  cahaya  bulan 
pada  malam  hari.”381 

13636.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abdirrahman 
bin  Abu  Laila,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dia  menyingsingkan 

pagi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  memberikan  cahaya 
pada  waktu  Subuh.”382 

13637.  Ibnu  Humaid  pernah  menceritakan  kepada  kami  dengan 
sanad  tersebut  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  jJJi 


310  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/59),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1354), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/147). 

381  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/147). 

382  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326). 
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^2$}  “Dia  menyingsingkan  pagi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  cahaya  pada  waktu  Subuh.”383 
13638.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  tyi  “Dia  menyingsingkan 

pagi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  memberikan  cahaya 
dari  gelapnya  malam.”384 

13639.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  ojji 

“Dia  menyingsingkan  pagi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
yang  menciptakan  cahaya  pada  siang  hari.”385 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  yang 
menciptakan  malam  dan  siang. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13640.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  SWT,  <3$  > 


383  Mujahid  dalam  tafsirnya  (326),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1354),  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/147). 

384  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1354)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/90). 

385  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (2/395),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1354),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/147). 
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bahwa  maksudnya  adalah  yang  menciptakan  malam  dan 
siang.386 

Diriwayatkan  dari  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  beliau 
membacanya  (dengan  huruf  alif  berharakat  fathah). 

Sepertinya  beliau  memahami  bahwa  lafazh  tersebut  merupakan  bentuk 
jamak  dari  kata  Subuh ,  yakni  Subuh  untuk  setiap  harinya.  Akan  tetapi, 
tidak  ada  riwayat  lain  yang  menjelaskan  demikian  kecuali  darinya.387 

Bacaan  yang  kupilih  hanya  satu,  yakni  dengan  alif  berharakat 
kasrah,  karena  itulah  hasil  kesepakatan  ahli  qira’at  dan  ahli  tafsir 
terhadap  bacaan  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  jjfo  “Dan  menjadikan  malam 

untuk  beristirahat.  ”  Ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat 
tersebut.388 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Hijaz,  Madinah,  dan  sebagian 
ulama  Bashrah,  membacanya  J&l  yakni  dengan  huruf  alif  pada 

lafazh  isim  fail,  dan  di-rafa  -kan  karena  athaf  pada  lafazh  jll», 
sementara  lafazh  Jlil'  di-khafadh-kan  karena  idhafat. 

Lafazh  [xXid\  dan  yil'  di-nashab-kan  karena  athaf  kepada 
kedudukan  lafazh  Jlli»,  sebab  kendati  dia  di-khafadh-kan,  namun  ada 
pada  tempat  nashab  sebagai  maf’ul  bih,  lantas  di-athaf-kan  kepada 


386  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1354). 

387  Al  Hasan  bin  Abi  Hasan,  Isa  bin  Umar,  dan  Abu  Raja  membacanya  dengan 
huruf  hamzah  berharakat  fathah,  sementara  yang  lain  membacanya  dengan 
lafazh  jhi  ber -tanwin,  lantas  dibuang  karena  dua  sukun  yang  bertemu,  dan 
lafazh  jr  di-«as/ja£>-kan.  Akan  tetapi,  ini  merupakan  bacaan  yang  syadz. 
Lihat  kitab  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/326). 

388  Ulama  Kufah  membacanya  tanpa  huruf  alif,  sementara  yang  lain  dengan  huruf 
alif.  Lihat  kitab  At-Taisir  fi  Qira  ’atis  Sab  ’i  (hal.  87). 
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makna  bukan  kepada  lafazhnya  lantaran  adanya  lafazh  yang 
menjadi  pemisah  di  antara  keduanya. 

Seorang  penyair  berkata, 

1  j£j  jf  C->lsrL?dl  pl jP  Asri?-  <— - 

“Sambil  duduk  di  depan  pintu  untuk  meminta  kebutuhan  yang  biasa 
dipintanya,  atau  kebutuhan  yang  pertama  kali  dimohonkannya,  ”389 
T  .afa7.h  «rWi  yang  kedua  di-nashab-kan  karena  athaf  kepada 
makna  ist-Wt  yang  pertama,  bukan  kepada  lafazhnya,  karena 
maknanya  dalam  keadaan  nashab,  walaupun  lafazhnya  khafadh. 

Terkadang  memang  teijadi  demikian,  kendati  tanpa 
penghalang,  seperti  dalam  ungkapan  berikut  ini, 

bljf  l~rf 

“Ketika  kami  memperhatikannya,  dia  datang  dengan 
menggantungkan  ember  dan  kantong  perbekalan.  ”390 
Kedua:  Mayoritas  ulama  Kufah  membacanya,  Jlii' 
[r+Zid'j  dengan  w  azan  J*»  dalam  bentuk  fi'il  madhi,  serta  dengan  me- 
nashab-kan  lafazh 

Abu  Ja’far  berkata:  Keduanya  merupakan  bacaan  yang 
masyhur  di  berbagai  negeri.  Maknanya  pun  sama.  Oleh  karena  itu, 
seseorang  bisa  membacanya  dengan  bacaan  yang  mana  saja,  dan 
dianggap  benar  dari  sisi  kaidah  bahasa  serta  makna. 


389  Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan  Al  Farazdak,  dari  qasidah  yang  beijudul  Da'ani 
Ziyad  li  Atha.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  188).  Bait  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al 
Qur'an  karya  Abu  Ubaidah  (1/201). 

390  Bait  ini  terdapat  dalam  kitab  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (1/346)  dan 
Syarah  Syawahid  Mugni  (6/173). 


OD 


Surah  Al  An’aam 


Allah  SWT  mengabarkan,  “Dia  menjadikan  malam  sebagai 
tempat  istirahat,  karena  kala  itulah  semua  yang  bergerak  pada  siang 
hari  menjadi  diam,  dan  kala  itu  pula  keheningan  didapatkan,  sehingga 
seseorang  bisa  beristirahat  di  tempat  tinggalnya.” 

Takwil  firman  Allah:  (Dan 

f  menjadikan  J  matahari  dan  bulan  untuk  perhitungan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  dalam 
memahami  ayat  tersebut. 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  Dialah  Allah  yang 
telah  menjadikan  matahari  dan  bulan  berjalan  pada  tempat  peredaran 
keduanya  dengan  perhitungan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13641.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  (illli.  "Dan 

(menjadikan)  matahari  dan  bulan  untuk  perhitungan,  ” 
bahwa  maksudnya  adalah  bilangan  hari,  bulan,  dan  tahun.391 
13642.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  iMj  “ Dan  (menjadikan) 

matahari  dan  bulan  untuk  perhitungan,  ’’  dia  berkata, 


391 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1354). 
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“Beijalan  sesuai  dengan  jarak  yang  telah  ditentukan  untuk 
keduanya.”392 

13643.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Dan  (menjadikan)  matahari  dan  bulan  untuk  perhitungan,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan  perhitungan.”393 
13644.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Dan  (menjadikan)  matahari  dan  bulan  untuk  perhitungan,  ” 
ia  berkata,  “Matahari  dan  bulan  dalam  perhitungan.  Jika  hari- 
harinya  telah  habis,  maka  itulah  akhir  masa,  dan  awal  dari 
kegoncangan  yang  besar.  Itulah  ketentuan  Allah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui.”394 
13645.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  \CLi-  “Dan  (menjadikan) 

matahari  dan  bulan  untuk  perhitungan,  ”  ia  berkata. 


392  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/91)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (2/326) 

393  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/91)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/148). 

394  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/33),  tanpa  menuturkan  sumbernya. 
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“Berputar  dengan  perhitungan  (yang  telah  ditentukan — 
penj).”395 

13646.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  thlli  JJLlJj  “Dan  (menjadikan)  matahari 

dan  bulan  untuk  perhitungan,  ”  ia  berkata,  “Ayat  ini  serupa 
dengan  firman-Nya,  <j  jaj  ‘Dan  masing- 

masing  beredar  pada  garis  edarnya  (Qs.  Yaasiin  [36]:  40) 
Juga  firman-Nya,  JJJa  JiJj  J  -  ilt  ‘Matahari  dan 
bulan  (beredar)  menurut  perhitungan  '.  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan 
[55]:  5)396 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  Dialah  Allah  yang  telah 
menjadikan  matahari  dan  bulan  bercahaya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13647.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  % jJL  “Dan  (menjadikan) 

matahari  dan  bulan  untuk  perhitungan,  ”  bahwa  maksudnya 
adalah  cahaya.397 


393  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/59)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1354). 

396  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/326). 

397  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/91),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/148). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  SWT  menjadikan  matahari  dan  bulan 
beijalan  dengan  perhitungan  untuk  sampai  kepada  ajal  yang  telah 
ditentukan,  keduanya  berputar  guna  kemaslahatan  makhluk. 

Kami  memilih  pendapat  tersebut  karena  Allah  SWT 
sebelumnya  mengabarkan  tentang  karunia-Nya  yang  sangat  besar 
kepada  makhluk-Nya,  dengan  membuka  tirai  Subuh  serta 
menumbuhkan  berbagai  tumbuhan  dan  tanaman  dari  bebijian  serta 
butir.  Lantas  Allah  SWT  menjelaskan  penciptaan  bintang  untuk 
petunjuk  bagi  makhluk-Nya  di  lautan  dan  daratan.  Oleh  karena  itu, 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Allah  SWT  memutar  keduanya 
untuk  kemanfaatan  mereka,  lebih  tepat  daripada  menyatakan  cahaya 
keduanya,  karena  sebelumnya  Allah  SWT  berfirman,  oD* 

“Dialah  yang  telah  membuka  tirai  Subuh  (dengan  cahaya).  "  Jadi, 
tidak  ada  alasan  untuk  mengulang  makna  yang  sama  dalam  satu  ayat 
tanpa  tujuan. 

Lafazh  OC^i’i  dalam  bahasa  Arab  merupakan  bentuk  jamak 
dari  L>Co-,  seperti  lafazh  OCfllJi,  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  dalam  ayat 

tersebut  merupakan  mashdar  dari  lafazh  c-L-*- 

Dihikayatkan  dari  orang  Arab,  perkataan,  Al  J* 

“Allah  yang  akan  memperhitungkan  sifulan.  ” 

Aku  menduga  Qatadah  menafsirkannya  dengan  cahaya, 
dengan  berpedoman  pada  penafsiran  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah 
SWT,  J- '(Jt  "Dia  mengirimkan  ketentuan 

(petir)  dari  langit  kepada  kebunmu.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  40) 
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Ibnu  Abbas  berkata,  “Lafazh  husban  dalam  ayat  tersebut 
maknanya  adalah  api.: 

Lantas  memahami  firman-Nya  JJLltfj  dengan 

penafsiran  yang  sama,  padahal  maknanya  sama  sekali  tidak  sama. 

Adapun  lafazh  (dengan  huruf  ha  di-kasrah-kan)  adalah 

bentuk  jamak  dari  yang  artinya  bantal  kecil,  dan  sama  sekali 

bukan  penafsiran  yang  paling  utama.  Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab 
yang  artinya,  “Aku  mendudukannya  di  atas  bantal  kecil.” 

Lafazh  tfCJ-  di-nashab-kan  dengan 

Sebagian  ulama  Bashrah  berpendapat  bahwa  makna  firman 
Allah  SWT,(;tlld-  adalah  ^Cov  “Dengan 

perhitungan.  ”  Lantas  huruf  ba  darinya  dibuang,  seperti  pada  firman- 
Nya,  J*  "Dialah  yang  lebih  mengetahui 

tentang  orang  yang  tersesat  dari  jalan-Nya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
117) 

Maknanya  yaitu  'Jz  Jjsj  ji*  j&f  “Dialah  yang  lebih 
mengetahui  tentang  orang  yang  tersesat  dari  jalan-Nya.  " 


Takwil  firman  Allah:  j>& u  (Itulah  ketentuan 

Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Amal  perbuatan  yang  dijelaskan,  bahwa 
ia  adalah  perbuatan-Nya,  seperti  membuka  tirai  Subuh.  Menjadikan 
malam  sebagai  tempat  istirahat  dan  menjadikan  matahari  serta  bulan 
dengan  perhitungan,  merupakan  ketentuan  Allah  Yang  Maha  Agung 
kekuasaan-Nya.  Jika  Allah  menghendaki  keburukan  kepada 
seseorang,  atau  membalasnya,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  bisa 
menahannya. 


Tafsir  Ath'Thabari 


j  \'S\  “Maha  Mengetahui.”  Dialah  Allah  Yang  Maha 
Mengetahui  kemaslahatan  makhluk-Nya. 

Itu  semua  bukan  ketentuan  berhala  atau  patung  yang  tidak 
mendengar  atau  melihat,  tidak  memahami  serta  tidak  berpikir,  serta 
tidak  bisa  memberikan  manfaat  atau  mudharat.  Bahkan  jika  ada 
seseorang  yang  berkehendak  buruk  kepadanya,  ia  tidak  akan  bisa 
menahannya. 

Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai  orang-orang  bodoh, 
ikhlaskanlah  ibadah  kalian  hanya  kepada  Dzat  yang  telah  melakukan 
semua  itu,  bukan  kepada  sesembahan  yang  kalian  sekutukan  dengan- 
Nya” 

«M 


2£JS  &  4  'ti&P 

"Dan  Dialah  yang  menjadikan  bintang-bintang  bagimu, 
agar  kamu  menjadikannya  petunjuk  dalam  kegelapan  di 
darat  dan  di  laut.  Sesungguhnya  Kami  telah  menjelaskan 
tanda-tanda  kebesaran  (Kami)  kepada  orang-orang  yang 
mengetahui." 

(Qs.AlAn’aam[6]:97) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^  cfjfr  5*1 

yiyd  j»  ^31  (Z)a/i  Dialah  yang 

menjadikan  bintang-bintang  bagimu,  agar  kamu  menjadikannya 
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petunjuk  dalam  kegelapan  di  darat  dan  di  laut  Sesungguhnya  Kami 
telah  menjelaskan  tanda-tanda  kebesaran  [Kami]  kepada  orang- 
orang  yang  mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai 
manusia,  Allah  SWT  menjadikan  bintang  sebagai  petunjuk  untuk 
kalian  di  daratan  serta  lautan  ketika  kalian  tersesat  di  jalan  atau 
bingung  pada  malam  hari.  Kalian  dapat  menjadikannya  sebagai 
petunjuk  guna  sampai  ke  tujuan.” 

Seperti  difirmankan  Allah  SWT,  djijeJfc  yili \oj 

'Dan  (Dia  ciptakan)  tanda-tanda  (penunjuk  jalan).  Dan  dengan 
bintang-bintang  itulah  mereka  mendapat  petunjuk"  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  16)  Maksudnya  adalah  petunjuk  dari  sesatnya  jalan  di  daratan 
atau  lautan.  Sedangkan  maksud  lafazh  gelap  adalah  gelapnya  malam, 
gelapnya  kesalahan  dan  kesesatan,  serta  gelapnya  bumi  dan  air. 

Firman  Allah  SWT,  S 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menjelaskan  tanda-tanda  kebesaran 
(Kami)  kepada  orang-orang  yang  mengetahui.  ”  Allah  SWT 
menjelaskan,  “Wahai  manusia.  Kami  telah  menjelaskan  tanda-tanda 
itu,  agar  orang  yang  mengenal  Allah  bisa  berpikir  dengannya,  lantas  ia 
memahaminya,  kemudian  dia  kembali  dari  kebodohan  dan  kesalahan 
dengan  tidak  berlarut-larut  dalam  pengingkaran.” 

Makna  yang  kami  jelaskan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
ulama  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13648.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  4  \ fxQ  % 

j£i\'  “ Dan  Dialah  yang  menjadikan  bintang-bintang  bagimu, 
agar  kamu  menjadikannya  petunjuk  dalam  kegelapan  di  darat 
dan  di  laut,  ”  dia  berkata,  “Seseorang  tersesat  dalam  kegelapan 
malam.” 398 

W 
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"Dan  Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri, 
maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan . 
Sesungguhnya  telah  Kami  jelaskan  tanda-tanda  kebesaran 
Kami  kepada  orang-orang  yang  mengetahui 
(Qs.  Al  An’aam  [6] :  98) 


Takwil  firman  Allah  (j-ii  J* 

(Dan  Dialah  yang  menciptakan 
kamu  dari  seorang  diri,  maka  [bagimu]  ada  tempat  tetap  dan  tempat 
simpanan.  Sesungguhnya  telah  Kami  jelaskan  tanda-tanda 
kebesaran  Kami  kepada  orang-orang  yang  mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  orang- 
orang  yang  menyekutukan  Allah  dengan  yang  lain-Nya,  Ilah  kalian 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355). 
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adalah  yang  menciptakan  kalian,  padahal  sebelumnya  tidak  ada  dari 
seorangpun  di  dunia  kemudian  ia  menciptakannya,  yakni  Adam.” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13649.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman  Allah  SWT,  cj*  “ Dari 

seorang  diri,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Adam.”399 
13650.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  J»  X£&  yy  “Dan  Dialah  yang 

menciptakan  kamu  dari  seorang  diri, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Adam.”400 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman  Allah 
SWT,  'jclZj  “ Maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat 
simpanan.  ” 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
“Dialah  Allah  yang  telah  menciptakan  kalian  dari  satu  jiwa.  Di  antara 
kalian  ada  yang  menetap  dalam  rahim,  dan  ada  yang  disimpan  dalam 
kubur  sehingga  Allah  SWT  membangkitkannya  pada  Hari  Kiamat.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


399  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1350),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/396),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/148). 

400  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/148)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/326). 
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13651.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi 
Khalid,e  dari  Ibrahim,  dari  Abdillah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  “ Dan  Dia  mengetahui  tempat 

berdiam  binatang  itu  dan  tempat  penyimpanannya. "  (Qs. 
Huud  [11]:  6),  dia  berkata,  “Tempat  tinggalnya  di  dalam 
rahim,  dan  tempat  penyimpanannya  sekiranya  ia  mati.”401 

13652.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  “Tempat  penyimpanan  yakni  ketika  dia 
mati,  dan  tempat  berdiamnya  adalah  di  dalam  rahim.”402 

13653.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ubaidillah  bin  Musa,  dari  Ismail, 
dari  As-Sudi,  dari  Murrah,  dari  Abdillah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata,  “Tempat  tinggalnya  adalah  rahim,  sedangkan  tempat 
penyimpanannya  adalah  tempat  dia  mati.”403 

13654.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Fadhl  dan  Ali  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismailebin  Abu  Khalid,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  Dia  mengetahui  tempat  berdiam  binatang  itu  dan 
tempat  penyimpanannya.”  (Qs.  Huud  [11]:  6),  dia  berkata, 
“Tempat  tinggalnya  adalah  rahim,  adapun  tempat 
penyimpanannya  adalah  di  dalam  bumi,  ketika  dia  telah 


401  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1357  dan  6/2003). 

402  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355/1356)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/92). 

Ibid. 

Ibid. 


mi 


403 
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13655.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Saib  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami 
dari  Laits,  dari  Muqsim,  dia  berkata,  “Tempat  tinggalnya  di 
dalam  tulang  sulbi,  ketika  dia  berlindung  di  dalamnya, 
sedangkan  tempat  penyimpanannya  di  tempat  ia  mati.”405 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  lafazh  artinya  dalam 

tulang  pinggul  orang  tua.  Sedangkan  lafazh  artinya  tempat 

tinggal  dalam  perut  wanita,  perut  bumi,  atau  di  atasnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13656.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Kultsum  bin 
Jabr  menceritakan  kepada  kami  dari  Said  bin  Jabir,  tentang 
firman  Allah  SWT,  jClZf  "Maka  (bagimu)  ada 

tempat  tetap  dan  tempat  simpanan,  ”  ia  berkata,  “Tempat 
menetap  mereka  adalah  di  tulang  rusuk  kaum  pria,  di  rahim 
wanita,  di  atas  bumi,  atau  di  perut  bumi.”406 
13657.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Kultsum  bin  Jabr, 
dari  Said  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat 
simpanan,  ”  ia  berkata,  “Tempat  menetap  mereka  adalah  di 
tulang  rusuk  kaum  pria,  di  rahim  wanita,  di  atas  bumi,  atau  di 
perut  bumi.”407 


405  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/92). 

406  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355/1356),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/92),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/396). 

407  Takhrij  hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
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13658.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah 
bin  An-Nu’man,  dari  Said  bin  Jabir,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Dan  ia  mengetahui  tempat  berdiam  binatang  itu  dan  tempat 
penyimpanannya.  ”  (Qs.  Huud  [1 1]:  6)  Dia  berkata,  “Tempat 
penyimpanan  di  dalam  tulang  sulbi,  sedangkan  tempat 
menetap  di  atas  bumi  atau  di  dalam  bumi.”408 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  tempat  menetapnya  di  atas  bumi, 
sedangkan  tempat  penyimpanannya  di  sisi  Allah. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13659.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  lafazh  artinya  di  atas  bumi,  sedangkan 

artinya  di  sisi  Allah.409 

13660.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra’il,  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Lafazh  artinya  di  atas 

bumi,  sedangkan  jojsLiJ'  artinya  di  sisi  Tuhanmu.”410 
13661.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu 


408  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/148)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/92). 

409  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/92). 

410  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326). 
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Khalid,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Lafazh 
artinya  di  dunia,  sedangkan  artinya  di 

akhirat.  Maksudnya  yaitu  firman-Nya,  ‘Maka 

(bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan  411 
13662.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abi 
Basyar,  dari  Said  bin  Jabir,  ia  berkata,  “Lafazh  ysliJ' 
artinya  di  dalam  tulang  sulbi,  sedangkan  jsl-iJ'  artinya  di 
akhirat  dan  di  atas  bumi.”412 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  tempat  tinggal  di  dalam  rahim, 
sedangkan  tempat  penyimpanan  di  dalam  sulbi. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13663.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Harits,  dari 
Tkrimabj  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat 
simpanan,  ”  ia  berkata,  “Tempat  menetap  di  dalam  rahim, 
sedangkan  tempat  penyimpanan  di  dalam  sulbi,  belum 
diciptakan,  namun  akan  diciptakan.”413 
13664.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  Al  Jabir,  dari  Ikrimah, 


411  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/59)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1355). 

412  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1357)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajk  ( 2/327 ). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/149). 


413 


—  Tafsir  Aih'Thabari 

tentang  firman  Allah  SWT,  “Maka  (bagimu) 

ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan,  ”  ia  berkata,  “Lafazh 
artinya  yang  menetap  di  dalam  rahim,  sedangkan 
t  artinya  yang  disimpan  di  dalam  tulang  sulbi.’ 

13665.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Abu  Al  Jabr 
Tamim,  dari  Said  bin  Jabir,  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Tanyakanlah.”  Lantas  aku  bertanya  tentang  firman-Nya, 
"jclS  “Maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat 
simpananT  Ia  berkata.  “Lafazh  artinya  yang  menetap 

di  dalam  rahim,  sedangkan  lafazh  artinya  yang 

disimpan  di  dalam  tulang  sulbi.”415 

13666.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Saib  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qabus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “ Maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap 

dan  tempat  simpanan,  ”  ia  berkata,  “Lafazh  artinya 

yang  menetap  di  dalam  rahim,  sedangkan  lafazh 
artinya  yang  ada  di  sisi  Rabb  sekalian  alam,  yang  akan  Dia 
ciptakan,  namun  belum  diciptakan.”416 

13667.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bisyr 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Said  bin  Jabir,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 


414  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355). 

4,5  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1357)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrctr  Al  Wajiz  (2/327). 

416  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (2/149)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  an  (7/47). 
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“Dan  Dia  mengetahui  tempat  berdiam  binatang  itu  dan 
tempat  penyimpanannya.  ”  (Qs.  Huud  [11]:  6) 

li  artinya  yang  menetap  di  dalam  rahim  dalam 
keadaan  hidup  dan  yang  telah  mati.  Sedangkan 
artinya  yang  disimpan  di  dalam  tulang  sulbi.417 

13668.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Bisyr 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Said  bin  Jubair,  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku,  yakni  sebelum  jenggotku 
tumbuh,  “Wahai  Ibnu  Jubair,  apakah  engkau  telah  menikah?” 
Aku  menjawab,  “Belum,  dan  aku  tidak  menginginkannya 
sekarang!”  Dia  berkata,  “Sungguh,  apa  yang  disimpan  di 
dalam  tulang  sulbimu  akan  keluar.”418 

13669.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Said 
bin  Jubair,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  bertanya,  “Apakah  engkau 
telah  menikah?”  Aku  menjawab,  “Belum!”  Dia  lalu  memukul 
punggungku  seraya  berkata,  ‘Apa  yang  disimpan  di  dalam 
tulang  sulbimu  akan  keluar.”419 

13670.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1357)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 

Al  Uyun  (2/148). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/397)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 

Ahkam  Al  Qur'an  (7/47). 

Ibid. 
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Allah  SWT,  *jc^  “Maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap 

dan  tempat  simpanan,  ”  ia  berkata,  “Lafazh  jflsLJi  artinya 
yang  menetap  di  dalam  rahim,  sedangkan  artinya 

yang  ada  di  dalam  sulbi,  yang  akan  Dia  ciptakan  namun 
belum  diciptakan.”420 

13671.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  binAbu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  ’JicLj  'Maka 
(bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan,  "  ia  berkata, 
“Lafazh  artinya  yang  menetap  di  dalam  rahim, 

sedangkan  artinya  yang  terdapat  di  dalam  sulbi 

kaum  pria  dan  binatang.”  421 

13672.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Lafazh  ih  artinya  yang  menetap  di  dalam 
rahim,  sedangkan  artinya  yang  terdapat  di  dalam 

sulbi.’’’422 

13673.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Abu  Jabr  bin 
Tamim,  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan 
riwayat  yang  sama.423 

13674.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidah  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar  Ad-Dihni, 

420  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1357). 

421  Ibid. 

422  Ibid. 

423  Ibid. 
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dari  seseorang,  dari  Kuraib,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas 
memanggilku  seraya  berkata,  "Tulislah: 

r* 

Dari  Abdullah  bin  Abbas  kepada  fulan,  pendeta  Taima, 
salamun  'alaika,  sesungguhnya  aku  memuji-Mu  ya  Allah, 
Dzat  yang  tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  dengan 
benar  selain-Mu. 

Amma  ba  ’du, 

(Dia  berkata:  Aku  bertanya,  “Engkau  mengawalinya  dengan 
kalimat  salamun  'alaika?”  Ia  menjawab,  “Sesungguhnya 
Allah  SWT  As-Salaam  .”  Kemudian  dia  berkata,  “Tulislah: 
Salamun  ‘alaik.  Amma  ’  ba  ’du.  ”) 

Ceritakanlah  kepadaku  tentang  lafazh  £>>^3  “Maka 

(bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan.  ” 

Dia  berkata:  Kemudian  ia  mengutusku  agar  membawa  surat 
itu  kepada  seorang  Yahudi,  lantas  aku  pun  memberikannya 
kepada  orang  itu.  Setelah  ia  melihatnya,  ia  berkata,  ‘Selamat 
datang  surat  dari  kawanku  dari  kalangan  muslimin.”  Lantas 
ia  membawaku  ke  rumahnya,  selanjutnya  ia  membuka  peti 
besar.  Kemudian  ia  melempar  beberapa  barang  yang  tidak 
ditolehnya  sama  sekali. 

Dia  berkata:  Aku  bertanya,  “Ada  apa?”  Ia  menjawab,  “Ini 
merupakan  perkara  yang  ditulis  oleh  orang  Yahudi! 
Sehingga  aku  bisa  mengeluarkan  tulisan  Musa 
'alaihissalaam” 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dia  berkata:  Lantas  dia  melihatnya  dua  kali,  lalu  berkata, 
“Lafazh  artinya  yang  berada  di  dalam  rahim.  Allah 

berfirman.”  Lantas  dia  membaca  ayat,  iLii  L  J 

“Dan  Kami  tetapkan  dalam  rahim,  apa  yang  Kami 
kehendaki.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [1 1]:  5) 

4  "Dan  bagi  kamu  ada  tempat 

kediaman  di  bumi,  dan  kesenangan  hidup.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  36) 

Dia  berkata:  Tempat  tinggal  di  atas  bumi,  tempat  tinggal  di 
dalam  rahim,  dan  tempat  tinggal  di  bawah  bumi,  sehingga 
kembali  ke  surga  atau  neraka.424 

13675.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Atha,  tentang  firman  Allah  SWT,  Maka 

(bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  artinya  yang  menetap  di  dalam  rahim, 

sedangkan  artinya  yang  ada  di  dalam  sulbi  kaum 

pria.”425 

13676.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Atha,  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  yang  menetap  di 

dalam  rahim,  sedangkan  artinya  yang  ada  di  dalam 

sulbi  kaum  pria  dan  binatang.”426 


424  Ibnu  Al  Jauzi  menuturkan  atsar  ini  secara  ringkas  dalam  kitabnya  yang  berjudul 
ZadAl  Masir  (3/92). 

425  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/148). 

426  Ibid. 
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13677.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha 
— dan  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid — ,  ia  berkata. 
“Lafazh  artinya  yang  menetap  di  dalam  rahim, 

sedangkan  fji jaLiJl  artinya  yang  ada  di  dalam  sulbi.”427 

13678.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  lafazh  jA sLih,  bahwa  maknanya  adalah  apa 
yang  menetap  di  dalam  rahim  wanita.  Sedangkan  £ajsLiJi 
adalah  yang  ada  di  dalam  sulbi.428 

13679.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.429 

13680.  Ibnu  Humaid  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Laits,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Lafazh  *j* sl-lit  maknanya 
adalah  apa  yang  menetap  di  dalam  rahim  wanita,  sedangkan 
maknanya  adalah  yang  ada  di  dalam  sulbi.”430 

13681 .  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  sufyan,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Maknanya  adalah  apa  yang 


427  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326). 

421  Ibid 

429  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1357)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal. 
326). 

430  Ibid. 
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menetap  di  dalam  rahim  wanita,  sedangkan 
maknanya  adalah  yang  ada  di  dalam  sulbi.”431 

13682.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muadz  bin 
Muadz  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dia 
berkata,  “Kami  mendatangi  Ibrahim  pada  sore  hari,  lantas 
mereka  mengabarkan  bahwa  dia  telah  wafat.  Kami  lalu 
bertanya,  ‘Apakah  seseorang  bertanya  kepadanya  tentang 
sesuatu?’  Mereka  menjawab,  ‘Abdurrahman  bin  Aswad,  ia 
bertanya  tentang  dan  J'.  Ia  lalu  menjawab, 

bahwa  artinya  dalam  rahim,  sementara 

artinya  tulang  sulbi’.”432 

1 3683 .  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Kami  mendatangi 
Ibrahim,  sementara  ia  telah  wafat.” 

(Perawi)  berkata,  “Lantas  salah  seorang  di  antara  mereka 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Abdurrahman  bin  Aswad 
bertanya  kepadanya  sebelum  wafat  tentang  dan 

ia  menjawab,  “Lafazh  artinya  di  dalam 

rahim.,  sementara  artinya  di  dalam  tulang  sulbi. 

13684.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  ia  berkata:  Kami 
mendatangi  rumah  Ibrahim,  lantas  bertanya  tentangnya. 
Mereka  menjawab,  “Telah  wafat.”  Abdurrahman  bin  Aswad 
lalu  bertanya  kepadanya. 


431  ibid. 

432  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/327). 

433  Ibid. 
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Perawi  lalu  menuturkan  seperti  hadits  sebelumnya.434 

13685.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  bahwa 
telah  sampai  berita  kepadanya  bahwa  Abdurrahman  bin 
Aswad  bertanya  kepada  Ibrahim  tentangnya.  Lantas  beliau 
menuturkan  seperti  hadits  sebelumnya.435 

13686.  Ubaidillah  bin  Muhammad  bin  Firyani  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Dhamrah  bin  Rabiah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Ala  bin  Harun,  ia  berkata:  Aku  mendatangi 
rumah  Ibrahim  ketika  wafat,  lantas  aku  bertanya,  “Apakah 
seseorang  pernah  bertanya  kepadanya  tentang  sesuatu? 
Mereka  menjawab,  “Abdurrahman  bin  Aswad,  ia  bertanya 
tentang  yisl— *Ji  dan  Ia  lalu  menjawab,  Lafazh 

ytUJi  artinya  di  dalam  rahim  wanita,  sementara 
artinya  di  dalam  tulang  sulbi  kaum  pria’.”436 

13687.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Saib  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami 
dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang  lafazh  dan 

dia  lalu  menjawab,  “Lafazh  artinya  di  dalam  rahim, 

sementara  artinya  di  dalam  tulang  sulbi.”437 

13688.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepadaku  dari  seseorang  yang  bercerita 
kepadanya,  dari  Said  bin  Jabir,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas 
bertanya  kepadaku,  “Apakah  engkau  telah  menikah?  Aku 


434  Ibid. 

435  Ibid. 

436  Ibid. 

437  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1357)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal. 
326). 
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mengatakan  demikian  karena  aku  tahu  Allah  akan 
mengeluarkan  dari  tulang  sulbimu  apa  yang  disimpan 
padanya.”438 

13689.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  dia  berkata,  “Lafazh  artinya  di  dalam  rahim, 

sementara  jsl~Ui  artinya  di  dalam  tulang  sulbi.”439 

13690.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  lafazh  ia  berkata,  Lafazh  jte— Ji 

artinya  di  dalam  rahim,  sementara  artinya  di  dalam 

tulang  sulbi.”440 

13691.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata-  Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  lafazh  ia 

berkata,  “Lafazh  artinya  di  dalam  rahim,  sementara 

artinya  di  dalam  tulang  sulbi.”441 

13692.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj ,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  lafazh 
dia  berkata,  “Lafazh  artinya  yang 


438  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (2/396)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/47). 

439  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/148). 

440  Ibid. 

441  Ibid. 
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menetap  di  dalam  rahim,  sementara  artinya  yang 

disimpan  di  dalam  tulang  sulbi.”442 

13693.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Lafazh 

artinya  di  dalam  rahim,  sementara  artinya  di 

dalam  tulang  sulbi.”443 

13694.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Saib,  dari 
Said  bin  Jubair  — dan  Abi  Hamzah  dari  Ibrahim —  mereka 
berdua  berkata,  tentang  lafazh  j£Jj,  ia  berkata, 

“Lafazh  artinya  di  dalam  rahim,  sementara 

artinya  di  dalam  tulang  sulbi.”444 

Kelima:  Berpendapat  bahwa  lafazh  maknanya  adalah  di 

dalam  kubur,  sedangkan  j maknanya  di  dunia. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13695.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Al 
Hasan  pernah  berkata,  “Lafazh  maknanya  adalah  di 


442  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/92). 

443  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/92). 

444  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1355)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/92). 
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dalam  kubur,  sedangkan  maknanya  adalah  di  dunia, 

dan  hampir  saja  ia  menyusul  pelakunya.”445 
Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  lebih  tepat  adalah,  Allah 
SWT  mengungkapkan  ayat  tersebut  secara  umum  dengan  firman-Nya, 
dan  bagi  setiap  makhluk  yang  ditumbuhkan  dari  satu 
jiwa,  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan,  tanpa  membatasi  satu 
makna  dari  makna  yang  dimilikinya. 

Tidak  diragukan  lagi,  manusia  menetap  di  dalam  rahim  dan 
disimpan  di  dalam  sulbi.  Di  antara  mereka  ada  yang  menetap  di  atas 
bumi  atau  di  dalamnya,  dan  disimpan  di  dalam  tulang  sulbi.  Di  antara 
mereka  ada  yang  menetap  di  dalam  kubur  dan  disimpan  di  atas  bumi. 

Lafazh  dan  mengandung  makna-makna 

tersebut,  maka  masuk  ke  dalam  keumuman  firman-Nya, 

{JiyLS}  tanpa  batasan  makna  hingga  ada  dalil  yang  membatasinya, 
yang  mendesak  kita  untuk  berserah  kepadanya. 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah 

SWT, 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Madinah  dan  Kufah  membacanya 
yang  artinya,  di  antara  mereka  ada  yang  ditetapkan 
oleh  Allah,  dan  ada  pula  yang  disimpan  oleh  Allah  di  tempat 
penyimpanan. 

Kedua:  Ulama  Madinah  dan  sebagian  ulama  Bashrah 
membacanya  (dengan  huruf  qaf  berharakat  kasrah),  yang 

artinya,  di  antara  mereka  ada  yang  menetap  pada  tempatnya. 

445  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/92),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/149),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/47). 

446  Jumhur  membacanya  dengan  huruf  qaf  berharakat  fathah  sebagai  isim  makan 
atau  mashdar,  dan  ia  tidak  menjadi  isim  maful  karena  kata  kerjanya  tidak 
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Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  benar,  walaupun  keduanya 
memiliki  alasan  yang  benar,  adalah  yang  artinya,  Allah  SWT 

yang  menetapkannya  pada  tempatnya.  Itu  agar  maknanya  sesuai 
dengan  lafazh  £3jsLili,  yakni  keduanya  termasuk  kata  yang  tidak 
disebutkan  pelakunya,  dan  dinisbatkan  kepada  Allah  SWT,  dengan 
konsep  bahwa  para  ulama  sepakat  dalam  bacaan  yakni, 

dengan  huruf  dai  berharakat  fathah.  Menyelaraskan  lafazh  pertama 
dengan  lafazh  kedua  pasti  lebih  baik  daripada  menyimpang  darinya. 

Firman  Allah  SWT,  j» 

" Sesungguhnya  telah  Kami  jelaskan  tanda-tanda  kebesaran  Kami 
kepada  orang-orang  yang  mengetahui.  ”  Allah  SWT  menyatakan, 
“Kami  telah  menjelaskan  hujjah  dan  dalil,  serta  menetapkannya.” 

"Kepada  orang-orang  yang  mengetahui, 
maksudnya  adalah  mengetahui  tempat  hujjah  dan  pelajaran,  serta 
memahami  ayat  dan  peringatan.  Jika  mereka  mempelajari  apa  yang 
Kuperingatkan,  bahwa  Akulah  yang  telah  menciptakan  manusia  dari 
satu  jiwa,  juga  penciptaan-Ku  dengan  keajaiban  ragam  bentuk  dan 
warna,  niscaya  mereka  akan  mengetahui  bahwa  yang  melakukan  hal 
itu  bukanlah  Dzat  yang  pantas  untuk  disekutukan  dalam  peribadahan.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13696.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 


membutuhkan  objek.  Sementara  itu,  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya 
dengan  huruf  ga/berharakat  kasrah  sebagai  isimfa'il,  jadi  dengan  huruf 

dai  berharakat  fathah  sebagai  isim  maful.  Diriwayatkan  dari  Harun  Al  A’war, 
dari  Abi  Amr,  dengan  huruf  dai  berharakat  kasrah  sebagai  isim  fail.  Lihat  Al 
Bahr  Al  Muhith  (4/596). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
J»  “Sesungguhnya  telah  Kami 
jelaskan  tanda-tanda  kebesaran  Kami  kepada  orang-orang 
yang  mengetahui,  “  ia  berkata,  “Kami  telah  menjelaskan  ayat- 
ayat  itu  bagi  kaum  yang  memahami.”447 
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"Dan  Dialah  yang  menurunkan  air  hujan  dari  langit,  lalu 
Kami  tumbuhkan  dengan  air  itu  segala  macam  tumbuh - 
tumbuhan,  maka  Kami  keluarkan  dari  tumbuh-tumbuhan 
itu  tanaman  yang  menghijau.  Kami  keluarkan  dari 
tanaman  yang  menghijau  itu  butir  yang  banyak;  dan  dari 
mayang  kurma  mengurai  tangkai-tangkai  yang  menjulai, 
dan  kebun-kebun  anggur,  dan  (Kami  keluarkan  pula) 
zaitun  dan  delima  yang  serupa  dan  yang  tidak  serupa. 
Perhatikanlah  buahnya  di  waktu  pohonnya  berbuah  dan 
(perhatikan  pulalah)  kematangannya.  Sesungguhnya  pada 


447  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1358). 
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yang  demikian  itu  ada  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi 
orang-orang  yang  beriman." 

( Qs .  Al  An’aam  [6] :  99) 

Takwil  firman  Allah:  **  \XrjX  'X*  4 

jU  cf»- il>Lj  (Dan  Dialah 
yang  menurunkan  air  hujan  dari  langit,  lalu  Kami  tumbuhkan 
dengan  air  itu  segala  macam  tumbuh-tumbuhan,  maka  Kami 
keluarkan  dari  tumbuh-tumbuhan  itu  tanaman  yang  menghijau. 
Kami  keluarkan  dari  tanaman  yang  menghijau  itu  butir  yang 
banyak) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Dialah  Allah 
yang  berhak  disembah,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Dialah  II ah  yang 
telah  menurunkan  air  dari  langit. 

**  artinya  adalah,  “Lantas  dengan  air  itu, 

Kami  keluarkan  makanan  bagi  binatang,  burung,  binatang  liar,  dan 
rezeki  bagi  manusia.  Mereka  memakannya,  lantas  tumbuh 
berkembang.” 

Jadi,  makna  firman  Allah  SWT,  (f  «S  c  c 

adalah,  “Kami  mengeluarkan  dengannya  sesuatu  yang  menjadikan 
lainnya  berkembang.” 

Seandainya  ada  yang  berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Kami 
mengeluarkan  dengannya  ragam  tumbuhan’,”  maka  itu  merupakan 
pendapat  di  antara  ulama.  Hanya  saja,  yang  benar  adalah  yang 
pertama. 

Firman  Allah  SWT,  II*  artinya  adalah,  “Lalu 

dari  air  itu  Kami  mengeluarkan  tumbuhan  yang  hijau  segar.” 
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artinya  hijau,  seperti  perkataan  orang  Arab, 

CO  J» j 

“Ada  asap  ada  api.  ”448 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  “Bumi  itu 

menghijau.  ”  Adapun  lafazh  artinya  adalah  sayuran  yang  masih 
segar.  Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  ai*u  artinya  pohon 

kurma  yang  menjatuhkan  biji  kurma  yang  belum  matang.  Lafazh 

artinya  seorang  pemuda  yang  mati  dalam  keadaan  sehat. 
Diungkapkan  pula  dalam  bahasa  Arab,  ^  artinya, 

“Lelaki  tersebut  untukmu,  (aku  memberikannya)  dengan  senang  hati.” 

Firman  Allah  SWT,  CTlysi  4^  &  “Kami  keluarkan  dari 

tanaman  yang  menghijau  itu  butir  yang  banyak,  ”  maksudnya  adalah 
yang  ada  dalam  tangkai,  seperti  tangkai  gandum,  padi,  dan  lainnya, 
yang  memiliki  butir  saling  menumpuk. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  ulama 

tafsir. 

Riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13697.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Sudi, 
tentang  firman-Nya,  “Dari 

tumbuh-tumbuhan  itu  tanaman  yang  menghijau.  Kami 


448  Ini  adalah  perumpamaan  orang  Arab  untuk  perkara  yang  diyakini  karena 
diketahui  dari  tandanya.  Abu  Duaib  menuturkannya  sebagaimana  ada  dalam  Al 
Lisan  (entri:  jt).  Al  A’masy  berkata,  “Perumpamaan  ini  seperti  firman  Allah 
SWT,  I j&-  tar jrb.  Maksudnya  adalah  An-namr  merupakan  warna 

belang  antara  putih  dengan  warna  lainnya.” 


Surah  Al  A n’aam 


keluarkan  dari  tanaman  yang  menghijau  itu  butir  yang 
banyak,”  bahwa  maksudnya  adalah,  “Ini  terdapat  dalam 
tangkai.”449 

Takwil  firman  Allah:  &&  j*  (Dan  dari 

mayang  kurma  mengurai  tangkai-tangkai  yang  menjulai) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Dari  mayang 
kurma  mengurai  tangkai-tangkai  yang  menjulai.  Oleh  karena  itu, 
tangkai-tangkai  itu  diangkat.” 

0« y&\  adalah  bentuk  jamak  dari  >*,  seperti  lafazh  Oi^uaJi  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  yy>,  dan  maknanya  adalah  tangkai  atau 
tandan.  Bentuk  mufrad- nya  dapat  saja,  j3,  j3,  dan  l3,  lantas 
mutsanna-nya  01  yi  dan  jamak  dengan  bentuk  OijJ  dan  0 \yi. 

Mereka  berkata,  “Jamaknya  adalah  ifti,  0t}3  bahasa 
Hijaj,  sementara  0lj3  adalah  bahasa  Qais.” 

Umru’ul  Qais  berkata, 

1  01 jjy  <! yd  C^STj  t C-jti 

‘‘Besar  dan  lebat  puncaknya,  sementara  batangnya  miring, 
dengan  tangkai  kurma  yang  merah.  ”450 

Adapun  lafazh  01$,  merupakan  bahasa  untuk  seluruhnya. 


449  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 

Tanzil  (2/397). 

450  Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan  Umru  Al  Qais  dari  qasidah  yang  beijudul  Inna 
Lahiqna  bi  Qaishara.  Ia  mengatakannya  ketika  menghadap  Kaisar  untuk 
meminta  bantuan  atas  bani  Asad.  Riwayat  dalam  Diwan  menyelisihi  riwayat 
tersebut.  Ad-Diwan  (hal.  92)  dan  Al  Lisan  (entri:  Ui). 
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Ada  yang  berkata, 

jJuiill  Jju  jUaUiU  ^ 

“  Unta  itu  memiliki  ekor  bagaikan  tangkai  yang  merasa 
terganggu  dengannya,  lantas  menggerak-gerakkan  ekornya  setelah 
dikawini.  ”451 

Tamim  berkata  Ol3  dengan  huruf  ya. 

Arti  lafazh  bia  adalah  dekat  dan  menjulai. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan 
oleh  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13698.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dan  Ali  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  $6  0tj3 
bahwa  artinya  adalah  pohon  kurma  yang  pendek,  tangkai- 
tangkainya  menyentuh  bumi.452 

13699.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
Otjli  j*  bahwa  maksudnya  adalah  tangkai-tangkai 
yang  menggantung.453 


Kami  tidak  mendapatkan  bait  tersebut  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/94). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359)  dan  Abdurrazzak  dalam 
tafsimya(2/60). 
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13700.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
bahwa  maksudnya  adalah  tangkai-tangkai  yang 

menggantung.454 

13701.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Barra,  tentang  firman-Nya, 
ililj  bahwa  maksudnya  adalah  tangkai-tangkai  yang 

dekat.455  " 

13702.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al 
Barra  bin  Azib,  tentang  firman-Nya,  bahwa 

maksudnya  adalah  tangkai-tangkai  yang  dekat 456 

13703.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  Sjs£  Cj*  cyus,  bahwa  maksudnya  adalah 

dekat,  karena  tangkainya  bergantungan.457 


454  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359)  dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya 
(2/60). 

455  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359). 

456  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359)  dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya 
(2/60). 

457  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/328). 
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13704.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Farraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  «S-j 
bahwa  maksudnya  adalah  pohon 
kurma  pendek  yang  bersentuhan  dengan  bumi.  Al  qinwan 
adalah  mayangnya.458 

Takwil  firman  Allah:  *r bi 

j&j  (Dan  kebun-kebun  anggur,  dan  [Kami  keluarkan  pula J 
zaitun  dan  delima  yang  serupa  dan  yang  tidak  serupa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Demikian 
pula  Kami  mengeluarkan  kebun-kebun  anggur.” 

Ulama  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 
Pertama:  Mayoritas  ulama  membacanya  dengan  i  ’rab 

nashab,  hanya  saja  huruf  huruf  t  a'  di-kasrah-kan  karena  jamak 
muannats  salim. 

Kedua:  Membacanya  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini:459 

13705.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim  bin 
Salam  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Kisa'i,  ia  berkata: 


458  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/149),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/397). 

459  Jumhur  membacanya  dengan  nashab  karena  Ai-athaf-ksn  kepada  lafazh  oy, 
sementara  Al  A’masy,  Muhammad  bin  Abu  Laila,  dan  diriwayatkan  dari  Abu 
Bakar,  dari  Ashim,  mereka  membacanya  dengan  rafa,  dengan  prediksi  makna 
otar  j.  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/328)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’ 
li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/49). 


Surah  Al  Ariaam 


Hamzah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  ia 
membacanya  o&f  ‘j*  ol£-j.460 

Yakni  dengan  rafa’,  karena  mengikuti  lafazh  OijliJi  dalam 
i  ’rab,  walaupun  tidak  sejenis  dengannya,  seperti  syair  berikut  ini, 

Ikijj  l C-  i 

“ Dan  engkau  melihat  suamimu  dalam  peperangan  dengan 
menggantungkan  perang  serta  tombak  ”461 
Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  benar  hanyalah  j*  p^r'j 
(dengan  nashab )  karena  kesepakatan  ulama  qira’at  yang 
membacanya  demikian,  dan  jauh  maknanya  jika  dibaca  dengan  rafa  ’. 

Firman  Allah  SWT,  oCfyj  "Dan  (Kami  keluarkan 

pula)  zaitun  dan  delima.”  Lafazh  &\-athaf-kan  kepada  lafazh 

od-l,  maka  maknanya  adalah,  “Kami  keluarkan  pula  zaitun,  delima 
yang  serupa  dan  yang  tidak  serupa.” 

Qatadah  berkata  tentang  maksud  lafazh,  jfj 

“  Yang  serupa  dan  yang  tidak  serupa,  ”  seperti  yang  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

13706.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
byfjfe  sAil  bit  "Dan  kebun- 

460  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/328). 

461  Bah  ini  terdapat  dalam  Al  Lisan  (kata:  <->>  dan  Jii),  dengan  lafazh, 

ikijj  Ul-  iJdk i  : '  Jlc-  jj  vilrjj  c~ll  'j 

“Andai  saja  suamimu  telah  pergi  dengan  menyarungkan  pedang  dan  tombak. " 
Bait  ini  terdapat  di  dalam  Khizanah  Al  Adab  wa  Ghayat  Al  Arb.  Di  dalamnya 
juga  terdapat  nasab  Abdullah  bin  Az-Zub’ari.  Lihat-/  Khizanah  (4/45). 


Tafsir  Aih-Thabari 


kebun  anggur,  dan  (Kami  keluarkan  pula)  zaitun  dan  delima 
yang  serupa  dan  yang  tidak  serupa,  ”  dia  berkata,  “Serupa 
daunnya  dengan  buah  yang  sama.”462 

Bisa  pula  serupa  dalam  bentuk,  namun  berbeda  dalam  rasa. 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  “Pohon 
zaitun  dan  delima.”  Tanpa  menyebutkan  kata  pohon  dalam  ayat, 
karena  menganggap  cukup  dengan  menyebutkan  buahnya,  seperti 
firman-Nya,  jUJ  “ Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri.  ”  (Qs. 

Yuusuf  [12]:  82) 

Cukup  dengan  menyebutkan  lafazh  tanpa  menyebutkan 
lafayh  Jj»t  (penduduk),  karena  orang  yang  membacanya  telah  paham 
dengan  maksudnya. 


Takwil  firman  Allah: 

(Perhatikanlah  buahnya  di  waktu  pohonnya  berbuah  dan 
[perhatikan  pulalah]  kematangannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  tersebut. 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Madinah  dan  sebagian  ulama 
Bashrah  membacanya  ^  “Perhatikanlah  buahnya  di 

waktu  pohonnya  berbuah,  ”  dengan  huruf  tsa  dan  mim  berharakat 
fathah. 

Kedua:  Sebagian  penduduk  Makkah  dan  mayoritas  ulama 
Kufah  membacanya  J\  dengan  huruf  tsa  dan  mim  berharakat 
dhammah. 


462  Ibnu  Abu  hatim  dalam  tafsirnya  (4/1359),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/149),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/49). 


Surah  Al  An’t 


Sepertinya  yang  membaca  huruf  tsa  dan  mim  dengan  harakat 
fathah  memahaminya  dengan  makna,  “Perhatikanlah  buah  pepohonan 
yang  telah  Kami  sebutkan  namanya;  kurma,  anggur,  zaitun,  dan 
delima,  ketika  berbuah.”  adalah  bentuk  jamak  dari  ij,  seperti 
bentuk  jamak  dari  dan  bentuk  jamak  dari 
Sedangkan  yang  membaca  huruf  tsa  dan  mim  dengan  dhamah 
memahaminya  sebagai  bentuk  jamak  dari  jUi,  seperti  bentuk 
jamak  dari  jtf%  dan  <->£'  bentuk  jamak  dari  <-»i y.  Telah  diriwayatkan 
sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini:463 

13707.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abu 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Idris,  dari  Al 
A’masy,  dari  Yahya  bin  Watsab,  ia  membacanya  Jj.  Ia 
berkata,  “Itu  adalah  macam-macam  harta.”464 
13708.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Sa’ad, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  jiil'  artinya  harta,  sementara 
artinya  buah  kurma.465 

Bacaan  yang  paling  utama  — menurut  kami —  adalah  bacaan 
«jii  J\  (dengan  huruf  tsa  dan  mim  yang  di-dhamah-kan),  karena 

Allah  SWT  sebelumnya  menggambarkan  beraneka  harta,  seperti 
diungkapkan  oleh  Yahya  bin  Watsab,  serta  menumbuhkan  bebijian 

463  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  harakat  dhammah  pada  kedua 
hurufnya,  sementara  yang  lain  dengan  harakat  fathah.  Lihat  kitab  At-Taisir  fi 
Qira  ’ati  As-Sab  ’i  (hal.  87)  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/150). 

464  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/328). 

465  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/49). 


GE> 


Tafsir  Ath-Thahari 


yang  banyak,  pohon  kurma  dengan  tangkai  yang  pendek,  serta  kebun 
anggur,  zaitun,  dan  delima.  Itulah  ragam  buah-buahan.  Lantas  lafazh 
dijamakkan  ke  dalam  lafazh  lalu  dijamakkan  kepada  lafazh 
tjlc,  kemudian  dijamakkan  lagi  dan  dikatakan  j!  'j Adapun 
lafazh  ajUii  artinya  adalah  ketika  berbuah. 

Lafazh  **4'j  “Dan  (perhatikan  pulalah)  kematangannya,” 
maknanya  adalah  telah  matang.  Sebagian  ulama  bahasa  Arab  dari 
Bashrah  menyatakan,  “Jika  dibaca  dengan  huruf  ya'  berharakat 
fathah,  maka  merupakan  bentuk  jamak  dari  £ilt,  seperti  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  yrti,  dan  bentuk  jamak  dan 

t*? 'Cp. 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  Kufah  mengingkari  hal  itu, 
mereka  menyatakannya  sebagai  mashdar  dari  lafazh  £4, 

dan  bentuk  mashdar- nya  ada  tiga,  sebagaimana  dihikayatkan  dari 
orang  Arab,  yakni  g*,  ,  dan  seperti  ,  giaS' ,  serta  gJaUt. 

Adapun  yang  membacanya  maka  mengandung  makna 

“Yang  telah  mencapai  kematangan.  "46 

Bisa  pula  seperti  yang  terdengar  dari  ucapan  orang  Arab, 
£  J  5^sJl  c-iwf  "Buah  itu  telah  matang.  ”  Di  antara  contoh  yang 
membacanya  adalah, 

YjZ  JLi  bjfj Jl 


466  TnmVinr  membacanya  dengan  huruf  ya '  berharakat  fathah.  Ia  adalah  bentuk 
mashdar  dari  lafazh  gi.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  bentuk 
jamak  dari  lafazh  £iU.  Sementara  itu,  Ibnu  Muhaishan,  Qatadah,  dan  Adh- 
Dhahhak  membacanya  dengan  huruf  ya '  berharakat  dhammah.  Adapun  Ibnu 
Abi  Ublah  dan  Al  Yamani,  membacanya  Lihat  kitab  Al  Muharrar  Al 
Wajiz( 2/328). 


■OD 


Surah  Al  Ariaam 


"Di  dalam  kubah  di  sisi  istana 
yang  di  sekitarnya  ada  buah  zaitun  yang  telah  matang.  ”467 
Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh  ulama 

tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13709.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  lafazh  *»£j,  bahwa  maksudnya 
adalah  jika  telah  matang.468 

13710.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  “Perhatikanlah  buahnya  di 

waktu  pohonnya  berbuah  dan  (perhatikan  pulalah) 
kematangannya, "  dia  berkata,  “Lafazh  artinya 

kematangannya. 5,469 

13711.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya  ^ 

Ti^  " Perhatikanlah  buahnya  di  waktu  pohonnya 


467  Bait  ini  karya  Al  Akhthal  seperti  dalam  riwayat  Al-Lisan,  tetapi  kami  tidak 
mendapatkannya  dalam  diwan- nya.  Bait  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur'an 
(1/202). 

468  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1360). 

469  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1360)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/150). 


Tafsir  Ath-Thnhari 


berbuah  dan  (perhatikan  pulalah)  kematangannya,”  dia 
berkata,  “Lafazh  artinya  kematangannya.”470 

13712.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  lafazh 
yakni  kematangannya.471 

13713.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  lafazh  j,  yakni  kematangannya.472 

1 3714.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  lafazh  yakni 

kematangannya.473 

13715.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  lafazh  yakni  kematangannya.474 


470  Ibid. 

471  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/60)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/4/1360). 

472  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/4/1360)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At- 
Tanzil  (2/398). 

473  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/4/1360). 

474  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1360)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/333). 


Takwil  firman  Allah:  4 

(Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  ada  tanda-tanda 
[kekuasaan  Allah]  bagi  orang-orang  yang  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Dalam  semua 
itu,  yakni  ketika  Allah  SWT  menurunkan  air  hujan  dari  langit,  yang 
dengannya  bahan-bahan  pertumbuhan  keluar.  Tumbuhan  juga 
mengeluarkan  butir  yang  banyak.  Juga  segala  perkara  yang  Allah 
SWT  sebutkan  dalam  ayat  sebelumnya.  Dalam  semua  itu  ada  tanda 
bagi  kalian  wahai  manusia.  Ketika  kalian  memperhatikan  buah  yang 
keluar,  lantas  menjadi  matang,  serta  ketika  kalian  melihat  ragam 
bentuk  dan  warnanya,  kalian  akan  mengetahui  bahwa  ada  pengaturnya 
yang  tidak  serupa  bagi-Nya,  dan  hanya  Dia  yang  berhak  disembah. 

\  "Bagi  orang-orang  yang  beriman,  ”  maksudnya 
adalah  bagi  kaum  yang  membenarkan  keesaan  Allah  dan  kekuasaan- 
Nya  atas  segala  sesuatu. 

Allah  SWT  menuturkan  secara  khusus  — untuk  orang-orang 
beriman —  hal  itu,  karena  merekalah  yang  bisa  mengambil  manfaat 
dari  hujjah  Allah  SWT  dan  mengambil  pelajaran  darinya,  bukan  orang 
yang  telah  ditutup  hatinya,  sehingga  tidak  bisa  membedakan  mana 
yang  hak  dan  mana  yang  batil,  juga  tidak  bisa  membedakan  mana 
petunjuk  dan  mana  kesesatan. 

«M 
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Tafsir  Alh'Thabari 


" Dan  mereka  (orang-orang  musyrik)  menjadikan  jin  itu 
sekutu  bagi  Allah,  padahal  Aliahlah  yang  menciptakan  jin- 
jin  itu,  dan  mereka  membohong  (dengan  mengatakan), 
‘Bahwasanya  Allah  mempunyai  anak  laki-laki  dan 
perempuan *,  tanpa  (berdasar)  ilmu  pengetahuan .  Maha 
Suci  Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  sifat-sifat  yang  mereka 
berikan 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  100) 

Takwil  firman  Allah:  &  &  !y>j  '-Jl\ 
h  'p&j  (Dan  mereka  [orang-orang  musyrik]  menjadikan  jin 
itu  sekutu  bagi  Allah,  padahal  Aliahlah  yang  menciptakan  jin-jin 
itu,  dan  mereka  membohong  [dengan  mengatakan],  "Bahwasanya 
Allah  mempunyai  anak  laki-laki  dan  perempuan,  ”  tanpa  [berdasar] 
ilmu  pengetahuan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Orang-orang 
yang  menyekutukan  Allah  SWT  menjadikan  jin  sebagai  sekutu, 
seperti  dijelaskan  dalam  firman-Nya  yang  lain,  (p, 

"Dan  mereka  adakan  (hubungan)  nasab  antara  Allah  dan  antara  jin.  ” 
(Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  158) 

Lafazh  di-nashab-km  bisa  dengan  salah  satu  dari  dua 
alasan  berikut  ini: 

1 .  Penjelas  dari  lafazh  jJjl. 

2.  Makna  kalimat  adalah  *&'£>  jstd'  &  \ j  ‘T)an 

mereka  menjadikan  jin  sebagai  sekutu  bagi  Allah,  padahal 
Dialah  yang  menciptakan  mereka.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat, 


Surah  Al  An’aam 


Pertama:  Ulama  berbagai  negeri  membacanya  yang 

maknanya,  “Hanya  Allah  yang  menciptakan  mereka.”475 

Kedua:  Riwayat  dari  Yahya  bin  Ya’mar  berikut  ini: 

13716.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Washil  — 
maula  Abu  Uyainah — ,  dari  Yahya  bin  Uqail,  dari  Yahya  bin 
Ya’mar,  ia  berkata, 


Yakni  dengan  huruf  lam  yang  di-yaza/w-kan,  yang  maknanya, 
“Mereka  berkata,  ^  01  ‘Sesungguhnya  jin 

merupakan  serikat  Allah  dalam  menciptakan  kami  ”476 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  lebih  tepat  adalah 
karena  kesepakatan  ulama  qira  ’at. 

Firman  Allah  SWT,  J»  jyL  "Dan  mereka 

membohong  (dengan  mengatakan),  ‘Bahwasanya  Allah  mempunyai 
anak  laki-laki  dan  perempuan  ” 

Lafazh  ijT^-  artinya  mereka  berbohong.  Diungkapkan  dalam 
bahasa  Arab,  b'dS'  0^4  Ob'i  jlsSM  "Si  fulan  berkata  dusta  kepada  si 
fulan.  ” 


475  Yahya  bin  Ya’mar  membacanya  dengan  huruf  lam  berharakat  sukun.  Maknanya 
adalah,  mereka  menjadikan  berhala  yang  mereka  buat  sendiri  sebagai  serikat 
bagi  Allah.  Lihat  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/151).  Sementara  itu,  jumhur 
membacanya  dengan  huruf  lam  berharakat  fathah.  Maknanya  adalah,  padahal 
Allah  yang  menciptakan  mereka.  Itulah  mushaf  Abdullah  bin  Mas’ud.  Lihat  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/329). 

476  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/151)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(2/329). 


TJrfcir  Ath  JTTinhniri 


Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  ulama 

tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13717.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  <S4r'  '&r*  A  "Dan 

mereka  (orang-orang  musyrik)  menjadikan  jin  itu  sekutu 
bagi  Allah. ”  Lafazh  “Padahal  Aliahlah  yang 

menciptakan  jin-jin  itu,  ”  maksudnya  adalah,  mereka 
berdusta.  Lafazh  “Dan  mereka 

membohong  (dengan  mengatakan),  ‘Bahwasanya  Allah 
mempunyai  anak  laki-laki  dan  perempuan’,’’  maksudnya 
adalah,  mereka  berdusta. 477 

13718.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  JZo  "Dan  mereka  membohong 

(dengan  mengatakan),  'Bahwasanya  Allah  mempunyai  anak 
laki-laki  dan  perempuan  ’,  tanpa  (berdasar)  ilmu 
pengetahuan,”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
menjadikan  bagi-Nya  anak  laki-laki  dan  perempuan,  tanpa 
ilmu  pengetahuan.”478 

13719.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

477  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1360). 

478  Ibid. 


■T”H 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  olITj  oo  'yJ-j 

“Dan  mereka  membohong  (dengan  mengatakan), 
‘Bahwasanya  Allah  mempunyai  anak  laki-laki  dan 
perempuan  ’,  tanpa  (berdasar)  ilmu  pengetahuan,  ”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berdusta.”479 

13720.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.480 

13721.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  4i 
^Ll  “Dan  mereka  (orang-orang  musyrik)  menjadikan 
jin  itu  sekutu  bagi  Allah,  ”  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka 
mendustakan.  lli  “Maha  Suci 

Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  sifat-sifat  yang  mereka 
berikan,  ”  maksudnya  adalah  dari  kedustaan  yang  mereka 
lakukan.  Orang  Arab  menjadikan  anak  perempuan  bagi 
Allah,  dan  menjadikan  anak  laki-laki  yang  mereka  sukai. 
Sementara  itu,  orang  Yahudi  mengadakan  hubungan  nasab 
antara  Allah  dan  antara  jin.  Sesungguhnya  jin  mengetahui 
bahwa  mereka  benar-benar  akan  diseret  ke  neraka  481 


479  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/151). 

480  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  326)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/151). 

481  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1360)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/151). 
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13722.  Muhammad  bin  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  cjo  Al 
Je  JZo  " Dan  mereka  membohong  (dengan 

mengatakan),  ‘Bahwasanya  Allah  mempunyai  anak  laki-laki 
dan  perempuan  tanpa  (berdasar)  ilmu  pengetahuan,  ”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  menaksir 
(memperkirakan)  bahwa  Allah  memiliki  anak  laki-laki  dan 
perempuan.”482 

13723.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman-Nya,  J*  Al  "Dan 

mereka  membohong  (dengan  mengatakan),  ‘Bahwasanya 
Allah  mempunyai  anak  laki-laki  dan  perempuan’,  tanpa 
(berdasar)  ilmu  pengetahuan,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  menyatakan  anak  laki-laki  dan  perempuan 
bagi  Allah.  Orang  Arab  berkata,  ‘Para  malaikat  adalah  anak 
perempuan  Allah’.  Sementara  itu,  kaum  Yahudi  berkata,  ‘Al 
Masih  dan  Uzair  adalah  dua  anak  laki-laki  Allah’.”483 

13724.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  Al  "Dan 

mereka  membohong  (dengan  mengatakan),  'Bahwasanya 
Allah  mempunyai  anak  laki-laki  dan  perempuan’,  tanpa 
(berdasar)  ilmu  pengetahuan,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 

482  / bid. 

483  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1361)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/53). 
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adalah  'j SyS  yang  artinya  mereka  berdusta,  padahal  tidak 
ada  anak  laki-laki  atau  wanita  bagi  Allah.  Orang  Nasrani 
berkata,  ‘Al  Masih  adalah  putra  Allah’.  Sementara  itu,  kaum 
musyrik  berkata,  ‘Para  malaikat  adalah  putri-putri  Allah’. 
Semua  berkata  dusta.484 

13725.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  i\ Ju,  ijfe  "Dan  mereka  (orang-orang 

musyrik)  menjadikan  jin  itu  sekutu  bagi  Allah,  ”  dia  berkata, 
“Itulah  perkataan  orang-orang  zindik. 

il  'jSy-j,  Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata,  “Maknanya 
adalah,  mereka  berdusta.”485 

13726.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  ijo  %  iyy-j  "Dan 

mereka  membohong  (dengan  mengatakan),  ‘Bahwasanya 
Allah  mempunyai  anak  laki-laki  dan  perempuan’,”  ia 
berkata,  “Mereka  menyifati-Nya  demikian.”486 

13727.  hnran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Amr, 
tentang  firman-Nya,  Cjo  jyJCj  "Dan  mereka 

membohong  (dengan  mengatakan),  ‘Bahwasanya  Allah 


484  Ibid. 

485  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/151)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/53). 

486  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1361). 
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mempunyai  anak  laki-laki  dan  perempuan’,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  mendustakannya.”487 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah, 
“Mereka  menjadikan  jin  sebagai  sekutu  dalam  beribadah  kepada-Nya, 
padahal  hanya  Dia  yang  menciptakan  mereka,  tanpa  bantuan  dari 
seorang  pun.” 

" Dan  mereka  membohong  (dengan 
mengatakan),  ‘Bahwasanya  Allah  mempunyai  anak  laki-laki  dan 
perempuan’.’’  Allah  SWT  menyatakan,  “Mereka  berdusta  kepada 
Allah,  lantas  menetapkan  anak  laki-laki  dan  perempuan  bagi-Nya 
tanpa  pengetahuan  atas  apa  yang  mereka  katakana.  Hal  itu  dilakukan 
dengan  kebodohan  atas  keagungan  Allah  SWT,  karena  tidak  pantas 
seorang  Hah  memiliki  anak  laki-laki,  perempuan,  istri,  atau  siapa  saja 
yang  menyekutukan-Nya.” 


Takwil  firman  Allah:  (Maha 

Suci  Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  sifat-sifat  yang  mereka  berikan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Maha  Suci 
dan  Maha  Luhur  Allah  dari  sifat  yang  digambarkan  oleh  makhluk- 
makhluk-Nya,  ketika  mereka  mengaku  bahwa  jin  merupakan  sekutu 
bagi  Allah.  Juga  ketika  mereka  berdusta  bahwa  Allah  memiliki  anak 
laki-laki  dan  perempuan,  karena  itu  merupakan  sifat  makhluk  yang 
terjadi  lantaran  hubungan  suami  istri,  hingga  akhirnya  mendapatkan 
anak,  sifat  makhluk  yang  lemah  sehingga  sangat  membutuhkan  teman 
hidup  untuk  menyalurkan  keinginan  syahwatnya.  Sungguh,  Allah 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/329)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami' li  Ahkam  Al  Qur'cm  (7/53). 
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SWT  sama  sekali  tidak  demikian  dan  tidak  membutuhkan  apa  pun. 
Juga  bukan  yang  lemah  sehingga  sangat  membutuhkan  wanita  untuk 
menyalurkan  syahwat.” 

Lafazh  merupakan  wazan  dari  yang  artinya 

tinggi. 

Diriwayatkan  dari  Qatadah  tentang  tafsiran  lafazh  Oja-ai  te 
yang  maknanya  mereka  berdusta. 

13728.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

JLuu  lti  ‘‘Maha  Suci  Allah  dan  Maha  Tinggi 

dari  sifat-sifat  yang  mereka  berikan,  ”  bahwa  maksudnya 
adalah  atas  apa  yang  mereka  dustakan.”488 

Aku  menduga  maksud  penafsiran  Qatadah  adalah, 
“Mereka  berdusta  tentang  sifat  yang  mereka  gambarkan  untuk  Allah 
SWT,  bahwa  Allah  memiliki  anak  laki-laki  dan  perempuan.”  Mereka 
sama  sekali  tidak  bermaksud  bahwa  kata  al  washfu  diartikan 
kedustaan. 

«M 


488 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1362). 
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” Dia  Pencipta  langit  dan  bumi .  Bagaimana  Dia  mempunyai 
anak  padahal  dia  tidak  mempunyai  istri.  Dia  menciptakan 
segala  sesuatu ;  dan  Dia  mengetahui  segala  sesuatu 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  101) 

Takwil  firman  Allah:  Jtlj  S  df&j  ^ 

iS  J>3  (Z)/a  Pencipta  langit  dan  bumi  Bagaimana  Dia 
mempunyai  anak  padahal  Dia  tidak  mempunyai  istri  Dia 
menciptakan  segala  sesuatu;  dan  Dia  mengetahui  segala  sesuatu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Mereka 
menyatakan  bahwa  jin  adalah  serikat  bagi  Allah.  Mereka  pun  berdusta 
dalam  menggambarkan  Allah,  bahwa  Dia  memiliki  anak  laki-laki  dan 
perempuan,  padahal  Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dari 
ketiadaan. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13729.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  cf&j  “Dia  Pencipta 

langit  dan  bumi,  ”  dia  berkata,  “Dialah  Allah  yang 
membuatkan  keduanya  untuk  pertama  kali.  Dia  menciptakan 
keduanya  dari  ketiadaan.”489 

Firman  Allah  SWT,  J3  %  $  £jZ  $ 

“ Bagaimana  Dia  mempunyai  anak  padahal  Dia  tidak  mempunyai 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (2/398,  399)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (6/122). 
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istri.  ”  Anak  hanya  ada  dari  pasangan  laki-laki  dan  wanita,  dan  tidak 
sepantasnya  Allah  SWT  memiliki  seorang  istri  sehingga  Dia  memiliki 
anak,  karena  Allah  SWT  pencipta  segala  sesuatu.  Allah  SWT 
menyatakan,  “Jika  semuanya  adalah  makhluk-Nya,  maka  bagaimana 
bisa  Dia  memiliki  seorang  anak,  padahal  Dia  tidak  memiliki  seorang 
istri  yang  dapat  menghasilkan  anak?” 

Takwil  firman  Allah:  ££  (Dia 

menciptakan  segala  sesuatu;  dan  Dia  mengetahui  segala  sesuatu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Dialah  Allah 
yang  menciptakan  segala  sesuatu,  tidak  ada  pencipta  selain-Nya. 
Berhala  yang  kalian  sekutukan  dengan  Allah  hanyalah  makhluk-Nya. 
Demikian  pula  yang  kalian  katakan  sebagai  anak-Nya,  hanyalah 
makhluk-Nya,  baik  ia  malaikat,  jin,  maupun  manusia. 

y>j  “Dan  Dia  mengetahui  segala  sesuatu,  ” 
maksudnya  adalah,  “Allah  yang  menciptakan  segala  sesuatu.  Tidak 
ada  yang  samar  bagi-Nya,  walaupun  hanya  sebesar  biji  sawi,  baik  di 
langit  maupun  di  bumi.  Dialah  Allah  Yang  Maha  Tahu  akan  bilangan 
dan  amal  perbuatan  kalian,  serta  amal  perbuatan  makhluk-Nya  yang 
dianggap  tuhan  oleh  kalian.  Allah  SWT  akan  memperhitungkan  amal 
kalian  dan  membalasnya.” 

««« 
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"( Yang  memiliki  sifat-sifat  yang)  demikian  itu  ialah  Allah 
Tuhan  kamu;  tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  selain 
Dia ;  Pencipta  segala  sesuatu,  maka  sembahlah  Dia;  dan 
Dia  adalah  pemelihara  segala  sesuatu 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  102) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  orang- 
orang  yang  menyekutukan  Allah,  Dzat  yang  menciptakan  segala 
sesuatu  dan  Maha  Tahu  terhadap  sesuatu  adalah  Rabb  kalian,  bukan 
tuhan  kalian  yang  sama  sekali  tidak  memiliki  kemanfaatan  atau 
kemudharatan,  serta  tidak  bisa  melakukan  kebaikan  atau  keburukan.” 

yL  ‘‘Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  selain 

Dia.”  Ini  merupakan  pernyataan  dari  Allah  atas  kedustaan  orang- 
orang  yang  mengatakan  bahwa  jin  adalah  serikat  bagi  Allah  SWT. 

Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  orang-orang  bodoh,  sungguh 
tidak  ada  yang  berhak  disembah  kecuali  Dzat  yang  menciptakan 
segala  sesuatu  dan  Dzat  Yang  Maha  Tahu  terhadap  segala  hal.  Tidak 
pantas  ibadah  kalian  serta  semua  makhluk  yang  ada  di  langit  dan  di 
bumi  kecuali  kepada  Allah,  karena  Dialah  yang  menciptakan  segala 
sesuatu.  Jadi,  makhluk  diwajibkan  untuk  beribadah  hanya  kepada- 
Nya.  Oleh  karena  itu,  beribadahlah  hanya  kepada-Nya  dengan 
ketaatan,  dan  tunduklah  hanya  kepada-Nya.” 

£  yLj  "Dan  Dia  adalah  pemelihara  segala 
sesuatu,  maksudnya  adalah,  “Allah  SWT  Maha  Mengawasi  dan 
menjaga  segala  sesuatu,  dengan  memberikan  rezeki  kepada  mereka 
dan  mengaturnya.” 
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" Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia 
dapat  melihat  segala  yang  kelihatan;  dan  Dialah  Yang 
Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  103) 


Takwil  firman  Allah:  jkj  -i; A:  ^ 

(Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata , 
sedang  Dia  dapat  melihat  segala  yang  kelihatan;  dan  Dialah  yang 
Maha  halus  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  dalam 
menafsirkan  firman-Nya,  i&ssyJJj  'J  “Dia 

tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat  melihat 
segala  yang  kelihatan.  ’’ 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  “Allah 
SWT  tidak  diliputi  oleh  pandangan,  sementara  Dia  meliputi  berbagai 
pandangan.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13730.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^  “Dia  tidak 

dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat 


melihat  segala  yang  kelihatan,  ’’  dia  berkata,  “Pandangan 
seseorang  tidak  bisa  melihat  Allah  SWT.”490 

13731.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jJ  'i 

Jyffi  yy  “Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh 

penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat  melihat  segala  yang 
kelihatan,  ”  maksudnya  adalah  Allah  Yang  Maha  Agung  dari 
diliputi  penglihatan.491 

1 3732.  Sa’ad  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Khalid  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Urfujah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Athiyyah  Al  Aufa,  tentang  firman-Nya, 

(0?  “Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada 

hari  itu  berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat.  ’’ 
(Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  22-23)  Dia  berkata,  “Mereka  melihat 
Allah  SWT,  tetapi  pandangan  mereka  tidak  meliputinya 
karena  keagungan  Allah  SWT,  sementara  pandangan-Nya 
melihat  mereka.  Demikianlah  makna  firman-Nya,  Y 

‘Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata  ’.  ”492 

Abu  Ja’far  berkata:  Kelompok  yang  berpendapat  demikian 

beralasan  dengan  firman-Nya,  JlS  13] 

"Hingga  bila  Fir’aun  itu  telah  hampir  tenggelam  berkatalah  dia, 

‘Saya percaya...  ’.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  90) 

490  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/98)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (2/330). 

491  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/330). 

492  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/98),  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil 
(2/400),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/330). 
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Mereka  berkata,  “Allah  SWT  menyifati  al  gharqu  (tenggelam) 
dengan  al  idrak,  dan  tidak  diragukan  lagi  bahwa  al  garqu  tidak  disifati 
dengan  melihat.”493 

Mereka  berkata,  “Jadi,  makna  firman-Nya,  ^a(i\  'i 

dengan  arti  tidak  melihat,  adalah  makna  yang  jauh  dari  kebenaran, 
karena  perkara  terkadang  terkena  idrak  akan  tetapi  tidak  dilihat, 
seperti  firman  Allah  SWT  yang  mengabarkan  perkataan  sahabat  Musa 
AS  kepada  Musa  ketika  pengikut  Fir’aun  mendekati  mereka,  \2j>  D* 
0)  Jl5  'Maka  setelah  kedua  golongan 

itu  saling  melihat,  berkatalah  pengikut-pengikut  Musa, 

"Sesungguhnya  kita  benar-benar  akan  tersusul”. '  (Qs.  Asy-Syu’araa' 
[26]:  61)  Karena  Allah  SWT  telah  memberikan  janji  kepada  Nabi 
Musa  bahwa  mereka  tidak  akan  tersusul  — dengan  firman-Nya—  ui) ^ 

'ij  't)*  iJ&k  'd  ^ 

10)  ‘Dan  sesungguhnya  telah  Kami  wahyukan  kepada  Musa, 
"Pergilah  kamu  dengan  hamba-hamba-Ku  (bani  Israil)  di  malam 
hari,  maka  buatlah  untuk  mereka  jalan  yang  kering  di  laut  itu,  kamu 
tak  usah  khawatir  akan  tersusul  dan  tidak  usah  takut  (akan 
tenggelam). "  (Qs.  Thaahaa  [20]:  77) 

Mereka  berkata,  “Jika  sesuatu  bisa  melihat  sesuatu  akan  tetapi 
tidak  bisa  meng-/Wra^-nya,  atau  bisa  meng-zdrafc-nya  akan  tetapi  tidak 
bisa  melihatnya,  maka  maklumlah  bahwa  firman-Nya,  a£=>jjC>  'i 
jyffiT  tidak  berarti  bahwa  Allah  tidak  dilihat  oleh  pandangan,  akan 
tetapi  Allah  SWT  tidak  diliputi  pandangan,  karena  adanya  yang 
meliputi  Allah  merupakan  perkara  yang  tidak  dibenarkan. 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/152). 
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Mereka  berkata,  “Kaum  mukmin  dan  penduduk  surga  akan 
melihat  Allah  dengan  penglihatan  mereka,  akan  tetapi  pandangan 
mereka  tidak  meng-idrak-N ya  (tidak  meliputi-Nya). 

Mereka  berkata,  “Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
Allah  SWT  tidak  bisa  di -idrak  (diliputi)  akan  tetapi  bisa  dilihat, 
adalah,  itS  \  mJc-  5^*4  %  'Dan  mereka  tidak 

mengetahui  apa-apa  dari  ilmu  Allah  melainkan  apa  yang 
dikehendaki-Nya’.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  255) 

Mereka  berkata,  “Allah  SWT  menafikan  bahwa  makhluk-Nya 
bisa  meliputi  ilmu-Nya  sedikit  pun,  kecuali  dengan  kehendak-Nya.” 

Mereka  berkata,  “Maksud  lafazh  ilmu  dalam  ayat  ini  adalah 
sesuatu  yang  diketahui,  dan  ketika  Allah  SWT  menafikan  makhluk- 
Nya  untuk  meliputi  ilmu-Nya,  maka  Dia  sama  sekali  tidak  menafikan 
bahwa  mereka  mengetahuinya.  Ketika  Allah  SWT  menafikan  ilmu 
dari  makhluk-Nya,  hal  itu  sama  sekali  tidak  menafikan  ilmu  dari-Nya. 
Demikian  pula  ketika  Allah  SWT  menafikan  idrak,  tidak  berarti  Allah 
SWT  menafikan  bahwa  Dia  bisa  dilihat,  karena  makna  idrak  bukan 
makna  ru  ’yah,  dan  sesungguhnya  idrak  artinya  meliputi,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  khabar  Ibnu  Abbas  sebelumnya.” 

Mereka  berkata,  “Seandainya  ada  yang  bertanya,  ‘Lantas 
kenapa  kalian  mengingkari  bahwa  makna  firman-Nya,  'j 

^JH'\  adalah,  Allah  SWT  tidak  bisa  dilihat  oleh  pandangan’?” 

Jawab,  ‘Kami  mengingkari  hal  itu  karena  Allah  SWT 
mengabarkan  bahwa  wajah-wajah  pada  Hari  Kiamat  akan  melihat- 
Nya.  Rasulullah  SAW  juga  mengabarkan  umatnya  bahwa  mereka 
akan  melihat  Rabb  pada  Hari  Kiamat,  seperti  bulan  yang  dilihat  pada 
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malam  purnama,  serta  sebagaimana  mereka  melihat  matahari  tanpa 
adanya  awan’.”494 

Jika  Allah  SWT  telah  mengabarkan  demikian  dalam  kitab- 
Nya,  juga  Rasulullah,  maka  maksud  firman-Nya,  j 

'O  '0&  “Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu 
berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat,  ”  (Qs.  Al 
Qiyaamah  [75]:  22-23)  adalah  penglihatan  dengan  mata.  Apalagi  isi 
Al  Qur  an  itu  saling  membenarkan.  Tidak  dibenarkan  pula  ada  naskah 
dalam  dua  khabar  ini  — seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  kitab 
Lathif  Al  Bayan  An  Ushul  Al  Ahkam — . 

Jadi,  firman  Allah  SWT,  i 'j  bukan  yang 

dimaksud  dalam  firman-Nya,  0  &© 

Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri. 
Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat. "  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  22- 
23),  karena  pada  hari  kiamat  mereka  melihat  Rabb  mereka,  akan  tetapi 
mereka,  tidak  bisa  meliputi-Nya,  hal  ini  merupakan  sikap 
membenarkan  Allah  dan  dua  surah  tersebut,  juga  sebagai  sikap 
berserah  diri  kepada  apa  yang  diturunkan  oleh  Allah  SWT  dalam  dua 
surah  tersebut. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  pandangan 
tidak  bisa  melihatnya,  sementara  Dia  bisa  melihat  pandangan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13733.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 


Al  Bukhari  dalam  At-Tauhid  (7434),  Muslim  dalam  Al  Masajid  (211),  Abu 
Daud  dalam  sunannya  (7429),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/360). 
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kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Sudi,  tentang  firman-Nya,  'J  "Dia  tidak 

dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  ”  bahwa  maksudnya 
adalah,  sesuatu  tidak  bisa  melihat-Nya,  sementara  Dia  bisa 
melihat  makhluk.”495 

13734.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari 
Amir,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Barangsiapa 
menceritakan  kepadamu  bahwa  Rasulullah  SAW  telah 
melihat  Tuhannya,  maka  ia  berdusta!  'J 

'j£i\ ‘Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata, 
sedang  Dia  dapat  melihat  segala  yang  kelihatan 

y&r  ^  cja  C-j  \  J  Dan  tidak 

mungkin  bagi  seorang  manusia  pun  bahwa  Allah  berkata- 
kata  dengan  dia  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu  atau  di 
belakang  tabir’.  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  51) 

Akan  tetapi  beliau  pernah  melihat  Jibril  dalam  bentuk  aslinya 
sebanyak  dua  kali.”496 

13735.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Khalid,  dari  Amir, 
dari  Masruq,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah, 
“Wahai  Ummul  Mukminin,  apakah  Muhammad  pernah 
melihat  Rabbnya?”  Dia  menjawab,  “ Subhanallah ,  bulu 
kudukku  berdiri  mendengar  ucapanmu!”  Dia  lalu 
membacakan  ayat,  <k=syj. j  v 

"Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan 
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496 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1364). 
At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3068). 
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mata,  sedang  dia  dapat  melihat  segala  yang  kelihatan;  dan 
Dialah  Yang  Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui.  ’.  ”497 
13736.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
dan  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  dengan  riwayat  yang 
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sama. 

13737.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya’bi, 
ia  berkata:  Aisyah  berkata,  “Barangsiapa  berkata  bahwa  ia 
telah  melihat  Rabbnya,  maka  ia  telah  melakukan  kedustaan 
yang  besar  atas  nama  Allah!  Allah  SWT  berfirman,  'i/ 
-djJu  'Dia  tidak  dapat  dicapai 

oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat  melihat  segala 
penglihatan  itu  ’.  "4" 

Kelompok  yang  berpendapat  demikian  menyatakan  bahwa 
lafazh  artinya  melihat.  Mereka  mengingkari  bahwa  Allah  SWT 

dilihat  di  dunia  dan  di  akhirat.  Lantas  mereka  menafsirkan  firman 
Allah  SWT,  ^0?  “Wajah-wajah  (orang- 

orang  mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah 
mereka  melihat.  ”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  22-23)  Bahwa  maksudnya 
adalah  menunggu  rahmat  dan  pahala  dari  Allah  SWT. 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  mereka  menakwilkan  hadits 
yang  menjelaskan  bahwa  penduduk  surga  melihat  Allah  SWT. 


497  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4855),  Muslim  dalam  Al  Iman  (289),  dan 
Ahmad  dalam  musnadnya  (6/1363). 

491  Ibid. 

499  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3068)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (4/1362,  1363). 
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Sementara  itu,  yang  lain  mengingkari  keberadaan  hadits  tersebut, 
bahkan  menyatakan  bahwa  hadits  tersebut  tidak  berasal  dari 
Rasulullah  SAW. 

Mereka  mengembalikan  permasalahan  ini  kepada  akal  mereka. 
Mereka  berkata,  “Akal  kami  tidak  bisa  memahami  bahwa  Allah  SWT 
bisa  dilihat  dengan  pandangan.” 

Mereka  mendatangkan  berbagai  alasan  dengan  berbagai 
pertimbangan  akal. 

Di  antara  dalil  yang  mereka  anggap  paling  kuat  adalah, 
pandangan  mereka  tidak  melihat  sesuatu  kecuali  perkara  yang 
memiliki  ruang  antara  pandangan  dengan  objek  yang  dilihat,  bukan 
perkara  yang  melekat  kepada  mereka. 

Mereka  berkata,  “Artinya,  antara  pandangan  dengan  objek 
yang  dipandang  terdapat  ruang  kosong.  Jika  pandangan  ini  bisa 
melihat  Allah  SWT  pada  Hari  Kiamat  seperti  pandangan  pada  hari  ini, 
berarti  Allah  SWT  merupakan  wujud  yang  terbatas,  dan  barangsiapa 
menyifati  Allah  SWT  demikian,  maka  ia  telah  menyifati-Nya  dengan 
jism  yang  bisa  bertambah  serta  bisa  berkurang.” 

Mereka  berkata,  “Di  antara  alasan  lainnya  adalah,  pandangan 
itu  mendapatkan  suatu  objek  yang  dapat  dipandangnya,  seperti 
pendengaran  mendapatkan  suara  dari  objek  yang  didengarnya,  dan 
penciuman  mendapatkan  bau  dari  objek  yang  diciumnya.  Tidak  benar 
ada  perkara  yang  dilihat  tanpa  warna,  tidak  mungkin  ada  perkara  yang 
bisa  dicium  tanpa  bau,  dan  tidak  mungkin  ada  perkara  yang  bisa 
dilihat  tanpa  warna.  Oleh  karena  itu,  mustahil  Allah  SWT  disifati 
dengan  warna,  dan  mustahil  pula  Allah  SWT  disifati  dengan  terlihat.” 
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Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 
tidak  dilihat  oleh  makhluk  di  dunia,  akan  tetapi  Dia  dilihat  di  akhirat. 

Kelompok  ini  berpendapat  bahwa  lafazh  dalam  ayat 

tersebut  maknanya  adalah  melihat.  Mereka  beralasan  dengan 
pernyataan  bahwa  kendati  lafazh  ii' tidak  berarti  melihat,  namun 
melihat  merupakan  salah  satu  makna  lafazh  Jelasnya,  tidak 

mungkin  seseorang  melihat,  akan  tetapi  tidak  memiliki  idtrak  untuk 
objek  yang  dilihatnya,  walaupun  ia  tidak  bisa  meliputi  seluruh 
bagiannya.  Jadi,  penglihatan  pandangan  terhadap  sesuatu  adalah  idrak 
untuknya.  Lantas  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  wajah-wajah 
melihat  kepada-Nya  pada  Hari  Kiamat.  Jika  demikian,  mustahil 
wajah-wajah  itu  melihat  akan  tetapi  tidak  memiliki  idrak  untuk  objek 
yang  dilihatnya.  Selain  itu,  jika  memang  demikian,  maka  tidak 
mungkin  ada  kontradiksi  — satu  sama  lain —  dalam  berita  Allah  SWT. 
Oleh  karena  itu,  kita  harus  menyatakan  bahwa  firman  Allah  SWT,  Sf 
mengandung  makna  khusus,  yakni  pandangan  dunia 
tidak  melihatnya,  sementara  Allah  SWT  melihat  mereka  di  dunia  dan 
akhirat,  karena  Allah  SWT  telah  membatasinya  dengan  firman-Nya, 
10?  ck  0  ‘C+&  *Jtj  “Wajah-wajah  (orang-orang 

mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah  mereka 
melihat.  ”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  22-23) 

Dari  kelompok  ini  ada  yang  berkata,  “Ayat  tersebut 
mengandung  makna  khusus,  akan  tetapi  dengan  pemahaman  bahwa 
pandangan  orang-orang  zhalim  tidak  melihat-Nya,  baik  di  dunia 
maupun  di  akhirat,  sedangkan  pandangan  orang-orang  beriman  dan 
kekasih-Nya  bisa  melihat-Nya.” 

Mereka  berkata,  “Bisa  pula  dipahami  bahwa  tidak  diliputi  oleh 
pandangan  secara  menyeluruh,  namun  hanya  sebatas  dilihat.” 
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Mereka  berkata,  “Bisa  pula  dipahami  bahwa  tidak  bisa  dilihat 
di  dunia,  akan  tetapi  bisa  dilihat  di  akhirat.” 

Mereka  berkata,  “Bisa  pula  dipahami  bahwa  tidak  bisa  dilihat 
dengan  pandangan  makhluk-makhluk-Nya.  Jadi,  yang  dinafikan 
adalah  pandangan  mereka,  seperti  pandangan  yang  ditetapkan  untuk 
dirinya  sendiri,  karena  pandangan  mereka  lemah  kecuali  dengan 
kekuatan  yang  Allah  berikan,  sementara  pandangan  Allah  SWT 
menyeluruh,  sehingga  tidak  ada  yang  samar  bagi-Nya. 

Mereka  berkata,  “Tidak  diragukan  lagi,  firman  Allah  SWT,  'j 
*k=>jXj  mengandung  makna  khusus,  dan  kita  pun  tidak 
meragukan  bahwa  para  kekasih  Allah  akan  melihat-Nya  pada  Hari 
Kiamat,  hanya  saja  kami  tidak  mengetahui  manakah  yang  dimaksud 
dari  empat  makna  khusus  tersebut.” 

Mereka  lalu  beralasan  atas  kebenaran  pendapat  mereka  dengan 
alasan  sebelumnya. 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  mengandung 
makna  umum,  yang  artinya  tidak  seorang  pun  bisa  melihat-Nya,  baik 
di  dunia  maupun  di  akhirat,  hanya  saja  Allah  SWT  memberikan  indra 
keenam  kepada  para  kekasih-Nya  sehingga  mereka  bisa  melihat-Nya. 

Mereka  beralasan  bahwa  Allah  SWT  menafikan  pandangan 
makhluk  kepada-Nya,  tanpa  ada  dalil  yang  mengkhususkannya,  akan 
tetapi  Dia  juga  mengabarkan  bahwa  wajah-wajah  akan  melihat-Nya 
pada  Hari  Kiamat. 

Mereka  berkata,  “Tentunya  ayat-ayat  ini  tidak  saling 
bertabrakan.” 

Alasan  lainnya  dari  sisi  akal,  mereka  berkata,  “Jika  kita  bisa 
melihat  Allah  SWT  di  akhirat  dengan  pandangan  yang  lebih  kuat, 
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maka  kita  semestinya  juga  bisa  melihat-Nya  di  dunia  kendati  dengan 
pandangan  yang  lemah,  karena  setiap  indra  diciptakan  untuk 
merasakan  salah  satu  objeknya.  Artinya,  kendati  lemah,  tetap  bisa 
melihat-Nya.” 

Mereka  berkata,  “Seandainya  pandangan  itu  bisa  melihat  dzat 
yang  menciptakannya  dalam  sebagian  keadaan  dan  waktu,  maka 
semestinya  dia  dapat  melihatnya  di  dunia  walaupun  lemah.  Ketika  hal 
itu  tidak  didapatkan  di  dunia  ini,  maka  semestinya  hal  itu  pun  tidak 
ada  di  akhirat.  Jika  demikian,  sementara  Allah  SWT  mengabarkan 
bahwa  para  kekasih-Nya  akan  melihatnya  di  akhirat,  maka  mereka 
akan  melihat  bukan  dengan  indra  penglihatan.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah  yang 
berdasarkan  sabda  beliau,  “Kalian  akan  melihat  Rabb  kalian  pada 
Hari  Kiamat  seperti  kalian  melihat  bulan  pada  malam  purnama.  Dan 
seperti  kalian  melihat  matahari  tanpa  awan.  ”so° 

Jadi,  kaum  mukmin  akan  melihat-Nya,  sementara  kaum  kafir 
tidak  dapat  melihatnya,  seperti  dijelaskan  dalam  firman-Nya, 

Jii  ", Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  mereka 
pada  hari  itu  benar-benar  tertutup  dari  (rahmat)  Tuhan  mereka.” 
(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  15) 


Jawaban  atas  pendapat  kelompok  lain: 

Ini  merupakan  jawaban  atas  kelompok  yang  mengingkari 
bahwa  Allah  SWT  dilihat  pada  Hari  Kiamat,  dengan  alasan  bahwa 
tidak  bisa  dilihat  kecuali  perkara  yang  memiliki  ruang.  Jika  demikian, 


Al  Bukhari  dalam  At-Tauhid  (7434),  Muslim  dalam  Al  Masajid  (211),  dan 
Ahmad  dalam  musnadnya  (4/360). 
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tidak  mungkin  Allah  SWT  bisa  dilihat,  karena  dengannya  kita 
menetapkan  bahwa  Allah  SWT  memiliki  batas. 

Jawab:  Kita  tanyakan  kepada  mereka,  “Apakah  engkau  tahu 
dzat  yang  disifati  dengan  pengaturan  (selain  Allah)  akan  tetapi  tidak 
bersentuhan  dengan  kalian  serta  tidak  berpisah?” 

Jika  mereka  menyatakan  tahu,  maka  mereka  harus 
menjelaskannya,  dan  tidak  ada  jalan  untuk  hal  itu.  Sedangkan  jika 
mereka  menyatakan  tidak  tahu,  maka  kita  katakan  kepada  mereka, 
“Bukankah  kalian  tahu  bahwa  Allah  tidak  bersentuhan  dengan  kalian 
dan  tidak  berpisah,  akan  tetapi  Dia  disifati  dengan  pengaturan  dan 
perbuatan?  Lantas  kenapa  kalian  mengingkari  hal  itu,  yakni  ketika 
kalian  mengatakan  bahwa  kalian  tidak  akan  melihat  kecuali  kepada 
sesuatu  yang  terdapat  ruang  diantaranya?  Kenapa  engkau  tidak 
mengatakan  bahwa  Allah  SWT  berbeda  dalam  masalah  ini,  artinya 
Allah  bisa  dilihat  walaupun  tidak  terpisah,  seperti  Allah  SWT  disifati 
dengan  pengaturan,  walaupun  Dia  tidak  bersentuhan  dan  tidak 
terpisah.  Terlebih  kadang  kalian  melihat  sesuatu  yang  tidak  memiliki 
ruang  antara  pandangan  dengan  objek  pandangan,  sebagaimana  hati 
hanya  mengetahui  Dzat  yang  mengatur  dalam  keadaan  bersentuhan 
dengannya  atau  berpisah,  akan  tetapi  ia  mengetahuinya  dengan 
keadaan  tidak  demikian.  Selain  itu,  apakah  ada  perbedaan  antara 
kalian  dengan  kelompok  yang  mengingkari  Dzat  yang  mengatur  dan 
berbuat,  akan  tetapi  dapat  dilihat,  walaupun  tidak  bersentuhan  dengan 
yang  melihatnya?” 

Niscaya  mereka  tidak  akan  bisa  menjawabnya  kecuali  jawaban 
yang  sama. 

Demikian  pula  ketika  mereka  berkata,  “Pandangan  harus  dapat 
melihat  objek  yang  memiliki  warna,  seperti  pendengaran  harus  dapat 
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mendengar  objek  yang  memiliki  suara,  dan  penciuman  harus  mencium 
objek  yang  memiliki  bau.” 

Jawab,  “Bukankah  kalian  melihat  setiap  orang  yang  memiliki 
kekuatan  untuk  mengatur  pasti  memiliki  warna  (bentuk  yang  dapat 
ditangkap  oleh  penglihatan),  akan  tetapi  kalian  meyakini  bahwa  Allah 
SWT  memiliki  kemampuan  untuk  mengatur,  akan  tetapi  Dia  tidak 
disifati  dengan  warna?” 

Jika  mereka  mengatakan,  “Ya,  betul  demikian,”  maka  mereka 
mesti  menetapkan  hal  itu,  kecuali  mereka  berdusta,  bahwa  ada  sesuatu 
yang  memiliki  kekuatan  pengatur  akan  tetapi  tidak  disifati  dengan 
warna.  Mereka  juga  harus  menjelaskannya.  Akan  tetapi,  mereka  pasti 
tidak  akan  mampu  melakukannya. 

Kita  katakan  kepada  mereka,  “Ketika  Allah  SWT  memiliki 
kekuatan  akan  tetapi  tidak  disifati  dengan  warna,  kalian  harus 
menetapkan  bahwa  Allah  SWT  bisa  dilihat  kendati  Dia  tidak  disifati 
dengan  warna.  Lantas,  apa  perbedaan  antara  kasus  pertama  dengan 
kasus  kedua?” 

Mereka  tidak  akan  bisa  menjawab  kecuali  dengan  ungkapan 
yang  menimbulkan  ungkapan  serupa. 

Kelompok  ini  juga  memiliki  syubhat  lain  yang  tidak  ingin 
kami  ungkapkan  secara  luas,  karena  maksud  kami  hanyalah 
menjelaskan  Al  Qur'an.  Kami  mengungkapkan  sebagian  perkataan 
mereka  dalam  kitab  ini  untuk  menjelaskan  bahwa  argumentasi  yang 
mereka  ungkapkan  hanya  bersumber  dari  bisikan  syetan  yang  sangat 
mudah  dipatahkan,  yang  tidak  bersumber  dari  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
Rasulullah  SAW.  Artinya,  mereka  berada  dalam  kegelapan.  Hanya 
kepada  Allah  kita  berlindung  dari  segala  kesesatan. 
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Firman  Allah  SWT,  Ju_U!\  "Dan  Dialah  yang 

Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui.  ”  Allah  SWT  menjelaskan, 
“Mudah  baginya  melihat  berbagai  penglihatan,  dan  pandangannya  itu 
meliputi  segala  hal  yang  tidak  bisa  dicapai  oleh  pandangan  makhluk. 
Dialah  Allah  Yang  Maha  Mengetahui  makhluk-Nya,  terhadap 
penglihatan  mereka,  juga  terhadap  sebab  yang  menjadikan  mereka 
tidak  bisa  meliputi-Nya.  Lantas  Allah  SWT  Maha  Kasih  kepada 
hamba-Nya,  dengan  kekuasaan-Nya  Dia  menyiapkan  pandangan  bagi 
makhluk-Nya  yang  tidak  bisa  meliputi-Nya.  Allah  pun  Maha 
Mengetahui  bagaimana  Dia  mengatur  hamba-Nya  terhadap  perkara 
yang  lebih  baik  untuk  makhluk-Nya.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13738.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  — Ibnu  Waki  menceritakan 
kepada  kami — ,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ja’far  Ar-Raji,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari 
Abu  Al-Aliyah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jjJL'  JL-U1' 
‘Dialah  Yang  Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui,  ”  bahwa 
maksudnya  adalah,  Maha  Halus  dengan  mengeluarkannya, 
dan  Maha  Mengetahui  terhadap  tempatnya.501 

«M 


501 


Ibnu  Abu  hatim  dalam  tafsirnya  (4/1364)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/57). 
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" Sesungguhnya  telah  datang  dari  Tuhanmu  bukti-bukti 
yang  terang;  maka  barangsiapa  melihat  (kebenaran  itu), 
maka  (manfaatnya)  bagi  dirinya  sendiri;  dan  barangsiapa 
buta  (tidak  melihat  kebenaran  itu),  maka  kemudharatannya 
kembali  kepadanya .  Dan  aku  (Muhammad)  sekali-kali 
bukanlah  pemelihara(mu)." 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  104) 


Takwil  firman  Allah:  JLJ&3  p'£-  Si 

'C  j  ^  (Sesungguhnya  telah  datang  dari 
Tuhanmu  bukti-bukti  yang  terang;  maka  barangsiapa  melihat 
[kebenaran  itu],  maka  [manfaatnya]  bagi  dirinya  sendiri;  dan 
barangsiapa  buta  [tidak  melihat  kebenaran  itu],  maka 
kemudharatannya  kembali  kepadanya.  Dan  aku  [Muhammad] 
sekali-kali  bukanlah  pemeliharafmu]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  perintah  dari  Allah  SWT 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  agar  beliau  berkata  kepada  orang- 
orang  yang  diperingatkan  pada  ayat-Nya,  'ZS  l[ 

sampai  firman-Nya,  JLidlf  atas  hujjah-Nya  kepada  seluruh 
makhluk  yang  menyekutukan  Allah  dan  mendustakan  Rasul-Nya. 
Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai  Muhammad,  katakan  kepada 
mereka,  ‘Wahai  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah,  telah  datang 
dari  Tuhanmu  bukti-bukti  yang  terang,  yang  dengannya  kalian  bisa 
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melihat  mana  petunjuk  dan  mana  kesesatan,  serta  membedakan  mana 
keimanan  dan  mana  kekufuran’.” 

Al  basha'ir  merupakan  bentuk  jamak  dari  bashirah, 
sebagaimana  diungkapkan  oleh  seorang  penyair, 

OIP  Ifr»  J. ^ 

“ Mereka  membawa  bukti  di  atas  pundak  mereka, 
sementara  bukti  yang  kumiliki  dibawa  oleh  kuda 
yang  berlari  kencang.  ”502 

Maksud  lafazh  bashirah  adalah  bukti  yang  nyata,  seperti 
dinyatakan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

13739.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ot  -** 

"Sesungguhnya  telah  datang  dari  Tuhanmu  bukti-bukti  yang 
terang.  ”  Al  basha'ir  adalah  petunjuk,  yakni  petunjuk  yang 
ada  di  dalam  hati  mereka  terhadap  agama,  bukan  mata  yang 
ada  di  atas  kepala  mereka. 

Lantas  beliau  membacakan  firman-Nya, 

j'  C0J  “ Karena  sesungguhnya 

bukanlah  mata  itu  yang  buta,  tetapi  yang  buta,  ialah  hati 
yang  di  dalam  dada.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  46). 


502  Bait  ini  terdapat  dalam  Tafsir  Al  Qurthubi  dengan  redaksi,  \js.\*.  Orang 

yang  mengatakannya  adalah  Asy-Asy’ari  Al  Ja’fi.  Ia  juga  ada  dalam  Al-Lisan 
(entri:  dan  Lihat  Al  Qurthubi  (7/57)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 

Muharrar  Al  Wajiz  (2/331). 


Surah  Al  An’aam 


Dia  berkata,  “Pandangan  dan  pendengar  agama  itu  adalah  di 
dalam  hati.”503 

13740.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  -kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  tj»  “Sesungguhnya  telah 

datang  dari  Tuhanmu  bukti-bukti  yang  terang,”  bahwa 
maksudnya  adalah  bukti. 


Firman  Allah  SWT,  " Maka  barangsiapa 

melihat  (kebenaran  itu),  maka  (manfaatnya)  bagi  dirinya  sendiri.  ” 
Allah  SWT  menyatakan,  “Barangsiapa  melihat  dan  menetapkan 
hujjah-hujjah  Allah  SWT  tersebut,  serta  mengimani  makna  yang 
terkandung  di  dalamnya,  berupa  tauhid,  dan  membenarkan  Rasul 
dengan  apa  yang  dibawanya,  maka  ia  mendapatkan  bagian  untuk 
dirinya,  dan  kebaikan  menjadi  miliknya.” 

L4IL3  (jf  (fj  ‘‘Dan  barangsiapa  buta  (tidak  melihat 
kebenaran  itu),  maka  kemudharatannya  kembali  kepadanya,  ” 
maksudnya  adalah  barangsiapa  tidak  menjadikannya  sebagai  bukti, 
serta  tidak  membenarkan  isi  yang  terkandung  di  dalam-Nya,  yakni 
keimanan  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Allah  SWT  menyatakan,  “Ia 
hanya  berbuat  buruk  kepada  dirinya.” 

tl  “Dan  aku  (Muhammad)  sekali-kali 
bukanlah  pemelihara(mu).  ”  Nabi  SAW  menyatakan,  “Aku  sama 
sekali  tidak  mengawasi  kalian  hingga  menghitung  amal  perbuatan 
kalian,  apalagi  membalasnya,  karena  aku  hanya  seorang  rasul  yang 


503 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1364). 
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diutus  untuk  kalian.  Dialah  Allah  yang  menjaga  kalian,  tidak  ada 
perkara  yang  samar  bagi-Nya  atas  perbuatan  yang  kalian  lakukan.” 


” Demikianlah  Kami  mengulang-ulangi  ayat-ayat  Kami 
supaya  (orang-orang  yang  beriman  mendapat  petunjuk) 
dan  supaya  orang-orang  musyrik  mengatakan,  Kamu  telah 
mempelajari  ayat-ayat  itu  (dari  ahli  kitab)  ,  dan  supaya 
Kami  menjelaskan  Al  Qur'an  itu  kepada  orang-orang  yang 
mengetahui 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  105) 


Takwil  firman  Allah: 

fr-'&J  (Demikianlah  Kami  mengulang-ulangi  ayat- 
ayat  Kami  supaya  [orang-orang  yang  beriman  mendapat  petunjuk J 
dan  supaya  orang-orang  musyrik  mengatakan,  “ Kamu  Telah 
mempelajari  ayat-ayat  itu  [dari  ahli  kitab], "  dan  supaya  Kami 
menjelaskan  Al  Qur'an  itu  kepada  orang-orang  yang  mengetahui) 
Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai 
manusia,  sebagaimana  Kujelaskan  ayat  dan  hujjah-Ku  dalam  surah  ini, 
sehingga  kalian  mengetahui  keesaan-Ku  serta  kebenaran  rasul  dan 
kitab-Ku.  Kujelaskan  pula  ayat-ayat-Ku  dalam  segenap  perkara  yang 
tidak  kalian  ketahui,  sehingga  kalian  tidak  mengetahuinya,  yaitu 
berupa  perintah  dan  larangan.” 
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Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13741.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman-Nya,  oijiM 
" Demikianlah  Kami  mengulang-ulangi  ayat-ayat  Kami,” 
bahwa  maksudnya  adalah,  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah,  seperti  yang  kami  jelaskan  dalam  surah 
ini,  agar  mereka  tidak  berkata,  “Kamu  telah 
mempelajarinya?”504 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Madinah  dan  Kufah  membacanya 
t  J ji2'j  (tanpa  huruf  alif)  yang  maknanya,  “Wahai  Muhammad, 
engkau  telah  membacanya.” 

Kedua:  Sekelompok  ulama  terdahulu,  seperti  Ibnu  Abbas, 
membaca  lain,  demikian  pula  kalangan  tabiin.  Ini  adalah  bacaan 
sebagian  ulama  Bashrah,  yaitu,  iJj&j  (dengan  huruf  alif), 

yang  maknanya,  “Engkau  mempelajarinya  dari  ahli  kitab.” 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  bahwa  ia  membacanya,  c— yang 
maknanya,  dibacakan. 

Sementara  itu,  dari  Al  Hasan,  diriwayatkan  bahwa  dia 
membacanya  yang  maknanya,  terhapus.505 

504  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1365). 

505  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  huruf  alif  dan  ta  berharakat 
fathah.  Ibnu  Amir  membacanya  tanpa  huruf  alif,  huruf  sin  berharakat  fathah, 
dan  huruf  ta  di-su/fcun-kan.  Sementara  itu,  yang  lain  membacanya  tanpa  huruf 
alif,  huruf  sin  di-jufa/n-kan,  dan  huruf  ta  berharakat  fathah.  Lihat  kitab  At- 
Taisir  fi  Qira  ’a  As-Sab  ’i  (hal.  78). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  tepat  —menurut 
kami—  «Halah  i  J j&j,  dengan  penafsiran,  “Engkau  membaca 

dan  mempelajarinya,  karena  demikianlah  perkataan  kaum  musyrik 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW.” 

Allah  SWT  mengabarkan  ucapan  mereka  dalam  firman-Nya, 

4  4'  4'  p  j® 

iQi  oOf,  “Dan  sesungguhnya  Kami 

mengetahui  bahwa  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 
diajarkan  oleh  seorang  manusia  kepadanya  (Muhammad)  Padahal 
bahasa  orang  yang  mereka  tuduhkan  (bahwa)  Muhammad  belajar 
kepadanya  bahasa  Ajam,  sedang  Al  Qur'an  adalah  dalam  bahasa 
Arab  yang  terang. "  (Qs.  An-Nahl  [16]:  103) 

Allah  SWT  mengabarkan  dengan  ayat  tersebut,  mereka 
berkata,  “Muhammad  membawakan  hal  itu  kepada  kalian  dari  yang 
lainnya.” 

Jika  demikian,  maka  bacaan  cP'js  dengan  tafsiran, 

“Engkau  mempelajarinya  dari  ahli  kitab,”  menjadi  lebih  tepat  daripada 
bacaan  yang  artinya,  “Kalian  membacakannya  kepada 

mereka.”  Juga  lebih  baik  daripada  bacaan  lainnya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat  tersebut, 
sesuai  dengan  perbedaan  qira  ’at. 

Pertama:  Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  para  pendahulu 
membacanya  dengan  tafsiran,  “Engkau  mempelajarinya 

dari  ahli  kitab.” 

13742.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin 
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Abu  Thalhah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  bahwa  mereka  berkata, 

“Engkau  membaca  dan  mempelajarinya.”  Itu  merupakan 
ucapan  kaum  Quraisy.506 

13743.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ij IJ&j  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  ‘Engkau  membaca  dan 
mempelajarinya’  .”507 

13744.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  — Ibnu  Waki  menceritakan 
kepada  kami — ,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Israil,  dan  ia  menyetujuinya,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
At-Tamimi,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  ijSy&J 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Engkau  membaca  dan 
mempelajarinya’ .  ”508 

13745.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman-Nya,  ijiyJj  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  engkau  membaca  Al  Kitab.”509 

13746.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Hasan  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 

506  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (2/402),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  an  (7/58). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1365). 
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Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“Kamu  mempelajari  dan  membacanya.”51 

13747.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Tamimi, 
ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  “Apa 
pendapatmu  tentang  firman-Nya,  Ia  berkata,  “Kamu 

membaca  dan  mempelajarinya.”511 

13748.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  At-Tamimi,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  riwayat  yang 


Kedua:  Riwayat  dari  para  pendahulu  yang  menjelaskan 
bacaan  bahwa  maknanya  adalah,  “Engkau  berdebat 

dengannya.” 

13749.  hnran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  lafazh  oI-jlS,  ia  berkata, 
“Kamu  membacakannya.”513 

13750.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Said  bin  Jabir, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  membacanya,  ijSyDj  Aku 


510  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/101). 

511  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/58). 

5,2  Ibid. 

513  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154). 
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menduga  maksudnya  adalah,  “Engkau  membacakannya 
kepada  ahli  kitab.”514 

13751.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Tamimi, 
dari  Ibnu  Abbas,  i  ia  berkata,  “Kamu 

membacakan  dan  mempelajarinya.”515 

13752.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  At-Tamimi  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  ijlyL! \j  ia 

berkata,  “Kamu  membacakan  dan  mempelajarinya.”516 

13753.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Mu’alla, 
dari  Said  bin  Jubair,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  membacanya 

'  "'l  517 
< — —“J  J. 

13754.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adam 
Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Al  Mu’alla 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Said 
bin  Jubair  berkata:  Ibnu  Abbas  membacanya  oJ-jiS  (dengan 
huruf  alif,  sin  di-sw&«H-kan,  dan  huruf  ta  yang  di -nashab- 
kan)518 

514  Ibid. 

315  Ibid. 

516  Ibid. 

5.7  Ibid 
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13755.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  ia 
berkata:  Amr  bin  Kaisan  mengabarkan  kepadaku:  Ibnu 
Abbas  membacanya  yang  artinya,  “Kamu 

membacakannya  dan  berdebat  dengannya.”519 

13756.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Amr  bin  Kaisan, 
bahwa  Ibnu  Abbas  berkata,  tentang  firman-Nya,  ol/jiS  bahwa 
artinya  adalah,  “Kamu  membacakannya  dan  berdebat 
dengannya.”520 

13757.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Basyar,  dari 
Said  bin  Jubair,  tentang  ayat  ini,  oJ-ja  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  ‘Engkau  membacakannya’.”521 

13758.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Basyar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Said  bin  Jubair,  dia  membacakan  firman-Nya, 
o 1-jiS  (dengan  huruf  alif  dan  ta  yang  di-nashab-kan).  Ia  juga 
berkata,  “Engkau  membacakannya.”522 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/62)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1365). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 

Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  an  (7/58). 

lbid 

IbicL 
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13759.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Uwanah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Basyar,  dari  Said  bin 
Jubair,  ia  membacakan  artinya  adalah,  “Kamu 

berdebat  dengannya.”523 

13760.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Kamu 

memahamkannya,  kamu  membacakannya  kepada  Yahudi, 
dan  mereka  membacakannya  kepadamu.”524 

13761.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  oJ-jS  \JyQj  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  engkau  membacakannya  kepada  kaum 
Yahudi,  dan  mereka  membacakannya  kepadamu.”525 

13762.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  firman  Allah  SWT,  yakni  ahli  kitab.526 

13763.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  c— ia  berkata,  “Kamu 

523  Ibid. 

524  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal. 

326),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1365). 

525  Ibid. 
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membacakannya  kepada  Yahudi,  dan  mereka 
membacakannya  kepadamu.”527 

13764.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  oJ-jj  ijjyulj  ia  berkata,  ‘‘Artinya  yaitu,  ‘Engkau 
membacakannya  kepada  kaum  Yahudi,  dan  kamu  membaca 
kitab-kitab  serta  mempelajarinya.”528 

Ketiga:  Riwayat  yang  menjelaskan  bacaan  dalam  bentuk 

c— yakni  dalam  bentuk  mabni  majhul. 

13765.  Imran  bin  Musa  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Warits  bin  Said  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Al  Husain  Al  Mu’allim  dan  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
cJL-jj  olfti,  bahwa  artinya  adalah,  dibacakan  dan 

diajarkan.”529 

13766.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  ia  berkata:  Qatadah  berkata,  tentang  kalimat 
c— yang  artinya  dibacakan. 530 
Adapun  dalam  bacaan  Ibnu  Mas’ud,  yaitu  [/j*. 


527  Ibid. 

528  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154). 

529  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/101). 
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Keempat:  Riwayat  yang  menjelaskan  bacaan  yang 

artinya  telah  hilang  dan  berlalu  pada  masa  lampau.531 

13767.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Al 
Hasan  membacanya,  t f yang  artinya  telah 

hilang.532 

13768.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Ishaq  Al  Hamadani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  tentang  bacaan  Ibnu 
Mas’ud  (tanpa  huruf  alif,  sin  yang  di-nashab-kan,  dan 
huruf  ta  yang  berharakat  sukun). 533 

13769.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Zubair  berkata,  “Anak-anak 
kecil  membacanya  yang  artinya  telah  lenyap.”534 

13770.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  ia  berkata:  Al  Hasan  berkata,  tentang  firman- 
Nya,  bahwa  artinya  adalah  telah  lampau  dan 

hilang.535 


531 


533 

534 

535 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154),  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya 
(2/61),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1365). 
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Kelima:  Membacanya  [/j*,  yang  berasal  dari  ungkapan  [/j* 
J»  yang  artinya  ia  telah  membacanya. 

13771.  Ahmad  bin  Yusuf  Ats-Tsa’labi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ubaidah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  ia  berkata: 
Dalam  bacaan  Ubay  bin  Ka’ab  dan  Ibnu  Mas’ud  adalah, 
l/j*  t  J ia  berkata,  “Maksudnya  Nabi  SAW 

membacanya.”536 

Alasan  bisa  dibaca  dengan  lafazh  c-l-ja  dan  l/j*  pada 
kesempatan  lain,  yakni  dalam  bentuk  kata  ganti  orang  kedua  dan  kata 
ganti  orang  ketiga,  karena  kalimat  tersebut  merupakan  pendapat  dari 
masing-masing  qira  ’at. 

Abu  Ja’far  berkata:  Telah  kami  jelaskan  bacaan  yang  paling 
tepat,  dan  bukti  atas  kebenaran  pilihan  kami. 


Takwil  firman  Allah:  &&&  (Dan  supaya 

Kami  menjelaskan  Al  Quf an  itu  kepada  orang-orang  yang 
mengetahui) 

Allah  SWT  menjelaskan,  “Sebagaimana  Kami  menjelaskannya 
pada  surah  ini  untuk  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  SWT, 
Kami  juga  menjelaskan  ayat-ayat  pada  tempat  lain,  agar  mereka  tidak 
berkata  kepada  Rasul-Ku,  ‘Apa  yang  kamu  bawakan  kepada  kami 
hanyalah  perkara  yang  kaupelajari  dari  ahli  kitab’.  Dengan  ayat-ayat 
itulah  mereka  tidak  berani  mendustakannya.  Juga  agar  Kami 
menjelaskan  kebenaran  kepada  orang  yang  mengetahui  kebenaran, 
yakni  kaum  yang  ketika  kebenaran  sampai  kepadanya,  ia  akan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/154). 


Surah  Al  An’aam 


mengikutinya,  bukan  seperti  orang  yang  membangkang  setelah 
kebenaran  itu  menghampirinya.” 


" Ikutilah  apa  yang  telah  diwahyukan  kepadamu  dari 
Tuhanmu;  tidak  ada  tuhan  selain  Dia;  dan  berpalinglah 
dari  orang-orang  musyrik." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  106) 

Takwil  firman  Allah:  ji  ji.  iUl  t 

%  (Ikutilah  apa  yang  telah  diwahyukan  kepadamu 
dari  Tuhanmu;  tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  selain  Dia; 
dan  berpalinglah  dari  orang-orang  musyrik) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  ikutilah  apa  yang  Rabbmu 
perintahkan  dalam  wahyu  yang  diberikan  kepadamu.  Lakukanlah 
perintah-Nya  dan  tinggalkanlah  larangan-Nya,  serta  tinggalkanlah 
ajakan  kaum  musyrik  dari  para  penyembah  berhala  dan  patung,  karena 
tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  selain-Nya.  Dialah  yang  telah 
mengeluarkan  butir  dan  biji,  Dialah  Allah  yang  telah  membuka  tirai 
Subuh,  menjadikan  malam  sebagai  tempat  istirahat,  dan  matahari  serta 
bulan  dengan  perhitungan.” 
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■££ IT  g?  "Dan  berpalinglah  dari  orang-orang 

musyrik,  ”  maksudnya  adalah,  “Jauhilah  sikap  mendebat  mereka.” 
Ayat  tersebut  lalu  dihapus  dengan  firman-Nya  dalam  surah  At- 
Taubah,  " Maka  bunuhlah  orang- 

orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  5) 

Keterangan  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

13772.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  go 

" Dan  berpalinglah  dari  orang-orang  musyrik,  ’’ 
dan  yang  sejenisnya  dari  berbagai  ayat  yang  menjelaskan 
kata  maaf  bagi  kaum  musyrik.  Lantas  ayat  tersebut  dihapus 
dengan  firman-Nya,  “Maka 

bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu 
jumpai  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)537 

"Dan  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mempersekutukan(Nya).  Dan  Kami  tidak  menjadikan 

537  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/101)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/332). 


j'lSjJJ 


kamu  pemelihara  bagi  mereka;  dan  kamu  sekali-kali 
bukanlah  pemelihara  bagi  mereka 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  107) 

Takwil  firman  Allah:  jrg*  l»j  ^  ^ 

r  f}-  oil  (Lto.  (2)a«  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya 
mereka  tidak  mempersekutukan[NyaJ.  Dan  Kami  tidak  menjadikan 
kamu  pemelihara  bagi  mereka;  dan  kamu  sekali-kali  bukanlah 
pemelihara  bagi  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Berpalinglah  dari  kaum  musyrik  serta 
tinggalkanlah  sikap  mendebat  dan  mencela  mereka.” 

tjsjil  t  JJi\  Dan  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya 

mereka  tidak  mempersekutukan(Nya).  ”  Allah  SWT  menyatakan, 
“Seandainya  Allah  hendak  memberikan  hidayah  kepada  mereka  dan 
menyelamatkan  mereka  dari  kesesatan,  niscaya  Dia  akan  memberikan 
taufik  kepada  mereka  sehingga  tidak  menyekutukan-Nya,  dan  niscaya 
mereka  akan  beriman  kepadamu,  mengikutimu,  dan  membenarkan  apa 
yang  kaubawa  dari  Tuhanmu.” 

Cj  ", Dan  Kami  tidak  menjadikan  kamu 
pemelihara  bagi  mereka.  ”  Allah  SWT  menyatakan,  Aku 
mengutusmu  hanya  untuk  menjadi  rasul  yang  menyampaikan  risalah. 
Kami  sama  sekali  tidak  mengutusmu  untuk  menjadi  penjaga  yang 
memperhatikan  segala  perkara  yang  mereka  lakukan,  karena  hal  itu 
pekerjaan  Kami.” 

cJt  t. j  “ Dan  Kamu  sekali-kali  bukanlah 
pemelihara  bagi  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  “Kamu  sama  sekali 
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bukan  pemelihara  mereka  yang  memberikan  rezeki  dan  kekuatan 
kepada  mereka.” 

Makna  yang  kami  jelaskan  sama  seperti  yang  diungkapkan 
oleh  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13773.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  t  jij 

“Dan  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mempersekutukan(Nya).  ”  Allah  SWT  menyatakan, 
“Seandainya  Aku  berkehendak  niscaya  akan  Kukumpulkan 
mereka  semua  dalam  petunjuk.”538 

«M 


"Dan  janganlah  kamu  memaki  sembahamsembahan  yang 
mereka  sembah  selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan 
memaki  Allah  dengan  melampaui  batas  tanpa  pengetahuan. 
Demikianlah  Kami  jadikan  setiap  umat  menganggap  baik 
pekerjaan  mereka.  Kemudian  kepada  Tuhan  merekalah 

538  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1366)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/402). 
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kembali  mereka,  lalu  Dia  memberitakan  kepada  mereka  apa 
yang  dahulu  mereka  kerjakan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  108) 

Takwil  firman  Allah:  \ $ ojs  o*  Oy-Jj 
.Jb  (Dati  janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan 

yang  mereka  sembah  selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan 
memaki  Allah  dengan  melampaui  batas  tanpa  pengetahuan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  nabi- 
Nya  dan  kaum  mukmin,  “Janganlah  kalian  mencela  sesembahan 
orang-orang  musyrik  yang  dijadikan  sekutu  oleh  mereka,  karena  jika 
demikian  mereka  akan  mencela  Allah  dengan  dasar  kebodohan  dan 
sikap  melampaui  batas  tanpa  pengetahuan.” 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13774.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

u  \jSc- $ u/>  (j*  “Dan  janganlah  kamu 

memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain 
Allah,  karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan 
melampaui  batas  tanpa  pengetahuan,  ”  ia  berkata,  “Mereka 
berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  hentikanlah,  jangan  mencela 
tuhan  kami,  atau  kami  akan  mencela  Rabbmu’.  Allah  SWT 
lalu  melarang  mereka  mencela  berhala,  sehingga  mereka 
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tidak  mencela  Allah  dengan  melampaui  batas  tanpa 
pengetahuan.”539 

13775.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

Dan 

janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka 
sembah  selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan  memaki 
Allah  dengan  melampaui  batas  tanpa  pengetahuan,  ”  bahwa 
k-anm  muslim  mencela  tuhan-tuhan  orang  kafir,  maka  mereka 
membalas  hal  itu  kepada  kaum  muslim.  Akhirnya  Allah 
SWT  melarang  mereka  mencela  tuhan-tuhan  mereka,  karena 
mereka  adalah  kaum  yang  bodoh  dan  tidak  mengenal  Allah 
SWT.540 

13776.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Sudi,  tentang  firman-Nya,  «Jit  o/j  o* 

Joo  \jSe>  "Dan  janganlah  kamu  memaki 

sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah, 
karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan  melampaui 
batas  tanpa  pengetahuan,  ”  dia  berkata,  “Menjelang  kematian 
Abu  Thalib,  kaum  Quraisy  berkata,  ‘Mari  kita  pergi  untuk 
mendatangi  orang  itu  (Abu  Thalib),  kemudian  kita 
perintahkan  agar  ia  melarang  keponakannya  (Muhammad), 
karena  kita  malu  jika  membunuh  (Muhammad)  setelah  (Abu 

539  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1366),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/102),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/402). 

540  Ibid. 
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Thalib)  mati,  sehingga  orang  Arab  akan  berkata,  “Mereka 
menahannya,  setelah  mati  mereka  membunuhnya”.’  Abu 
Sufyan  pun  pergi,  demikian  juga  Abu  Jahal,  An-Nadhar  bin 
Al  Harits,  Umayyah  bin  Khalaf,  dan  Ubay  bin  Khalaf,  Uqbah 
bin  Abu  Mu’aith,  Amr  bin  Al  Ash,  dan  Al  Aswad  bin  Al 
Bukhthuri.  Mereka  lalu  mengutus  seseorang  bernama  Al 
Muthallib.  Mereka  berkata,  ‘Mintalah  izin  kepada  Abu 
Thalib!’  Ia  pun  datang  ke  Abu  Thalib  seraya  berkata,  ‘Para 
tokoh  kaummu  hendak  masuk!’  Ia  lalu  mengizinkan  mereka, 
maka  mereka  pun  masuk.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Abu 
Thalib,  engkau  adalah  tuan  dan  sesepuh  kami,  sementara 
Muhammad  telah  menyakiti  kami  serta  tuhan-tuhan  kami. 
Oleh  karena  itu,  kami  ingin  jika  engkau  meminta  kepadanya 
agar  ia  tidak  mencela  tuhan  kami,  niscaya  kami 
meninggalkan  tuhannya!  ’ 

Abu  Thalib  lalu  memanggil  beliau  SAW.  Beliau  pun  tiba. 
Abu  Thalib  lalu  berkata  kepada  beliau,  ‘Mereka  adalah 
kaummu  dan  anak-anak  pamanmu!’  Beliau  bertanya,  Apa 
yang  kalian  inginkan ?’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  ingin 
engkau  membiarkan  kami  dan  tuhan  kami,  niscaya  kami  akan 
membiarkanmu  dan  Tuhanmu!’  Abu  Thalib  berkata, 
‘Kaummu  telah  berbuat  adil,  maka  terimalah!’  Beliau  pun 
berkata,  'Maukah  kalian  aku  berikan  suatu  kalimat,  jika 
kalian  mengucapkan  kalimat  ini,  maka  kalian  akan 
menguasai  kaum  Arab,  bahkan  kaum  asing  akan  tunduk 
kepada  kalian,  mereka  pun  akan  membayar  upeti  untuk 
kalian’.  Abu  Jahal  berkata,  ‘Tentu,  kami  akan 
memberikannya  sepuluh  kali  lipat,  apakah  ia?’  Beliau 
menjawab,  1  Ucapkanlah  laa  ilaaha  illallahV  Akan  tetapi 


Tafsir  Ath-Thabari 


mereka  menolaknya.  Abu  Thalib  kemudian  berkata,  ‘Wahai 
keponakanku,  ucapkanlah  yang  lain,  karena  kaummu  merasa 
takut  terhadapnya!’  Beliau  pun  bersabda,  'Wahai  pamanku, 
aku  tidak  mengucapkan  yang  lain,  walaupun  mereka 
membawa  matahari  dan  meletakkannya  di  tangan  kananku. 
Seandainya  mereka  membawa  matahari  lagi  dan 
meletakkannya  di  kedua  tanganku,  niscaya  aku  tidak  akan 
mengucapkan  yang  lain!  ’  Artinya,  beliau  SAW  ingin 
menjadikan  mereka  putus  asa. 

Akhirnya  mereka  marah  dan  berkata,  ‘Berhentilah  mencela 
tuhan  kami,  atau  kami  akan  mencelamu  dan  mencela  tuhan 
yang  telah  memerintahmu’ .” 

Demikianlah  makna  firman  Allah  SWT,  jw 
jSo  "Karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan 
melampaui  batas  tanpa  pengetahuan.  ”541 
13777.  Muhammad  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Kaum  muslim 
mencela  berhala  orang-orang  kafir,  lantas  orang-orang  kafir 
mencela  Allah  dengan  melampaui  batas  tanpa  ilmu.  Lalu 
turunlah  firman  Allah  SWT,  o/j  oy-jj;  [>«— 1 

jio  jJo  t 41  $  'Dan  janganlah  kamu  memaki 

sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah, 
karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan  melampaui 
batas  tanpa  pengetahuan  ’.  ”542 


541  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1367),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (2/402),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/38). 

542  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/ 1 367). 
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13778.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  “Karena 

mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan  melampaui  batas 
tanpa  pengetahuan, "  dia  berkata,  “Jika  engkau  mencela 
tuhannya,  maka  dia  akan  mencela  ilah- mu,  maka  janganlah 
kalian  mencela  tuhan  mereka.”543 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  qira  ’at  berbagai  negeri  sepakat 
membacanya  "Karena  mereka  nanti  akan 

memaki  Allah  dengan  melampaui  batas  tanpa  pengetahuan.  ”  Yakni 
dengan  huruf  ain  berharakat  fathah,  huruf  dai  berharakat  sukun,  dan 
wawu  tanpa  syiddah,  karena  sebagai  mashdar  dari  lafazh  jb  &&  d* 
"Si  fulan  berlaku  melampaui  batas  kepada  yang  lainnya.  ’’  Fi'il 

mudhari'-nya.  yakni.  A'  sedangkan  mashdar- nya  yakni  t  'ji*  t 
/  9  r  c  0  0 

Ui jjlp  dan  dalam  bentuk  JUe»'. 

Diriwayatkan  dari  H  asan  Al  Bashri,  bahwa  ia  membacanya 
ijip  (dengan  huruf  wawu  ber-tasydid).544 


13779.  Diceritakan  kepadaku  oleh  Ahmad  bin  Yusuf,  ia  berkata:  Al 
Qasim  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Utsman 
bin  Sa’ad,  'jip  illi  \ yakni,  dengan  huruf  ain  di -dhamah- 
kan  dan  ber-tasydid.5*5 


543  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/38),  tanpa  menuturkan  sumbernya. 

544  Al  Hasan,  Abu  Raja,  dan  Qatadah  membacanya  dengan  huruf  wawu  ber- 
syiddah,  sementara  penduduk  Makkah  membacanya  dengan  huruf  ain 
berharakat  fathah  dan  huruf  dai  berharakat  dhammah.  Lihat  kitab  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/61)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(2/332). 

545  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/102,  103)  dan  Ibnu  Hayyan  dalam  Al 
Bahrul  Muhith  (4/61 1). 
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Diriwayatkan  dari  sebagian  ulama  Bashrah,  bahwa  mereka 
membacanya  *»'  1  lantas  mereka  memahami  bahwa  mereka 
itu  adalah  kelompok,  seperti  kalimat  dalam  firman-Nya:  pjf 

0  cSj  "Karena  sesungguhnya  apa  yang  kamu  sembah  itu 

adalah  musuhku,  kecuali  Tuhan  semesta  Alam.  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa 
[26]:  77) 

Demikian  pula  seperti  firman-Nya,  'X$  ^ 

"Janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan  musuhmu  menjadi 
teman-teman  setia.  ”  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  1) 

Lafazh  jJuit  di-nashab-kan  karena  kedudukannya  sebagai  hal 
untuk  kaum  musyrik,  yang  terkandung  dalam  lafazh  Jadi, 

makna  ayat  tersebut  adalah,  “Wahai  orang-orang  beriman,  janganlah 
kalian  mencela  tuhan  yang  disembah  oleh  kaum  musyrik,  sehingga 
kaum  musyrik  musuh-musuh  Allah  mencela  Allah  tanpa  ilmu. 

Itu  berarti  lafazh  jkii  merupakan  sifat  kaum  musyrik,  seakan- 
akan  Allah  SWT  berfirman,  f*  Jk  M  d’JrjtJ t  " Sehingga 

kaum  musyrikin  yang  memusuhi  Allah  mencela  tanpa  ilmu.  ”  Akan 
tetapi  ketika  lafazh  jiill  berbentuk  nakirah  dan  sifat  dari  yang 
ma’rifat,  maka  ia  di-nashab-kan  sebagai  hal. 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  lebih  tepat  — menurut 
kami —  adalah  yang  membacanya  dengan  huruf  ain  berharakat  fathah 
dan  wawu  tanpa  syiddah.  Alasannya,  karena  kesepakatan  ahli  qira  ’at 
yang  membacanya  demikian,  dan  tidak  dibenarkan  menentang  perkara 
yang  telah  disepakati. 


Takwil  firman  Allah:  'f 

(Demikianlah  Kami  jadikan  setiap  umat 
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menganggap  baik  pekerjaan  mereka.  Kemudian  kepada  Tuhan 
merekalah  kembali  mereka ,  lalu  Dia  memberitakan  kepada  mereka 
apa  yang  dahulu  mereka  kerjakan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Kami 
menghiasi  peribadahan  terhadap  berhala  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  dengannya.  Kami  juga  menghiasi  mereka  dengan 
ketaatan  kepada  syetan,  menjauhi  ketaatan  kepada  Allah. 
Sebagaimana  Kami  melakukan  hal  itu,  maka  Kami  pun  menghiasi 
amal  setiap  kelompok  yang  berkumpul  dalam  ketaatan  juga  dalam 
kemaksiatan.  Lantas  tempat  kembali  mereka  adalah  Allah  SWT. 

“Lalu  Dia  memberitakan  kepada  mereka 
apa  yang  dahulu  mereka  kerjakan.  ”  Allah  SWT  menyatakan,  “Lantas 
Allah  SWT  mengumpulkan  mereka  dan  mengabarkan  amal  perbuatan 
yang  mereka  lakukan  di  dunia,  lalu  Allah  SWT  membalasnya.  Jika 
baik,  maka  baik  pula  balasannya.  Jika  buruk,  maka  buruk  pula 
balasannya.  Atau  Allah  SWT  memaafkannya,  selama  bukan 
kesyirikan  atau  kekufuran.” 

«M 

Uj 

“ Mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan  segala 
kesungguhan,  bahwa  sungguh  jika  datang  kepada  mereka 
sesuatu  mukjizat,  pastilah  mereka  beriman  kepada-Nya. 
Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  mukjizat-mukjizat  itu  hanya 
berada  di  sisi  Allah \  Dan  apakah  yang  memberitahukan 
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kepadamu  bahwa  apabila  mukjizat  datang  mereka  tidak 
akan  beriman ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  109) 

Takwil  firman  Allah: 

'j  i*  pj&  «  ^  •>  ^ 

(Mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan  segala 
kesungguhan,  bahwa  sungguh  jika  datang  kepada  mereka  sesuatu 
mujizat,  pastilah  mereka  beriman  kepada-Nya.  Katakanlah, 
“Sesungguhnya  mukjizat-mukjizat  itu  hanya  berada  di  sisi  Allah. " 
Dan  apakah  yang  memberitahukan  kepadamu  bahwa  apabila 
mukjizat  datang  mereka  tidak  akan  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Orang-orang 
yang  menyekutukan  Allah  SWT  bersumpah  atas  nama  Allah  dengan 
penuh  kesungguhan.  Itulah  sumpah  paling  kuat  yang  bisa  mereka 
lakukan.” 

%'  od  " Sungguh  jika  datang  kepada  mereka  sesuatu 

mukjizat.  "  Mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad,  kami  bersumpah  atas 
nama  Allah,  jika  datang  ayat  kepada  kami  yang  membenarkan  apa 
yang  kaucapkan,  seperti  yang  datang  kepada  umat  sebelumnya. 

£  'Jjjg  " Pastilah  mereka  beriman  kepada-Nya .”  Mereka 
berkata,  “Niscaya  kami  akan  membenarkanmu.  Engkaulah  utusan 
Allah,  dan  apa  yang  kaubawa  merupakan  kebenaran  dari  sisi  Allah.” 

“Pastilah  mereka  beriman  kepada-Nya.  ’’  Kata  ganti 
pada  kalimat  tersebut  kembali  kepada  ayat,  sementara  maksudnya 
adalah  kedatangannya. 

Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi  SAW,  ji 

"Katakanlah,  'Sesungguhnya  mukjizat-mukjizat  itu  hanya  berada 
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di  sisi  Allah'."  Hanya  Dia,  Allah  SWT,  yang  sanggup 
mendatangkannya. 

artinya,  “Apa  yang  memberitakan  kepadamu,” 

<£>*!»•  “Bahwa  jika  ia  datang,  maka  mereka  tidak  akan 

beriman?” 

Diriwayatkan  bahwa  yang  menanyakan  ayat-ayat  itu  adalah 
mereka  yang  dirasakan  oleh  Nabi  SAW,  bahwa  mereka  jauh  dari 
keimanan,  dari  kalangan  musyrikin. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  ahli  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13780.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Bahwa 

sungguh  jika  datang  kepada  mereka  sesuatu  mujizat,  pastilah 
mereka  beriman  kepada-Nya.  ”  Sampai  firman-Nya, 

“Kaum  yang  bodoh.  ”  Kaum  Quraisy  meminta  Nabi 
Muhammad  agar  beliau  mendatangkan  mukjizat,  bahkan 
mereka  bersumpah  akan  beriman  kepadanya.546 

13781.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan^  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  tentang 
firman-Nya,  ojf  “Bahwa  sungguh  jika 

datang  kepada  mereka  sesuatu  mujizat,  pastilah  mereka 


546 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1368)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal. 
326,  327). 
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beriman  kepada-Nya.  ”  Kemudian  beliau  menuturkan  seperti 
riwayat  sebelumnya.547 

13782.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ma’syar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Qurzhi,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  mengajak  kaum  Quraisy 
bicara,  lantas  mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad,  kau 
kabarkan  bahwa  Musa  memiliki  tongkat,  yang  dengannya  ia 
memukul  batu,  lantas  keluarlah  dua  belas  mata  air.  Kau 
kabarkan  bahwa  Isa  bisa  menghidupkan  yang  mati.  Kau 
kabarkan  bahwa  Tsamud  memiliki  unta  betina.  Oleh  karena 
itu,  datangkanlah  kepada  kami  mukjizat,  sehingga  kami 
membenarkanmu!”  Akhirnya  Nabi  SAW  bersabda.  Ayat 
apakah  yang  kalian  inginkan ?”  Mereka  menjawab, 
“Jadikanlah  shafa  sebagai  emas.”  Beliau  lalu  bersabda 
kepada  mereka,  '‘Jika  aku  melakukannya,  apakah  kalian 
akan  membenarkanku?  ”  Mereka  menjawab,  “Demi  Allah, 
jika  kamu  melakukannya,  kami  semua  akan  mengikutimu.” 
Rasulullah  SAW  pun  berdiri  untuk  berdoa.  Lantas  datanglah 
Jibril  AS,  ia  berkata,  “Untukmu  apa  pun  yang  kau  kehendaki. 
Jika  kau  mau  maka  shafa  akan  menjadi  emas,  akan  tetapi  jika 
ayat  itu  tiba  dan  mereka  tidak  membenarkannya,  maka  Kami 
akan  menyiksa  mereka.  Jika  kau  mau,  berikanlah  keleluasaan 
bagi  mereka,  sehingga  di  antara  mereka  ada  yang  bertobat.” 
Nabi  SAW  lalu  berkata,  “ Kami  berharap  semoga  di  antara 
mereka  ada  yang  bertobat.  ” 
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Lantas  turunlah  firman  Allah  SWT,  4J&  i£L sampai, 

Takwil  firman  Allah: 

apakah  yang  memberitahukan  kepadamu  bahwa  apabila  mukjizat 
datang  mereka  tidak  akan  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
objek  yang  diajak  bicara  dalam  firman-Nya,  V  '-‘J 

'oy*£i  “Dan  apakah  yang  memberitahukan  kepadamu  bahwa  apabila 
mulgizat  datang  mereka  tidak  akan  beriman.  ” 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  menjadi  objek 
bicara  dalam  ayat  tersebut  adalah  kaum  musyrik  yang  bersumpah  atas 
nama  Allah,  seandainya  ayat  itu  datang  kepada  mereka,  niscaya 
mereka  akan  beriman.  Jadi,  ayat  tersebut  berakhir  pada  firman-Nya, 
Uj  “Dan  apakah  yang  memberitahukan  kepadamu.  ”  Lantas 
kalimat  diawali  kembali  dengan  menyatakan  hukum,  bahwa  jika  ayat 
itu  datang,  maka  mereka  tidak  akan  mengimaninya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13783.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Uj  ia  berkata, 

Maknanya  adalah,  ‘Apakah  yang  memberitakan  kepadamu?’ 


548  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/103,  104)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/134),  ia  berkata,  “Hadits  ini  mursal.”  Al  Qurthubi  juga  meriwayatkannya 
dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'cm  (7/62-63). 


■  Tafsir  Aih-Thabari 

Ia  berkata:  kemudian  Allah  SWT  mengabarkan,  bahwa 
mereka  tidak  akan  beriman.549 

13784.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  apa  yang 

memberitahukanmu,  bahwa  jika  ia  datang?  Dia  berkata: 
maksudnya  jika  ia  datang  maka  mereka  tidak  akan 
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mengimaninya. 

13785.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Zaid  berkata,  tentang 
firman-Nya,  aft  ^  " Sesungguhnya  mukjizat- 

mukjizat  itu  hanya  berada  di  sisi  Allah”  Allah  lalu 
mengawali  firman-Nya  dengan  berfirman  bahwa  jika  ia 
(mukjizat)  datang,  maka  mereka  tidak  akan  beriman.551 

13786.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
^  iiiSFf  “ Sesungguhnya  mukjizat- 

mukjizat  itu  hanya  berada  di  sisi  Allah.  Dan  apakah  yang 
memberitahukan  kepadamu,”  bahwa  maksudnya  adalah, 
“Apakah  yang  mengabarkan  kalian,  bahwa  kalian  akan 
beriman  jika  ayat-ayat  (mukjizat)  itu  datang.  Kemudian  Allah 
SWT  mengawali  kembali  berita  tentang  mereka,  Allah  SWT 


549  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1368),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  327), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/64). 

550  Ibid. 

55 1  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  A  l  Qur  'an  (7/64). 
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berfirman:  jika  ayat-ayat  (mukjizat)  itu  datang,  mereka  tidak 
akan  beriman.552 

Tafsiran  tersebut  sesuai  dengan  qira’at  yang  membacanya 
dengan  huruf  hamzah  yang  berharakat  kasrah  pada  lafazh  V4J),  dengan 
pemahaman  bahwa  firman-Nya,  0*1*  sebagai  khabar 

mubtada  yang  tidak  berkaitan  dengan  kalimat  sebelumnya. 

Di  antara  ulama  yang  membacanya  demikian  adalah  sebagian 
ahli  qira  ’at  Makkah  dan  Bashrah.553 

Kedua:  Mereka  berpendapat  bahwa  yang  menjadi  objek  bicara 
dalam  ayat  tersebut  adalah  Nabi  Muhammad  dan  para  sahabatnya. 

Mereka  berkata,  “Kelompok  yang  meminta  mukjizat  kepada  baginda 
Nabi  SAW  adalah  orang-orang  beriman,  sebab  permintaan  tersebut 
adalah  karena  kaum  musyrik  bersumpah  bahwa  jika  ayat-ayat  itu 
datang  maka  mereka  akan  beriman.  Para  sahabat  Rasulullah  SAW  pun 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mohonlah  hal  itu  kepada  Allah.’ 
Kemudian  beliau  meminta-Nya.  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman- 
Nya  yang  berisi  tentang  permintaan  Nabi  dan  para  sahabat,  yang 
isinya,  ‘Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  beriman 
bahwa  ayat-ayat  itu  ada  di  sisi  Allah,  dan  apakah  yang  mengabarkan 
kalian  wahai  orang-orang  beriman,  bahwa  jika  ayat-ayat  (mukjizat)  itu 
datang  kepada  kaum  musyrik  maka  mereka  tidak  akan  beriman’?” 
Yakni  dengan  harakat  fathah  pada  kata  Of. 


552  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1368). 

553  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  dan  Abu  Bakar  membacanya  dengan  huruf  hamzah 
berharakat  kasrah,  sementara  yang  lain  dengan  harakat  fathah.  Adapun  Hamzah 
dan  Ibnu  Amir,  membacanya  dengan  huruf  ta.  Sedangkan  yang  lain  dengan 
huruf  ba. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kelompok  yang  membacanya  demikian  kebanyakan  ulama 
Madinah  dan  Kufah.  Mereka  berkata,  “Huruf  *!l  dimasukkan  ke  dalam 
lafazh  Sl  sebagai  shilah,  seperti  pada  lafazh,  £ 

‘Apakah  yang  menghalangimu  untuk  bersujud  (kepada  Adam)  ’.  (Qs. 
Al  A’raaf  [7]:  12) 

Juga  seperti  kasus  pada  firman-Nya, 

O  "Sungguh  tidak  mungkin  atas  (penduduk)  suatu 

negeri  yang  telah  Kami  binasakan,  bahwa  mereka  tidak  akan  kembali 
(kepada  Kami). "  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  95) 

Maksudnya  adalah  £>f  fijTJ  “ Tidak  mungkin 

mereka  untuk  kembali.  ”  Demikian  pula  Uj  "Apa  yang 

menghalangimu  untuk  bersujud.  ” 

Kelompok  yang  membacanya  dengan  huruf  alif  berharakat 
fathah  pada  lafazh  memahami  bahwa  makna  yang  terkandung  di 
dalamnya  adalah  (bisa  jadi).  Lantas  mereka  menuturkan,  seperti 
itulah  bacaan  Ubay  bin  Ka’ab. 

Diriwayatkan  dari  seorang  Arab,  bahwa  mereka  berkata, 
lib.  ig  j. Isj  dJbl  J\  yang  artinya,  “Pergilah  ke  pasar,  kuharap 

engkau  bisa  membelikan  sesuatu  untukku.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  perkataan  Adi  bin  Zaid  Al  Ibadi 
berikut  ini, 

-uli  jt  ^  Ji  ^  of  ^  cjilpf 

"  Wahai  Adzil,  apa  yang  memberitahumu  barangkali 
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kematianku  pada  hari  ini  atau  pagi  esok  hari.  ’’554 
Maknanya  adalah,  J«J  " Barangkali  kematianku. " 

Sementara  itu,  yang  lain  melantunkan  bait  Duraid  bin  Ash- 
Shammmah, 

laiki  jf  Ji J»  li  (J jf  i%il  ^ 

" Biarkanlah  aku  mengelilingi  dunia,  barangkali  aku  bisa  melihat  apa 
yang  kausaksikan  atau  seorang  bakhil  kelas  tinggi.  ”555 
Maknanya  adalah  " Barangkali  aku. " 

Juga  berdasarkan  apa  yang  dilantunkan  oleh  kawan-kawan 
kami  dari  Al  Farra,  'Jj  ^  ij'J  "Barangkali  aku  bisa  melihat  apa 
yang  kau  saksikan.  ” 

Selanjutnya  bait  Taubah  bin  Al  Humayyir, 

li jjjf  ^il  j  IJ-j*  &  \j>  Lm* j  viii*l 

"Barangkali  engkau  wahai  domba  jantan  melompati  suatu 
keluhuran,  menyiksa  Laila,  dan  barangkali  nanti  engkau 
menyaksikanku  mengunjungimu.  ”556 


554  Bait  ini  milik  Adi  bin  Zaid  (W.  36  SH/587  M).  Ia  penyair  zaman  Jahiliyah.  Ia 
merupakan  orang  yang  pertama  kali  menulis  dengan  bahasa  Arab  dalam  Diwan 
Al  Kisra.  Lihat  Al  Maushu  ’ah  Asy-Syi  ’riyyah,  lembaga  budaya  Abu  Dhabi. 

555  Bait  ini  dinisbatkan  kepada  Abu  Hatim  Ath-Tha'i  dengan  riwayat  yang  beragam 
dari  qasidah  dalam  diwan- nya.  Lihat  Al  Maushu’ ah  Asy-Syi’riyyah,  lembaga 
budaya  Abu  Dhabi.  Dinisbatkan  pula  kepada  Duraid  bin  Ash-Shammah  dengan 
riwayat  yang  sama.  Terdapat  pula  dalam  Al-Lisan  (kata:  ^f). 

556  Taubah  bin  Al  Humayyir  bin  Hazm  bin  Ka’ab  bin  Khafajah  Al  Uqaili  Abu  Harb 
(...-85  H  =  ...-704  M),  salah  seorang  penyair  cinta  Arab.  Sebelumnya  ia 
mencintai  Laila  Al  Ukhailiyyah  dan  meminangnya,  tetapi  sang  bapak 
menolaknya  dan  menikahkannya  dengan  yang  lain.  Ia  pun  melantunkan  syair 
tersebut.  Ia  dibunuh  oleh  Abu  Auf  bin  Uqail.  Al  A  ’lam  (2/89). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Juga  bait  Abu  Najm  Al  Ajalli, 

Aj\ yjt  'J*  ^ ji]\  <^JjU  \jf  Cji 

“Kuberkata  kepada  Syaiban,  ‘Mendekatlah,  barangkali  kami 
bisa  memberikan  kaum  itu  sate’.  ”557 

Maknanya  adalah,  fjiJ'  l/Alu  di)  “Barangkali  kami  bisa 
memberikan  kaum  itu  makan.  ” 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  utama  — menurut 
kami —  adalah  yang  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut  ditujukan 
kepada  kaum  mukmin  dari  para  sahabat  Rasulullah  SAW.  Maksudnya 
adalah  firman  Allah  SWT,  by*) £  'i  ‘o* »31  "Dan 

apakah  yang  memberitahukan  kepadamu  bahwa  apabila  mukjizat 
datang  mereka  tidak  akan  beriman.  ”  Maksud  lafazh  lif  adalah 
“Barangkali 

Alasan  pendapat  tersebut  merupakan  pendapat  yang  paling 
tepat  adalah  karena  banyaknya  ulama  qira’at  yang  membacanya 
dengan  huruf  ya '  pada  firman-Nya,  Oj $/£  'J.  Seandainya  firman  Allah 
SWT,  p ditujukan  kepada  kaum  musyrik,  niscaya  bacaan 
dalam  firman-Nya,  menggunakan  huruf  ta,  kendati 

sebagian  ulama  qira  ’at  Makkah  membacanya  demikian.  Jadi, 
penentangan  mereka  terhadap  bacaan  mayoritas  ulama  berbagai  negeri 
sudah  cukup  untuk  menjadi  bukti  bahwa  itulah  bacaan  yang  syadz 
(aneh). 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Wahai  kaum  mukmin, 
tahukah  kalian  bahwa  bisa  saja  ketika  ayat-ayat  itu  datang  kepada 


557 


Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan  Abu  Najm  Al  Ajali.  Bait  dalam  diwan  berbeda 
dengan  bait  tersebut  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  32). 
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kaum  musyrik,  mereka  tidak  mengimaninya,  sehingga  mereka 
disegerakan  dengan  siksa  kala  itu.” 

W 


" Dan  (begitu  pula)  Kami  memalingkan  hati  dan 
penglihatan  mereka  seperti  mereka  belum  pernah  beriman 
kepadanya  (Al  Qur'an)  pada  permulaannya,  dan  Kami 
biarkan  mereka  bergelimang  dalam  kesesatannya  yang 
sangat 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  110) 

Takwil  firman  Allah:  j) 

Jjl  (Dan  [begitu  pula]  Kami  memalingkan  hati  dan  penglihatan 
mereka  seperti  mereka  belum  pernah  beriman  kepadanya  [Al 
Qur'an]  pada  permulaannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
penafsiran  ayat  tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  “Seandainya 
Kami  mendatangkan  ayat  yang  mereka  pinta,  niscaya  mereka  tidak 
akan  beriman,  sebagaimana  mereka  pada  awalnya,  karena  Allah  SWT 
telah  menghalangi  diri  mereka  dari  keimanan.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Ath-Thabari 


13787.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  j  % 

“ Dan  (begitu  pula)  Kami  memalingkan  hati  dan  penglihatan 
mereka  seperti  mereka  belum  pernah  beriman  kepadanya  (Al 
Qur'an)  pada  permulaannya,  ”  dia  berkata,  “Ketika  orang- 
orang  musyrik  menentang  apa  yang  Allah  turunkan,  hati 
mereka  tidak  bisa  menetap  di  atas  segala  sesuatu,  dan 
dikembalikan  dari  segala  perkara.”558 

13788.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  j "Dan  (begitu 
pula)  Kami  memalingkan  hati  dan  penglihatan  mereka, "  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Kami  menghalanginya  dari  hal 
itu,  sebagaimana  Kami  lakukan  kepada  mereka  pada 
awalnya’.” 

Lantas  dia  membacakan  firman  Allah  SWT,  Jjl  **  ^ 

“ Seperti  mereka  belum  pernah  beriman  kepadanya  (Al 
Qur'an)  pada  permulaannya.  ’’559 

13789.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
\yj&  j)  &  "Seperti  mereka  belum  pernah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1369). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1369)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (2/106). 
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beriman  kepadanya  (Al  Qur'an)  pada  permulaannya,”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Kami  menghalangi  mereka  dari 
keimanan,  dan  seandainya  ayat-ayat  itu  datang  kepada 
mereka,  niscaya  mereka  tidak  akan  mengimaninya, 
sebagaimana  Kami  telah  menghalangi  diri  mereka  dari 
keimanan  pada  awalnya’.”560 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  “Kami 
palingkan  hati  dan  pandangan  mereka.  Seandainya  mereka 
dikembalikan  ke  dunia,  niscaya  mereka  tidak  akan  mengimaninya, 
sebagaimana  telah  Kami  lakukan  pada  awalnya.” 

Mereka  berkata,  “Ayat  tersebut  serupa  dengan  ayat,  [ jlj 
j*  0.  fjIaU)  ‘Sekiranya  mereka  dikembalikan  ke  dunia,  tentulah 
mereka  kembali  kepada  apa  yang  mereka  telah  dilarang 
mengerjakannya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  28) 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13790.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Allah  SWT  mengabarkan  apa 
yang  diungkapkan  oleh  para  hamba  sebelum  mereka 
melakukannya,  demikian  pula  apa  yang  mereka  lakukan 
sebelum  mereka  melakukannya.” 


560  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1369),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(2/106),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/65). 


j  390  |h 


Tafsir  Aih-Thabari 


Dia  berkata,  “Tidak  ada  yang  dapat  memberi  keterangan 
kepadamu  sebagaimana  yang  diberikan  oleh  yang  Maha 
Mengetahui:  $  <-£»-  4 

'j"1'/'  ^  j)  jit  l(“^? 

<1  c£/-J  oy^  (JjAj  l^^j?  v^Aiidl 

10?  Oi~r^e^'"  Oi  'Supaya  jangan  ada  orang  yang 

mengatakan,  "Amat  besar  penyesalanku  atas  kelalaianku 
dalam  (menunaikan  kewajiban)  terhadap  Allah,  sedang  aku 
sesungguhnya  termasuk  orang-orang  yang  memperolok- 
olokkan  (agama  Allah)”.  Atau  supaya  jangan  ada  yang 
berkata,  “Kalau  sekiranya  Allah  memberi  petunjuk  kepadaku 
tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang  bertakwa  Atau 
supaya  jangan  ada  yang  berkata  ketika  ia  melihat  adzab, 
“Kalau  sekiranya  aku  dapat  kembali  (ke  dunia),  niscaya  aku 
akan  termasuk  orang-orang  berbuat  baik”.  ’  (Qs.  Az-Zumar 
[39]:  56-58).  Yakni  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk. 
Allah  SWT  mengabarkan,  ‘Seandainya  mereka  dikembalikan 
ke  dunia,  niscaya  mereka  akan  tegak  di  atas  petunjuk’. 

Allah  SWT  pun  berfirman,  ££  ]£  Q\j>Q  jg 

0?  ‘Sekiranya  mereka  dikembalikan  ke  dunia,  tentulah 
mereka  kembali  kepada  apa  yang  mereka  telah  dilarang 
mengerjakannya.  Dan  sesungguhnya  mereka  itu  adalah 
pendusta  belaka  ’.  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  28) 

Allah  SWT  pun  berfirman,  i  llf  d&j 

}C^  [&&  Dan  (begitu  pula)  Kami  memalingkan  hati 

dan  penglihatan  mereka  seperti  mereka  belum  pernah  beriman 
kepadanya  (Al  Qur'an )  pada  permulaannya  ’.  ” 
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Dia  berkata,  “Allah  menyatakan,  ‘Seandainya  mereka 
dikembalikan  ke  dunia,  niscaya  mereka  akan  terhalang  dari 
petunjuk,  sebagaimana  Kami  menghalangi  mereka  darinya 
dahulu  di  dunia’.”561 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  tepat  adalah, 
Allah  SWT  mengabarkan  tentang  orang-orang  musyrik  yang 
bersumpah  atas  nama  Allah  dengan  segala  kesungguhan,  mereka 
bersumpah  bahwa  seandainya  ayat-ayat  itu  datang  kepada  mereka 
niscaya  mereka  akan  mengimaninya.  Lantas  Allah  SWT  pun 
mengabarkan,  Dia  memalingkan  hati  dan  pandangan  mereka  sesuai 
dengan  kehendak  mereka,  semuanya  ada  di  tangan  Allah,  dan  Allah 
memalingkan  sesuai  dengan  kehendak-Nya. 

Firman-Nya,  6  CX", Seperti  mereka  belum 

pernah  beriman  kepadanya  (Al  Qur'an)  pada  permulaannya,” 
merupakan  bukti  terhadap  kalimat  yang  dibuang.  Jelasnya,  lafazh  US" 
“Seperti"  merupakan  penyerupaan  terhadap  perkara  sebelumnya 
(yang  dibuang). 

Jika  demikian,  maka  makna  ayat  tersebut  adalah,  “Kami 
memalingkan  hati  mereka  dan  menjauhkan  mereka  dari  keimanan. 
Pandangan  mereka  pun  jauh  dari  kebenaran  serta  hujjah.  Seandainya 
ayat  (mukjizat)  yang  mereka  inginkan  itu  tiba,  maka  mereka  akan 
tetap  tidak  beriman  kepada  Allah  serta  Rasul-Nya,  dan  kepada  apa 
yang  dibawanya  dari  sisi  Allah,  sebagaimana  mereka  tidak  beriman 
pada  awalnya,  karena  Kami  telah  memalingkan  mereka.” 

Seandainya  demikian,  maka  dhamir  huruf  ha  pada  lafazh  iS' 
x jj  IjL^jkembali  kepada  lafazh  at-taghlib  (memalingkan). 

561  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1369)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (2/106). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  <4  (Dan  Kami 

biarkan  mereka  bergelimang  dalam  kesesatannya  yang  sangat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Kami 
meninggalkan  orang-orang  musyrik  itu,  yang  telah  bersumpah  atas 
nama  Allah  dengan  penuh  kesungguhan,  ‘Seandainya  mukjizat  itu 
datang  kepada  kami,  niscaya  kami  akan  beriman’.” 

Allah  meninggalkan  mereka  dalam  sikap  mereka  yang 
melampaui  batas  dalam  menentang  Allah,  sehingga  mereka  tidak 
mendapatkan  petunjuk,  tidak  bisa  melihat  kebenaran,  dan  dimabukkan 
oleh  syetan. 

«M 


" Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  malaikat  kepada  mereka, 
dan  orang-orang  yang  telah  mati  berbicara  dengan  mereka 
dan  Kami  kumpulkan  (pula)  segala  sesuatu  ke  hadapan 
mereka,  niscaya  mereka  tidak  (juga)  akan  beriman,  kectudi 
jika  Allah  menghendaki,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 
mengetahui 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  111) 


Takwil  firman  Allah:  \£===L&S\  GjI 
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0^4^  (Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  malaikat  kepada  mereka, 
dan  orang-orang  yang  telah  mati  berbicara  dengan  mereka  dan 
Kami  kumpulkan  (pula)  segala  sesuatu  ke  hadapan  mereka,  niscaya 
mereka  tidak  (juga)  akan  beriman,  kecuali  jika  Allah  menghendaki, 
tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  janganlah  engkau 
mengharapkan  keselamatan  orang-orang  yang  telah  menyekutukan 
Allah  SWT  dengan  berhala  dan  patung,  yakni  mereka  yang  berkata, 
‘Seandainya  mukjizat  itu  datang  kepada  kami,  niscaya  kami  akan 
mengimanimu’.  Sungguh,  seandainya  Kami  menurunkan  malaikat 
kepada  mereka  sehingga  bisa  melihatnya  dengan  mata  kepala  sendiri, 
dan  seandainya  orang-orang  mati  itu  bisa  berbicara  kepada  mereka 
karena  Kami  menghidupkan  mereka,  sebagai  hujjah  atas 
kebenaranmu,  lantas  mereka  mengabarkan,  ‘Engkau  benar  dan  apa 
yang  engkau  bahwa  adalah  hak’,  niscaya  mereka  tetap  tidak  akan 
beriman  dan  tidak  akan  membenarkanmu.” 

" Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 
mengetahui,"  maksudnya  adalah,  “Akan  tetapi  kebanyakan  orang 
musyrik  tidak  mengetahui  hal  itu  dan  menduga  keimanan  serta 
kekufuran  ditentukan  oleh  mereka.  Tidak,  semua  itu  ada  di  tangan-Ku, 
tidaklah  salah  seorang  di  antara  mereka  beriman  hingga  Kami 
memberikan  petunjuk  kepadanya,  dan  tidaklah  seseorang  di  antara 
mereka  kufur  kecuali  orang  yang  Kusesatkan.” 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  turun  kepada 
kaum  musyrik  yang  menghina  Rasulullah  SAW  dan  apa  yang 
dibawanya  dari  Allah  SWT. 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13791.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  orang-orang  yang  melecehkan  Nabi,  yakni 
yang  meminta  turunnya  mukjizat  kepada  beliau.  Allah  SWT 
menyatakan,  ‘Katakanlah  wahai  Muhammad, 
“Sesungguhnya  mukjizat  itu  ada  di  sisi  Allah,  dan  tahukah 
kalian  bahwa  jika  ia  datang,  mereka  tetap  tidak  akan 
beriman”.’  Lalu  turunlah  firman-Nya,  ^  jjj 

1 ir^-J  ‘Kalau 

sekiranya  Kami  turunkan  malaikat  kepada  mereka,  dan 
orang-orang  yang  telah  mati  berbicara  dengan  mereka  dan 
Kami  kumpulkan  (pula)  segala  sesuatu  ke  hadapan 
mereka  ”562 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksud  ayat,  ^  , 

adalah  orang  yang  sengsara.  Sedangkan  maksud  ayat, 
adalah  pengecualian  dari  ayat,  .  Mereka  adalah  orang-orang 

yang  beriman  dan  berbahagia. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13792.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  \Jj  jij 

562  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/335)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (3/106). 


Surah  Al  An'aam 


Allah  SWT  lalu  memberikan 
pengecualian  dalam  firman-Nya,  Mereka 

adalah  orang-orang  yang  berbahagia  yang  telah  Allah  SWT 
kehendaki  bahwa  mereka  masuk  ke  dalam  keimanan.”563 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
diungkapkan  oleh  Ibnu  Abbas,  karena  Allah  SWT  mengungkapkan 
lafazh  secara  umum,  mencakup  seluruh  kaum  yang  telah 

disebutkan  sebelumnya  dalam  firman-Nya,  od  % 

W  “M^eka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan 

segala  kesungguhan,  bahwa  sungguh  jika  datang  kepada  mereka 
sesuatu  mukjizat,  pastilah  mereka  beriman  kepada-Nya.  " 

Jelasnya,  bisa  jadi  orang-orang  yang  meminta  mukjizat  itu 
adalah  orang-orang  yang  mengejek,  seperti  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Juraij,  bahwa  merekalah  yang  dimaksud  dalam  ayat  tersebut.  Akan 
tetapi,  tidak  ada  isyarat  khusus  dari  zhahir  ayat,  dan  tidak  ada  hujjah 
yang  bisa  dijadikan  sandaran  untuknya,  sementara  ayat  tersebut 
diungkapkan  secara  umum.  Jadi,  ayat  tersebut  mencakup  seluruh 
orang  yang  sengsara.  Hal  ini  lebih  utama,  sesuai  dengan  alasan  yang 
kami  gambarkan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah 

SWT, 

Pertama:  Ulama  Madinah  membacanya  *Aj  (dengan  huruf  qaf 
berharakat  kasrah  dan  huruf  ba  berharakat  fathah),  yang  maknanya 
melihat  secara  jelas.  Diambil  dari  ungkapan  *A3  yang  artinya  aku 
menemuinya  secara  jelas. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1371). 
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Kedua:  Mayoritas  ulama  Kufah  dan  Bashrah  membacanya 
(dengan  harakat  dhammah).564  Jika  dibaca  demikian,  maka  memiliki 
tiga  penafsiran: 

1.  Kata  bentuk  jamak  dari  jj,  seperti  bentuk  jamak 

dari  !X?j,  dan  dari  ,  dan  artinya  yang 

memberi  jaminan.  Jadi,  makna  ayat  tersebut  yaitu,  “Dan  Kami 
mengumpulkan  segala  sesuatu  sebagai  penjamin  bagi  mereka, 
bahwa  yang  Kami  janjikan  adalah  atas  keimanan  mereka, 
atau  apa  yang  Kami  ancamkan  adalah  atas  kekufuran  mereka. 
Lantas  mereka  tidak  akan  beriman  kecuali  dengan  kehendak 
Allah  SWT.  ” 

2.  Kata  JlfiJt  mengandung  arti  berhadapan,  seperti  perkataan 

seseorang,  'l  ^  “Aku  mendatangimu  dari  arah 

depan.” 

3.  Maknanya  adalah,  illi  'Dan  Kami 

mengumpulkan  mereka  berkelompok-kelompok.  ”  Jadi,  J-il' 
merupakan  bentuk  jamak  dari  J**,  yang  merupakan  bentuk 
jamak  dari  aO,  sehingga  ia  merupakan  jam  ’ul  jami  (bentuk 
jamak  dari  jamak). 

Semua  makna  tersebut  diungkapkan  oleh  ulama  tafsir. 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  maknanya  adalah  secara 
terang-terangan  antara  lain: 

13793.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 


564  Nafi  membacanya  dengan  huruf  qaf  yang  di-kasrah-kzn  dan  huruf  ba  yang  di- 
fathah-kan,  sementara  yang  lain  di-dhammah-ksn.  Lihat  kitab  At-Taisir  fi 
Qira ’atis  Sab’i  (hal.  87),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(7/66),  dan  Al  Farra  dalam  Afa  ‘ani  Al  Qur'an  (1/350-351). 
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bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

JS*  dia  berkata,  “Artinya  secara  terang-terangan.”565 

13794.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  j 

5$  bahwa  maknanya  adalah,  sehingga  mereka 

melihatnya  secara  jelas,  «i'  t-Cij  i) f  'j 1a&  'jftST  U  “ Niscaya 

mereka  tidak  (juga)  akan  beriman,  kecuali  jika  Allah 
menghendaki.  ”566 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  maknanya  adalah,  “Kami 

menjadikannya  berkelompok,”  antara  lain: 

13795.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abdulllah  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  barangsiapa  membacanya 
*Aj,  maka  maknanya  adalah  berkelompok.567 

13796.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata, 
“Lafazh  *Aj  artinya  berkelompok.”568 

13797.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Khutsaimah,  ia  berkata: 

565  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1370). 

566  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/157)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/66). 

567  Ibid. 

568  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/107),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/157),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (2/335). 
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Aban  bin  Taghlib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Thalhah  menceritakan  kepadaku  bahwa  sesungguhnya 
Mujahid  membaca  surah  Al  An’aam,  yakni,  ^  J?,  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah  berkelompok.”569 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  maknanya  adalah  dengan 

berhadapan,  antara  lain: 

13798.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT\  d Gjtjlj 

J?  dia  berkata,  “Seandainya  ia  datang  menghadap 
mereka  semuanya,  niscaya  mereka  tidak  akan  beriman 
kecuali  dengan  kehendak  Allah  SWT.”570 

13799.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  *>£»  ,  ia  berkata, 

“Mereka  semua  dikumpulkan,  lantas  Allah  SWT  mendatangi 
mereka.”571 

13800.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami:  Isa  membacanya  *$1»,  yang 
maknanya  adalah  di  hadapan  mata.572 


Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1 370). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 07),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/157),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/335). 

572  Ibid. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  utama  — menurut 
kami —  adalah  yang  membacanya,  dengan  huruf 

qaf  dan  ba  berharakat  dhammah,  berdasarkan  kemungkinan  makna- 
makna  tersebut.  Makna  lafazh  JJili  masuk  ke  dalamnya,  sementara 
makna  lafazh  J-*Jt  tidak  masuk  ke  dalam  lafazh 

Adapun  lafazh  maknanya  adalah,  “Kami 

mengumpulkan  dan  menggiring  mereka.” 

«M 


i i  <jry_  ** Csf  J^. LJLflt-  iifyj&j 


^  yy.' 
i 


" Dan  demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi  itu 
musuh,  yaitu  syetan-syetan  (dari  jenis)  manusia  dan  (dari 
jenis)  jin,  sebagian  mereka  membisikkan  kepada  sebagian 
yang  lain  perkataan-perkataan  yang  indah-indah  untuk 
menipu  (manusia).  Jikalau  Tuhanmu  menghendaki,  niscaya 
mereka  tidak  mengerjakannya,  maka  tinggalkanlah  mereka 
dan  apa  yang  mereka  ada-adakan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  112) 


Takwil  firman  Allah:  0^i\  ilijjiSj 

£j£  ^  o?*?  <3}  (Dan  demikianlah  Kami 

jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi  itu  musuh,  yaitu  syetan-syetan  [dari 
jenis]  manusia  dan  [dari  jenis]  jin,  sebagian  mereka  membisikkan 
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kepada  sebagian  yang  lain  perkataan-perkataan  yang  indah-indah 
untuk  menipu  [manusia]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  ayat  tersebut 
sebagai  penghibur  dari-Nya  atas  apa  yang  beliau  dapatkan  dari  kaum 
kafir  berkaitan  dengan  Allah,  juga  motivasi  bagi  beliau  agar  bersabar 
dalam  menghadapi  sikap  buruk  dari  mereka. 

USLcr  “Dan  demikianlah  Kami  jadikan 

bagi  tiap-tiap  nabi  itu  musuh.  ”  Allah  SWT  menyatakan,  “Wahai 
Muhammad,  Kami  mencobamu  dengan  menjadikan  musuh  dari 
kalangan  musyrik  kaummu.  Mereka  adalah  syetan  yang  saling 
membisikkan  kata-kata  indah  yang  menipu,  agar  syetan-syetan  itu  bisa 
menghalangi  kaummu  dengan  tidak  beriman  dan  mengikuti  apa  yang 
kau  bawa.  Kami  juga  telah  memberikan  ujian  itu  kepada  para  nabi  dan 
rasul  sebelumnya.  Kami  menjadikan  musuh  mereka  dari  kaum  mereka 
sendiri  yang  merintangi  mereka  dengan  pertentangan.” 

Allah  SWT  menyatakan,  “Ujian  ini  bukan  hanya  kepadamu, 
bahkan  Aku  telah  memberikannya  secara  umum  kepada  seluruhnya, 
padahal  Aku  sendiri  sanggup  menahan  perbuatan  jahat  mereka.  Aku 
tidak  melakukannya  sehingga  Kutahu  orang-orang  yang  teguh 
pendiriannya.  Oleh  karena  itu,  bersabarlah  bersama  para  nabi  dan 
rasul  yang  memiliki  pendirian  yang  sangat  teguh.” 

Ayat,  "Syetan-syetan  (dari jenis)  manusia 

dan  (dari  jenis)  jin,"  maksudnya  adalah  manusia  dan  jin  yang 
terlaknat.  Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  asal  kata 
tersebut,  sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali. 

T  afazh  jjuji  dan  di-nashab-kan  dengan  lafazh  Uiwr . 


O"*  4l  p.jja*)  Sebagian  mereka 
membisikkan  kepada  sebagian  yang  lain  perkataan-perkataan  yang 
indah-indah  untuk  menipu  (manusia),  ”  maksudnya  adalah,  sebagian 
di  antara  mereka  mendapatkan  ucapan.  Dia  menghiasi  dan 
mengindahkannya  dengan  kebatilan,  agar  orang  yang  mendengar 
tertipu  dengannya,  dan  akhirnya  dia  tersesat. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman  Allah 
SWT,  ^9^  ‘Syetan-syetan  (dari  jenis)  manusia  dan 

(dari  jenis)  jin. " 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh  syetan 
manusia  adalah  syetan  yang  bersama  manusia.  Adapun  syetan  jin 
adalah  syetan  yang  bersama  jin,  bukan  syetan  yang  berasal  dari 
manusia  atau  jin. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


13801.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 


aju*  “ Dan  demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi  itu 
musuh,  yaitu  syetan-syetan  manusia  dan  jin,  sebagian 
mereka  membisikkan  kepada  sebagian  yang  lain  perkataan- 
perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu  (manusia). 
Jikalau  Tuhanmu  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mengerjakannya,”  bahwa  maksud  lafazh  syetan  manusia 
adalah  syetan  yang  menyesatkan  manusia.  Sedangkan  syetan 
jin  adalah  syetan  yang  menyesatkan  jin.  Mereka  berdua 
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bersumpah,  lantas  masing-masing  berkata,  “Aku  telah 
menyesatkan  kawanku  begini  dan  begitu.”  “Aku  juga  telah 
menyesatkan  kawanku  begini  dan  begitu.”  Masing-masing 
saling  mengabarkan.573 

13802.  Ibnu  Waqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Said  bin 
Masruq,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat,  gSj  ia 

berkata,  ‘Tidak  ada  syetan  dari  golongan  manusia,  akan 
tetapi  syetan-syetan  jin  membisikkan  kepada  syetan-syetan 
manusia,  dan  syetan-syetan  manusia  membisikkan  kepada 
syetan-syetan  jin.”574 

13803.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  JeZ  ^  ^4  v3»? 

gg)  “ Sebagian  mereka  membisikkan  -kepada 
sebagian  yang  lain  perkataan-perkataan  yang  indah-indah 
untuk  menipu,  ”  dia  berkata,  “Ada  syetan  untuk  manusia  dan 
syetan  untuk  jin.  Syetan  manusia  dan  syetan  jin  beijumpa, 
lalu  sebagian  dari  mereka  membisikkan  yang  lain  dengan 
perkataan  yang  indah  dan  menipu.”575 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  Ikrimah  dan  As-Suddi  sesuai 
dengan  tafsir  yang  kami  ungkapkan  tadi,  menjadikan  anak-anak  iblis 
sebagai  musuh  para  nabi  dalam  ayat,  "Dan 

demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi  itu  musuh. "  Artinya, 


573  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1373)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/108). 

574  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1372)  dan  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/158). 

575  Ibid. 
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bukan  anak-anak  Adam,  bukan  pula  Jin.  Demikian  pula  yang 
dimaksud  dengan  sebahagian  mereka  membisikkan  kepada  sebagian 
yang  lain  perkataan-perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu 
(manusia),  yaitu  anak-anak  iblis. 

Akan  tetapi  tafsiran  tersebut  tidak  memiliki  alasan  logis, 
karena  Allah  SWT  menjadikan  iblis  dan  anak-anaknya  sebagai  musuh 
manusia.  Allah  SWT  juga  mengkhususkan  khabar  dalam  ayat  ini 
tentang  para  nabi,  bahwa  Dia  menjadikan  musuh  dari  kalangan  syetan. 
Seandainya  yang  dimaksud  dengan  syetan  adalah  seperti  ungkapan 
As-Suddi,  maka  tidak  ada  alasan  logis  untuk  menjadikan  syetan 
sebagai  musuh  para  nabi. 

Akan  tetapi,  yang  benar  adalah,  Allah  SWT  menjadikan 
musuh  untuk  setiap  nabi  berasal  dari  kalangan  jin  dan  manusia.  Itulah 
syetan  yang  saling  membisikkan  kata-kata  indah  yang  menipu. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  disabdakan  oleh  Nabi  SAW. 
13804.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Hilal, 
ia  berkata,  “Seseorang  dari  Damaskus  menceritakan 
kepadaku  dari  Auf  bin  Malik,  dari  Abu  Dzar,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘  Wahai  Abu  Dzar,  apakah  engkau 
berlindung  kepada  Allah  dari  keburukan  syetan  manusia  dan 
jin?’  Aku  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  di  antara 
manusia  ada  yang  berupa  syetan?’  Beliau  menjawab, 
‘Betul’.”516 
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13805.  Al  Mutsaima  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dan 
Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ayub,  dan  syaikhnya  yang 
lain,  dari  Ibnu  A'id,  dari  Abu  Dzar  RA,  ia  berkata:  Aku 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dalam  sebuah  majelis. 
Setelah  lama  aku  duduk  di  sana,  beliau  SAW  bertanya, 
“ Wahai  Abu  Dzar,  apakah  engkau  sudah  shalat?"  Aku 
menjawab,  “Belum  ya  Rasulullah.”  Beliau  SAW  lalu 
bersabda,  "Bangun  dan  shalatlah  dua  rakaat!"  (Setelah 
selesai  shalat)  aku  kembali  dan  duduk  bersama  beliau.  Beliau 
SAW  lalu  bertanya,  "Wahai  Abu  Dzar,  apakah  engkau  telah 
berlindung  kepada  Allah  SWT  dari  kejahatan  syetan  dari 
golongan  jin  dan  manusia?"  Aku  bertanya,  “Ya  Rasulullah, 
apakah  ada  syetan  dari  golongan  manusia?”  Beliau 
menjawab,  "Benar!  Bahkan  lebih  jahat  dari  syetan  daripada 
syetan  golongan  jin.  ”577 

13806.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah:  Telah  dikabarkan  kepadaku 
bahwa  pada  suatu  hari  Abu  Dzar  berdiri  kemudian  shalat, 
lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Wahai  Abu  Dzar, 
berlindunglah  dari  syetan  dari  golongan  jin  dan  manusia.  ” 
Abu  Dzar  lalu  berkata,  “Ya  Rasulullah,  apakah  ada  syetan 
dari  golongan  manusia?”  Beliau  menjawab,  "Benar.  ”578 


577  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/178-179)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az- 
Zawaid  (1/159). 

578  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/63),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(2/406-407),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/138). 
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Kedua:  Berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  merupakan  kabar 
dari  Allah  SWT,  bahwa  syetan-syetan  dari  jenis  jin  dan  manusia, 
sebagian  membisikkan  sesuatu  kepada  sebagian  lainnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13807.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £>!&£*■’  "Yaitu  syetan-syetan  ( dari 

jenis)  manusia  (dan  jenis)  jin”  ia  berkata,  “Ada  syetan- 
syetan  dari  golongan  manusia  dan  ada  syetan  dari  golongan 
jin.  Sebagian  mereka  membisikkan  kepada  sebagian  lainnya. 

Qatadah  berkata:  Telah  dikabarkan  kepadaku  bahwa  pada 
suatu  hari  Abu  Dzar  berdiri,  kemudian  shalat,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Waha  Abu  Dzar,  berlindunglah 
dari  syetan  dari  golongan  jin  dan  manusia. "  Ia  lalu  berkata, 
“Ya  Rasulullah,  apakah  ada  syetan  dari  golongan  manusia?” 
Beliau  menjawab,  "Benar.  ”579 

13808.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
<_>^M  LJLat-  "Dan 

demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi  itu  musuh, 
yaitu  syetan-syetan  manusia  dan  jin,  ”  bahwa  telah 
dikabarkan  kepada  kami  bahwa  pada  suatu  hari  Abu  Dzar 
berdiri  kemudian  shalat,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 


579 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/63)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (2/335). 
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“ Wahai  Abu  Dzar,  berlindunglah  dari  syetan  dari  golongan 
jin  dan  manusia."  Ia  kemudian  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
apakah  ada  syetan  dari  golongan  manusia  sebagaimana 
syetan  dari  golongan  jin?”  Beliau  menjawab,  "Benar. 
Apakah  aku  harus  mendustakannya? "58° 

13809.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  'i ^  Cg  J^. 

lySj  "Dan  demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap 
nabi  itu  musuh,  yaitu  syetan-syetan  (dari  jenis)  manusia  dan 
(dari  jenis)  jin"  ia  berkata,  “Pada  jin  kafir  terdapat  syetan- 
syetan  yang  membisikkan  kepada  syetan-syetan  dari 
golongan  manusia,  yaitu  orang-orang  kafir  dari  golongan 
manusia,  dengan  kata-kata  yang  dihiasi,  sehingga  manusia 
tertipu.”581 

Tentang  yaitu  perkataan  yang  dihiasi  dengan 

kebatilan,  sebagaimana  dijelaskan  sebelumnya,  dikatakan, 

j  jika  perkataan  dan  kesaksiannya  diperbaiki  serta  dihiasi  dengan 
kebatilan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13810.  Sufyan  bin  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Na'im  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Sa'id  bin 
Masruq,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT,  11 

"Perkataan-perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu 


580  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/137 1). 

581  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/108)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (327). 
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(manusia)”  ia  berkata,  “Yaitu  menghiasi  kebatilan  dengan 
menggunakan  lisannya.”582 

13811.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  makna  sebagaimana  dikatakan  a  ,  yang 

bermakna  menghiasinya.583 

13812.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “ Perkataan- 

perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu  (manusia)” 
bahwa  maksudnya  adalah  menghiasi  kebatilan  dengan 
menggunakan  lisannya.584 

13813.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.585 

13814.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Jjsfl  “ Perkataan-perkataan  yang 

indah-indah  untuk  menipu  (manusia)”  ia  berkata,  “Sebagian 

582  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1372)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Al  Wajiz  (2/336). 

583  Ibid. 

584  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1372)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (327). 

585  Ibid. 
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mereka  menghiasi  ucapannya  kepada  sebagian  lain  agar 
mengikuti  fitnah  yang  mereka  buat.”586 
13815.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  Jyll  «J "Perkataan- 
perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu  (manusia),  ia 
berkata,  “Lafazh  maknanya  adalah  (yang 

dihiasi),  sebab  tipuan  yang  ditujukan  kepada  mereka  dihiasi, 
sebagaimana  iblis  menghiasi  ucapannya  kepada  Nabi  Adam 
AS  dan  bersumpah  kepadanya  bahwa  dirinya  sedang 
memberi  nasihat.” 

Kemudian  Ibnu  Zaid  membaca, 

"Dan  Kami  tetapkan  bagi  mereka  teman-teman  yang 
menjadikan  mereka  memandang  bagus."  (Qs.  Fushshilat 
[41]:  25) 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Itulah  yang  dinamakan  ”587 

Adapun  adalah  sesuatu  yang  digunakan  untuk  memperdaya 
manusia,  sehingga  ia  tertipu  dan  terhalang  dari  kebenaran  serta 
mengajak  kepada  kebatilan/ 

jjyJi  adalah  mashdar  dari  *j*j  Ojj*  >0S^  ^ 

“Aku  memperdaya  seseorang  dengan  sesuatu  dan  dengan  cara 
tertentu,  sehingga  aku  menipunya  dengan  sebuah  tipu-daya.” 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


586  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1372)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/109). 

587  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1373). 
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13816.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
bahwa  adalah  sesuatu  yang  digunakan  oleh  manusia 

untuk  membuat  tipu-daya.588 

Takwil  firman  Allah:  *>  C  C&j 

(Jikalau  Tuhanmu  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mengerjakannya,  maka  tinggalkanlah  mereka  dan  apa  yang  mereka 
ada-adakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  Nabi 
SAW,  “Wahai  Muhammad,  jika  Aku  menghendaki  musuh-musuh 
para  nabi-Ku  dari  kalangan  jin  dan  manusia,  beriman,  maka  para  nabi- 
Ku  tidak  akan  mendapatkan  kebencian,  kesulitan,  dan  siksaan  dari 
mereka,  dan  Aku  Maha  Kuasa  untuk  melakukannya.  Akan  tetapi  Aku 
tidak  menghendaki  demikian  karena  Aku  ingin  memberi  ujian  kepada 
mereka,  sehingga  setiap  bagian  mereka  berhak  mendapatkan  sesuatu 
yang  telah  tertulis  pada  kitab-kitab  yang  lalu.” 

maksudnya  adalah,  “Tinggalkanlah  syetan-syetan  yang 
mendebatkan  kebatilan  — dari  kalangan  musyrik  dari  kaummu —  dan 
permusuhan  kepadamu  dengan  sesuatu  yang  dibisikkan  oleh  wali-wali 
mereka  dari  kalangan  syetan  dari  jenis  manusia  dan  jin.” 

Uj  maksudnya  adalah  isu  dan  kepalsuan  yang  mereka  ada- 
adakan,  kemudian  Allah  SWT  berkata  kepada  Nabi  SAW, 
“Bersabarlah  atas  mereka,  karena  sesungguhnya  Akulah  yang  akan 


Ibid. 
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memberi  hukuman  kepada  mereka,  sebagai  balasan  kedustaan  mereka 
dan  perbuatan  mengada-ada  atas  nama  Allah  yang  mereka  perbuat.” 

«M 


"Dan  agar  hati  kecil  orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  kehidupan  akhirat,  tertarik  kepada  bisikan  itu,  dan 
menyenanginya,  dan  agar  mereka  melakukan  apa  yang 
biasa  mereka  lakukan." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  113) 


Takwil  firman  Allah:  hM 

(Dan  agar  hati  kecil  orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  kehidupan  akhirat,  tertarik  kepada  bisikan  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  J£3  viU'SSj 

dd  Cjf^J  & 

(^1  Allah  SWT  menjelaskan,  “Sebagian  syetan 

membisikkan  kepada  sebagian  lain  dengan  ucapan  kebatilan  yang 
dihiasi,  agar  mereka  dapat  membuat  tipu-daya  kepada  orang-orang 
beriman  dan  pengikut  para  nabi,  kemudian  membuat  fitnah  dan 
memalingkan  mereka  dari  agama  Islam. 

“ Dan  agar  hati  kecil 

orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat,  tertarik 
kepada  bisikan  itu”  Maksudnya  adalah  agar  hati  orang-orang  yang 
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tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat  akan  cenderung  kepada 
bisikan  tersebut. 

Lafazh  berasal  dari  kalimat  j&dj  JLa J  cj^Lp  kemudian 

menjadi  \'yC*  JUHa  Sebagian  orang  Arab  berkata,  cZjCp  dengan 
huruf  ya'  setelah  ghain.  Diriwayatkan  dari  bani  Asad,  «Ju*-  J\  c 
“Aku  tertarik  dengan  ucapannya,”  dengan  huruf  ya'.  Dikatakan 
demikian  jika  seseorang  telah  cenderung.  Dikatakan  pula,  dU*  ^ yLp 
jika  rasa  cintamu  telah  cenderung  kepada  seseorang,  seperti  perkataan, 
Juga  dikatakan,  jika  aku  membuat  bejana  itu 

condong  dan  agar  air  berkumpul,  sebagaimana  ucapan  seorang 
penyair, 

A-dlll  (J,!  4-jj  4j  1$  j 

“Engkau  lihat  seorang  yang  bodoh  menyimpang  dari  setiap  ayat  yang 
bersifat  muhkam. 

Akan  tetapi  mereka  cenderung  kepada  yang  mutasyabih.589 

Apabila  bulan  sedang  cenderung  menghilang,  maka  dikatakan. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13817.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 


589 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/69)  Lisan  Al  Arab  (kata:  UL*)  dan  Al  Mawardi 
dalam  A n-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/159). 
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ti^l  “ Dan  agar  hati  kecil  tertarik  kepada  bisikan  itu  ” 
maksudnya  adalah  agar  hati  kecil  cenderung  kepadanya.590 

13818.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkataj  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

“ Dan  agar  hati  kecil  orang-orang  yang 
tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat,  tertarik  kepada 
bisikan  itu ”  maksudnya  adalah  agar  mereka  cenderung.591 

13819.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ^ 

“Dan  agar  hati  kecil  orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  kehidupan  akhirat,  tertarik  kepada  bisikan  itu” 
maksudnya  adalah  agar  hati  orang-orang  kafir  cenderung, 
cinta,  dan  ridha  kepadanya.592 

13820.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  'J 

“ Dan  agar  hati  kecil  orang-orang  yang 
tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat,  tertarik  kepada 
bisikan  itu”  ia  berkata,  “Makna  adalah  agar  mereka 


590  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/40),  dan  ia  tidak  menyandarkannya 
kepada  siapa  pun. 

591  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1373)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/109). 

592  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1373)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At- 
Tanzil( 2/407). 
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cinta  dan  ridha  kepadanya,  sebagaimana  seorang  laki-laki 
berkata  kepada  seorang  wanita,  l$2l  yang  berarti  dia 

mencintainya.”593 

Takwil  firman  Allah:  jjS  li  \yjSjj  (Dan  agar 

mereka  melakukan  apa  yang  biasa  mereka  lakukan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Agar  orang- 
orang  kafir  itu  mengusahakan  sesuatu  yang  mereka  usahakan.” 

Telah  diceritakan  dari  bahasa  Arab,  3 j£>  yakni  ia 

keluar  bekerja  untuk  keluarganya.  Juga  dikatakan,  'i*  ttAJ  3jli 
jika  seseorang  mengerjakan  perkara  tersebut. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  makna  ^ adalah  menuduh  dan 
berpura-pura.  Dikatakan  kepada  seorang  laki-laki,  cJ>  “Engkau 
telah  menuduhku.”  Juga  dikatakan,  di-Jb  lili»  “Betapa 

buruknya  akibat  tuduhanmu  bagi  dirimu  sendiri.” 

Rubah  berkata, 

yu  (31^51  LpI 

" Tuduhan  dusta  adalah  hal  yang  paling  melelahkan  bagi  yang 
dituduh. 

Ketakwaan  orang  yang  bertakwa  dan  harga  diri  seorang  yang 
terhormat .”594 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 


593 

594 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1373). 

Bait  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/205)  dan  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an 
karya  Al  Qurthubi  (7/70),  tetapi  tidak  terdapat  dalam  diwan. 
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Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13821.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'awiyyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  C 

jyjili  “ Dan  agar  mereka  melakukan  apa  yang  biasa 
mereka  lakukan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  agar 
mereka  mengusahakan  apa  yang  mereka  usahakan.”595 

13922.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  “ Dan 

agar  mereka  melakukan  apa  yang  biasa  mereka  lakukan, " 
yakni  agar  mereka  melakukan  sesuatu  sebagaimana  yang 
mereka  lakukan.596 

13923.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  Dan 

agar  mereka  melakukan  apa  yang  biasa  mereka  lakukan ,” 
yakni  agar  mereka  berbuat  sesuatu  yang  telah  mereka 
perbuat.597 

«M 


595  Al  Qurthubi  dalam AlJami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/70). 

596  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/1373)  dan  Al  Qurthubi  AlJami’  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (7/70). 


Surah  Al  An’aam 


"Pantaskah  aku  mencari  hakim  selain  daripada  Allah, 
padahal  Dialah  yang  telah  menurunkan  kitab  (Al  Qur'an) 
kepadamu  dengan  terperinci ?  Orang-orang  yang  telah  Kami 
beri  kitab  kepada  mereka,  mereka  mengetahui  benar  bahwa 
Al  Qur'an  itu  diturunkan  dari  Tuhanmu  dengan  benar . 

Maka  janganlah  kamu  sekali-kali  termasuk  orang  yang 
ragu-ragu." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  114) 

Takwil  firman  Allah:  3$  Z\ 

yJuA  ^ks=€)[(Pantaskah  aku  mencari  hakim  selain  daripada 

Allah,  padahal  Dialah  yang  telah  menurunkan  kitab  [Al  Qur'anJ 
kepadamu  dengan  terperinci?) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  memerintahkan  Nabi-Nya 
SAW,  “Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
SWT  dengan  berhala-berhala,  yang  berkata,  ‘Biarkanlah  tuhan-tuhan 
kami,  dan  kami  akan  membiarkan  tuhanmu’,  ‘Sesungguhnya  Allah 
SWT  telah  memerintahkanku  agar  menyebut  tuhan-tuhan  kalian  dan 
melarang  manusia  menyembahnya’.” 

“ Pantaskah  aku  mencari  hakim  selain 
daripada  Allah”  Katakanlah,  “Aku  tidak  mungkin  melampaui  batas 
ketetapan-Nya  dan  tidak  mungkin  pula  melanggarnya,  sebab  tidak  ada 


'lafsirAth-Uiabari 


ketetapan  yang  lebih  adil  daripada  ketetapan-Nya,  dan  tidak  ada 
ucapan  yang  lebih  benar  dari  firman-Nya.” 

$  j jAj  “ Pantaskah  aku  mencari 

hakim  selain  daripada  Allah maksudnya  adalah  menurunkan  Al 
Qur'an  secara  terperinci  sebagai  penjelas  hukum-hukum  perkara  yang 
kalian  bantah.  Adapun  makna  lafazh  telah  kami  jelaskan 

sebelumnya. 


Takwil  firman  Allah:  3Sp  Ja  J jZ 

ji-L  (Orang-orang  yang  telah  Kami  beri  kitab 
kepada  mereka,  mereka  mengetahui  benar  bahwa  Al  Qur'an  itu 
diturunkan  dari  Tuhanmu  dengan  benar.  Maka  janganlah  kamu 
sekali-kali  termasuk  orang  yang  ragu-ragu) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Jika  orang- 
orang  yang  menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala  mengingkari 
ketauhidan-Nya,  menyekutukan-N ya  dengan  tuhan-tuhan  selain-Nya, 
menentang  apa  yang  Kami  turunkan  kepadamu,  dan  mengingkari 
kebenaran  serta  mendustakannya,  adalah  orang-orang  yang  diberi 
kitab  Taurat  dan  Zabur  dari  kalangan  bani  Israil,  maka  J  ‘j* 

£  “. Mereka  mengetahui  benar  bahwa  Al  Qur'an  itu  diturunkan 
dari  Tuhanmu."  Yakni  Al  Qur'an  dan  kebenaran  yang  ada  di 
dalamnya  Dengan  benar.”  Sebagai  pembeda  antara  kebenaran 
dan  kebatilan,  menunjukkan  kebenaran  orang  yang  jujur  dalam 
menjelaskan  ilmu  Allah  SWT.598  Mendustakan  orang  yang  dusta  dan 
mengada-ada  atas  nama-Nya. 


598 


Demikianlah  yang  terdapat  dalam  keseluruhan  naskah,  dan  yang  benar  adalah 
yang  di-ra/iA-kan  oleh  Syaikh  Ahmad  Muhammad  Syakir 


Surah  Al  Ariaam 


Cs/Z>  “ Maka  janganlah  kamu  sekali-kali 

termasuk  orang  yang  ragu-ragu , "  maksudnya  adalah,  “Wahai 
Muhammad,  janganlah  engkau  menjadi  bagian  orang  yang  ragu 
terhadap  kebenaran  adanya  nabi-nabi  yang  dikabarkan  oleh  Allah 
SWT  dalam  kitab  ini  dan  kitab-kitab  selainnya,  sebab  orang-orang 
yang  Kami  berikan  kitab  tahu  bahwa  kitab  tersebut  turun  dari  sisi 
Allah  SWT  dengan  kebenaran.” 

Ayat  telah  kami  jelaskan  sebelumnya, 

maka  tidak  perlu  kami  sebutkan  kembali  riwayat-riwayat  tentangnya. 

Sebagaimana  dijelaskan, 

13824.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  Bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi,  tentang  firman  Allah  SWT,  $ 

-  “ Maka  janganlah  kamu  sekali-kali  termasuk  orang  yang 
ragu-ragu *”  ia  berkata,  “Janganlah  engkau  ragu  terhadap  apa 
yang  telah  Kami  ceritakan  kepadamu.”599 

W 


"Dan  telah  sempurna  firman  Tuhanmu  (Al  Qur'an) 
dengan  benar  dan  adil.  Tidak  ada  yang  dapat  mengubah 


599 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1374),  dari  Al  Hasan. 


Tafsir  Ath-Thabari 


firman-Nya  dan  Dia  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  115) 

Takwil  firman  Allah:  J 

jLCJf  (Dan  telah  sempurna  firman  Tuhanmu  [Al 

Qur'anJ  dengan  benar  dan  adil  Tidak  ada  yang  dapat  mengubah 
firman-Nya  dan  Dia  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Firman 
Rabbmu  telah  sempurna,  yaitu  Al  Qur'an,  Allah  SWT  menamakan  Al 
Qur'an  dengan  sebagaimana  orang-orang  Arab  menamakan 

sebuah  syair  dengan  berkata,  oUISCJi  «li  kalimat  ini....” 

maksudnya  adalah,  “Kalimat  Rabbmu  telah 
sempurna  kebenaran  dan  keadilannya.  Lafazh  l3ludi  dan  adalah 
dua  kalimat  nashab  yang  menjelaskan  sebagaimana  dikatakan, 

“ Tidak  ada  yang  dapat  mengubah  firman-Nya ,” 
maksudnya  adalah,  tidak  akan  ada  yang  mengubah  segala  sesuatu 
yang  dikabarkan  oleh  Allah  SWT  dalam  kitab-Nya,  dan  Dialah  yang 
menjadikan  perkara  itu  teij adi  pada  |aat  itu.”  Hal  itu  sesuai  dengan 
firman  Allah  SWT,  £  Ji  $ 

J  (j*  “ Mereka  hendak  mengubah  janji  Allah. 

Katakanlah,  ‘Kamu  sekali-kali  tidak  (boleh)  mengikuti  kami;  demikian 
Allah  telah  menetapkan  sebelumnya .”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  15) 
Maksudnya  adalah,  mereka  ingin  mengubah  kalam  Allah  SWT  dan 
meminta  nabi  agar  meninggalkan  mereka  saat  peperangan.  Ucapan 
mereka  kepada  nabi  mereka  dan  orang-orang  beriman  yang 


Surah  Al  An’aam 


bersamanya  adalah,  bjL>i  “ Biarkanlah  kami,  niscaya  kami 

mengikuti  kamu  ”  (Qs.  Al  Fath[48]:  15) 

Setelah  mereka  dikabarkan  oleh  Allah  SWT  dalam  kitab-Nya, 

<jm  14^  “Maka  jika  Allah  mengembalikanmu  kepada  suatu 

golongan  dari  mereka,  kemudian  mereka  minta  izin  kepadamu  untuk 
keluar  (pergi  berperang),  maka  katakanlah,  'Kamu  tidak  boleh  keluar 
bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh  memerangi  musuh 
bersamaku.  Sesungguhnya  kamu  telah  rela  tidak  pergi  berperang  kali 
yang  pertama.  Karena  itu  duduklah  bersama  orang-orang  yang  tidak 
ikut  berperang (Qs.  At-Taubah  [9]:  83)  mereka  berusaha  untuk 
mengubah  firman  Allah  SWT  dan  pemberitahuan-Nya,  bahwa  mereka 
tidak  akan  keluar  bersama  Nabi  menuju  peperangan  dan  tidak  akan 
memerangi  musuh  bersama  Nabi,  "Biarkanlah  kami, 

niscaya  kami  mengikuti  kamu 

Allah  SWT  pun  menceritakan  kepada  Nabi-Nya  SAW,  “Mereka 
ingin  mengubah  firman  Allah  dengan  permintaan  mereka  kepada  nabi- 
nabi  mereka.”  Allah  SWT  mengabarkan  tentang  mereka  dengan 
firman-Nya,  02  iiif  Ji  ‘ Katakanlah , 

'Kamu  sekali-kali  tidak  (boleh)  mengikuti  kami  ’.  ” 

Makna  firman-Nya,  «.ai J  “ Tidak  ada  yang  dapat 

mengubah  firman-Nya”  adalah,  tidak  ada  yang  dapat  mengubah  kabar 
dari  Allah,  sebab  Dialah  yang  menjadikan  hal  itu  teijadi,  dan  orang- 
orang  yang  mengada-ada  tidak  akan  dapat  menambah  atau 
mengurangi  segala  sesuatu  yang  ada  di  dalam  kitab-kitab-Nya,  yakni 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  memiliki  kitab-kitab  yang  telah 
diturunkan  kepada  nabi-nabi  mereka,  dan  Allah  SWT  telah 
mengabarkan  bahwa  mereka  telah  merubah  sesuatu  yang  ada  di  dalam 
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kitab-kitab  mereka  kecuali  sesuatu  yang  tidak  dapat  dirubah  oleh 
seorang  pun.” 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

13825.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  patadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Y  'tflc.j  cJ^£“Dan  telah  sempurna 

firman  Tuhanmu  (Al  Qur'an)  dengan  benar  dan  adil.  Tidak 
ada  yang  dapat  mengubah  firman-Nya ,”  ia  berkata,  “Benar 
dan  adil  dalam  ketetapan-Nya.”600 

Adapun  firman  Allah  SWT,  j*J  “Dan  Dia  Maha 

Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui ,”  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 
Maha  Mendengar  apa-apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  musyrik, 
yang  bersumpah  atas  nama  Allah  dan  bersungguh-sungguh  dalam 
bersumpah,  bahwa  jika  saja  datang  ayat  kepada  mereka  maka  mereka 
akan  beriman.  Allah  SWT  juga  Maha  Mendengar  kepada  segala 
sesuatu  yang  diucapkan  oleh  makhluk-Nya,  Dia  Maha  Mengetahui 
tentang  orang-orang  yang  mengembalikan  sumpah  mereka  kepada- 
Nya,  Dia  juga  Maha  Mengetahui  tentang  kebenaran,  kedustaan, 
kebaikan,  dan  keburukan  hamba-hamba-Nya. 

m 


600 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1374),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/160),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (2/408). 


Surah  Al  Ariaam 


" Dan  jika  kamu  mengikuti  kebanyakan  orang  yang  di  bumi 
ini,  niscaya  mereka  akan  menyesatkanmu  dari  jalan  Allah. 
Yang  mereka  ikuti  hanya  persangkaan  belaka,  dan  mereka 
hanyalah  berbuat  kebohongan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  116) 

Takwil  firman  Allah:  J?ji\  v _ \  o*  p? 

liy/jk  p»  tM  ol  (Dan  jika  kamu 

mengikuti  kebanyakan  orang  yang  di  bumi  ini,  niscaya  mereka  akan 
menyesatkanmu  dari  jalan  Allah.  Yang  mereka  ikuti  hanya 
persangkaan  belaka,  dan  mereka  hanyalah  berbuat  kebohongan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  nabi-Nya 
SAW,  “Wahai  Muhammad,  janganlah  engkau  menuruti  orang-orang 
musyrik  yang  mengajakmu  memakan  binatang  ternak  yang  mereka 
sembelih  untuk  tuhan-tuhan  mereka  tanpa  menyebut  nama  Allah 
SWT,  dan  jangan  pula  mengikuti  penyimpangan  dan  kesesatan 
mereka,  sebab  jika  engkau  mengikuti  kebanyakan  manusia  di  muka 
bumi  maka  mereka  akan  menyesatkanmu  dari  agama  Allah  SWT  dan 
dari  kebenaran.” 

Allah  SWT  berfirman  kepada  nabi-Nya  SAW,  Cj*  jJ==^ 

|  ‘ 'Dan  jika  kamu  mengikuti  kebanyakan  orang  yang  di  bumi 
ini.”  Maksudnya  adalah  dari  kalangan  bani  Adam,  yang  pada  saat  itu 
mereka  adalah  orang-orang  kafir  dan  sesat.  Allah  SWT  menjelaskan, 
“Janganlah  engkau  mengikuti  ajakan  mereka,  karena  engkau  akan 
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sesat  seperti  kesesatan  mereka,  dan  akan  menjadi  orang-orang  seperti 
mereka,  sebab  mereka  menyeru  kepada  kebatilan.” 

Allah  SWT  kemudian  mengabarkan  keadaan  orang-orang  yang 
tidak  boleh  diikuti  tersebut.  “Yang  mereka  ikuti 

hanya  persangkaan  belaka."  Yakni  tentang  kebenaran  perkara  mereka 
yang  hanya  dibangun  di  atas  prasangka  diri  mereka  masmg-masmg, 
yang  pada  hakikatnya  perkara  tersebut  adalah  suatu  kebatilan. 

H\  j*»  bO  “ Dan  mereka  hanyalah  berbuat 
kebohongan: maksudnya  adalah,  tidaklah  mereka  melakukan  sesuatu 
kecuali  kebohongan,  dan  dibangun  di  atas  perasangka,  bukan 
keyakinan.  Lafazh  berasal  dari  lafazh  U»>j  ’jpj* i  » 

yang  bemakna  dusta  atau  bohong.  Dikatakan,  dan 

M l.i  jika  ia  kedinginan  serta  kelaparan. 


"Sesungguhnya  Tuhanmu,  D  ialah  yang  lebih  mengetahui 
siapa  yang  tersesat  dari  jalan-Nya  dan  Dia  lebih 
mengetahui  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk. 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:1 17) 


Takwil  firman  Allah:  fii  °J> 

(Sesungguhnya  Tuhanmu ,  Dialah  yang  lebih 
mengetahui  siapa  yang  tersesat  dari  jalan-Nya  dan  Dia  lebih 


mengetahui  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk) 
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Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  nabi-Nya 
SAW,  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Rabbmu  melarang  dirimu 
mengikuti  orang-orang  musyrik  tersebut  agar  mereka  tidak 
menyesatkan  dirimu  dari  jalan-Nya,  sebab  Dialah  yang  lebih  tahu 
darimu  dan  dari  seluruh  makhluk-Nya,  tentang  siapa  di  antara 
makhluk-Nya  yang  menyesatkan  dari  jalan  Allah  SWT  dengan  kata- 
kata  yang  indah,  yang  dibisikkan  sebagian  syetan  kepada  sebagian 
lainnya,  sehingga  mereka  menghalangi  dirimu  untuk  taat  dan 
mengikuti  perintah  Allah  SWT.” 

iU&Ap  jij  “Dia  lebih  mengetahui  orang-orang  yang 
mendapat  petunjuk”  maksudnya  adalah,  “Allah  SWT  juga  lebih  tahu 
dari  dirimu  dan  dari  seluruh  makhluk-Nya  tentang  sesuatu  yang  lurus 
serta  benar,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menghalangi-Nya. 
Wahai  Muhammad,  ikutilah  apa  yang  telah  Aku  perintahkan 
kepadamu  dan  tinggalkanlah  segala  sesuatu  yang  Aku  larang,  karena 
Aku  lebih  tahu  siapa  yang  mendapatkan  hidayah  dan  siapa  yang 
sesat.” 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  posisi  lafazh,  j» 
dalam  firman  Allah  SWT,  >  J*  j£J£l  'j*  “ Dialah  yang  lebih 

mengetahui  siapa  yang  tersesat.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Kalimat  tersebut  berada 
pada  posisi  khafadh  dengan  huruf  ba  maka  maknanya  adalah,  ibj  01 
Jjai  Jipf  jA.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Kalimat  tersebut  berada 
pada  posisi  rafa'  karena  dia  bermakna  (yang  mana),  dan  yang 
membuatnya  rafa'  adalah  lafazh  Jjaj.”601 


Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  li  Al  Qurra'  (1/352). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah,  lafazh 
tersebut  berada  pada  posisi  rafa'  dengan  lafazh  J-fcj,  dan  bermakna  db 
(yang  mana).  Dalam  bahasa  Arab  tidak  dikenal  adanya  isim  yang  di- 
khafadh-kan  tanpa  ada  huruf  yang  meng-khafadh-kan,  maka  inilah 
yang  benar. 

Sebagian  mereka  berkata:  Lafazh  dalam  ayat  tersebut 
bermakna  dengan  berdalil  pada  perkataan  Hatim  Ath-Tha'i 

berikut  ini, 

^  LS*  \j»  4iilj  lii>-  ^ j-5  ,j * 

“Thayyi  telah  bersumpah  dengan  sebuah  sumpah, 
dan  Allah  mengetahui  bahwa  kami  telah  ditelantarkan  oleh 
mereka.  ”602 

Juga  perkataan  Khunasa, 

i£ J~>5  j\  J\  SlJLP  J*\ju  <uLbr  ot  jJLpI  ^ jji}\ 

‘‘Sebuah  kaum  tahu  bahwa  bejananya  yang  besar 
mengikuti  angin  malam  atau  berjalan  pada  malam  hari.  "603 


Penafsiran  tersebut  dibolehkan  dalam  bahasa  Arab,  tetapi  tidak 
pada  kalam  Allah  SWT,  sebab  fiiman  Allah  SWT,  £  S| 

U.  “ Dialah  yang  lebih  mengetahui  siapa  yang  tersesat 
dari  jalan-Nya,”  tidak  di-athaf-kan  kepada  firman-Nya, 

“ Dialah  yang  lebih  mengetahui  orang-orang  yang 
mendapat  petunjuk .”  Sedangkan  pada  lafazh  terdapat  huruf 


602 

603 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/72). 

Ad-Diwan  (hal.  56)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/72). 
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ba ,  dan  jika  ia  bermakna  maka  tidak  akan  disambung  dengan 
huruf  ba’,  sehingga  tidak  bisa  dikatakan  '•4'j»  fit  j*  yang  bermakna 

ti&fii. 

W 

&&  fi\  ^>\  JT|  U-4 

" Maka  makanlah  dari  apa  (daging  hewan)  yang  (ketika 
disembelih)  menyebut  nama  Allah,  jika  kamu  beriman 
kepada  ayat-ayat-Nya." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  118) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  Allah  SWT  menjelaskan 
kepada  Nabi  SAW  dan  hamba-hamba-Nya  dengan  ayat-ayat-Nya, 
“Makanlah  binatang  yang  telah  kalian  sembelih  dan  telah  dijelaskan 
tetang  kehalalannya,  yaitu  binatang  yang  disembelih  oleh  kaum 
mukmin  yang  beragama  dengan  agama  yang  haq  dan  dilakukan 
dengan  menyebut  nama-Ku,  atau  sembelihan  para  ahli  kitab  yang 
beragama  tauhid.  Janganlah  engkau  memakan  sembelihan  para 
penyembah  berhala  atau  kaum  Majusi  yang  tidak  memiliki  kitab.” 

“Jika  kamu  beriman  kepada  ayat-ayat- 
Nya,  maksudnya  adalah,  “Jika  kalian  beriman  dengan  hujjah-hujjah 
yang  telah  diberikan  dan  dikabarkan  kepada  kalian  tentang  kehalalan 
makanan  yang  Aku  halalkan  dan  keharaman  makanan  yang  Aku 
haramkan,  maka  tinggalkanlah  kata-kata  indah  yang  dibisikkan 
sebagian  syetan  kepada  sebagian  lainnya  yang  menyamarkan  agama 
kalian  dan  membuat  diri  kalian  tertipu.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


Atha  berpendapat  tentang  hal  ini  sebagaimana  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

13826.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Atha  tentang  firman  Allah  SWT,  ll;. ia 

lalu  menjawab,  “Allah  SWT  memerintahkan  manusia  untuk 
menyebut  nama-Nya  ketika  minum,  makan,  dan 
menyembelih,  serta  dalam  setiap  perkara  yang  menunjukkan 
keharusan  untuk  menyebut  nama-Nya.”604 

«M 


" Mengapa  kamu  tidak  mau  memakan  (binatang-binatang 
yang  halal)  yang  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya,  padahal  sesungguhnya  Allah  telah 
menjelaskan  kepada  kamu  apa  yang  diharamkan-Nya 
atasmu,  kecuali  apa  yang  terpaksa  kamu  memakannya. 
Dan  sesungguhnya  kebanyakan  (dari  manusia)  benar-benar 
hendak  menyesatkan  (orang  lain)  dengan  hawa  nafsu 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/338)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/27). 
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mereka  tanpa  pengetahuan.  Sesungguhnya  Tuhanmu , 
Dialah  yang  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  melampaui 
batas." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  119) 

Takwil  firman  Allah: 

T £  Sfy  U  jJO  (Dan  mengapa  kamu  tidak 

mau  memakan  [binatang-binatang  yang  halal]  yang  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya,  padahal  sesungguhnya  Allah  telah 
menjelaskan  kepada  kamu  apa  yang  diharamkan-Nya  atasmu, 
kecuali  apa  yang  terpaksa  kamu  memakannya) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat 
tentang  takwil  firman  Allah,  \ “ Dan  mengapa  kamu 
tidak  mau  memakan  (binatang-binatang  yang  halal).  ” 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah,  Sl  Of  ^  “Apa  yang  menyebabkan  kalian  tidak 

memakan,”  dan  itu  seperti  firman  Allah  SWT,  TU 

Mengapa  kami  tidak  mau  berperang.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  246) 
yang  maknanya,?JUiJl  UJ  “Apa  yang  menyebabkan  kita 

tidak  berperang,”  meskipun  huruf  'i  tambahan  tidak  terletak  pada  fi’il, 
dan  maknanya  'dS’j  UI  Uj  maka  akan  menjadi  Ji&  Si  Uj  UI  Uj 
(mengapa  kami  tidak  mau  berperang). 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  masuknya  huruf  'i  tidak 
berfungsi  sebagai  larangan,  sebab  penafsiran  U  dan  U  adalah 
sama,  yaitu,  “Apa  yang  melarangmu  agar  tidak  melakukan  hal 
tersebut?”  Oleh  sebab  itu,  dimasukkanlah  huruf  *i. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Akan  tetapi,  pada  ayat  tersebut  terdapat 
huruf  V  dan  Ot,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

\j  yang  bermakna,  “Allah  melarang  kalian  sesat  dengan  adanya 
penjelasan.” 

Pendapat  yang  paling  benar  menurutku  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  makna  firman-Nya,  dalam  ayat  tersebut  adalah,  ‘Apa 

yang  melarang  kalian  untuk  memakan  apa-apa  yang  disebut  nama 
Allah  SWT  atasnya?”  Itu  karena  sebelumnya  Allah  SWT  menjelaskan 
tentang  halalnya  sembelihan  yang  disebut  nama  Allah  SWT  atasnya 
dan  disembelih  oleh  orang-orang  yang  beragama  dengan  agama-Nya 
atau  dengan  syariat-syariat  kitab-Nya  yang  dikenal  selama  ini. 

Allah  SWT  juga  telah  menjelaskan  tentang  haramnya  binatang 
yang  disembelih  tanpa  menyebut  nama  Allah  SWT,  mencegah  mereka 
untuk  meridhai  kata-kata  yang  telah  dihiasi,  yang  dibisikkan  oleh 
sebagian  syetan  kepada  sebagian  lainnya  tentang  bangkai,  binatang 
yang  dicekik  sampai  mati,  binatang  yang  dilempar,  atau  makanan- 
makanan  haram  lainnya.  Kemudian  Allah  SWT  menjelaskan,  “Apa 
yang  menghalangi  kalian  untuk  memakan  daging  binatang  ternak  yang 
disembelih  sesuai  dengan  agama-Ku  yang  Aku  ridhai,  padahal  telah 
Aku  jelaskan  kepada  kalian  tentang  halal  dan  haramnya  makanan 
yang  boleh  kalian  makan.  Aku  juga  telah  menjelaskannya  di  dalam 
firman-Ku,  ^ 

'Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai,  darah,  daging  babi, 
(daging  hewan)  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah...  ’.  Sampai 
firman-Nya,  ^  'Maka 

barangsiapa  terpaksa  karena  kelaparan  tanpa  sengaja  berbuat  dosa  ’. 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:3).  Jadi,  tidak  ada  lagi  kesamaran  antara  yang 
halal  dengan  yang  haram.  Namun,  kalian  tidak  memakan  yang  halal 
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karena  kehati-hatian  dan  takut  terjerumus  kepada  makanan  yang 
haram.” 

Jika  maknanya  demikian,  maka  tidak  ada  celah  bagi  orang- 
orang  yang  menafsirkan  dengan  makna,  “Apa  yang  menghalangi 
kalian  untuk  memakan?”  Ini  ditujukan  kepada  orang-orang  yang 
menahan  diri  dari  memakannya  demi  keimanan,  dengan  mengharap 
pahala  dari  Allah  SWT  dan  mengikuti  perintah-Nya,  serta  ingin 
selamat  dari  adzab-Nya. 

Akan  tetapi  kami  tidak  mengetahui  seorang  pun  dari  para  salaf 
umat  ini  yang  menahan  diri  dari  memakan  apa  yang  dihalalkan  oleh 
Allah  SWT  dengan  mengharap  pahala  dari-Nya  dan  meyakini  bahwa 
Allah  SWT  telah  mengharamkannya.  Jadi,  telah  jelas  bahwa 
penafsiran  yang  paling  benar  adalah  penafsiran  kami. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  tentang  makna  Jloi  duai  dan 
yang  maknanya,  dan  j*,  sehingga  kami  tidak  perlu 

mengulangi  pembahasan  tersebut. 

13827.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“. Padahal  sesungguhnya  Allah  telah 
menjelaskan  kepada  kamu  apa  yang  diharamkan-Nya 
atasmu ,”  ia  berkata  “Allah  SWT  telah  menjelaskan  segala 
sesuatu  yang  diharamkan  kepada  kalian.”605 


605 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1376)  dan  Abdurrazzak  Halam  tafsirnya 
(2/63). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13828.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Zaid  lafazh  yang 
sama.606 

Ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca  firman 
Allah  SWT,  ^  Ijj  " Padahal  sesungguhnya  Allah 

telah  menjelaskan  kepada  kamu  apa  yang  diharamkan-Nya  atasm.  ” 
Sebagian  membacanya  dengan  harakat  fathah  pada  dua  huruf 
pertama  pada  lafazh  dan  'f  y-  yang  bermakna,  ‘Telah  dijelaskan 
secara  terperinci  makanan-makanan  dijelaskan  kepada  kalian  tentang 
makanan  yang  diharamkan.” 

Sebagian  besar  ahli  qira'at  Kufah  membacanya,  'jSj  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf fa  ’  dan  men-tasydid-kan  huruf  shad  dan  }}■ 
dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ha  ’  dan  men-tasydid-kan  huruf 
ra  yang  bermakna,  “Allah  SWT  telah  menjelaskan  makanan- 
makanan  yang  diharamkan-Nya  kepada  kalian.” 

Sebagian  ahli  qira'at  Makkah  dan  Bashrah  membacanya,  ‘Jij 
dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  fa’  dan  men-tasydid-kan 
huruf  shad  dan  j f}-  u  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ha ' 
dan  men-tasydid-kan  huruf  ra’,  yang  berarti  pada  kedua  kalimat 
tersebut  tidak  disebutkan  fa'il-nya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Athiyah  Al  Aufi,  bahwa  ia  membacanya, 
‘jSj  tanpa  men-tasydid-kan  huruf  shad  dan  harakat  fathah  pada 
huruf fa  yang  bermakna,  ‘Telah  datang  hukum-hukum  Allah  tentang 
sesuatu  yang  diharamkan  kepada  kalian.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  ketiga  bacaan  yang  telah  kita 
sebutkan  tadi  semuanya  benar,  kecuali  pendapat  Ibnu  Athiyah,  sebab 


606 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/63). 
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ketiga  bacaan  itu  telah  ma'ruf  digunakan  oleh  para  ahli  qira'at  zaman 
ini.  Ketiganya  memiliki  makna  yang  sama,  maka  dengan  cara  apa  pun 
seseorang  membacanya,  ia  tetap  benar. 

Adapun  tentang  firman  Allah  SWT,  L»  “ Kecuali 

apa  yang  terpaksa  kamu  memakannya,  ”  maksudnya  adalah,  “Jika  kita 
dalam  keadaan  darurat  untuk  memakan  makanan  yang  haram,  yang 
telah  dijelaskan  tersebut,  maka  dihalalkan  bagi  kita  untuk 
memakannya,  sampai  bahaya  tersebut  hilang.” 

13829.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  £  Sj 
" Kecuali  apa  yang  terpaksa  kamu 
memakannya  ”  bahwa  maksudnya  adalah  bangkai.607 

Takwil  firman  Allah:  ^  fyj 

3L  yk  (Dan  sesungguhnya  kebanyakan  [dari  manusia] 
benar-benar  hendak  menyesatkan  [orang  lain]  dengan  hawa  nafsu 
mereka  tanpa  pengetahuan.  Sesungguhnya  Tuhanmu ,  Dialah  yang 
lebih  mengetahui  orang-orang  yang  melampaui  batas) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  i/gf  ojj  “Dan 
sesungguhnya  kebanyakan  (dari  manusia)”  Maksudnya  adalah, 
Wahai  orang-orang  beriman,  banyak  manusia  yang  menentang  kalian 
dengan  memakan  apa-apa  yang  diharamkan  Allah  SWT  kepada 
kalian,  berupa  bangkai  dan  selainnya  dengan  tujuan 

menyesatkan  pengikut-pengikut  mereka.” 


607 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1376). 


Tafsir  Ath-Thabari 


%  JJJu  Dengan  hawa  nafsu  mereka  tanpa 

pengetahuan ,”  maksudnya  adalah  tentang  kebenaran  ucapan  mereka. 
Mereka  juga  tidak  memiliki  argumen  dengan  apa  yang  mereka  tentang 
kecuali  berdasarkan  hawa  nafsu,  dengan  maksud  memusuhi  Allah 
SWT  dan  menaati  syetan, 

jfj.  Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dialah  yang 
lebih  mengetahui  orang-orang  yang  melampaui  batas.  ”  Maksudnya 
adalah,  “Wahai  Muhammad,  Tuhanmu  yang  menghalalkan  dan 
mengharamkan  beberapa  makanan  kepadamu,  Dia  Maha  Mengetahui 
tentang  orang-orang  yang  melampaui  batas  dan  melanggar  ketetapan- 
Nya.  Sesungguhnya  Allah  senantiasa  mengawasi  mereka.” 

Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca  ayat, 


Sebagian  besar  ahli  qira'at  Kufah  membacanya,  bfM  yang 
bermakna,  mereka  menyesatkan  orang  lain. 

Sebagian  ahli  qira'at  Hajjaj  dan  Bashrah  membacanya, 
yang  bermakna  mereka  sesat  dari  jalan  kebenaran  dan  berpaling 
darinya.608 

Abu  Ja'far  berkata:  Cara  membaca  yang  paling  benar  dari 
kedua  bacaan  tersebut  adalah  bacaan,  dJLi)  ofj  yang 

bermakna,  mereka  menyesatkan  orang  lain.  Itu  karena  Allah  SWT 
sebelumnya  telah  mengabarkan  kepada  nabi-Nya  SAW  tentang 
penyesatan  mereka  kepada  pengikut-pengikut  mereka. 

Allah  SWT  juga  melarang  nabi-Nya  mengikuti  seman  mereka 
dengan  firman-Nya,  <it  ^ \  j*  ^ 


Orang-orang  Kufah  membacanya,  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ya' 

dan  harakat  fathah  pada  huruf  selainnya.  Kitab  At-Taisir  As-Sab'u  (hal.  88). 
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“ Dan  jika  kamu  menuruti  kebanyakan  orang-orang  yang  di  muka 
bumi  ini,  niscaya  mereka  akan  menyesatkanmu  dari  jalan  Allah.”  (Qs. 
Al  An'aam  [6]:  116). 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  kepada  para  sahabat  beliau  perihal 
yang  dikabarkan  kepada  nabi-Nya.  Allah  SWT  juga  melarang  mereka 
menerima  ucapan  mereka,  sebagaimana  Dia  melarang  nabi-Nya 
dengan  firman-Nya,  JS»  SjLil  (Js  o)j  “ Dan 

sesungguhnya  kebanyakan  (dari  manusia)  benar-benar  hendak 
menyesatkan  (orang  lain)  dengan  hawa  nafsu  mereka  tanpa 

pengetahuan Itu  sesuai  dengan  firman-Nya,  v _ \  &  jJ=^  o£ 

“Dan  jika  kamu  menuruti  kebanyakan 
orang-orang  yang  di  muka  bumi  ini,  niscaya  mereka  akan 
menyesatkanmu  dari  jalan  Allah.  ”  (Qs.  Al  An'aam  [6]:  116) 


'*V'  [&J 


“Dan  tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang 
tersembunyi .  Sesungguhnya  orang  yang  mengerjakan  dosa, 
kelak  akan  diberi  pembalasan  (pada  Hari  Kiamat), 
disebabkan  apa  yang  mereka  telah  kerjakan.” 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  120) 


Takwil  firman  Allah:  riil tj i>*j  (Dan 
tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang  tersembunyi) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  memerintahkan  hamba- 
hamba-Nya,  “Wahai  manusia,  tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  — 
yang  terlihat  pada  zhahir -  nya —  dan  dosa  yang  tidak  nampak  — yaitu 
dosa  yang  tidak  terlihat  zhahir-nya — .” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13830.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “ Dan  tinggalkanlah 

dosa  yang  nampak  dan  yang  tersembunyi ,”  bahwa 
maksudnya  adalah  banyak  atau  sedikit,  yang  terlihat  atau 
tidak  terlihat.609 

13831.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  U» 
“ Dan  tinggalkanlah  dosa  yang  nampak 
dan  yang  tersembunyi ,”  bahwa  maksudnya  adalah  yang 
dilakukan  secara  rahasia  atau  terang-terangan.610 

13832.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja'far,  dari  Ar-Rabi'  bin 
Anas,  tentang  firman  Allah  SWT,  s 

“ Dan  tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang 
tersembuny,”  bahwa  maksudnya  adalah  yang  dilakukan 
secara  rahasia  atau  terang-terangan.61 1 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1377),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/1 14),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/161). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1376). 
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13833.  Demikianlah  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Abu  Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Bapaknya,  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  tentang  firman  Allah 
SWT,  rilLCj  ^i\  ljj*j  “ Dan  tinggalkanlah  dosa 

yang  nampak  dan  yang  tersembunyi ,”  ia  berkata,  “Allah 
SWT  melarang  perbuatan  dosa  yang  dilakukan  secara 
sembimyi-sembunyi  atau  terang-terangan,  yaitu  yang  nampak 
atau  yang  tidak  nampak.”612 

13834.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  liHkCj 
“Dan  tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang 
tersembunyi ,”  bahwa  maksudnya  adalah  berbuat  maksiat 
kepada  Allah,  baik  secara  rahasia  maupun  terang-terangan.613 

13835.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  t iZltj  Jd\  “ Dan  tinggalkanlah  dosa 

yang  nampak  dan  yang  tersembunyi ,”  ia  berkata,  “Yaitu  jika 
ia  berniat  melakukan  sesuatu  yang  hendak  ia  lakukan.”614 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  dosa  yang 

dilakukan  secara  rahasia  dan  dosa  yang  dilakukan  secara  terang- 

terangan  pada  ayat  tersebut. 

6.2  Ibid. 

6.3  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 14)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/161). 

6.4  Ibid. 


Pendapat  pertama:  Dosa  yang  dilakukan  terang-terangan 
adalah  larangan  Allah  SWT  dalam  firman-Nya,  C  % 

^  “ Dan  janganlah  kamu  kawini  wanita-wanita 

yang  telah  dikawini  oleh  ayahmu.  ”  Firman-Nya, 

^  “Diharamkan  atas  kamu  (mengawini)  ibu-ibumu....”  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  22-23)  Sedangkan  yang  dilakukan  secara  rahasia 
adalah  zina. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13836.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Saib,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  ijjij 

rijJeCj  “Dan  tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang 
tersembunyi .”  Maksudnya  adalah,  dosa  yang  dilakukan 
secara  terang-terangan,  ^  *blj 

JS  C  ,KaU  “Dan  janganlah  kamu  kawini  wanita- 
wanita  yang  telah  dikawini  oleh  ayahmu,  terkecuali  pada 
masa  yang  telah  lampau  ”  Yaitu  menikahi  ibu,  anak 
perempuan,  dan  saudara  perempuan.  Sedangkan  yang 
dilakukan  secara  rahasia  adalah  zina. 

Pendapat  kedua:  Dosa  yang  nampak  adalah  (dosa  yang 
dilakukan  oleh)  pezina-pezina  yang  berada  di  pelacuran,  sedangkan 
dosa  yang  tidak  nampak  adalah  (dosa  yang  dilakukan  oleh)  orang- 
orang  yang  memiliki  wanita  selingkuhan. 

615  Ibnu  Abu  Hatiin  dalam  tafsirnya  (4/1377),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/161),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 14). 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13837.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  tajJjIjj  j  |  >1«  liDan 
tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang  tersembunyi ,” 
bahwa  dosa  yang  nampak  adalah  pezina-pezina  di  pelacuran, 
sedangkan  dosa  yang  tidak  tersembunyi  adalah  seorang 
wanita  yang  dijadikan  teman  oleh  laki-laki,  lalu  ia 
mendatanginya  secara  rahasia.616 

13838.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  ijJjLiS  Vj 
djb  ^  "Janganlah  kamu  mendekati 

perbuatan-perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak 
diantaranya  maupun  yang  tersembunyi.  ’’  (Qs.  Al  An'aam  [6]: 
151)  Pada  zaman  Jahiliyah  mereka  melakukan  zina  secara 
sembunyi-sembunyi  dan  menganggapnya  sebagai  sesuatu 
yang  halal,  selama  dilakukan  secara  rahasia,  maka  Allah 
SWT  mengharamkan  zina,  baik  yang  dilakukan  secara 
rahasia  maupun  terang-terangan.  £  maksudnya 

adalah  yang  dilakukan  secara  terang-terangan.  Sedangkan 
dJb  maksudnya  adalah  yang  dilakukan  secara 

rahasia.617 

616  Ibnu  Abu  Hatun  dalam  tafsirnya  (4/1377)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/1 14). 

617  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/161). 
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13839.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Makin  dan  bapaknya, 
dari  Khashif,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

j  ^  C  “ Janganlah  kamu 

mendekati  perbuatan-perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak 
diantaranya  maupun  yang  tersembunyi. "  Maksud  lafazh 
yang  nampak  adalah  menikahi  dua  perempuan  yang 
bersaudara  dan  menikahi  istri  bapaknya  sepeninggalnya. 
Sedangkan  maksud  lafazh  yang  tersembunyi  adalah  zina.618 

Pendapat  ketiga:  Dosa  yang  nampak  adalah  telanjang  dan 
melepaskan  seluruh  pakaian  serta  penutup  aurat  saat  melaksanakan 
thawaf.  Sedangkan  dosa  yang  tidak  nampak  adalah  zina. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13840.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  1^*1-  C  VS 

“Janganlah  kamu  mendekati  perbuatan- 
perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak  diantaranya  maupun 
yang  tersembunyi,"  bahwa  maksud  lafazh  yang  nampak 
adalah  telanjang,  seperti  yang  mereka  lakukan  saat  thawaf  di 
Baitul  Haram.  Sedangkan  dosa  yang  tidak  nampak  adalah 

•  „  619 

zina. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurut  kami 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  memerintahkan  makhluk- 


618  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/148)  dan  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(  2/186). 

619  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/362). 
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Nya  untuk  meninggalkan  dosa  yang  nampak  dan  yang  tidak  nampak, 
baik  yang  dilakukan  secara  rahasia  maupun  terang-terangan. 

Makna  dosa  mencakup  seluruh  perbuatan  maksiat  kepada  Allah 
SWT,  yang  diharamkan  oleh-Nya,  termasuk  zina  yang  dilakukan 
secara  rahasia  atau  terang-terangan,  menzinai  para  pelacur  atau  wanita 
selingkuhan,  menikahi  mantan  istri-istri  bapak,  ibu,  atau  anak 
perempuan,  thawaf  di  Baitul  Haram  dengan  telanjang,  dan  setiap 
kemaksiatan  kepada  Allah  SWT  yang  dilakukan  secara  rahasia  atau 
terang-terangan. 

Firman  Allah  SWT,  tSj “Dan 
tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang  tersembunyi ,”  bermakna 
umum,  mencakup  seluruh  dosa,  baik  yang  dilakukan  secara  rahasia 
maupun  terang-terangan,  sehingga  seseorang  tidak  boleh 
mengkhususkan  makna  tertentu  kecuali  disertai  hujjah  yang  kuat. 

Andai  saja  dibolehkan  untuk  membawanya  kepada  makna  yang 
khusus  tanpa  ada  penjelasan,  maka  arah  makna  yang  paling  berhak 
termasuk  dosa  yang  nampak  dan  tidak  nampak  pada  ayat  ini  adalah 
makanan  yang  diharamkan  oleh  Allah  SWT  — berupa  bangkai  dan 
darah —  serta  segala  sesuatu  yang  telah  dijelaskan  Allah  SWT  dalam 
firman-Nya,  iLjt  j>-  dan  seterusnya,  sebab  permulaan  ayat- 

ayat  ini  menyebutkan  keharaman  makanan  tersebut.  Akan  tetapi,  tidak 
dapat  dipungkiri  bahwa  termasuk  dalam  ayat  tersebut  adalah  seluruh 
larangan  untuk  menjauhi  segala  jenis  kemaksiatan  kepada  Allah  SWT, 
dan  larangan  ini  mencakup  segala  bentuk  dosa  yang  nampak  dan  yang 
tidak  nampak. 


Takwil  firman  Allah:  [yK'LL  \ 

(Sesungguhnya  orang  yang  mengerjakan  dosa,  kelak  akan 
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diberi  pembalasan  [pada  Hari  Kiamat],  disebabkan  apa  yang 
mereka  telah  kerjakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Sesungguhnya 
orang-orang  yang  melakukan  apa  yang  dilarang  oleh  Allah  SWT, 
berbuat  maksiat  kepada-Nya,  dan  melakukan  apa  yang  diharamkan 
oleh  Allah  SWT,  Allah  SWT  akan  memberi  balasan  di‘ 

akhirat  sebagai  akibat  kemaksiatan  yang  mereka  perbuat  di  dunia.” 


"Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya . 
Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu 
kefasikan.  Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada 
kawan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu;  dan  jika 
kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah 
menjadi  orang-orang  yang  musyrik 
(Qs.  Al  An’aam  [6]  :121) 

Takwil  firman  Allah:  j)  ll«  \^k=J^  Vj 

’  A 5A3 % ‘5^ 

uDait  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya 
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perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan. 
Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya 
agar  mereka  membantah  kamu;  dan  jika  kamu  menuruti  mereka, 
Sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik.” 
Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  ^  ^  11 -  \j£=Js 
fii\  jllt  adalah,  “Wahai  orang-orang  beriman,  janganlah  kalian 
memakan  binatang  yang  telah  menjadi  bangkai  tanpa  disembelih  oleh 
kalian  atau  disembelih  ahli  kitab  yang  beragama  dengan  syariat  yang 
ada  di  dalam  kitab  mereka,  karena  itu  haram  bagi  kalian.  Jangan  pula 
kalian  memakan  binatang  yang  disembelih  bukan  untuk  Allah  atau 
disembelih  orang-orang  musyrik  untuk  tuhan-tuhan  mereka,  sebab 
memakannya  adalah  kemaksiatan  dan  kekufuran.” 


Maksud  lafazh,  <tfjj  " Sesungguhnya  ia”  kembali  kepada  lafazh 
JS'Sll  yang  disebutkan  dalam  bentuk  fi'il,  sebagaimana  firman-Nya, 

&A  p'S  jSjS£S  &\&-Z  li  p  56  yt 


“ Yaitu  orang-orang  (yang  menaati  Allah  dan  Rasul)  yang  kepada 
mereka  ada  orang-orang  yang  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  manusia 
telah  mengumpulkan  pasukan  untuk  menyerang  kamu,  karena  itu 
takutlah  kepada  mereka’,  maka  perkataan  itu  menambah  keimanan 
mereka”  Maksudnya,  perkataan  musuh  mereka  telah  menambah 
keimanan.  Lafazh  Jiji  dikembalikan  kepada  JjiJ'  meskipun  pada 
ayatnya  disebutkan  dengan  bentuk  fi’il. 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat, 

", Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan 

kepada  kawan-kawannya” 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  syetan  pemuja 
api  dan  orang-orang  yang  berada  di  atas  agama  mereka  — yaitu 
Majusi —  membisikkan  kepada  wali-wali  mereka  dari  kalangan 
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musyrikin  Quraisy  dengan  ucapan  yang  indah  untuk  membantah  Nabi 
SAW  dan  para  sahabatnya  tentang  hukum  makan  bangkai. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13841.  Abdurrahman  bin  Bisyr  bin  Hakam  An-Naisaburi 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Musa  bin  Abdul  Aziz  Al 
Qinbari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin 
Abban  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  ketika  ayat 
tentang  pengharaman  bangkai  ini  turun,  ia  berkata,  “Pemuja 
api  membisikkan  kepada  wali-wali  mereka  dari  kalangan 
musyrikin  Quraisy  agar  menentang  Nabi  Muhammad  SAW. 
Mereka  berkata,  ‘Katakan  kepada  Muhammad,  “Apakah 
binatang  yang  engkau  sembelih  halal,  sedangkan  binatang 
yang  disembelih  Allah  (Ibnu  Abbas  mengatakan:  Dengan 
menggunakan  gergaji  dari  emas)  adalah  haram”?’  Allah  pun 
menurunkan  ayat,  5^  > 

'Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan- 
kawannya 

Ikrimah  berkata,  “Maksud  lafazh  syetan  dalam  ayat  ini 
adalah  pemuja  api,  sedangkan  kawan-kawannya  adalah  kaum 
Quraisy.”620 

13842.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Amru  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  bahwa  pada  zaman 
itu  kaum  musyrik  Quraisy  mengirim  surat  kepada  pemuja  api 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 15)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/162). 
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di  Romawi.  Kaum  pemuja  api  itu  pun  mengirim  surat  kepada 
kaum  Quraisy  yang  berisi  bahwa  Muhammad  dan  para 
sahabatnya  mengaku  bahwa  mereka  mengikuti  perintah  Allah 
SWT,  dan  apa  yang  disembelih  oleh  Allah  dengan 
menggunakan  pisau  yang  terbuat  dari  emas  maka  ia  dan  para 
sahabatnya  tidak  memakannya  sedangkan  apa  yang  mereka 
sembelih  sendiri  mereka  memakannya.  Kaum  Quraisy  lalu 
mengirim  surat  yang  berisi  demikian  kepada  para  sahabat 
Rasulullah  SAW,  maka  terjadilah  suatu  goncangan  dalam  diri 
kaum  muslim  kala  itu.  Kemudian  turunlah  ayat, 
by-Q  b^j  “ Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan 

kepada  kawan-kawannya ....  ”  Juga  ayat,  Jtuo  J} 

u£5-”a’ 

Kedua:  Maksud  lafazh  syetan  adalah  syetan  yang  membuat  tipu- 
daya  kepada  bani  Adam  dan  membisikkan  kepada  wali-wali  mereka 
dari  kalangan  Quraisy. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13843.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Sesuatu  yang  dibisikkan  syetan  kepada 
wali-wali  mereka  dari  golongan  manusia  adalah, 
‘Bagaimana  kalian  menyembah  sesuatu  yang  kalian  tidak 
makan  karena  hewan  tersebut  dimatikan  (oleh  Tuhan 
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kalian),622  akan  tetapi  kalian  memakan  apa  yang  kalian 
sembelih  (matikan)  sendiri’?” 

Kemudian  diriwayatkan  bahwa  kabar  itu  sampai  kepada  Nabi 
SAW,  maka  turunlah  ayat,  jLLt 

"Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya ."623 
13844.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J 5)j 
“ Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan- 
kawannya  agar  mereka  membantah  kamu”  ia  berkata,  “Iblis 
membisikkan  kepada  kaum  Quraisy.” 

Ibnu  Juraij  berkata  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Syetan-syetan  dari  golongan  jin  membisikkan 
kepada  syetan-syetan  dari  golongan  manusia.  Mereka 
membisikkan  kepada  wali-wali  mereka  agar  membantah 
kalian.”624 

Ibnu  Juraij  berkata  dari  Abdullah  Ibnu  Katsir,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  bahwa  syetan-syetan  membisikkan  kepada  orang- 
orang  musyrik  dan  memerintahkan  mereka  agar  berkata, 
“Apa  yang  disembelih  dan  apa  yang  menjadi  bangkai  adalah 
sama.”  Demikian  yang  mereka  bantahkan  kepada  Nabi 


622  Maksudnya  adalah,  kalian  tidak  memakan  bangkai,  tetapi  kalian  memakan  apa 
yang  Ifalian  sembelih  sendiri.  Para  wali  syetan  menyamakan  bangkai  dengan 
hewan  yang  disembelih — Ed. 

623  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 15). 

624  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1380)  dan  Al  Qurthubi  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (7/74). 
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Muhammad  SAW,  ^3]  5^  “£>a«  jika  kamu 

menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi 
orang-orang  yang  musyrik.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Orang-orang  Quraisy  berkata,  ‘Apa 
yang  disembelih  Allah  tidak  kalian  makan,  sedangkan  apa 
yang  kalian  sembelih  dengan  tangan  kalian  adalah  halal 
menurut  kalian’?”625 

1 3 845 .  Muhammad  bin  Amru  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sa'id  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin 
Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  kaum  Quraisy 
berkata  kepada  kaum  muslim,  “Apa  yang  dibunuh  oleh  tuhan 
kalian  tidak  kalian  makan,  sedangkan  apa  yang  kalian  bunuh 
sendiri,  kalian  makan.”  Allah  SWT  pun  memberi  wahyu 
kepada  Nabi  SAW,  f  J*  j  t*  %  'Dan 

janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 
disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya .”626 

13846.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika 
Allah  SWT  mengharamkan  bangkai,  para  syetan 
membisikkan  kepada  wali-walinya,  ‘Apa  yang  dimatikan 
oleh  Tuhan  kalian  lebih  baik  daripada  apa  yang  kalian 
sembelih  dengan  pisau-pisau  kalian’.  Allah  SWT  pun 

625  Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban  (2818), 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/138),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur  an  (7/77). 

626  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/ 1380). 
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berfirman,  $  jll-t  JjJ  Y>  ‘Dan  janganlah 

kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya '.  "627 

13847.  Yahya  bin  Daud  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishak  bin  Yusuf  Al  Azraq  dari  Sufyan,  dari  Harun 
bin  Antarah,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Orang-orang  musyrik  membantah  kaum  muslim,  mereka 
berkata,  ‘Mengapa  apa  yang  dimatikan  oleh  Allah  SWT, 
tidak  kalian  makan,  sedangkan  apa  yang  kalian  bunuh,  kalian 
makan,  padahal  kalian  mengaku  mengikuti  perintah  Allah 
SWT?’  Allah  pun  menurunkan  ayat,  jlit $  li-  Yj 

‘ Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 
binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya'  .”628 

13848.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  dari 
Tkrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“ Sesungguhnya  syetan  itu 
membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar  mereka 
membantah  kamu”  mereka  berkata,  “Apa  yang  disembelih 
oleh  Allah  SWT,  tidak  kalian  makan,  sedangkan  apa  yang 
kalian  sembelih,  kalian  makan.”  Allah  pun  menurunkan  ayat, 
$  jLlt  \£k=Js  YJ  “Dan  janganlah 

kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya.”6,29 


«7 


Al  Qurtbubi  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/77). 


Surah  Al  An’aam 


binatang-binatang  (yang  halal)  yang  disebut  nama  Allah 
ketika  menyembelihnya,  jika  kamu  beriman  kepada  ayat- 
ayat-Nya,"  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik  berkata, 
“Wahai  Muhammad,  apa  yang  engkau  bunuh  dan  engkau 
sembelih,  kalian  makan,  sedangkan  apa  yang  dimatikan  oleh 
Tuhan  kalian,  kalian  haramkan?  Allah  SWT  lalu  menurunkan 
ayat,  5i3  <5--^  ^3  £&•  $  $4  $  ^  Vj 

1^1  o  J- j) 

“Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya. 
Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu 
kefasikan.  Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada 
kawan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu;  dan  jika 
kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah 
menjadi  orang-orang  yang  musyrik,"  bahwa  maksudnya 
adalah,  “Jika  kalian  memakan  apa  yang  Aku  larang,  maka 
sesungguhnya  kalian  adalah  bagian  dari  orang-orang 
musyrik.”632 

13852.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amru  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasyim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik  berkata,  “Apa  yang  kalian 
bunuh,  kalian  makan,  sedangkan  apa  yang  dimatikan  oleh 
Tuhan  kalian,  tidak  kalian  makan.  Lalu  turunlah  ayat,  Y» 
“ Dan  janganlah  kamu 


632 


At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3069)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (4/1380). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13849.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari 
Ikrimah,  bahwa  ada  orang-orang  dari  kaum  musyrik  Quraisy 
datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  berkata, 
“Beritahu  kami,  jika  ada  seekor  kambing  mati,  maka 
siapakah  yang  mematikannya?”  Rasulullah  SAW  menjawab, 
"Allah  SWT  yang  mematikannya.”  Mereka  lalu  berkata, 
“Mengapa  kalian  mengaku  bahwa  binatang  yang  engkau 
bunuh  atau  sahabat-sahabatmu  bunuh  adalah  halal, 
sedangkan  binatang  yang  dimatikan  oleh  Allah  adalah 
haram?”  Allah  SWT  lalu  menurunkan  ayat,  j)  Y> 

j.'.a'  jllt  “ Dan  janganlah  kamu  memakan 

binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya .”630 

13850.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Mu’tamar  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya,  dari  Al  Hadhrami,  bahwa  orang-orang 
dari  kaum  Quraisy  berkata,  “Apa  yang  dibunuh  oleh  elang 
dan  anjing  kalian  makan,  sedangkan  apa  yang  dimatikan  oleh 
Allah  SWT  tidak  kalian  makan?”631 

13851.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'awiyyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 
L  ^o\  "Maka  makanlah 


630 

631 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (3/42). 
Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (2/413). 


Surah  Al  Ariaam 


memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah 
ketika  menyembelihnya. . . .  "633 

13853.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Dan  jika  kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu 
tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik ,”  bahwa 
maksudnya  adalah,  “Apa  yang  disembelih  oleh  Allah  SWT, 
tidak  kalian  makan,  karena  kalian  menganggapnya  bangkai, 
sedangkan  apa  yang  kalian  sembelih  dengan  tangan  kalian 
sendiri,  kalian  anggap  halal.”634 

13854.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.635 

13855.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Sij 

“ Sesungguhnya 

syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar 
mereka  membantah  kamu,”  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik 
membantah  kaum  muslim  tentang  sembelihan,  mereka 
berkata,  “Apa  yang  kalian  bunuh  dengan  tangan  kalian 
sendiri,  kalian  makan,  sedangkan  apa  yang  dimatikan  oleh 


634 

635 


Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (1/351). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (327). 

Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  SWT,  tidak  kalian  makan  (bangkai).’  Demikianlah 
bantahan  orang-orang  musyrik  kepada  kaum  muslim.”636 

13856.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Jli)  $  &  J?  i  \£LJs  %  “Dan 

janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 
disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya 
perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan .” 

“Dan  jika  kamu  menuruti  mereka, 
sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang 
musyrik,  ”  Maksudnya  adalah  musuh  Allah  SWT  yang 
bernama  iblis  membisikkan  kepada  wali-walinya  dari 
Iral  angan  orang-orang  sesat,  “Bantahlah  para  sahabat 
Muhammad  SAW  tentang  masalah  bangkai.  Katakanlah, 
‘Apa  yang  kalian  sembelih  dan  kalian  bunuh,  kalian  makan, 
sedangkan  apa  yang  dimatikan  oleh  Allah  SWT,  tidak  kalian 
makan,  padahal  kalian  mengaku  mengikuti  perintah  Allah 
SWT’.”  Allah  SWT  pun  menurunkan  ayat,  jfc 

“ Dan  jika  kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya 
kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik.  ” 

Kami  tidak  mengetahui  adanya  sedikit  pun  kesyirikan  kecuali 
pada  tiga  perkara,  yaitu  berdoa  kepada  selain  Allah  SWT, 
sujud  kepada  selain  Allah  SWT,  dan  menyebut  nama  selain 
Allah  SWT  ketika  menyembelih.637 


636  Abdunazzak  dalam  tafsirnya  (2/ 64). 

637  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/42),  dan  disandarkan  kepada  Abd  bin 
Hamid. 


j urahAlAn’aam 


13857.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  $  jLlt  $  Vi#  Vj 

“ Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya .” 
Sesungguhnya  orang-orang  musyrik  berkata  kepada  kaum 
muslim,  “Bagaimana  kalian  mengakui  bahwa  kalian 
mengikuti  keridhaan  Allah,  padahal  apa  yang  disembelih 
oleh  Allah  SWT  tidak  kalian  makan.  Sementara  itu,  apa  yang 
kalian  sembelih  sendiri,  kalian  makan?”  Allah  pun  berfirman, 
“Dan  jika  kalian  menuruti  mereka,  ”  kemudian  kalian 
memakannya,  maka  “ Sesungguhnya  kamu 

tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik Z’638 
13858.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman  Allah  SWT, 
'o\j  “ Sesungguhnya 

syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar 
mereka  membantah  kamu,”  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik 
berkata,  ‘Apa  yang  disebut  nama  Allah  SWT  dan  apa  yang 
kalian  sembelih,  kalian  makan’.  Kemudian  turunlah  ayat, 
0 $  jL-t  Vj 

'Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 
binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam 


638 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/1 58). 


Tafsir  Ath-Thabari 


itu  adalah  suatu  kefasikan.  Sesungguhnya  syetan  itu 
membisikkan  kepada  kawan-kawannya’  .”6i9 

13859.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  'L*  Y> 

$  jLlt  “ Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 

binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya."  Sampai  firman-Nya,  "Agar 

mereka  membantah  kamu  .”  Ia  berkata,  “Para  syetan 
membisikkan  kepada  wali-walinya,  ‘Kalian  memakan  apa 
yang  kalian  bunuh,  akan  tetapi  mengapa  kalian  tidak 
memakan  apa  yang  dimatikan  oleh  Allah  SWT?’  Beliau 
bersabda,  ‘Apa  yang  kami  sembelih,  maka  ketika  itu  disebut 
nama  Allah  SWT,  sedangkan  yang  mati  tidak  disebutkan 
nama  Allah  atasnya  ’.  ”640 

13860.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  lilt 

ifl  bj-yj  “ Sesungguhnya  syetan  itu 
membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar  mereka 
membantah  kamu,”  bahwa  maksudnya  adalah  tentang 
sembelihan,  Allah  menurunkan  ayat,  j)  "Vj 

ifjc.  £ it  jlkt  "Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 
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640 


Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban  (2818). 

Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban  (2819)  dan  Ibnu  Abu 
Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1380). 


o  urah  Al  An’aam 


binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya. "  Sampai  ayat  ojp^l.641 
Pendapat  ketiga:  Mereka  yang  membantah  Rasulullah  SAW 
dalam  masalah  ini  adalah  orang-orang  Yahudi. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13861.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  dan  Sufyan  bin  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Imran  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Sa'ib,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abdil  A'la,  ia 
berkata,  “Orang-orang  Yahudi  membantah  Rasulullah 
SAW.” 

Ibnu  Waki  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  datang  kepada 
Nabi  SAW,  mereka  berkata,  ‘Kami  memakan  apa  yang  kami 
bunuh,  dan  kami  tidak  memakan  apa  yang  dimatikan  oleh 
Allah  SWT’.  Allah  SWT  lalu  menurunkan  ayat,  Yj 

j  .'.'J  yf  jLlt  JS  ’)  t**  'Dan  janganlah  kamu 

memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah 
ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang 
semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan  V’642 
Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  sesungguhnya  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa 
para  syetan  membisikkan  kepada  wali-walinya  agar  membantah  kaum 
muslim  tentang  pengharaman  mereka  memakan  bangkai.  Hal  ini  sama 
seperti  yang  kami  sebutkan  sebelumnya.  Boleh  dikatakan  bahwa  yang 
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Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (1/351). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1378). 


Tafsir  Ath-Thabari 


membisikkan  adalah  syetan-syetan  dari  kalangan  manusia,  kepada 
wali-wali  mereka  dari  golongan  mereka  sendiri.  Boleh  juga  dikatakan 
bahwa  mereka  adalah  syetan-syetan  dari  kalangan  jin  yang 
membisikkan  kepada  wali-walinya  dari  kalangan  manusia,  atau  kedua 
jenis  syetan  itu  saling  membantu  dalam  melakukan  hal  tersebut, 
sebagaimana  Allah  SWT  mengabarkan  tentang  mereka  dalam  ayat 
lain,  JaSo  ^4  £a*>  (_£-_£  jh&r*  1 >1^  liU'jSj 

'bjfe-  JjilT  “ Dan  demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi 

itu  musuh,  yaitu  syetan-syetan  (dari  jenis)  manusia  dan  (dari  jenis) 
jin,  sebagian  mereka  membisikkan  kepada  sebagian  yang  lain 
perkataan-perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu  (manusia).” 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  112) 

Itu  merupakan  penafsiran  yang  paling  benar  menurutku,  sebab 
Allah  SWT  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  Dia  menciptakan 
musuh-musuh  baginya  dari  kalangan  jin  dan  manusia,  sebagaimana 
Allah  SWT  menjadikan  mereka  sebagai  musuh  bagi  nabi-nabi 
sebelumnya.  Syetan-syetan  tersebut,  sebagian  membisikkan  kepada 
sebagian  lainnya,  yang  dihiasi  dengan  ucapan-ucapan  yang  batil. 
Kemudian  Allah  SWT  memberitahukan  kepada  Nabi  SAW  bahwa 
syetan-syetan  itu  membisikkan  kepada  wali-walinya  dari  kalangan 
manusia  agar  membantahnya  dan  membantah  kaum  mukmin  yang 
mengikutinya  tentang  pengharaman  Allah  SWT  memakan  bangkai. 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  larangan 
Allah  SWT  memakan  binatang  sembelihan  yang  tidak  disebutkan 
nama  Allah  ketika  menyembelihnya. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  sembelihan 
yang  disembelih  oleh  orang-orang  Arab  untuk  tuhan-tuhan  mereka. 


■  urahAlAn’aam 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13862.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Atha  tentang  firman-Nya,  11  Maka 

makanlah  binatang-binatang  (yang  halal)  yang  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya ?”  Ia  menjawab,  “Allah  SWT 
memerintahkan  agar  menyebut  nama-Nya  ketika  makan, 
minum,  dan  menyembelih.  Aku  kemudian  bertanya  lagi 
tentang  ayat,  jll-t  2  \ ^  Vj  “Dan 

janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 
disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya .”  Ia  berkata, 
“Allah  SWT  melarang  memakan  sembelihan  pada  zaman 
Jahiliyah,  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  Arab  Quraisy  dan 
ditujukan  kepada  berhala.”643 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  bangkai. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13863.  Ibnu  Hamid  dan  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha 
bin  As-Sa'ib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  $  jLlt  jS  j)  £,  “ Dan 

janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 


643 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1378),  Ibnu  Athiyyah  dalami/ MuharrarAl 
Wajiz  (2/161),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 15). 


Tafsir  Ath'Thabari 


disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bangkai.”644 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  setiap 
sembelihan  yang  tidak  disebut  nama  Allah  SWT  atasnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13864.  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamid  bin  Yazid,  ia 
berkata:  H  asan  ditanya  oleh  seorang  laki-laki,  “Aku 
mendapatkan  burung,  sebagian  disembelih  dan  disebut  nama 
Allah  atasnya,  akan  tetapi  sebagian  lain  tidak  disebutkan 
nama  Allah  atasnya,  kemudian  semua  burung  tersebut 
bercampur  menjadi  satu?”  Hasan  menjawab,  “Makanlah 
semuanya.” 

Aku  lalu  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Sirin,  dan  ia 
menjawab,  “Allah  SWT  berfirman,^»  Jli  /3 £  CJ  i 

'Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya ’  .”643 
13865.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayub  dan  Hisyam,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abdullah  bin  Yazid  Al  Khathami, 
ia  berkata,  “Makanlah  sembelihan  ahli  kitab  serta  kaum 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/161)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (3/1 15). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 15). 
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muslim,  namun  janganlah  kalian  memakan  sembelihan  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  atasnya.”646 
13866.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  As/ats,  dari  Ibnu 
Sirin,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  ia  berkata,  “Aku  duduk  pada 
sebuah  halaqah,  dan  saat  itu  orang-orang  Anshar  juga  duduk 
di  sana,  Ibnu  Sirin  sebagai  pemimpin  mereka,  ketika  datang 
seseorang  bertanya,  merekapun  tidak  bisa  terdiam.” 

Abdullah  bin  Yazid  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  dan 
bertanya  kepadanya:  bagaimana  jika  seseorang  menyembelih 
akan  tetapi  ia  lupa  menyebut  nama  Allah  SWT?  Maka 
Abdullah  bin  Yazid  membacakan  ayat,  | Yj 

A&  uit  jll-t  'Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 
binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya...\  sampai  akhir  ayat.”647 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  binatang  yang  disembelih 
untuk  berhala-berhala  dan  bangkai,  atau  sembelihan  yang  disembelih 
oleh  seseorang  yang  sembelihannya  tidak  halal.  Adapun  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  sembelihan  seorang  muslim 
akan  tetapi  ia  lupa  menyebut  nama  Allah,  adalah  tidak  benar,  karena 
menyimpang  dari  ayat  serta  keluar  dari  hujjah  ijma  yang 
menghalalkannya,  dan  itu  cukup  untuk  menjadi  bukti  tentang 
kesalahannya.  Kami  telah  menjelaskan  kesalahannya  dalam  kitab 


646  Ibid. 

647  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/115)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (2/41 1-412). 
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kami  yang  berjudul  Lathif  Al  Qaul  fi  Ahkam  Syarai'i  Ad-Din,  maka 
kami  tidak  perlu  mengulang  pembahasan  ini. 

Adapun  tentang  firman-Nya,  j-Ljl  maka  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  memakan  sembelihan  yang  tidak  disebut  nama  Allah 
SWT  atasnya,  berupa  bangkai,  atau  yang  disembelih  untuk  selain 
Allah,  adalah  perbuatan  fasik. 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  fasik  dalam  ayat 
tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  kemaksiatan, 
maka  penafsiran  ayat  tersebut  yaitu,  sesungguhnya  memakan 
sembelihan  yang  tidak  disebut  nama  Allah  SWT  atasnya  adalah 
perbuatan  maksiat  dan  dosa. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13867.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “ Sesungguhnya  perbuatan  yang 

semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan  ”  ia  berkata,  “Fasik 
maknanya  adalah  maksiat.”648 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  kufur. 

Tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

“ Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar 
mereka  membantah  kamu  f  telah  kami  jelaskan  perbedaan  pendapat 

648  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1379),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/162),  dan  Al  Qurthubi  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/77). 
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dalam  masalah  ini,  dan  pendapat  yang  paling  benar  adalah,  “Bisikan 
syetan  kepada  wali-wali  mereka  adalah  dengan  memberi  isyarat 
kepada  mereka,  baik  dengan  ucapan,  surah,  maupun  kitab.” 

Kami  juga  telah  menjelaskan  makna  ayat  tersebut  pada 
pembahasan  sebelumnya,  sehingga  tidak  perlu  kami  ulang  kembali. 
Hanya  saja,  kami  perlu  membahas  sedikit  riwayat  berikut  ini: 

13868.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ikrimah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Zumail,  ia  berkata:  Aku 
duduk  di  sisi  Ibnu  Abbas,  kemudian  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  sahabatnya  datang,  kemudian  berkata,  “Wahai  Abu 
Abbas,  sesungguhnya  Abu  Ishaq  (Mukhtar  bin  Ubaid) 
mengaku  bahwa  dirinya  mendapatkan  wahyu  semalam.”  Ibnu 
Abbas  lalu  berkata,  “Ia  benar.”  Aku  pun  segera  bertanya 
kepadanya,  “Wahai  Ibnu  Abbas  engkau  mengatakannya 
benar?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Sesungguhnya  wahyu  ada 
dua,  wahyu  dari  syetan  dan  wahyu  dari  Allah  SWT.  Wahyu 
Allah  SWT  adalah  yang  diberikan  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW,  sedangkan  wahyu  syetan  adalah  yang  diberikan 
kepada  wali-wali  mereka.”  Kemudian  ia  membaca, 

di  “ Sesungguhnya  syetan  itu 

membisikkan  kepada  kawan-kawannya.”649 

Makna  wali  dalam  ayat  ini  adalah  penolong,  sedangkan  makna 
adalah,  “Agar  mereka  membantah  kalian,”  sebagaimana 
telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 


649 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1379). 
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Adapun  tentang  firman-Nya,  'p>\  “ Dan  jika 

kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang- 
orang  yang  musyrik”  maksudnya  adalah,  “Jika  kalian  menaati  mereka 
untuk  memakan  bangkai  dan  apa-apa  yang  diharamkan  oleh  Allah 
SWT.” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13869.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'awiyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  jika  kamu  menuruti  mereka bahwa 
maksudnya  adalah,  “Jika  kalian  menaati  mereka  dengan 
memakan  apa  yang  Aku  larang  bagi  kalian.”650 

13870.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  " Dan  jika  kamu 

menuruti  mereka,"  maksudnya  adalah,  “Kemudian  kalian 
memakan  bangkai.”651 

Adapun  tentang  firman-Nya,  'ofjtl  maksudnya  adalah, 

Jika  demikian  maka  kalian  sama  seperti  mereka,  yang  menganggap 
bangkai  adalah  halal  dan  memakannya.  Demikian  juga  jika  kalian 
memakannya,  berarti  kalian  telah  menjadi  orang-orang  musyrik, 
seperti  mereka.” 


650 

651 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1380). 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/158). 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ayat  tersebut,  apakah  ada 
sesuatu  yang  dihapus  dari  hukumnya? 

Pertama:  Sebagian  besar  ulama  berpendapat  bahwa  tidak  ada 
satu  pun  yang  dihapus  darinya,  ini  merupakan  ayat  yang  bersifat 
muhkam  disebabkan  maknanya.. 

Diriwayatkan  dari  H  asan  Al  Bashri  dan  Ikrimah,  sebagaimana 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

13871.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain  bin 
Wakid,  dari  Yazid,  dari  Ikrimah  dan  Hasan  Al  Bashri, 
mereka  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Maka  makanlah  binatang- 
binatang  (yang  halal)  yang  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya,  jika  kamu  beriman  kepada  ayat-ayat-Nya.  ” 
Serta  firman  Allah  SWT,  ^  \ \}kJa  % 

"Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 
binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam 
itu  adalah  suatu  kefasikan.  ’’  Ayat  tersebut  kemudian  dihapus 
dan  dibuat  dengan  pengecualian  melalui  firman  Allah  SWT, 
D&  f&y  "Makanan 
(sembelihan)  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab  itu  halal 
bagimu,  dan  makanan  kamu  halal  (pula)  bagi  mereka.  ”  (Qs. 
Al  Maa'idah  [5]:  5)652 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah 
bahwa  ayat  ini  adalah  ayat  yang  bersifat  muhkam  dan  tidak  ada 


652 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/154). 
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sesuatu  pun  yang  dihapus  darinya.  Makanan  ahli  kitab  dan  sembelihan 
mereka  adalah  halal,  sebab  makanan  yang  diharamkan  bagi  kaum 
mukmin  adalah  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  j)  li.  Vj 

jL-t'  “Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya .”  Ini  merupakan 
masalah  tersendiri,  sebab  yang  diharamkan  Allah  SWT  dalam  ayat  ini 
hanyalah  bangkai  dan  binatang  yang  disembelih  untuk  para  thaghut. 
Adapun  sembelihan  ahli  kitab,  adalah  halal,  baik  disembelih  dengan 
menyebut  nama  Allah  maupun  tidak,  sebab  mereka  adalah  ahli  tauhid 
dan  orang-orang  yang  mendapatkan  kitab  Allah  SWT,  beragama 
dengan  syariat  kitab  tersebut,  dan  menyembelih  sesuai  dengan  agama 
mereka,  sebagaimana  seorang  muslim  yang  menyembelih  sesuai 
agamanya,  baik  dilakukan  dengan  menyebut  nama  Allah  SWT 
maupun  tidak,  kecuali  ia  tidak  menyebut  nama  Allah  atas  sembelihan 
yang  sesuai  dengan  agama  tersebut  dikarenakan  suatu  kekufuran  atau 
untuk  beribadah  kepada  selain  Allah  SWT,  maka  ketika  itu  memakan 
sembelihan  tersebut  adalah  haram,  baik  ketika  menyembelih  disebut 
nama  Allah  SWT  maupun  tidak. 

W 


s-i  ^  LaLu>-j  l£jL» 


" Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami 
hidupkan  dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang, 
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yang  dengan  cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah 

masyarakat  manusia,  serupa  dengan  orang  yang 
keadaannya  berada  dalam  gelap-gulita  yang  sekali-kali 
tidak  dapat  keluar  dari  padanya?  Demikianlah  Kami 
jadikan  orang  yang  kafir  itu  memandang  baik  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  122) 

Takwil  firman  Allah:  Al  uL»-j  of'csd 

l\+i  ^1%  J3  4  &  4  <Dan  aPakah  orang 

yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan  dan  Kami  berikan 
kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang  dengan  cahaya  itu  dia  dapat 
berjalan  di  tengah-tengah  masyarakat  manusia,  serupa  dengan 
orang  yang  keadaannya  berada  dalam  gelap-gulita  yang  sekali-kali 
tidak  dapat  keluar  dari  padanya?) 

Abu  Ja'far  berkata:  Firman  ini  menunjukkan  bahwa  Allah 
SWT  melarang  Rasul-Nya  dan  kaum  mukmin  untuk  taat  kepada 
sebagian  orang  musyrik  yang  membantah  tentang  haramnya  memakan 
bangkai,  sebagaimana  telah  kami  jelaskan.  Ayat  ini  juga  mengandung 
perintah  untuk  menaati  seorang  mukmin  yang  sebelumnya  ia  kafir, 
kemudian  Allah  SWT  memberi  petunjuk  dan  taufik  kepadanya  untuk 
menuju  jalan  keimanan. 

Maka  Allah  SWT  menjadikannya  berpaling  dari  ketaatan 
kepada-Nya,  kejahilannya  kepada  ketauhidan  Allah  SWT  dan  syariat 
agama-Nya  dan  meninggalkan  amalan  yang  dapat  menyelamatkan 
dirinya,  maka  Allah  SWT  menyejajarkannya  dengan  bangkai  yang 
tidak  bermanfaat  bagi  dirinya  dan  tidak  pula  dapat  menyelamatkan 
dirinya  dari  keburukan. 
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maksudnya  adalah,  “Kemudian  Kami  memberi  hidayah 
kepada  Islam,  dan  Kami  menghidupkannya,  sehingga  ia  dapat 
mengetahui  apa  yang  bermanfaat  dan  berbahaya  bagi  dirinya  dan 
beramal  dengan  sesuatu  yang  dapat  menyelamatkan  dirinya  dari 
murka  dan  siksa  Allah  SWT.” 

Allah  SWT  menjadikan  penglihatannya  dapat  melihat 
kebenaran,  yang  sebelumnya  ia  buta  dari  kebenaran  tersebut, 
menjadikan  dirinya  mengetahui  ketauhidan-Nya  dan  syariat  agama- 
Nya,  setelah  kejahilannya  tentang  perkara  tersebut,  sehingga  ia  bisa 
hidup  dan  menjadikannya  sebagai  cahaya  dalam  kehidupannya, 
sehingga  ia  beijalan  pada  jalan  yang  lurus,  yang  disertai  dengan  tujuan 
yang  pasti. 

“Serupa  dengan  orang  yang  keadaannya 
berada  dalam  gelap-gulita”  maksudnya  adalah,  “Ia  tidak  tahu  ke 
mana  ia  menuju  dan  jalan  mana  yang  harus  ia  tempuh,  disebabkan 
kegelapan  dan  kesesatannya  dari  jalan  yang  benar.  Demikian  pula 
orang  kafir  yang  sesat  di  kegelapan  kekufurannya,  ia  tidak  dapat 
melihat  petunjuk  dan  tidak  dapat  mengetahui  kebenaran.” 

Apakah  ketaatan  orang  yang  Kami  beri  hidayah  kepada  jalan 
kebenaran,  dan  Kami  membuatnya  dapat  melihat  petunjuk  yang 
menyeru  kepada  penghalalan  apa  yang  dihalalkan  oleh  Allah  SWT 
dan  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh-Nya,  seperti  ketatan 
kepada  seseorang  yang  berada  dalam  kegelapan  yang  ragu-ragu  dan 
tidak  tahu  di  mana  jalan  keluar  dari  kegelapan  itu  yang  menyeru 
kepada  penghalalan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  menyeru 
kepada  pengharaman  apa  yang  dihalalkan  oleh  Allah  SWT? 
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Telah  diriwayatkan  bahwa  ayat  tersebut  diturunkan  kepada  dua 
orang  laki-laki,  yang  satu  orang  mukmin,  sedangkan  yang  satunya  lagi 
orang  kafir. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  siapa  kedua  orang 
tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  sebelumnya  adalah  bangkai, 
kemudian  Allah  SWT  menghidupkannya,  yaitu  Umar  bin  Khaththab 
RA,  sedangkan  orang  yang  diperumpamakan  berada  di  kegelapan  dan 
tidak  bisa  keluar  darinya  adalah  Abu  Jahl  bin  Hisyam. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13872.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman  bin  Abu 
Haudah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Syu'aib  As-Siraj,  dari 
Abu  Sinan,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT, 
^iSJI  Sj j  Al  uWj  aiu-jsA»  “Dan 

apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan 
dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang 
dengan  cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah 
masyarakat  manusia ,”  bahwa  maksudnya^  adalah  adalah 
Umar  bin  Khaththab  RA.  Sedangkan  oilllall  4  ’fe'  && 
“Serupa  dengan  orang  yang  keadaannya  berada  dalam 
gelap-gulita ,”  maksudnya  adalah  Abu  Jahal  bin  Hisyam.653 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  orang  yang  diperumpamakan 
seperti  bangkai,  kemudian  Allah  SWT  menghidupkannya  adalah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1381),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/1 16),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/163). 
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Ammar  bin  Yasir  RA,  sedangkan  orang  yang  diperumpamakan  berada 
dalam  kegelapan  dan  tidak  dapat  keluar  darinya  adalah  Abu  Jahl  bin 
Hisyam. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13873.  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Tayyim 
dari  seorang  laki-laki,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  uXw »-j 

“Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami 
hidupkan  dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang, 
yang  dengan  cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah 
masyarakat  manusia ,”  ia  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan 
kepada  Ammar  bin  Yasir  RA.” 

13874.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Zubair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Bisyr  bin 
Tayyim,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

•*_>  ‘jy  ’i-ly  "Dan  apakah 

orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan  dan 
Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang  dengan 
cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah  masyarakat 
manusia ,”  bahwa^maksudnya  adalah  Ammar  bin  Yasir  RA. 
Sedangkan,  oilUilt  ^  J^fmaksudnya  adalah  Abu  Jahal 
bin  Hisyam.654 

Pendapat  ini  sama  seperti  yang  diungkapkan  oleh  para  ahli  tafsir. 


654 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (2/1 16). 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13875.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  \LZ  “Dan  apakah  orang  yang 

sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan ,”  bahwa 
maksudnya  adalah,  “Ia  tersesat,  kemudian  Kami  beri 
hidayah.”  (j-ljjT  ^  U  '  "Dan  Kami 

berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang  dengan  cahaya 
itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah  masyarakat 
manusia ,”  maksudnya  adalah  mendapat  petunjuk.  4 

"Serupa  dengan  orang  yang 
keadaannya  berada  dalam  gelap-gulita  yang  tidak  dapat 
keluar  darinya, "  maksudnya  adalah  ia  berada  dalam 
kesesatan  untuk  selamanya.655 

13876.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  \ 

4  4  ^  "Dan 

apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan 
dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang 
dengan  cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah 
masyarakat  manusia,  serupa  dengan  orang  yang  keadaannya 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (327),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1381),  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (2/1 16). 


1  468  h 


Tafsir  Ath-Thabari 


berada  dalam  gelap-gulita,  ”  maksudnya  adalah  dalam 
kesesatan  selama-lamanya.656 

13877.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  'o'Z' 

Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia 
Kami  hidupkan ,”  maksudnya  adalah,  “Sebelumnya  ia 
tersesat,  kemudian  Kami  memberi  petunjuk  kepadanya.”657 

13878.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Ci^Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati 
kemudian  dia  Kami  hidupkan ,”  maksudnya  adalah  dengan 
cahaya  Al  Qur'an  bagi  siapa  yang  membenarkannya  dan 
beramal  sesuai  dengannya.  j  ^'“Serupa 

dengan  orang  yang  keadaannya  berada  dalam  gelap-gulita .” 
Makna  lafazh  oUJLkJi  adalah  kekufuran  dan  kesesatan.658 

13879.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “ Dan  apakah  orang 

yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan ,”  maksudnya 


656  Ibid. 

657  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1381)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (2/116). 

658  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1382)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (2/117). 
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adalah  dengan  petunjuk  yang  dengannya  ia  beijalan  di 
tengah-tengah  manusia.  Sebelumnya  ia  kafir,  namun 
kemudian  Allah  SWT  memberi  petunjuk  kepada  agama 
Islam.  Dahulu  ia  seorang  musyrik,  namun  kemudian  Allah 
memberinya  petunjuk.  Jlul  oilUarf  4 

“ Serupa  dengan  orang  yang  keadaannya  berada  dalam 
gelap-gulita  yang  sekali-kali  tidak  dapat  keluar  dari 
padanya .”659 

13880.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  \LZ  “ Dan  apakah  orang  yang 

sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan,"  maksudnya 
adalah  seorang  mukmin  yang  disertai  cahaya  dan  penjelasan 
dari  Allah,  kemudian  ia  beramal  dengannya  dan 
mengembalikan  perkara  hanya  kepada  Kitabullah.  Firman- 
Nya,  S-4  vilUilt  4  “ Serupa  dengan 

orang  yang  keadaannya  berada  dalam  gelap-gulita  yang 
sekali-kali  tidak  dapat  keluar  dari  padanya"  adalah 
perumpamaan  orang  kafir  yang  berada  dalam  kegelapan  dan 
kebingungan,  ia  meraba-raba  dan  tidak  mendapati  jalan 
keluar.660 

13881.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah,  1 LZ 


Ibid. 
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o-GJt  (SL^>  “Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati 

kemudian  dia  Kami  hidupkan  dan  Kami  berikan  kepadanya 
cahaya  yang  terang,  yang  dengan  cahaya  itu  dia  dapat 
berjalan  di  tengah-tengah  masyarakat  manusia”  maksudnya 
adalah,  “Seorang  kafir  Kami  jadikan  ia  sebagai  seorang 
muslim  kemudian  kami  berikan  cahaya  yang  dengan  cahaya 
tersebut  ia  berjalan  di  tengah-tengah  manusia,  petunjuk  itu 
tidak  lain  adalah  Islam,  sedangkan  orang-orang  yang  berada 
dalam  kesyirikan  berarti  ia  berada  dalam  kegelapan.”661 

13882.  Yunus  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Zaid  berkata,  tentang  ayat,  «jjult  ^_>  A) 

“Dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang 
dengan  cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah 
masyarakat  manusia,  ”  maksudnya  adalah  keislaman,  Allah 
SWT  memberi  petunjuk  kepadanya. 

Kemudian  ia  membaca,  U  J  ^ 

lalt  “ Allah  Pelindung  orang-orang  yang 
beriman;  Dia  mengeluarkan  mereka  dari  kegelapan 
(kekafiran)  kepada  cahaya  (iman).”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:257).  Maksudnya  adalah  cahaya  yang  dijadikannya 
sebagai  pelita  dalam  rumahnya,  yang  dengannya  ia  dapat 
melihat,  sebagaimana  Allah  SWT  memberikan  cahaya  yang 
ia  gunakan  sebagai  pelita  dalam  agamanya  dan  beramal 
dengannya,  sebagaimana  seseorang  yang  menjadikan 
pelitanya  sebagai  cahaya.  Sedangkan  firman  Allah  SWT, 


661  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1382)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tartzil  (2/413). 
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olJiin  ^  "Serupa  dengan  orang  yang  keadaannya 
berada  dalam  gelap-gulita  tidak  mengetahui  apa  yang 
datang  dan  apa  yang  terjadi  pada  dirinya.662 


Takwil  firman  Allah: 

(Demikianlah  Kami  jadikan  orang  yang  kafir  itu  memandang  baik 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai  orang- 
orang  beriman,  sebagaimana  orang  kafir  yang  membantah  kalian 
tentang  makanan  yang  Aku  haramkan  kepada  kalian,  maka  demikian 
pula  Kami  hiasi  amalan  mereka,  sehingga  ia  melihatnya  sebagai  suatu 
kebaikan,  agar  mereka  mendapatkan  adzab-Ku  yang  sangat  pedih. 
Aku  juga  menghiasi  perbuatan  maksiat  orang-orang  selain  mereka  dan 
yang  serupa  dengan  mereka,  dengan  kufur  kepada-Ku  dan  ayat-ayat- 
Ku,  agar  mereka  mendapatkan  hukuman  dari-Ku,  sebagai  akibat  dari 
perbuatan  mereka.” 

Ini  merupakan  penjelasan  yang  sangat  gamblang,  bahwa  Allah 
SWT  mendustakan  orang-orang  yang  berkata,  “Allah  SWT 
menyerahkan  segala  urusan  amalan  makhluk-Nya  kepada  diri  mereka 
sendiri.  Allah  SWT  tidak  menciptakan  amalan  makhluk-Nya,  dan 
Allah  SWT  menyamakan  sebab-sebab  yang  mengantar  manusia 
kepada  perbuatan  maksiat  dan  ketaatan,  sebab  jika  demikian  maka 
Allah  SWT  akan  menghiasi  kesesatan  dan  kekufuran  kepada  nabi-nabi 
dan  para  wali-Nya  (agar  menganggap  baik  perbuatan  tersebut) 
sebagaimana  Allah  SWT  menghiasi  amalan  itu  bagi  musuh-musuh- 
Nya,  dan  orang-orang  kafir  (menganggapnya  baik),  serta  menghiasi 
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amalan  keimanan  kepada  orang-orang  kafir,  sebagaimana  keimanan 
dihiasi  bagi  nabi-nabi  dan  para  wali-Nya.” 

Ini  juga  pemberitahuan  dari  Allah  SWT,  bahwa  diri-Nya 
menghiasi  amalan  kekufuran,  kefasikan,  dan  kemaksiatan  agar  mereka 
mengamalkannya,  khususnya  bagi  orang-orang  kafir  dan  musuh- 
musuh-Nya.  Allah  SWT  menghiasi  kekufuran,  kefasikan,  dan 
kemaksiatan  kepada  mereka,  serta  membuat  mereka  membenci 
keimanan  dan  ketaatan. 


“Dan  demikianlah  Kami  jadikan  pada  tiap-tiap  negeri 
pembesar-pembesar  yang  jahat  agar  mereka  melakukan 
tipu-daya  dalam  negeri  itu .  Dan  mereka  tidak 
memperdayakan  melainkan  dirinya  sendiri,  sedang  mereka 
tidak  menyadarinya ” 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  123) 

Takwil  firman  Allah:  J-L  jtksA  j  eU'aSj 

0^X1»  ^ -ill  'C'j  (Dan  demikianlah 

Kami  jadikan  pada  tiap-tiap  negeri  pembesar-pembesar  yang  jahat 
agar  mereka  melakukan  tipu-daya  dalam  negeri  itu.  Dan  mereka 
tidak  memperdayakan  melainkan  dirinya  sendiri,  sedang  mereka 
tidak  menyadarinya) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Demikian  Kami 
menghiasi  segala  sesuatu  yang  dikeijakan  oleh  orang-orang  kafir, 
demikian  pula  kami  jadikan  di  setiap  negeri  pembesar-pembesar  yang 
jahat,  yakni  orang-orang  yang  berbuat  kesyirikan  dan  kemaksiatan 
kepada  Allah  SWT,  agar  mereka  melalaikan  tipu-daya  terhadap  agama 
dan  para  nabi  di  negeri  tersebut  dengan  perkataan  dan  perbuatan 
mereka  yang  batil.” 

oj^=LZj  1>j  maksudnya  adalah,  tipu-daya  mereka  tidak 
berguna. 

^ — iit»  maksudnya  adalah,  “Kecuali  tipu-daya  tersebut 

kembali  kepada  mereka  sendiri.”  Sebab  Allah  SWT  menyebutkan 
akibat  tipu-daya  mereka,  yakni  terhalangi  dari  jalan-Nya,  tetapi 
mereka  tidak  menyadarinya. 

Mereka  tidak  mengetahui  siksa  pedih  yang  telah  disiapkan  Allah 
SWT,  sehingga  mereka  terus-menerus  berada  dalam  keadaan 
melampaui  batas  dan  sombong  terhadap  Allah  SWT. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13883.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  jgksJi,  ia  berkata,  “Maksudnya 

adalah  para  pembesamya.”663 


663 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1383),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  328), 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/117),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur  an  (7/79). 
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13884.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.664 
13885.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  ia  berkata,  “Maksudnya 

adalah  para  pembesamya.”665 

13886.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  bahwa  ayat  ini 
diturunkan  kepada  orang-orang  yang  melakukan  istihza' 
(pencelaan  agama). 

Ibnu  Juraij  berkata  dari  Amru,  dari  Atha,  dari  Ikrimah, 
tentang  ayat,  \^^aj>L  sampai,  “Atas 

tipu-daya  yang  mereka  lakukan,  ”  bahwa  maksudnya  adalah 
tipu-daya  yang  mereka  lakukan  kepada  agama  Allah,  Rasul- 
Nya,  serta  hamba-hamba-Nya  yang  beriman.666 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  (maknanya 

adalah  lebih  atau  paling  besar),  sebagaimana  yang  merupakan 

bentuk  jamak  dari  (maknanya  adalah  lebih  atau  paling  utama). 
Namun  bisa  juga  dikatakan  bahwa  adalah  bentuk  jamak  dari 

sebab  lafazh  jjf  biasa  diucapkan  dengan  lafazh 

664  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1383),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  328), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (2/414). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (2/414)  dan  Al  Qurthubi  dalam /1/  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/79). 

666  Ibnu  Athiyyah  dalam /i/  Muharrar  Al  Wajiz  (2/341) 


sebagaimana  dikatakan,  ^j-\  “Katakanlah  apakah 

akan  Kami  beritahukan  kepadamu  tentang  orang-orang  yang  paling 
merugi  perbuatannya?”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  103).  Jika  dikatakan 
bahwa  lafazh  kata  mufrad-nya  adalah  maka  itu  juga 

benar. 

Dalam  bahasa  Arab  biasa  didengarkan  kata-kata,  j 

atau  j  dengan  tujuan  menjadikannya  sebagai 

na't,  sebagaimana  jika  dikatakan,  Cili*  JOaif  y  “Dia  lebih  utama 
darimu.”  Demikianlah  yang  dilafazhkan  di  dalam  bahasa  Arab  dalam 
menjadikan  kalimat  sebagai  na’t,  yaitu  sesuai  dengan  wazan  J*il  jika 
mereka  menjadikannya  sebagai  isim.  Seperti  bentuk  jamak  dari 
,  dan  adalah  atau  dan  SjC&i  atau  SajCtty, 

sebagaimana  perkataan  seorang  penyair, 

\jS y  L»  As  Iyp  o 01 

!•***>•  J' j'  cM  j** 

“ Sesungguhnya  tiga  warna  merah  yang  telah  menghamburkan 
hartaku  akan  tetapi  diriku  masih  tetap  mencintainya  adalah 
Khamr  dan  daging  yang  berlemak  yang  aku  awetkan  dengan  minyak 
za'faran  dan  tidak  pernah  membuatku  merasa  puas 667 


667  Bait-bait  ini  telah  ditulis  dalam  Al-Lisan  (kata:  'JJ-f)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
Ibnu  Athiyyah  (2/341).  Menurut  riwayat  dalam  Al-Lisan,  kata  H’y>  dan 
maknanya  adalah  Al  Balqu,  yaitu  hitam  dan  putih  (belang).  Bait-bait  ini  karya 
Al  A'sya,  dan  yang  dimaksud  dengan  WiJl  »  adalah  khamer,  daging  yang 
gemuk,  dan  za'faran,  sebagaimana  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz.  Kedua  bait  ini 
juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/636). 
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Maksud  lafazh  makar  adalah  tipu-daya  yang  dilakukan  kepada 
seseorang  untuk  menyulitkannya,  disebabkan  kebencian  kepada 
sesuatu  yang  ada  di  dalam  diri  orang  tersebut. 

W 


cyj\ 


“Apabila  datang  suatu  ayat  kepada  mereka,  mereka 
berkata,  \ Kami  tidak  akan  beriman  sebelum  diberikan 
kepada  kami  yang  seperti  apa  yang  diberikan  kepada  rasul' 
rasul  Allah’.  Allah  lebih  mengetahui  di  mana  Dia 
menempatkan  tugas  kerasulan'Nya.  ” 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  124) 


Takwil  firman  Allah:  j  jju  £$  fr-  &S 

£2=  £X  £2feSt  $  yi  C 

Uj  i’ _Ua  (Apabila  datang  suatu  ayat 

kepada  mereka,  mereka  berkata, ”’Kami  tidak  akan  beriman 
sebelum  diberikan  kepada  kami  yang  seperti  apa  yang  diberikan 
kepada  rasul-rasul  Allah.  ”  Allah  lebih  mengetahui  di  mana  Dia 
menempatkan  tugas  kerasulan-Nya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Apabila  orang- 
orang  musyrik  itu  datang  dan  membantah  orang-orang  yang  beriman 
dengan  kata-kata  mereka  yang  indah  dalam  perkara-perkara  yang 
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diharamkan  oleh  Allah  SWT  kepada  mereka,  dengan  tujuan 
menghalangi  orang-orang  beriman  dari  jalan  Allah,  yaitu  keyakinan  di 
atas  hujjah  yang  benar,  yang  hanya  berasal  dari  sisi  Allah  SWT,  maka 
mereka  berkata  kepada  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya,  Jy 
‘Kami  tidak  akan  membenarkan  apa  yang  disampaikan  oleh 
Muhammad  SAW  tentang  keimanan  dan  segala  sesuatu  yang 
diharamkan  oleh  Allah  SWT  kepada  kami  (Jy  'J*)  sampai 
didatangkan  sesuatu  kepada  kami  — maksudnya  adalah  sampai  Allah 
SWT  memberikan  mukjizat  kepada  mereka,  sebagaimana  Musa  AS 
dapat  membelah  lautan  dan  Isa  yang  dapat  menghidupkan  orang  mati, 
menyembuhkan  penyakit  buta  sejak  lahir,  serta  penyakit  kusta — Y’ 

Allah  SWT  berfirman,  &  bahwa 

mukjizat  para  nabi  dan  rasul  tidak  diberikan  kecuali  kepada  para 
utusan-Nya,  serta  tidak  diberikan  kepada  orang-orang  yang  berbuat 
kesyirikan  dengan  menyembah  tuhan-tuhan  mereka,  berupa  berhala 
dan  semacamnya.” 

Allah  SWT  menjelaskan,  “Sungguh,  Aku  lebih  tahu  di  mana 
menempatkan  utusanku  serta  siapa  yang  paling  berhak  menjadi 
utusanku,  dan  bukan  menjadi  hak  kalian  wahai  orang-orang  musyrik 
untuk  memberi  pilihan  kepada-Ku,  sebab  dipilihnya  para  rasul 
dilakukan  oleh  yang  mengutus,  bukan  siapa  yang  menjadi  tujuan 
utusan  tersebut.  Jika  Aku  telah  mengutus  utusan,  maka  Aku  Maha 
Mengetahui  di  mana  dia  ditempatkan.” 


Takwil  firman  Allah: 

\y£ Uj  JoJj»  (Orang-orang  yang  berdosa,  nanti 

akan  ditimpa  kehinaan  di  sisi  AUah  dan  adzab  yang  keras  karena 
tipu-daya  yang  mereka  lakukan) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  memberitahukan  beliau  SAW 
tentang  apa  yang  akan  dilakukan  kepada  orang-orang  yang  bersikap 
sombong  kepadanya,  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  orang-orang 
yang  berbuat  dosa  dengan  menyekutukan  Allah  SWT  dan  beribadah 
kepada  selain-Nya,  akan  ditimpa  shaghar,  yakni  celaka  dan 
kehinaan.” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13887.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata, 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  ayat,  JCjc.  \ tly.yZ.C*  ia  berkata, 
“Lafazh  jUtal'  maknanya  adalah  kehinaan.668  Kalimat  ini 
merupakan  mashdar  dari  yang  maknanya  kehinaan 

yang  sangat  hina.  Firman  Allah  SWT,  „  a&T  J^o 

maknanya  adalah,  mereka  akan  mendapatkan  kehinaan  dari 
sisi  Allah  SWT.  Sebagaimana  perkataan  seseorang, 

*ii!  JLP  sA?  ‘Rezekiku  akan  datang  dari  Allah  SWT,”  yang 
maknanya,  ‘Akan  datang  kepadaku  segala  sesuatu  yang 
ditetapkan  untukku  di  sisi  Allah  SWT’.  Seseorang  boleh 
berkata,  *»'  iif  j \&>  dan  tidak  boleh  berkata,  c^r 

i»  Jlfi  ‘Aku  datang  dari  sisi  hamba  Allah’,  sebab  makna 
<oii  oIp  ‘Mereka  akan  ditimpa  kehinaan  dari 

Allah’,  adalah,  mereka  akan  ditimpa  kehinaan  di  sisi  Allah 
lantaran  telah  mendustakan  rasul-Nya,  dan  itu  tidak  setara 
dengan  perkataan,  *#i  oIp  c j*  ‘Aku  datang  dari  sisi 
Abdullah’.” 


668 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1384)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/164). 
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Firman  Allah  SWT,  \1»  %•£>  ^  Jl c-j  maknanya 

adalah,  orang-orang  yang  mendustakan  Allah  dan  Rasul-Nya  serta 
menghalalkan  apa  yang  telah  diharamkan  Allah  SWT,  akan  ditimpa 
kebinasaan,  kehinaan,  serta  adzab  yang  keras.  Mereka  telah  membuat 
tipu-daya  kepada  agama  Islam  dan  kaum  muslim,  serta  membantah 
kaum  muslim  dengan  kebathilan  dan  kata-kata  yang  indah  untuk 
menipu  kaum  muslim  yang  taat  kepada  agamanya. 

W 


"Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan 
kepadanya  petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya 
untuk  (memeluk  agama)  Islam .  Dan  barangsiapa  yang 
dikehendaki  Allah  kesesatannya,  niscaya  Allah  menjadikan 
dadanya  sesak  lagi  sempit,  seolah-olah  ia  sedang  mendaki 
langit.  Begitulah  Allah  menimpakan  siksa  kepada  orang- 
orang  yang  tidak  beriman 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  125) 

Takwil  firman  Allah:  J&ijb  *jl£> 

(Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan 
kepadanya  petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk 
(memeluk  agama)  Islam. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  b'  A»  '6* 
"Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan  kepadanya 
petunjuk,  ”  maksudnya  adalah  petunjuk  kepada  keimanan  kepada-Nya 
serta  rasul-Nya,  dan  apa  yang  dibawa  nabi-Nya  yang  hanya  berasal 
dari  sisi-Nya.  Allah  akan  memberi  taufik  kepadanya, 

" Niscaya  Dia  melapangkan  dadanya. "  Maksudnya  adalah 
melapangkan  dadanya  dan  memudahkannya  mendapatkan  hidayah, 
memberi  cahaya,  dan  melapangkan  hatinya  untuk  menerima  agama 
Islam.  Sebagaimana  telah  datang  sebuah  hadits  dari  Rasulullah  SAW, 
13888.  Siwar  bin  Abdullah  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu'tamar  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari 
Abdullah  bin  Murrah,  dari  Abu  Ja'far,  ia  berkata:  Ketika  ayat 
ini  turun  'i  para  sahabat 

bertanya,  “Bagaimana  Allah  SWT  melapangkan  dada?” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Jika  sebuah  cahaya  telah  turun 
ke  hati,  maka  ia  akan  melapangkan  dan  meluaskan  dada. " 
Mereka  lalu  berkata,  “Apakah  ada  tanda  yang  dengannya 
seseorang  dapat  mengetahuinya?”  Beliau  SAW  menjawab, 
"Ya  (ada),  yaitu  condong  kepada  negeri  yang  kekal,  menjauh 
dari  negeri  yang  penuh  tipu-daya,  dan  bersiap-siap 
menghadapi  kematian.  ”669 


669  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/77)  no.  34314, 
dan  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id  (10309),  dinisbatkan  kepada  Ath- 
Thabrani,  yang  di  dalamnya  terdapat  seseorang  bernama  Ishaq  bin  Nashih. 
Ahmad  berkata,  “Ia  seorang  pendusta.” 

Disebutkan  oleh  Ibnu  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (41/384)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (6/167). 

Ibnu  Katsir  berkata,  “Hadits  ini  memiliki  sanad  yang  mursal  dan  bersambung, 
yang  saling  menguatkan  antara  satu  dengan  yang  lain.” 
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13889.  Hasan  biri  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Qais,  dari 
Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Ja'far,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
ditanya,  “Mukmin  manakah  yang  paling  cerdas?”  Beliau 
SAW  menjawab,  "Yang  paling  banyak  mengingat  kematian 
dan  paling  baik  persiapannya  dalam  menghadapi  kehidupan 
setelahnya.  ”610 

Ia  juga  berkata:  Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  ayat,  JZ* 
ijS,  oleh  para  sahabat,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  hati  dilapangkan?”  Beliau  menjawab, 
“ Cahaya  dipancarkan  ke  dalamnya,  sehingga  ia  menjadi 
lapang  dan  luas.  ”  Mereka  berkata,  “Lalu  apakah  ada  tanda- 
tanda,  sehingga  dapat  diketahui?”  Beliau  berkata,  "Condong 
kepada  negeri  yang  kekal,  menjauh  dari  negeri  yang  penuh 
tipu-daya,  dan  bersiap-siap  sebelum  datangnya 
kematian.  ”671 

13890.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qubaishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Amru  bin 
Murrah,  dari  seseorang  — yaitu  Abu  Ja'far —  yang  saat  itu 
tinggal  di  Mada'in,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  ditanya 
tentang  ayat,  mereka 

bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  hati  dilapangkan?” 
Beliau  menjawab,  "Cahaya  dipancarkan  ke  dalamnya, 
sehingga  menjadi  lapang  dan  luas. "  Mereka  berkata,  “Lalu 


670  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/74-75),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/1384),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/44). 

671  Telah  lalu  takhrijnya. 
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apakah  ada  tanda-tanda  sehingga  dapat  diketahui?” 
Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  setelahnya,  sebagaimana 
hadits  tadi.672 

13891.  Hilal  bin  Ala  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa'id  bin 
Abu  Malik  bin  Waqid  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Abdurrahim,  dari  Zaid  bin  Anisah,  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  ia 
berkata:  Ditanyakan  kepada  Rasulullah  SAW  ayat,  sj* 

&  "loit,  ketika  diturunkan.  Beliau 
SAW  lalu  bersabda,  "Apabila  cahaya  telah  masuk  ke  dalam 
hati,  maka  ia  akan  lapang  dan  luas."  Mereka  kembali 
bertanya,  “Lalu  apakah  ada  tanda-tandanya,  sehingga  dapat 
diketahui?”  Beliau  SAW  menjawab,  "Condong  kepada 
negeri  yang  kekal,  menjauh  dari  negeri  yang  penuh  tipu- 
daya,  dan  bersiap-siap  sebelum  datangnya  kematian.  ”673 

13892.  Sa'id  bin  Rabi'  Ar-Razi  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Abu  Karimah, 
dari  Abdullah  bin  Mansur,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
membaca  ayat, 

kemudian  beliau  SAW  bersabda,  "Apabila  cahaya  telah 
masuk  ke  dalam  hati,  maka  ia  akan  lapang  dan  luas." 
Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  tanda- 
tandanya,  sehingga  dapat  diketahui?”  Beliau  menjawab,  "Ya, 
yaitu  condong  kepada  negeri  yang  kekal,  menjauh  dari 


672 

673 


Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 
Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 
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negeri  yang  penuh  tipu-daya,  dan  bersiap-siap  sebelum 
turunnya  kematian.  "674 

13893.  Ibnu  Sinan  Al  Qazza z  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Mahbub  bin  Hasan  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yunus,  dari  Abdurrahman  bin  Abdilah  bin  Uthbah,  dari 
Abdullah  bin  Mas'ud,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau 
membaca,  Para 

sahabat  kemudian  bertanya,  “Ya  Rasulullah... bagaimana 
Allah  melapangkan  dada?”  Beliau  SAW  menjawab,  "Cahaya 
dimasukkan  ke  dalamnya,  sehingga  ia  menjadi  lapang." 
Mereka  bertanya  lagi,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  tanda- 
tandanya,  sehingga  dapat  diketahui?”  Beliau  SAW 
menjawab,  "Menjauh  dari  negeri  yang  penuh  tipu-daya, 
condong  kepada  negeri  yang  kekal,  dan  bersiap-siap  sebelum 
turunnya  kematian.  "675 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  adalah: 

13894.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  *j5£> 

“ Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan 
memberikan  kepadanya  petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan 
dadanya  untuk  (memeluk  agama)  Islam”  ia  berkata. 


674  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

675  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/342)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ‘alim  At-Tanzil  (2/415). 
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“Maksud  lafazh  melapangkan  dadanya  untuk  (memeluk 
agama)  Islam  adalah,  diluaskan  hatinya  untuk  menerima 
ajaran  Islam.”676 

13895.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ol  4$  sj>  “ Barangsiapa  yang  Allah 
menghendaki  akan  memberikan  kepadanya  petunjuk,  niscaya 
Dia  melapangkan  dadanya  untuk  (memeluk  agama)  Islam," 
bahwa  maksudnya  adalah  dilapangkan  hatinya  dengan 
kalimat  'i!  ty  'i  "Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah.  ”^77 

13896.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £3.  ^  ol  flK  *£ 

“ Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan 
kepadanya  petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya 
untuk  (memeluk  agama)  Islam"  yaitu  dengan  kalimat  'i  i  ty  'i 
"Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah 
SWT.  ”  Dengan  kalimat  tersebut  Allah  SWT  membuat  hati 
menjadi  lapang.678 


676 

677 

678 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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Takwil  firman  Allah:  ££■  «yj 

(Z)a/i  barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah  kesesatannya,  niscaya 
Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi  sempit) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Barangsiapa 
Allah  SWT  kehendaki  baginya  kesesatan  dari  jalan  hidayah-Nya, 
maka  ia  akan  disibukkan  dengan  kekufurannya,  dihalangi  dari  jalan- 
Nya  SWT,  dan  dipersempit  hatinya  karena  kesesatan  dan  kekufuran 
yang  memenuhinya.” 

Lafazh  maknanya  adalah  kesempitan  yang  sangat, 

sehingga  tidak  ada  jalan  keluar  karena  sempitnya  jalan  tersebut.  Inilah 
hati  yang  tidak  akan  sampai  kepadanya  nasihat  dan  tidak  akan  dapat 
dimasuki  cahaya  iman  karena  ia  telah  tertutup  rapat  dengan 
kesyirikan. 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  Wj-  yang  artinya 

pohon  yang  dililit  oleh  pohon-pohon  lain,  sehingga  antara  pohon  itu 
dengan  pohon  yang  melingkarinya  tidak  ada  celah  untuk  dimasuki 
oleh  sesuatu  lantaran  rapatnya  lilitan  tersebut,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  riwayat  berikut  ini 

13897.  Al  Mutsana  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Ammar 
— penduduk  Yaman —  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Shulti  Ats-Tsaqafi,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  RA  membaca 
ayat,  t»-/*-  y  j  Dan 

barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah  kesesatannya,  niscaya 
Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi  sempit ,”  dengan  me- 


Tafsir  Ath'Thabari 


nashab- kan  huruf  ra. 679  Sementara  itu,  sebagian  sahabat  Nabi 
SAW  yang  lain  membacanya  bry-. 

Shafwan  berkata:  Umar  RA  lalu  berkata,  “Datangkanlah 
kepadaku  seorang  laki-laki  penggembala  dan  penjinak 
binatang  buas  dari  bani  Kinanah.”  Kemudian  didatangkanlah 
laki-laki  tersebut.  Umar  lalu  bertanya  kepadanya,  “Wahai 
anak  muda,  apa  itu  kr^-'?  Ia  menjawab,  “Dalam  bahasa 
kami,  artinya  sebuah  pohon  yang  menjadi  satu  dengan 

pohon-pohon  yang  lain,  sehingga  tidak  dapat  dicapai  oleh 
penggembala,  binatang  buas,  atau  apa  pun.”  Umar  lalu 
berkata,  “Demikian  pula  hati  orang  munafik,  tidak  bisa 
dimasuki  kebaikan  sedikit  pun.”680 

13898.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  C?-  &-4i  J  l ri  b* J  “Dan 

barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah  kesesatannya,  niscaya 
Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi  sempit ,”  bahwa 


679  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/343),  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (2/146).  Demikian  bacaan  sebagian  besar  manusia  dan 
qira'ah  Sab'ah,  kecuali  Ibnu  Katsir. 

Bacaan  U£s*  dengan  harakat  kasrah  dan  tasydid  pada  huruf  ya  dibaca  oleh  Ibnu 
Katsir  dengan  sukun  pada  huruf  ya. 

Ibnu  Katsir,  Abu  Amru,  Ibnu  Amir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membaca 
dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ra.  Sedangkan  Nafi  dan  Ashim  dalam  riwayat 
tantang  Abu  Bakar,  membaca  £.>  dengan  harakat  kasrah.  Lihat  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharar  Al  Wajiz  (2/343)  dan  At-Taisir  fi  Al  Qira'at  As-Sab'u  (hal. 
88). 
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barangsiapa  dikehendaki  oleh  Allah  SWT  kesesatan  baginya, 
maka  Allah  SWT  menyempitkan  dadanya  dan  menjadikan 
Islam  sempit  bagi  dirinya,  padahal  Islam  agama  yang  luas. 
Allah  SWT  juga  berfirman,  ly»  outf  ^ 

"Dan  Dia  sekali-kali  tidak  menjadikan  untuk  kamu  dalam 
agama  suatu  kesempitan.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  78) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  SWT  juga  tidak  menjadikan 
agama  ini  sempit.”681 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  lafazh 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  is'u.  “ragu- 
ragu.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13899.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hamid  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid, 
tentang  bahwa  maknanya  adalah  IS'U»  “keragu- 

raguan”.682 

13900.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  lafazh  bahwa  makna  lafazh  adalah 

“keragu-raguan”.683 


681 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1385)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/166). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1385)  dari  Ibnu  Abbas. 
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Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
“tersamarkan”. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

13901.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

Niscaya  Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi 
sempit ,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 

‘tersamarkan’.”684 

1 3902.  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Pamanku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  H  asan,  dari  Qatadah,  bahwa  ia 
membaca  Ul^>  dan  maknanya  adalah 

“tersamarkan”.685 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  kesempitan  yang 
amat  sangat,  sehingga  keimanan  tidak  dapat  sampai  kepadanya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

13903.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Abu  Amrah,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  tentang  ayat,^^-  ” Niscaya 

Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi  sempit ,”  ia  berkata, 


684  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/45),  dan  sumbernya  hanya  dari 
Abdullah  bin  Hamid. 

685  Ibid. 


^  489  1 
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“Maknanya  adalah,  ia  tidak  mendapati  jalan  kecuali  melalui 
ketinggian.”686 

13904.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Atha  Al  Khurasani,  ia  mengatakan  bahwa 
Vp.'y*  maknanya  adalah,  tidak  ada  sedikit  pun  celah 
untuk  kebaikan.687 

13905.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Atha 
Al  Khurasani,  dengan  lafazh  yang  sama.688 

13906.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  <>*j 
“Dan  barangsiapa  yang 
dikehendaki  Allah  kesesatannya,  niscaya  Allah  menjadikan 
dadanya  sesak  lagi  sempit ,”  bahwa  maknanya  adalah,  tidak 
didapati  tempat  di  hatinya  untuk  kalimat  <#'  'A\  'i  “Tidak 

ada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah”.689 

13907.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang 

686  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/166)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/343). 

687  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/343),  Abdurrazzak  dalam 
tafsirnya  (2/65),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1385). 

688  Ibid. 

689  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/45)  tetapi  ia  tidak  menyebutkan 
sumbernya,  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  yang  maknanya  dekat, 
dari  Ibnu  Juraij  (2/343) 
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firman  Allah  SWT,  ia 

berkata,  “Kalimat  J»'  'i!  SJ]  *5l  tidak  dapat  memasukinya.”690 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca  ayat 
ini. 

Ahli  qira’at  Makkah  dan  Iraq  membaca,  dengan 

harakat  fathah  pada  huruf  ha  dan  ra.  Maknanya  yaitu  hry- 
sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Sebagian  besar  ahli  qira'at  Madinah  membaca, 
dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ha  dan  kasrah  pada  huruf  ra.m 

Para  ahli  qira  ’at  juga  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 

£>’• 

Sebagian  berpendapat  bahwa  lafazh  dengan  harakat 

fathah  pada  huruf  ha'  dan  ra',  serta  dengan  harakat  fathah  pada 
huruf  ha  dan  kasrah  pada  huruf  ra.  Keduanya  adalah  bahasa  yang 
biasa  digunakan,  sebagaimana  pada  kalimat,  tLiiiJfj  uittll 

#»0  ‘Vji  O-692 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
“dosa”,  sebagaimana  perkataan  mereka,  fT  0*A»  dan  ungkapan 
bahasa  Arab,  iO*  “dosa  bagimu  jika  menzhalimiku”,  yang 
memiliki  makna  kesempitan  dan  dosa. 

Abu  Ja'far  berkata:  Menurutku  keduanya  merupakan  dua 
bacaan  yang  sudah  dikenal  dan  dua  makna  bahasa  yang  telah  tersebar 
serta  memiliki  makna  yang  sama.  Oleh  karena  itu,  cara  manapun  yang 
dipilih  oleh  pembaca,  adalah  benar,  sebab  makna  keduanya  sama  dan 


690  Ibid. 

691  Lihat  At-Taisir fi  Al  Qira  ’at  As-Sab  ’u  (hal.  88). 

692  Ma'an  iAl  Qur'an  li  Al  Qurra'( 1/253/254). 
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sesuai  dengan  yang  telah  kita  sebutkan  sebelumnya  berupa  riwayat- 
riwayat  bahasa  Arab,  seperti  jl'j  dengan  harakat  fathah  atau 
kasrah  pada  huruf  ha,  keduanya  memiliki  makna  yang  sama.  Atau 
pada  lafazh  dengan  harakat  fathah  atau  kasrah  pada  huruf 

ra,  keduanya  juga  memiliki  makna  yang  sama.693 

Adapun  lafazh  j£a5',  sebagian  besar  ahli  qira'at  berpendapat 
dengan  harakat  fathah  pada  huruf  dhad  dan  tasydid  pada  huruf  ya, 
kecuali  sebagian  ahli  qira’at  Makkah  yang  membaca  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  dhad,  men-sM&u/i-kan  huruf  ya  dan 
meringankan  bacaannya.  Jadi,  men-sukun-kzn  bacaan  tersebut 
memiliki  dua  sisi: 

Pertama:  Meniatkan  makna  harakat  dan  tasydid,  sebagaimana 
dikatakan  j)  jIa  yang  bermakna  sama  dengan  J)  J*  “melembutkan”. 

Kedua:  Men-su&un-kan  huruf  ya  dengan  niat  membacanya 
sebagai  isim  masdhar,  seperti  perkataan  seseorang,  j&cu  'd*  [$li> 
lili»  “Perkara  ini  sempit  dan  menyempit  dengan  kesempitan.” 
Sebagaimana  perkataan  Ru'bah, 

«Ai P  L-fcip  Jj J  •  (_$ 1 

", Sempitnya  pada  sisi  perkara  dengan  berbagai  kesempitan, 
dan  kami  telah  ketahui  pada  setiap  tempat  yang  sempit.  ” 

Firman  Allah  SWT,  bJj^==£Zi  SfJ  " Dan 

janganlah  kamu  bersedih  hati  terhadap  (kekafiran)  mereka  dan 
janganlah  kamu  bersempit  dada  terhadap  apa  yang  mereka  tipu- 
dayakan.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  127  ) 


693 


Al  Qurthubi  dalam  >4/  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (782). 
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Juga  perkataan  Ru'bah,  J jjUj  j  “Menipisnya 

batu  tulis  saat  kesedihan  menjadi  sempit,”  yang  memiliki  makna 
menyempitkan.  Diceritakan  dari  Al  Kisa'i,  bahwa  ia  berkata, 
dengan  harakat  kasrah,  J>  maknanya 

termasuk  di  dalam  perkara  kehidupan  dan  perkara-perkara  yang 
sempit  lainnya). 

Dalam  ayat  tersebut  terdapat  penjelasan  yang  sangat  gamblang 
bagi  siapa  saja  yang  diberi  taufik  untuk  memahaminya,  bahwa  sebab 
seseorang  dapat  mencapai  keimanan  dan  ketaatan  tidak  sama  dengan 
sebab  seseorang  mencapai  kekufuran  dan  kemaksiatan.  Kedua  sebab 
tersebut  berasal  dari  sisi  Allah  SWT,  dan  Allah  SWT  telah 
mengabarkan  bahwa  Dia  akan  melapangkan  hati  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  mendapatkan  petunjuk  kepada  agama  Islam,  dan 
akan  menyempitkan  hati  seseorang  yang  dikehendaki-Nya  mendapat 
kesesatan  dari  agama  Islam  dan  menyulitkannya  seolah-olah  ia  hendak 
mendaki  langit. 

Telah  diketahui  bahwa  melapangkan  dada  untuk  mencapai 
keimanan  berbeda  dengan  menyempitkan  dada  untuk  mencapai 
keimanan,  sebab  jika  dengan  hati  yang  sempit  keimanan  itu  dapat 
dicapai,  maka  tidak  ada  perbedaan  antara  melapangkan  dengan 
menyempitkan,  sehingga  bisa  jadi  seseorang  yang  disempitkan  hatinya 
dilapangkan  untuk  mencapai  keimanan,  dan  seseorang  yang 
dilapangkan  hatinya  akan  disempitkan  oleh-Nya  untuk  mencapai 
keimanan,  karena  keimanan  bisa  dicapai  dengan  salah  satu  dari 
keduanya,  yakni  dengan  hati  yang  sempit  dan  hati  yang  lapang.  Jika 
demikian,  maka  Allah  SWT  pasti  telah  melapangkan  hati  Abu  Jahal 


694 


Bait  ini  terdapat  di  dalam  karangan  Ru'bah,  diambil  dari  syair  yang  sangat 
panjang,  yang  berjumlah  delapan  puluh  lima  bait. 
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kepada  keimanan  kepada-Nya  dan  menyempitkan  hati  Rasulullah 
SAW  dari  keimanan  kepada-Nya,  padahal  perkataan  seperti  ini 
merupakan  kekufuran  yang  sangat  besar. 

Oleh  sebab  itu,  ayat  tersebut  adalah  dalil  yang  jelas 
menunjukkan  bahwa  sebab  yang  menjadikan  orang-orang  mukmin 
dan  orang-orang  yang  taat  kepada-Nya  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya  tidak  sama  dengan  sebab  yang  menjadikan  orang-orang 
kafir  kufur  kepada  Allah  SWT  dan  para  ahli  maksiat  melakukan 
maksiat  kepada-Nya.  Akan  tetapi,  kedua  sebab  itu  berasal  dari  sisi 
Allah  SWT  dan  dari  tangan-Nya,  sebab  Allah  SWT  mengabarkan 
bahwa  Dialah  yang  melapangkan  hati  seorang  mukmin  kepada 
keimanan  jika  Dia  menghendaki  baginya  petunjuk  kepada  Islam,  dan 
Dialah  yang  menyempitkan  orang  kafir  dari  keimanan  jika  Dia 
menghendaki  kesesatan  baginya. 

Takwil  firman  Allah:  <j  j (Seolah-olah  ia 

sedang  mendaki  langit) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  merupakan  perumpamaan  yang  datang 
dari  Allah  SWT,  Allah  SWT  mengumpamakan  hati  orang  kafir  yang 
tidak  dapat  mencapai  keimanan  disebabkan  kesempitan  hatinya, 
seperti  sulitnya  mendaki  langit  dan  lemahnya  dirinya  untuk 
menggapainya  sebab  perkara  tersebut  di  luar  kemampuannya. 

Beberapa  ahli  tafsir  berpendapat,  diantaranya: 

13908.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Atha  Al  Khurasani,  tentang  ayat,  Clt^=> 
Jumj  ‘‘Seolah-olah  ia  sedang  mendaki  langit,  ”  ia 


. .  Tafsir  Ath-Thabari 

berkata,  “Perumpamaannya  seperti  seseorang  yang  tidak 
mungkin  bisa  mendaki  langit.”695 

13909.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Atha  Al 
Khurasani,  dengan  lafazh  yang  sama.696 

13910.  Ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Juraij,  bahwa  Allah  SWT  menyempitkan  hatinya 
terhadap  kalimat,  *J!  A  *s!  “Tidak  ada  ilah  yang  berhak 
disembah  selain  Allah,  ’’  sehingga  kalimat  tersebut  tidak  bisa 
memasukinya.  Diumpamakan  seperti  seseorang  yang  hendak 
mendaki  langit  disebabkan  sulitnya  bagi  dirinya  (untuk 
menerima  keimanan).697 

13911.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  lafazh  yang  sama.698 

13912.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  ayat,  T\'^\  j  j^mi  “ Seolah-olah  ia 

sedang  mendaki  langit,  ”  ia  berkata,  “Disebabkan  sempitnya 
hatinya.”699 


695  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1385),  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/65), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/343). 

696  Ibid. 

697  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  A  l  Wajiz  (2/343). 

698  Ibid. 

699  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1386)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (2/343). 
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Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membacanya. 

Secara  umum,  para  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Irak  membacanya, 
yang  memiliki  makna  “Berusaha  mendaki.” 
Mereka  meng-zV/g/iam-kan  huruf  ta  kepada  huruf  shad,  sehingga 
mereka  men-tasydid-kzn  huruf  shad. 

Sebagian  ahli  qira'at  Kufah  membacanya,  jipCzu  yang  bermakna 
ipCaa»  “saling  mendaki”.Dengan  meng-idgham-ksn  huruf  ta  kepada 
huruf  shad,  dan  men-tasydid-kan  huruf  shad. 

Sebagian  ahli  qira’at  Makkah  membacanya,  uiwy  USlT  dari 
lafazh  aiiaj  “mendaki”.700 

Seluruh  bacaan  ini  memiliki  makna  yang  berdekatan,  sehingga 
dengan  bacaan  yang  mana  saja  seseorang  membacanya,  tetap 
dibenarkan.  Hanya  saja,  aku  lebih  memilih  qira’at  Juiy  UJlf  dengan 
men-tasydid-kan  huruf  shad  tanpa  tambahan  huruf  alif,  yang 
bermakna  Jjieai  “berusaha  mendaki”,  disebabkan  banyaknya  ahli 
qira  ’at  yang  berpendapat  dengan  bacaan  tersebut,  dan  ucapan  Umar 
bin  Khaththab,  ida*-  ‘Coj  U  U  “ Tidak  ada  sesuatu 

yang  membuatku  berusaha  menaiki  mimbar  seperti  khuthbah 
nikah.  ”701 


700  Ibnu  Katsir  membaca,  iiZy  UJlT  dengan  men-sukun-kan  huruf  shad  tanpa 

tambahan  huruf  alif.  Abu  Bakar  membacanya,  J dengan  men-tasydid-kan 
huruf  shad  dengan  tambahan  huruf  alif  setelahnya.  Adapun  yang  lainJ  membaca 
Jiuaj  dengan  men-tasydid-kan  huruf  shad  Han  ‘ain  tanpa  tambahan  huruf  alif. 
At-Taisir  fi  Qira'at  As-sab'u  (hal.  88).  Ibnu  Mas'ud,  Al  A'masy,  dan  Ibnu 
Musharif,  membacanya  dengan  tambahan  huruf  ta.  Ibnu  Athiyah  dalami/ 

Muharrar  Al  Wajiz  (2/343). 

701  Abu  Hayyan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/640). 
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Takwil  firman  Allah:  Jc- 

<^>y^L  (Begitulah  Allah  menimpakan  siksa  kepada  orang-orang 
yang  tidak  beriman) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Sebagaimana 
Allah  SWT  menyempitkan  hati  seseorang  yang  dikehendaki-Nya 
menuju  kesesatan.  Seolah-olah  ia  hendak  mendaki  langit  disebabkan 
sulitnya  dan  sempitnya  hatinya  untuk  menerima  keimanan.  Kemudian 
Allah  SWT  memberi  balasan  kepadanya.  Demikianlah  Allah  SWT 
menjadikan  syetan  menguasainya  dan  orang-orang  yang  sejenis 
dengannya,  yang  menolak  keimanan  kepada  Allah  SWT  dan  rasul- 
Nya,  sehingga  Allah  SWT  memalingkan  dan  menghalangi  mereka 
dari  jalan  kebenaran. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  ^ 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknya  adalah  segala  sesuatu 
yang  tidak  ada  kebaikan  di  dalamnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13913.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Lafazh  maknanya  aHalah 

segala  sesuatu  yang  tidak  ada  kebaikan  di  dalamnya.”702 
13914.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1386),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  328), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/166),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/121). 


Mujahid,  tentang  ayat,  'Z 

“ Begitulah  Allah  menimpakan  siksa  kepada  orang-orang 
yang  tidak  beriman ,”  ia  berkata,  “Lafazh  maknanya 

adalah  sesuatu  yang  tidak  terdapat  kebaikan  di  dalamnya.”703 
Kedua:  Berpendapat  bahwa  makna  lafazh  ^ jl'  adalah  adzab. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13915.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,^j^$*tf 

ia  berkata,  “Lafazh  J^)\  maknanya  adalah  adzab  Allah 
SWT.”704 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  lafazh  maknanya  adalah 

syetan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13916.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  lafazh  berkata,  “Maknanya 

adalah  syetan.”705 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  dari  Kufah  berkata,  “Lafazh  J^)\ 
dan  adalah  dua  bahasa  yang  berbeda.  Dikatakan  dalam  bahasa 

703  Ibid. 

704  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/166),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/121),  dan  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (2/344). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/121)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/166). 
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Arab  bahwa  mashdar  lafazh  bukanlah  CJrj  melainkan 

danlafazh  adalah  &1*j. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Lafazh  dan 

ar*r. jl'  memiliki  makna  yang  sama,  yaitu  “adzab”. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurutku 
adalah  pendapat  Ibnu  Abbas  RA.  Adapun  yang  mengatakan  bahwa 
1  dan  Jt  memiliki  makna  yang  sama,  disandarkan  pada  sebuah 
riwayat  yang  datang  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  sebelum 
masuk  ke  kamar  mandi,  membaca,  jf  ih  iyf  J\ 

(^r jl*  pdaliJl  d-jkit  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 

kepada-Mu  dari  Rijs  dan  najis  yang  buruk  dan  menjadikan 
keburukan,  seria  dari  syetan  yang  terkutuk  ” 

13917.  Abdurrahman  bin  Bukhtari  Athai  menceritakan  kepadaku 
tentang  hal  itu,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al 
Makharibi  dari  Ismail  bin  Muslim,  dari  Hasan  dan  Qatadah, 
dari  Anas,  dari  Nabi  SAW.706 

Abdurrahman  telah  menjelaskan  tentang  riwayat  ini,  bahwa 
makna  [y? sama  dengan  yaitu  sesuatu  yang  tidak  ada 

kebaikan  di  dalamnya,  dan  itu  merupakan  bagian  dari  sifat  syetan. 

«M 
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706  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Thaharah  (299),  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (2/166-167)  ,  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/416), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/344). 


Surah  Al  An’aam 


" Dan  inilah  jalan  Tuhanmu;  (jalan)  yang  lurus. 
Sesungguhnya  Kami  telah  menjelaskan  ayat-ayat  (Kami) 
kepada  orang-orang  yang  mengambil  pelajaran." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  126) 

Takwil  firman  Allah:  /T^  \%^ 

(Dan  inilah  jalan  Tuhanmu;  [jalan]  yang  lurus. 
Sesungguhnya  Kami  telah  menjelaskan  ayat-ayat  [Kami]  kepada 
orang-orang  yang  mengambil  pelajaran) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 
Muhammad,  inilah  jalan  yang  telah  Kami  jelaskan  kepadamu  dalam 
surah  ini  dan  surah-surah  lainnya  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'an.  Tnilah 
jalan  yang  lurus,  inilah  jalan  Rabbmu  dan  agama-Nya  yang  diridhai- 
Nya.  Dialah  yang  menjadikan  jalan  ini  lurus,  yang  tidak  ada 
kebengkokan  di  dalamnya,  maka  tetaplah  berada  di  atas  jalan  ini  dan 
haramkanlah  segala  sesuatu  yang  Aku  haramkan  bagimu  serta 
halalkanlah  segala  sesuatu  yang  Aku  halalkan  bagimu.  Kami  telah 
menjelaskan  tanda-tanda  dan  hujjah-hujjah  tentang  kebenaran  jalan  ini 
bagi  orang-orang  yang  mengambil  pelajaran,  yaitu  yang  mempelajari 
hujjah-hujjah  Allah,  berupa  tanda-tanda  dan  pelajaran,  kemudian 
mengambil  pelajaran  darinya.” 

Allah  SWT  telah  mengkhususkan  agama  ini  bagi  orang-orang 
yang  mengambil  pelajaran,  sebab  merekalah  orang-orang  yang  dapat 
membedakan  dan  memahami,  serta  merekalah  yang  mendapat 
perlindungan  dan  keutamaan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bacaannya  adalah 


Tafsir  Ath-Thabari 


Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 
13918.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^  \X*j  “ Dan  inilah  jalan 

Tuhanmu;  (jalan)  yang  lurus”  bahwa  maksudnya  adalah 
Islam.707 


0  p 

“ Bagi  mereka  (disediakan)  Darussalam  (surga)  pada  sisi 
Tuhannya  dan  Dialah  Pelindung  mereka  disebabkan  amal - 
amal  shalih  yang  selalu  mereka  kerjakan.” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  127) 

Takwil  firman  Allah:  \yit\ IZg X»  p 

(Bagi  mereka  [disediakan]  Darussalam  [surga]  pada  sisi 
Tuhannya  dan  Dialah  Pelindung  mereka  disebabkan  amal-amal 
shalih  yang  selalu  mereka  kerjakan) 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/121)  dan  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/167)  dari  Kalbi. 


Surah  Al  An’aam 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  orang- 
orang  yang  mempelajari  ayat-ayat  Allah  kemudian  mengambil 
pelajaran  darinya  dan  meyakini  petunjuk-petunjuk  di  dalamnya  yang 
menunjukkan  ketauhidan  Allah  SWT,  kenabian  Nabi  Muhammad 
SAW,  dan  sebagainya,  kemudian  meyakini  ilmu  yang  telah  sampai 
kepada  dirinya. 

Adapun  jlj  adalah  sebuah  negeri  Allah  SWT  yang  telah 
dipersiapkan  untuk  para  walinya  di  akhirat,  sebagai  balasan  bagi 
mereka  atas  ujian  mereka  di  dunia,  dan  itu  adalah  surga-Nya. 
Sedangkan  adalah  salah  satu  nama  dari  nama-nama  Allah  SWT, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  As-Suddi  dalam  riwayat  berikut  ini: 
13919.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah,  ^  ic  yaitu  nama 

Allah,  sedangkan  j&Ji  adalah  surga.708 

Firman  Allah  SWT,  j Allah  SWT  menjelaskan,  “Allah 
akan  menolong  orang-orang  yang  mempelajari  ayat-ayat  Allah.”  Allah 
lalu  berfirman,  sebagai  balasan  atas  perbuatan  mereka, 

berupa  ketaatan  kepada  Allah  dan  mengikuti  jalan  yang  diridhai-Nya. 

W 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1387),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/167),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/416). 


Tafsir  Ath-Thabari 


CC5,  C  CyD-  jl!lf  36(3  DD  n$\  CD 
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“Dan  (ingatlah)  hari  di  waktu  Allah  menghimpunkan 
mereka  semuanya  (dan  Allah  berfirman),  ‘ Hai  golongan  jin, 
sesungguhnya  kamu  telah  banyak  menyesatkan  manusia ’, 
lalu  berkatalah  kawan-kawan  mereka  dari  golongan 
manusia,  ‘Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  sebagian 
daripada  kami  telah  dapat  kesenangan  dari  sebagian  (yang 
lain)dan  kami  telah  sampai  kepada  waktu  yang  telah 
Engkau  tentukan  bagi  kami’.  Allah  berfirman,  ‘Neraka 
itulah  tempat  diam  kamu,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya, 
kecuali  kalau  Allah  menghendaki  (yang  lain)’. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  128) 


Takwil  firman  Allah:  S»  J 

u-^M  ([Dan  Allah  berfirman],  " Hai  golongan  jin,  sesungguhnya 
kamu  telah  banyak  menyesatkan  manusia.  ”) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  dengan  firman- 
Nya,  "Dan  (ingatlah)  hari  di  waktu  Allah 

menghimpunkan  mereka  semuanya,”  yakni  pada  hari  orang-orang 
yang  menyekutukan  Allah  SWT  — dengan  berhala-berhala  dan 
patung-patung —  dikumpulkan  bersama  wali-wali  mereka  dari 
kalangan  syetan  yang  membisikkan  kata-kata  yang  indah  kepada 


Surah  Al  Ariaam 


mereka  untuk  menyelisihi  orang-orang  beriman.  Mereka  semua 
dikumpulkan  di  satu  tempat  pada  Hari  Kiamat. 

Allah  SWT  berfirman  kepada  golongan  jin,  Ji  jX\  JaI'TvT 
“ Hai  golongan  jin,  sesungguhnya  kamu  telah 
banyak  menyesatkan  manusia.  ” 

Adapun  hadzfu  (menghilangkan  kalimat)  ^gJ)  Jji  karena 
kalimat  ini  dapat  langsung  dipahami  dari  zAa/rir  ayat.  Maksud  firman 
Allah  SWT,  j*  j5  “ Sesungguhnya  kamu  telah  banyak 

menyesatkan  manusia”  adalah,  “Telah  banyak  dari  mereka  yang 
kalian  sesatkan  dan  kalian  palingkan.” 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13920.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas^  tentang  firman  Allah  SWT,  Z&Z 

j5  ,yL\  ia  berkata. 

Maksudnya  adalah,  ‘Telah  banyak  dari  mereka  yang  telah 
kalian  sesatkan’.”709 

13921.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Jj  1^1  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
‘Telah  banyak  manusia  yang  kalian  sesatkan’.”710 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1387),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/167),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (2/345). 
Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (2/65),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1387) 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/167). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13922.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  S» 

Si  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ‘Banyak  manusia 
yang  telah  kalian  palingkan’.”711 

13293.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.712 
13924.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  H  asan,  tentang 
ayat,  Si  J*  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 

‘Telah  banyak  manusia  yang  kalian  sesatkan’.”713 

Takwil  firman  Allah:  \L$vo  1*5  Si 

jaZS  (Lalu  berkatalah  kawan-kawan  mereka  dari  golongan 
manusia,  "Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  sebagian  daripada  kami 
telah  dapat  kesenangan  dari  sebagian  (yang  lain)  dan  kami  telah 
sampai  kepada  waktu  yang  telah  Engkau  tentukan  bagi  kami  ”) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Para  wali  jin 
dari  golongan  manusia  menjawab,  ‘Wahai  Rabb,  sesungguhnya 


7.1  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1387),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  328), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/168). 

7.2  Mujahid  Hal»™  tafsirnya  (hal.  328),  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/168),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/345). 

7.3  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/168). 


Surah  Al  Ariaam 


sebagian  kami  telah  mendapat  kesenangan  dari  sebagian  lain  ketika  di 
dunia’.” 

Adapun  kesenangan  yang  didapat  manusia  dari  golongan  jin 
adalah  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

13925.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  “Pada  zaman  Jahiliyah,  jika 
seseorang  datang  ke  sebuah  negeri,  maka  ia  berkata,  ‘Aku 
berlindung  kepada  sesuatu  yang  besar  di  lembah  ini’.  Itulah 
kesenangan  yang  mereka  dapatkan,  sehingga  mereka 
menjadikannya  sebagai  alasan  pada  Hari  Kiamat.”714 

Adapun  kesenangan  yang  didapat  oleh  jin  dari  manusia  adalah 
sebagaimana  disebutkan,  yaitu  manusia  mengagungkan  mereka  dan 
berlindung  kepada  mereka,  sehingga  mereka  berkata,  “Kami  telah 
memuliakan  jin  dan  manusia.” 

Takwil  firman  Allah:  Q  cJ0  cSjflt  10  ( Kami  telah 

sampai  kepada  waktu  yang  telah  Engkau  tentukan  bagi  kami) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Mereka 
berkata,  'Kami  telah  sampai  pada  waktu  yang  telah  ditentukan  untuk 
kematian  kami  ’.  ” 

Sesungguhnya  maksudnya  adalah,  “Sebagian  kami  telah 
mendapatkan  kesenangan  dari  sebagian  lain  selama  kehidupan  kami  di 
dunia,  hingga  datang  kematian  kepada  kami.” 

714  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/168)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir(  3/121). 


Urfrir  Atfi/Tli/ilwn 


Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13926.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  iJ  UlJ  tiibj  bahwa 

maksudnya  adalah  kematian.715 

Takwil  firman  Allah:  C 

(  [Allah  berfirman],  “ Neraka  itulah  tempat  diam 
kamu,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya,  kecuali  kalau  Allah 
menghendaki Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  merupakan  pemberitahuan  dari  Allah 
SWT,  bahwa  Dia  berkata  kepada  orang-orang  yang  menyekutukan 
Allah  dengan  berhala  ketika  di  dunia,  saat  dikumpulkan  bersama 
teman  dekat  mereka  dari  golongan  jin  pada  Hari  Kiamat.  Kemudian 
Allah  SWT  berfirman  kepada  wali-wali  bangsa  jin  dari  kalangan 
manusia,  “ Neraka  itulah  tempat  diam  kamu."  Maksudnya 

adalah,  “Neraka  Jahanam  adalah  tempat  tinggal  bagi  kalian,  yang  di 
dalamnya  kalian  akan  tinggal.”  Lafazh  bermakna  “tempat 
melakukan  sesuatu”,  seperti  perkataan,  dikatakan 

demikian  apabila  ia  tinggal  di  dalamnya.  1$  ” kekal  di 

dalamnya".  Yakni  tinggal  selama-lamanya  di  dalamnya/ l» 

“ kecuali  kalau  Allah  menghendaki ”.  Maksudnya  adalah  kecuali  yang 
dikehendaki  oleh  Allah  SWT,  yaitu  lama  waktu  antara  waktu  mereka 


7,5  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/124),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/168),  dan  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (2/345). 


Surah  Al  An'aam 


dibangkitkan  dari  kubur  sampai  dengan  waktu  mereka  menghuni 
neraka  Jahanam.  Waktu  itulah  yang  dikecualikan  oleh  Allah  SWT  dari 
waktu  kekalnya  mereka  di  neraka.  Sesungguhnya 

Tuhanmu  Maha  Bijaksana dalam  mengurus  makhluknya  dan 
mengatur  mereka  dari  satu  keadaan  ke  keadaan  lainnya  sesuai 
kehendak-Nya.  Dia  juga  Maha  Bijaksana  dalam  seluruh  perbuatan- 
Nya.  “Maha  Mengetahui  ”  tentang  akibat  dari  pengaturan-Nya 
kepada  makhluk-Nya,  dan  Maha  Mengetahui  tentang  kebaikan  dan 
keburukan  yang  menimpa  mereka. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  menafsirkan  di  dalam 
istitsna'  (pengecualian)  ini  adalah  bahwa  Allah  menimpakan  adzab- 
Nya  yang  paling  besar  kepada  mereka  sesuai  dengan  kehendak-Nya. 
13927.  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

tiCj  U  “ Neraka  itulah  tempat 

diam  kamu,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya,  kecuali  kalau 
Allah  menghendaki ,  Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha 
Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui .”  Ayat  ini  menunjukkan 
bahwa  seseorang  tidak  boleh  menghukumi  atas  nama  Allah 
kepada  makhluk-Nya,  bahwa  ada  dari  makhluk  Allah  yang 
tidak  masuk  surga  dan  tidak  pula  masuk  neraka.716 

««« 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1388)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (2/418). 


Tafsir  Ath'Thabari 


“Dan  demikianlah  Kami  jadikan  sebagian  orang-orang 
yang  zhalim  itu  menjadi  teman  bagi  sebagian  yang  lain 
disebabkan  apa  yang  mereka  usahakan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  129) 

Takwil  firman  Allah:  C*  % 

(Dan  demikianlah  Kami  jadikan  sebagian  orang-orang 
yang  zhalim  itu  menjadi  teman  bagi  sebagian  yang  lain  disebabkan 
apa  yang  mereka  usahakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam 
menakwilkan  lafazh  J  y. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  “Kami 
menjadikan  sebagian  mereka  sebagai  wali  bagi  sebagian  lain  dalam 
berbuat  kekufuran  kepada  Allah  SWT.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13928.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin 
Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
eM'jSj  “Dan  demikianlah 
Kami  jadikan  sebagian  orang-orang  yang  zhalim  itu  menjadi 
teman  bagi  sebagian  yang  lain  disebabkan  apa  yang  mereka 
usahakan ,”  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  SWT 
menjadikan  wali  di  antara  manusia  di  dalam  amalan  mereka. 
Oleh  karena  itu,  seorang  mukmin  adalah  wali  bagi  mukmin 
lainnya  dalam  keadaan  apa  pun  dan  dimanapun.  Sementara 


Surah  Al  An’aam 


itu,  seorang  kafir  adalah  wali  bagi  orang  kafir  lainnya,  kapan 
pun  dan  dimanapun,  sebab  keimanan  tidak  didapatkan 
dengan  berangan-angan  dan  berkhayal.”717 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  “Kami 
memasukkan  mereka  ke  neraka  dengan  cara  saling  mengikuti,  sebab 
mereka  saling  menolong  (dalam  keburukan)  dan  saling  mengikuti 
antara  yang  satu  dengan  yang  lain.” 

Dikatakan  idSj  lif  c4<j  jika  keduanya  saling  mengikuti. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13929.  Muhammad  bin  Abu  A'la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

urv^lab  Jok»  ia  berkata,  “Ketika  di  neraka  mereka  saling 
mengikuti  antara  sebagian  dengan  sebagian  lainnya.”718 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  menjadikan 
kezhaliman  sebagian  golongan  mempengaruhi  sebagian  lainnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13930.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  CZ  “ Dan 

demikianlah  Kami  jadikan  sebagian  orang-orang  yang 


717  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1388)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir(  3/124). 

718  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/66),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1388), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/170). 


Tafsir  Ath-Thabari 


zhalim  itu  menjadi  teman  sebagian  yang  lain,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah  kezhaliman  jin  dan  kezhaliman  manusia.” 

Ia  lalu  membaca  ayat,  bjLli»  &  oP  O* J 

O  £■=?  %  "Barangsiapa  yang  berpaling  dari 

pengajaran  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  (Al  Qur  an),  Kami 
adakan  baginya  syetan  (yang  menyesatkan)  maka  syetan 
itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu  menyertainya.  ”  (Qs. 
Az-Zukhruf  [43]:  36),  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ‘Kami 
menjadikan  kezhaliman  jin  mempengaruhi  kezhaliman 
manusia’.”719 

Pendapat  yang  paling  benar  adalah  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  “Kami  jadikan  sebagian  orang-orang  yang  berbuat 
kezhaliman  sebagai  wali  bagi  sebagian  lainnya,”  sebab  Allah  SWT 
sebelumnya  menyebutkan  perkataan  orang-orang  musyrik,  Jttj 
j":  \'  CjT-  '1  \^'j  ^  jyJyfcljl  ‘‘Lalu  berkatalah  kawan- 

kawan  mereka  dari  golongan  manusia,  ‘Ya  Tuhan  kami, 
sesungguhnya  sebagian  daripada  kami  telah  dapat  kesenangan  dari 
sebagian  yang  lain ’.” 

Allah  SWT  telah  mengabarkan  bahwa  sebagian  mereka  menjadi 
wali  bagi  sebagian  lainnya.  Kemudian  setelah  itu  Allah  SWT 
mengabarkan  bahwa  kewalian  mereka  adalah  atas  kehendak  Allah 
SWT. 

Allah  SWT  lalu  menjelaskan,  “Sebagaimana  Kami  telah 
menjadikan  manusia  dan  jin  sebagai  wah  bagi  sebagian  lainnya,  dan 
sebagian  mendapat  kesenangan  dari  sebagian  lainnya,  maka  Kami 
jadikan  sebagian  mereka  sebagai  wali  bagi  sebagian  lainnya  dalam 

719  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/170)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/124). 


setiap  perkara,  sebagai  balasan  atas  kemaksiatan  mereka  kepada  Allah 
SWT.” 

W 


sa;  pi 

tJCA  *IaJ,  jjoj  (jjljl* 


"../Hai  golongan  jin  dan  manusia,  apakah  belum  datang 
kepadamu  rasul-rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,  yang 
menyampaikan  kepadamu  ayat-aycit-Ku  dan  memberi 
peringatan  kepadamu  terhadap  pertemuanmu  dengan  hari 
ini V  Mereka  berkata,  ‘Kami  menjadi  saksi  atas  diri  kami 
sendiri \  Kehidupan  dunia  telah  menipu  mereka,  dan 
mereka  menjadi  saksi  atas  diri  mereka  sendiri,  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  yang  kafir." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  130) 


,  Takwil  firman  Allah:  &S  'iot  ^\j  'JS 

^  Sj2£ 

CmI'  r'®** 

golongan  jin  dan  manusia,  apakah  belum  datang  kepadamu  rasul- 
rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,  yang  menyampaikan  kepadamu 
ayat-ayat-Ku  dan  memberi  peringatan  kepadamu  terhadap 


Tafsir  Aih-Thabari 


pertemuanmu  dengan  hari  ini?”  Mereka  berkata ,  "Kami  menjadi 
saksi  atas  diri  kami  sendiri"  Kehidupan  dunia  telah  menipu 
mereka,  dan  mereka  menjadi  saksi  atas  diri  mereka  sendiri,  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  yang  kafir) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  merupakan  kabar  dari  Allah  SWT 
tentang  apa  yang  Dia  katakan  pada  Hari  Kiamat,  kepada  orang-orang 
yang  menyekutukan-Nya  dari  golongan  jin  dan  manusia.  Allah  SWT 
pada  hari  itu  berfirman,  h 

przssjfs.  “ Hai  golongan  jin  dan  manusia,  apakah  belum  datang 
kepadamu  rasul-rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,  yang 
menyampaikan  kepadamu  ayat-ayat-KuT  Maksudnya  adalah,  “Yang 
mengabarkan  kepada  kalian  tentang  apa  yang  diwahyukan  kepada 
mereka  yang  berupa  peringatan-Ku,  hujjah-hujjah-Ku,  kabar  tentang 
diri-Ku,  serta  dalil-dalil-Ku  yang  menunjukkan  ketauhidan-Ku,  agar 
membenarkan  nabi-nabi-Ku,  menaati  perintah-Ku,  dan  menjauhi 
segala  larangan-Ku?” 

IJca  “ Memberi  peringatan  kepadamu 

terhadap  pertemuanmu  dengan  hari  ini?”  Allah  SWT  menjelaskan, 
“Tidakkah  mereka  memberi  peringatan  kepada  kalian,  bahwa  kalian 
akan  mendapatkan  adzab  pada  hari  ini,  mendapatkan  balasan  atas 
kemaksiatan  kalian  kepada-Ku,  agar  kalian  menghentikan 
kemaksiatan  kalian?”  Kalimat  berbentuk  pertanyaan  seperti  ini  adalah 
celaan  bagi  mereka,  yang  makna  sebenarnya  adalah  pemberitahuan, 
“Telah  datang  kepada  kalian  para  rasul  yang  memberi  peringatan 
kepada  kalian  atas  kesalahan  yang  kalian  perbuat,  dengan  hujjah- 
hujjah  yang  kuat,  dan  mengabarkan  kepada  kalian  tentang  ancaman 
Allah  SWT  atas  perbuatan  kalian.  Akan  tetapi  kalian  tidak  menerima, 
tidak  mengingat,  dan  tidak  mengambil  pelajaran.” 


Surah  Al  An'aam 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  jin,  apakah  ada  rasul 
dari  bangsa  mereka  yang  diutus  kepada  mereka? 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  telah  diutus  kepada  mereka  rasul 
dari  bangsa  mereka,  sebagaimana  telah  diutus  rasul  kepada  manusia 
dari  bangsa  manusia. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13931.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adh- 
Dhahak  ditanya  tentang  jin,  apakah  ada  nabi  yang  diutus 
kepada  mereka  sebelum  Nabi  Muhammad  SAW?  Ia  berkata, 
“Tidakkah  engkau  mendengar  firman  Allah  SWT, 

'Hai golongan 

jin  dan  manusia,  apakah  belum  datang  kepadamu  rasul-rasul 
dari  golongan  kamu  sendiri,  yang  menyampaikan  kepadamu 
ayat-ayat-Ku’ ,  yang  bermakna  para  rasul  dari  golongan 
manusia  dan  jin.”  Mereka  lalu  berkata,  “Tentu  kami  telah 
mendengarnya.”720 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  tidak  ada  rasul  dari  bangsa  mereka 
yang  diutus  kepada  mereka,  dan  tidak  ada  satu  pun  rasul  yang  diutus 
dari  bangsa  jin.  Para  rasul  hanya  khusus  dari  bangsa  manusia,  adapun 
dari  bangsa  jin,  adalah  pemberi  peringatan. 

Mereka  berkata,  “Allah  SWT  berfirman,  jjjf 

■ Apakah  belum  datang  kepadamu  rasul-rasul  dari  golongan  kamu 


720 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/125),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (2/419-420),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/170). 


Tafsir  Ath-Thabari 


sendiri, '  yang  bermakna  rasul  dari  salah  satu  golongan  dari  keduanya, 
sebagaimana  firman  Allah  SWT,  10?  o&i.  ^  'Dia 
membiarkan  dua  lautan  mengalir  yang  keduanya  kemudian  bertemu 
(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  19)  Kemudian  berfirman,  jiyi\  ££*  ^ 
10  sl&£S\jlDari  keduanya  keluar  mutiara  dan  marjan\  (Qs.  Ar- 
Rahmaan  [55]:  22)  yakni  mutiara  dan  maijan  hanya  keluar  dari  air 
asin  dan  tidak  keluar  dari  air  tawar.  Maknanya  adalah,  keluar  sebagian 
dari  keduanya  atau  salah  satu  dari  keduanya. 

Ia  berkata,  “Hal  itu  sama  dengan  perkataan  seseorang  tentang 
sekelompok  kabilah,  ‘Sesungguhnya  di  dalam  kabilah  ini  ada 
keburukan,  meskipun  keburukan  itu  hanya  ada  pada  salah  satu  dari 
kabilah-kabilah  tersebut’.  Kalimat  menunjukkan  mereka  semua,  akan 
tetapi  maksudnya  adalah  sebagian  dari  mereka.  Seperti  halnya  ketika 
seseorang  berkata,  ‘Aku  telah  makan  roti  dan  susu  (apabila  roti  dan 
susu  tersebut  dicampur)’.  Jika  dikatakan,  ‘Aku  telah  makan  susu’, 
maka  tidak  tepat,  sebab  susu  diminum,  bukan  dimakan.” 

13932.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 
Sy^Ai  -Jl.\ 

“ Hai  golongan  jin  dan  manusia,  apakah  belum  datang 
kepadamu  rasul-rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,"  ia 
berkata,  “Kata  jamak  dalam  kalimat  ini  adalah  sebagaimana 
kata  jamak  dalam  firman  Allah,  £  & > 

l Sfrf-cJi j  'Dan  dari  masing-masing  laut  itu 
kamu  dapat  memakan  daging  yang  segar  dan  kamu  dapat 
mengeluarkan  perhiasan  yang  dapat  kamu  memakainya' . 


Surah  Al  An’aarn 


Akan  tetapi,  tidak  ada  perhiasan  yang  keluar  dari  sungai- 
sungai.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Sebagian  golongan 
jin  datang  menemui  kaumnya,  dan  merekalah  rasul  yang 
diutus  kepada  kaum  mereka.”721 

Berdasarkan  perkataan  Ibnu  Abbas  tersebut,  dapat  dipahami 
bahwa  ada  sebagian  jin  yang  diutus  kepada  manusia,  yang  kemudian 
memberi  peringatan  kepada  kaumnya.  Tafsir  ayat  ini  sama  seperti 
penafsiran  Ibnu  Abbas,  “Tidakkah  datang  kepada  kalian,  wahai  jin 
dan  manusia,  para  rasul  dari  golongan  kalian?  Para  rasul  bagi  manusia 
adalah  para  rasul  yang  diutus  oleh  Allah  SWT  kepada  mereka, 
sedangkan  utusan  kepada  jin  adalah  rasul  yang  diutus  oleh  Allah  SWT 
dari  kalangan  manusia,  dan  apabila  sebagian  jin  telah  mendengar  ayat 
Al  Qur'an,  maka  mereka  kembali  kepada  kaumnya  untuk  memberi 
peringatan.” 

Mereka  yang  berpendapat  dengan  perkataan  Adh-Dhahhak, 
berkata,  “Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  ada  sebagian  jin  yang 
diutus  sebagai  rasul  kepada  bangsa  jin  sendiri,  sebagaimana  Allah 
SWT  mengabarkan  bahwa  ada  sebagian  manusia  yang  menjadi  rasul, 
yang  diutus  kepada  bangsa  manusia.” 

Mereka  juga  berkata,  “Jika  kabar  datang  dari  rasul  dari  golongan 
jin,  berarti  mereka  juga  para  rasul  bagi  manusia.  Atau  jika  kabar 
datang  dari  rasul  dari  golongan  manusia,  berarti  mereka  juga  rasul 
bagi  golongan  jin.” 


721 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/170)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad 
Al  Masir  (3/125). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jalan  tengah  dari  pendapat-pendapat  ini  adalah,  pada  intinya, 
kedua  kabar  ini  mengabarkan  tentang  keberadaan  para  rasul,  dan 
mereka  adalah  utusan  Allah  SWT,  sebab  itulah  yang  dapat  dipahami 
dari  ayat  tersebut,  dan  tidak  ada  makna  selainnya. 


il  firman  Allah^  IjJlS 

»  \yb  fa  CjjJl  ("Kami  menjadi 


saksi  atas  diri  kami  sendiri.”  Kehidupan  dunia  telah  menipu 
mereka,  dan  mereka  menjadi  saksi  atas  diri  mereka  sendiri,  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  yang  kafir) 


Abu  Ja'far  berkata:  Ini  merupakan  pemberitahuan  dari  Allah 
SWT  tentang  perkataan  orang-orang  musyrik  dari  golongan  jin  dan 
manusia,  saat  Allah  mencela  mereka  dengan  firman-Nya,  $\ 

x£j  (3^1*  ^k=iXc.  "Apakah  belum 

datang  kepadamu  rasul-rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,  yang 
menyampaikan  kepadamu  ayat-ayat-Ku  dan  memberi  peringatan 
kepadamu  terhadap  pertemuanmu  dengan  hari  ini?"  Kemudian 
mereka  berkata,  “Kami  bersaksi  atas  diri  kami  bahwa  rasul-rasul-Mu 
telah  datang  kepada  kami  dengan  membawa  ayat-ayat-Mu.  Mereka 
telah  memberi  peringatan  kepada  kami  tentang  pertemuan  kami 
dengan  hari  ini,  akan  tetapi  kami  mendustakannya,  menentang 
kerasulannya,  tidak  mengikuti  ayat-ayat-Mu,  dan  tidak 
mengimaninya.” 


Allah  SWT  menjelaskan  dalam  bentuk  khabar  mubtada', 
“Orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala- 
berhala,  atau  wali-wali  mereka  dari  golongan  jin,  telah  tertipu  dengan 
kehidupan  dunia,  yakni  tertipu  dengan  perhiasan  dunia  dan  serta 
berlomba-lomba  mendapatkan  kedudukan.” 


Surah  Al  Ariaam 


Mereka  diperintahkan  untuk  menerima  perintah  Allah  SWT  dan 
menaati  Rasul-Nya,  namun  mereka  justru  bersikap  sombong.  Itu 
karena  mereka  adalah  kaum  yang  memiliki  kedudukan.  Cukuplah 
dengan  penyebutan  kehidupan  dunia  sebagai  wakil  dari  segala  sesuatu 
yang  membuat  diri  mereka  tertipu  di  dalamnya,  karena  zhahir  kalimat 
secara  langsung  menunjukkan  sesuatu  yang  tidak  disebutkan. 

Allah  SWT  berfirman,  “ Dan  mereka  menjadi 

saksi  atas  diri  mereka  sendiri .”  Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  SWT  mempersaksikan  diri  mereka  sendiri, 
bahwa  ketika  di  dunia  mereka  adalah  orang-orang  yang  kafir  terhadap 
Allah  dan  Rasul-Nya.  Oleh  karena  itu,  sempurnalah  hujjah  Allah  SWT 
untuk  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan  adzab  yang  sangat 
pedih,  berdasarkan  pengakuan  mereka  tentang  diri  mereka  sendiri. 

«M 


"Yang  demikian  itu  adalah  karena  Tuhanmu  tidaklah 
membinasakan  kota-kota  secara  aniaya,  sedang 
penduduknya  dalam  keadaan  lengah." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  131) 

Takwil  firman  Allah:  fcjS\  ^  ol 

\<flj  (Yang  demikian  itu  adalah  karena  Tuhanmu  tidaklah 
membinasakan  kota-kota  secara  aniaya ,  sedang  penduduknya 
dalam  keadaan  lengah) 


Tafsir  Ath'Thabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfinnan:  tiCji 
i0?  CjJjJj  " Yang  demikian  itu  adalah  karena 

Tuhanmu  tidaklah  membinasakan  kota-kota  secara  aniaya,  sedang 
penduduknya  dalam  keadaan  lengah,  ”  maknanya  adalah,  Allah 
menjelaskan  kepada  Nabi-Nya,  ‘Wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
Aku  telah  mengutus  para  rasul,  sebagaimana  telah  Aku  kabarkan 
kepadamu  tentang  mereka,  bahwa  telah  datang  kepada  kaum  musyrik 
dari  golongan  jin  dan  manusia  utusan  yang  menjelaskan  tentang  ayat- 
ayat-Ku  dan  memberi  peringatan  kepada  mereka  tentang  pertemuan 
mereka  dengan-Ku,  sebab  Rabbmu  tidak  akan  menghancurkan  sebuah 
negeri  dengan  kezhaliman’.” 

Ada  dua  sisi  dalam  menafsirkan  lafazh^Lii 

Sisi  pertama :  “Yang  demikian  itu  adalah  karena  Tuhanmu 
tidaklah  membinasakan  kota-kota  dengan  kezhaliman Maksudnya 
adalah,  kesyirikan  orang-orang  yang  berbuat  syirik  atau  kekufuran 
orang-orang  kafir  dari  kalangan  penduduknya,  sebagaimana 
diucapkan  oleh  Luqman,  " Sesungguhnya 

kesyirikan  adalah  kezhaliman  yang  sangat  besar."  (Qs.  Luqmaan 

[31]:  13) 

Makna  lafazh  adalah,  “Mereka  berkata,  “Allah  SWT 

tidak  akan  mendahulukan  balasan  untuk  mereka  sampai  Dia  mengutus 
para  rasul  kepada  mereka,  yang  memberi  peringatan  atas  hujjah-hujjah 
Allah  kepada  mereka,  serta  memberi  peringatan  tentang  adzab  pada 
hari  ketika  mereka  dikembalikan  kepada-Nya.  Allah  tidak 
memberikan  beban  bagi  mereka  saat  dalam  keadaan  kosong,  sehingga 
mereka  dapat  berkata,  “Tidak  ada  pemberi  kabar  gembira  dan 
memberi  peringatan  kepada  kami.” 


Surah  Al  An’aam 


Sisi  kedua:  “ Yang  demikian 

itu  adalah  karena  Tuhanmu  tidaklah  membinasakan  kota-kota  secara 
aniaya,  sedang  penduduknya  dalam  keadaan  lengah.”  Maksudnya 
adalah,  “Mereka  berkata,  ‘Allah  tidak  membinasakan  mereka  tanpa 
ada  peringatan  dengan  datangnya  para  rasul,  ayat-ayat,  dan  pelajaran- 
pelajaran,  sehingga  Allah  SWT  berbuat  zhalim  kepada  mereka, 
padahal  Allah  SWT  tidak  akan  pernah  berbuat  zhalim  kepada  hamba- 
Nya’.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurutku 
adalah  pendapat  yang  pertama,  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  “Allah  SWT  tidak  akan  membinasakan  mereka  disebabkan 
kesyirikan  yang  mereka  perbuat  tanpa  mengutus  para  rasul  kepada 
mereka  dan  mengajukan  alasan  antara  Allah  dengan  mereka.” 

Firman-Nya  SWT,  uZj  ^3  ^  i>1  CtUj S  setelah 

firman-Nya,  jjf,  menunjukkan 

dalil  yang  jelas  bahwa  firman-Nya,  4* 

maksudnya  adalah,  “Kami  mengutus  rasul  kami  sebab  Kami  tidak 
akan  membinasakan  suatu  negeri  tanpa  ada  peringatan  sebelumnya.” 

Firman  Allah  SWT  tersebut  bisa  dalam  posisi  nashab,  yang 
bermakna,  viili  Uiii  ”Kami  melakukan  hal  itu.”  Atau  dalam  posisi  rafa' 
sebagai  mubtada'  yang  bermakna,  siiUT  “Demikian  itu.”  Huruf  of 

adalah  huruf  nashab,  yang  bermakna  jf  ^ 

ts'ji J'  vil&i  “Kami  lakukan  demikian  sebab  Rabbmu  tidak 
membinasakan  suatu  negeri.”  Apabila  kalimat  yang  men-takhfidh-km 
dihilangkan,  maka  fi'il- nya  akan  langsung  berhubungan  dengannya, 
dan  jadilah  fi'il  tersebut  pada  posisi  nashab. 
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>!>■> 


“Dan  masing-masing  orang  memperoleh  derajat-derajat 
(seimbang)  dengan  apa  yang  dikerjakannya.  Dan  Tuhanmu 
tidak  lengah  dari  apa  yang  mereka  kerjakan 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  132) 


Takwil  firman  Allah:  ijL^  lil  JL=JJ 

f  Dan  masing-masing  orang  memperoleh 
derajat-derajat  [seimbang]  dengan  apa  yang  dikerjakannya.  Dan 
Tuhanmu  tidak  lengah  dari  apa  yang  mereka  kerjakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Setiap  orang 
yang  mengamalkan  ketaatan  atau  berbuat  kemaksiatan,  akan 
mendapatkan  tempat  dan  derajat  sesuai  amalannya,  sebagai  balasan 
dari  Allah  SWT.  Jika  yang  diamalkan  adalah  kebaikan,  maka  akan 
mendapat  kebaikan,  tetapi  jika  yang  diamalkan  adalah  keburukan, 
maka  akan  mendapat  keburukan.” 

"Dan  Tuhanmu  tidak  akan  lengah 
dari  apa  yang  mereka  amalkan.  ”  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 
Muhammad,  itu  semua  dari  amalan  mereka  yang  diketahui  oleh 
Rabbmu,  yang  Dia  hisab  dengan  itu.  Dia  menetapkan  balasan  untuk 
mereka  ketika  menghadap  dan  kembali  kepada-Nya.” 


dD 
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o\_  j*  is^ f 


XV  *- 


"  Dan  Tuhanmu  Maha  Kaya  lagi  mempunyai  rahmat  Jika 
Dia  menghendaki  niscaya  Dia  memusnahkan  kamu  dan 
menggantimu  dengan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  setelah 
kamu  (musnah),  sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  kamu 
dari  keturunan  orang-orang  lain ” 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  133) 


Takwil  firman  Allah:  j* 

_sy  XS  U  sja£z^u  (^===h-^-yi 

(Dan  Tuhanmu  Maha  Kaya  lagi  mempunyai  rahmat 
Jika  Dia  menghendaki  niscaya  Dia  memusnahkan  kamu  dan 
menggantimu  dengan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  setelah  kamu 
[musnah],  sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  kamu  dari  keturunan 
orang-orang  lain.  ” 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 
Muhammad,  demi  Rabbmu  yang  memerintahkan  dan  melarang 
hamba-Nya,  yang  memberi  balasan  berupa  kebaikan  kepada  mereka 
atas  ketaatan  yang  mereka  perbuat,  dan  memberi  adzab  atas 
kemaksiatan  yang  mereka  perbuat,  dengan  memerintahkan  segala 
sesuatu  yang  diperintahkan  oleh  Allah  kepadanya  atau  dengan 
melarang  apa  yang  telah  dilarang  oleh-Nya  bukan  berarti  Dia 
membutuhkan  hamba-Nya  dan  Dia  juga  tidak  membutuhkan  amalan 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  ibadah  mereka  akan  tetapi  merekalah  yang  butuh  kepada-Nya 
sebab  kehidupan,  kematian,  rezeki,  makanan,  selamat  dan  celakanya 
mereka  berada  di  tangan  Allah  SWT.” 

Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
Aku  tidak  menciptakan  mereka,  memerintahkan  apa  yang  telah  Aku 
perintahkan,  dan  melarang  sesuatu  yang  aku  larang,  karena  Aku 
membutuhkan  mereka  dan  amalan  mereka,  akan  tetapi  karena  Aku 
akan  memberi  keutamaan  dengan  rahmat-Ku  dan  memberikan  pahala 
atas  kebaikan  yang  mereka  perbuat  apabila  mereka  berbuat  kebaikan. 
Sesungguhnya  Aku  Maha  Pengasih  dan  Maha  Pemberi  rahmat.” 

Firman  Allah  SWT,  ^  ^=Cjk  I  0^ 

II  “ Jika  Dia  menghendaki  niscaya  Dia  memusnahkan  kamu  dan 
menggantimu  dengan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  setelah  kamu 
(musnah)” 

Yakni  “Wahai  Muhammad,  Rabbmu  yang  menciptakan 
makhluknya  yang  bukan  dikarenakan  Dia  membutuhkan  kepada 
mereka  dan  amalan  mereka,  ^kssCjk±>  jika  Dia  menghendaki  maka 
Dia  akan  memusnahkan  kalian,  yakni  memusnahkan  bani  Adam  yang 
Dia  ciptakan,  II  ^  kemudian  menggantinya 

dengan  makhluk  lain  sesuai  kehendak-Nya.” 

Allah  berfirman,  “Dia  ciptakan  makhluk  selain  kalian  dan  umat- 
umat  yang  sama  dengan  kalian  untuk  menggantikan  kalian  di  muka 
bumi  setelah  kalian,  yakni  setelah  Allah  SWT  menghancurkan  dan 
memusnahkan  kalian.” 

J*  XS  “ Sebagaimana  Dia  telah 

menjadikan  kamu  dari  keturunan  orang-orang  lain”  maksudnya 
adalah,  “Sebagaimana  Dia  telah  menciptakan  kalian  setelah  ciptaan 
yang  lain  sebelum  kalian.” 
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Makna  lafazh  J*  dalam  ayat  ini  berfungsi  sebagai  ta'qib,  seperti 
perkataan,  Ujf  ’j*  “Aku  berikan  kepadamu  pakaian  dari 

dinarmu,”  yang  bermakna,  "Penempatan  tempat  dinar 

dengan  pakaian,”  bukan  bermakna  bahwa  pakaian  terbuat  dari  dinar. 
Demikian  pula  dengan  firman-Nya,  “ Sebagaimana  Dia 

telah  menciptakan  kalian ,”  tidak  dimaksudkan  mengabarkan  bahwa 
mereka  diciptakan  dari  tulang  punggung  kaum  yang  lain,  akan  tetapi 
maknanya  adalah  sebagaimana  yang  kami  sebutkan,  bahwa  mereka 
diciptakan  untuk  menempati  tempat  kaum  terdahulu  yang  telah 
musnah  sebelum  mereka. 

Lafazh  Jjjil'  dalam  ayat  tersebut  berasal  dari  jfedi  -i»'  iji 
"Bahwa  Allah  SWT  telah  menciptakan  makhluk ,”  yang  berarti  Dialah 
yang  menciptakan  mereka.  Kemudian  huruf  hamzah- nya  dihilangkan, 
sehingga  kalimat  tersebut  menjadi  Al  fji  kemudian  wazan  ifojJl  tanpa 
huruf  hamzah  menjadi  wazan  iliiJi. 

Telah  diriwayatkan  dari  sebagian  ulama  terdahulu  bahwa 
mereka  membacanya,  jr~\  ^ ji  <b  j3  di  atas  wazan  Sebagian 
lagi  membacanya  <£>3  atas  wazan  Sementara  itu,  para  ahli 
qira’at  pada  zaman  ini  membaca,  dengan  men-dhammah-km 
huruf  dzal  dan  men-toyJzcf-kan  huruf  ya,  dengan  wazan  Kami 
telah  menjelaskan  pengambilan  kalimat  tersebut,  sehingga  tidak  perlu 
kami  ulang  kembali  di  sini. 

Asal  makna  lafazh  “menciptakan”  adalah 

“membuat  sesuatu  yang  baru”.  Dikatakan,  \ Obtf  fejf  “si  fulan 
menciptakan  sesuatu,  suatu  kaum  membuat  sesuatu  yang  baru,”  yang 
bermakna  fjsji  “memulai”. 


cm> 


“Sesungguhnya  apa  yang  dijanjikan  kepadamu  pasti 
datang,  dan  kamu  sekali-kali  tidak  sanggup  menolaknya 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  134) 


Takwil  firman  Allah:  ^1  <£>y&y  £  ^ 

(Sesungguhnya  apa  yang  dijanjikan  kepadamu  pasti  datang,  dan 
kamu  sekali-kali  tidak  sanggup  menolaknya) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  orang- 
orang  musyrik,  “Wahai  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  SWT 
dengan  berhala,  sesungguhnya  balasan  yang  telah  dijanjikan  Tuhanmu 
berupa  siksaan  sebagai  balasan  atas  kekufuran  kalian,  benar-benar 
akan  terjadi.” 

its  "Dan  kalian  tidak  akan  bisa  menolaknya,  ” 
Allah  SWT  menjelaskan,  “Kalian  tidak  akan  bisa  menolak  adzab 
Allah  dengan  cara  lari  di  muka  bumi  sehingga  kalian  dapat 
melewatinya  begitu  saja,  karena  dimanapun  kalian  berada,  kalian  tetap 
berada  dalam  genggaman-Nya,  dan  Dia  Maha  Kuasa  untuk  memberi 
balasan  atas  kemaksiatan  yang  kalian  perbuat  kepada-Nya.  Oleh 
karena  itu,  berhati-hatilah  dan  kembalilah  kepada  ketaatan  kepada- 
Nya,  sebelum  siksaan  itu  mendatangi  kalian.” 
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" Katakanlah ,  * Hai  kaumku,  berbuatlah  sepenuh 
kemampuanmu,  sesungguhnya  aku  pun  berbuat  (pula). 
Kelak  kamu  akan  mengetahui,  siapakah  (di  antara  kita) 
yang  akan  memperoleh  hasil  yang  baik  di  dunia  ini. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  itu  tidak  akan 
mendapatkan  keberuntungan ." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  135) 


Takwil  firman  Allah:  g,l  1 *!===£>&.  J* 

'i/  jloSl  i-li  wd  o* 

(Katakanlah,  "Hai  kaumku,  berbuatlah  sepenuh  kemampuanmu, 
sesungguhnya  aku  pun  berbuat  [pula].  Kelak  kamu  akan 
mengetahui,  siapakah  [di  antara  kita]  yang  akan  memperoleh  hasil 
yang  baik  di  dunia  ini.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  itu 
tidak  akan  mendapatkan  keberuntungan.  ”) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  kaummu 
dari  kaum  Quraisy  yang  telah  menjadikan  tuhan  selain  Allah  SWT, 
'Beramallah  kalian  sepenuh  kemampuan 
kalian  ”  Dia  menjelaskan,  “Beramallah  sepenuh  kemampuan  kalian 
dan  dimanapun  kalian  berada.” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13933.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
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bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Beramallah  sepenuh 
kemampuan  kalian’.”722 

Dikatakan:  Dia  mengamalkan  sepenuh  kemampuan  dirinya. 

Sebagian  ahli  qira'at  Kufah  membacanya,  &  yang 

merupakan  bentuk  jamak  dari  tfl£*Jt.723 

Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  qira’at  pada^  zaman  ini 
berpendapat,  dengan  bacaan  yang  sama,  «jJAllah 

SWT  menjelaskan  kepada  Nabi  SAW  dan  mengajarkan  beliau  apa 
yang  harus  dikatakan  kepada  mereka,  “Katakanlah  kepada  mereka, 
‘Lakukanlah  apa  yang  akan  kalian  lakukan,  maka  aku  akan  melakukan 
perkara-perkara  yang  diperintahkan  oleh  Rabbku’.  <S^~> 

‘Niscaya  nanti  kalian  akan  tahu’.  Maksudnya  adalah  pada  hari 
diturunkan  adzab  Allah  SWT  kepada  kalian,  siapa  di  antara  kita  yang 
paling  benar  amalannya,  dan  siapa  yang  sampai  ke  jalan  yang  benar, 
kami  atau  kalian?” 

Firman  Allah  SWT  kepada  nabi-Nya,  J*  [ U  iUjiJ  ji 
"Beramallah  kalian  sepenuh  kemampuan  kalian,  ”  maknanya 
adalah,  “Allah  memerintahkan  mereka  dengan  tujuan  memberi 
ancaman,  bukan  membebaskan  mereka  dalam  melakukan  kemaksiatan 
kepada  Allah  SWT.” 


722  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1390)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/173). 

723  Dibaca  oleh  Abu  Bakr  dari  Ashim  J J*,  yang  merupakan  bentuk  jamak 
dari  SllSCJi  pada  setiap  Al  Qur'an.  Al  MuharrarAl  Wajiz,  Ibnu  Athiyah  (2/348). 
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Takwil  firman  Allah:  'b/  ijl  &&  &  ^ 

(Siapakah  [di  antara  kita]  yang  akan  memperoleh  hasil 
yang  baik  di  dunia  ini.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  itu 
tidak  akan  mendapatkan  keberuntungan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  & 

“ Siapakah  (di  antara  kita)  yang  akan  memperoleh  hasil  yang  baik  di 
dunia  ini]'  maksudnya  adalah,  “Wahai  orang-orang  kafir,  engkau  pasti 
akan  tahu  ketika  didatangkan  adzab  kepadamu,  siapa  di  antara  kita 
yang  memperoleh  balasan  berupa  kebaikan  atau  keburukan  dari 
amalan  saat  di  dunia?” 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan,  *b/ 

.Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mengamalkan  amalan  yang 
menyelisihi  perintah  Allah  SWT,  tidak  akan  mendapat  keberhasilan 
atau  kemenangan.  Itulah  makna  lafazh  jUl»  Kezhaliman  orang 
yang  zhalim,  ”  pada  ayat  ini. 

Lafazh  dalam  ayat  ini  memiliki  dua  tempat  i'rab,  yaitu: 

Pertama:  Rafa',  karena  sebagai  mubtada'. 

Kedua:  Nashab,  yang  berarti  ^  (*i*i'  JUp)Ij 

Akan  tetapi,  yang  paling  benar  adalah  pada  posisi  rafa',  karena 
makna  yang  sebenarnya  adalah,  j'Jh  U?  Ojilii  U'fJ  yakni, 

“Niscaya  kalian  akan  tahu  siapa  di  antara  kita  yang  akan  memperoleh 
hasil.”  Dimulai  dengan  lafazh  j*,  lebih  shahih  dan  lebih  fasih 
daripada  dimulai  dengan  lafazh  £  (»1*1'  JUpJ.724 

«M 
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Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra'  (1/355) 


"Dan  mereka  memperuntukkan  bagi  Allah  satu  bagian  dari 
tanaman  dan  ternak  yang  telah  diciptakan  Allah,  lalu 
mereka  berkata  sesuai  dengan  persangkaan  mereka,  ‘Ini 
untuk  Allah  dan  ini  untuk  berhala-berhala  kami’.  Maka 
saji- sajian  yang  diperuntukkan  bagi  berhala-berhala  mereka 
tidak  sampai  kepada  Allah ;  dan  saji-sajian  yang 
diperuntukkan  bagi  Allah,  maka  sajian  itu  sampai  kepada 
berhala-berhala  mereka .  Amat  buruklah  ketetapan  mereka 
itu." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  136) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

tCi  Uoj»j  IjJLsi 

A  - 3)  J— ^ 

£  (Dan  mereka  memperuntukkan  bagi  Allah  satu 
bagian  dari  tanaman  dan  ternak  yang  telah  diciptakan  Allah,  lalu 
mereka  berkata  sesuai  dengan  persangkaan  mereka,  "Ini  untuk 
Allah  dan  ini  untuk  berhala-berhala  kamu  ”  Maka  saji-sajian  yang 
diperuntukkan  bagi  berhala-berhala  mereka  tidak  sampai  kepada 
Allah;  dan  saji-sajian  yang  diperuntukkan  bagi  Allah,  maka  sajian 
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itu  sampai  kepada  berhala-berhala  mereka.  Amat  buruklah 
ketetapan  mereka  itu) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  “Orang-orang 
musyrik  itu  memberikan  li-*  apa-apa  yang  diciptakan  oleh  Allah 
SWT  kepada  tuhan-tuhan  mereka,  yakni  dari  apa-apa  yang  telah 
diciptakan  oleh  Allah  SWT,  berupa  tanaman  dan  binatang  ternak.” 

Dikatakan  'jjij  fji  jiAJi  fji  sebab  Aliahlah  yang 

menciptakan.  Adapun  makna  lafazh  adalah  kyrj  C-i  “bagian”. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  sifat  dari  bagian  yang 
diberikan  kepada  Allah  SWT  dan  bagian  yang  diberikan  kepada 
tuhan-tuhan  selain  Allah  SWT,  baik  berhala  maupun  syetan. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  itu  adalah  bagian  dari  tanaman 
dan  binatang  ternak  yang  mereka  tetapkan  sebagian  untuk  Allah  dan 
sebagian  lain  untuk  tuhan  yang  lain. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13934.  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Habib  bin  Syahid  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Uthab  bin  Basyir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Khashif,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  tCi 

" Maka  saji-sajian  yang  diperuntukkan  bagi  berhala- 
berhala  mereka  tidak  sampai  kepada  Allah .... "  ia  berkata, 
“Apabila  mereka  memasukkan  makanan,  maka  mereka 
membungkusnya,  sebagian  untuk  Allah  SWT  dan  sebagian 
lagi  untuk  tuhan-tuhan  mereka.  Apabila  angin  berhembus 
dari  arah  makanan  yang  mereka  tetapkan  untuk  tuhan-tuhan 
mereka,  menuju  arah  makanan  yang  mereka  tetapkan  untuk 


i 530  \ 
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Allah  SWT,  maka  mereka  mengembalikannya  kepada  apa 
yang  telah  ditetapkan  untuk  tuhan-tuhan  mereka.  Akan  tetapi 
apabila  angin  berhembus  dari  arah  makanan  yang  mereka 
tetapkan  untuk  Allah,  ke  arah  makanan  yang  mereka  tetapkan 
untuk  tuhan-tuhan  mereka,  maka  mereka  biarkan  dan  tidak 


mengembalikannya. 


Oleh  sebab  itu,  Allah  SWT  berfirman,  >< 
' Amat  buruklah  ketetapan  mereka  itu '”725 


=00  L»  £1 


13935.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  A  1*^0 

J  ^  A  ijJLii 

USlgij  ia  berkata,  “Mereka  membagi  buah-buahan  dan 
harta-harta  mereka,  sebagian  untuk  Allah  dan  sebagian  lagi 
untuk  syetan  dan  berhala-berhala.  Apabila  buah-buahan  yang 
ditetapkan  untuk  Allah  jatuh  ke  bagian  yang  mereka  tetapkan 
untuk  syetan,  maka  mereka  membiarkannya.  Akan  tetapi  jika 
makanan  yang  mereka  tetapkan  untuk  syetan  jatuh  ke  bagian 
yang  ditetapkan  untuk  Allah  SWT,  maka  mereka  mengambil 
dan  menjaganya,  kemudian  mengembalikannya  kepada 
bagian  syetan. 

Apabila  air  minum  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah 
menyembur  keluar  ke  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk 
syetan,  maka  mereka  membiarkannya.  Akan  tetapi  jika  air 
minum  yang  mereka  tetapkan  untuk  syetan  menyembur 
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Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/128). 
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keluar  ke  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah  SWT, 
maka  mereka  menyumbatnya. 

Inilah  tentang  tanaman  dan  air  minimi  yang  mereka  tetapkan. 
Adapun  tentang  binatang  ternak  yang  mereka  tetapkan  untuk 
syetan,  maka  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  ^  U 

JlC  *3j  j  }j#  'Allah  sekali-kali  tidak 

pernah  mensyariatkan  adanya  bahirah,  saibah,  washilah  dan 
haam  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  103)726 
13936.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^SVlj  £-  4  iJL^j 

J  j  ijJLsI  bahwa  maksudnya  adalah, 

musuh-musuh  Allah  SWT  mendapatkan  tanaman  dan 
memiliki  buah-buahan,  maka  mereka  menetapkan  sebagian 
untuk  Allah  SWT  dan  sebagian  lain  untuk  berhala.  Mereka 
menjaga  dan  menghitung  tanaman  serta  buah-buahan  yang 
mereka  tetapkan  untuk  berhala-berhala  tersebut,  dan  jika  ada 
sesuatu  yang  jatuh  ke  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk 
Allah  SWT,  maka  mereka  mengembalikannya  kepada 
berhala.  Apabila  air  yang  mereka  tetapkan  untuk  berhala 
habis  terlebih  dahulu,  maka  mereka  memberinya  air  dari 
bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah  SWT. 
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Apabila  ada  sebagian  makanan  dan  buah-buahan  yang 
mereka  tetapkan  untuk  Allah  SWT,  jatuh  dan  bercampur 
dengan  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  berhala,  maka 
mereka  berkata,  “Dia  yang  membutuhkan.”  Mereka  tidak 
mengembalikannya.  Namun  apabila  minuman  yang  mereka 
tetapkan  untuk  Allah  habis  terlebih  dahulu,  maka  mereka 
membiarkan  air  yang  diberikan  kepada  berhala. 

Mereka  mengharamkan  binatang-binatang  ternak  mereka, 
seperti,  bahirah,  sa'ibah,  washilah,  dan  ham,  serta 
menetapkannya  untuk  berhala-berhala  mereka.  Akan  tetapi, 
mereka  mengaku  mengharamkan  binatang-binatang  tersebut 
karena  Allah  SWT,  maka  Allah  SWT  berfirman, 

r*  tji  LL;  “ Dan  mereka 

menetapkan  bagi  Allah  satu  bagian  dari  tanaman  dan...”121 

13937.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  A 

bahwa  maksudnya  adalah, 
mereka  menetapkan  sebagian  dari  hasil  tanaman  mereka 
untuk  Allah,  dan  sebagian  lagi  untuk  berhala-berhala  mereka. 
Jika  ada  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah  tertiup 
angin  sampai  ke  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  berhala, 
maka  mereka  membiarkannya.  Akan  tetapi  jika  ada  bagian 
yang  mereka  tetapkan  untuk  berhala  tertiup  angin  sampai  ke 
bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah  SWT,  maka 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/174),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
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mereka  mengembalikannya.  Mereka  berkata,  “Allah  tidak 
membutuhkan  ini.”  Makna  binatang  ternak  di  sini  adalah 
yang  mereka  namakan  sa'ibah  dan  bahirah.12* 

13938.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.729 

13939.  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 


maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  sesat  membagikan 
hasil  tanaman  dan  binatang  ternak  mereka,  sebagian  untuk 
Allah  dan  sebagian  lain  untuk  sekutu-sekutu  mereka.  Jika  ada 
bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah  tercampur  dengan 
yang  mereka  tetapkan  untuk  sekutu  mereka,  maka  mereka 
membiarkannya.  Namun  jika  ada  bagian  yang  mereka 
tetapkan  untuk  sekutu-sekutu  mereka  tercampur  dengan  yang 
mereka  tetapkan  untuk  Allah,  maka  mereka 
mengembalikannya.  Akan  tetapi  bila  mereka  mengalami 
musim  paceklik,  mereka  memohon  dengan  apa  yang  mereka 
tetapkan  untuk  Allah  SWT  dan  menetapkan  apa  yang  mereka 
tentukan  kepada  sekutu-sekutu  mereka.  Allah  SWT  pun 


728  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/174),  Mujahid  dalam  taisimya  (hal. 
328),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/348-349). 

729  Ibid. 


berfirman,  C  i\ ^  “/4ma/  buruklah  ketetapan 

mereka  itu .”730 

13940.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
I 4 ia berkata, 
“Mereka  membagi-bagi  sebagian  harta  mereka,  kemudian 
mereka  berkata,  ‘Ini  untuk  Allah,  dan  ini  untuk  berhala- 
berhala  kami’.  Apabila  tidak  ada  yang  mereka  persembahkan 
untuk  tuhan-tuhan  mereka,  maka  mereka  tidak 
mempersembahkannya  untuk  Allah  SWT,_Tetapi  jika  mereka 
memiliki  persembahan  untuk  Allah,  maka  mereka 
mencampur  persembahannya  dengan  persembahan  yang  akan 
diberikan  kepada  tuhan-tuhan  mereka. 

Bila  mereka  mengalami  musim  paceklik,  maka  mereka 
memakan  apa  yang  menjadi  persembahan  bagi  Allah  SWT, 
dan  membiarkan  apa  yang  menjadi  persembahan  bagi  tuhan- 
tuhan  mereka.  Allah  SWT  pun  berfirman,  C  ZlzZ 


13941.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  t>S  iL. 

sampai  ia  berkata, 

“Mereka  membagi  harta-harta  yang  mereka  tetapkan  untuk 


730  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/174)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/89). 

731  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/66)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/174). 
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Allah  SWT  dan  menanam  tanaman  yang  juga  mereka 
tetapkan  untuk  Allah.  Demikian  pula  yang  mereka  lakukan 
kepada  tuhan-tuhan  mereka.  Jika  bagian  yang  mereka  berikan 
kepada  tuhan  mereka  memberikan  hasil,  maka  mereka 
menginfakkannya  untuk  tuhan-tuhan  tersebut.  Akan  tetapi 
apabila  yang  menghasilkan  itu  adalah  bagian  yang  mereka 
tetapkan  untuk  Allah,  maka  mereka  menyedekahkannya. 
Apabila  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  tuhan-tuhan 
mereka  itu  musnah,  dan  milik  Allah  bertambah  banyak,  maka 
mereka  berkata,  ‘Tuhan-tuhan  kami  harus  mendapatkan 
nafkah’,  kemudian  mereka  mengambil  milik  Allah  dan 
memberikannya  kepada  tuhan-tuhan  mereka.  Akan  tetapi  jika 
milik  Allah  SWT  yang  sedikit  dan  milik  tuhan-tuhan  mereka 
itu  banyak,  maka  mereka  berkata,  ‘Jika  Dia  menghendaki 
niscaya  aku  akan  menyedekahkan  milik-Nya’.  Mereka 
sedikit  pun  tidak  memberikan  apa  yang  dimiliki  oleh  tuhan- 
tuhan  mereka. 

Allah  SWT  pun  berfirman,  ‘Jika  mereka  bersikap  jujur  dalam 
pembagian  mereka,  maka  betapa  buruk  apa  yang  mereka 
tentukan  dengan  mengambil  dari-Ku  dan  tidak  memberi-Ku’. 

Hal  itu  sebagaimana  firman-Nya,  L»  ' 

‘ Amat  buruklah  ketetapan  mereka  itu'  .”732 

Kedua:  Mereka  berpendapat  bahwa  bagian  yang  mereka 
tetapkan  untuk  Allah  SWT  akan  sampai  dari  bagian  tersebut  kepada 
tuhan-tuhan  mereka.  Mereka  tidak  memakan  apa-apa  yang  mereka 
sembelih  untuk  Allah  sampai  mereka  menyebut  nama  tuhan-tuhan 
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mereka.  Akan  tetapi  apa-apa  yang  mereka  sembelih  untuk  tuhan-tuhan 
mereka,  maka  mereka  memakannya  tanpa  menyebut  nama  Allah  SWT 
dalam  menyembelihnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13942.  Yunus  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Zaid  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  IjS  l L* 

'fj*  sampai,  aS 

>  ^  bahwa  maksudnya  adalah, 

segala  sesuatu  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah  dari 
sembelihan  yang  mereka  sembelih,  maka  selamanya  mereka 
tidak  akan  memakannya  sampai  disebut  nama  tuhan  mereka. 
Sedangkan  apa  yang  mereka  tetapkan  untuk  tuhan-tuhan 
mereka,  maka  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  SWT. 

Ia  kemudian  membaca,  "Amat 

buruklah  ketetapan  mereka  itu.  ’’733 
Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  orang-orang  yang  sependapat 
dengannya,  sebab  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  mereka  telah 
menentukan  bagian  tertentu  untuk  Allah  dari  hasil  tanaman  dan 
binatang  ternak  mereka,  mereka  berkata,  t  i*  “ini  bagian  untuk 

Allah.”  Mereka  juga  menentukan  bagian  yang  sama  untuk  tuhan-tuhan 
mereka  yang  berupa  berhala-berhala.  Demikianlah  ijma  para  ahli 
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tafsir.  Mereka  berkata, 'l£j  “Ini  untuk  tuhan-tuhan  kami,” 
dan  sesungguhnya  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  tuhan-tuhan 
mereka  tidak  sampai  kepada  bagian  Allah  SWT,  tetapi  apa  yang 
mereka  tetapkan  untuk  Allah  akan  sampai  kepada  tuhan-tuhan 
mereka. 

Bila  sampai  atau  tidaknya  hal  itu  dengan  tasmiyah  “penyebutan 
nama  Allah”  atau  tanpa  tasmiyah,  maka  apa  yang  dikabarkan  oleh 
Allah  SWT,  bahwa  hal  itu  tidak  sampai,  mungkin  saja  hal  itu  sampai, 
dan  itu  bertentangan  dengan  zhahir  kalimat,  sebab  dua  binatang  yang 
disembelih  — yang  satu  ditetapkan  untuk  Allah  dan  yang  satu  lagi 
ditetapkan  untuk  tuhan-tuhan  selain  Allah —  telah  tercampur  dan 
mereka  telah  mencampurnya,  karena  sesuatu  yang  mereka  benci 
adalah  menyebut  nama  Allah  SWT  dalam  sembelihan  yang  mereka 
tentukan  untuk  tuhan-tuhan  mereka,  bukan  mencampur  dan 
mempersatukan  di  antara  satu  bagian  dengan  bagian  yang  lain. 

Firman-Nya,  s <^jk===J£  C  adalah  kabar  dari  Allah 

SWT  tentang  perbuatan  orang-orang  musyrik  dan  sifat  mereka,  Allah 
SWT  menjelaskan,  “Mereka  telah  berbuat  jahat  dalam  ketetapan 
mereka,  sebab  mereka  telah  mengambil  bagian-Ku  untuk  tuhan-tuhan 
mereka,  dan  tidak  memberikan-Ku  bagian  tuhan-tuhan  mereka.”Allah 
SWT  bermaksud  mengabarkan  tentang  kejahilan,  kesesatan,  dan 
menjauhnya  mereka  dari  jalan  kebenaran,  dengan  tidak  berbuat  adil 
kepada  yang  menciptakan  mereka  dan  yang  memberi  makan  serta 
nikmat,  dengan  sesuatu  yang  tidak  memberi  manfaat  dan  tidak  pula 
membahayakan  mereka,  sampai-sampai  mereka  mengutamakan  tuhan- 
tuhan  tersebut  daripada  Allah  SWT. 

W 
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j vJbjJL-i  l*  »l^i  j} J  f+'-i. ^  ->  4^ 


\  S'  *<  T' 

f^L>JL A-*i 


"Dan  demikianlah  pemimpin-pemimpin  mereka  telah 
menjadikan  kebanyakan  dari  orang-orang  musyrik  itu 
memandang  baik  membunuh  anak-anak  mereka  untuk 
membinasakan  mereka  dan  untuk  mengaburkan  bagi 
mereka  agama-Nya.  Dan  kalau  Allah  menghendaki, 
niscaya  mereka  tidak  mengerjakannya,  maka  tinggallah 
mereka  dan  apa  yang  mereka  ada-adakan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  137) 


berhala-berhala  mereka  menjadikan  kebanyakan  orang-orang 
musyrik  itu  memandang  baik  membunuh  anak-anak  mereka  untuk 
membinasakan  mereka  dan  untuk  mengaburkan  bagi  mereka 
agama-Nya.  Dan  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mengerjakannya,  maka  tinggallah  mereka  dan  apa  yang  mereka 
ada-adakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Sebagaimana 
sekutu-sekutu  mereka  yang  berupa  berhala-berhala,  patung-patung, 
dan  syetan,  menghiasi  pandangan  orang-orang  musyrik  dengan 
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menentukan  bagian  untuk  tuhan  mereka  dari  harta-harta  mereka 
dengan  pengakuan  mereka,  dan  membiarkan  apa-apa  yang  mereka 
tetapkan  untuk  Allah  sampai  kepada  bagian  tuhan-tuhan  mereka.  Jika 
bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  tuhan-tuhan  mereka  sampai 
kepada  bagian  yang  mereka  tetapkan  untuk  Allah  SWT,  maka  mereka 
mengembalikannya  kepada  sekutu-sekutu  mereka  Demikian  pula 
sekutu-sekutu  mereka  dari  kalangan  syetan,  menjadikan  kebanyakan 
orang-orang  musyrik  tersebut  memandang  baik  perbuatan  mengubur 
hidup-hidup  anak-anak  perempuan  mereka” 

maksudnya  untuk  menghancurkan  mereka 

’r&l  j>  maksudnya  untuk  mencampuradukkan 

agama  mereka,  hingga  menjadi  kabur,  sehingga  mereka  sesat  dan 
musnah. 

Bila  Allah  menghendaki  mereka  tidak  melakukannya,  maka 
mereka  tidak  akan  melakukannya,  dengan  menunjukkan  mereka  jalan 
kebenaran  dan  memberi  taufik  kepada  mereka  dengan  sesuatu  yang 
benar,  sehingga  mereka  tidak  akan  membunuh  anak-anak  mereka. 
Akan  tetapi  Allah  SWT  menghalangi  mereka  dari  jalan  petunjuk, 
sehingga  mereka  membunuh  anak-anak  mereka  dan  menaati  syetan- 
syetan  yang  telah  menyesatkan  mereka. 

Allah  SWT  berkata  kepada  nabi-Nya  seraya  memberi  ancaman 
kepada  mereka  atas  apa  yang  mereka  ada-adakan  kepada  tuhan 
mereka  ketika  menentukan  bagian  dengan  berkata,  “Ini  untuk  Allah 
dan  ini  untuk  sekutu-sekutu  kami,”  Juga  atas  perbuatan  mereka 
membunuh  anak-anak  mereka.  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad, 
tinggalkanlah  mereka  dengan  apa  yang  mereka  ada-adakan  dan  apa 
yang  mereka  katakan  atas  nama-Ku  yang  berupa  kedustaan,  karena 
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sesungguhnya  Aku  selalu  mengawasi  mereka,  dan  mereka  selalu 
dibayang-bayangi  dibalik  adzab  dan  balasan.” 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13943.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^1  2 — j 

bahwa  maksudnya  adalah  menghiasi  pandangan 
mereka  “dengan  menganggap  baik”  membunuh  anak-anak 
mereka.734 

13944.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  J 

bahwa  maksudnya  adalah,  syetan-syetan 
mereka  memerintahkan  mereka  untuk  membunuh  dan 
menguburkan  anak-anak  mereka  karena  takut  miskin.735 
13945.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.736 

734  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1392). 

735  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1393),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  328), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/174). 

736  Ibid. 
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13946. 


Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 

“ Demikianlah  berhala-berhala  mereka 


menjadikan  kebanyakan  orang-orang  musyrik  itu 
memandang  baik  membunuh  anak-anak  mereka....  ”  bahwa 
maksudnya  adalah,  sekutu-sekutu  mereka  menghiasi 
pandangan  mereka,  sehingga  mereka  “menganggap  baik” 
melakukan  hal  itu.  Allah  SWT  kemudian  berfirman,  Jlj 
C  "Kalau  Allah 

menghendaki,  niscaya  mereka  tidak  mengerjakannya,  maka 
tinggallah  mereka  dan  apa  yang  mereka  ada-adakan .”737 


13947.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
' '  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

“ Demikianlah 

berhala-berhala  mereka  menjadikan  kebanyakan  orang- 
orang  musyrik  itu  memandang  baik  membunuh  anak-anak 
mereka....”  bahwa  maksudnya  adalah,  syetan-syetan  yang 
mereka  sembah  menghiasi  pandangan  mereka,  sehingga 
mereka  menganggap  baik  perbuatan  membunuh  anak-anak 
mereka.738 


13948.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 


737  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/130)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/174). 

738  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/130). 


Tafsir  Ath-Thabari 


firman  Allah  SWT,  ^ 

p-A-AjfiJ  f-*J^==Lr*  J-^3 

“ Demikianlah  berhala-berhala  mereka  menjadikan 

kebanyakan  orang-orang  musyrik  itu  memandang  baik 
membunuh  anak-anak  mereka....  ”  bahwa  maksudnya  adalah, 
syetan-syetan  memerintahkan  mereka  untuk  membunuh 
anak-anak  perempuan  mereka.739  Adapun  makna  lafazh 
^Jb /fji J  "Untuk  membinasakan  mereka,  ”  maksudnya 
adalah,  syetan-syetan  tersebut  menghancurkan  mereka. 
Sedangkan  lafazh  "Dan  untuk 

mengaburkan  bagi  mereka  agama-Nya, "  maksudnya  adalah, 
syetan-syetan  tersebut  mencampuradukkan  agama  mereka. 


Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 

Ahli  qira  ’at  Hijaz  dan  Irak  membaca,  dengan 

harakat  fathah  pada  huruf  za  pada  lafazh  me-nashab-kan  lafazh 

jy-ys  pada  ayat,  dan 

me-rafa' -kan  lafazh  yang  bermakna  bahwa  sekutu-sekutu 

yang  mereka  sembahlah  yang  menghiasi  pandangan  mereka,  sehingga 
mereka  menganggap  baik  perbuatan  membunuh  anak-anak  mereka. 

Para  ahli  qira'at  me-rafa  '-kan  Lafazh  sebab 

merekalah  yang  menjadi  fa'il  (pelaku),  serta  me-nas/ja/j-kan  lafazh 
jyyb  karena  dia  sebagai  maful  bihi. 

Para  ahli  qira  ’at  Syam  membaca,  jij  dengan  men- 

dhammah- kan  huruf  za,  me-rafa  '-kan  lafazh  J3  pada  ayat,  'j* 

J3  P&,  me-nashab-kan  lafazh  j j?  dan  meng-khafadh-kan 


739 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1393),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/174),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  an. 


lafazh  sehingga  bacaannya  menjadi  'j$ pil  'j*  'Jtj  dSJS"j 

p.  mereka  memisahkan  antara  isim  yang  meng- 
khafadh-kan  dan  yang  di-khafadz-kan,  dan  dalam  bahasa  Arab  kalimat 
ini  adalah  kalimat  yang  kurang  baik  dan  tidak  fasih. 

Telah  diriwayatkan  dari  sebagian  penduduk  Hijaz  sebuah  bait 
syair  yang  menguatkan  pendapat  bacaan  ahli  qira’at  Syam,  dan  aku 
ketahui  bahwa  para  ulama  bahasa  Arab  mengingkari  benarnya  bait 
tersebut,  yaitu, 


“ Aku  menusuknya  dengan  tombak,  maka  ia  pun  menusuk  unta  Abi 
Mazadah. 

Abu  Ja'far  berkata:  Bacaan  yang  paling  benar,  dan  aku  tidak 
membolehkan  membacanya  kecuali  dengan  bacaan  ini,  &k=»j 

dengan  harakat  fathah  pada  huruf  za  pada  lafazh  'Jij  dan  me-nashab- 
kan  lafazh  Itu  karena  dialah  yang  dikenai  pekeijaan  ( maful  bihi), 
dan  meng-khafadh-kan  lafazh  dengan  meng-idhafah -kan  lafazh 

p  kepadanya,  kemudian  m e-rafa  ’-kan  lafazh  karena  ia 

sebagai  fa'il,  sebab  sekutu-sekutu  itulah  yang  menghiasi  pandangan 
orang-orang  musyrik  agar  menganggap  baik  perbuatan  membunuh 
anak-anak  mereka,  sebagaimana  telah  aku  tafsirkan  sebelumnya.740 

Aku  katakan:  Tidak  boleh  membaca  dengan  cara  yang  lain, 
sebab  telah  ada  ijma  hujjah  para  ahli  qira’at  dan  penafsiran  seluruh 
para  ahli  tafsir  yang  sesuai  dengan  bacaan  tersebut.  Oleh  sebab  itu, 

740  Jbpu  Al™r  membaca,  jij  CdJiS'j  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  za  dan 
P  dengan  rafa'  {►AttjT  dengan  nashab,  serta  dengan  msn^-khafadh- 

kannya.  Dia  berhujjah dengan  syair,  *Sl ji  ^  [y jii Ji  ... ia**- ji. 
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sangat  jelas  terlihat  kesalahan  orang-orang  yang  menyelisihi  bacaan 
tersebut.  Apabila  penafsiran  seluruh  ahli  tafsir  disandarkan  pada 
bacaan  itu,  kemudian  seseorang  membacanya,  j*  jtj  ilUTj 
J=i  jf dengan  men-dhammah-kan  huruf  za  pada 
lafa2h  jlj  dan  me-rafa  ’-kan  lafazh  Jail',  meng-khafadh-kan  lafazh 
dan  dengan  mengembalikannya  pada  lafazh  maka 
bisa  ditafsirkan  bahwa  adalah  sekutu  bapak-bapak  mereka  di 
dalam  nasab  dan  warisan.  Sedangkan  jika  dibaca  dengan  me-rafa  ’-kan 
lafazh  t&'JsAs  dan  meng-khafadh-kzn.  lafazh*  sebagaimana 

dikatakan,  '&'yA  maka  dapat  diketahui  fa  7/-nya  setelah 

sebelmnnya  datang  khabar  yang  tidak  disebutkan  fa’il  di  dalamnya, 
dan  itu  lafazh  yang  dibenarkan  dalam  bahasa  Arab. 

«0« 


" Dan  mereka  mengatakan,  ‘Inilah  hewan  ternak  dan 
tanaman  yang  dilarang;  tidak  boleh  memakannya,  kecuali 
orang  yang  kami  kehendaki ’,  menurut  anggapan  mereka, 
dan  ada  binatang  ternak  yang  diharamkan 
menungganginya  dan  ada  binatang  ternak  yang  mereka 
tidak  menyebut  nama  Allah  waktu  menyembelihnya, 
semata-mata  membuat-buat  kedustaan  terhadap  Allah. 
Kelak  Allah  akan  membalas  mereka  terhadap  apa  yang 
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selalu  mereka  ada-adakan 
(Qs.  Al  An’aam  [6]  s  138) 

Takwil  firman  Allah:  1 'j ^»r  ijiljj 

♦l 'J  wtj 

^l£L&  (2)a/i  mereka  mengatakan, 
“Inilah  hewan  ternak  dan  tanaman  yang  dilarang;  tidak  boleh 
memakannya,  kecuali  orang  yang  kami  kehendaki,"  menurut 
anggapan  mereka,  dan  ada  binatang  ternak  yang  diharamkan 
menungganginya  dan  ada  binatang  ternak  yang  mereka  tidak 
menyebut  nama  Allah  waktu  menyembelihnya,  semata-mata 
membuat-buat  kedustaan  terhadap  Allah.  Kelak  Allah  akan 
membalas  mereka  terhadap  apa  yang  selalu  mereka  ada-adakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  merupakan  khabar  dari  Allah  SWT 
tentang  orang-orang  musyrik  yang  jahil,  bahwa  mereka  menghalalkan 
dan  mengharamkan  segala  sesuatu  menurut  diri  mereka  sendiri  tanpa 
izin  dari  Allah  SWT. 

Allah  SWT  menjelaskan,  “Orang-orang  musyrik  yang 
menyekutukan  Allah  SWT  disebabkan  kejahilan  mereka  berkata 
kepada  binatang  ternak  dan  hasil  tanaman  mereka,  ‘Inilah  binatang 
ternak  dan  hasil  tanaman  yang  dilarang’,  yaitu  binatang  ternak  dan 
hasil  tanaman  yang  mereka  peruntukkan  bagi  Allah  dan  tuhan-tuhan 
mereka.”  Dikatakan  bahwa  binatang  t  emak  itu  mereka  namakan 
saibah,  washilah,  dan  bahirah. 

13949.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  bahwa 
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binatang  ternak  itu  adalah  saibah  dan  bahirah,  sebagaimana 
yang  mereka  namakan.741 

Lafazh  dalam  bahasa  Arab  maknanya  adalah 

“haram.”  seperti  perkataan,  'if  maksudnya  adalah, 

“Aku  mengharamkan  baginya.”  Juga  seperti  firman  Allah 
SWT,  'O?  DjJpi j  “Pada  hari  mereka  melihat 

malaikat  di  hari  itu  tidak  ada  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang 
berdosa  mereka  berkata,  ‘Hijraan  mahjuuraa  ’  (semoga  Allah 
menghindari  bahaya  ini  dariku).”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  22)  dan 
perkataan  Al  Mutalamis  berikut  ini, 

S/f  f I j>-  C-iii  <_S ^J\ 

“Dia  rindu  kepada  Nakhlah  Qushwa  (suatu  lembah  di  Makkah) ,  lalu 
aku  katakan  kepadanya 

Melanggar  larangan  berarti  akan  menuai  malapetaka  besar.  "7A2 
Juga  perkataan  Rubah  berikut  ini, 

cS lA  5jL>s- 
" Tetangga  rumahku  memiliki  Hujrku.  ”743 


741  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1394),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  339), 
Al  Mawar  di  dalam  An  Nukat  wa  Al  Uyun  (2/175),  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (2425). 

742  Bait  ini  tertulis  dalam  catatan  Al  Mutalammis  dan  bagian  dari  syairnya  yang  ia 
katakan  ketika  ia  tahu  bahwa  Amru  bin  Hindi  bersumpah  tidak  akan  masuk  ke 
Irak.  Ada  banyak  riwayat  tentang  bait  ini,  dan  dalam  Al-Lisan  tertulis, 

Nakhlah  adalah  nama  lembah  di  jalan  negeri  Syam.  Mutalamis  mengatakan  ini 
kepada  untanya  seraya  menyalahkannya  ketika  ia  rindu  kampung  halamannya. 
( Ad-Diwan ,  hal.  96) 

743  Diwan  Al  Ujaj  dan  dinisbatkan  kepada  Rubah  dari  Nasakh  atau  Ibnu  Jarir, 
Diwart  (hal.  251)  dan  Al-Lisan  dengan  lafazh  y jh  sebagai  ganti  lafazh  jgJ-i. 
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Maksudnya  adalah  yang  diharamkan 
Juga  seperti  perkataan  berikut  ini, 

jSl  tf'y  OtT  JiJ 

‘UAu  tidur  bersandar,  sedangkan  mataku  tetap  terjaga. 
Seakan-akan  tidurku  malam  ini  terhalangi  ”744 
Maksudnya  adalah  haram 

Dikatakan  juga,  yv-j  yy  dengan  harakat  kasrah  atau  dhammah 
pada  huruf  ha. 

Bila  dibaca  dhammah  maka  sesuai  dengan  yang  disebutkan  oleh 
Husain  dan  Qatadah.745 

13950.  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Pamanku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Husain,  dari  Qatadah,  bahwa  ia 
membacanya,  y^  ^>j  dengan  men-dhammah-kan  huruf 
ha,  yang  maknanya  haram. 

Para  ahli  qira  ’at  Hijaz,  Irak,  dan  Syam,  membaca  dengan 
harakat  kasrah  pada  huruf  ha.  Inilah  bacaan  yang  aku 
sepakati,  dan  tidak  boleh  membacanya  selain  bacaan 
tersebut,  karena  ijma  hujjah  para  ahli  qira’at,  dan  inilah 
bahasa  yang  benar  dalam  bahasa  Arab.  Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membacanya,  dengan 

tambahan  huruf  ra  sebelum  huruf/zm. 


Bait  ini  terdapat  dalam  Al-Lisan  dan  Al  dalam  An  Nukat  wa  Al  Uyun  (2/175) 

^^^Muharrar  Al  Wajiz  (2/35°-351)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Aad  Al  Masir  (3/131). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13951.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  ia  membacanya  demikian.746 

Inilah  bahasa  yang  ketiga,  yang  maknanya  sama  dengan 
makna  lafazh  sebagaimana  lafazh 

“menarik”.  Juga  lafazh  tjfoj  «.d  “jauh”.  Jadi,  dalam  lafazh 
ada  tiga  ungkapan  bahasa,  yaitu:  dengan  harakat 

kasrah  pada  huruf  ha,  dengan  harakat  dhammah  pada 
huruf  ha  dan  jim  sebelum  ra,  serta  ^y?  dengan  tambahan 
huruf  ra  sebelum  huruf  jim.741 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13952.  Imran  bin  Isa  Al  Qazzaz  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdul  Waris  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Hamid, 
dari  Mujahid  dan  Abu  Amru,  bahwa  lafazh  'yr^y  £*b) 
maknanya  adalah  haram.748 

13953.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  jt?  'b?  bahwa 

maksudnya  adalah  apa-apa  yang  diharamkan  dari  binatang 


746  Ibnu  Atbiyah  dalam Muharrar  Al  Wajiz  (2/350-351)  dan  Al  Qurthubi  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/94). 

747  Al  Qurthubi  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/94). 

748  Ibnu  Razzaq  dalam  tafsirnya  (2/66)  dari  Qatadah,  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal 
329)  dari  Ibnu  Abbas,  serta  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/131). 
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washilah  dan  pengharaman  dari  apa  yang  telah  mereka 
haramkan.749 

13954.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mu'ammar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
ff  bahwa  maksudnya  adalah  Y  f’  “haram”.750 

13955.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  x»ji* 
j^~3  “Inilah  hewan  ternak  dan  tanaman  yang 
dilarang,”  bahwa  maksudnya  adalah  pengharaman  atas 
harta-harta  mereka  kepada  mereka  dari  syetan-syetan  yang 
disertai  dengan  sikap  keras  dari  mereka,  bukan  dari  Allah 
SWT.751 

13956.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepadaku  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

“Dan  mereka  mengatakan,  'Inilah  hewan  ternak  dan 
tanaman  yang  dilarang  \  ”  bahwa  maksudnya  adalah,  “Haram 


749  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1393)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (2/351). 

750  Ibnu  Razaq  dalam  tafsirnya  (2/66)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/131). 

Ibnu  Quthaibah  berkata,  “Kalimat  itu  dikatakan  untuk  sesuatu  yang  haram. 
Dikatakan  sebab  hal  itu  diharamkan  untuk  memanahnya.” 

751  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1394)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/131). 
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bagi  kami  untuk  memakan  kecuali  orang-orang  yang  kami 
kehendaki.”752 

13957.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  LjZ-j  “ Inilah 

hewan  ternak  dan  tanaman  yang  dilarang ,”  bahwa 
maksudnya  adalah,  “Kami  mencegah  atas  apa-apa  yang  kami 
inginkan  dan  dari  orang-orang  yang  kami  inginkan.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Mereka  mengharamkannya  demi  tuhan- 
tuhan  mereka.” 

Dan  firman-Nya,  Y  maksudnya 

“Kami  mengharamkannya  untuk  kaum  wanita,  dan 
memberikannya  kepada  kaum  laki-laki.”753 

13958.  Diceritakan  dari  Husain  bin  Faij,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Inilah  hewan  ternak  dan  tanaman.  ”  Makna  lafazh 
adalah  sesuatu  yang  diharamkan,  yaitu  pada  zaman  Jahiliyah 
mereka  mengada-adakan  sesuatu  yang  tidak  diperintahkan 
oleh  Allah  SWT.  Mereka  mengharamkan  sebagian  binatang 
ternak  mereka  dan  tidak  memakannya  serta  meninggalkan 
sesuatu  dari  hasil  tanaman  mereka  untuk  tuhan-tuhan  mereka. 


752  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1394)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/94). 

753  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1393-1394),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/351),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (3/132). 
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Mereka  berkata,  ‘Tidak  halal  bagi  kami  apa-apa  yang  telah 
ditetapkan  untuk  tuhan-tuhan  kami.”754 

13959.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

“Inilah  hewan  ternak  dan  tanaman, "  bahwa 
maksudnya  adalah  yang  mereka  peruntukkan  bagi  Allah  dan 
sekutu-sekutu  mereka.755 


13960.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.756 


Takwil  firman  Allah:  2lj 

(Dan  ada  binatang 

ternak  yang  diharamkan  menungganginya  dan  ada  binatang  ternak 
yang  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  waktu  menyembelihnya, 
semata-mata  membuat-buat  kedustaan  terhadap  Allah.  Kelak  Allah 
akan  membalas  mereka  terhadap  apa  yang  selalu  mereka  ada- 
adakan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Orang-orang 
jahil  dari  kaum  musyrik  mengharamkan  punggung  sebagian  dari 
binatang  ternak  mereka,  dan  tidak  menungganginya.  Mereka 
mengambil  manfaat  dari  air  susu,  anak-anaknya,  dan  segala  sesuatu 


754  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/183),  ia  berkata,  “Demikian  dikatakan  oleh 
Mujahid,  Ad-Dhahak,  As-Sudi,  Qatadah,  dan  Abdurrahman.” 

755  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  329). 

756  Ibid. 
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yang  dihasilkannya.  Hanya  saja,  mereka  mengharamkan  punggungnya 
untuk  ditunggangi.  Mereka  juga  mengharamkan  binatang  ternak 
lainnya  dengan  tidak  bepergian  dengannya,  tidak  menyebut  nama 
Allah  SWT  atasnya  ketika  mereka  menungganginya  di  tengah 
punggungnya  serta  ketika  memerahnya  dan  memberi  beban  di 
atasnya.”757 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

1 3961 .  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Ayasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  ia  berkata: 
Abu  Wa'il  berkata  kepadaku,  “Apakah  engkau  tahu  tentang 
binatang  ternak  yang  tidak  disebut  nama  Allah  atasnya?” 
Aku  menjawab,  “Tidak.”  Ia  lalu  berkata,  “Yaitu  binatang 
ternak  yang  tidak  mereka  tunggangi.”758 

13962.  Muhammad  bin  Abbad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Syadzan  berkata  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  bin  Ayasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  ia 
berkata:  Abu  Wa'il  berkata  kepadaku,759  “Apakah  engkau 
tahu  tentang  firman  Allah  SWT, 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1934),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3132),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2176),  Al  Baghawi  Halam 
Ma'alim  At-Tanzil  (2/425),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/351), 
dan  Al  Qurthubi  dalam .4/  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an. 

758  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1394),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/132),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/176),  Al  Baghawi  Halam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (2/425),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/351), 
dan  Al  Qurthubi  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/95). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/132)  dan  Al  Qurthubi  Al  Jami’  li  Ahkam 
AlQur'an(  7/95). 


r»j~i 


Surah  Al  An’aam 


I4&  JfS  jLlt  'Yang  diharamkan  menungganginya  dan  ada 
binatang  ternak  yang  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah 
waktu  menyembelihnya Aku  menjawab,  “Tidak.”  Ia  lalu 
berkata,  “Ia  adalah  bahirah,  mereka  tidak  menungganginya.” 

13963.  Ahmad  bin  Amru  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Sa'id  Asy-Syahid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayasy  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Wail,  bahwa  binatang- 
binatang  ternak  yang  tidak  disebut  nama  Allah  atasnya 
maksudnya  adalah  yang  tidak  mereka  tunggangi.760 

13964.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
bahwa  binatang  yang  diharamkan  untuk  ditunggangi  mereka 
adalah  bahirah,  saibah,  dan  al  ham,  sedangkan  binatang 
yang  tidak  disebut  nama  Allah  atasnya  adalah  ketika  beranak 
atau  ketika  mereka  menyembelihnya.761 

13965.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ^  j&J  "Dan  ada  binatang  ternak 

yang  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  waktu 
menyembelihnya, "  bahwa  maksudnya  adalah,  ada 

sekelompok  unta  mereka  yang  tidak  disebut  nama  Allah 
atasnya  dalam  segala  sesuatu  yang  mereka  lakukan  padanya, 


760  Ibid. 

761  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1394)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/176). 
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baik  ketika  mereka  menungganginya,  memerahnya,  memberi 
beban  di  atasnya,  memberinya  makan,  maupun  hal-hal 
lainnya  yang  mereka  lakukan  kepadanya.762 
13966.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  “Dan  ada 

binatang  ternak  yang  diharamkan  menungganginya, "  bahwa 
maksudnya  adalah,  tidak  seorang  pun  yang  menungganginya. 
Serta  firman  Allah  SWT,  £$£  ^  “Dan 

ada  binatang  ternak  yang  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah 
waktu  menyembelihnya.  "763 

Adapun  tentang  firman-Nya,  “Semata-mata  membuat- 

buat  kedustaan,  ”  atas  nama  Allah  SWT,  Ibnu  Zaid  berkata,  “Orang- 
orang  musyrik  telah  mengharamkan  apa  yang  mereka  haramkan,  dan 
mereka  berkata  tentang  perkara  itu  dengan  berdusta  atas  nama  Allah 
SWT  serta  mengada-adakan  kedustaan  yang  batil.  Mereka 
mengatakan  bahwa  apa  yang  mereka  haramkan  adalah  yang 
diharamkan  oleh  Allah  SWT  dan  sesuai  dengan  yang  disebutkan  di 
dalam  firman-Nya,  maka  Allah  SWT  menafikan  hal  itu  dari  diri-Nya 
dan  mengatakan  bahwa  mereka  telah  berdusta  serta  mengabarkan 
kepada  nabi-Nya  dan  orang-orang  beriman  bahwa  apa  yang  mereka 
katakan  adalah  sebuah  kedustaan.  Allah  SWT  kemudian  berfirman, 
“Kelak  Allah  akan  membalas  mereka,”  maksudnya 
adalah,  tuhan  mereka  akan  memberi  balasan.  \y\J==>  £-> 


762  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/132)  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/90),  dan  disandarkan  hanya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

763  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/176)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (2/425). 
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“Terhadap  apa  yang  selalu  mereka  ada-adakan Maksudnya  adalah 
atas  kedustaan  yang  mereka  buat. 

*** 

\yj£=» jJ,  a  Oj^4  v 1 1*  IjlLjj 

“C0J*  ia)  jvJ^J 

"Dan  mereka  mengatakan,  'Apa  yang  ada  dalam  perut 
binatang  ternak  ini  adalah  khusus  untuk  pria  kami  dan 
diharamkan  atas  wanita  kamV,  dan  jika  yang  dalam  perut 
itu  dilahirkan  mati,  maka  pria  dan  wanita  sama-sama  boleh 
memakannya.  Kelak  Allah  akan  membalas  mereka  terhadap 
ketetapan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Bijaksana 
lagi  Maha  Mengetahui." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  139) 


Takwil  firman  Allah:  .C  y_44  s_j  C  \JCij 

(Dan  mereka  mengatakan, 
"Apa  yang  ada  dalam  perut  binatang  ternak  ini  adalah  khusus 
untuk  pria  kami  dan  diharamkan  atas  wanita  kami, "  dan  jika  yang 
dalam  perut  itu  dilahirkan  mati,  maka  pria  dan  wanita  sama-sama 
boleh  memakannya.  Kelak  Allah  akan  membalas  mereka  terhadap 
ketetapan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui) 


Tafsir  AthThabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
makna  firman-Nya  SWT,  C  “ Apa  yang  ada 

dalam  perut  binatang  ternak  ini.'* 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  air  susu. 

Mereka  yang  berpendapat  -demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini; 

13967.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Al  Hadzil,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

L  v  \  C  “ Apa  yang  ada 

dalam  perut  binatang  ternak  ini  adalah  khusus  untuk  pria 
'  kami  ”  bahwa  maksudnya  adalah  air  susu.764 
13968.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  YaEya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Ibnu  Abu  Al  Hudzail,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  lafazh  yang 

765 

sama. 

13969.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^4  C  “ Apa 

yang  ada  dalam  perut  binatang  ternak  ini  adalah  khusus 
untuk  pria  kami,"  bahwa  maksudnya  adalah,  air  susu  bahirah 
hanya  untuk  kaum  laki-laki,  bukan  untuk  kaum  wanita.  Akan 


764  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1395),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/132),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (329),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur  an  (7/95). 

765  Ibid. 
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tetapi,  jika  bahirah  tersebut  mati,  maka  dibolehkan  bagi  laki- 
laki  dan  perempuan  untuk  memakannya.766 

13970.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  berkata  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsauri  berkata  kepada  kami  dari  Ma'mar, 
dari  Qatadah,  firman-Nya  ^ 

maksudnya  adalah  hanya  untuk  kaum  laki-laki  di 
antara  kami  dan  bukan  untuk  istri-istri  kami,  yaitu  apa-apa 
yang  ada  di  dalam  perut  unta-unta  Bahiirah  yakni  air 
susunya,  hanya  diberikan  kepada  kaum  laki-laki  di  antara 
mereka  dan  diharamkan  bagi  kaum  wanita.767 

13971.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zakariya,  dari  Amir,  ia 
berkata,  “Tidak  ada  yang  boleh  memakan  dari  air  susu 
bahirah  kecuali  kaum  laki-laki.  Akan  tetapi  jika  ada  di  antara 
bahirah  itu  yang  mati,  maka  diperbolehkan  memakannya, 
baik  untuk  laki-laki  maupun  perempuan.”768 

13972.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan 

mereka  mengatakan,  ‘Apa  yang  ada  dalam  perut  binatang 
ternak  ini  adalah  khusus  untuk  pria  kami...'. "  bahwa 


766  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/176)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad 
Al  Masir  (3/132) 

767  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/66)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (7/95). 

768  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/95). 
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maksudnya  adalah  air  susu  yang  mereka  haramkan  bagi 
kaum  wanita  dan  hanya  boleh  diminum  oleh  kaum  laki-laki 
Jika  ada  kambing  yang  melahirkan  anak  laki-laki,  maka 
mereka  menyembelihnya  dan  diperuntukkan  hanya  bagi 
kaum  laki-laki.  Jika  anak  kambing  tersebut  perempuan,  maka 
mereka  menungganginya  dan  tidak  menyembelihnya.  Jika 
anak  kambing  tersebut  perempuan,  maka  boleh  dimakan  oleh 
kaum  laki-laki  dan  perempuan.769 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  janin-janin  yang 
ada  di  dalam  perut  bahirah  dan  sa'ibah. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13973.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
bahwa  mereka  berkata,  “Apa-apa  yang  ada  di  dalam  perut 
binatang  ternak  hanya  diperuntukkan  bagi  kaum  laki-laki  di 
antara  kami,  dan  diharamkan  bagi  istri-istri  kami.  Adapun 
jika  yang  ada  di  dalam  perut  tersebut  sudah  mati,  maka 
diperuntukkan  bagi  mereka  semua.  Apabila  binatang  ternak 
tersebut  melahirkan  anak  yang  masih  hidup,  maka  hanya 
diperuntukkan  bagi  kaum  laki-laki.  Tetapi  jika  yang  lahir 
sudah  mati,  maka  boleh  dimakan  oleh  mereka  semua,  baik 
laki-laki  maupun  perempuan.”770 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1395)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/184). 

Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (2/426)  dari  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan 
Asyabi. 


770 
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13974.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  bahwa  apa-apa  yang  ada  di  dalam  perut  sa’ibah  dan 
bahirah  hanya  untuk  kaum  laki-laki  di  antara  kami.771 
13975.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.772 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah,  Allah 
SWT  mengabarkan  keadaan  orang-orang  kafir,  mereka  berkata 
tentang  binatang  ternak  yang  mereka  tentukan,  “Segala  sesuatu  yang 
ada  di  dalam  perut  binatang  ternak  hanya  untuk  kaum  laki-laki  di 
antara  kami,  dan  diharamkan  bagi  kaum  wanita.  Segala  sesuatu  yang 
ada  di  dalam  perut  binatang  ternak,  termasuk  di  dalamnya  air  susu  dan 
janin,  Allah  SWT  tidak  mengkhususkan  kabar  bahwa  mereka 
mengatakan  sebagian  dari  apa  yang  terdapat  di  dalam  perut  tersebut 
haram  bagi  kaum  wanita  dan  sebagian  yang  lain  halal  bagi  mereka. 

Dengan  demikian,  wajib  dikatakan  bahwa  mereka  berkata,  “Apa- 
apa  yang  ada  di  dalam  perut  binatang  ternak  tersebut,  baik  air  susu 
maupun  janin,  hanya  dihalalkan  bagi  kaum  laki-laki  di  antara  mereka, 
dan  diharamkan  bagi  kaum  wanita,  karena  sesungguhnya  mereka  lebih 
mengutamakan  kaum  laki-laki,  kecuali  janin  yang  ada  di  dalam 
binatang  ternak  tersebut  telah  mati,  maka  dibolehkan  bagi  laki-laki 
dan  perempuan  untuk  memakannya. 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  alasan  lafazh 
di-to'mfc-kan. 


771  Mujahid  dalam  tafsirnya  (329)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1395). 
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Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  dan  Kufah  berpendapat  bahwa  di- 
ta'nits-kannya  lafazh  tersebut  bertujuan  menguatkan  makna  mumi 
(benar-benar  mumi  hanya  untuk  katun  laki-laki),  seakan-akan  jika 
kemurnian  itu  dikuatkan  hanya  bagi  mereka,  maka  ia  akan  bertambah, 
sebagaimana  kata  lij'j  dan 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat,  “Kata  di- 

ta'nits- kan,  karena  kata  adalah  mu'anats  maka  begitu  juga 

dengan  apa  yang  ada  di  dalam  perutnya,  kata  di-ta'nits-km 

karena  yang  ada  di  dalam  pemt  binatang  ternak  itu  adalah 
mu’anats .”773 

Abdullah  membacanya  . 

Lafazh  i ud&ii  menjadi  mu'anats,  terkadang  juga  karena  ia 
sebagai  isim  mashdar,  sebagaimana  lafazh  S3UJI  dan  43 Uli,  seperti 
firman  Allah  SWT,  _f^\  “Sesungguhnya 
Kami  telah  menyucikan  mereka  dengan  (menganugerahkan  kepada 
mereka)  akhlak  yang  tinggi.  "  (Qs.  Shaad  [38]:  46) 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurutku 
adalah,  “Maksud  di-ta 'm/s-kannya  adalah  mubalaghah  ‘menguatkan’ 
kemurnian  dan  ketetapan  mereka,  bahwa  apa  yang  ada  di  dalam  pemt 
binatang  ternak  diharamkan  bagi  kaum  wanita  dan  hanya 
diperuntukkan  bagi  kaum  laki-laki,  sebagaimana  pada  lafazh 
JidSi  dan  yang  dimaksudkan  untuk  menguatkan  penyifatan 

suatu  sifat  yang  ada  dalam  diri  seseorang,  seperti  dikatakan,  O'Ai 
fiCa&j  ~£c2&-  yakni  si  fulan  yang  khalishah  (mumi  atau  bersih). 

Tentang  ayat,  ^  “Dan  diharamkan  atas  wanita 

kami,  ”  para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 


773 
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Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kaum  wanita. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13976.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  makna 
firman  Allah  SWT,  “ Dan  diharamkan 

atas  wanita  kami,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  kaum 
wanita.774 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  anak-anak 
perempuan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

13977.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  $  (5^5  " Dan 

diharamkan  atas  wanita  kami,  ”  bahwa  maksudnya  adalah 
anak-anak  perempuan.  Mereka  berkata,  “Anak-anak 
perempuan  tidak  mendapatkan  sedikit  pun  bagian 
darinya.”775 

Pendapat  yang  benar  adalah,  sesungguhnya  Allah  SWT 
mengabarkan  keadaan  orang-orang  musyrik,  bahwa  mereka  berkata, 
“Apa  yang  ada  di  dalam  perut  binatang  ternak  kami  adalah  haram  bagi 
kaum  wanita.”  Itu  karena  makna  lafazh  di  dalam  bahasa  mereka 


775 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1 395)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (329). 
Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/352). 
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adalah  kaum  wanita,  mencakup  anak-anak  perempuan  dan  istri-istri 
mereka. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  diharamkan  atas 

wanita  kami,  ’’  merupakan  dalil  jelas  yang  menunjukkan  bahwa  di- 
ta  ’m/s-kannya  lafazh  berfungsi  sebagai  mubalaghah 

'menguatkan'  dalam  penyifatan,  bahwa  apa  yang  ada  di  dalam  perut 
binatang  ternak  itu  benar-benar  mumi  hanya  untuk  kaum  laki-laki, 
sebab  jika  di-ta  mta-kannya  lafazh  lUl&Jt  karena  mu'anats- nya  lafazh 
fUfti,  maka  pasti  dikatakan,  lartjjf  Akan  tetapi,  lafazh 

tetap  dalam  keadaan  mudzakar,  karena  dia  tidak  berfungsi 
sebagai  mubalaghah,  dan  kembali  pada  kata  U  .  Penggunana  kata  U 
lebih  dahulu  daripada  kata  sifatnya. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca  firman 
Allah  SWT,  “ Dan  jika  yang  dalam 

perut  itu  dilahirkan  mati,  maka  pria  dan  wanita  sama-sama _  boleh 
memakannya. " 

Yazid  bin  Qa'qa  dan  Thalhah  bin  Musharif  membacanya,  jw  Otj 
dengan  huruf  ta  pada  lafazh  dan  me-rafa  ’-kan  lafazh 

Yazid  men-toycfaf-kan  huruf  ya  pada  lafazh  3sji  akan  tetapi 
Thalhah  tidak  men-tas,y</«/-kannya. 

13978.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Hamad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepadaku  dari  Thalhah  bin  Musharrif.776 
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Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/352),  Al  Qurthubi  Halam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/95),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/133). 


Surah  Al  An’aam 


13980.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami  dari  Qasim  dan 
Ismail  bin  Ja'far,  dari  Yazid,777bahwa  sebagian  ahli  qira'at 
dari  Madinah,  Kufah,  dan  Bashrah,  membacanya, 
i^IWengan  huruf  ya  pada  lafazh  me-nashab-kan 
lafazh  dan  tidak  men-tasydid-kan  bacaan  3s£». 
Seolah-olah  ahli  qira  ’at  yang  membaca  demikian  bermaksud 
memaknainya,  Cilli  d‘jL'  J  H  &  b\  "  Jika  apa  yang  ada  di  dalam 
perut  binatang  ternak  itu.  ” 

Mereka  menyebut  lafazh  dan  mengembalikannya  kepada 
kata  U  dan  me-nashab-kan  kata  3ali  karena  ia  sebagai  khabar  Hari 

Adapun  yang  membacanya,  Ci\j  insya  Allah  mereka 

menghendaki  makna  fyjlaj  U  Otj,  di-ta  'mte-kannya  lafazh 
disebabkan  lafazh  adalah  mu  'annats. 

Firman  Allah  SWT,  A-j  JL4*  "Maka  pria  dan  wanita 

sama-sama  boleh  memakannya,  ”  maksudnya  adalah,  kaum  laki-laki 
dan  istri-istri  mereka  boleh  memakannya  dan  tidak  diharamkan  bagi 
salah  seorang  di  antara  mereka,  sebagaimana  kami  sebutkan 
sebelumnya  dari  para  ahli  tafsir,  hanya  saja  Ibnu  Zaid  berkata: 

13980.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  J3  0£ 

"Dan  jika  yang  dalam  perut  itu  dilahirkan  mati, 
maka  pria  dan  wanita  sama-sama  boleh  memakannya,  ” 
bahwa  maksudnya  adalah,  jika  yang  keluar  dari  perut  mereka 
telah  mati,  maka  kaum  laki-laki  dan  wanita  bersama-sama 
memakannya.  Mereka  berkata,  “Jika  kami  menghendaki 


777 


Ibid. 
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maka  kami  berikan  kepada  anak-anak  perempuan,  dan  jika 
tidak  maka  kami  tidak  memberikannya  kepada  mereka.”778 

Abu  Ja'far  berkata:  Zhahir  ayat  bertentangan  dengan 
penafsiran  Ibnu  Zaid,  sebab  zhahimya  menyatakan  bahwa  mereka 
berkata,  l\ %L'  J  U  01  “Jika  yang  dalam 

perut  itu  dilahirkan  mati,  maka  pria  dan  wanita  sama-sama  boleh 
memakannya ,”  tanpa  ada  syarat  masyVah  (kehendak),  sedangkan  Zaid 
mengatakan  mereka  melakukan  sesuai  dengan  kehendak  mereka. 

Takwil  firman  Allah:  jL£  ^r==£- 
(Kelak  Allah  akan  membalas  mereka  terhadap  ketetapan  mereka. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui) 

Allah  SWT  berfirman,  ^ maksudnya  adalah  akan  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  mengada-ada  di  atas  kedustaan 
dalam  mengharamkan  apa-apa  yang  tidak  diharamkan  Allah  SWT  dan 
menghalalkan  apa-apa  yang  tidak  dihalalkan  Allah  SWT,  serta 
menyandarkan  kedustaan  mereka  kepada-Nya. 

Firman-Nya  SWT,  "Terhadap  ketetapan  mereka," 

merupakan  penyifatan  mereka  dengan  penetapan  dusta  atas  nama 
Allah  SWT,  sebagaimana  dalam  firman  Allah  SWT, 

"Lidah  mereka  mengucapkan  kedustaan .”  Lafazh  uCojil  dan 

memiliki  makna  yang  sama,  dan  keduanya  adalah  mashdar, 
seperti  lafazh  Ojjli  dan 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1396). 


Surah  Al  An'aam 


13981.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  j  yf ^ 

" Kelak  Allah  akan  membalas  mereka  terhadap  ketetapan 
mereka,  bahwa  maksudnya  adalah  atas  kedustaan  ucapan 
mereka  dalam  perkara  tersebut. 779 

13982.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.780 

13983.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja'far  Ar-Razi, 
dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  dari  Abu  Aliyah,  tentang  ayat, 
(*+*■*»>  bahwa  maksudnya  adalah  atas  kedustaan 

mereka.78 

13984.  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
“Kelak  Allah  akan  membalas  mereka 
terhadap  ketetapan  mereka, "  bahwa  maksudnya  adalah  atas 
kedustaan  mereka  ,782 


779  Mujahid  dalam  tafsirnya  (329),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1396),  dan 

780  ^ ,®aghawi  dakm  Ma  ‘alim  At-TaraU  (2/426). 

781  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1396)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/133). 

782  Ibid. 


Firman  Allah  SWT,  jL-ic-  j " Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Mengetahui. "  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  sesungguhnya 
diri-Nya  akan  memberi  balasan  atas  ketetapan  mereka  yang  dusta  dan 
ucapan  batil  mereka  atas  nama-Nya.  Allah  Maha  Bijaksana  dalam 
mengatur  seluruh  makhluk-Nya  dan  Maha  Mengetahui  segala  perkara 
yang  membawa  maslahat  bagi  mereka,  selain  perkara  yang  mereka 
lakukan. 


"Sesungguhnya  rugilah  orang  yang  membunuh  anak-anak 


mereka,  karena  kebodohan  lagi  tidak  mengetahui  dan 
mereka  mengharamkan  apa  yang  Allah  telah  rezekikan 
pada  mereka  dengan  semata-mata  mengada- adakan 
terhadap  Allah.  Sesungguhnya  mereka  telah  sesat  dan 
tidaklah  mereka  mendapat  petunjuk 
(Qs.  Al  An’aam  [6] :  140) 

Takwil  firman  Allah:  Je  j&>  .Ujuljif  Ja 

!$&»  CS  if. 

(Sesungguhnya  rugilah  orang  yang  membunuh  anak-anak  mereka, 
karena  kebodohan  lagi  tidak  mengetahui  dan  mereka 
mengharamkan  apa  yang  Allah  telah  rezekikan  pada  mereka 


dengan  semata-mata  mengada-adakan  terhadap  Allah. 
Sesungguhnya  mereka  telah  sesat  dan  tidaklah  mereka  mendapat 
petunjuk) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Orang-orang 
yang  mengada-adakan  kedustaan  atas  nama  Allah  SWT  dan 
menyekutukan-Nya  dengan  berhala-berhala,  akan  hancur.  Pandangan 
mereka  telah  dihiasi  oleh  sekutu-sekutu  mereka,  agar  menganggap 
baik  perbuatan  membunuh  anak-anak  mereka,  sehingga  mereka 
membunuh  anak-anaknya  demi  ketaatan  kepada  tuhan-tuhan  mereka 
yang  telah  mengharamkan  harta-harta  mereka  bagi  diri  mereka. 
Mereka  pun  mengharamkan  apa  yang  dihalalkan  oleh  Allah  SWT  dari 
rezeki  yang  telah  dianugerahkan  kepada  mereka  yang  berupa  binatang 
ternak,  disebabkan  kejahilan  mereka.” 

Allah  SWT  juga  menjelaskan,  “Mereka  melakukan  sesuatu 
dengan  kejahilan  yang  ada  pada  diri  mereka,  kurangnya  akal,  dan 
kurangnya  pemahaman  mereka  tentang  bahaya  dunia  dan 
kesengsaraan  di  akhirat  yang  berupa  adzab  Allah  SWT  yang  sangat 
pedih,  sebagai  balasan  atas  perbuatan  mereka.” 

Firman  Allah  SWT,  Jp  t  "Dengan  semata-mata 

mengada-adakan  terhadap  Allah,  ”  maksudnya  adalah  kedustaan 
tentang  suatu  kebatilan  atas  nama  Allah  SWT. 

"Sesungguhnya  mereka  telah  sesat.”  Allah  SWT 
menjelaskan,  “Mereka  telah  meninggalkan  hujjah  yang  benar  dalam 
perbuatan  mereka,  dan  mereka  telah  tergelincir  dari  jalan  yang  lurus.” 

" Dan  tidaklah  mereka  mendapat 
petunjuk,”  maksudnya  adalah,  mereka  melakukan  perkara  tersebut 
tanpa  didasari  petunjuk,  akan  tetapi  mereka  terus-menerus 
melakukannya.  Mereka  tidak  mendapatkan  petunjuk  adanya 


■E3I 


kebenaran  di  dalamnya,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
menyepakatinya.  Ayat  ini  diturunkan  kepada  orang-orang  yang  telah 
disebutkan  oleh  Allah  di  dalam  ayat,  '\jL  l L.  Zi 

“Dan  mereka  memperuntukkan  bagi  Allah  satu 
bagian  dari  tanaman  dan  ternak  yang  telah  diciptakan  Allah.” 
Mereka  yang  menjadikan  unta-unta  mereka  sebagai  bahirah  atau 
sa  ’ibah,  dan  mengubur  anak-anak  perempuan  mereka  hidup-hidup. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


13985.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J*  j£o  jUo&t  fjli 
“ Orang  yang  membunuh  anak-anak  mereka,  karena 
kebodohan  lagi  tidak  mengetahui,”  ia  berkata,  “Ayat  ini 
diturunkan  kepada  orang-orang  yang  mengubur  anak-anak 
perempuannya  hidup-hidup  dari  kalangan  Rabi'ah  dan 
Madhar.  Pada  zaman  itu  seorang  suami  memberi  syarat 
kepada  istrinya  agar  membiarkan  hidup  seorang  anak 
perempuan  dan  menguburkan  anak  perempuan  yang  lain.783 
Ketika  sang  suami  keesokan  harinya  hendak  menguburkan 
anak  perempuannya,  dan  ia  beristirahat  di  sisi  istrinya,  ia 
berkata  kepadanya,  ‘Jika  aku  kembali  kepadamu  dan  engkau 
belum  menguburnya,  maka  engkau  bagiku  seperti  punggung 
ibuku  (thalak)’.  Sang  suami  lalu  membuat  lubang  memanjang 
untuk  anak  perempuannya,  kemudian  sang  anak  diberikan 
kepada  sang  istri,  dan  mereka  pun  berkumpul  bersama  dan 
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Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/352),  Al  Baghawi  Halam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (2/426),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Our  'an 
(7/96). 
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saling  bertukar  pikiran  tentang  tindakan  yang  harus 
dilakukan  kepada  sang  anak.  Sampai  ketika  sang  istri  melihat 
suaminya  kembali,  ia  segera  memasukkan  anaknya  ke  dalam 
lubang  dan  meratakan  lubang  itu  dengan  tanah.” 

13986.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
bahwa  Allah  SWT  menyebutkan  tentang  tindakan  keji 
mereka  kepada  anak-anak  dan  harta-harta  mereka,  Ja  : 
t»  [ j*  jOo  1 

“ Sesungguhnya  rugilah  orang  yang  membunuh  anak-anak 
mereka,  karena  kebodohan  lagi  tidak  mengetahui  dan 
mereka  mengharamkan  apa  yang  Allah  telah  rezekikan  pada 
mereka.”794 

13987.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jj 
p* “ Sesungguhnya  rugilah 
orang  yang  membunuh  anak-anak  mereka,  karena 
kebodohan  lagi  tidak  mengetahui  ”  bahwa  maksudnya 
adalah,  inilah  perbuatan  orang-orang  Jahiliyah,  sebagian 
membunuh  anak  perempuannya  dikarenakan  takut  miskin, 
akan  tetapi  ia  memberi  makan  anjingnya. 

Firman-Nya,  'iit  jL+Vb  C»  iy^>j  “Dan  mereka 
mengharamkan  apa  yang  Allah  telah  rezekikan  pada 
mereka,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  menjadikan  binatang 
ternak  mereka  sebagai  bahirah,  saibah,  washilah,  dan  ham, 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1 396). 
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serta  menghukumi  harta-harta  mereka  dengan  hukum  yang 
berasal  dari  syetan.785 

13988.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Jika  engkau  ingin 
tahu  tentang  keadaan  Arab  Jahiliyah,  maka  bacalah  surah  Al 
An’aam  setelah  ayat  100,  firman  Allah  SWT,  Ss 

v*  ■  ■  ■  t£i7!6 

Abu  Razin  menafsirkan  firman  Allah  SWT,  ’Si 

“ Sesungguhnya  mereka  telah  sesa,  ”  yakni  mereka  telah  sesat 
dengan  perbuatan-perbuatan  lain  sebelum  mereka  melakukan 
perbuatan  membunuh  anak-anak  mereka  dan  mengharamkan 
rezeki  yang  telah  Allah  anugerahkan  kepada  mereka. 

13989.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Razin, 
tentang  firman  Allah  SWT,  j£ 

sampai  firman-Nya,  Ji  bahwa  maksudnya  adalah 

mereka  telah  sesat  sebelumnya.787 

W 


785  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1396)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/134). 

786  Al  Bukhari  dalam  Al  Manaqib  (3524),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(3/48),  dari  Ibnu  Abbas  dan  disandarkan  kepada  Abdu  bin  Hamid  dalam 
musnadnya,  serta  Al  Bukhari  dalam  shahihnya. 

787  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1396)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/48). 
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"Dan  Dialah  yang  menjadikan  kebun-kebun  yang 
berjunjung  dan  yang  tidak  berjunjung,  pohon  kurma, 
tanam-tanaman  yang  bermacam-macam  buahnya,  zaitun 
dan  delima  yang  serupa  (bentuk  dan  warnanya)  dan  tidak 
sama  (rasanya).  Makanlah  dari  buahnya  (yang  bermacam- 
macam  itu)  bila  dia  berbuah,  dan  tunaikanlah  haknya  di 
hari  memetik  hasilnya  (dengan  disedekahkan  kepada  fakir 
miskin);  dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang  berlebih- 
lebihan." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  141) 

Takwil  firman  Allah:  Hil 

(Dan  Dialah  yang  menjadikan  kebun-kebun  yang 
berjunjung  dan  yang  tidak  berjunjung) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  adalah  pemberitahuan  dari  Allah  SWT 
tentang  kenikmatan  dan  keutamaan  yang  diberikan  kepada  mereka, 
sebagai  peringatan  bagi  mereka  tentang  kedermawanan-Nya,  serta 
sebagai  pemberitahuan  kepada  mereka  tentang  apa-apa  yang 
dihalalkan  dan  yang  diharamkan,  serta  bagian-bagian  yang  harus 
diberikan  kepada  yang  berhak.  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 


Tafsir  Ath-Thabari 


manusia  tuhanmulah  yang  menciptakan  seluruh  makhluk,  mereka 
tidak  diciptakan  oleh  sesembahan  kalian  dan  tidak  pula  oleh  berhala- 
berhala,  yakni:  kebun-kebun,  yaitu  kebun-kebun 

yang  dibangun  tinggi  oleh  manusia  dan  yaitu  kebun- 

kebun  yang  tidak  ditinggikan,  manusia  tidak  bisa  menumbuhkannya 
dan  tidak  pula  meninggikannya  akan  tetapi  Aliahlah  yang 
meninggikan  dan  menumbuhkannya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

13990.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  bahwa 

maksudnya  adalah  yang  ditinggikan.788 

13991.  Dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  Ilil 

"Dan  Dialah  yang  menjadikan 
kebun-kebun  yang  berjunjung  dan  yang  tidak  berjunjung, " 
Serta,  bahwa  maksudnya  adalah  kebun-kebun  yang 

ditinggikan  oleh  manusia.  Lafazh  maksudnya 

adalah  buah-buahan  yang  ada  di  darat  dan  di  gunung.789 

13992.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  ayat,  bahwa  maksudnya  adalah  kebun-kebun, 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  ( 2/427 )  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/177)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/134). 


Surah  Al  An’aam 


Sedangkan  maksud  lafazh  p&jyuJi  adalah  kebun-kebun 
yang  ditinggikan.790 

13993.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  tijl  tSJdl 

“ Dan  Dialah  yang  menjadikan 
kebun-kebun  yang  berjunjung  dan  yang  tidak  berjunjung," 
bahwa  maksudnya  adalah  kebun-kebun  yang  ditinggikan. 
Sedangkan  lafazh  'jye-j  maksudnya  adalah  kebun- 
kebun  yang  tidak  ditinggikan.791 

Takwil  firman  Allah:  %£=£  \J0. 

\^k=*  (Pohon  kurma, 

tanam-tanaman  yang  bermacam-macam  buahnya,  zaitun  dan 
delima  yang  serupa  [bentuk  dan  warnanya]  dan  tidak  sama 
[rasanya].  Makanlah  dari  buahnya  [yang  bermacam-macam  itu] 
bila  dia  berbuah  ) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Aliahlah  yang 
menciptakan  pohon  kurma  dan  tanaman-tanaman  yang  menghasilkan 
berbagai  macam  buah-buahan  yang  bisa  dimakan,  biji-bijian,  zaitun, 
dan  pohon  delima.  Diantar anya  ada  yang  manis,  asam,  dan  manis- 
manis  asam. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


790  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/177)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 

Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 

791  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/177),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 

Masir  (3/134),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (2/427). 


Tafsir  Ath-Thabari 


13994. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya,  l'-  {£& 
±.±.tX*  bahwa  maksudnya  adalah  yang  serupa  ketika 
dipandang,  akan  tetapi  tidak  serupa  ketika  dirasakan.792 
Adapun  firman  Allah  SWT,  ^31 
"Makanlah  dari  buahnya  bila  dia  berbuah,”  maksudnya 
adalah,  makanlah  buahnya  jika  telah  matang. 


13995.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hammam  Al 
Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin 
Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka'ab,  tentang  firman-Nya  SWT,  ^31  Tsj_  \jk=> 

"Makanlah  dari  buahnya  bila  dia  berbuah,  ”  bahwa 
maksudnya  adalah,  makanlah  yang  matang  dan  makanlah 
anggurnya.793 

13996.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Azabarqani  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Musa  bin  Ubaidah  menceritakan  kepada  kami, 
tentang  firman  Allah  SWT,  o-  \Jk=> 

"Makanlah  dari  buahnya  bila  dia  berbuah,  ”  bahwa 
maksudnya  adalah,  yang  matang  darinya,  dan  buah 

794 

anggurnya. 


792 

793 

794 


Ibnu  Athiyyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/186). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/186)  dari  Muhammad  bin  Ka'ab. 


Surah  Al  Ariaam 


Takwil  firman  Allah:  [ y\+j  (Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya) 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penafsiran  lafazh 
tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  itu  merupakan  perintah  dari  Allah 
SWT  untuk  mengeluarkan  zakat  yang  wajib  dari  buah-buahan  dan 
biji-bijian. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

13997.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  I yfcj  "Dan  tunaikanlah 

haknya  di  hari  memetik  hasilnya,  ”  bahwa  maksudnya  adalah 

-  zakat.795 

13998.  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdusshamad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Dirham 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
bin  Malik  berkata,  tentang  ayat,  1 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,  "  bahwa 
maksudnya  adalah  zakat  yang  wajib.796 

13999.  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'la  bin  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahid  bin 
Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  bin 
Arthah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hikam,  dari 

795  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/178). 

796  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Mujahid,  dari  Ibnu  ,Abbas  tentang  firman  Allah  SWT,  [yfcj 
Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,  ”  yakni  sepuluh  persen  dan  lima  persen.797 

14000.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hani  bin 
Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Muhammad 
bin  UbaidHah,  dari  Abdullah  bin  Syadad,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  “Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,”  yakni 
sepuluh  persen  dan  lima  persen.798 

14001.  Amru  bin  Ali,  Ibnu  Waki,  dan  Ibnu  Basysyar  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Nafi  Al  Maki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  dari  bapaknya, 
tentang  firman-Nya,  i yCj  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,  ”  -yakni 
zakat.799 

14002.  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hayyan  Al  A'raj,  dari  Jabir 
bin  Zaid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ><as~  [yfcj 

xt>l “Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,  ”  yakni  zakat.800 


797  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/99). 

”*  Ibid- 

799  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/135)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At- 
Tanzil  (2/428). 

800  Ibid. 


Surah  Al  An’aam 


14003.  Ya'kub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT, 
Xjc>-  lyCj  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari 
memetik  hasilnya,  ”  yakni  sedekah. 

Kemudian  ia  ditanya  lagi,  dan  ia  berkata,  “Yaitu  zakat  dari 
buah-buahan  dan  biji-bijian.”801 

14004.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Muhammad 
bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadaku 
dari  Amru  bin  Sulaiman  dan  yang  lain,  dari  Sa'id  bin 
Musayyab,  ia  berkata,  “Yaitu  zakat  yang  wajib.”802 

14005.  Ya'kub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya , "  yakni  zakat 
dari  biji-bijian  dan  buah-buahan.803 

14006.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  j yCj 
y*»-  " Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 


801  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/428),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/353),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur  an  (7/99). 

Ibid. 

Ibid. 


802 

803 


Tafsir  Ath-Thabari 


hasilnya,  ”  yakni  zakat  yang  wajib,  pada  hari  ditimbangnya 
atau  diketahui  timbangannya.804 

14007.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  \yCj  “ Dan  tunaikanlah 

haknya  di  hari  memetik  hasilnya,  "  bahwa  maksudnya  adalah, 
apabila  seseorang  menanam  tanaman,  maka  pada  waktu 
panen  ia  harus  tahu  timbangannya  dan  hak  yang  harus  ia 
keluarkan,  kemudian  ia  keluarkan  satu  dari  setiap  sepuluh 
timbangan,805  selain  dari  segala  sesuatu  yang  diambil  oleh 
manusia  dari  tangkainya. 

14008.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  I y\+j 
JLii»-  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,"  yakni  zakat  yang  diwajibkan.  Telah  diceritakan 
kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan  agar  tanaman 
yang  diairi  dengan  air  hujan  atau  mata  air  yang  mengalir, 
atau  diairi  dengan  air  gerimis  atau  kabut  yang  tebal,  maka 
zakatnya  sebanyak  sepuluh  persen.  Sedangkan  jika  diairi 
dengan  siraman,  maka  zakatnya  sebanyak  lima  persen. 
Qatadah  berkata,  “Ini  adalah  hukum  bagi  buah-buahan  yang 
telah  ditimbang.  Sedangkan  jika  buah-buahan  tersebut 


804  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/135)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (2/428). 

805  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1 398). 


Surah  Al  Ariaam 


mencapai  lima  wasak,  yaitu  sebanding  dengan  tiga  ratus  sha', 
maka  telah  wajib  untuk  dikeluarkan  zakatnya,  hukumnya 
mustahab  jika  memberikan  bagian  dari  buah-buahan  yang 
tidak  ditimbang,  seberapa  pun  hasilnya.”806 

14009.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mu'ammar,  dari  Qatadah  dan  Thawus,  tentang  firman 
Allah  SWT,  \yCj  " Dan  tunaikanlah 

haknya  di  hari  memetik  hasilnya, "  yakni  zakat.807 

14010.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amru  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj,  dari  Salim  Al 
Makki,  dari  Muhammad  bin  Hanifah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  1 yCj  "Dan  tunaikanlah  haknya  di 

hari  memetik  hasilnya,  ”  bahwa  maksudnya  adalah,  pada  saat 
hasilnya  ditimbang,  zakatnya  dikeluarkan  sebanyak  sepuluh 
persen  atau  lima  persen.808 

14011.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim  Al  Makki,  dari  Muhammad  bin 
Hanifah,  tentang  firman  Allah  SWT,  1 yCj 

“ Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,  ”  yakni 
sebanyak  sepuluh  persen  atau  lima  persen.809 


806  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/135). 

807  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/428). 

808  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/135),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  liAhkamAl  Qur'an  (7/99). 

809  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


14012.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mu'ammar,  dari  Ibnu 
Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  i yCj  " Dan  tunaikanlah  haknya  di 

hari  memetik  hasilnya,  ”  yakni  zakat.810 

14013.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Muawiyah 
Adharir  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj,  dari  Al 
Hakim,  dari  Muqsim,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ^  \ y\+j  " Dan  tunaikanlah  haknya  di 

hari  memetik  hasilnya,  ”  yakni  sepuluh  persen  atau  lima 
persen.811 

14014.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Al  Hakam  bin 
Utaibah,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  lafazh  yang  sama.812 

14015.  Husain  bin  Farraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  “Pada  hari  ditimbangnya  gandum,  kurma, 
dan  kismis,  haknya  adalah  dikeluarkan  zakat.”813 


810  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/428). 

811  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/135). 

812  Ibid. 

813  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398). 


Surah  Al  An’aam 


14016.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  i yCj  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,  ”  yakni  seluruh 
apa  yang  berasal  dari  kebun  itu,  bahwa  jika  engkau 
memanennya  maka  berikanlah  haknya,  yaitu  sepuluh 

814 

persen. 

14017.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
SyuTjah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Ubaid, 
dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  Ju»>-  [yCj  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,"  bahwa 
maksudnya  adalah,  keluarkanlah  zakat  jika  engkau  telah 
menimbangnya. 8 1 5 

14018,  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuhah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Al  Hasan  mengenai  firman  Allah  SWT, 
t y\+j  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari 
memetik  hasilnya,  ”  ia  menjawab,  “Yaitu  zakat.”816 

14019.  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amru  bin 
Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Zaid  bin  Aslam  mengenai  firman  Allah 
SWT,  y\Vy  "Dan  tunaikanlah  haknya  di 

hari  memetik  hasilnya,”  apakah  ia  dikeluarkan  zakatnya 

8 14  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1400). 

815  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (5/135)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At- 
Tanzil  (2/428). 

8,6  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


sepuluh  persen?  Ia  menjawab,  “Ya!”  Aku  pun  kembali 
bertanya,  “Apakah  ini  dari  bapakmu?”  Ia  menjawab,  “Dari 
bapakku  dan  selainnya.”817 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  hak  yang 
diwajibkan  pada  harta  bagi  pemilik  harta  selain  zakat. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


14020.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  tentang 
firman  Allah  SWT,  Ju£-  [yfcj  “Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,”  bahwa 
maksudnya  adalah  sesuatu  selain  hak  yang  telah  diwajibkan. 
Dia  mengatakan  di  dalam  kitabnya  dari  Ah  bin  Husain.818 

14021.  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  tentang  firman  Allah 
SWT,  JL I y\'+j  “ Dan  tunaikanlah  haknya  di 

hari  memetik  hasilnya,  ”  yakni  segenggam  makanan.819 


14022. 


Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 


Juraij,  dari  Atha,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  iy&j 
“Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 


817  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1400). 

818  Al  Qurthubi  dalamAlJami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/99). 

819  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1397)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/99). 
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hasilnya , "  yakni  bagian  dari  anggur,  kurma,  dan  biji- 
bijian.820 

14023.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  aku  bertanya  kepada  Atha,  “Bagaimana  pendapatmu 
tentang  buah-buahan  yang  telah  dipanen?”  Ia  menjawab, 
“Engkau  harus  memberi  bagian  darinya.”821  Ia  juga  berkata, 
“Dari  setiap  apa  yang  telah  engkau  panen  maka  engkau  harus 
memberikan  haknya  pada  saat  panen,  baik  berupa  kurma, 
biji-bijian,  buah-buahan,  buah  yang  masih  hijau  atau  yang 
bernas?”  Aku  bertanya  lagi  kepada  Atha,  “Apakah  semua  itu 
diwajibkan  bagi  manusia?”  Ia  menjawab,  “Ya!”  Ia  kemudian 
membaca,  1 "Dan  tunaikanlah  haknya 

di  hari  memetik  hasilnya.  ”  Aku  kembali  bertanya,  “Apakah 
ada  ketentuan  waktu?”  Ia  berkata,  ‘Tidak.” 

14024.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \y>Cj  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,”  bahwa 
maksudnya  adalah  memberikan  sesuatu  dari  hasil  panennya 
pada  hari  itu  jika  itu  mudah  baginya,  dan  bukan  bagian  dari 
zakat.822 


820  Ibid. 

821  Abdurrazzak  dalam  Al  Mushannaf  (4/142,143)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 

822  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1397)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/135). 
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14025.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin 
Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari 
Atha,  tentang  firman  Allah  SWT,  ,*£>■  \yWj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya, "  yaitu 
bukan  bagian  dari  zakat  akan  tetapi  memberi  makan  pada 
waktu  itu  dari  hasil  panennya.823 

14026.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Musayyab,  dari 
Hammad,  tentang  firman  Allah  SWT,  jyUj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya ,"  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  memberikan 
kurma  yang  matang.824 

14027.  Ibnu  Hamid  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mansur,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  I yWj 
"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,  ”  bahwa  maksudnya  adalah,  jika  ada  orang  miskin 
yang  datang  kepadamu  maka  kamu  memberikan  hasilnya 
kepada  mereka.  Jika  engkau  telah  mengeringkannya 
kemudian  menimbangnya  maka  berikanlah  kepada  mereka 
hasil  timbangan  tersebut.  Jika  engkau  telah  mengetahui  hasil 
timbangannya,  pisahkanlah  zakatnya.  Jika  engkau  memanen 
kurma  maka  engkau  pisahkan  untuk  mereka,  dan  jika  engkau 
telah  menimbangnya  maka  berikan  hasil  timbangan  tersebut 


823  Ibid. 

824  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/186), 
dari  Muhammad  bin  Ka'ab,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/428). 
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kepada  mereka.  Jika  engkau  telah  tahu  hasil  timbangannya, 
pisahkanlah  untuk  zakatnya  ,825 

14028.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah  SWT,  .» [yCj  "Dan 
tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya, "  yaitu  selain 
zakat.826 

14029.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  \yCj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya, "  yakni 
memberikan  kepada  yang  meminta  pada  saat  panen.  Apabila 
telah  dilumuri  dengan  lumpur  hendaknya  memberi  kepada 
mereka.  Apabila  dibawa  untuk  disimpan  (ditimbun) 
hendaknya  memberi  makan  kepada  mereka.  Apabila 
dikeluarkan  bijinya,  hendaknya  memberi  makan  darinya. 
Apabila  telah  selesai  dan  sudah  diketahui  timbangannya 
maka  hendaknya  memisahkan  zakatnya. 

Ia  berkata,  ‘Tentang  kurma,  jika  sedang  memetiknya  maka 
memberi  makan  dengan  buah-buahan  atau  anggur.  Ketika 
menimbang  maka  memberi  makan  berupa  kurma.  Apabila 
semua  telah  usai  maka  memisahkan  zakatnya.”827 

14030.  Amru  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  Abdurrahman  menceritakan 


825  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/100). 

826  Mujahid  dalam  tafsirnya  (329)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (109). 

827  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (2/407,  1 0477). 
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kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mansur,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  i y Cj 
"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya, "  bahwa  maksudnya  adalah,  ketika  memanen  maka 
infakkanlah  hasilnya.  Ketika  kurma  telah  dipetik  maka 
hendaknya  memberi  makan  berupa  buah  anggur.  Ketika  telah 
menimbangnya  maka  mengeluarkan  zakatnya.828 

14031.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  bahwa  ketika  memanen,  ketika  mengeluarkan 
bijinya,  dan  ketika  memetik,  hendaknya  menginfakkan 
kepada  mereka  sebagian  darinya,  dan  jika  telah 
menimbangnya  maka  hendaknya  memisahkan  zakatnya.829 

14032.  Demikian  juga  dari  Sufyan,  dari  Mujahid,  dengan  lafazh 
yang  sama,  hanya  saja  ia  berkata,  “Selain  dari  zakat.”''" 

14033.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Said  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  \y\Vy 
jyfcZev*-  Xas>-  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,"  ia  berkata,  ‘Maksudnya  adalah  sesuatu  selain 
zakat  ketika  panen  dan  menjual,  jika  memanen  dan  memetik 
hasilnya.”830 

14034.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu 

828  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/178)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  liAhkam  Al  Qur'an  (7/100). 

829  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/178). 

830  Mujahid  dalam  tafsirnya  (329)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (109). 
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Abu  Najih,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  iyCj 
" 'Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya  ”  ia  berkata,  “Wajib  ketika  dipetik.”831 

14035.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  ". Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya, "  yakni  jika 
telah  memanen  dan  ketika  memasukkannya  ke  Baidar832 
maka  memberi  makan.  Ketika  mengeluarkan  bijinya 
hendaknya  memberi  makan  darinya.833 

14036.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Asyats, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Memberi  makan  orang  miskin 
selain  yang  sepuluh  persen  atau  lima  persen.”834 

14037.  Diriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Mansur,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Segenggam  makanan  ketika  panen.”835 

14038.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asyats,  dari  Ibnu  Sirin,  ia 
berkata,  “Mereka  memberi  makan  orang-orang  yang 
membutuhkannya.”836 


831  Ibid. 

832  Tempat  untuk  mengeluarkan  biji  dengan  cara  diinjak. 

833  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 

834  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/178)  dan  Al  Qurthubi  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/99,  100). 

835  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami ‘li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/104). 

836  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1397). 
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14039.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Hammad,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Sebanyak  seikat 
rumput.”837 

14040.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Hammad,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Memberi  sebanyak  seikat 
rumput.”838 

14041.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang  firman 
Allah  SWT,  jyCj  "Dan  tunaikanlah 

haknya  di  hari  memetik  hasilnya,"  yakni  sebanyak  seikat 
rumput  (Yahya  meletakkan  ibu  jarinya  di  ruas  jari 
telunjuknya).839 

14042.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata,  “Sebanyak  seikat  rumput  -”840 

14043.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari  Abu 
Ja'far,  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  ia  berkata, 
“Memberi  sebanyak  seikat  rumput.”841 


Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/428)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/188). 

Ibid. 
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14044.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Katsir 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja'far  bin 
Barqan  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Al  Asham, 
ia  berkata,  “Apabila  seseorang  telah  memanen  kurma  maka 
ia  datang  dengan  membawa  tandan  kurma,  kemudian 
menggantungnya  di  samping  masjid.  Lalu  si  miskin  datang 
dan  memukulnya  dengan  tongkat,  dan  jika  berjatuhan  maka 
ia  memakannya.  Suatu  ketika  Rasulullah  SAW  hendak 
masuk  masjid  bersama  Hasan  dan  Husain,  lalu  mereka 
mendapati  kurma,  dan  salah  seorang  cucu  Rasulullah  SAW 
memakannya.  Rasulullah  SAW  pun  langsung  mengeluarkan 
dari  mulutnya,  sebab  Rasulullah  SAW  dan  ahli  bait  tidak 
memakan  harta  sedekah,  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 
\yCj  Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari 
memetik  hasilnya  ”842 

14045.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin 
Hayyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far  bin  Barqan, 
dari  Maimun  bin  Mahran  dan  Yazid  bin  Al  Asham,  mereka 
berkata,  “Dahulu  apabila  penduduk  Madinah  telah  panen, 
maka  mereka  datang  dengan  membawa  tandan  kurma,  lalu 
meletakkannya  di  masjid.  Kemudian  peminta-minta 
memukulnya  dengan  tongkat,  maka  tandan  itu  pun  jatuh. 
Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  \y£j 

Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  ”843 

14046.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Abu  Zarqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far,  dari  Yazid 

842  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/428),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/49),  dan  disandarkan  kepada  Abd  bin  Humaid. 
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dan  Maimun,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya  "  mereka  berkata,  “Apabila  ada  seseorang  yang 
panen  kurma  maka  mereka  datang  dengan  membawa  tandan, 
kemudian  meletakkannya  di  samping  masjid.  Lalu  si  miskin 
mendatanginya  dan  memukulnya  dengan  tongkat,  kemudian 
ia  memakan  kurma  yang  berjatuhan.”844 

14047.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidilah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja'far  Ar-Razi,  dari  Rabi 
bin  Anas,  tentang  firman  Allah  SWT,  tyCj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,"  yakni  memetik  tangkai.845 

14048.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Mereka  meletakkan  tandan  di  masjid  ketika  panen, 
kemudian  orang-orang  yang  lemah  memakannya.” 

14049.  Diriwayatkan  dari  Ma'mar,  ia  berkata:  Mujahid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \yCj  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya"  yakni 
memberi  makan  ketika  memanen.846 

14050.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  dari  Sa'id  bin  Jabir, 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/49),  dan  disandarkan  kepada  Abd  bin 
Humaid. 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/428)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/67). 


845 
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tentang  firman  Allah  SWT,  ^  \yCj  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya, "  yakni  seikat 
rumput  dan  apa  yang  ada  di  tangkainya.847 

14051.  Diriwayatkan  dari  Salim,  dari  Sa'id,  tentang  firman  Allah 
SWT,  j 1 yCj  "Dan  tunaikanlah  haknya  di 

hari  memetik  hasilnya, "  yakni  memberi  makan.848 

14052.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Salim,  dari 
Sa'id,  tentang  firman  Allah  SWT,  i yCj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,"  bahwa 
maksudnya  adalah  sebelum  zakat  diberikan  kepada  orang 
miskin  yaitu  segenggam  makanan  atau  seikat  rumput  untuk 
hewannya.849 

14053.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Rafa’ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka'ab,  tentang  firman  Allah  SWT,  I yCj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya"  yakni 
baik  yang  sedikit  maupun  yang  banyak.850 

14054.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  \yCj 

847  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/1 89) . 

848  Ibid. 

849  Al  Baghawi  dalam  Afa  * alim  At-Tanzil  (2/1 1428). 

880  Kami  belum  mendapati  atsar  dengan  lafazh  ini,  tetapi  libatlah  pendapat  tentang 
atsar  ini  dalam  kitab  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan. 
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tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya," 
yakni  ketika  menanam  memberikan  segenggam  makanan  dan 
apabila  memanen  memberikan  segenggam  makanan.  Setelah 
itu  diikuti  dengan  panen-panen  selanjutnya.851 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  itu  adalah  sesuatu  yang 
diperintahkan  oleh  Allah  SWT,  sebelum  diwajibkannya  zakat  yang 
ditentukan.  Tetapi  kemudian  dihapus  dengan  syariat  zakat,  maka  tidak 
ada  kewajiban  mengeluarkan  sedekah  dari  tanaman,  kecuali  zakat 
yang  diwajikan  oleh  Allah  SWT. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14055.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Al 
Hakam,  dari  Muqasim,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ayat  ini 
dihapus  dengan  zakat  sepuluh  persen  dan  lima  persen.”852 
14056.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Al  Hakam,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ayat  ini  dihapus  dengan  sepuluh 
persen  dan  lima  persen  ”853 

14057.  Diriwayatkan  dari  Hajjaj,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Al 
Hanafiyyah,  ia  berkata,  “Ayat  ini  telah  dihapus  sepersepuluh 
dan  seperlimanya.”854 


851  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/67)  dan  Abdurrazzak  dalam  Al  Mushannaf 
(4/144). 

852  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/135)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (2/428). 

853  Ibid. 


Surah  Al  An’aam 


14058.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Salim, 
dari  Sa'id  bin  Jabir,  ia  berkata,  “Ini  disyariatkan  sebelum  ada 
syariat  zakat,  dan  ketika  ayat  tentang  zakat  telah  turun  maka 
ia  terhapus,  mereka  pun  memberi  sebanyak  seikat 
rumput.”855 

14059.  Ibnu  Hamid  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mughirah,  dari  Syabak,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah 
SWT,  iiii  fyCj  "Dan  tunaikanlah  haknya  di 

hari  memetik  hasilnya, "  ia  berkata,  “Mereka  melakukan  itu 
sampai  disyariatkannya  zakat  sepuluh  persen  dan  lima 
persen.  Ketika  zakat  disyariatkan,  mereka 
meninggalkannya.”856 

14060.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah, 
dari  Syabak,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  \yCj 
"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,"  ia  berkata,  “Ayat  ini  telah  dihapus  dengan  syariat 
sepersepuluh  dan  seperlimanya.”857 

14061.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Mughirah,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  JLIi  \yCj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,"  ia 

855  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (2/428). 

856  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/178). 

857  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/178). 
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berkata,  “Ayat  ini  telah  dihapus  dengan  ayat  sepersepuluh 
dan  seperlimanya.”858 

14062.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Mughirah,  dari  Syabak,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Ayat  ini 
telah  dihapus  sepersepuluh  dan  seperlimanya.”859 

14063.  Diriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Yunus  dari  Al  H  asan,  ia 
berkata,  “Ayat  ini  telah  dihapus  dengan  ayat  zakat.”860 

14064.  Diriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Syariat 
zakat  telah  menghapus  ayat,  i yCj  ‘Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  "861 

14065.  YaTcub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syabak,  dari  Ibrahim, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Haknya  di 

hari  memetik  hasilnya,"  ia  berkata,  “Ini  adalah  surah 
Makiyyah  yang  telah  dihapus  dengan  syariat  sebanyak 
sepersepuluh  dan  seperlimanya.”  Syabak  lalu  bertanya,  “Dari 
siapa?”  Ia  menjawab,  “Dari  para  ulama.”862 

14066.  Diriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Mughirah,  dari  Syabak,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata,  “Ayat  ini  telah  dihapus  dengan  syariat 
sebanyak  sepersepuluh  dan  seperlimanya.”863 


Ibid. 

Jbid. 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398). 
Ibid. 

Ibid. 
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14067.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ,XX>-  "Haknya  di 

hari  memetik  hasilnya,"  bahwa  jika  telah  datang  kepada 
mereka  waktu  panen,  maka  mereka  memberi  makan  darinya. 
Kemudian  Allah  SWT  menghapusnya  dengan  syariat  zakat, 
bahwa  dari  setiap  hasil  bumi  yaitu  sebanyak  sepersepuluh 
atau  seperlima.864 

14068.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A'la 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al  H  asan,  ia 
berkata,  “Mereka  memberi  sebagian  kecil  kepada  kerabat 
mereka  dari  kalangan  musyrik.”865 

14069.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Athiyyah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Haknya  di 

hari  memetik  hasilnya, "  ia  berkata,  “Ayat  ini  telah  dihapus 
dengan  syariat  sebanyak  sebanyak  sepersepuluh  atau 
seperlima.  Dahulu,  setiap  kali  panen  mereka  memberikan 
sesuatu  darinya.”866 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurutku 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kewajiban  yang  diwajibkan 
oleh  Allah  SWT  atas  makanan  dan  buah-buahan  yang  mereka  miliki, 
yang  mereka  dapatkan  dari  tanaman  mereka.  Kemudian  Allah  SWT 


864  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 

865  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398). 

866  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/353). 
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menghapusnya  dengan  kewajiban  zakat  sebanyak  sepuluh  persen  atau 
lima  persen.  Menurut  ijma,  zakat  tanaman  hanya  diambil  setelah 
dikeluarkan  bijinya,  dibersihkan,  dan  dijemur.  Sedangkan  sedekah 
kurma  tidak  diambil  kecuali  jika  telah  kering. 

Firman  Allah  SWT,  ,ij£-  "Haknya  di  hari  memetik 

hasilnya, "  mengabarkan  bahwa  Dia  memerintahkan  untuk 
memberikan  haknya  pada  saat  memanennya,  pada  saat  dipetik  biji- 
bijian  tentunya  masih  di  dalam  kulitnya  sedangkan  buah-buahan  baik 
itu  berupa  kurma  atau  anggur  yang  tidak  jelas  kapan  keringnya, 
sedekah  biji-bijian  diambil  ketika  sudah  dikeluarkan  bijinya, 
dibersihkan  dan  dikeringkan  dan  telah  ditimbang,  sedangkan  kurma 
dikeluarkan  zakatnya  setelah  dapat  ditentukan  keringnya  dan  berat 
timbangannya,  sedangkan  apa-apa  yang  diberikan  kepada  fakir  miskin 
pada  waktu  panen  tidak  termasuk  zakat  yang  diwajibkan. 

Apabila  ada  yang  berkata,  “Apa  yang  membuatmu  mengingkari 
bahwa  itu  adalah  kewajiban  dari  Allah  SWT  bagi  harta  selain  dari 
zakat?” 

Dikatakan:  Itu  karena  hal  tersebut  tidak  lepas  dari  hukum  wajib 
atau  sunah.  Jika  saja  itu  merupakan  sebuah  kewajiban,  maka 
seharusnya  melalui  jalan  sedekah  yang  bersifat  wajib,  sehingga 
apabila  seseorang  melalaikannya  berarti  ia  telah  berbuat  dosa  kepada 
Allah  SWT  dan  menyelisihi  perintah-Nya.  Dengan  tegaknya  hujjah 
bahwa  tidak  ada  kewajiban  dari  Allah  SWT  di  dalam  harta  selain 
zakat,  maka  jika  ada  kewajiban  yang  lain  selain  zakat  berupa  infak, 
berarti  orang-orang  yang  mengharuskan  infak  harus  mendatangkan 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  hal  itu  tidak  demikian. 

Atau  jika  itu  adalah  sunah,  maka  seharusnya  pemilik  hasil 
tanaman  memiliki  hak  dalam  memberikan  harta  tersebut,  dan  bagi 
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yang  berpendapat  demikian  harus  mendatangkan  dalil  untuk 
menjawab  orang-orang  yang  berpendapat  tentang  wajibnya  hal 
tersebut. 

Adapun  jika  saat  ini  tidak  dibolehkan  mengeluarkan  sedekah 
yang  bersifat  wajib  selain  zakat,  maka  secara  tidak  langsung  dapat 
diketahui  bahwa  ayat  tersebut  telah  dihapus. 

Dalil  yang  menguatkan  benarnya  pendapat  kami  adalah  firman- 
Nya,  >ij£-  i yCj  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari 

memetik  hasilnya, "  dengan  firman-Nya,  t V5 

Janganlah  kamu  berlebih-lebihan.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  menyukai  orang  yang  berlebih-lebihan."  Telah  diketahui  bahwa 
sebagian  hukum  Allah  adalah  mewajibkan  kepada  hamba-Nya 
mengeluarkan  zakat  yang  telah  ditentukan  waktu  dan  ukurannya,  dan 
jika  yang  berhak  mengambilnya  adalah  pemimpin  mereka,  maka  apa 
maksud  larangan  Allah  kepada  pemilik  harta  untuk  berlebih-lebihan 
dalam  memberikan  hartanya,  sedangkan  pengambilannya  secara 
paksa,  dan  hanya  mengambil  apa  yang  telah  diwajibkan  Allah  SWT 
dalam  harta  tersebut? 

Apabila  ada  yang  menyangka  bahwa  larangan  itu  ditujukan 
kepada  pemimpin  agar  tidak  melampaui  batas  dalam  mengambil  harta 
pemiliknya  dari  batas  yang  dibolehkan,  maka  sesungguhnya  akhir  ayat 
'f  VS  "Janganlah  kamu  berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang  berlebih-lebihan, "  di- 
athaf- kan  kepada  lafazh  sebelumnya,  yaitu,  [yCj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya." 

Apabila  yang  dilarang  untuk  berlebih-lebihan  itu  adalah 
pemimpin,  maka  yang  diwajibkan  untuk  memberi  adalah  yang 
dilarang  untuk  berlebih-lebihan,  yaitu  pemimpin.  Perkataan  ini  keluar 
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dari  pendapat-pendapat  ahli  tafsir,  dan  bertentangan  dengan  maksud 
ayat  tersebut.  Itu  cukup  untuk  menunjukkan  kesalahannya. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Apa  yang  engkau  ingkari  bahwa  makna 
ayat  \yCj  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari 

memetik  hasilnya ,"  adalah,  “Berikanlah  pada  waktu  ditimbang,  bukan 
saat  dipotong  atau  dipetik” 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  demikian  adalah: 

14070.  YaTcub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman  Allah  SWT,  y  j  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,"  yakni  pada 
hari  ketika  ditimbang.867 

14071.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: .  Amru 
bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  S  alim  Al  Makki, 
dari  Muhammad  bin  Hanafiyah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
><£>-  \yfcj  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari 
memetik  hasilnya ,"  yakni  pada  hari  ketika  ditimbang, 
sebanyak  sepuluh  persen  atau  lima  persen.868 

Serta  riwayat-riwayat  lain  yang  telah  disebutkan  dari  mereka 
sebelumnya. 

Ada  yang  berkata,  “Hari  ketika  ditimbang  berbeda  dengan  hari 
ketika  dipanen.” 


867  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/135). 

868  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1398) 
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Dua  pendapat  di  atas  tidak  lepas  dari  dua  kemungkinan  berikut 
ini: 

Pertama:  Mereka  maksudkan  dengan  “panen”,  yang 

maknanya  adalah  ketika  ditimbang.  Akan  tetapi  hal  itu  tidak  masuk 
dalam  percakapan  orang-orang  Arab,  sebab  lafazh  dalam 

percakapan  mereka  maknanya  adalah  ketika  dipotong  dan  dipetik, 
bukan  ketika  ditimbang. 

Kedua:  Mereka  menafsirkan  firman  Allah  SWT,  ><£>-  \J>Cj 
"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya, " 
dengan  memaknai,  “Berikanlah  haknya  ketika  engkau  telah 
memetiknya  jika  engkau  telah  menimbangnya,”  dan  itu  bertentangan 
dengan  ayat  yang  diturunkan,  sebab  perintah  zhahimya  adalah 
memberikan  haknya  pada  saat  panen,  bukan  setelah  waktu  panen, 
sehingga  tidak  ada  bedanya  dengan  yang  menyatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  firman  Allah  SWT,  \y\'+j  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya,"  yaitu  sebelum  tiba 
waktu  panen,  karena  keduanya  bertentangan  dengan  zhahir  ayat. 

Takwil  firman  Allah:  dJ,  V  Jtdl  ]%£  'g 

( Janganlah  kamu  berlebih-lebihan!  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyukai  orang  yang  berlebih-lebihan!) 

Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
makna  berlebih-lebihan  yang  dilarang  oleh  Allah  SWT  dalam  ayat 
tersebut,  dan  siapa  yang  dilarang  melakukannya? 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  yang  dilarang  melakukannya 
adalah  pemilik  kurma,  tanaman,  dan  buah-buahan.  Sementara  itu, 
berlebih-lebihan  yang  dilarang  dalam  ayat  ini  adalah  melampaui  batas 
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yang  ditentukan  dalam  memberikan  harta,  sampai  di  luar  Iremampnan 
pemiliknya. 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14072.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu'tamar  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Aliyyah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  %  y±  \J\'' 

lj»yj"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya 
dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan,"  ia  berkata,  “Dahulu 
para  sahabat  memberikan  sesuatu  selain  zakat,  secara 
berlebihan,  maka  Allah  SWT  berfirman,  Zd>\\ 

4*£  'Janganlah  kamu  berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang  berlebih- 
lebihan'  .”869 


14073.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mu'tamar  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal 
dari  Abu  Aliyyah,  tentang  firman  Allah  SWT,  y^Jj^  \J\'j 
***y*y>-  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya,"  ia  berkata,  “Pada  saat  panen  mereka  memberikan 
harta  selain  zakat,  kemudian  berlomba-lomba  dan  berlebih- 
lebihan  dalam  memberi,  maka  Allah  SWT  berfirman,  % 
4*^  V  Janganlah  kamu  berlebih- 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1399),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/178),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/354),  dan  Ibnu 
Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (3/136). 
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lebihan.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang 
berlebih-lebihan  ’.  "87° 

14074.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mu'tamar  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal 
dari  Abu  Aliyyah,  tentang  firman  Allah  SWT,  i yCj 

"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya ,"  ia  berkata,  “Pada  saat  panen  mereka  memberikan 
harta  selain  zakat,  secara  berlebihan,  maka  Allah  SWT 
berfirman,  4-4  ^  ‘ Janganlah 

kamu  berlebih-lebihan.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 
orang  yang  berlebih-lebihan  ’  ”871 

14075.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan 
berkaitan  dengan  Tsabit  bin  Qais  bin  Syamas,  saat  ia  datang 
waktu  memanen  kurma,  ia  berkata.  Tidak  seorang  pun  yang 
datang  pada  hari  ini  kecuali  aku  akan  memberinya  makan’.  Ia 
pun  memberi  makan  sampai  tiba  waktu  sore,  sehingga  tidak 
ada  buah  yang  tersisa  untuknya.  Allah  SWT  lalu  berfirman, 
4*4  Yy ‘Janganlah  kamu  berlebih- 

lebihan.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang 
berlebih-lebihan  ’.  ”872 


870  Ibid. 

871  md- 

872  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/178),  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim 
At-Tanzil  (2/428),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/354),  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/136). 
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14076.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Atha  tentang  firman 
Allah  SWT,  Yj  "Janganlah  kamu  berlebih-lebihan 

aku  berkata,  “Jangan  berlebih-lebihan  dalam  memberikan 
yang  didapatkan  saat  panen,  atau  dalam  segala  sesuatu?”  Ia 
lalu  berkata,  ‘Tentu  Allah  melarang  perbuatan  berlebih- 
lebihan  dalam  segala  sesuatu.”  Sesaat  kemudian  aku  kembali 
kepadanya  dan  bertanya  la^i,  “Apa  maksud  firman-Nya,  Yj 
Y  ^>1  ‘Janganlah  kamu  berlebih- 

lebihan.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang 
berlebih-lebihan’?’’  Ia  berkata,  “Allah  SWT  melarang 
perbuatan  berlebih-lebihan  dalam  segala  sesuatu.  Ia  lalu 
membaca,  pj  lA/Hl  p  "Mereka  tidak  berlebihan,  dan 
tidak  (pula)  kikir. "  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  67)873 

14077.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin 
Al  Husain  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  ia 
berkata,  “Manusia  mengerumuni  Iyasy  bin  Muawiyah  di 
Kufah,  mereka  bertanya,  ‘Apa  itu  sikap  berlebih-lebihan?’  Ia 
menjawab,  ‘Segala  sesuatu  yang  menyelisihi  perintah  Allah 
SWT  adalah  sikap  berlebih-lebihan’.”874 

14078.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  Yj  "Janganlah  kamu 

873  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1399). 

874  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/50),  dan  disandarkan  kepada  Abu  As- 
Syaikh. 
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berlebih-lebihan, "  yakni  janganlah  memberikan  harta  kalian 
sehingga  kalian  menjadi  fakir.875 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  sikap  berlebih-lebihan  yang  dilarang 
Allah  SWT  dalam  ayat  tersebut  adalah  menahan  sedekah  dan 
menahan  yang  diwajibkan  kepada  pemilik  harta  untuk  diberikan 
kepada  orang-orang  yang  berhak,  sebagaimana  firman-Nya,  \yCj 
"Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 

hasilnya." 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14079.  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepada  lcami  dari  A  mm  bin  Salim  dan  selainnya,  dari  Sa'id 
bin  Musayyab,  tentang  firman  Allah  SWT,  V* 

"Janganlah  kamu  berlebih-lebihan, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  janganlah  kalian  menahan  sedekah,  sebab  itu  berarti 
kalian  telah  berbuat  maksiat.”876 

14080.  Amm  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Az-Zabarqani  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Musa  bin  Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ka'ab,  tentang  firman  Allah  SWT, 

llt  'j  "Janganlah  kamu  berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang  berlebih- 

875  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1399)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At- 
Tanzil  (2/428). 

876  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1399),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/178),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/136),  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (2/428). 
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lebihan, "  bahwa  makna  berlebih-lebihan  dalam  ayat  tersebut 
adalah  tidak  memberikan  hak  harta.877 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  yang  dilarang  pada  ayat  tersebut 
adalah  penguasa,  Allah  SWT  melarang  penguasa  mengambil  harta 
dari  pemiliknya  lebih  dari  apa  yang  diwajibkan  oleh  Allah  SWT. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

1408 1 .  Yunus  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  CjS** V  Vj 

"Janganlah  kamu  berlebih-lebihan.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  menyukai  orang  yang  berlebih-lebihan,"  ia  berkata, 
“Allah  SWT  berkata  kepada  penguasa,  ‘Janganlah  kalian 
berlebih-lebihan’.  Maksudnya  adalah,  janganlah  kalian 
mengambil  sesuatu  selain  hak.  Ayat  ini  turun  kepada  para 
penguasa  dan  rakyatnya,  yaitu,  o* 

'Makanlah  dari  buahnya  (yang  bermacam-macam  itu)  bila 
dia  berbuah...  ’.  "878 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurutku 
ialah,  makna  berlebih-lebihan  dalam  ayat  tersebut  mencakup  semua 
makna  dan  tidak  mengkhususkannya  pada  makna  tertentu,  karena 
makna  israf  dalam  bahasa  Arab  adalah  salah  menempatkan  hak  dalam 
memberikan  sesuatu,  baik  jumlah  yang  melampaui  batas  maupun 


877  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1399)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/49-50) 

878  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1400),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/179),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/136),  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (2/428),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(2/353). 
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kurang  dari  batas  yang  diwajibkan.  Jadi,  dapat  diketahui  yang  orang 
yang  mengeluarkan  harta  untuk  manusia  di  luar  kemampuannya,  maka 
ia  telah  berlebih-lebihan,  sebab  ia  melampaui  batas  dari  apa  yang 
diwajibkan  baginya. 

Demikian  pula  orang-orang  yang  lengah  dalam  memberikan  apa 
yang  telah  diwajibkan  Allah  SWT  kepadanya,  baik  dengan 
menahannya  dan  tidak  memberikannya  kepada  yang  berhak 
menerimanya,  maupun  menahan  harta  yang  diwajibkan  oleh  Allah 
SWT,  seperti  menafkahi  istri  dan  keluarga. 

Selain  itu,  penguasa  juga  dilarang  mengambil  harta  lebih  dari  apa 
yang  diizinkan  Allah  SWT  dari  harta  rakyatnya.  Mereka  semua 
tergolong  orang-orang  yang  berlebih-lebihan,  dan  masuk  dalam 
makna  berlebih-lebihan  yang  dilarang  oleh  Allah  SWT  dalam  firman- 
Nya,  VS  "Dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan,"  yakni 

janganlah  berlebih-lebihan  dalam  memberikan  harta  hingga 
melampaui  batas  kemampuan  kalian,  sebab  sebelumnya  Allah  SWT 
memperintahkan  untuk  menunaikan  kewajiban  kepada  yang  berhak 
pada  saat  panen,  dan  ayat  ini  diturunkan  kepada  Nabi  SAW  karena 
sebab  khusus,  akan  tetapi  hukumnya  mencakup  semua  perkara  yang 
bersifat  umum.  'j  J' Dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan. .” 

Di  antara  dalil  yang  membenarkan  pendapat  kami  adalah 
perkataan  seorang  penyair, 

Lyj**  'j  j  JA  P  ^  C» 

"Berikanlah  seratus  unta  yang  digiring  oleh  delapan  orang. 

Tidaklah  pemberian  mereka  berlebih-lebihan.  ”879 


879 


Jarir  dalam  diwan-nya  (307). 
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Maksud  dari  berlebih-lebihan  adalah  salah  dalam  memberikan 
sesuatu. 


" Dan  di  antara  hewan  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk 
pengangkutan  dan  ada  yang  untuk  disembelih.  Makanlah 
dari  rezeki  yang  telah  diberikan  Allah  kepadamu,  dan 
janganlah  kamu  mengikuti  langkah-langkah  syetan. 
Sesungguhnya  syetan  itu  musuh  yang  nyata  bagimu." 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  142) 


Takwil  firman  Allah:  t L- 

£%. i  jj&  {$3  jiij  j  (Dan  di  antara 

hewan  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk  pengangkutan  dan  ada 
yang  untuk  disembelih.  Makanlah  dari  rezeki  yang  telah  diberikan 
Allah  kepadamu ,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  langkah-langkah 
syetan.  Sesungguhnya  syetan  itu  musuh  yang  nyata  bagimu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Dialah  yang 
menciptakan  dan  [/Jib  Dia  juga  yang  menciptakan  kebun- 

kebun  yang  ditinggikan  dan  kebun-kebun  yang  tidak  ditinggikan.” 

adalah  hewan  ternak,  baik  berupa  unta  maupun  yang 
lainnya,  yang  di  atasnya  dibebani  sesuatu.  Sedangkan  adalah 
unta  kecil  yang  belum  bisa  diberikan  beban  di  atasnya. 
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Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maknanya. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  adalah  unta  yang  sudah 

besar  dan  telah  berusia,  sehingga  bisa  diberi  beban  di  atasnya. 
Sedangkan  adalah  unta  yang  masih  kecil,  yang  tidak  bisa  diberi 
beban  di  atasnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14082.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishak,  dari 
Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
"Untuk  pengangkutan  dan  ada  yang  untuk 
disembelih,"  bahwa  adalah  unta  yang  besar, 

sedangkan  adalah  unta  yang  kecil.880 

14083.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al  Hudzali,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  adalah  unta  yang 

besar,  sedangkan  'ji'jil \  adalah  unta  yang  kecil.881 
14084.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidilah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  unta  yang 

diberi  beban,  sedangkan  adalah  yang  tidak  diberi 

beban.” 


880  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1400)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/179). 

881  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1400). 
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14085.  Diriwayatkan  dari  Israil,  dari  Khashif,  dari  Mujahid,  bahwa 
adalah  unta  yang  diberi  beban,  sedangkan  adalah 
unta  yang  tidak  diberi  beban.882 

14086.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  bahwa  adalah 

unta  yang  kecil.883 

14087.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu 
Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Untuk  pengangkutan  dan  ada  yang  untuk 
disembelih,"  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  adalah  yang 

besar,  sedangkan  adalah  yang  kecil.”884 

14088.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Untuk  pengangkutan  dan  ada  yang  untuk 
disembelih ,”  bahwa  adalah  unta  yang  diberi  beban, 

sedangkan  adalah  unta  yang  kecil.885 

14089.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1400),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/179),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/137). 

Ibid. 


882 

883 
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berkata:  Syubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak, 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  tentang 
ayat,  " Untuk  pengangkutan  dan  ada  yang 

untuk  disembelih,  ”  bahwa  <  adalah  unta  yang  diberi 
beban,  sedangkan  [fty ii'  adalah  unta  yang  kecil. 

Ibnu  Mutsanna  berkata:  Muhammad  berkata:  Syubah 
berkata,  “Ini  hanya  diceritakan  Sufyan  dari  Ibnu  Ishaq.”886 
14090.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Bapaknya,  ia  berkata:  Al  Hasan  berkata,  “Lafazh 
adalah  unta  dan  sapi  yang  diberi  beban.”887 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  adalah  unta  yang  diberi 

beban,  sedangkan  yang  bukan  termasuk  al  jiidi  adalah 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14091.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Untuk  pengangkutan  dan  ada  yang 

untuk  disembelih, "  bahwa  iJ  adalah  yang  diberi  beban, 
sedangkan  adalah  unta  yang  digiring,  yakni  yang 

kecil.888 

14092.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


886  Ibid. 

887  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/137). 

888  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/179)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/137) 
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menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan  di  antara 

hewan  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk  pengangkutan 
dan  ada  yang  untuk  disembelih ,”  bahwa  adalah  unta 

yang  diberi  beban,  sedangkan  Ji  adalah  unta  yang  kecil 
atau  selain  dari  yang  diberi  beban.889 

Ada  yang  berkata:  Jijiki  adalah  sapi  dan  unta,  sedangkan 
adalah  kambing. 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  adalah  hewan  yang  diberi 

beban,  baik  unta,  kuda,  bighal,  maupun  yang  lain.  Sedangkan 
adalah  kambing. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14093.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  di  antara  hewan  ternak  itu  ada  yang  dijadikan 
untuk  pengangkutan  dan  ada  yang  untuk  disembelih  ,”  bahwa 
adalah  unta,  kuda,  bighal,  keledai,  dan  hewan-hewan 
lain  yang  diberi  beban.  Sedangkan  adalah  kambing.890 

14094.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja'far,  dari  Rabi  bin 


889  Ibid. 

890  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/137)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/354). 
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Anas,  bahwa  adalah  unta  dan  sapi,  sedangkan 

adalah  kambing  dan  domba.891 

14095.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ’l) y^>-  "Dan  di  antara 

hewan  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk  pengangkutan 
dan  ada  yang  untuk  disembelih ia  berkata,  adalah 

unta  dan  sapi,  sedangkan  adalah  kambing.”892 

14096.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah  dan  selain  Al  H asan,  ia  berkata, 
adalah  unta  dan  sapi,  sedangkan  1'  adalah 
kambing.”893 

14097.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  L 

"Dan  di  antara  hewan  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk 
pengangkutan  dan  ada  yang  untuk  disembelih,"  bahwa. 
adalah  unta,  sedangkan  adalah  anak  sapi  dan  kambing. 
Adapun  hewan  yang  diberi  beban  adalah  alj**J>.894 


891  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1400-1401). 

892  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1401)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/137). 

893  Abdurrazzak  dalam  tafsimya(2/68). 

894  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/1 12)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 

tafsirnya  (6/191), 
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14098.  Diceritakan  dari  Al  Husain  bin  Faraj,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  “ 

adalah  unta,  sedangkan  adalah 

kambing.”895 

14099.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bakar  Al  Hadzali,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah,  yaitu  kambing.896 

14100.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  yaitu 

hewan  yang  mereka  timggangi.  Sedangkan  yaitu  hewan 
yang  mereka  makan  dan  perah,  kambing  yang  tidak  dibebani. 
Mereka  memakan  dagingnya,  sedangkan  bulunya  mereka 
jadikan  selimut  dan  kasur.897 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurutku 
adalah,  2J  adalah  binatang  yang  diberi  beban,  sebab  adalah 
sebuah  sifat  untuk  binatang-binatang  yang  diberi  beban,  dan  bukan 
nama  dari  hewan,  seperti,  unta,  kuda,  dan  bighal.  Mereka  semua 
dinamakan  sebab  mereka  dibebani.  Jadi,  setiap  hewan  yang  di 

atas  punggungnya  diberi  beban,  dinamakan  dan  lafazh  ini 

merupakan  bentuk  jamak,  bukan  mufrad,  sebagaimana  lafazh 
“yang  ditunggangi”,  dan  SjjjA-'  “yang  disembelih”. 


895  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1401)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/1 12). 

896  Al  Qurtbubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/112)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (3/137). 

897  Al  Qurtbubi  dalami/  Jami’ li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/112). 
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Demikian  juga  dengan  bagian  dari  badannya  yang  lembut 
yang  berdekatan  dengan  tanah.  Dinamakan  karena  lembutnya 
diperumpamakan  dengan  bumi,  yaitu  bumi  yang  membentang  dan 
sebagai  pijakan  manusia. 

Adapun  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ha 

maknanya  adalah  hamil,  sedangkan  dengan  harakat  dhammah 

pada  huruf  ha. 


Takwil  firman  Allah:  lyJS  %  &  \L*  \jk=> 

(Makanlah  dari  rezeki  yang  telah  diberikan 
Allah  kepadamu,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  langkah-langkah 
syetan.  Sesungguhnya  syetan  itu  musuh  yang  nyata  bagimu) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai  orang- 
orang  beriman,  makanlah  dari  apa-apa  yang  telah  Allah  SWT 
anugerahkan  kepada  kalian,  sebab  Allah  SWT  telah  menghalalkan 
buah-buahan  dari  tanaman-tanaman  kalian  dan  menghalalkan  daging 
binatang  ternak  kalian,  meskipun  orang-orang  musyrik 
mengharamkan  sebagian  darinya  bagi  diri  mereka,  yang  mereka 
peruntukkan  bagi  Allah  sebagian  dan  bagi  syetan  sebagian  lainnya. 
Mereka  berkata  dengan  anggapan  mereka,  ‘Ini  untuk  Allah  dan  ini 
untuk  sekutu-sekutu  kami’.  Janganlah  kalian  mengikuti  langkah- 
langkah  syetan,  sebagaimana  orang-orang  yang  menjadikan  binatang 
ternak  mereka  sebagai  bahirah  dan  saibah.  Mereka  juga 
mengharamkan  rezeki  yang  baik  yang  dianugerahkan  kepada  mereka. 
Dengan  demikian  mereka  telah  menaati  syetan  dan  bermaksiat  kepada 
Ar-Rahman.” 

14101.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 


1  Tafsir  Ath-Thabari 

tentang  firman  Allah  SWT,  iy-ij 

"Janganlah  kamu  mengikuti  langkah-langkah  syetan, "  yakni, 
janganlah  kalian  menaatinya,  karena  itu  adalah  dosa  bagi 
kalian  dan  ketaatan  kepada  syetan.898 

Itu  karena  syetan  merupakan  musuh  kalian  yang  ingin 
menghancurkan  dan  menghalangi  kalian  dari  jalan  Rabb  kalian. 

Ojdl  artinya,  telah  jelas  bagi  kalian  permusuhan  dengannya 
karena  dia  telah  memusuhi  bapak  kalian,  hingga  mengeluarkannya 
dari  surga  dengan  tipu-dayanya.  Hal  itu  dikarenakan  rasa  dengki 
kepadanya,  sehingga  ia  berbuat  aniaya  kepadanya. 

«M 


"(Yaitu)  delapan  binatang  yang  berpasangan,  sepasang 
domba,  sepasang  dari  kambing .  Katakanlah,  ‘ Apakah  dua 
yang  jantan  yang  diharamkan  Allah  ataukah  dua  yang 
betina,  ataukah  yang  ada  dalam  kandungan  dua 
betinanya V  Terangkanlah  kepadaku  dengan  berdasar 
pengetahuan  jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar " 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  143) 


898 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1402). 


ou.aiiAl  A n’aam 


^  Takwil  firman  Allah:  Cl£j£& 

cA-liVt  fUjl  A_llC’  cJL»JL At  L*1  «^.Vl  ^  f-3^  {J-J"~~=a-^ '»  J*  <jr\_^ 

(LaS  ^x:4=»  oj.  £-**,  4-»^  ([Yaitu]  delapan  binatang  yang 
berpasangan ,  sepasang  domba,  sepasang  dari  kambing.  Katakanlah, 
"Apakah  dua  yang  jantan  yang  diharamkan  Allah  ataukah  dua 
yang  betina,  ataukah  yang  ada  dalam  kandungan  dua  betinanya? " 
Terangkanlah  kepadaku  dengan  berdasar  pengetahuan  jika  kamu 
memang  orang-orang  yang  benar) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  merupakan  peringatan  dari  Allah  SWT 
kepada  orang-orang  yang  menyekutukan-Nya  dengan  berhala-berhala, 
yang  telah  menjadikan  binatang  ternak  mereka  sebagai  bahirah, 
saibah,  dan  washilah,  serta  mengajarkan  kepada  nabi-Nya  SAW  dan 
orang-orang  beriman,  dan  sebagai  hujjah  atas  apa  yang  telah  mereka 
haramkan.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  kepada  orang-orang 
beriman  dan  rasul-Nya,  'J&j 

' Dan  Dialah  yang  menjadikan  kebun-kebun  yang  berjunjung  dan  yang 
tidak  berjunjung 

Allah  SWT  kemudian  menjelaskan  tentang  dan 

dengan  firman-Nya,  "Delapan  binatang  yang 

berpasangan,"  dengan  menjadikan  delapan  berpasang-pasangan, 
sebagai  penjelasan  tentang  dan  serta  sebagai  ganti 

darinya,  seakan-akan  makna  kalam  adalah,  sebagian  binatang  ternak 
Allah  SWT  ciptakan  delapan  yang  berpasang-pasangan,  dan  sebelum 
menjadi  delapan  pasang  mereka  adalah  dan  Oleh  karena 

itu,  Allah  SWT  berfirman,  "Delapan  binatang  yang 

berpasangan, "  yang  bermakna,  dua  dari  domba  dan  dua  yang  lain  dari 
kambing,  sehingga  menjadi  empat,  sebab  setiap  dua  domba  adalah 


Tafsir  Ath-Thabari 


sepasang,  yang  betina  adalah  pasangan  bagi  jantan,  dan  yang  jantan 
adalah  pasangan  bagi  betina. 

Demikian  juga  dengan  kambing  dan  seluruh  binatang  yang  lain. 
Allah  SWT  berfirman,  "Delapan  binatang  yang 

berpasangan, "  sebagaimana  Dia  juga  berfirman,  iLAli. 
j£-jj“Dan  segala  sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan .”  (Qs. 
Adz-Dzaariyaat  [51]:  49)  sebab  laki-laki  adalah  pasangan  bagi  wanita 
dan  wanita  adalah  pasangan  bagi  laki-laki,  maka  jika  mereka  berdua, 
mereka  disebut  pasangan,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

"Dan  dari  padanya  Dia  menciptakan  istrinya, 
agar  dia  merasa  senang  kepadanya."  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  189)  Juga, 
«i&G  JLjJl  "Tahanlah  terus  istrimu  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
37) 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14102.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  bahwa  maksudnya  adalah  dari  dua  domba 
jantan  dan  betina,  dari  dua  sapi  jantan  dan  betina,  dan  dari 
dua  unta  jantan  dan  betina.899 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dua  adalah  sepasang,  sebagaimana 
dikatakan  oleh  Lubaid  berikut  ini: 

£jj  'r* &  j* 

"Dari  setiap  sisi,  kedurhakaannya  telah  dinaungi  oleh  pasangannya, 
berupa  kepenatan  dan  aibnya. " 


«99 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (138). 
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Allah  SWT  kemudian  berfirman  kepada  mereka,  "Wahai  orang- 
orang  beriman,  makanlah  dari  apa-apa  yang  telah  dianugerahkan 
kepadamu,  berupa  buah-buahan  dan  daging,  serta  tunggangilah 
hewan-hewan  yang  bisa  diberi  beban.  Janganlah  kalian  mengikuti 
langkah-langkah  syetan,  seperti  orang-orang  jahil  yang 
mengharamkan  segala  sesuatu  tanpa  perintah  dari-Ku. 

Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  yang  telah 
mengharamkan  tanaman  dan  binatang  ternak,  sebagai  bentuk  ketaatan 
mereka  kepada  syetan  dan  penyembahan  mereka  kepada  berhala, 
bahkan  mereka  mengaku  bahwa  Allah  SWT  telah  mengharamkan  apa 
yang  mereka  haramkan,  ‘Wahai  para  pendusta  atas  nama  Allah, 
apakah  dua  jantan  yang  diharamkan  tuhanmu  dari  domba  dan 
kambing?’  Jika  mereka  mengaku  dan  menetapkannya,  maka 
sesungguhnya  mereka  telah  berdusta  kepada  diri  mereka  dan 
memperlihatkan  kejahilan  mereka’.  Sebab  jika  mereka  berkata,  ‘Dia 
mengharamkan  dua  jantan’,  maka  seharusnya  mereka  juga 
mengharamkan  dua  jantan  dari  anak  domba  dan  kambing.  Akan  tetapi 
mereka  telah  menikmati  dagingnya  dan  menunggangi  punggungnya. 
Dengan  demikian,  telah  jelas  dusta  dan  rusaknya  pengakuan  serta 
ucapan  mereka.” 

iSVt  ^  "Ataukah  dua  betina,  ”  maksudnya  adalah  jika  mereka 
berkata,  “Tuhan  kami  telah  mengharamkan  dua  betina,  maka 
seharusnya  mereka  juga  mengharamkan  kepada  diri  mereka  setiap 
betina  yang  dilahirkan  oleh  domba  dan  kambing.  Itu  juga  merupakan 
bagian  kedustaan  mereka,  sebagai  bantahan  pengakuan  mereka  bahwa 
tuhan  mereka  telah  mengharamkannya  kepada  mereka,  ketika  mereka 
menikmati  daging  sebagiannya  dan  menungganginya.” 


i 618  \ 


Tafsir  Ath-Thabari 


yC&H\  fCjt  cJ£LLt  &1  " Ataukah  yang  ada  dalam 

kandungan  dua  betinanya. "  Allah  SWT  menjelaskan,  “Ataukah  Allah 
SWT  juga  mengharamkan  apa-apa  yang  ada  dalam  rahim  kedua 
betina,  yaitu  domba  dan  kambing  betina,  dan  jika  mereka  mengakui 
dan  menetapkan  seraya  berkata,  ‘Tuhan  kami  telah  mengharamkan 
apa  yang  ada  di  dalam  rahim  kedua  betina  itu’.  Semua  itu  merupakan 
perkataan  dusta,  sebab  mereka  juga  menikmati  dagingnya  dan 
menunggangi  sebagiannya.” 

^  Adapun  lafazh  U  dalam  firman-Nya,  1  £1 

liVt  "Ataukah  yang  ada  dalam  kandungan  dua  betinanya, "  adalah 
nashab  sebagai  athaf  pada  lafazh  gruliSfl 

Allah  SWT  berfirman,  “Katakanlah  kepada  mereka, 
‘Beritahukanlah  kepadaku  ilmu  yang  menunjukkan  kebenarannya, 
bahwa  itu  diharamkan  oleh  tuhan  kalian  dan  mengapa  itu  diharamkan 
oi  ‘Jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar’, 
yang  kalian  mengatasnamakan  tuhan  kalian  dalam  pengakuan  kalian, 
dan  menyandarkannya  kepada-Nya  dalam  perkara-perkara  yang  kalian 
haramkan’.” 

Tni  adalah  pemberitahuan  Allah  SWT  kepada  nabi-Nya,  bahwa 
setiap  ucapan  orang-orang  musyrik  dalam  perkara  itu,  yang  mereka 
sandarkan  kepada  Allah  SWT,  hanyalah  kedustaan,  dan  sesungguhnya 
Allah  tidak  mengharamkan  sesuatu  pun  dari  perkara  tersebut.  Mereka 
hanya  mengikuti  langkah-langkah  syetan  dan  menyelisihi  perintah- 
Nya. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


14103.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  >3'  ^3 

"(Yaitu)  delapan  binatang  yang  berpasangan,  sepasang 
domba,  sepasang  dari  kambing ,"  bahwa  maksudnya  adalah, 
“Sesungguhnya  Aku  tidak  mengharamkan  semua  hewan  ini, 
baik  betina  maupun  jantan.”900 

14104.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

jJLll  “  (Yaitu)  delapan 

binatang  yang  berpasangan,  sepasang  domba,  sepasang  dari 
kambing ”  bahwa  Allah  SWT  berfirman,  “Tanyakanlah 
kepada  mereka,  IA ££J&  £1  iVT  J\  £ 

^1-iVT  * Katakanlah ,  “Apakah  dua  yang  jantan  yang 

diharamkan  Allah  ataukah  dua  yang  betina,  ataukah  yang 
ada  dalam  kandungan  dua  betinanya?”  Maksudnya  adalah, 
“Aku  tidak  mengharamkan  sedikit  pun  darinya,  ol  JL»> 

x  ^  «>  >  *  * 

‘Dengan  berdasar  pengetahuan  jika  kamu 
memang  orang-orang  yang  benar' .”  Allah  SWT  kemudian 
menyebutkan  unta,  sapi,  dan  lainnya.901 

14105.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  £3$  " Delapan 

900  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/68). 

901  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/68)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(5/1403). 


§>  i  i 
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binatang  yang  berpasangan,"  ia  berkata,  “Ini  merupakan 
penyifatan  bahwa  Allah  SWT  mengharamkan  hewan  ternak 
yang  dijadikan  sebagai  bahirah.”902 

14106.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Delapan  binatang  yang  berpasangan,"  ia 

berkata,  “Ini  merupakan  penyifatan  bahwa  Allah  SWT 
mengharamkan  hewan  ternak  untuk  dijadikan  sebagai 
bahirah  dan  saibah.”903 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Dari  segi  manakah  hewan  ini 
diharamkan?  Betina  atau  jantan,  atau  termasuk  di  dalamnya 
apa  yang  ada  di  rahim  kedua  betina?  Itu  karena  hal  tersebut 
hanya  akan  mencakup  betina  atau  jantan.  Dari  mana 
datangnya  pengharaman  itu?  Mereka  menjawab, 
‘Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami 
melakukan  hal  ini’.”904 

14107.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  dA 

&  &&  “(Y<*itu) 

delapan  binatang  yang  berpasangan,  sepasang  domba, 
sepasang  dari  kambing  dan  sepasang  dari  unta  dan  sepasang 
dari  lembu,”  bahwa  maksudnya  adalah,  ‘Telah  diturunkan 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (330)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1402). 

Ibid. 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  dari  Ibnu  Abbas  (8/290)  dan  Ibnu  Abu  Hatim 

dalam  tafsirnya  (5/1403). 


Surah  Al  An’aam 


kepada  kalian  delapan  yang  berpasangan,  yang  terdiri  dari 
jantan  dan  betina.  Lalu  apakah  yang  diharamkan  oleh  kalian 
dua  jantan  atau  dua  betina  atau  termasuk  juga  apa  yang  ada 
di  dalam  rahim  kedua  betina?  Sesungguhnya  kedelapan 
jantan  dan  betina  yang  berpasangan  itu  tidak  diharamkan 
bagi  kalian.” 

Dia  menyebutkan  demikian  sebab  Allah  SWT  tidak 
mengharamkan  binatang  temak.905 

14108.  YaTcub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  £1 

"Ataukah  yang  ada  dalam  kandungan  dua 
betinanya?"  yakni  apa  yang  dibawa  di  dalam  rahim.906 

14109.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ja  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  SlSjJ  £1 

"Ataukah  yang  ada  dalam  kandungan  dua  betinanya?"  ia 
berkata,  “Adanya  ayat  tersebut  dikarenakan  mereka  berkata. 

Apa  yang  ada  dalam  perut  binatang  temak  ini 
adalah  khusus  untuk  pria  kami  dan  diharamkan  atas  wanita 
kami’.” 

„  K.  s  s  s 

Ibnu  Zaid  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

JyH'  ClA  "(Yaitu)  delapan  binatang 

yang  berpasangan,  sepasang  domba,  sepasang  dari 
kambing, "  bahwa  maksudnya  adalah  binatang  temak, 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (S/1403). 
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termasuk  di  dalamnya,  unta,  domba,  dan  kambing.  Inilah 
binatang  ternak  yang  dinamakan  oleh  Allah  delapan  yang 
berpasangan. 

Ia  juga  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  « jii 

"Dan  mereka  mengatakan,  ‘Inilah  hewan 
ternak  dan  tanaman  yang  dilarang', "  yakni,  kami 
mengharamkan  bagi  siapa  saja  yang  kami  kehendaki. 

Firman  Allah  SWT,  «Si*  c-» "Dan  ada  binatang 
ternak  yang  diharamkan  menungganginya,"  maksudnya 
adalah,  tidak  seorang  pun  yang  menungganginya. 

Allah  SWT  berfirman,  C4II1&  aLT  ojffi 5  %h&j"Dan  ada 

binatang  ternak  yang  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah 
waktu  menyembelihnya. "  Kemudian  Allah  berfirman, 
.>1  “ Apakah  dua  yang  jantan  yang 

diharamkan  Allah.”  Maksudnya  adalah,  mana  di  antara 
keduanya  yang  diharamkan  oleh  orang-orang  musyrik,  atau 
yang  dihalalkan  bagi  sebagian  mereka  dan  diharamkan  bagi 
sebagian  lainnya?907 

14110.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  — 

J»  t ZsA 
^L-jl  ke  dJus-M  £1  CaJuSM  "(Yaitu)  delapan 
binatang  yang  berpasangan,  sepasang  domba,  sepasang  dari 
kambing.  Katakanlah,  'Apakah  dua  yang  jantan  yang 


907 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1404). 
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diharamkan  Allah  ataukah  dua  yang  betina,  ataukah  yang 
ada  dalam  kandungan  dua  betinanya’?"  Maksudnya  adalah, 
apakah  termasuk  yang  di  dalam  rahim,  atau  hanya  jantan  dan 
betina  itu  saja?  Mereka  mengharamkan  sebagian  dan 
menghalalkan  sebagian  lainnya.908 

14111.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  20 

"(Yaitu)  delapan  binatang  yang  berpasangan,  sepasang 
domba,  sepasang  dari  kambing ,”  jadilah  empat  yang 
berpasangan.  Firman  Allah  SWT,  jL)\ CnliT 

" Dan  sepasang  dari  unta 
dan  sepasang  dari  lembu.  Katakanlah,  'Apakah  dua  yang 
jantan  yang  diharamkan',"  maksudnya  adalah,  “Aku  tidak 
mengharamkan  sesuatu  apa  pun  darinya.”  ol  JLo 
uS»J jSJ^=»"Terangkanlah  kepadaku  dengan  berdasar 
pengetahuan  jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar, " 
maksudnya  adalah,  semuanya  halal.909 

Lafazh  obaJi  adalah  bentuk  jamak,  bukan  mufrad.  Terkadang 
dball  juga  dijamakkan,  menjadi,  jsfJal'j  seperti  lafazh 

sebagaimana  lafazh  yang  dijamakkan  menjadi 
Adapun  kata  mufrad  dari  mudza/car- nya  adalah  dan 
muanats- nya  adalah  Bentuk  jamak  lafazh  &C»  adalah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1405)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/193). 

Ibid. 


Demikian  pula  lafazh  dijamakkan,  dan  bukan  mufrad.  Begitu 
juga  lafazh  Sedangkan  bentuk  jamak  dari  jpUJ»  adalah  jpiji. 

m 


" Dan  sepasang  dari  unta  dan  sepasang  dari  lembu. 
Katakanlah,  'Apakah  dua  yang  jantan  yang  diharamkan 
ataukah  dua  yang  betina,  ataukah  yang  ada  dalam 
kandungan  dua  betinanya 1  Apakah  kamu  menyaksikan  di 
waktu  Allah  menetapkan  ini  bagimu?  Maka  siapakah  yang 
lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang  membuat-buat 
dusta  terhadap  Allah  untuk  menyesatkan  manusia  tanpa 
pengetahuan  V  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim." 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  144) 


Takwil  firman  Allah:  ji  £S\  02J 

^  j*  tS/j'  ^ 
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^ j2)\  V  4h\  Dan  sepasang  dari  unta 

dan  sepasang  dari  lembu.  Katakanlah,  Apakah  dua  yang  jantan 
yang  diharamkan  ataukah  dua  yang  betina,  ataukah  yang  ada 
dalam  kandungan  dua  betinanya?  Apakah  kamu  menyaksikan  di 
waktu  Allah  menetapkan  ini  bagimu?  Maka  siapakah  yang  lebih 
zhalim  daripada  orang-orang  yang  membuat-buat  dusta  terhadap 
Allah  untuk  menyesatkan  manusia  tanpa  pengetahuan?" 
Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang  zhalim  ) 

Abu  Ja'far  berkata:  Penafsiran  ayat,  jDf 
y j«--£jSn  L  t  ^  J* 

“ Dan  sepasang  dari  unta  dan  sepasang  dari  lembu.  Katakanlah, 
'Apakah  dua  yang  jantan  yang  diharamkan  ataukah  dua  yang 
betina sebagaimana  penafsiran  firman  Allah  SWT, 

•dslJ  "Sepasang  domba,  sepasang  dari  kambing," 
sehingga  menjadi  empat  yang  berpasangan,  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan  tentang  pasangan  yang  terdiri  dari  empat,  tentang  domba  dan 
kambing,  sehingga  menjadi  delapan  yang  berpasang-pasangan, 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  Allah  SWT. 

Firman  Allah  SWT,  lli+i  3W 

&  Apakah 

kamu  menyaksikan  di  waktu  Allah  menetapkan  ini  bagimu?  ’  Maka 
siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang  membuat- 
buat  dusta  terhadap  Allah  untuk  menyesatkan  manusia  tanpa 
pengetahuan?"  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  memerintahkan  nabi- 
Nya  SAW  agar  mengatakan  kepada  orang-orang  musyrik  yang  jahil, 
yang  kisah  tentang  mereka  telah  diceritakan  pada  ayat-ayat 
sebelumnya.  Allah  SWT  berkata  kepada  nabi-Nya,  “Wahai 
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Muhammad,  katakanlah  kepada  mereka,  ‘Manakah  dari  delapan  yang 
berpasangan  ini,  yang  diharamkan  oleh  tuhan  kalian  kepada  kalian?’ 
Apabila  mereka  menjawab  pertanyaanmu,  maka  katakanlah  kepada 
mereka,  ‘Apakah  ada  kabar  tentang  apa  yang  kalian  katakan,  bahwa 
Allah  SWT  mengharamkan  ini  semua  kepada  kalian?  Apakah  ada 
utusan  yang  mengabarkan  kepada  kalian  dari  Rabb  kalian?  Ataukah 
kalian  telah  melihat  tuhan  kalian,  lalu  dia  berwasiat  tentang  perkataan 
kalian  yang  kalian  atas  namakan  Allah  SWT?  Jika  apa  yang  kalian 
katakan  memang  datang  dari  Allah  SWT,  bahwa  binatang  itu  adalah 
haram,  sebagaimana  yang  kalian  akui,  maka  itu  tidak  mungkin 
diketahui  kecuali  dengan  wahyu  dari-Nya  dan  diberikan  kepada 
seorang  rasul  yang  diutus  kepada  makhluk-Nya.  Atau  dengan 
mendengar  langsung  dari-Nya.  Jadi,  dari  jalan  manakah  kalian 
mengetahui  bahwa  Allah  mengharamkan  perkara  hal  itu? 
Beritahukanlah  kepadaku  jika  kalian  orang-orang  yang  jujur’.” 

Jadi,  sesungguhnya  tidak  ada  satu  pun  jalan  dari  kedua  jalan 
tersebut.  Allah  SWT  lalu  berfirman, 

“ Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang 
membuat-buat  dusta  terhadap  Allah,”  Maksudnya  adalah,  siapakah 
yang  paling  banyak  berbuat  zhalim  kepada  dirinya  sendiri,  paling  jauh 
dari  jalan  yang  benar,  berdusta  atas  nama  Allah  SWT,  mengharamkan 
sesuatu  yang  tidak  diharamkan  oleh-Nya,  serta  menghalalkan  apa-apa 
yang  tidak  dihalalkan  oleh-Nya? 

‘A  J— "Untuk  menyesatkan  manusia  tanpa 

pengetahuan maksudnya  adalah  untuk  menghalangi  mereka  dari 
jalan  Allah  SWT. 

6}  “ Sesungguhnya  Allah  tidak 
memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim,”  maksudnya 
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adalah,  Allah  SWT  tidak  akan  memberi  taufik  dan  petunjuk  kepada 
kepada  orang-orang  yang  mengada-ada  atas  nama  Allah  SWT,  berkata 
dusta  atas  nama-Nya,  dan  menyandarkan  pengharaman  sesuatu 
kepada-Nya,  padahal  Dia  tidak  mengharamkannya,  yang  disebabkan 
oleh  karena  kekufuran  mereka  kepada  Allah  dan  penentangan  mereka 
kepada  Nabi  Muhammad  S  AW. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14112.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  iTj ['i 

14^4 j  “ Apakah  kamu  menyaksikan  di  waktu  Allah 

menetapkan  ini  bagimu ?"  Maksudnya  adalah  apa  yang  kalian 
katakan.910 

14113.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
ia  berkata:  Orang-orang  yang  menjadikan  binatang  ternak 
mereka  sebagai  bahirah  dan  saibah,  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  SWT  memerintahkan  ini.”  Allah  pun  berfirman, 

J "Maka 
siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang 
membuat-buat  dusta  terhadap  Allah  untuk  menyesatkan 
manusia  tanpa  pengetahuan?  "9H 

W 


910 

911 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1404). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/355). 
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*£>  jl&£f  I*  JaI  lili 


m  <4»  «?< 


" Katakanlah ,  ‘Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang 
diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi 
orang  yang  hendak  memakannya,  kecuali  kalau  makanan 
itu  bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi  — 
karena  sesungguhnya  semua  itu  kotor —  atau  binatang  yang 
disembelih  atas  nama  selain  Allah.  Barangsiapa  yang 
dalam  keadaan  terpaksa,  sedang  dia  tidak  menginginkannya 
dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  sesungguhnya 
Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang V' 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  145) 


Takwil  firman  Allah:  ^li»  &  CJa  £  4  jJ  "'i  J* 

3^  L»  j  jl  ol  t! ^  CUj 

3^  -£*|.  (Katakanlah,  ” Tiadalah  aku  peroleh  dalam 

wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi 
orang  yang  hendak  memakannya,  kecuali  kalau  makanan  itu 
bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi  — karena 
sesungguhnya  semua  itu  kotor —  atau  binatang  yang  disembelih 
atas  nama  selain  Allah. "  ) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berkata  kepada  nabi-Nya 
SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  yang 
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memperuntukkan  sebagian  hasil  tanaman  dan  hewan  ternak  mereka 
bagi  Allah  SWT,  dan  sebagian  lain  mereka  peruntukkan  bagi  tuhan- 
tuhan  mereka,  yang  berkata,  £  4 

p  'Inilah  hewan  ternak  dan  tanaman  yang  dilarang ’,  serta 

mengharamkan  binatang  ternak  lainnya  untuk  ditunggangi,  tidak 
menyebut  nama  Allah  SWT  pada  binatang  ternak  yang  lain, 
mengharamkan  sebagian  apa  yang  ada  di  dalam  perut  binatang  ternak 
bagi  kaum  wanita  dan  menghalalkannya  bagi  kaum  laki-laki, 
mengharamkan  sebagian  yang  dianugerahkan  kepada  mereka  dengan 
mengada-ada  atas  nama  Allah  SWT,  dan  menyandarkan  apa  yang 
mereka  haramkan  kepada-Nya,  bahwa  Allah  yang  mengharamkannya 
bagi  mereka,  ‘Apakah  telah  datang  seorang  rasul  dari  Allah  SWT 
kepada  kalian  yang  mengabarkan  haramnya  apa  yang  kalian 
haramkan?  Beritahukanlah  kepada  kami!  Atau  kalian  melihat 
langsung  Rabb  kalian  dan  mendengarkan  pengharamannya,  sehingga 
kalian,  mengharamkannya?  Jika  kalian  mengakui  hal  itu  maka  kalian 
telah  berdusta  dan  tidak  mungkin  mengakuinya,  sebab  jika  kalian 
mengaku  demikian  maka  semua  manusia  akan  tahu  kedustaan  kalian. 
Sesungguhnya  aku  tidak  mendapati  di  dalam  apa-apa  yang 
diwahyukan  kepadaku,  baik  berupa  kitab  maupun  apa  pun  yang 
diturunkan  kepadaku,  tentang  haramnya  memakan  apa-apa  yang 
kalian  sebutkan,  atau  haramnya  binatang  ternak  yang  kalian  sebutkan 
sifatnya,  yang  menurut  pengakuan  kalian  diharamkan  bagi  kalian, 
kecuali  bangkai  yang  sudah  mati  tanpa  disembelih  atau  darah  yang 
mengalir  atau  daging  babi,  karena  sesungguhnya  itu  semua  adalah 
najis’.” 

Allah  SWT  berfirman,  Uli  j>1  maksudnya  adalah 

binatang  yang  disembelih  oleh  orang-orang  musyrik  yang  menyembah 
berhala,  untuk  tuhannya,  dan  ketika  menyembelihnya  ia  menyebut 
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nama  berhala,  maka  sesungguhnya  sembelihan  seperti  itu  adalah 
sebuah  kefasikan  yang  dilarang  dan  diharamkan  oleh  Allah  SWT. 
Allah  SWT  juga  mengharamkan  bagi  orang-orang  beriman  untuk 
memakan  binatang  sembelihan  seperti  itu,  sebab  statusnya  sama 
dengan  bangkai. 

Ini  adalah  pemberitahuan  dari  Allah  SWT  kepada  orang-orang 
musyrik  yang  telah  mendebat  Nabi  SAW  beserta  para  sahabatnya 
tentang  pengharaman  bangkai,  dan  apa  yang  mereka  debatkan  adalah 
sesuatu  yang  diharamkan  oleh  Allah  SWT.  Apa  yang  mereka  akui 
bahwa  Allah  mengharamkan  yang  halal,  sesungguhnya  Allah  SWT 
menghalalkannya,  dan  sesungguhnya  mereka  berdusta  dalam 
menyandarkan  pengharaman  mereka  kepada  Allah  SWT. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14114.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  tentang 
firman  Allah  SWT,  Cj*.  % 'V  JS  "Katakanlah, 
‘Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan 
kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan',"  ia  berkata,  “Dahulu 
orang-orang  jahiliyah  mengharamkan  sesuatu  dan 
menghalalkan  sesuatu  yang  lain,  maka  Allah  SWT  berfirman, 
‘Katakanlah,  “Aku  tidak  mendapati  apa  yang  kalian 
haramkan  dan  kalian  halalkan  kecuali  ini,  ’S  ^ 

Kecuali  kalau  makanan  itu  bangkai,  atau  darah  yang 
mengalir  atau  daging  babi  —karena  sesungguhnya  semua  itu 
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kotor —  atau  binatang  yang  disembelih  atas  nama  selain 
Allah ”912 

14115.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Thawus, 
dari  bapaknya,  tentang  firman  Allah  SWT,  tj  J* 
'C'Jjt-  "Katakanlah,  'Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu 
yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan 
bahwa  dahulu  orang-orang  Jahiliyah  menghalalkan  sesuatu 
dan  mengharamkan  sesuatu  yang  lain,  maka  Allah  SWT 
berfirman  kepada  nabi-Nya,  ^  <4  ^  ^  J» 

"Katakanlah,  'Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang 
diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan',"  dari 
sesuatu  yang  kalian  haramkan  kecuali  ini,  dan  sesuatu  yang 
diharamkan  itu  adalah  yang  diharamkan  sampai  hari  ini.913 

14116.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya, 
tentang  firman  Allah  SWT,  t  ^  JU-1  'S/  Ji 

iHSiaS  "Katakanlah,  'Tiadalah  aku  peroleh  dalam 

wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang 
diharamkan  bagi  orang  yang  hendak  memakannya ',  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  kalian  makan.  Ibnu  Juraij 
bertanya:  apakah  pada  zaman  jahiliyah?  Ia  menjawab:  ya! 
Allah  SWT  juga  berfirman,  Cj jl  ^  % 


912  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/69),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1405), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/139). 

913  Ibid. 
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"Kecuali  kalau  makanan  itu  bangkai,  atau  darah  yang 
mengalir. " 

Ibnu  Juraij  berkata:  Ibrahim  bin  Abu  Bakar  mengabarkan 
kepadaku  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  'i/  Ji 
T»  j  ju-1  " Katakanlah ,  'Tiadalah  aku  peroleh 
dalam  wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang 
diharamkan  bagi  orang  yang  hendak  memakannya',"  ia 
berkata,  “Apa-apa  yang  dimakan  oleh  orang-orang  Jahiliyah, 
aku  tidak  mendapati  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  yang 
hendak  memakannya,  kecuali  bangkai  dan  darah  yang 
mengalir.”914 

Firman  Allah  SWT,  CyLUi  Co  maknanya  adalah  darah  yang 
mengalir  dan  dapat  tumpah.  Dikatakan  L*  Co  ji  jika  bisa 
ditumpahkan  dan  dialirkan,  maka  itulah  yang  dinamakan  fa 

“darah  yang  mengalir”,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Tharfah  bin  Al 
Abd  berikut  ini, 

fS  ^$5 ji  o  t» 

"Sesungguhnya  diriku  tidaklah  menfitnah  dirimu 
Dan  tuhan-tuhan  selain  Allah  akan  ditumpahkan  darah  di  atas 
mereka.  ”915 

Juga  perkataan  Ubaid  bin  Abrash, 

(jy Jjw  f.Lw  L»  aSlP  C»  lit 


913 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (S/140S)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/139). 

Bait  ini  ditulis  dalam  Diwan  Tharfah  bin  Al  Abd. 
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"Jika  ada  seseorang  di  antara  kami  yang  dikunjungi  seorang 
perempuan  maka  mereka  mengalirkan  air  mata  dan  menangis 
keras.  ”916 

Maksudnya  adalah  mereka  menumpahkan  dan  mengalirkan  air 
mata. 

Di  dalam  persyaratan  Allah  SWT  tentang  darah  ketika 
memberitahukan  kepada  hamba-hamba-Nya  tentang  keharamannya, 
adalah  yang  mengalir.  Dalil  menunjukkan  bahwa  darah  yang  tidak 
mengalir  adalah  halal  dan  tidak  kotor. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14117.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  L-i  \Zsj[  "Atau  darah  yang 
mengalir, "  bahwa  jika  tidak  ada  ayat  ini  maka  orang-orang 
muslim  mengharamkan  urat,  seperti  orang-orang  Yahudi 
mengharamkannya.917 

14118.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Dinar, 
dari  Ikrimah,  dengan  lafazh  yang  sama,  hanya  saja  ia  berkata, 
“Orang-orang  muslim  pasti  mengikuti.”918 
14119.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 


916  Bait  ini  ditulis  dalam  Diwan  Ubaid  bin  Abrash. 

917  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/69),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1407), 
Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/432),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’ 
UAhkam  Al  Qur'an  (7/124). 

9,8  Ibid. 
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mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Amru  bin 
Dinar,  dari  Ikrimah,  dengan  lafazh  yang  sama.919 

14120.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Imran  bin  Hudair,  dari  Abu 
Mijlaz,  tentang  bejana  yang  di  atasnya  terdapat  darah  yang 
berwarna  merah,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  hanya 
mengharamkan  darah  yang  mengalir.”920 

14121.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Imran  bin  Hudair, 
dari  Abu  Mijlaz,  ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepadanya 
tentang  darah  dan  terlumurinya  tempat  penyembelihan 
karena  kepala,  dan  tentang  bejana  yang  terlihat  warna  merah, 
lalu  ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  hanya  mengharamkan 
darah  yang  mengalir.”921 

14122.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  t Ziji 
CJ uJ  ia  berkata,  “Allah  SWT  mengharamkan  darah  yang 
mengalir.  Adapun  daging  yang  masih  tercampur  dengan 
darah,  maka  tidak  apa-apa.”922 


919  Ibid. 

920  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/256)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (2/432). 

921  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/432)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Bahr  Al 
Muhith  (4/674). 

922  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/70),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1407), 
dan  Al  Qurthubi  Al  Jami’liAhkam  Al  Qur'an  (7/124). 
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14123.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  'C  j  jLl  'V  J 

'  44^  &  J  Z-Z6J2  iS 

"Katakanlah,  ‘Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang 
diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang 
yang  hendak  memakannya,  kecuali  kalau  makanan  itu 
bangkai,  atau  darah  yang  mengalir’,”  bahwa C~ 
maksudnya  adalah  yang  dapat  ditumpahkan.923 

14124.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Ibnu 
Dinar  mengabarkan  kepadaku  dan  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  L-yi—J  'C.  s  j!  "Atau  darah  yang  mengalir, "  ia 
berkata,  “Jika  bukan  karena  ayat  ini,  niscaya  kaum  muslim 
mengharamkan  urat  daging,  sebagaimana  kaum  Yahudi 
mengharamkannya.”924 

14125.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah,  bahwa  dirinya  tidak 
berpendapat  adanya  keburukan  pada  daging  binatang  buas 
dan  tidak  pula  pada  warna  merah  yang  masih  terdapat  di 


923  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1406)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(  2/181). 

924  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/69),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1407), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  A  t-  Tanzil  (2/432). 
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dalam  tubuhnya.  Kemudian  ia  membaca  ayat,  CyLlS  £:>  jl 
"Atau  darah  yang  mengalir."925 

14126.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa'id,  Al  Qasim 
bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari  Aisyah  RA,  ia 
berkata:  Ia  menyebutkan  ayat  ini  CyLlS  'C*  "Atau  darah 
yang  mengalir, "  aku  berkata:  jika  kita  lihat  di  dalam  burmah 
(wadah  terbuat  dari  batu)  maka  ia  akan  terlihat  berwarna 
kuning.926 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  di  dalam  kitab  ini  tentang 
makna  lafazh  bahwa  ia  adalah  najis  dan  busuk,  serta  sesuatu 

yang  digunakan  untuk  bermaksiat  kepada  Allah  SWT  dan  sejenisnya, 
sehingga  tidak  perlu  kami  ulangi  penjelasannya.  Demikian  juga 
dengan  makna  lafazh  j—aJ',  dalam  firman  Allah  SWT,  ** 
yang  telah  kami  jelaskan  bersama  jenis-jenisnya,  maka  tidak  perlu 
diulangi  lagi. 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  firman  Allah  SWT,  "Kecuali  kalau 

makanan  itu  bangkai." 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Madinah,  Kufah,  dan  Bashrah 
membacanya,  0 bt  dengan  huruf  ya  dan  tanpa  men-tasydid- 
kan  huruf  ya  yang  di-nashab-kan,  sebab  pada  lafazh  OjSy  adalah 
majhul,  dan  lafazh  sebagai  maful  untuk  Oj&yang  di-nashab-kan. 
Mereka  menyebutkan  untuk  mengingatkan  adanya  sesuatu  yang 
tersembunyi  pada  lafazh  0 


925  Ibnu  Abu  Hatiin  dalam  tafsirnya  (5/1407). 

926  Ibid. 


Surah  Al  An’aarn 


Sebagian  ahli  qira’at  Makkah  dan  Kufah  membacanya,  «l)f 
Djw  dengan  huruf  ta  dan  3sji  dengan  meringankan  bacaan  huruf  ya, 
serta  me-«a$Aa&-kannya.  Seakan-akan  makna  di-«asAa&-kannya 
lafazh  sama  seperti  makna  sebelumnya,  dan  mereka  men-to '«/te¬ 
kan  sebab  adalah  muannats,  sebagaimana  dikatakan,  kjti 

Lafazh  aJ|j  disebutkan  majhul  pada  satu  lafazh  dan 

di-ta  'n/te-kan  pada  lafazh  yang  lain,  sebab  isim  setelahnya  adalah 
mu'anats. 

Sebagian  ahli  qira’at  Madinah  membacanya,  Jsi  OjSa 
dengan  huruf  ta  pada  lafazh  OjSj,  raen-tasydid-ksrt  huruf  ya  pada 
lafazh  dan  mencukupkan  lafazh  dengan  isim  tanpa  adq 
maful.  Itu  karena  lafazh  3sji  0 0?  Ml  adalah  istisna',  dan  dalam 
bahasa  Arab  kalimat  istisna'  hanya  cukup  dengan  isim  tanpa  maful, 
seperti  biasa  dikatakan,  21£-f  0j&»  of  ^>l3l  atau  of  *i\j 

tanpa  maful  dan  isim  setelah  huruf  istisna '.927 

Abu  Ja'far  berkata:  Bacaan  yang  paling  benar  menurutku 
adalah  J  f  dengan  huruf  ya  dan  lafazh  tanpa  men  -tasydid- 

kan  huruf  ya,  serta  me-nashab-kan  lafazh  a£,  sebab  lafazh  JjSy 
menempati  kata  mudzakar  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 
Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman,  £  CjU  4  jj  V  JS 

lojl 

Tentang  bacaan  lafazh  J%i  dengan  ra/fct'  meskipun  dalam  bahasa 
Arab  lafazh  tersebut  tidak  salah,  namun  pada  ayat  Allah  ini  tidak 
dapat  dibenarkan,  sebab  Allah  SWT  berfirman,  CJlIS  j\  "Atau 


Al  Ibnan  (Ibnu  Katsir  dan  Ibnu  Amir)  serta  Hamzah  membacanya,  0 of  VJ 
dengan  huruf  ta.  Ibnu  Katsir  dan  Hamzah  membacanya  il  ^  Hmgan  me- 
nashab- kannya,  dan  isim  lafazh  mudhmar  (tersembunyi).  Sementara  itu, 
Ibnu  Amir  membacanya  dengan  vac-rafa  -kannya. 
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darah  yang  mengalir. "  Jadi,  tidak  ada  beda  antara  bacaannya  dengan 
bacaan  dengan  di-nashab-kan,  sebab  itu  merupakan  athaf  bagi 
lafazh  ^  ^  Jika  lafazh  ini  marfu',  maka  seharusnya  jo  dan 
juga  marfu',  akan  tetapi  keduanya  nashab,  sehingga  di-athaf-kan 
kepadanya,  dan  kata  juga  nashab. 


Takwil  firman  Allah:  jJLi-  yW  VS 

(Barangsiapa  yang  dalam  keadaan  terpaksa,  sedang  dia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  [pula]  melampaui  batas,  maka 
sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 
Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
penafsiran  firman  Allah  SWT,  "Barangsiapa  yang  dalam  keadaan 
terpaksa,  sedang  dia  tidak  menginginkannya  dan  tidak  (pula) 
melampaui  batas." 

Pendapat-pendapat  tentang  ayat  tersebut  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya  pada  kitab  kami  ini,  tepatnya  pada  surah  Al  Baqarah, 
sehingga  tidak  perlu  kami  ulang  penjelasannya.  Maknanya  yang  benar 
adalah,  barangsiapa  dalam  keadaan  terpaksa  memakan  bangkai,  atau 
darah  yang  mengalir,  atau  daging  babi,  atau  hewan  yang  disembelih 
tanpa  menyebut  nama  Allah,  padahal  sebenarnya  ia  tidak  ingin 
menikmatinya,  jika  saja  bukan  karena  keadaan  lapar  yang 
membahayakan  dan  tidak  melebihi  batas  yang  dibolehkan  oleh  Allah 
untuk  memakannya,  serta  hanya  makan  sekadar  guna  menghindari 
kematian  yang  akan  menimpa  dirinya  jika  ia  tidak  memakannya,  <SJi 
jJLk  "Maka  sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang,"  atas  perbuatannya  tersebut,  sehingga  Dia  tidak 
memberi  hukuman.  Bila  Allah  menghendaki  niscaya  Dia  akan 
menghukumnya,  dan  dengan  membolehkan  memakannya  saat  ia 
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membutuhkan.  Bila  Allah  menghendaki  niscaya  Allah  akan 
mengharamkannya. 

W 


"Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala 
binatang  yang  berkuku  dan  dari  sapi  dan  domba,  Kami 
haramkan  atas  mereka  lemak  dari  kedua  binatang  itu, 
selain  lemak  yang  melekat  di  punggung  keduanya  atau  yang 
di  perut  besar  dan  usus  atau  yang  bercampur  dengan 
tulang.  Demikianlah  Kami  hukum  mereka  disebabkan 
kedurhakaan  mereka;  dan  sesungguhnya  Kami  adalah 
Maha  Benar." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  146) 

Takwil  firman  Allah:  ijoUi  Jcj 

(Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala  binatang 
yang  berkuku) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Sesungguhnya 
telah  Kami  haramkan  setiap  binatang  yang  berkuku  kepada  orang- 
orang  Yahudi,  termasuk  binatang  ternak  dan  burung  yang  jari-jarinya 
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tidak  terpisah  seperti,  unta,  serta  binatang  ternak  lain,  seperti  angsa 
dan  bebek.” 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14127.  Al  Mutsanna  dan  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku, 
mereka  berkata:  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT, 

" Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala 
binatang  yang  berkuku, "  yaitu  unta  dan  burung  unta.928 

14128.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  (Ji  li* J-»-  IjoUi  Jc-j  "Dan 

kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala 
binatang  yang  berkuku, "  ia  berkata,  “Unta,  burung  unta,  dan 
hewan-hewan  semacamnya.”929 

14129.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Atha,  dari 


928  Imam  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an,  Bab:  Firman  Allah  SWT,  jej 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1410), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/183),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir(  3/141). 
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Sa'id,  tentang  firman  Allah  SWT,  \&\5>  jpj 

yiU  J^=»  "Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami 
haramkan  segala  binatang  yang  berkuku  ,”  yakni  hewan  yang 
jari-jarinya  tidak  bercelah.930 

14130.  Ali  bin  Al  Husain  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syarik,  dari  Atha  bin  Sa'ib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang 
firman  Allah  SWT,  p>  ^ 

‘Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala 
binatang  yang  berkuku ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
setiap  hewan  yang  jari-jarinya  terpisah,  seperti  ayam.”931 

14131.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  <s*  “ Segala 

binatang  yang  berkuku,  ”  yakni  burung  unta  dan  unta.932 

14132.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dengan 
lafazh  yang  sama.933 

14133.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jej 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1410)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(2l\%y). 

931  Ibid. 

932  Mujahid  dalam  tafsirnya  (330),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1410),  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/183). 

933  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/433). 
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tS'i  J ^9  ijjLjb  ^ > j'  "Dan  kepada  orang- 

orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala  binatang  yang 
berkuku,  “  maksudnya  adalah  unta,  burung  unta  dan  burung- 
burung  yang  menyerupainya,  serta  ikan  Paus.934 

14134.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ma'mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Segala  binatang 

yang  berkuku,  ”  yaitu  unta  dan  burung  unta,  kuku  tangan  dan 
kaki  unta  begitu  juga  dengan  burung  unta.  Diharamkan  pula 
bagi  mereka  jenis-jenis  unggas,  seperti  bebek,  serta  setiap 
hewan  yang  jari-jarinya  tidak  terpisah.935 

14135.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \S i  J^=>  "Segala  binatang 

yang  berkuku,  ”  yakni  unta  dan  burung  unta  936 

14136.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syaikh  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jpj 
=»  ijjU*  <Zj&S"Dan  kepada  orang-orang 
Yahudi,  Kami  haramkan  segala  binatang  yang  berkuku,  ”  ia 
berkata,  “Burung  unta  dan  imta  adalah  syaqan-syaqan”  Aku 


934  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1410)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/183). 

933  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/70),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1410), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  4/ Jam  i'  /i  Ahkam  Al  Qur'an  (7/124). 

936  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/1 83)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir(  3/141). 
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lalu  bertanya,  “Apa  itu  syaqan-syaqanT ’  Ia  menjawab, 
“Setiap  hewan  yang  jari-jarinya  tidak  terbelah,  orang-orang 
Yahudi  tidak  memakannya,  seperti  unta  dan  burung  unta. 
Adapun  ayam  dan  burung,  dimakan  oleh  mereka,  sebab  jari- 
jarinya  terbelah.”937 

14137.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  J^==>  “Segala  binatang  yang  berkuku,”  ia 

berkata,  “Burung  unta  dan  unta  adalah  syaqan-syaqan.”  Aku 
lalu  bertanya  kepada  Qasim  bin  Bazah,  “Apa  itu  syaqan- 
syaqanT'  Ia  menjawab,  “Setiap  hewan  yang  jari-jarinya  tidak 
terbelah.”  Ia  juga  berkata,  “Adapun  hewan  yang  terbelah  jari- 
jarinya,  maka  orang-orang  Yahudi  memakannya.  Jari-jari 
ayam  dan  burung  terbelah,  maka  orang-orang  Yahudi 
memakannya.  Jari-jari  unta  dan  burung  unta  tidak  terbelah 
sedikit  pun,  demikian  juga  jari  angsa,  maka  orang  Yahudi 
tidak  memakan  unta,  burung  unta,  atau  angsa.  Orang  Yahudi 
juga  tidak  memakan  setiap  hewan  yang  jarinya  tidak 
terbelah,  serta  daging  keledai  liar.”938 

Ibnu  Zaid  bependapat  tentang  masalah  ini: 

14138.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  j^=»  jcj 


937  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/53)  dan  Ibnu  Katsir  Halam  tafsirnya 
(6/199). 

938  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/53),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/199). 
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ij)  “ Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan 
segala  binatang  yang  berkuku,  ”  yakni  hanya  unta.939 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya, 
sebab  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  Dia  mengharamkan  setiap 
hewan  yang  berkuku  kepada  kaum  Yahudi.  Oleh  karena  itu,  tidak 
boleh  mengeluarkan  sesuatu  dari  keumuman  dalil,  kecuali  yang 
menjadi  ijma  ulama. 

Jika  memang  burung  unta  dan  setiap  hewan  ternak  serta  unggas 
yang  memiliki  kuku  dan  jari-jarinya  tidak  terbelah,  masuk  ke  dalam 
keumuman  dalil  ini,  maka  wajib  dihukumi  bahwa  ia  masuk  ke  dalam 
keumuman  dalil,  sebab  tidak  datang  kabar  dari  Allah  SWT  dan  rasul- 
Nya  pengecualian  bahwa  sebagian  ada  yang  tidak  masuk  dalam 
keumuman  dalil,  umat  Islam  juga  telah  sepakat  bahwa  ia  masuk  dalam 
ayat  tersebut. 


Takwil  firman  Allah: 

C  (Dan  dari  sapi  dan  domba,  Kami  haramkan 
atas  mereka  lemak  dari  kedua  binatang  itu,  selain  lemak  yang 
melekat  di  punggung  keduanya) 


Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
masalah  lemak  yang  diharamkan  Allah  SWT,  yang  berasal  dari  sapi 
dan  kambing. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  lemak  yang 
menutupi  perut  saja. 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/141)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/357). 


Surah  Al  An'aam 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14139.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

‘Dan  dari  sapi  dan  domba,  Kami  haramkan  atas 
mereka  lemak  dari  kedua  binatang  itu,  selain  lemak  yang 
melekat  di  punggung  keduanya. "  Telah  diberitakan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Allah  SWT  memerangi 
kaum  Yahudi  sebab  telah  diharamkan  kepada  mereka  lemak 
yang  ada  di  perut,  akan  tetapi  mereka  memakan  hasil 
penjualannya.”940 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  semua  lemak 
yang  tidak  menempel  di  tulang  dan  tidak  berada  di  atas  tulang. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14140.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman 
Allah  SWT,  l— " Kami  haramkan  atas 

mereka  lemak  dari  kedua  binatang  itu,  ”  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  bagi  mereka  lemak 


Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli  (2236),  Muslim  Halam 
pembahasan  tentang  keijasama  dalam  bidang  pertanian  ( Musaqah )  (71),  Abu 
Daud  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli  (2486),  dan  Ahmad  dalam 
musnadnya  (3/324). 
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yang  menempel  di  perut,  dan  setiap  lemak  hewan  berlemak 
yang  tidak  menempel  pada  tulang.”941 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  lemak  yang 
menutupi  perut  dan  yang  ada  pada  buah  pinggangnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14141.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  £4^ " Kami 
haramkan  atas  mereka  lemak  dari  kedua  binatang  itu," 
bahwa  maksudnya  adalah  lemak  yang  menutupi  perut  dan 
yang  ada  pada  kedua  buah  pinggang.  Orang-orang  Yahudi 
berkata,  “Israil  telah  mengharamkannya,  maka  kami 
mengharamkannya.”942 

14142.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  114-'* "Kami 
haramkan  atas  mereka  lemak  dari  kedua  binatang  itu," 
bahwa  maksudnya  adalah,  telah  diharamkan  bagi  mereka 
lemak  yang  menutupi  perut  dan  yang  ada  pada  dua  buah 
pinggang.  Demikian  yang  tertulis  di  dalam  kitabku  dari 
Yunus.943 


941  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/142)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/183). 

942  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1410)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/142). 

943  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/142),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/183),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/433). 
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Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah  bahwa 
sesungguhnya  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  diri-Nya  telah 
mengharamkan  lemak  kambing  dan  sapi  selain  yang  dikecualikan  oleh 
Allah  SWT,  yaitu  yang  ada  di  atas  punggungnya,  yang  ada  di  perut 
besar  dan  usus,  serta  yang  menempel  pada  tulang.  Jadi,  setiap  lemak 
yang  ada  pada  sapi  dan  kambing  adalah  haram  bagi  mereka,  selain 
yang  dikecualikan  oleh  Allah  SWT. 

Pendapat  kami  sesuai  dengan  sabda  Nabi  SAW,  "Allah  SWT 
memerangi  kaum  Yahudi,  telah  diharamkan  bagi  mereka  lemak,  tetapi 
kemudian  mereka  menghiasinya  lalu  menjualnya,  dan  memakan  hasil 
penjualannya. " 

Tentang  firman-Nya,  o.L*»-  £  ", Selain  lemak  yang 

melekat  di  punggung  keduanya, "  maksudnya  adalah  kecuali  lemak 
rusuk  dan  yang  menempel  pada  punggung.  Itu  tidak  diharamkan  bagi 
mereka. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14143.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  C 

"Selain  lemak  yang  melekat  di  punggung 
keduanya, "  yakni  lemak  yang  menempel  pada  punggung.944 


^  S™  Hatim  dalam  tofsiniya  (5/1410),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/184),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (3/142). 
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14144.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  C  "Selain 

lemak  yang  melekat  di  punggung  keduanya, "  yakni  yang  ada 
pada  ekor. 

14145.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail,  dari  Abu 
Shalih,  ia  berkata,  “Lemak  ekor,  termasuk  yang  ada  di 
punggung  keduanya.”945 


Takwil  firman  Allah:  \ jl  (Atau  yang  di  perut  besar  dan 
usus) 

Abu  Ja'far  berkata:  Lafazh  adalah  bentuk  jamak, 

sedangkan  bentuk  mufrad- nya  adalah  yaitu  sesuatu 

yang  terkumpul  di  perut  dan  mengelilinginya,  yaitu  tempat  keluarnya 
kotoran  dan  juga  termasuk  usus. 

Makna  kalam  adalah,  “Kami  haramkan  bagi  mereka  lemak  sapi 
dan  kambing,  kecuali  lemak  yang  melekat  di  punggung  dan  perut.” 

Lafazh  ada  pada  posisi  rafa’  yang  di-athaf-kan  kepada 

sedangkan  huruf  setelah  Mi  adalah  nashab,  karena  sebagai 
mustatsna’  (yang  dikecualikan)  dari 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


945 


Ibid. 


14146.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Atau  yang  di  perut  besar  dan  usus,"  bahwa  maksudnya 
adalah  tempat  keluarnya  kotoran.946 

14147.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu 
Abu  Najih,  tentang  firman  Allah  SWT,  jl  "Atau 

yang  di  perut  besar  dan  usus,"  yakni  tempat  keluarnya 
kotoran.947 

14148.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Atau  yang 

di  perut  besar  dan  usus, "  yakni  tempat  keluarnya  kotoran.948 

14149.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibl,  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Atau  yang  di  perut  besar  dan  usus, "  yakni  tempat  keluarnya 
kotoran.949 

14150.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha, 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/141 1). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (330)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsir  (5/141 1). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (330),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsir  (5/1411),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/1 84). 

Ibid. 


947 

948 
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dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Atau  yang  di  perut  besar  dan  usus, "  yakni  tempat  keluarnya 
kotoran.950 

14151.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Salim, 
dari  Sa'id  bin  Jabir,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  jt 
"Atau  yang  di  perut  besar  dan  usus, "  yakni  tempat 
keluarnya  kotoran.951 

14152.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Atau  yang  di  perut  besar  dan  usus, "  yakni  tempat 
keluarnya  kotoran  952 

14153.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mu'ammar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jl 
"Atau  yang  di  perut  besar  dan  usus, "  yakni  tempat 
keluarnya  kotoran.953 

14154.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  dan  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari 


950  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1411)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir{  3/143). 

951  Ibid 

952  Ibnu  Hajah  dalam  Fath  Al  Bari  (8/295),  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/71), 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/141 1),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun{ 2/184). 

953  Ibid. 


Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  “Tempat  keluarnya 
kotoran.”954 

14155.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jf 

yakni  perut,  selain  lemak  yang  menempel  padanya.955 

14156.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  jt  "Atau  yang  di  perut  besar  dan  usus, " 

yakni  tempat  keluarnya  kotoran.956 

14157.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  "Atau  yang  di  perut 

besar  dan  usus, "  yakni  tempat  keluarnya  kotoran.957 

Ibnu  Zaid  juga  berpendapat  demikian  tentang  lafazh  } 
riwayat  yang  menjelaskan  demikian: 

14158.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  ^  "Atau  yang  di  perut  besar  dan 

954  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1411)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/143). 

953  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1411)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/143). 

9*  Ibid. 
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usus, "  yakni  tempat  yang  di  tengahnya  terdapat  usus,  yakni 
kelenjar  susu,  yang  dalam  bahasa  Arab  disebut  marabidh .958 

Takwil  firman  Allah:  \ J&o  j\  (Atau  yang  bercampur 

dengan  tulang) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Sesungguhnya 
Kami  telah  mengharamkan  lemak  sapi  dan  kambing  kepada  orang- 
orang  Yahudi,  kecuali  yang  melekat  di  punggung  dan  di  perut  besar 
serta  usus.  Sedangkan  yang  melekat  pada  tulang  semua  itu  Kami 
halalkan  bagi  mereka.” 

Allah  SWT  kemudian  mengembalikan  firman-Nya,  JaJbi-T  jl 
kepada  firman-Nya,  JLJu£-  £  V  Selain  lemak  yang 

melekat  di  punggung  keduanya ,”  maka  £  dalam  firman-Nya,  j\ 
UbH  ada  pada  posisi  nashab  lantaran  di-athaf-kan  kepada 
lafazh  C  dalam  firman-Nya,  d  dengan  firman- 

Nya,  j»1  kepada  firman-Nya,  oJui-  £ 

"Selain  lemak  yang  melekat  di  punggung  keduanya. "  Maksud  firman- 
Nya,  Jfidi-t  jl  "/4/au  yang  bercampur  dengan  tulang, "  adalah 
lemak  yang  ada  pada  buah  pinggang,  lambung,  dan  lain-lain. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14159.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  j>1 
_r £0  labH  "Atau  yang  bercampur  dengan  tulang,"  ia 
berkata,  “Lemak  buah  pinggang  yang  ada  pada  pangkal  ekor 


958  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1411),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/184),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/358). 
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adalah  halal,  dan  setiap  yang  ada  pada  jari-jari,  lambung, 
kepala,  dan  mata  yang  melekat  pada  tulang  adalah  halal.”959 

14160.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  I  £  jl  "Atau  yang 

bercampur  dengan  tulang, "  yakni  lemak  yang  melekat  pada 
tulang.960 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Demikianlah  Kami  hukum  mereka  disebabkan  kedurhakaan 
mereka;  dan  sesungguhnya  Kami  adalah  Maha  Benar) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  menyatakan,  “Inilah  binatang  ternak 
dan  unggas  yang  Kami  haramkan  kepada  orang-orang  Yahudi,  yaitu 
binatang  yang  memiliki  kuku  tidak  terpisah  dan  lemak  yang  ada  pada 
sapi  serta  kambing  — yang  telah  kami  sebutkan  pada  ayat  ini — .  Kami 
mengharamkannya  sebagai  hukuman  Kami  untuk  mereka  dan  sebagai 
balasan  atas  perbuatan  buruk  serta  kedurhakaan  mereka  terhadap 
Allah  SWT. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14161.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  iU'i 
>4 Pisr  “ Demikianlah  Kami  hukum 

959  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/143)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (2/1 84). 

960  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/141 1)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  -wa 
Al  Uyun  (2/184). 
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mereka  disebabkan  hedurhakaan  mereka;  dan  sesungguhnya 
Kami  adalah  Maha  Benar,  ”  bahwa  Allah  SWT 
mengharamkan  hal-hal  tersebut  sebagai  balasan  atas 
kedurhakaan  mereka.961 

14162.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  Demikianlah 

Kami  hukum  mereka  disebabkan  kedurhakaan  mereka;  dan 
sesungguhnya  Kami  adalah  Maha  Benar ,  bahwa 
maksudnya  adalah,  “Kami  berbuat  demikian  kepada  mereka 
disebabkan  kedurhakaan  mereka.”962 

Firman-Nya,  Sy maksudnya  adalah,  “Sesungguhnya 
Kami  Maha  benar  dalam  apa  yang  telah  Kami  kabarkan  tentang 
orang-orang  Yahudi  dan  tentang  lemak  serta  daging-daging  binatang 
ternak  dan  unggas  yang  telah  Kami  sebutkan,  bahwa  Kami  telah 
mengharamkannya  kepada  mereka  dan  dalam  kabar-kabar  Kami 
lainnya.  Mereka  berdusta  dalam  pengakuan  mereka,  bahwa  Israil  telah 
mengharamkannya  bagi  dirinya,  sehingga  mereka  mengharamkannya. 

M* 


961 

962 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/141 1). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/358)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/127). 
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" Maka  jika  mereka  mendustakan  kamu,  katakanlah, 
‘Tuhanmu  mempunyai  rahmat  yang  luas;  dan  siksa-Nya 
tidak  dapat  ditolak  dari  kaum  yang  berdosa1." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  147) 

Takwil  firman  Allah:  jjL. »'j  j>  ^=4J  Jii  Aj>±k=»  6^ 

^  'ij  (Maka  jika  mereka  mendustakan 

kamu,  katakanlah,  " Tuhanmu  mempunyai  rahmat  yang  luas;  dan 
siksa-Nya  tidak  dapat  ditolak  dari  kaum  yang  berdosa.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  SAW, 
“Wahai  Muhammad,  jika  orang-orang  Yahudi  mendustakanmu 
tentang  apa  yang  Kami  kabarkan  kepadamu,  bahwa  Kami  telah 
mengharamkan  dan  menghalalkan  sesuatu  yang  telah  Kami  jelaskan 
pada  ayat  ini,  maka  katakanlah,  ‘Tuhan  kalian  adalah  pemberi  rahmat 
kepada  kami  dan  hamba-hamba-Nya  beserta  seluruh  makhluk-Nya 
yang  beriman  kepada-Nya’.” 

Dialah  pemilik  rahmat  yang  luas,  yang  meliputi  seluruh 
makhluk-Nya,  baik  yang  berbuat  baik  maupun  yang  berbuat  dosa.  Dia 
tidak  mempercepat  hukuman-Nya  kepada  orang  yang  kufur 
kepadanya,  serta  tidak  mempercepat  hukuman  orang  yang  bermaksiat 
kepada-Nya. 

Dia  memberi  kemuliaan  kepada  hamba-Nya  yang  beriman  dan 
taat  kepada-Nya,  serta  tidak  lengah  dalam  memberi  pahala  atas 
amalan  mereka,  sebagai  rahmat  dari-Nya.  Akan  tetapi,  tidak  ada  yang 
bisa  menolak  kemurkaan  dan  adzab-Nya. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 
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Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14163.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  A “ Maka 
jika  mereka  mendustakan  kamu,  ”  ia  berkata,  “Yakni  orang- 
orang  Yahudi.”963 

14164.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ay>j^=»  06  " Maka 
jika  mereka  mendustakan  kamu,"  yakni  jika  orang-orang 
Yahudi  mendustakanmu  maka  katakanlah,  jur-j  j’> 
'Tuhanmu  mempunyai  rahmat  yang  luas.”964 

14165.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  “Orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Sesungguhnya  Israil 
telah  mengharamkannya,  yakni  mengharamkan  lemak  yang 
menempel  di  perut  dan  lemak  dua  buah  pinggang,  maka 
kami  pun  mengharamkannya’ .  Allah  SWT  lalu  berfirman, 

‘Maka  jika  mereka  mendustakan  kamu,  katakanlah, 


963  Mujahid  dalam  tafeimya  (330),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1412),  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/144). 

964  Ibid. 
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“ Tuhanmu  mempunyai  rahmat  yang  luas;  dan  siksa-Nya 
tidak  dapat  ditolak  dari  kaum  yang  berdosa.”965 

«O 


%  j)  \  j ^ 


^  ^ 


"Orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan,  akan 
mengatakan,  ‘Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan 
bapak-bapak  kami  tidak  mempersekutukan-Nya  dan  tidak 
(pula)  kami  mengharamkan  barang  sesuatu  apa  pun’. 
Demikian  pulalah  orang-orang  sebelum  mereka  telah 
mendustakan  (para  rasul)  sampai  mereka  merasakan 
siksaan  Kami.  Katakanlah,  ‘Adakah  kamu  mempunyai 
sesuatu  pengetahuan  sehingga  dapat  kamu 
mengemukakannya  kepada  Kami V  Kamu  tidak  mengikuti 
kecuali  persangkaan  belaka,  dan  kamu  tidak  lain  hanyalah 
berdusta 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  148) 


965 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1412)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/144). 


1  ■  Tafsir  Ath-Thabari 

Takwil  firman  Allah:  fti  jl  j_>v 

j»  \±^x> &-  &,  -djj^  f?  ot 

a  o£  *fi»  VI  ol’S  (r/S  K  > 

(Orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan,  akan  mengatakan, 
", Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami 
tidak  mempersekutukan-Nya  dan  tidak  [pula]  kami  mengharamkan 
barang  sesuatu  apa  pun.  ”  Demikian  pulalah  orang-orang  sebelum 
mereka  telah  mendustakan  [para  rasul]  sampai  mereka  merasakan 
siksaan  Kami  Katakanlah,  " Adakah  kamu  mempunyai  sesuatu 
pengetahuan  sehingga  dapat  kamu  mengemukakannya  kepada 
Kami?"  Kamu  tidak  mengikuti  kecuali  persangkaan  belaka,  dan 
kamu  tidak  lain  hanyalah  berdusta) 

Abu  Ja'far  berkata:  Firman  Allah,  "Orang- 

orang  yang  mempersekutukan  Tuhan,  akan  mengatakan,"  maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala- 
berhala,  dari  kaum  musyrik  Quraisy. 

iCi.  j)  "Jika  Allah  menghendaki, "  untuk  menolak 
kebenaran  dengan  kebatilan  dan  tidak  ingin  mengakui  kebenaran 
hujjah  yang  telah  dijelaskan  kepada  mereka,  sedangkan  mereka  telah 
mengetahui  kebatilan  kesyirikan  yang  mereka  perbuat  dan  kebatilan 
pengharaman  mereka  pada  hasil  tanaman  dan  binatang  ternak, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  oleh  Allah  SWT  pada  ayat-ayat 
sebelumnya,  yaitu,  U^*-^y  ^ y  !>S  l L*  *5». 

dan  seterusnya.  Kemudian  mereka  berkata,  “Jika  Allah  SWT 
menghendaki  kami  beriman  dan  mentauhidkan-Nya,  serta  tidak 
menyembah  berhala  dan  menghalalkan  harta-harta  kami  berupa 
saibah,  bahirah,  serta  yang  lainnya,  niscaya  kami  tidak  akan 
menyekutukan-N ya,  dan  bapak-bapak  kami  tidak  akan  berbuat 


Surah  Al  An'aam 


demikian.  Kami  juga  tidak  akan  mengharamkan  apa  yang  kami 
haramkan,  sebab  Dia  Maha  Kuasa  untuk  mencegah  kami  sehingga 
kami  tidak  akan  mendapati  jalan  untuk  melakukannya,  baik  dengan 
mendorong  kami  kepada  keimanan  dan  meninggalkan  kesyirikan, 
menghalalkan  apa  yang  kami  haramkan,  maupun  dengan  cara 
memberikan  taufik-Nya  kepada  kami  sehingga  kami  menetapkan 
ketauhidan-Nya  dan  meninggalkan  peribadahan  kepada  berhala  serta 
tidak  menyekutukan-Nya  dalam  ibadah,  dan  membuat  kami  tidak 
mengharamkan  hasil  tanaman  dan  binatang  ternak,  sehingga  kami 
menghalalkannya.  Akan  tetapi,  Allah  SWT  tidak  mencegah  apa  yang 
kami  perbuat.” 

Allah  SWT  lalu  mendustakan  perkataan  mereka,  bahwa 
sesungguhnya  Allah  meridhai  apa  yang  mereka  perbuat  dan  apa  yang 
mereka  haramkan.  Allah  juga  membantah  hujjah  dan  alasan  mereka 
dengan  firman-Nya,  J+U  &  yakni 

sebagaimana  orang-orang  musyrik  mendustakan  kebenaran  yang 
Muhammad  SAW  bawa.  Demikian  pula  orang-orang  fasik  yang 
durhaka  kepada  tuhan  mereka  serta  mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan 
hujjah-hujjah-Nya  yang  dibawa  oleh  nabi-nabi  mereka.  Mereka  pun 
menolak  nasihat  Muhammad  SAW,  i y \i  maka  Allah  murka 

terhadap  mereka,  sehingga  Allah  timpakan  adzab  kepada  mereka  agar 
mereka  merasakannya,  maka  binasalah  mereka  dan  merugilah  di  dunia 
serta  di  akhirat. 

Allah  kemudian  berfirman,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang 
berjalan  di  jalan  orang-orang  sebelum  mereka,  jika  mereka  tidak 
beriman  dan  tidak  membenarkan  apa  yang  engkau  bawa  dari  Rabb 
mereka.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 

para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14166.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  iCj.  $ 

££==>^1  "Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami 
dan  bapak-bapak  kami  tidak  mempersekutukan-Nya, "  dan 
firman-Nya,  o*  "Orang-orang 

sebelum  mereka  telah  mendustakan  (para  rasul). "  Kemudian 
Allah  berfirman,  ££==CS\  'SttT  iCS  $  “Jika  Allah 
menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak 
mempersekutukan-Nya.  ”  Orang-orang  musyrik  berkata, 
“Sesungguhnya  ibadah  kami  kepada  tuhan-tuhan  kami  tidak 
lain  hanya  untuk  mendekatkan  diri  kami  kepada  Allah 
SWT.”  Allah  SWT  lalu  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa 
tuhan-tuhan  mereka  tidak  akan  dapat  mendekatkan  diri 
mereka  kepada-Nya. 

Allah  SWT  berfirman,  'S»!  {lL  j)  "Jika  Allah 

menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak 
mempersekutukan-Nya. "  Maksudnya  adalah,  “Jika  Aku 
menghendaki  niscaya  Aku  kumpulkan  mereka  di  atas 
petunjuk.”966 

14167.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

966  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1412)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/145). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  j*  'Jj  "Tidak 
(pula)  kami  mengharamkan  barang  sesuatu  apa  pun,"  ia 
berkata,  “Perkataan  kaum  Quraisy  yaitu,  ‘Sesungguhnya 
Allah  SWT  mengharamkan  bahirah  dan  saibah  ’.”967 
14168.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  j»  £j>.  'jj  “ Tidak 
(pula)  kami  mengharamkan  barang  sesuatu  apa  pun.” 
Inilah  perkataan  kaum  Quraisy  yang  tanpa  didasari  oleh 
keyakinan,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  mengharamkan 
bahirah  dan  saibah  ini.”968 

Apabila  ada  yang  berkata,  “Apa  alasanmu  mengatakan  bahwa 
Allah  SWT  mendustakan  kaum  musyrik  yang  berkata,  ‘Allah  SWT 
meridhai  peribadahan  kami  kepada  berhala  dan  menghendaki 
haramnya  hasil  tanaman  dan  binatang  ternak’,  dan  bukannya 
mendustakan  perkataan  mereka,  X»  'Stf  j) 

&  l >}>-  'Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak 
kami  tidak  mempersekutukan-Nya  dan  tidak  (pula)  kami 
mengharamkan  barang  sesuatu  apa  pun’.  Serta  atas  penyifatan 
mereka  bahwa  Allah  SWT  menghendaki  perbuatan  syirik  yang 
mereka  lakukan  dan  mengharamkan  apa  yang  telah  mereka 
haramkan?” 

Katakanlah,  “Dalil  yang  menunjukkannya  adalah  firman  Allah 
SWT,  ^-Ls  ^  “ Demikian  pulalah  orang- 


967  Mujahid  dalam  tafsirnya  (330)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1412). 
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orang  sebelum  mereka  telah  mendustakan  (para  rasul)  '.  Allah  SWT 
mengabarkan  bahwa  mereka  telah  mendustakan  Nabi  Muhammad 
SAW  dan  apa  yang  disampaikan  kepada  mereka  yang  berasal  dari  sisi 
Allah  SWT,  yang  berisi  larangan  untuk  beribadah  kepada  sesuatu 
selain  Allah  dan  larangan  untuk  mengharamkan  sesuatu  yang  tidak 
diharamkan  oleh  Allah  di  dalam  kitab-Nya  dan  lisan  nabi-Nya,  dan  itu 
berarti  mereka  telah  mengikuti  jalan  orang-orang  sebelum  mereka 
yang  mendustakan  Allah  dan  para  nabi. 

Kedustaan  hanya  ditujukan  kepada  yang  didustakan.  Jika  itu 
hanya  kabar  tentang  kedustaan  mereka  dalam  perkataan  mereka,  j) 

1* 'iil  £Li  pasti  Allah  akan  berfirman,  .  — . 

'jM  ' dengan  meringankan  bacaan  huruf  dzal,  dan 

penisbatannya  kepada  kedustaan  atas  nama  Allah,  bukan  kepada 
perbuatan  mendustakan. 

Masih  banyak  alasan  lain  yang  tidak  dapat  kami  sebutkan  dalam 
kitab  ini,  dan  apa  yang  telah  kami  sebutkan  telah  cukup  bagi  orang- 
orang  yang  diberi  taufik  untuk  memahaminya.” 


Takwil  firman  Allah:  •£->£»  j*  ^==>x^  ja 

^  jIj  (Katakanlah,  "Adakah  kamu 

mempunyai  sesuatu  pengetahuan  sehingga  dapat  kamu 
mengemukakannya  kepada  Kami?"  Kamu  tidak  mengikuti  kecuali 
persangkaan  belaka,  dan  kamu  tidak  lain  hanyalah  berdusta ) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berkata  kepada  Nabi-Nya, 
“Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  tuhan  mereka  dengan  berhala  dan  yang  mengharamkan 
hasil  tanaman  serta  binatang  ternak,  dan  yang  berkata,  Cl  S \  j) 

0  bt  CjJCjC  Vj  ‘Jika  Allah  menghendaki,  niscaya 
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kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak  mempersekutukan-Nya  dan  tidak 
(pula)  kami  mengharamkan  barang  sesuatu  apa  pun’.  Akan  tetapi 
Allah  SWT  meridhai  kesyirikan  yang  kami  perbuat  dan  menghendaki 
haramnya  apa  yang  kami  haramkan,  ‘Apakan  kalian  memiliki  dalil 
nyata  mengenai  pengakuan  kalian  atas  nama  Allah,  bahwa  Dia 
meridhai  kesyirikan  yang  kalian  perbuat  dan  meridhai  pengharaman 
kalian  atas  harta-harta  kalian?  Adakah  hujjah  yang  meyakinkan  yang 
dapat  kalian  tunjukkan  kepada  kami?” 

Allah  SWT  berkata,  “Kemudian  kalian  jelaskan  kepada  kami, 
sebagaimana  kami  telah  jelaskan  kesalahan  ucapan  dan  perbuatan 
kalian,  serta  membantahnya  sehingga  masuk  akal,  VI  ^ 

‘Kamu  tidak  mengikuti  kecuali  persangkaan  belaka  " 

Maksudnya  adalah,  “Katakanlah  kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya 
kalian  mengatakan  apa  yang  telah  kalian  katakan,  dan  menyembah 
berhala  serta  mengharamkan  sebagian  hasil  tanaman  dan  binatang 
ternak,  dengan  hanya  didasarkan  pada  prasangka  dan  anggapan  bahwa 
hal  itu  merupakan  sebuah  kebenaran.  Kalian  juga  merasa  berada  di 
atas  kebenaran,  padahal  itu  adalah  kebatilan,  \  ‘Dan 

kamu  tidak  lain  hanyalah  berdusta’.  Sesungguhnya  apa  yang  kalian 
perbuat  hanyalah  kedustaan.  Kalian  hanya  berkata  tentang  suatu 
kebatilan  atas  nama  Allah,  yang  didasarkan  pada  prasangka  saja,  tanpa 
ilmu  dan  keyakinan,  serta  tanpa  dalil  yang  jelas.” 

m 


O  «s, 


Tafsir  Ath-Thabari 


" Katakanlah ,  * Allah  mempunyai  hujjah  yang  jelas  lagi  kuat ; 
maka  jika  Dia  menghendaki,  pasti  Dia  memberi  petunjuk 
kepada  kamu  semuanya’." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  149) 

Takwil  firman  Allah:  aj!^  ji 

" Katakanlah ,  ‘Allah  mempunyai  hujjah  yang  jelas  lagi  kuat;  maka 
jika  Dia  menghendaki,  pasti  Dia  memberi  petunjuk  kepada  kamu 
semuanya " 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berkata  kepada  nabi-Nya 
SAW,  “Katakanlah  wahai  Muhammad  S AW  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala,  yang  berkata  dusta  atas 
nama  tuhan  mereka  dalam  mengharamkan  sebagian  hasil  tanaman  dan 
binatang  ternak,  apabila  mereka  telah  lemah  untuk  menegakkan  hujjah 
mereka  ketika  engkau  katakan  kepada  mereka,  ‘Apakah  kalian 
memiliki  ilmu  atas  apa  yang  akui  atas  nama  Allah  SWT,  yang  dapat 
kalian  tunjukkan  kepada  kami?’  Tidak  ragu  lagi,  mereka  pasti  lemah 
untuk  menunjukkannya,  sebab  sebenarnya  itu  adalah  kebatilan  bagi 
mereka.” 

Sesungguhnya  Allah  SWT  mengharamkan  kalian  untuk 
menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun,  dan  melarang  kalian  mengikuti 
langkah-langkah  syetan  dalam  mengharamkan  sebagian  hasil  tanaman 
dan  binatang  ternak.  Dia  memiliki  hujjah  yang  kuat  dan  jelas  atas 
kalian. 

Maksud  dari  kuat  dan  jelas  adalah,  ia  dapat  mencapai 
ketetapannya  yang  tertinggi  di  atas  segala  sesuatu,  yang  dijadikan 


C“D 
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hujjah  oleh  makhluk-Nya,  sehingga  tidak  ada  udzur  dan  hujjah  untuk 
kembali  membantahnya. 

iti.  “Maka  jika  Dia  menghendaki,  pasti  Dia 
memberi  petunjuk  kepada  kamu  semuanya ,  "  maksudnya  adalah,  jika 
Allah  menghendaki  maka  Dia  akan  memberi  taufik  kepada  kalian 
semua  untuk  beribadah  kepada-Nya  dan  berlepas  diri  dari  segala 
macam  tuhan-tuhan  di  dunia,  dengan  mengharamkan  segala  sesuatu 
yang  diharamkan  oleh  Allah  SWT  dan  menghalalkan  segala  sesuatu 
yang  dihalalkan  oleh-Nya,  tidak  mengikuti  langkah  syetan  serta 
melaksanakan  ketaatan-ketaatan  lainnya.  Akan  tetapi  Allah  SWT  tidak 
menghendakinya  dan  menjadikan  perbedaan  di  antara  makhluknya 
sesuai  dengan  yang  dikehendaki,  sehingga  di  antara  mereka  ada  yang 
kafir  dan  ada  yang  beriman. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14169.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Ja  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi  bin 
Anas,  ia  berkata,  “Tidak  ada  satu  hujjah  pun  bagi  seseorang 
yang  bermaksiat  kepada  Allah  SWT  dan  Allah  memiliki 
hujjah  yang  kuat  kepada  hamba-Nya.  Allah  SWT  kemudian 
berfirman,  uwr'  pSo.i.jJ  iCl  ^  'Maka  jika  Dia 
menghendaki,  pasti  Dia  memberi  petunjuk  kepada  kamu 
semuanya’.  ££  &  y  -Dia  tidak  ditanya 
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tentang  apa  yang  diperbuat-Nya  dan  merekalah  yang  akan 
ditanyai’.  "  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  23)969 

m 


«"'p* 


" Katakanlah ,  'Bawalah  kemari  saksi-saksi  kamu  yang  dapat 
mempersaksikan  bahwasanya  Allah  telah  mengharamkan 
(makanan  yang  kamu)  haramkan  ini \  Jika  mereka 
mempersaksikan,  maka  janganlah  kamu  ikut  pula  menjadi 
saksi  bersama  mereka;  dan  janganlah  kamu  mengikuti  hawa 
nafsu  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  dan 
orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat, 
sedang  mereka  mempersekutukan  Tuhan  mereka." 


(Qs.  Al  An’aam  [6]:  150) 


Takwil  firman  Allah:  '%\  3  itj'  J5 

"JJ  'joj» 

p* J  (Katakanlah,  "Bawalah 

kemari  saksi-saksi  kamu  yang  dapat  mempersaksikan  bahwasanya 
Allah  telah  mengharamkan  [makanan  yang  kamu]  haramkan  ini " 


969 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1413). 
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Jika  mereka  mempersaksikan,  maka  janganlah  kamu  ikut  pula 
menjadi  saksi  bersama  mereka;  dan  janganlah  kamu  mengikuti 
hawa  nafsu  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  dan 
orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat,  sedang 
mereka  mempersekutukan  Tuhan  mereka”) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berkata  kepada  nabi-Nya 
S  A  W,  “Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  orang-orang  yang 
mengada-ada  atas  nama  Allah  dari  kalangan  manusia  yang 
menyembah  berhala  dan  menyangka  Allah  SWT  mengharamkan  hasil 
tanaman  dan  binatang  ternak  yang  mereka  haramkan,  p'SjjpL  p'* 
'Bawalah  kemari  saksi-saksi  kamu \  yakni  datangkanlah  saksi-saksi 
kalian  yang  mempersaksikan  atas  nama  Allah  SWT  bahwa  Dia 
mengharamkan  bagi  kalian  sebagaimana  prasangka  kalian.” 

Bani  Al  Aliyah  dari  Tihamah  menyatakan  bahwa  lafazh  put 
hanya  satu,  baik  digunakan  untuk  mujrad,  mutsanna,  maupun  jamak, 
baik  digunakan  dalam  kalimat  muannats  maupun  mudzakar,  sehingga 
pada  mujrad  dapat  dikatakan,  O'Ai  U'  p*.  Demikian  pula  untuk 
mutsana  dan  jamak  Atau  untuk  kalimat  mu'anats,  sebagaimana 
perkataan  Al  A'sya, 

JA  Ji  ps»  SjpS  LpS  j  15" j 

"Dia  memanggil  kaumnya  dengan  sebuah  panggilan 
Datanglah  kepada  perkara  kalian  yang  telah  tiada.  ’’970 

Dapat  dibaca  jU»  atau  t ’yJ*. 


970 


Dhvan  Al  A’sya  (hal.  201),  dalam  syair  panjangnya  yang  berjudul  &'/ 
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Adapun  Ahlu  Safilah  dari  Najd,  mengubah  lafazh  JU*  dengan 
berubahnya  kalimat  sesudahnya.  Jika  mutsanna  maka  mereka 
menjadikannya  mutsanna.  Demikian  pula  dengan  jamak,  dikatakan, 
jika  untuk  mufrad  mudzakar,  sedangkan  JJa  untuk  mufrad 
mu'anats.  Cii  untuk  mutsanna,  'jU*  untuk  jamak  mudzakar,  dan 
untuk  jamak  muanats?n 

Allah  SWT  berfirman  kepada  nabi-Nya,  "Jika 

mereka  mempersaksikan. "  Maksudnya  adalah  apabila  mereka 
mendatangkan  kepadamu  saksi  yang  memberi  kesaksian  bahwa  Allah 
SWT  mengharamkan  sesuatu  sebagaimana  prasangka  mereka  bahwa 
Dia  mengharamkannya  bagi  mereka. 

J4"  'J-* " Maka  janganlah  kamu  ikut  pula  menjadi  saksi 

bersama  mereka, "  karena  sesungguhnya  mereka  berdusta  dan 
memberi  kesaksian  palsu  atas  nama  Allah  SWT.  Allah  SWT  lalu 
berfirman  kepada  Nabi  SAW  beserta  sahabat-sahabatnya  yang 
beriman  kepadanya,  "Janganlah 

kamu  mengikuti  hawa  nafsu  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat 
Kami. "  Maksudnya  adalah,  “Janganlah  mengikuti  orang-orang  yang 
mendustakan  wahyu  yang  diturunkan  oleh  Allah  SWT  tentang 
pengharaman  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  penghalalan  yang 
dihalalkan  oleh-Nya,  akan  tetapi  ikutilah  wahyu  yang  diturunkan 
kepada  kalian  berupa  kitab  Rabbmu  yang  tidak  akan  ada  kebatilan, 
baik  dari  depan  maupun  dari  belakang.” 

"Dan  orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  kehidupan  akhirat, "  maksudnya  adalah,  “Janganlah  mengikuti 
orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Hari  Akhir,  hingga  mereka 
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Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (2/146)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWajiz  (2/360). 
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mendustakan  bahwa  Allah  SWT  akan  membangkitkan  makhluk-Nya 
setelah  kematian  mereka  dan  mengumpulkan  mereka.” 

"Sedang  mereka  mempersekutukan  Tuhan 
mereka, "  maksudnya  adalah,  “Bersama  kedustaan  mereka  akan  ada 
kebangkitan  setelah  kematian,  dan  penentangan  mereka  akan  adanya 
Hari  Kiamat.  Mereka  juga  menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala- 
berhala.  Mereka  menyamakan  Allah  SWT  dengan  berhala  dan 
menjadikannya  setara  dalam  mendapatkan  hak  ibadah  selain-Nya.” 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14170.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  3  fii 

Bawalah  kemari  saksi-saksi  kamu  yang  dapat 
mempersaksikan  bahwasanya  Allah  telah  mengharamkan 
(makanan  yang  kamu)  haramkan  ini, "  yakni  perlihatkanlah 
kepada  kami  orang-orang  yang  mempersaksikan  bahwa  Allah 
SWT  mengharamkan  apa-apa  yang  diharamkan  oleh  orang- 
orang  Arab.  Mereka  berkata,  “Allah  SWT  memerintahkan 
kami  demikian’,  maka  Allah  SWT  berfirman  kepada  Rasul- 
Nya,  X 4^0^15  yj»  ‘Maka  janganlah  kamu  ikut 

pula  menjadi  saksi  bersama  mereka’ .  "972 


972 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1413)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/129). 


14171.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  \lijb  ^  fijb  "Bawalah 

kemari  saksi-saksi  kamu  yang  dapat  mempersaksikan 
bahwasanya  Allah  telah  mengharamkan  (makanan  yang 
kamu)  haramkan  ini,"  ia  berkata.  “Yaitu  saibah  dan 
bahirah.” 

PPP 


^=====L^£-  j Js 

^====^jy  & 

"cpi  ^  $L3s 

" Katakanlah ,  ' Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan 
atas  kamu  oleh  Tuhanmu  yaitu,  janganlah  kamu 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia,  berbuat  baiklah 
terhadap  kedua  orang  ibu  bapak'." 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  151) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ’^s=c&.  Ji 

j  (Katakanlah,  “ Marilah  kubacakan  apa 
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yang  diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu  yaitu,  janganlah  kamu 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia,  berbuat  baiklah  terhadap 
kedua  orang  ibu  bapak,  ’j 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berkata  kepada  nabi-Nya 
Muhammad  SAW,  “Katakanlah  wahai  Muhammad,  berdasarkan 
wahyu  yang  telah  diturunkan  kepadamu,  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Tuhan  mereka  dengan  berhala,  yang  menyangka  Allah 
SWT  mengharamkan  hasil  tanaman  dan  binatang  ternak  yang  telah 
mereka  haramkan,  ‘Kemarilah  wahai  kaum,  aku  bacakan  kepada 
kalian  apa-apa  yang  benar-benar  diharamkan,  bukan  kebatilan  dan 
kedustaan,  sebagaimana  kedustaan  kalian  atas  nama  Allah  SWT  dan 
mengada-ada  berdasarkan  prasangka.  Akan  tetapi  ini  adalah  wahyu 
yang  diturunkan  Allah  SWT  kepadaku.  Janganlah  kalian 
menyekutukan  Allah  SWT  dengan  apa  pun,  dan  janganlah 
menyamakan-Nya  dengan  berhala-berhala,  serta  janganlah 
menyembah  apa  pun  selain  Dia’.” 

"Berbuat  baiklah  terhadap  kedua  orang  tua," 
maksudnya  adalah,  Allah  SWT  mewasiatkan  agar  berbuat  baik  kepada 
kedua  orang  tua. 

Disembunyikannya  lafazh  [pe'J  karena  secara  langsung  kalimat 
telah  menunjukkannya,  dan  yang  mendengarkan  juga  secara  tidak 
langsung  telah  mengetahuinya.  Telah  kami  jelaskan  hal  itu  pada 
bagian  sebelumnya. 

Huruf  dalam  firman  Allah  SWT,  ^  \j££  "T\  ", Janganlah 
kamu  mempersekutukan-Nya^  dengan  sesuatu ,”  ada  pada  posisi  rafa 
sebab  makna  ayat  adalah,  ^  ^=4j  Ji 

“Katakanlah,  ‘Kemarilah,  aku  bacakan  apa-apa  yang 


□D- 


— — — — — Tafsir  Ath-Thabari 

diharamkan  oleh  Tuhan  kalian  kepada  kalian,  yaitu  janganlah  kalian 
menyekutukan  Allah  SWT  dengan  apa  pun’.” 

Jadi,  lafazh  memiliki  dua  posisi: 

Pertama:  Majzum,  dengan  adanya  S  yang  menunjukkan  larangan. 

Kedua:  Nashab,  sebab  ayat  bermakna  pemberitahuan.  Lafazh 
di-nashab-kan  dengan  huruf  1  sebagaimana  dikatakan,  bf 

“Aku  perintahkan  kepadamu  agar  tidak  berdiri.”  Bisa  juga  ia 
berada  pada  posisi  nashab,  karena  dikembalikan  pada  huruf  U  dan 
sebagai  penjelasan  tentangnya. 

Apabila  seseorang  berkata,  “Bagaimana  lafazh  bisa  pada 
posisi  nashab  dengan  huruf  'i  df,  atau  bagaimana 
menunjukkan  makna  khabar,  padahal  ia  d\-athaf-kan.  dengan  fiman- 
Nya,  ‘ Dan  janganlah  kamu  membunuh 

anak-anak  kamu  karena  takut  kemiskinan  ’,  padahal  setelahnya 
merupakan  lafazh  yang  di-y'azm-kan,  yang  menunjukkan  larangan?” 
u  Katakanlah:  Hal  itu  dibolehkan,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
j*  Jjt  J*  “ Katakanlah ,  ‘Sesungguhnya  aku 

diperintah  supaya  aku  menjadi  orang  yang  pertama  kali  menyerah 
diri  (kepada  Allah)’.”  Ia  jadikan  lafazh  sebagai  khabar, 

sedangkan  lafazh  'o\  sebagai  isim,  kemudian  di-athaf-kan  kepada  *£> 
j-  ‘‘Dan  jangan  sekali-kali  kamu  masuk  golongan 

orang  musyrik, "  sebagaimana  dikatakan  oleh  penyair  berikut  ini, 

(S J*  y  1AjpS|1  0^- 

d  j* 

"Dia  bepergian  dan  mewasiatkan  kepada 
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dua  Sulaim  yang  ahli  ibadah 
Agar  jangan  melihat  dan  berbicara  dengan  seorang  pun. 

Air  minumnya  tetap  dalam  keadaan  dingin.973 
Ia  jadikan  perkataannya  is'J  Sl  Of  sebagai  khabar,  kemudian  di- 
athaf- kan  dengan  kalimat  larangan,  dengan  ucapannya,  *5lj  dan  *slj 
& 


Takwil  firman  Allah:  'jj 

^\S\j  (Dan  janganlah  kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena 
takut  kemiskinan,  Kami  akan  memberi  rezki  kepadamu  dan  kepada 
mereka) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  jjj* 

“Janganlah  kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena  takut 
kemiskinan,  ”  adalah,  “Janganlah  kalian  mengubur  hidup-hidup  anak- 
anak  kalian  sehingga  membunuhnya  karena  takut  jika  kalian 
menafkahi  mereka  maka  kefakiran  akan  menimpa  kalian,  karena 
sesungguhnya  Allah  SWT  yang  memberi  rezeki  kepada  kalian  dan 
anak  kalian,  bukan  kalian  yang  memberi  rezeki  kepada  mereka.” 

Lafazh  adalah  mashdar  dari  perkataan  seseorang,  'j* 
aijil  yang  diucapkan  ketika  bekal  seseorang  telah  habis  dan  telah 
bangkrut. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 
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Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/146). 
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14172.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  'jj  “ Dan 

janganlah  kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena  takut 
kemiskinan Lafazh  ’&Cf  maknanya  adalah  kefakiran, 
mereka  membunuh  anak-anak  mereka  karena  takut  fakir.974 

14173.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Jj*  “Dan  janganlah 

kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena  takut  kemiskinan,  ” 
bahwa  maksudnya  adalah  takut  kesengsaraan.975 

14174.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jj* 

“Dan  janganlah  kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena 
takut  kemiskinan,  ”  ia  berkata,  “Lafazh  i  maknanya 
adalah  kefakiran.”976 

14175.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  ’J* 
"Karena  takut  kemiskinan,  ”  ia  berkata,  “Syetan-syetan 

974  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1414,  1415),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (2/186),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/362). 

973  Ibid. 

976  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1414,  1415)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (2/186). 
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mereka  memerintahkan  agar  mereka  mengubur  hidup-hidup 
anak-anak  mereka  karena  takut  kefakiran.”977 

14176.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman  Allah  SWT,  “Karena  takut  kemiskinan,  ” 

yakni  karena  takut  kefakiran.978 


Takwil  firman  Allah:  [ £jL5u  'jj 

(Dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan-perbuatan  yang  keji , 
baik  yang  nampak  diantaranya  maupun  yang  tersembunyi) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Janganlah  kalian 
mendekati  sesuatu  yang  diharamkan  kepada  kalian,  baik  yang  nampak 
dan  dosanya  tidak  dapat  kalian  ingkari,  maupun  yang  tidak  nampak 
yang  kalian  lakukan  pada  tempat  sepi  dan  tidak  kalian  perlihatkan, 
sebab  semua  itu  tetap  diharamkan.” 

Dikatakan,  “Janganlah  kalian  mendekati  perbuatan  keji,  baik 
yang  zhahir  (terang-terangan)  maupun  yang  batin  (sembunyi- 
sembunyi),”  adalah  karena  dahulu  mereka  memandang  buruk  hanya 
pada  sebagian  perbuatan  zina  dan  menganggap  baik  sebagian  lain, 
padahal  mereka  tidak  memiliki  dalil  akan  hal  tersebut,  sementara 
wahyu  telah  menunjukkan  larangan  perbuatan  keji  baik  yang  zhahir 
maupun  yang  batin,  dan  tidak  terdapat  dalil  yang  memberikan  alasan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  sebagian  saja  dan  bukan  keseluruhan.” 


977 

97» 


Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1415)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/148). 
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Tidak  boleh  menggunakan  dalil  yang  zhahir  dari  kitabullah 
kepada  yang  batin  kecuali  ada  hujjah  yang  mewajibkan  untuk 
menerimanya. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14177.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  1^1*  C  ijJjLiS  'J  j 

“Dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan- 
perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak  diantaranya  maupun 
yang  tersembunyi,"  bahwa  maksud  lafazh  yang  nampak 
adalah  para  pelaku  zina  yang  menjual  diri,  sedangkan 
maksud  lafazh  yang  tersembunyi  adalah  zina  yang  mereka 
lakukan  secara  rahasia.979 

14178.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman  Allah  SWT,  \£j  C 

"Dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan- 
perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak  diantaranya  maupun 
yang  tersembunyi,  ”  bahwa  pada  waktu  itu  orang-orang 
Jahiliyah  melakukan  zina  dengan  cara  sembunyi-sembunyi, 
karena  mereka  berpendapat  jika  zina  dilakukan  secara  rahasia 
maka  hukumnya  halal.  Allah  SWT  kemudian  mengharamkan 


979 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (S/1416)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/148). 


Surah  Al  An’aam 


zina,  baik  yang  dilakukan  secara  rahasia  maupun  secara 
terang-terangan.  ^  C  maknanya  adalah  secara 
terang-terangan,  sedangkan  maknanya  adalah 

yang  dilakukan  secara  rahasia.  8 

14179.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  Vj 

£4!*  "Dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan- 
perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak  diantar anya  maupun 
yang  tersembunyi,  ”  bahwa  dahulu  orang-orang  Jahiliyah 
menganggap  perbuatan  zina  yang  dilakukan  secara  rahasia 
bukanlah  perbuatan  tercela,  dan  mereka  memandangnya 
buruk  jika  dilakukan  secara  terang-terangan.  Oleh  karena  itu, 
Allah  SWT  mengharamkan  zina,  baik  yang  dilakukan  secara 
rahasia  maupun  secara  terang-terangan.981 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir  yang  lain. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14180.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^  "Dan 

janganlah  kamu  mendekati  perbuatan-perbuatan  yang  keji, 


9,0  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/148)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(2Ml6). 

981  ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1416),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/148),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/186). 


Tafsir  Ath-Thabari 


baik  yang  nampak  diantaranya  maupun  yang  tersembunyi, " 
bahwa  maksudnya  adalah  baik  yang  tersembunyi  maupun 
yang  terang-terangan.982 

14181.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dengan  lafazh  yang  sama.983 


Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  nampak  adalah 
menikahi  ibu-ibu  mereka,  sedangkan  yang  tersembunyi  adalah  zina. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14182.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Khashif,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  C 

1^4  L  "Dan  janganlah  kamu  mendekati 

perbuatan-perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak 
diantaranya  maupun  yang  tersembunyi, "  ia  berkata,  “Yang 
nampak  adalah  menikahi  dua  wanita  yang  bersaudara  dan 
menikahi  mantan  istri  bapaknya  sepeninggalnya,  sedangkan 
yang  tersembunyi  adalah  zina.”984 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  yang  nampak  adalah 
minum  khamer,  sedangkan  yang  tersembunyi  adalah  zina. 

14183.  Ishak  bin  Ziyad  Al  Athar  Al  Bashri  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishak  Al  Balkhi  berkata:  Tamim 


982  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1416). 

983  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/71),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1416), 
serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/55),  disandarkan  kepada  A'bad 
bin  Hamid  dan  Abu  Syaikh. 

984  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1416). 


Surah  Al  Ari aam 


bin  Syakir  Al  Bahili  meriwayatkan  dari  Isa  bin  Abu  Hafshah, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang 
firman  Allah  SWT,  \JJJ- 

"Dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan- 
perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak  diantaranya  maupun 
yang  tersembunyi,"  bahwa  yang  nampak  adalah  minum 
khamer,  sedangkan  yang  tersembunyi  adalah  zina.985 


Takwil  firman  Allah:  jJt ^pcl\  i jLZ  'jj 

Oj&*>  *.*>  (Janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang 

diharamkan  Allah  [membunuhnya]  melainkan  dengan  sesuatu 
[sebab]  yang  benar.  Demikian  itu  yang  diperintahkan  kepadamu 
supaya  kamu  memahami[nya]) 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah,  j£ 

^  lifii 

"Katakanlah,  ‘Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu 
oleh  Tuhanmu.  Yaitu  janganlah  kamu  mempersekutukan  sesuatu 
dengan  Dia,  dan  janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  diharamkan 
Allah  (membunuhnya)  melainkan  dengan  sesuatu  (sebab)  yang 
benar,  ”  maksudnya  adalah  jiwa  yang  diharamkan  oleh  Allah  SWT 
untuk  membunuhnya,  yaitu  jiwa  orang-orang  yang  beriman  dan  jiwa 
orang-orang  yang  terikat  perjanjian. 

Firman-Nya,  V -maksudnya  adalah,  kecuali  dengan  sebab 

yang  dibolehkan  Allah  SWT  untuk  membunuhnya,  maka  bunuhlah  dia 
dengan  tujuan  menuntun  manusia,  seperti  merajam  pelaku  zina  untuk 
menjaga  manusia,  atau  membunuh  seseorang  yang  murtad  dari 


985 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/438)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/148). 


Tafsir  Ath-Thabari 


agamanya.  Itulah  perkara-perkara  yang  menyebabkan  dibolehkannya 
membunuh  seseorang  yang  sebenarnya  membunuh  jiwa  orang-orang 
beriman  adalah  haram. 

maksudnya  adalah,  “Inilah  perkara-perkara  yang  dijanjikan 
Rabb  kami  kepada  kami,  agar  kami  tidak  melakukannya  dan  tidak 
meninggalkannya.  Inilah  perkara-perkara  yang  diwasiatkan  kepada 
kami  dan  kepada  orang-orang  kafir  agar  melaksanakannya.” 

Sjuji  maksudnya  adalah,  “Allah  SWT  mewasiatkan 

demikian  agar  kalian  berpikir  tentang  apa  yang  diwasiatkan  oleh  Rabb 
kalian.” 


^====&}>  iyjl  4u\j^+jvj  ol£==>  jlj  i 


r^JJLr 


"Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali 
dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat,  hingga  sampai  ia 
dewasa.  Dan  sempurnakanlah  takaran  dan  timbangan 
dengan  adil.  Kami  tidak  memikulkan  beban  kepada 
seseorang  melainkan  sekadar  kesanggupannya.  Dan  apabila 
kamu  berkata,  maka  hendaklah  kamu  berlaku  adil, 
kendatipun  ia  adalah  kerabat(mu),  dan  penuhilah  janji 


Surah  Al  Ariaam 


Allah.  Yang  demikian  itu  diperintahkan  Allah  kepadamu 
agar  kamu  ingat." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  152) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

,» lil  ^  (Da«  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali 
dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat,  hingga  sampai  ia  dewasa) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  '.£/*■>  Vj 

j.  jJU  “Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim, 
kecuali  dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat,  ”  adalah,  “Janganlah 
kalian  mendekati  harta  anak  yatim  kecuali  untuk  kemaslahatannya  dan 
menghasilkan  sesuatu  dari  harta  tersebut.” 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14184.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  j*  jjft  'J}  jJJ\  jC  %  "Dan  janganlah 

kamu  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali  dengan  cara  yang 
lebih  bermanfaat,"  bahwa  maksudnya  adalah  berdagang 
dengan  menggunakannya.986 

14185.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  <3^  W" 

"Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali 

986  ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/149),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/438),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1418). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat,"  bahwa  maksudnya 
adalah,  hendaknya  memperbanyak  hartanya.987 

14186.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fudhail  bin  Marzuq 
Al  Anziy  dari  Sulaith  bin  Bilal,  dari  Adh-Dhahhak  bin 
Muzahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ l5\  J  C  \ ij^ii 

jh  jJt  "Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim, 
kecuali  dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat, "  bahwa 
maksudnya  adalah  menggunakannya  agar  bermanfaat  bagi 
anak  yatim,  dan  jangan  mengambil  sesuatu  dari 
keuntungannya.988 

14187.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J  C 

"Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali 
dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat, "  bahwa  makna  lafazh 
^  yaitu  memakannya  dengan  cara  yang  baik  jika  ia 
membutuhkan.  Adapun  jika  ia  tidak  membutuhkannya,  maka 
janganlah  ia  memakannya.  Allah  SWT  berfirman,  iff  f+j 

^j£ZS\i  IjLc-  "Barangsiapa 

(di  antara  pemelihara  itu)  mampu,  maka  hendaklah  ia 
menahan  diri  (dari  memakan  harta  anak  yatim  itu)  dan 
barangsiapa  yang  miskin,  maka  bolehlah  ia  makan  harta  itu 
menurut  yang  patut. "  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  6). 


987 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1419)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/149). 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Taruil  (2/438). 


Surah  Al  An’c 


Ketika  ditanya  tentang  berpakaian,  ia  menjawab,  “Allah 
SWT  tidak  menyebutkan  berpakaian,  namun  hanya 
menyebutkan  makan.”989 

Firman-Nya,  "Hingga  sampai  ia  dewasa. "  Lafazh 

iiSl'  adalah  bentuk  jamak  dari  sebagaimana  lafazh^Sl'  adalah 
jamak  dari  dan  adalah  bentuk  jamak  dari  Makna  lafazh 
J&J'  adalah  Sjii'  “kekuatan”,  yakni  telah  kokoh  kekuatan  dan  usianya, 
sebagaimana  lafazh  aiiositj  teubji  ii. 

Mufadhdhal  menyampaikan  kepadaku  sebuah  bait  berikut  ini, 
j»  ljg«ilj  4— ofjj  01—131  V  jl  g  -ll  4j 

“Pertemuanku  dengannya  pada  kuatnya  siang  hari  yang  semakin 
lama 


Seakan-akan  darah  segar  telah  memuncrat  dari  dada  dan 
kepalanya.  ”"° 

Dalam  syair  lain  dikatakan, 

"Tinggi  muncul  kekuatan  pada  siang  hari 

Tandu  panjang  dua  tangan  yang  bersih  milik  seorang  wanita  yang 
»»991 

renta . 

Sebagian  ahli  Bashrah  menganggap  lafazh  J&Sl'  adalah  isim, 
sebagaimana  lafazh  CUftl. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1419),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/149),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/187). 

Ad-Diwan  (hal.  27). 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/1 36). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Sebagian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  kapan  manusia 
dianggap  telah  baligh,  sehingga  dikatakan  telah  dewasa. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  dinyatakan  dewasa  jika  ia  telah 
bermimpi. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

14188.  Ahmad  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Pamanku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Ayub  mengabarkan  kepadaku  dari  Amru  bin  Harits,  dari 
Rabi'ah,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  "Hingga 

sampai  ia  dewasa, "  bahwa  maksudnya  adalah  mimpi.992 
14189.  Ahmad  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Pamanku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  menceritakan  kepadaku 
dari  bapaknya,  dengan  lafazh  yang  sama. 

Ibnu  Wahab  berkata:  Malik  berkata  kepadaku  dengan  lafazh 

993 

yang  sama. 

14190.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Hamani,  Hasyim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Amir,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Hingga  sampai  ia  dewasa,"  bahwa 

maksudnya  adalah  mimpi,  ketika  perbuatan  baik  dan 
buruknya  telah  dicatat.994 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1419),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

Uyun  (2/188),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (2/438). 

lbidL 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/188)  dari  Rabi'ah,  Malik,  dan  Zaid 
bin  Aslam,  serta  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1419). 


Surah  Al  An’aam 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  dikatakan  dewasa  jika  ia  telah 
berumur  30  tahun. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

14191.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Hingga  sampai  ia 

dewasa, "  bahwa  makna  lafazh  * lit  adalah  30  tahun.  Setelah 
itu  Allah  berfirman,  "Sampai  mereka 

cukup  umur  untuk  kawin.  ""5 

Dalam  ayat  tersebut  ada  kalimat  yang  disembunyikan,  sebab 
zhahir  ayat  sudah  cukup  untuk  dipahami.  Makna  kalimat  yang 
sebenarnya  adalah,  “Janganlah  kalian  mendekati  harta  anak  yatim 
kecuali  dengan  cara  yang  paling  bermanfaat,  hingga  ia  dewasa.  Jika  ia 
telah  dewasa  dan  engkau  telah  mendapati  kedewasaan  pada  dirinya, 
maka  kembalikanlah  harta  tersebut  kepadanya.” 

Itu  karena  Allah  SWT  melarang  mendekati  harta  anak  yatim 
ketika  ia  masih  kecil,  kecuali  dengan  cara  yang  paling  baik,  sampai  ia 
menginjak  dewasa,  jika  ia  telah  dewasa  hendaknya  sang  wali  tetap 
mengawasinya,  Allah  SWT  melarang  mendekatinya  dengan  maksud 
agar  ia  berhati-hati  dan  menjaga  harta  tersebut  hingga  tiba  saatnya  ia 
dewasa. 


995  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1420),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/188),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/150),  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (2/439),  serta  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(2/363). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  L Iju  ^  J^=^'  'yjlj 

UfUj  *)/[  (Dan  sempurnakanlah  takaran  dan  timbangan  dengan 
adil.  Kami  tidak  memikulkan  beban  kepada  seseorang  melainkan 
sekadar  kesanggupannya) 

Abu  Ja'far  berkata:  Firman-Nya,  "Marilah  kubacakan  apa  yang 
diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu,  yaitu  janganlah  kamu 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia.  Dan  sempurnakanlah  takaran 
dan  timbangan  dengan  adil, "  maksudnya  adalah,  “Janganlah  kalian 
mengurangi  timbangan  ketika  kalian  menimbang  untuk  manusia,  akan 
tetapi  penuhilah  hak-hak  mereka  secara  sempurna  dengan  cara  yang 
adil.” 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14192.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih?  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  -LlilU  bahwa 
maksudnya  adalah  dengan  adil.996 

Telah  kami  jelaskan  makna  lafazh  dan  riwayat-riwayat  yang 
mendukungnya,  sehingga  tidak  perlu  menjelaskannya  kembali. 

Tentang  firman-Nya,  ^  L».V>  Ji&o  V  "Kami  tidak 

memikulkan  beban  kepada  seseorang  melainkan  sekadar 
kesanggupannya, "  maksudnya  adalah,  “Kami  tidak  akan  membebani 
jiwa  orang  yang  memenuhi  timbangan  kecuali  sesuai  dengan 
kemampuannya.  Janganlah  mempersulit  dalam  perkara  ini,  sebab 
Allah  SWT  Maha  Mengetahui  keadaan  hamba-Nya,  bahwa  banyak  di 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (2/188),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/150),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1420)  dari  Ibnu  Abbas. 
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antara  mereka  yang  jiwanya  sempit  untuk  berbuat  kebaikan  kepada 
orang  lain  dengan  sesuatu  yang  tidak  diwajibkan  baginya.” 

Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  memerintahkan  kepada  pemberi 
untuk  memenuhi  pemberiannya  kepada  yang  berhak,  karena  itu  adalah 
miliknya,  dan  Allah  SWT  tidak  membebaninya  dengan  tambahan 
disebabkan  kesempitan  jiwanya,  serta  memerintahkan  kepada  yang 
berhak  agar  mengambil  haknya  dan  tidak  membebaninya  dengan 
sesuatu  yang  lebih  sedikit  dari  yang  sebenarnya  ia  miliki,  sebab 
adanya  hak  yang  berkurang  dapat  menimbulkan  kesempitan  jiwanya. 
Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  tidak  memberi  beban  kecuali  dengan 
sesuatu  yang  tidak  mempersulit  dan  mempersempit  jiwanya.  Allah 
SWT  berfirman,  iJdSo  V . 

Takwil  firman  Allah:  Zil la  \\j 

iyjl  (Dan  apabila  kamu  berkata, 
maka  hendaklah  kamu  berlaku  adil,  kendatipun  ia  adalah 
kerabatmu,  dan  penuhilah  janji  Allah.  Yang  demikian  itu 
diperintahkan  Allah  kepadamu  agar  kamu  ingat) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksudkan  firman-Nya,  JiilS 

"Dan  apabila  kamu  berkata,  maka  hendaklah  kamu  berlaku  adil, " 
adalah,  “Apabila  kalian  menghukumi  manusia,  kemudian  kalian 
berbicara,  maka  katakanlah  yang  benar  dan  berbuat  adillah,  serta 
jangan  berbuat  aniaya,  meskipun  yang  dihukumi  adalah  kerabat  dekat 
kalian.  Janganlah  kedekatan  kekerabatan  atau  persahabatan  seorang 
sahabat,  kalian  bawa  ketika  menghukumi  antara  ia  dengan  orang  lain, 
sehingga  akhirnya  kalian  berkata  tidak  benar  ketika  mereka  meminta 
kalian  untuk  menghukumi  perkara  di  antara  mereka.” 
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\j>j\  *Lt  "Dan  penuhilah  janji  Allah,"  maksudnya  adalah, 

“Penuhilah  wasiat  yang  telah  diwasiatkan  Allah  SWT  kepada  kalian 
dengan  menaati  segala  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala  larangan- 
Nya,  serta  beramal  dengan  kitab-Nya  dan  Sunnah  Rasulullah  SAW. 
Itulah  yang  dinamakan  menepati  janji  Allah  SWT. 

Firman  Allah  SWT,  **  pi==«J'j>  "Yang  demikian  itu 

diperintahkan  Allah  kepadamu,"  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 
berfirman  kepada  Nabi  SAW,  “Katakanlah  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala  dari  kaummu,  ‘Inilah 
perkara-perkara  yang  aku  ingatkan  kepada  kalian  dalam  dua  ayat  ini, 
yaitu  sesuatu  yang  dijanjikan  oleh  Rabb  kami  kepada  kami  dan  kalian, 
serta  diperintahkan  kepada  kalian  agar  mengamalkannya,  bukan 
dengan  cara  menjadikan  hewan  ternak  sebagai  bahirah,  saibah, 
washilah,  dan  ham,  membunuh  anak-anak  kalian,  mengubur  hidup- 
hidup  anak-anak  perempuan  kalian,  serta  mengikuti  langkah-langkah 
syetanV’ 

"Agar  kamu  ingat."  Allah  SWT  menjelaskan, 
“Sesungguhnya  Allah  SWT  memerintahkan  kalian  dengan  perkara 
yang  ada  dalam  kedua  ayat  ini,  berwasiat  dengannya  dan 
menjanjikannya  agar  kalian  mengingat  akibat-akibat  dari  perkara 
kalian,  serta  mengingat  kesalahan  yang  kalian  perbuat,  sehingga 
kalian  akan  berusaha  meninggalkannya  dan  kembali  pada  ketaatan 
kepada  Allah  SWT.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat-ayat  ini  termasuk  ayat  yang  bersifat 
muhkam.” 

14193.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Shalih,  dari  Abu  Ishak, 
dari  Abdurrahman  bin  Qais,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 
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“Ayat-ayat  ini  bersifat  muhkam,  yaitu  firman  Allah  SWT,  jji 


\( 


C "Marilah 


kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu, 
yaitu  janganlah  kamu  mempersekutukan  sesuatu  dengan 
Dia ”"7 


14194.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Wahab  bin  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Yahya  bin  Ayub  menceritakan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib, 
dari  Mirtsad  bin  Abdullah,  dari  Ubaidillah  bin  Adi  Al 
Khiyar,  ia  berkata:  Ka'ab  Al  Ahbar  mendengar  seseorang 
membaca  firman  Allah  SWT,  J» 

"Katakanlah,  'Marilah  kubacakan  apa  yang 
diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu’."  Ka’ab  berkata, 
“Demi  Dzat  yang  jiwa  Ka'ab  berada  di  tangan-Nya,  sungguh 
ayat  ini  merupakan  awal  kitab  Taurat  Ji  (fs’O*  dJ' 

Y  f-  t»  Jlf  ‘Marilah  kubacakan  apa  yang 
diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu,  yaitu  janganlah  kamu 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia ’.”"8 

14195.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Sa'id  bin 
Masruq,  dari  seseorang,  dari  Rabi  bin  Haitsam,  bahwa  ia 
berkata  kepada  seseorang,  “Apakah  di  lembaran-lembaran 


997  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/3 1 7-3 1 8),  ia  berkata,  “Sanadnya  shahih.”  At- 
Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3070),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(5/1414),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/361). 

998  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/361)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/131). 
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kalian  tertulis  penutup  gara  nabi  (Muhammad)?”  Mereka  lalu 
membaca,  JS 

"Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu 
oleh  Tuhanmu,  yaitu  janganlah  kamu  mempersekutukan 
sesuatu  dengan  Dia.”999 

14196.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  Ar- 
Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Amru 
bin  Murrah,  ia  berkata:  Rabi'  berkata,  “Maukah  aku  bacakan 
kepada  kalian  sebuah  lembaran  Rasulullah  SAW?”  Akan 
tetapi  ia  tidak  mengatakan  sebagai  penutup.  Ia  lalu  membaca: 

fes  ip  u  £3  \$\a  $ 

" Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu  oleh 
Tuhanmu,  yaitu  janganlah  kamu  mempersekutukan  sesuatu 
dengan  Dia.”1000 

14197.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  ia  berkata,  “Sekelompok  orang  datang  kepada 
Ibrahim,  mereka  berkata,  ‘Engkau  telah  menghadiri  majelis 
para  sahabat  Rasulullah  SAW,  maka  sampaikanlah  kepada 
kami  sebuah  wahyu!’  Kemudian  Ibrahim  membacakan 
kepada  mereka  ayat  p===c&  $1^  Ji 

Ijpii  Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan 
atas  kamu  oleh  Tuhanmu  yaitu  janganlah  kamu 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia’.  Mereka  lalu  berkata, 


999  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur  an  (3070). 

1000  Telah  berlalu  takhrijnya.  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/54),  dan 
hanya  disandarkan  kepada  Abu  Syaikh  serta  Abid  bin  Humaid. 


“Bukan  ini  yang  kami  tanyakan  kepadamu.”  Ibrahim  lau 
menjawab,  “Kami  tidak  memiliki  wahyu  selain  ini.”1001 

14198.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
ia  berkata,  “Ayat-ayat  ini  bersifat  muhkam.”100 2 

14199.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  “ Dan  apabila  kamu  berkata, 

maka  hendaklah  kamu  berlaku  adil ,”  ia  berkata,  “Katakanlah 
yang  benar.”1003 


^0?  tiycs  pkss&i  a4j 

" Dan  bahwa  (yang  Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalan-Ku 
yang  lurus,  maka  ikutilah  dia,  dan  janganlah  kamu 
mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena  jalan-jalan  itu 
mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan-Nya.  Yang  demikian  itu 
diperintahkan  Allah  agar  kamu  bertakwa.” 

(Qs.  Al  An’aam  [6] :  153) 


1001  Kami  belum  mendapatkan  atsar  ini. 

1002  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1414),  dari  Ibnu  Abbas. 

1003  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/188)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/150). 


Takwil  firman  Allah:  Yj  1  >  'A  Stj 

Sjilj  ’pkssdA  <_Aj  ^Q.'i  <lA  J^aIs 

bahwa  [yang  Kami  perintahkan  ini]  adalah  jalan-Ku  yang  lurus, 
maka  ikutilah  dia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  [yang 
lain],  karena  jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan- 
Nya.  Yang  demikian  itu  diperintahkan  Allah  agar  kamu  bertakwa) 
Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 
manusia,  inilah  yang  diwasiatkan  Rabb  kalian  kepada  kalian  dalam 
ayat  ini,  ^=uj  $1^  JS  ‘Marilah  kubacakan 

apa  yang  diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu,  yaitu  janganlah  kamu 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia’,  yang  Dia  perintahkan  untuk 
memenuhinya.  Itulah  jalan-Nya,  yakni  agama-Nya  yang  Dia  ridhai, 
yang  lurus  dan  tidak  ada  kebengkokan  di  dalamnya  dari  jalan 
yang  haq,  dan  ^Litiberamallah  dengannya  dan  jadikanlah  manhaj 
bagi  kalian  untuk  kalian  lalui,  Yj  yakni  jangan 

melewati  jalan  selainnya,  jangan  mengikuti  manhaj  yang  lain  dan 
jangan  menginginkan  agama  yang  lain,  baik  Yahudi,  Nasrani,  maupun 
Majusi,  menyembah  berhala,  dan  sebagainya,  sebab  itu  adalah  bid'ah 
dan  kesesatan. 

ilA  Syds  Maksudnya  adalah,  kalian  bercerai- 
berai  jika  mengikuti  jalan-jalan  yang  dibuat-buat,  yang  bukan  milik 
Allah  SWT,  baik  berupa  kebebasan  maupun  berbagai  macam  agama, 
atau  berpalingnya  kalian  dari  jalan-Nya,  yakni  dari  jalan  dan  agama 
yang  disyariatkan  dan  diridhai-Nya,  yaitu  Islam,  yang  diwasiatkan 
oleh  seluruh  nabi  dan  diperintahkan  oleh  umat-umat  sebelum  kalian. 

maksudnya  adalah,  inilah  yang  diwasiatkan 
oleh  Rabb  kalian  dalam  firman-Nya,  <& 

JJ  “ Dan  bahwa  (yang  Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalan- 
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Ku  yang  lurus,  maka  ikutilah  dia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti 
jalan-jalan  (yang  lain).1’  Demikian  Allah  SWT  mewasiatkan, 
sebaiknya  kalian  bertakwa  kepada-Nya  di  dalam  jiwa  kalian,  dan  tidak 
menghancurkannya.  Berhati-hatilah,  jangan  membuat  Rabb  kalian 
murka  hingga  Dia  menimpakan  kemurkaan  dan  adzab-Nya. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14200.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ailll 

E  .  ^  ✓  -> —  ((  J  J 

o °  Dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan 

(yang  lain),  karena  jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu 
dari  jalan-Nya ,”  bahwa  maksudnya  adalah  bid’ah  dan 
syubhat.1004 

14201.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syibl,  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.1005 

14202.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  JJLlll  [fjj  %  " Dan 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (33 1),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1422)  Ibnu 
Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/151-152),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/189). 

Ibid. 
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janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain), "  bahwa 
maksudnya  adalah  bid'ah  dan  syubhat.1006 

14203.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

^c.  "Maka  ikutilah  dia,  dan 

janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena 
jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan-Nya." 
Firman  Allah  SWT,  aJ  \y&  $ 

“ Tegakkanlah  agama  dan  janganlah  kamu  berpecah-belah 
tentangnya (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  13).  Juga  ayat-ayat 
yang  semakna  dengan  ini  dalam  Al  Qur'an.  Dia  berkata, 
“Allah  SWT  memerintahkan  kaum  muslim  untuk  bersatu  dan 
melarang  mereka  berselisih  serta  berpecah-belah.  Allah  juga 
mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  yang  memusnahkan 
orang-orang  sebelum  mereka  adalah  disebabkan  mereka 
menentang  agama  Allah  SWT.”1007 

14204.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £  jJC  i j  "Dan 

janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena 


1006  Ibid. 

1007  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  haji  (412),  dengan  lafazh,  ois"  ‘J>  iiii  Uj 
...  p&sJf  td'p!  J&t,  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/428). 
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jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan-Nya, "  ia 
berkata,  “Janganlah  kalian  mengikuti  kesesatan.”1008 

14205.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Wail,  dari 
Abdullah,  ia  berkata:  Pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW 
membuat  garis  untuk  kami,  kemudian  beliau  bersabda, 
"Inilah  jalan  Allah. "  Beliau  lalu  membuat  garis-garis  yang 
banyak  di  sebelah  kanan  dan  kiri  garis  tersebut,  kemudian 
bersabda,  “Ini  adalah  jalan-jalan  yang  pada  setiap  jalan  ada 
syetan  yang  menyeru  kepadanya.  ”  Beliau  kemudian 
membacakan  ayat,  'jj  iyjfc  --  Ijti  3j 

v4^  *  “ Dan  bahwa  (yang  Kami 

perintahkan  ini)  adalah  jalan-Ku  yang  lurus,  maka  ikutilah 
dia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain), 
karena  jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan- 
Nya”1009 

14206.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  %  \%>  % 

o*  \yJjs  “Dan  bahwa  (yang  Kami 

perintahkan  ini)  adalah  jalan-Ku  yang  lurus,  maka  ikutilah 
dia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain), 
karena  jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan- 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1422)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/151). 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Al  Muqaddimah  (11),  Ahmad  dalam 
musnadnya  (2/397),  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/318),  beliau  berkata, 
“Sanadnya  shahih.” 
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Nya,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  Islam,  dan  jalan-Nya  adalah 
agama  Islam.  Allah  SWT  melarang  untuk  mengikuti  jalan- 
jalan  yang  lain  selain  jalan-Nya  pSC 

"Karena  jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan- 
Nya,  "  yakni  dari  agama  Islam.1010 

14207.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Abban,  ia  berkata:  Seseorang  bertanya 
kepada  Ibnu  Mas'ud  RA,  “Apa  itu  shirathal  mustaqimT ’  Dia 
menjawab,  “Kami  ditinggalkan  oleh  Nabi  SAW  pada  tempat 
yang  paling  rendah  yang  pada  ujungnya  adalah  surga,  yang 
pada  sisi  kanan  dan  kiri  terdapat  jalan-jalan  kesesatan,  dan 
pada  setiap  jalan  tersebut  ada  beberapa  orang  yang  mengajak 
berjalan  bersamanya.  Barangsiapa  mengambil  jalan  tersebut 
maka  ia  akan  berujung  pada  neraka,  dan  barangsiapa 
mengikuti  jalan  shirathal  mustaqim  maka  ia  akan  sampai 
kepada  surga. 

Ibnu  Mas'ud  lalu  membaca,  ..  ot > 

“ Dan  bahwa  (yang  Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalan-Ku 
yang  lurus rmx 

Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  ayat, 

Ahli  qira  'at  Madinah,  Bashrah,  dan  Kufah  membacanya  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  alif  dan  men-tasydid-kan  huruf  nun  pada 
lafazh  O?  yang  dikembalikan  pada  firman-Nya,  \£i>  aj  'l  d 


1010  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1422). 

1011  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/465)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/188). 


Surah  Al  An’aam 


"Janganlah  kamu  mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia,"  yang 
bermakna,  “Katakanlah,  ‘Kemarilah,  aku  bacakan  kepada  kalian 
tentang  apa-apa  yang  diharamkan  oleh  Rabb  kalian.  Janganlah  kalian 
menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun’.” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya,  Ojj  dengan  harakat 
kasrah  pada  huruf  alif  dan  men-tasydid-kan  huruf  nun  pada  lafazh  Ojj. 
Ia  merupakan  kalimat  permulaan  dan  terputus  dari  lafazh  sebelumnya, 
sebab  kalam  telah  habis  dengan  adanya  kabar  tentang  wasiat  yang 
diwasiatkan  oleh  Allah  SWT  kepada  hamba-Nya. 

Abu  Ja'far  berkata:  Menurutku  keduanya  adalah  bacaan  yang 
telah  tersebar  di  kalangan  ahli  qira'at  pada  zaman  ini  dan  kaum 
muslim  pada  umumnya.  Makna  keduanya  adalah  benar,  maka  dengan 
bacaan  manapun  seseorang  membacanya,  bacaannya  tetap  benar. 

Itu  karena  Allah  SWT  memerintahkan  agar  mengikuti  jalan-Nya 
sebagaimana  Dia  memerintahkan  sesuatu  yang  lain,  jika  itu 
dimasukkan  ke  dalam  perintah  Allah  SWT  kepada  nabi-Nya  agar 
berkata  kepada  orang-orang  musyrik,  'ffC-  C  J3l 

“ Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu  oleh 
Tuhanmur  Yang  benar  adalah  huruf  alif  pada  kata  £>f  di-fathah-kan, 
dan  jika  dikasrahkan  maka  kata  disini  adalah  sebuah  ucapan 

yang  berdiri  sendiri  dan  tidak  ada  lafazh  setelahnya,  karena 
letak  kata  tersebut  jauh  dari  kata  :  jjl  dan  jika  ia  maksudkan  bahwa 
Allah  SWT  menghendaki  amalan  tersebut,  maka  itu  juga  benar. 

Jika  d\-kasrah-kan,  berarti  merupakan  lafazh  permulaan  yang 
terputus  dari  lafazh  sebelumnya,  dan  bahwa  apa  yang  diperintahkan 
kepada  Nabi  SAW  untuk  membacanya  telah  habis  sebelumnya,  adalah 
hal  yang  benar. 


Abdullah  bin  Ubay  bin  Abu  Ishaq  Al  Bashari  membacanya,  Oij 
dengan  harakat  fathah  pada  huruf  alif  dan  meringankan  bacaan  huruf 
nun,  sehingga  menjadi,  \  Ji 

lil*  ot> 

Ia  meringankan  bacaan  tersebut  sebab  lafazh  uli  4j  ijT 'i  <ji 
juga  diringankan,  sedangkan  lafazh  <l>t>  di-athaf-kan  kepada 

lafazh  sebelumnya,  sehingga  ia  harus  sama  dengan  yang  meng-athaf- 
kannya. 

Meskipun  ada  madzhab  demikian,  namun  aku  tidak  suka 
membacanya  demikian,  sebab  bacaan  tersebut  jauh  dari  para  ahli 
qira’at  pada  zaman  ini  dan  menyelisihi  bacaan  orang-orang  pada 
zaman  mereka. 

«M 


*^L — jj— a-l  &L J  J»  \jkXSl* 

" Kemudian  Kami  telah  memberikan  Al  Kitab  (Taurat) 
kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  (nikmat  Kami) 
kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan,  dan  untuk 
menjelaskan  segala  sesuatu  dan  sebagai  petunjuk  dan 
rahmat,  agar  mereka  beriman  (bahwa)  mereka  akan 
menemui  Tuhan  mereka." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  154) 


Surah  Al  An’c 


Takwil  firman  Allah:  zj£\  Jo  C &  jii 

$(£  <^4.  (Kemudian  Kami  telah  memberikan  Al 

Kitab  [Taurat]  kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  (nikmat 
Kami)  kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan ,  dan  untuk 
menjelaskan  segala  sesuatu ) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya  adalah,  “Katakanlah 
wahai  Muhammad,  ‘Rabb  kalian  telah  memberikan  kitab  kepada  Nabi 
Musa  AS’.”  kata  Ji  tidak  disebutkan  kembali,  sebab  telah  ada  pada 
awal  cerita  yang  menunjukkan  maksudnya,  yaitu,  jil  ji 

"Katakanlah,  'Marilah  kubacakan  apa  yang 
diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu’.  ”  Oleh  karena  itu,  Rasulullah 
SAW  menceritakan  kepada  mereka  hal-hal  yang  diharamkan  dan  yang 
dihalalkan,  kemudian  Dia  berkata,  “Katakanlah  bahwa  Kami  telah 
memberikan  kitab  kepada  Musa.”  Kata  Ji  disembunyikan,  sebab 
ucapan  sudah  menunjukkan  demikian,  karena  Nabi  Muhammad  SAW 
diutus  setelah  lama  dari  zaman  Nabi  Musa,  dan  hanya  dia  yang 
diperintahkan  untuk  membaca  ayat-ayat  ini  setelah  kenabiannya. 
Telah  diketahui  bahwa  Musa  AS  diberi  kitab  sebelum  Allah  SWT 
memerintahkan  Nabi  Muhammad  SAW  untuk  membacanya.  Kata  JLj 
dalam  perkataan  orang-orang  Arab  adalah  huruf  yang  menunjukkan 
bahwa  setelahnya  adalah  kalimat  dan  khabar  yang  menunjukkan  telah 
teijadi  sesuatu  sebelumnya. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman-Nya, 
0— Je  C.C3  "Untuk  menyempurnakan  (nikmat  Kami)  kepada 
orang  yang  berbuat  kebaikan. " 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  sebagai  upaya 
untuk  menyempurnakan  kenikmatan  bagi  kaum  yang  berbuat  baik. 


— . t..  —  Tafsir Ath'Thabari 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14208.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  £1^3  ZJj\\  Je  C*C3  "Kepada 
Musa  untuk  menyempurnakan  (nikmat  Kami)  kepada  orang 
yang  berbuat  kebaikan , "  yakni  atas  orang-orang  beriman.1012 
14209.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  c_?JdT  Jc  C.CS 

"Kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  (nikmat  Kami) 
kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan, "  yakni  orang-orang 
beriman  dan  berbuat  kebaikan.1013 

Seakan-akan  arah  penafsiran  dan  maknanya  adalah,  Allah  SWT 
mengabarkan  tentang  Musa,  dan  bahwa  Dia  telah  memberi  keutamaan 
sebagaimana  ia  memberi  keutamaan  kepada  orang-orang  yang  berbuat 
baik. 

Apabila  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  bisa  dikatakan  Jc 

0^*3  dengan  menggunakan  sedangkan  penafsiran  tertuju 

kepada  seluruh  manusia  yang  berbuat  kebaikan?”  Katakan, 
“Sesungguhnya  dalam  bahasa  Arab  dapat  digunakan  demikian  khusus 
pada  kata  zsjtf  dan  alif  lam  jika  maksudnya  adalah  keseluruhan. 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (331),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1423),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/189),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/1 53). 
lbid 


■n°n 


1012 


Surah  Al  An’aam 


sebagaimana  firman-Nya,  0  \  0  'De/m 

maya  sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  dalam  kerugian ’.  (Qs. 
Al  Ashr  [103]:  1-2)  Juga  perkataan,  ^  aj  JJb 

'Mereka  yang  paling  banyak  berada  di  tangan  manusia’.  ’’ 

Telah  disebutkan  dari  Ibnu  Mas'ud  bahwa  ia  membacanya,  C.C3 
Je,1014  dan  itu  dapat  menguatkan  pendapat  Mujahid. 
Jika  maknanya  demikian,  maka  lafazh  adalah  fi'il  madhi,  dan 

dibolehkan  juga  bila  dikatakan  bahwa  lafazh  berada  pada  posisi 
khafadh  sebab  fi'il  Jiif  tidak  ada  dalam  pembicaraan  kita.  Jika 
dikatakan,  “Dengan  apa  ia  di-khafadh-kan,”  maka  katakan,  “Yaitu 
dikembalikan  pada  lafazh  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  me- 
rafa  ’-kannya,  sehingga  penafsirannya  ketika  pada  posisi  khafadh 
adalah  j»  Js-  tiU;  LjIs&’i  £jT  j 'J  “Kemudian  kami 
berikan  kitab  kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  nikmat  atas 
orang-orang  yang  berbuat  baik.” 

Lafazh  j*  dihilangkan  dan  lafazh  3-“°^  berada  di  samping 
sehingga  dapat  diketahui  bahwa  ia  adalah  kalimat  ma’rifah,  sebab  ia 
seperti  kalimat  ma’rifah,  tetapi  tidak  dimasuki  huruf  alif  dan  lam. 
Demikian  juga  lafazh  dan  ma  ’rifah.  Sebagaimana  dikatakan, 

ilL  diL  cj’fjA  “Aku  berjalan  dengan  orang  yang  lebih 

baik  darimu  dan  orang  yang  lebih  buruk  darimu.  ”  Serta  perkataan  Ar- 
Rajiz  berikut  ini: 

Jl»  ^jj»  jITpl  01 


1014 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/364)  dan  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur  'an  karya  Al  Qurthubi  (7/143). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Lafazh  ji»  mengikuti  dalam  i'rab,  dan  tidak  dikatakan 
tjiJu  sebab  adalah  nakirah,  sedangkan  lS-Ui  adalah  ma  ’rifah, 
dan  kalimat  nakirah  tidak  mungkin  mengikuti  kalimat  ma  ’rifah. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  sebagai 
penyempurna  nikmat  kepada  Musa  yang  telah  berbuat  baik,  ketika  ia 
diuji  oleh  Allah  SWT  dengan  perintah  dan  larangan-Nya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14210.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi,  tentang  firman  Allah  SWT,  C.C3 

"Kemudian  Kami  telah  memberikan  Al  Kitab 
(Taurat)  kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  (nikmat 
Kami)  kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan, "  yakni  dalam 
sesuatu  yang  diberikan  Allah  kepadanya.1015 

14211.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Jc  C.L3  'G&Yl  "Kemudian  Kami 

telah  memberikan  Al  Kitab  (Taurat)  kepada  Musa  untuk 
menyempurnakan  (nikmat  Kami)  kepada  orang  yang  berbuat 
kebaikan, "  yakni  barangsiapa  berbuat  baik  di  dunia,  niscaya 
Allah  menyempurnakan  nikmat-Nya  di  akhirat.1016 


1015  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1423),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/153),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/189). 

1016  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/71),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1423), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/153). 


Surah  Al  An’c 


14212.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kanu  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  JLJ 
Jc  ClS  tP y  'CjZC  “ Kemudian  Kami 

telah  memberikan  Al  Kitab  (Taurat)  kepada  Musa  untuk 
menyempurnakan  (nikmat  Kami)  kepada  orang  yang  berbuat 
kebaikan,  ”  ia  berkata,  “Barangsiapa  berbuat  baik  di  dunia, 
maka  Allah  akan  menyempurnakan  kemuliaan  baginya  di 
akhirat.”1017 

Berdasarkan  riwayat  ini,  Rabi  menafsirkannya,  bahwa  lafazh 
dalam  ayat  tersebut  ada  pada  posisi  nashab,  sebab  ia  sebagai 
fi'il  madhi,  sedangkan  lafazh  bermakna  U  “apa-apa”,  sehingga 
makna  ayat  adalah,  “Kemudian  Kami  berikan  kitab  kepada  Musa  AS 
sebagai  penyempurna  nikmat  Kami  atas  kebaikan  yang  dilakukannya, 
yaitu  beribadah  kepada  Allah  SWT  dan  melaksanakan  segala  yang 
dibebankan  oleh  Allah  SWT  kepadanya.  Kami  memberikan  kitab 
kepadanya  untuk  menyempurnakan  kemuliaan  Kami  di  akhirat.” 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  “Kami  berikan 
kitab  kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  kebaikan  Allah  SWT 
kepada  para  nabi-Nya,  dan  untuk  menguatkan  mereka.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14213.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  Jc  CCS  CSQ\  £ y  CCS\C  JLJ 
d— “ Kemudian  Kami  telah  memberikan  Al  Kitab 

1017  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1423),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/153),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/189). 


Tafsir  Ath-Thabari 


(T aurat)  kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  (nikmat 
Kami)  kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan,  ”  yakni  sebagai 
pemyempuma  nikmat  dari  Allah  dan  kebaikan-Nya,  dengan 
berbuat  baik  kepada  mereka  dan  memberi  petunjuk  kepada 
agama  Islam.  Allah  memberikan  kitab  kepada  Musa  sebagai 
penyempurna  nikmat  dan  kebaikan-Nya.1018 
Lafazh  pada  penafsiran  seperti  ini  berada  pada  posisi 
nashab,  yaitu  sebagai  fi'il  madhi.  Sedangkan  lafazh  zJjft 
menurut  Rabi  bermakna  £  “apa-apa”. 

Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ya'mur,  bahwa  ia  membaca, 
Jc  OlJ»  pada  posisi  rafa  ’  dengan  penafsiran,  J. s- 
y»  atas  orang-orang  yang  baik. 

14214.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qasim 
bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Abu  Amrubin  Al 
A'la,  dari  Yahya  bin  Ya'mur.1019 

Abu  Ja'far  berkata:  Aku  tidak  membolehkan  seseorang 
membaca  dengan  bacaan  seperti  ini,  meskipun  menurut  bahasa  Arab 
benar,  karena  berselisih  dengan  hujjah  yang  telah  disepakati  oleh  ahli 
qira'at  pada  zaman  ini. 


1018  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1423),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (2/364),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/189). 

1019  Abdurrahman  As-Sulami,  Abu  Razin,  H  asan,  dan  Ibnu  Ya'mur  membacanya, 

j*  dengan  rafa’,  dan  Abdullah  bin  Amru,  Abu  Al  Mutawakil,  serta 
Abu  Aliyah  membacanya,  j-J-f  J*  dengan  me-ra/a-kan  hamzah,  dengan 
harakat  kasrah  pada  huruf  siin  dan  harakat  fathah  pada  huruf  nun.  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (2/154)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al 
Quran  (7/142). 


Surah  Al  An’aam 


Pendapat  yang  paling  benar  menurutku  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah,  “Kami  berikan  kitab  kepada  Musa  untuk 
menyempurnakan  kenikmatan  Kami  baginya  atas  perbuatan  baik 
Musa  yang  telah  melaksanakan  perintah  dan  meninggalkan  larangan 
kami,  sebab  itu  lebih  sesuai  dengan  zhahir  kalam,  dan  pemberian  kitab 
kepada  Musa  adalah  sebuah  kenikmatan  yang  sangat  besar.”  Oleh 
karena  itu,  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  Dia  memberi  kenikmatan 
kepada  Musa  sebagai  balasan  dari  amal  baik  dan  ketaatannya. 

Apabila  penafsiran  sesuai  dengan  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Zaid,  maka  kalimatnya  akan  seperti  ini,  J*  liUr  L>ls£li  £jT 

atau  Js-  liUs  %\  ^J\  JU  dan  penyifatan  Allah 

SWT  pada  diri-Nya  dengan  memberikan  kitab  kepadanya  dirubah 
menjadi  khabar,  dengan  firman-Nya,  kepada  selain  yang 

memberi  kabar  tentang  diri-Nya  disebabkan  kedekatannya  di  antara 
dua  kabar. 

Dalil  yang  jelas  menunjukkan  bahwa  pendapat  yang  benar  bukan 
pendapat  Ibnu  Zaid.  Adapun  yang  disebutkan  oleh  Mujahid  tentang 
tujuan  kepada  makna  jamak,  maka  tidak  ada  dalil  yang 

menunjukkan  kebenaran  pendapatnya,  akan  tetapi  zhahir  kalam 
menunjukkan  pada  pendapat  yang  telah  kita  pilih.  Jika  ada  perdebatan 
pada  sebuah  ayat,  maka  makna  yang  paling  benar  adalah  yang 
mendekati  makna  zhahimya,  kecuali  ada  dalil  aqli  atau  naqli  yang 
menunjukkan  maknanya  tidak  demikian. 

Firman-Nya,  "Untuk  menjelaskan  segala 

sesuatu,"  merupakan  penjelasan  bagi  setiap  perkara  agama  yang 
diperintahkan  kepada  mereka. 

Dengan  demikian,  penafsirannya  adalah,  “Kemudian  Kami 
berikan  kitab  Taurat  kepada  Musa  untuk  menyempurnakan  nikmat 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kami  baginya  dan  menyempurnakan  kekuatan  dirinya,  yang  dengan 
kitab  tersebut,  kemuliaan,  kebaikan,  dan  ketaatannya  kepada  Rabbnya, 
serta  pelaksanaan  syariat  agama  yang  dibebankan  kepadanya,  menjadi 
sempurna.  Selain  itu,  juga  sebagai  penjelas  bagi  kaum  dan 
pengikutnya  yang  membutuhkan  penjelasan  tentang  perkara  agama 
mereka.” 

14215.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
/cj5,  " Dan  untuk  menjelaskan  segala  sesuatu, " 

yakni  segala  sesuatu  yang  diharamkan  dan  dihalalkan  oleh 
Allah  SWT.1020 


Takwll  firman  Allah:  jliL  j*4Ul  iiyj  (Dan 

sebagai  petunjuk  dan  rahmat,  agar  mereka  beriman  [bahwa] 
mereka  akan  menemui  Tuhan  mereka) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  ^ J*  \'T\\' 

j  £1*3  CAjJ'  C.C3  "Kami  telah 
memberikan  Al  Kitab  (T aurat)  kepada  Musa  untuk  menyempurnakan 
(nikmat  Kami)  kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan,  dan  untuk 
menjelaskan  segala  sesuatu. " 

Maksud  firman-Nya  " Sebagai  petunjuk,  ”  adalah  yang 

menunjuki  mereka  pada  jalan  yang  lurus,  dan  sebagai  penjelas  bagi 
mereka  kepada  jalan  petunjuk  agar  mereka  tidak  sesat. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (S/1423). 
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“ Dan  sebagai  rahmat ,”  maksudnya  adalah,  “Sebagai 
bentuk  rahmat  dan  kasih  sayang  Kami  kepada  mereka,  agar  Kami 
dapat  menyelamatkan  mereka  dari  kesesatan  dan  kebingungan.” 

‘‘Agar  mereka  beriman  (bahwa)  mereka 
akan  menemui  Tuhan  mereka.  ”  Allah  SWT  menurunkan  kitab  kepada 
Musa  dengan  tujuan  menyempurnakan  kemuliaannya,  sebagai  balasan 
atas  kebaikan  yang  ia  perbuat,  sebagai  penjelas  agama-Nya,  sebagai 
petunjuk  bagi  orang-orang  yang  mengikutinya,  dan  sebagai  rahmat 
bagi  orang  yang  sesat,  yang  dengannya  Allah  menyelamatkan  mereka 
semua  dari  kesesatan,  dan  agar  ketika  mereka  mendengar  nasihat- 
nasihat  yang  datang  dari  Allah,  mereka  beriman  dengan  adanya 
pertemuan  bersama  Allah  SWT,  sehingga  mereka  meninggalkan 
kekufuran  yang  mereka  perbuat  dan  mengimani  pertemuannya  dengan 
Rabbnya,  menaati-Nya,  dan  membenarkan  apa  yang  dibawa  oleh 
Musa  AS.” 


'opo 


"Dan  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  Kami  turunkan 
yang  diberkati,  maka  ikutilah  dia  dan  bertakwalah  agar 
kamu  diberi  rahmat." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  155) 


Takwil  firman  Allah:  SAK 

(Dan  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  Kami  turunkan 


” — —  Tafsir  Ath-Thabari 

yang  diberkati,  maka  ikutilah  dia  dan  bertakwalah  agar  kamu  diberi 
rahmat) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksudkan  firman-Nya, 

"■ 'Agar  mereka  beriman  (bahwa)  mereka  akan  menemui  Tuhan 
mereka,"  yaitu,  “Inilah  kitab  Al  Qur  an  yang  Kami  turunkan  kepada 
nabi  Kami,  Muhammad  SAW,  sebuah  kitab  yang  penuh  keberkahan.” 

"Maka  ikutilah  dia, "  maksudnya  adalah,  “Wahai  manusia, 
jadikanlah  ia  sebagai  pemimpin,  ikutilah  dia,  dan  beramallah  dengan 
apa  yang  ada  di  dalamnya.” 

maksudnya  adalah,  “Berhati-hatilah,  agar  amalan  kalian 
tidak  terhapus  dari  diri  kalian,  dengan  melampui  batasan-batasan-Nya 
dan  menghalalkan  apa  yang  Dia  haramkan.” 


14216.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  1 
-£)5u2  "Dan  Al  Qur  'an  itu  adalah  kitab  yang 

Kami  turunkan  yang  diberkati ,”  bahwa  maksudnya  adalah  Al 
Qur  an  yang  diturunkan  Allah  SWT  kepada  Muhammad 
SAW. 

Lafazh  ejLjli  "Maka  ikutilah  dia,"  maksudnya  adalah, 
halalkanlah  apa  yang  dihalalkan  dan  haramkanlah  apa  yang 
diharamkan-Nya. 1021 


1021 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1423)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/143). 
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Firman  Allah  SWT,  Oyf~j  "Agar  kamu  diberi  rahmat, " 
maksudnya  adalah,  “Supaya  kamu  dirahmati  dan  diselamatkan  dari 
siksa  serta  adzab-Nya  yang  pedih.” 

m 


"(Kami  turunkan  Al  Qur'an  itu)  agar  kamu  (tidak) 
mengatakan,  'Bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan  kepada 
dua  golongan  saja  sebelum  kami,  dan  sesungguhnya  kami 
tidak  memperhatikan  apa  yang  mereka  baca’." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  156) 

Takwil  firman  Allah:  ^  jjil  Xl\  J 

o*  olj  ([Kami  turunkan  Al  Qur'an  itu] 
agar  kamu  [tidak]  mengatakan,  " Bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan 
kepada  dua  golongan  saja  sebelum  kami,  dan  sesungguhnya  kami 
tidak  memperhatikan  apa  yang  mereka  baca.”) 

Abu  Ja'far  berkata:  Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat 
tentang  fungsi  kalimat  ol  dalam  firman-Nya,  $  Serta  apa 

makna  kalimat  tersebut? 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah,  “Kemudian  Kami  berikan  kitab  kepada  Musa  sebagai 
penyempurna  nikmat  bagi  orang  yang  berbuat  kebaikan,  dan  agar 


Tafsir  Ath'Thabari 


mereka  tidak  mengatakan  bahwa  kitab  hanya  diturunkan  kepada  dua 
kelompok  manusia  sebelum  kami.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  kalimat  tersebut 
ada  pada  posisi  nashab,  sedangkan  fi'il- nya  disembunyikan,  maka 
makna  ayat  adalah,  “Ikutilah  ia  dan  bertakwalah,  agar  kalian 
mendapat  rahmat.  Juga  berhati-hatilah  dalam  mengatakan  sesuatu.” 
Hal  itu  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  Ci. V 2 
" Supaya  tidak  hapus  (pahala)  amalanmu ,  sedangkan  kamu  tidak 
menyadari. "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  2)1022 

Jl  cju?  menerangkan  (hukum  ini) 

kepadamu,  supaya  kamu  tidak  sesat. "  (Qs.  An  Nisaa'  [4]:  176)1023 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  kalimat  tersebut  ada  pada 
posisi  nashab,  dan  nashab-nya  ada  pada  dua  sisi: 

Pertama:  Jj*  tfcl  “Kami  turunkan  kitab  ini  agar  mereka 
tidak  berkata....” 

Kedua:  Dari  firman-Nya,  dan  tidak  benar  jika  dikatakan  ada 
pada  posisi  0(,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
ijLjsu  “Allah  menerangkan  (hukum  ini)  kepadamu,  supaya  kamu  tidak 
sesat.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  176)1024 

Pendapat  yang  paling  benar  menurutku  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  lafazh  $  ada  pada  posisi  nashab,  disebabkan  keterikatannya 
dengan  lafazh  JtjJi,  sebab  makna  firman  Allah  SWT  adalah,  “Inilah 
kitab  yang  Kami  turunkan,  yang  penuh  berkah,  agar  kalian  tidak 

1022  Al  Qurthubi  dalam  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  an  (7/144). 

1023  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (365/2)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (3/155). 

1024  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (365/2)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (3/1 55). 
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berkata,  ‘Sesungguhnya  kitab  hanya  diturunkan  kepada  dua  golongan 
manusia  sebelum  kami’.” 

Dua  golongan  manusia  yang  disebutkan  Allah  SWT  dan 
dikabarkan  bahwa  Dia  menurunkan  kitab-Nya  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW  agar  orang-orang  musyrik  tidak  berkata,  “Belum 
ada  kitab  yang  diturunkan  kepada  kami  yang  dapat  kami  ikuti.  Kami 
juga  tidak  diperintah,  tidak  dilarang,  dan  tidak  ada  hujjah  dalam 
perkara  yang  kami  perbuat,”  yaitu  Yahudi  dan  Nasrani. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14217.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  jjsl  Xl\  tfjc  ol 

"(Kami  turunkan  Al  Qur'an  itu)  agar 
kamu  (tidak)  mengatakan,  ‘Bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan 
kepada  dua  golongan  saja  sebelum  kami  ’,  ”  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.1025 

14218.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ol 

j*  £"( Kami  turunkan  Al  Qur'an  itu)  agar 

kamu  (tidak)  mengatakan,  ‘Bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan 


1025 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1425)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/154-155). 


kepada  dua  golongan  saja  sebelum  kami',"  yakni  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  takut  orang-orang  Quraisy 
mengatakan  demikian  pula.1026 

14219.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  Lii  o-t  &  4 ol  “(Kami 

turunkan  Al  Qur'an  itu)  agar  kamu  (tidak)  mengatakan, 
‘Bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan  kepada  dua  golongan 
saja  sebelum  kami’ j'  ia  berkata,  “Yahudi  dan  Nasrani, 
ditakutkan  orang-orang  Quraisy  akan  mengatakan 
demikian.”1027 

14220.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jt 
C±i  £  ij&$\  "(Kami  turunkan  Al 

Qur'an  itu)  agar  kamu  (tidak)  mengatakan,  ‘Bahwa  kitab  itu 
hanya  diturunkan  kepada  dua  golongan  saja  sebelum 
kami  ’,  ”  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani.1028 

14221.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J/j  X2»\  ol 

1026  Mujahid  dalam  tafsirnya  (331),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(2/442). 

1027  Ibid. 

1028  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/442)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/365). 
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o*  (Kami  turunkan  Al  Qur'an  itu)  agar  kamu 

(tidak)  mengatakan,  ‘Bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan 
kepada  dua  golongan  saja  sebelum  kami Dua  golongan 
tersebut  adalah  Yahudi  dan  Nasrani.1029 

Makna  firman  Allah  SWT,  "Dan 

sesungguhnya  kami  tidak  memperhatikan  apa  yang  mereka  baca,  ” 
yakni,  “Kalian  berkata,  ‘Kami  telah  mengetahui  dari  bacaan  dua 
kelompok  manusia  yang  diturunkan  kitab  kepada  mereka,  akan  tetapi 
kami  tidak  memperhatikannya  dan  tidak  mengetahui  isinya.  Kami 
tidak  tahu  apa  yang  mereka  baca,  apa  yang  mereka  katakan,  dan  apa 
yang  ada  di  dalam  kitab  mereka,  sebab  merekalah  yang  memilikinya 
dan  bukan  kami,  maka  itu  berarti  kami  tidak  berpaling  darinya,  tidak 
pula  diperintahkan  dengannya,  dan  tidak  dengan  bahasa  kami’.” 
Mereka  akan  menjadikan  hal  tersebut  sebagai  hujjah,  maka  Allah 
SWT  mematahkan  hujjah  tersebut  dengan  diturunkannya  Al  Qur'an 
kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14222.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

dAJcii  fap()*"Dan  sesungguhnya  kami  tidak 
memperhatikan  apa  yang  mereka  baca,  ”  bahwa  maksudnya 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1426)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/365). 
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adalah,  “Kami  lengah  dan  tidak  memperhatikan  bacaan 
mereka”1030 

14223.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  o^j 
djbjgjb  ^  Dan  sesungguhnya  kami  tidak 

memperhatikan  apa  yang  mereka  baca,  ”  yakni  dari 
membacanya.1031 

14224.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ClAjcti  “Dan 

sesungguhnya  kami  tidak  memperhatikan  apa  yang  mereka 
baca,’’  ia  berkata,  “Makna  dirasah  adalah  membaca  dan 
mengetahui.  4»  £  ‘Mereka  mempelajari  apa-apa  yang 
ada  di  dalamnya’,  maksudnya  adalah,  mereka  mengetahui 
apa-apa  yang  ada  di  dalamnya,  tetapi  mereka  tidak 
mengamalkannya  disebabkan  kejahilan  mereka.”1032 

14225.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  “Dan 

sesungguhnya  kami  tidak  memperhatikan  apa  yang  mereka 
baca,”  bahwa  maksudnya  adalah,  “Sesungguhnya  kami 


1030  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1425). 

1031  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/442)  dna  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/365). 

1032  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1425). 
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lengah  dan  tidak  memperhatikan  bacaan  mereka,  sehingga 
kami  tidak  tahu  apa  yang  mereka  baca.”1033 

ptri  LlU  <Jj>1  lS\ \ j I 

6^.  <£Xbj  (v==ij >j  «j*  |v^=»#.U 

<iy^  ijj Aht 

" Atau  agar  kamu  (tidak)  mengatakan,  * Sesungguhnya 
jikalau  kitab  ini  diturunkan  kepada  kami,  tentulah  kami 
lebih  mendapat  petunjuk  dari  mereka’.  Sesungguhnya  telah 
datang  kepada  kamu  keterangan  yang  nyata  dari  Tuhanmu, 
petunjuk  dan  rahmat.  Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim 
daripada  orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan 
berpaling  daripadanya?  Kelak  Kami  akan  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayat  Kami 
dengan  siksa  yang  buruk,  disebabkan  mereka  selalu 
berpaling.'1 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  157) 

E  Takwil  firman  Allah:  dx*}  G&3  f\ 

s» s  .s  .  .s  »  e.;  " 

<S-XJbj  p-==oj  ui  pfj*  (Atau  agar  kamu 


sir 


1033 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1425)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/442). 
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[tidak]  mengatakan,  "Sesungguhnya  jikalau  kitab  ini  diturunkan 
kepada  kami,  tentulah  kami  lebih  mendapat  petunjuk  dari  mereka. " 
Sesungguhnya  telah  datang  kepada  kamu  keterangan  yang  nyata 
dari  Tuhanmu,  petunjuk  dan  rahmat) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  13$ 

4 "Dan  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  Kami  turunkan  yang 
diberkati,  ”  agar  orang-orang  musyrik  yang  menyembah  berhala  dari 
kaum  Quraisy  tidak  berkata,  “Sesungguhnya  kitab  hanya  diturunkan 
kepada  dua  kelompok  manusia  sebelum  kami.”  Atau  agar  mereka 
tidak  berkata,  “Andai  saja  diturunkan  kepada  kami  kitab  sebagaimana 
diturunkan  kepada  orang-orang  sebelum  kami,  sehingga  kami 
diperintah  dan  dilarang,  serta  dijelaskan  kepada  kami  tentang 
kesalahan  dan  keburukan.” 

j *£;  "Tentulah  kami  lebih  mendapat  petunjuk  dari 

mereka,  ”  maksudnya  adalah,  “Pastilah  kami  lebih  istiqamah  di  atas 
jalan  kebenaran  dan  mengikuti  kitab.  Amalan  kami  pun  akan  lebih 
baik  daripada  kedua  golongan  manusia  sebelum  kami,  yang 
diturunkan  kitab  kepada  mereka.” 

Allah  SWT  kemudian  berfirman,  ^=0  J»  “aLIT  jji 

"Sesungguhnya  telah  datang  kepada  kamu  keterangan  yang  nyata 
dari  Tuhanmu ,”  maksudnya  adalah,  “Telah  datang  kitab  kepada  kalian 
dengan  berbahasa  Arab  yang  jelas,  sebagai  hujjah  yang  jelas  bagi 
kalian  dari  Rabb  kalian.” 

iJjjbj  maksudnya  adalah  penjelasan  tentang  kebenaran,  yang 
membedakan  antara  yang  benar  dengan  yang  salah,  dan  sebagai 
rahmat  bagi  orang-orang  yang  mengamalkan  serta  mengikutinya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 
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14226.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ISd  di&Jt  j)  jl 

^  ^=a»C  uii  C£ai1  “.4/aw  agar  £a/ww 

(tidak)  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  jikalau  kitab  ini 
diturunkan  kepada  kami,  tentulah  kami  lebih  mendapat 
petunjuk  dari  mereka’.  Sesungguhnya  telah  datang  kepada 
kamu  keterangan  yang  nyata  dari  Tuhanmu,  ”  ia  berkata, 
“Telah  datang  kepada  kalian  penjelasan  dari  Rabb  kalian 
dengan  bahasa  Arab  yang  jelas,  ketika  kalian  tidak 
mengetahui  tentang  pelajaran  dua  golongan  manusia  tersebut, 
dan  ketika  kalian  berkata,  ‘Jika  telah  datang  kepada  kami 
kitab,  pastilah  kami  akan  lebih  mendapat  petunjuk  daripada 
mereka’”1034 

14227.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  f\ 
<J_^  "Atau  agar  kamu 

(tidak)  mengatakan,  'Sesungguhnya  jikalau  kitab  ini 
diturunkan  kepada  kami,  tentulah  kami  lebih  mendapat 
petunjuk  dari  mereka  ’.  ”  Ini  adalah  perkataan  orang-orang 
kafir  Arab,  ^=0  £ 

“ Sesungguhnya  telah  datang  kepada  kamu  keterangan  yang 
nyata  dari  Tuhanmu  sebagai  petunjuk  dan  rahmat.”.1035 


1034  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1426)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/56-57). 

1035  Ibid. 
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siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendustakan  ayat- 
ayat  Allah  dan  berpaling  daripadanya?) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Siapakah  yang 
paling  salah  dalam  amalannya  dan  paling  besar  permusuhannya 
daripada  kalian  wahai  orang-orang  musyrik  yang  mendustakan  hujjah 
dan  dalil-dalil  Allah  SWT  dalam  ayat-ayat-Nya?” 

maksudnya  adalah,  “Berpaling  darinya  setelah 
kedatangannya,  tidak  beriman  dengannya,  dan  tidak  pula 
membenarkan  kebenarannya.” 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan, 

"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendustakan 
ayat-ayat  Allah  dan  berpaling  daripadanya?’’  Yang  menjadi 
mukhathab  [yang  diajak  bicara]  dalam  kabar  ini  tidak  diketahui,  akan 
tetapi  maknanya  ditujukan  kepada  kaum  musyrik  Quraisy. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  tentang  firman  Allah  SWT,  o 

" Dan  berpaling  daripadanya,'' sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14228.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  lafazh,  bahwa 

maksudnya  adalah  berpaling  darinya.1036 


1036 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1426)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/226). 
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14229.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  lafazh,  *  jc  3yx33  "Orang-orang 
yang  berpaling  dari  ayat-ayat  Kami,”  bahwa  maksudnya 
adalah,  mereka  berpaling  darinya,  sebab  makna  lafazh 
adalah  berpaling.1037 

14230.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  'Qs. 
bahwa  maksudnya  adalah  berpaling  daripadanya, 

"Kelak  Kami 

akan  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berpaling 
dari  ayat-ayat  Kami  dengan  siksa  yang  buruk,  disebabkan 
mereka  selalu  berpaling,  ”1038 

1423  lv  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  lafazh,  "Dan  berpaling  daripadanya ,” 

sehingga  mereka  terhalangi  darinya.1039 

Makna  firman  Allah  SWT,  oyjjau 

yl iSJT  yakni,  Allah  SWT  akan  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang  berpaling  dari  ayat-ayat  dan  hujjah-hujjah-Nya,  serta  tidak  men- 
tadaburi  dan  berusaha  mengenal  hakikatnya,  yakni  adzab 


1037  lbid. 

1038  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1426),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/443),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Our'cm  (7/144). 

1039  lbid. 


yang  keras,  yaitu  adzab  neraka,  yang  disediakan  oleh  Allah  SWT 
untuk  makhluk-makhluk-Nya  yang  kafir. 

maksudnya  adalah,  Allah  SWT  melakukan 
demikian  sebagai  balasan  berpalingnya  mereka  dari  ayat-ayat-Nya 
ketika  di  dunia  dan  sikap  tidak  menerimanya  mereka  atas  apa  yang 
dibawa  oleh  Nabi  S  A  W. 

W 


ol  d Ja 

C^5  j  <pL>\+ 


"Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan 
malaikat  kepada  mereka  (untuk  mencabut  nyawa  mereka) 
atau  kedatangan  (siksa)  Tuhanmu  atau  kedatangan 
beberapa  ayat  Tuhanmu.  Pada  hari  datangnya  ayat  dari 
Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada 
dirinya  sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia 
(belum)  mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya. 
Katakanlah,  *' Tunggulah  olehmu  sesungguhnya  Kami  pun 
menunggu  (pula)’." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  158) 
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Takwil  firman  Allah:  dtj  jl  ^  J> 

Jaio  v^ilj  jl  (Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah 
kedatangan  malaikat  kepada  mereka  [untuk  mencabut  nyawa 
mereka]  atau  kedatangan  [siksa]  Tuhanmu  atau  kedatangan 
beberapa  ayat  Tuhanmu) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 
Muhammad,  apakah  orang-orang  yang  menyekutukan  Rabb  mereka 
dengan  berhala  menunggu  hingga  malaikat  maut  datang  kepada 
mereka  untuk  mencabut  nyawa-nyawa  mereka,  atau  hingga  Rabbmu 
mendatangi  mereka  di  antara  para  makhluk-Nya  pada  Hari  Kiamat? 

aLj  jl  yakni,  atau  sampai  datang  kepada  mereka 

sebagian  tanda  dari  Rabbmu? 

Sebagaimana  disebutkan  oleh  para  ahli  tafsir,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  tanda-tanda  itu  adalah  terbitnya  matahari  dari  Barat. 

Mereka  yang  berpendapat  seperti  itu  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14232.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ol 

“ Hanyalah  kedatangan  malaikat  kepada  mereka,  ”  yakni  saat 
kematian  dan  malaikat  mencabut  nyawa  mereka. 

" Atau  kedatangan  (siksa)  Tuhanmu,  ”  yaitu  pada  Hari 
Kiamat.  cCj  $  “Atau  kedatangan  beberapa 

ayat  Tuhanmu, "  yaitu  terbitnya  matahari  dari  Barat.1040 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (33 1),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/156),  dan 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/31),  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri, 
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14233.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  J 

“ Hanyalah  kedatangan  malaikat  kepada 
mereka,  ”  yakni  kematian,  '$>  jl  “Atau  kedatangan 

(siksa)  Tuhanmu ,”  yang  teijadi  pada  Hari  Kiamat,  % 

"Atau  kedatangan  beberapa  ayat  Tuhanmu.  ” 
Sebuah  tanda  yang  pasti,  yaitu  terbitnya  matahari  dari  Barat, 
atau  sebagaimana  yang  dikehendaki  Allah  SWT.1041 

14234.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  J 

“ Hanyalah  kedatangan  malaikat  kepada 
mereka,  ”  ia  berkata,  “Dengan  kematian.”  «2^  jl  " Atau 
kedatangan  (siksa)  Tuhanmu.  ”  Ini  teijadi  pada  Hari  Kiamat, 
dgJ  $  "Atau  kedatangan  beberapa  ayat 

Tuhanmu.’’  Ia  berkata,  “Yaitu  terbitnya  matahari  dari 
Barat”1042 

14235.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J  %  'dj^&  Ji 


dari  Nabi  SAW,  tflij  CJS  Q  H  il&  obi  > J  fy  "Pada  hari  datangnya 

ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 
sendiri. "  Beliau  SAW  bersabda,  "Terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.  " 

,041  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3072),  Ibnu  Majah 
dalam  Al  Fitan  (4069)  dari  Abdullah  bin  Amru,  dan  Abdurrazzak  dalam 
tafsirnya  (2/71-72). 

1042  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1427)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/156). 
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“Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan 
malaikat  kepada  mereka,  ”  yakni  saat  kematian,  Cjfe  % 
aLj  <^X-  “Atau  kedatangan  beberapa  ayat  Tuhanmu,  ”  yaitu 
terbitnya  matahari  dari  Barat.1043 

14236.  Ibnu  Waki  dan  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mansyur,  dari  Abu  Dhuha,  dari  Masruq,  ia  berkata: 
Abdullah  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ja 

u&j  oIjU  JLu  $  ciLj  jl  t  J  “Yang 

mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan  malaikat 
kepada  mereka  (untuk  mencabut  nyawa  mereka)  atau 
kedatangan  (siksa)  Tuhanmu  atau  kedatangan  beberapa  ayat 
Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  “Pada  pagi  hari,  matahari  dan  bulan 
terbit  dari  Barat  seperti  sepasang  unta.” 

Ibnu  Hamid  menambahkan  di  dalam  haditsnya,  “Itu  terjadi 
ketika  keimanan  seseorang  tidak  lagi  berguna  kecuali  ia  telah 
beriman  sebelumnya  atau  telah  berbuat  kebaikan  dengan 
keimanannya.” 

Ia  berkata,  “Seperti  unta  yang  berpasangan.”1044 

14237.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ja 
“Yang  mereka  nanti-nanti  tidak 
lain  hanyalah  kedatangan  malaikat  kepada  mereka,  ”  yang 
mencabut  nyawa  saat  kematian.  Maksud  ayat,  '$>  jl 


1043 


Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1427)  dan  Sufyan  At-Tsauri  dalam  tafsirnya 
(110). 


Tafsir  Ath'Thabari 


adalah  pada  Hari  Kiamat.  Sedangkan  ayat,  jf 

adalah  “Atau  kedatangan  (siksa)  Tuhanmu  atau 
kedatangan  beberapa  ayat  Tuhanmu.  ”1045 

M  Takwil  firman  Allah:  & ^ ^  jZ  $/£ 
c*l,.5T}1  jli  j*  (Pada  hari  datangnya  ayat  dari 
Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 
sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  [belum] 
mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Pada  hari 
datangnya  tanda-tanda  Rabbmu,  keimanan  seorang  musyrik  tidak  lagi 
bermanfaat  kecuali  bagi  siapa  yang  telah  beriman  sebelumnya  atau 
mereka  yang  telah  berbuat  kebaikan  dengan  keimanannya.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  tanda-tanda  yang  dikabarkan  oleh 
Allah  SWT  —bahwa  keimanan  orang  kafir  tidak  lagi  berguna— 
adalah  pada  saat  terbitnya  matahari  dari  Barat. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14238.  Isa  bin  Utsaman  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abu  Laila,  dari  Athiyyah,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  ia 
berkata:  Rasulullah  S  A  W  membaca  ayat,  &£ 

'f  "Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu, 
tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 


1045 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1427). 
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sendiri.  ”  Beliau  SAW  kemudian  bersabda,  "Terbitnya 
matahari  dari  Barat.  "1046 

14239.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Athiyah, 
dari  Abu  Sa'id,  dari  Rasulullah  SAW,  dengan  lafazh  yang 
sama.1047 

14240.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Al  Mufadhdhal  dan  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Hari  Kiamat  tidak  akan 
terjadi  sebelum  matahari  terbit  dari  Barat.  ”  Beliau  juga 
bersabda,  " Apabila  manusia  melihatnya,  maka  mereka 
semua  akan  beriman,  akan  tetapi  ketika  itu  keimanan  tidak 
lagi  bermanfaat  jika  mereka  belum  beriman  sebelumnya  atau 
telah  melakukan  kebaikan  dengan  keimanannya.  ”1048 

14241.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  As-Sukri  dan  Ishak  bin  Syahin 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Khalid  bin 
Abdullah  Ath-Thahani  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Yunus,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Dzar 
RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Apakah  kalian 
tahu  ke  mana  matahari  itu  pergi?”  Mereka  menjawab, 
“Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahuinya.”  Rasulullah  lalu 
bersabda,  " Sesungguhnya  ia  tenggelam  ke  tempatnya  di 


1046  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur  'an  (3071),  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (3/31),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majmu'  Az-Zawaid  (7/22). 

1047  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

104*  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Kitab  Tafsir  Al  Qur  an  (4635),  Muslim 
dalam  Kitab  Al  Iman  (248),  Abu  Daud  dalam  Al  Malahim  (4312),  dan  Ibnu 
Majah  (4068). 
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bawah  Arsy.  Kemudian  ia  bersujud  dan  tetap  begitu  sampai 
diperintahkan  kepadanya,  ‘Meninggilah  dari  arah  yang 
engkau  mau  ’,  maka  dia  terbit  dari  arah  ia  terbit.  Kemudian 
ia  lari  ke  tempatnya  di  bawah  Arsy,  kemudian  bersujud  dan 
tetap  begitu  sampai  diperintahkan  kepadanya,  ‘Meninggilah 
dari  arah  yang  engkau  mau  ’,  maka  dia  terbit  dari  arah  dia 
terbit.  Dia  pun  berjalan  terus  hingga  sore  hari,  dan  manusia 
tidak  mengingkari  apa  pun  tentangnya.  Kemudian  ia 
bersujud  di  bawah  Arsy  dan  pagi  pun  datang,  sedangkan 
manusia  tidak  mengingkari  apa  pun  darinya,  sampai 
diperintahkan  kepadanya,  ‘Terbitlah  engkau  dari  arah 
Barat ',  maka  ia  pun  terbit  dari  Barat.  ” 

Rasulullah  SAW  lalu  bertanya,  "Apakah  kalian  tahu  hari 
apa  ketika  itu?”  Mereka  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya 
yang  lebih  mengetahuinya.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda, 
“ Itu  adalah  hari  saat  keimanan  seseorang  tidak  lagi 
bermanfaat  kecuali  mereka  yang  telah  beriman  sebelumnya 
atau  telah  melakukan  kebaikan  dengan  keimanannya.  ”1049 

14242.  Mu'ammal  bin  Hisyam  dan  Ya'kub  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Ibrahim  bin  Yazid  At-Tamimi, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Dzar  RA,  dari  Nabi  SAW,  dengan 
lafazh  yang  sama.1050 

14243.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Ashim, 


1049  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Al  Iman  (250)  dan  Al  Hindi  dalam  Kara  Al 
Ummal  (15203). 

1050  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 
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dari  Zirr,  dari  Shafwan  bin  Assal,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda  kepada  kami,  "Sesungguhnya  dari  arah  Barat 
matahari  ada  sebuah  pintu  tobat  yang  terbuka  hingga 
matahari  terbit  dari  arah  tersebut,  dan  jika  matahari  telah 
terbit  dari  sana,  keimanan  seseorang  tidak  lagi  bermanfaat 
kecuali  ia  telah  beriman  sebelumnya  atau  telah  melakukan 
kebaikan  dengan  keimanannya.  ”1051 

14244.  Al  Mufadhdhal  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asy'ats  bin  Abdurrahman  bin  Zaid  Al  Iyyami  dari 
bapaknya,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Shafwan  bin  Assal  Al 
Muradi,  ia  berkata:  Aku  bertanya  tentang  tobat,  lalu 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tobat  memiliki  pintu  di  arah 
Barat  sejauh  tujuh  puluh  tahun  atau  empat  puluh  tahun 
perjalanan,  dan  akan  tetap  begitu  sampai  datang  tanda- 
tanda  dari  Rabbmu.  "1052 

14245.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sahi  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Abu  An-Najwad, 
dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Shafwan  bin  Asali,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  di  arah  Barat  terdapat  sebuah  pintu  yang 
senantiasa  terbuka  untuk  tobat,  yang  jaraknya  sejauh 
perjalanan  tujuh  puluh  tahun.  Jika  matahari  telah  terbit  dari 
arah  Barat,  maka  keimanan  tidak  lagi  bermanfaat  kecuali 


1051  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4070). 

1052  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (8/65)  dan  Al  Hindi  dalam  Kara  Al  Ummal 
(10195). 


"  Tafsir  Ath'Thabari 

mereka  telah  beriman  sebelumnya  atau  telah  melakukan 
kebaikan  dengan  keimanannya.”1053 

14246.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fadhil  menceritakan  kepada  kami  dari  Imarah,  dari  Abu 
Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
sebelum  matahari  terbit  dari  Barat.  Apabila  manusia 
melihatnya  maka  mereka  semua  akan  beriman,  akan  tetapi 
ketika  itu  keimanan  tidak  lagi  bermanfaat  kecuali  mereka 
yang  telah  beriman  sebelumnya  atau  telah  melakukan 
kebaikan  dengan  keimanannya.  "1054 

14247.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid 
bin  Mukhallad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A'la,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
sebelum  matahari  terbit  dari  Barat.  Pada  hari  itu  semua 
manusia  beriman,  akan  tetapi  ketika  itu  keimanan  tidak  lagi 
bermanfaat  kecuali  mereka  telah  beriman  sebelumnya  atau 
telah  melakukan  kebaikan  dengan  keimanannya.  "1055 

14248.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin, 


1053  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/240),  Abdurrazzak  dalam  Al  Mushannaf  (793),  dan 
Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  ( 1 1/355). 

1054  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4635),  Muslim  dalam  Al  Iman  (248),  Abu 
Daud  dalam  Al  Malahim  (4312),  dan  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4068). 

1055  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 


Surah  Al  An’c 


dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Tobat  akan  senantiasa 
diterima  sebelum  matahari  terbit  dari  Barat.”1056 

14249.  Ahmad  bin  Hasan  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaiman  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Dhamdham  bin  Zur'ah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syuraih  bin  Ubaid,  dari  Malik  bin  Yakhamir,  dari 
Muawiyyah  bin  Abu  Sufyan,  Abdurrahman  bin  Auf, 
Abdullah  bin  Amru  bin  Ash,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa 
beliau  SAW  bersabda,  "Tobat  akan  senantiasa  diterima 
sampai  matahari  terbit  dari  Barat,  dan  jika  ia  telah  terbit 
(dari  arah  Barat)  maka  dicaplah  segala  sesuatu  yang  ada 
pada  setiap  hati  dan  manusia  dicukupkan  amalannya.  "1057 

14250.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  dan  Ja'far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
dengan  lafazh  yang  sama.1058 

14251.  Ya'kub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hayyan  At-Taimi,  dari 
Abu  Zur'ah,  ia  berkata:  Tiga  orang  muslim  duduk  di  majelis 
Marwan  bin  Al  Hakam  di  Madinah,  mereka 
mendengarkannya,  dan  ia  menceritakan  tentang  beberapa 
tanda,  bahwa  tanda  yang  pertama  adalah  keluarnya  Dajjal. 
Mereka  lalu  pergi  kepada  Abdullah  bin  Amru,  dan  ternyata 
dia  menceritakan  perihal  yang  sama,  dan  mengatakan  sesuatu 
yang  tidak  dikatakan  oleh  Marwan,  “Aku  hafal  sesuatu  dari 

1056  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/156). 

1057  Ahmad  dalami/ Musnad (1/192),  Al  Hasyimi  dalam  Majmu  Al Zawaid (5/25 1 ), 
dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (19/381). 

1051  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Rasulullah  SAW  yang  tidak  akan  pernah  aku  lupakan.  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  tanda 
yang  pertama  keluar  adalah  terbitnya  matahari  dari  Barat, 
atau  keluarnya  binatang  melata  kepada  manusia  pada  waktu 
Dhuha.  Manapun  di  antara  keduanya  mendahului  salah 
satunya,  maka  tidak  lama  setelah  itu  yang  lain  pun  datang’.  ” 
Kemudian  Abdullah  bin  Amru  berkata,  dan  ketika  itu  ia 
membaca  beberapa  kitab,  “Aku  menyangka  bahwa  yang 
pertama  keluar  adalah  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat, 
karena  setiap  kali  ia  tenggelam,  ia  datang  ke  bawah  Arsy 
kemudian  sujud  dan  meminta  izin  untuk  kembali  terbit.  Lalu 
dia  diizinkan  untuk  kembali,  sampai  Allah  SWT 
memerintahkannya  agar  terbit  dari  arah  Barat,  ketika 
tenggelam  ia  selalu  datang  ke  bawah  Arsy  kemudian  iapun 
sujud  dan  meminta  izin  untuk  kembali  terbit  akan  tetapi 
Allah  SWT  tidak  menjawabnya,  iapun  meminta  izin  hingga 
tiga  kali  dan  Allah  SWT  tetap  tidak  menjawab  apa  pun, 
sampai  ketika  malam  telah  pergi  dengan  kehendak  Allah, 
kemudian  ia  berkata:  ya  Rabb..  betapa  jauhnya  arah  timur 
bagi  manusia  tanpa  diriku,  sampai  waktu  ufuk  menjadi 
seolah-olah  seperti  cincin,  iapun  kembali  meminta  izin  untuk 
kembali  terbit,  maka  dikatakan  kepadanya:  terbitlah  dari 
tempatmu,  maka  iapun  terbit  dari  arah  barat,  kemudian 
Abdullah  bin  Amru  membaca  ayat:  ^4'*  J** 

\ lI2  'Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah 
bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 
sendiri... sampai  akhir  ayat .’1059 


1059 


Muslim  dalam  Al  Fitan  (118),  Abu  Daud  dalam  Al  Malahim  (4310),  Ahmad 
dalam  Al  Musnad  (2/201),  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/547). 


SurahAlAn’aam 


14252.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Rabi'ah  Fahd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  Sa'id  Abu 
Hayyan,  dari  As-Sya'bi,  bahwa  ada  tiga  orang  yang  datang 
kepada  Marwan  bin  Al  Hakam,  dan  ia  (Marwan  bin  Al 
Hakam)  ternyata  menyebutkan  perihal  yang  sama 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Amru.1060 

14253.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Ashim  bin  Abu  Najwad  menceritakan  dari  Zirr  bin  Hubaisy, 
dari  Sufyan  bin  Assal,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  di  arah  Barat  ada  sebuah  pintu  yang 
senantiasa  terbuka  untuk  tobat,  yang  jaraknya  sejauh  tujuh 
puluh  tahun  perjalanan,  dan  tidak  akan  ditutup  sampai 
matahari  terbit  dari  arah  tersebut.  ”1061 

14254.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Ashim, 
dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Shafwan  bin  Assaal,  ia  berkata, 
“Apabila  matahari  telah  terbit  dari  arah  Barat  maka  pada  hari 
itu  keimanan  seseorang  tidak  lagi  bermanfaat,  kecuali  ia  telah 
beriman  sebelumnya.”1062 

14255.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Rabi'ah  Fahd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim 
bin  Bahdalah  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  ia  berkata:  Kami  datang 

1060  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

1061  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/241),  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4070),  dan 
Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/72). 

1062  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  Shafwan  bin  Assal,  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  pintu  tobat 
terbuka  di  arah  Barat,  yang  jaraknya  tujuh  puluh  tahun 
perjalanan,  dan  akan  tetap  terbuka  sampai  matahari  terbir 
dari  arah  tersebut’.  Beliau  lalu  membacakan  ayat, 

«itj  ^41*  jb  jf  j&j  jl  -sampai, 

bji-.  'Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah 
bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya  sendiri  yang 
belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum)  mengusahakan 
kebaikan  dalam  masa  imannya’ P1063 

14256.  Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Syu’aib  bin  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far  bin  Rabi'ah, 
dari  Abdurrahman  bin  Harmaz,  ia  berkata:  Abu  Hurairah 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hari  Kiamat  tidak  akan 
terjadi  sampai  matahari  terbit  dari  arah  Barat.  ’’  Beliau  juga 
bersabda,  "Apabila  matahari  telah  terbit  dari  arah  Barat 
maka  seluruh  manusia  akan  beriman,  akan  tetapi  pada  saat 
itu  keimanan  seseorang  tidak  lagi  bermanfaat  kecuali  ia 
telah  beriman  sebelumnya  atau  telah  berbuat  kebaikan 
dengan  keimanannya.  "1064 

14257.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


1063  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/241)  dan  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4070). 

1064  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4635),  Muslim  dalam  Al 
Iman  (248),  Abu  Daud  dalam  Al  Malahim  (1 1/354),  dan  Ibnu  Majah  dalam  Al 
Fitan  (4068). 


Surah  Al  Ariaam 


"Barangsiapa  bertobat  sebelum  matahari  terbit  dari  arah 
Barat,  niscaya  akan  diterima  tobatnya.  "I065 

14258.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Fahd 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari 
Ibrahim  bin  Yazid  At-Taimi,  dari  Abu  Dzar  RA,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  jika  matahari 
telah  terbenam,  maka  ia  datang  ke  bawah  Arsy  kemudian 
bersujud,  lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Terbitlah  dari  arah 
engkau  terbenam  ”  Beliau  SAW  lalu  membaca  ayat, 

“Yang  mereka  nanti-nanti  tidak 
lain  hanyalah  kedatangan  malaikat  kepada  mereka.  ..  ”1066 

14259.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Husain, 
...  dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Abu  Dzar  RA,  ia 
berkata:  Pada  suatu  hari  aku  membonceng  Nabi  SAW  di  atas 
keledai,  beliau  SAW  melihat  kepada  matahari  saat  terbenam, 
kemudian  beliau  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  ia  terbenam 
pada  mata  air  yang  berlumpur,  kemudian  berlalu  hingga 
sampai  kepada  Rabb-Nya  dan  bersujud  di  bawah  Arsy 
kepada-Nya,  sampai  diizinkan  baginya  untuk  terbit.  Jika 
Allah  SWT  menghendakinya  terbit  dari  arah  Barat,  maka 
Dia  menahannya,  dan  matahari  berkata  kepada  Rabb-Nya, 
‘Wahai  Rabbku,  sesungguhnya  perjalananku  sangat  jauh’. 
Allah  SWT  lalu  berfirman,  ‘Terbitlah  engkau  dari  arah 


Muslim  dalam  Ad-Dzikr  wa  Du'a  (43),  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/275),  dan 
Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (1 1/354). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/58),  dan  hanya  disandarkan  kepada 
Abad  bin  Hammad. 


Tafsir  Ath-Thabari 


engkau  terbenam’.  Bila  itu  telah  terjadi,  maka  keimanan 
seseorang  tidak  lagi  bermanfaat,  kecuali  ia  telah  beriman 
sebelumnya.  "mi 

14260.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Musayyab,  dari 
Ibrahim  At-Taimi,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Dzar  RA,  ia 
berkata:  Pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW  melihat  matahari, 
kemudian  beliau  bersabda,  "Dia  berjalan  cepat  hingga 
sampai  kepada  Rabb-Nya  dan  berhenti  di  sisi-Nya.  Allah 
SWT  lalu  berfirman,  ‘Kembalilah  dari  arah  engkau  datang’. 
Ketika  itu  keimanan  seseorang  tidak  lagi  bermanfaat,  kecuali 
ia  telah  beriman  sebelumnya  atau  telah  berbuat  kebaikan 
dengan  keimanannya.  "1068 

14261.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^3  'J}  'j  fj> 

(JL.  cfJps’J  j*  “ Pada  hari  datangnya  ayat  dari 

Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada 
dirinya  sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia 
(belum)  mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya,  ” 
yakni  saat  ayat-ayat  tersebut  datang,  keimanan  seorang 
musyrik  tidak  lagi  bermanfaat,  dan  keimanan  orang  yang 


1067  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/165)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(3/75). 

1068  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  awal  penciptaan  (3199),  Muslim  Al 
Iman  (250),  dan  At-Tirmidzi  dalam  Al  Fitan  (2186). 


Surah  Al  An’c 


telah  beriman  bermanfaat  baginya  jika  ia  telah  beramal 
kebaikan  sebelum  hal  itu  terjadi. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata:  Pada  suatu  malam  Rasulullah  SAW 
keluar,  lalu  beliau  bersabda  kepada  mereka,  "Wahai  hamba- 
hamba  Allah,  bertobatlah  kalian.  Sesungguhnya  kalian  akan 
segera  melihat  matahari  terbit  dari  arah  Barat.  Apabila  itu 
terjadi,  maka  pintu  tobat  tertutup,  lembaran  amalan  dilipat, 
dan  keimanan  dicukupkan.  ”  Orang-orang  lalu  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  kejadian  tersebut  ada  tanda- 
tandanya?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Sesungguhnya 
tandanya  adalah  pada  malam  hari  itu  waktunya  sangat 
panjang,  yang  setara  dengan  tiga  malam.  Orang-orang  yang 
takut  kepada  Allah  SWT  juga  bangun  dan  mengerjakan 
shalat.  Seusai  melaksanakan  shalat,  malam  tidak  juga 
berakhir,  maka  mereka  mendatangi  tempat  tidur  kemudian 
tidur.  Ketika  mereka  bangun  ternyata  hari  masih  malam,  dan 
ketika  itu  mereka  takut  akan  terjadi  perkara  yang  sangat 
besar.  Pada  pagi  hari  matahari  terbitnya  sangat  lama. 
Ketika  mereka  menunggu  terbitnya  matahari,  ternyata 
matahari  terbit  dari  arah  Barat.  Jika  itu  telah  terjadi  maka 
keimanan  seseorang  tidak  lagi  bermanfaat,  kecuali  ia  telah 
beriman  sebelumnya.  "1069 

14262.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Shalih  — maula  At- 
Taw  amah —  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  ia  mendengar 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwr  Al  Mantsur  (3/58),  dan  tidak  disandarkan  kepada 
seorang  pun. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
sebelum  matahari  terbit  dari  arah  Barat.  Ketika  itu  terjadi 
dan  manusia  melihatnya,  maka  mereka  semua  beriman,  akan 
tetapi  pada  hari  itu  keimanan  seseorang  tidak  lagi 
bermanfaat  bagi  dirinya.  "l070 

14263.  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Atiq 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Ubaid  bin 
Umair  membaca  ayat,  \US  ^  ^ 

"Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah 
bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya  sendiri.  ”  Ia 
lalu  berkata,  “Kita  sedang  berbincang-bincang,  dan  Allah 
SWT  Maha  Mengetahui  bahwa  matahari  terbit  dari  arah 
Barat.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Amru  bin  Dinar  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  ia  mendengar  Ubaid  bin  Umair  mengatakan  demikian. 
Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Abdullah  bin 
Amru  berkata,  “Sesungguhnya  ayat,  'j 

‘Tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 
sendiri’,  maksudnya  adalah  ketika  matahari  terbit  dari  arah 
Barat.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh 
Mujahid.”1071 


1070  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4635),  Muslim  dalam  Al  Iman  (248),  dan 
Abu  Daud  dalam  Al  Malahim  (43 12). 

1071  Mujahid  dalam  tafsirnya  (331). 
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14264.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari 
Zurarah  bin  Aufa,  dari  Ibnu  Mas'ud  RA,  tentang  firman  Allah 
SWT,  LJu  Y  <iLj  “Pada  hari 

datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi 
iman  seseorang  kepada  dirinya  sendiri,  ”  ia  berkata,  “Yaitu 
terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.”1072 

14265.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Muhammad  bin 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Qatadah  menceritakan  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Abdullah 
bin  Mas'ud  RA,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^L\'+ 
dp  “ Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  ”  ia  berkata, 
“Yaitu  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.”1073 

14266.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  dan  Abdul  Wahab  bin  Auf  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Sirin,  ia  berkata:  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah 
bin  Mas'ud  berkata:  Abdullah  bin  Mas'ud  RA  berkata, 
“Banyak  tanda-tanda  yang  telah  disebutkan  oleh  Rasulullah 
SAW,  akan  tetapi  kami  telah  lupa,  kecuali  empat  hal,  yaitu 
terbitnya  matahari  dari  arah  Barat,  munculnya  hewan  melata 
dari  bumi,  munculnya  Dajjal,  serta  keluarnya  Ya'juj  dan 
Ma'juj.  Tanda-tanda  amalan  sudah  tidak  diterima  lagi  adalah 
terbitnya  matahari  dari  arah  barat,  tidakkah  engkau 
mendengar  bahwa  Allah  SWT  berfirman: 

1072  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1427)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/367). 

1073  Ibid. 
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}1  J*»  <J*  CU-»L  \  L-i  Y 

'Patfa  Aar/  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah 
bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya  sendiri  yang 
belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum)  mengusahakan 
kebaikan  dalam  masa  imannya  ’,  Ibnu  Mas’ud  berkata:  yaitu 
terbitnya  matahari  dari  arah  barat.1074 

14267.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Sulaiman,  dari  Abu  Dhuha,  dari  Masruq,  ia  berkata: 
Abdullah  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  jZ»  ^ 
dii  ^4  ^  “Pada  hari  datangnya  ayat  dari 

Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada 
dirinya  sendiri,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  terbitnya  matahari  dari 
arah  Barat  bersamaan  dengan  bulan,  seolah-olah  mereka  dua 
unta  yang  berpasangan.”1075 

Syuliah  berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zararah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  3?  jz  $ 
“Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  ’  ia  berkata, 
“Yaitu  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.”1076 

14268.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Dhuha, 
dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ^Sp  jUu  [j>  “Pada  hari  datangnya  ayat  dari 


1074  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/147)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/367). 

1075  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1427),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/443),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/156),  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/190),  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (1 10). 

1076  Ibid. 
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Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  terbitnya  matahari  dari  arah 
Barat  bersamaan  dengan  bulan  mereka,  seperti  dua  unta  yang 
berpasangan.”1077 

14269.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur  dan  Al 
A'masy,  dari  Abu  Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud,  tentang  firman  Allah  SWT,  j&W  dp  'fy 

l yaitu  pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu, 
tidaklah  “ bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 
sendiri .”  Ia  berkata,  “Yaitu  terbitnya  matahari  dan  bulan  dari 
arah  Barat  bersamaan.  Seperti  dua  unta  yang 

berpasangan.”1078 

14270.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  dan  bapaknya,  dari 
As'ats  bin  Abu  Asya'ts,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah,  ia 
berkata,  “Tobat  terbentang  luas  sebelum  matahari  terbit  dari 
arah  Barat.”1079 

14271.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  Ibnu  Ummi  Abdin  berkata,  “Pintu  tobat  tetap 
terbuka  sampai  matahari  terbit  dari  arah  Barat.  Apabila 
manusia  melihatnya  maka  mereka  semua  beriman,  akan 
tetapi  pada  saat  itu  keimanan  seseorang  tidak  lagi  bermanfaat 


Abdun-azzak  dalam  tafsirnya  (2/69)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/241), 
dengan  lafazh,  .***  Js»  I4>u  ja  jikr  of  JJ  «jU 
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bagi  dirinya,  kecuali  ia  telah  beriman  sebelumnya  atau  telah 
berbuat  kebaikan  dengan  keimanannya.”1080 

14272.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  matahari  terbit  dari 
arah  Barat.  Apabila  ia  telah  terbit  dari  arah  Barat  maka 
seluruh  manusia  beriman,  akan  tetapi  pada  hari  itu 
keimanan  seseorang  tidak  lagi  bermanfaat  bagi  dirinya, 
kecuali  ia  telah  beriman  sebelumnya  atau  telah  berbuat 
kebaikan  dengan  keimanannya.  "1081 

14273.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Dinar, 
dari  Ubaid  bin  Umair,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jc 
<&j  ‘Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,"  ia 

berkata,  “Yaitu  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.”1082 

14274.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ukbah  Abu 
Kairani,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT, 
l Y  d&j  "Pada  hari  datangnya  ayat 

dari  Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang 


1080  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3071),  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/241), 
Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4070),  dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/70). 

1081  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4635),  Muslim  dalam  Al  Iman  (247),  dan 
Abu  Daud  dalam  Al  Malahim  (43 12). 

1082  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1427),  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri  dan 
Abdullah  bin  Mas'ud,  secara  mcrrfu'. 
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kepada  dirinya  sendiri,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  terbitnya 
matahari  dari  arah  Barat.”1083 

14275.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asy'ats  bin  Abu 
Asya'ts  mengabarkan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Mas'ud,  tentang  firman  Allah  SWT,  $3  ’i 
jli  ot  Tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang 

kepada  dirinya  sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  ”  ia 
berkata,  “Tobat  akan  tetap  terbentang  sebelum  matahari  terbit 
dari  arah  Barat.”1084 

14276.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
.  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  J**?  $ 

"Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  ”  ia  berkata, 
“Yaitu  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.”1085 

14277.  Yunus  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Shakhr 
mengabarkan  kepadaku  dari  Al  Qardhi,  bahwa  ia  mengatakan 
tentang  ayat  ini,  ^2  ’i  lliS 
jli  ^  "Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu, 

tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 
sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  ”  ia  berkata,  “Jika 
tanda-tanda  itu  telah  datang,  maka  keimanan  seseorang  tidak 

1083  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/157). 

I0M  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4070)  dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/70). 

1085  Mujahid  dalam  tafsirnya  (331),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1428),  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/156). 
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lagi  bermanfaat  bagi  dirinya,  yakni  pada  saat  matahari  terbit 
dari  arah  Barat.”1086 

14278.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ashim  bin  Abu 
Najwad,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Shafwan  bin  Isa,  tentang 
firman  Allah  SWT,  iiijj  j ” Pada  hari 

datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  terbitnya 
matahari  dari  arah  Barat.”1087 

14279.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Wahab  bin  Jabir,  dari 
Abdullah  bin  Amru,  tentang  firman  Allah  SWT,  jZ* 
iiijj  "Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,"  ia 

berkata,  “Yaitu  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.”1088 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  sebagian  dari 
tanda-tanda  yang  tiga  yaitu  keluarnya  binatang  melata,  datangnya 
Ya'juj  dan  Ma'juj,  serta  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14280.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja'far  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Mas'udi,  dari  Al  Qasim, 
ia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Tobat  dibentangkan  bagi  anak 


10.6  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/445)  dan  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an 
(3074).  Dengan  lafazh,  UiJ  V)  'j>  UJ 

10.7  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkctm  Al  Qur  'an  (7/145). 

1081  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1428)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/156). 
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Adam  sebelum  keluar  salah  satu  dari  tiga  hal,  yaitu  matahari 
terbit  dari  arah  Barat,  keluarnya  binatang  melata,  serta 
datangnya  Ya'juj  dan  Ma'juj.”1089 

14281.  Ya'kub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mas'ud  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman,  ia  berkata: 
Abdullah  berkata,  “Tobat  terbentang  bagi  anak  Adam 
sebelum  terjadi  tiga  hal,  yakni  binatang  melata,  terbitnya 
matahari  dari  arah  Barat,  serta  keluarnya  Ya'juj  dan 
Ma'juj.”1090 

14282.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Amir,  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Jika  tanda  pertama  telah 
keluar,  maka  pena-pena  dilemparkan,  penjagaan  dihalangi, 
dan  anggota  badan  menjadi  saksi  atas  amalan.”1091 

14283.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fadhil  menceritakan  kepada  kami  dari  bapakknya,  dari  Abu 
Hajm,  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Tiga  hal  apabila  telah  keluar  maka  keimanan 
seseorang  tidak  lagi  bermanfaat  baginya  kecuali  ia  telah 
beriman  sebelumnya  atau  telah  berbuat  kebaikan  dengan 
keimanannya,  yakni  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat, 


At-Tirmidzi  dalam  Al  Iman  (2625),  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(10/186),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma  Az-Zawaid  (10/198). 

Ibid. 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/72)  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/59),  dan  disandarkan  kepada  Abd  bin  Humaid  serta  Ibnu  Al 
Mundzir. 
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munculnya  Dajjal,  dan  keluarnya  binatang  melata  ke 
bumi.  ”1092 

14284.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyyah  bin  Abdul  Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Segeralah  beramal  sebelum 
enam  perkara,  yaitu  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat, 
keluarnya  Dajjal,  asap,  binatang  melata  di  bumi, 
munculnya  angin  yang  mematikan  setiap  manusia  yang  ada 
keimanan  di  hatinya,  dan  pemerintahan  orang  awam.  ’’1093 

14285.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Diceritakan  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  (kemudian  ia  menyebutkan  lafazh  yang 
sama).1094 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  dalam  hal  ini 
adalah  pendapat  yang  menunjukkan  hadits-hadits  dari  Rasulullah 
SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  "Itu  terjadi  saat  matahari  terbit  dari 
arah  Barat. " 

Firman  Allah  SWT,  caTITjI  "Atau  dia  (belum) 

mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya,”  maksudnya  adalah 
mengamalkan  amalan  shalih  sesuai  dengan  keimanannya  kepada 
Allah  SWT,  sebagai  bukti  kebenaran  ucapannya,  dan  ia  telah 
mengimani  sebelum  terbitnya  matahari  dari  Barat.  Orang  kafir  yang 


1092  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/445)  dan  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an 
(3072). 

1093  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4056)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/337). 

1094  Takhrij  hadits  ini  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 
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beriman  pada  saat  itu,  maka  keimanannya  tidak  lagi  bermanfaat 
baginya,  sebab  sebelum  kejadian  itu  ia  tidak  beriman.  Demikian  pula 
keimanannya  kepada  Allah  SWT  dan  Rasul-Nya,  sebab  pada  hari  itu 
setiap  jiwa  tidak  lagi  memiliki  alasan  untuk  tidak  mengakui 
keagungan  Allah  SWT  dengan  adanya  kejadian  menakutkan  yang 
menimpa  mereka  yang  berasal  dari  perintah  Allah  SWT. 

Keadaan  tidak  lagi  memberi  alasan  bagi  mereka  untuk  tidak 
mengakui  ketauhidan  Allah  SWT  disebabkan  pada  hari  itu  terjadi 
berbagai  perkara  yang  menakutkan,  yang  memaksa  mereka  untuk 
berpikir,  mengambil  dalil,  dan  mengambil  pelajaran.  Oleh  sebab  itu, 
hukum  keimanan  mereka  pada  saat  itu  sama  dengan  hukum  keimanan 
mereka  pada  Hari  Kiamat. 

Orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  SWT  dan  rasul-Nya 
namun  lalai  dan  tidak  beramal  dengan  anggota  badannya  untuk 
melaksanakan  ketaatan  kepada  Allah  SWT,  maka  amalannya  tidak 
lagi  bermanfaat  baginya  disebabkan  ia  telah  melalaikannya  sebelum 
perkara  tersebut  terjadi. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14286.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  LJu  ^  Y  uhj  ^ y 

&*■  j*  JbZs  $  “ Pada  hari 

datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi 
iman  seseorang  kepada  dirinya  sendiri  yang  belum  beriman 
sebelum  itu,  atau  dia  (belum)  mengusahakan  kebaikan  dalam 
masa  imannya ,”  ia  berkata,  “Yaitu  ia  melaksanakan  amalan 
shalih  dengan  keimanannya,  dan  mereka  adalah  ahlul  qiblah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jika  ia  telah  beriman  namun  ia  tidak  beramal  sebelumnya, 
kemudian  setelah  melihat  perkara  tersebut  ia  melaksanakan 
amalan,  maka  amalan  tersebut  tidak  diterima.  Akan  tetapi 
jika  sebelumnya  ia  telah  beramal  baik,  kemudian  setelah 
tanda  itu  terjadi  ia  juga  beramal  baik,  maka  amalannya 
diterima.”1095 

14287.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  (j> 

Uli  y  “ Pada  hari  datangnya  ayat  dari 
Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada 
dirinya  sendiri,  ”  ia  berkata,  “Barangsiapa  mendapati 
sebagian  ayat  itu  dan  dia  berada  di  atas  amal  shalih  bersama 
keimanannya,  maka  Allah  menerima  amalannya  sebagaimana 
Allah  SWT  menerima  amalannya  sebelum  perkara  tersebut 
terjadi.”1096 

Takwil  firman  Allah:  1 J*  (Katakanlah, 

“ Tunggulah  olehmu  sesungguhnya  Kami  pun  menunggu  [pula].”) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  nabi-Nya 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  mereka 
yang  menyekutukan  Tuhan  mereka  dengan  berhala,  ‘Tunggulah 
sampai  malaikat  maut  datang  kepadamu  dan  mencabut  nyawamu,  atau 
sampai  Tuhanmu  menentukan  keadilan  di  antara  kami  dan  kalian  pada 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1429)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/191). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/157). 


Surah  Al  An’aam 


Hari  Kiamat.  Atau  datangnya  waktu  matahari  terbit  dari  arah  Barat 
sehingga  lembaran-lembaran  amalan  dilipat  dan  ketika  itu  keimanan 
kalian  tidak  lagi  bermanfaat  sampai  kalian  tahu  siapa  yang  benar  dan 
siapa  yang  salah  di  antara  kita,  siapa  yang  berbuat  kebaikan  dan 
keburukan,  siapa  yang  jujur  dan  siapa  yang  dusta.  Ketika  itu  kalian 
akan  tahu  siapa  yang  paling  berhak  mendapatkan  adzab  dan  hukuman 
yang  pedih,  siapa  yang  selamat,  dan  siapa  yang  musnah  di  antara  kita. 
Sesungguhnya  kami  juga  menunggu  saat  itu,  agar  Allah  SWT 
memberi  pahala  yang  banyak  kepada  kami  atas  ketaatan  kami 
kepadanya  dan  atas  keikhlasan  kami  dalam  beribadah  kepada-Nya  dan 
amalan  kami  yang  mentauhidkan-Nya  dalam  perkara  rububiyah.  Juga 
memisahkan  kami  dari  kalian  dengan  kebenaran,  dan  Dialah  sebaik- 
baik  Dzat  yang  memisahkan.” 


i  (j  S 

O&i 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah-belah  agama- 
Nya  dan  mereka  menjadi  bergolongan,  tidak  ada  sedikit  pun 
tanggung  jawabmu  kepada  mereka.  Sesungguhnya  urusan 
mereka  hanyalah  terserah  kepada  Allah,  kemudian  Allah 
akan  memberitahukan  kepada  mereka  apa  yang  telah 
mereka  perbuat." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  159) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  £  I^ISj  iy£»  odlf  o[ 

0jl*3u  ]y£' \x  'f  (Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  memecah-belah  agama-Nya  dan  mereka  menjadi 
bergolongan ,  tidak  ada  sedikit  pun  tanggung  jawabmu  kepada 
mereka.  Sesungguhnya  urusan  mereka  hanyalah  terserah  kepada 
Allah ,  kemudian  Allah  akan  memberitahukan  kepada  mereka  apa 
yang  telah  mereka  perbuat) 

Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  firman  Allah  SWT,  iy£i. 

Pertama:  Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA, 
sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

14288. 


14289. 


14290. 


Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishak,  dari 
Amru  bin  Dinar,  bahwa  Ali  RA  membaca,  0] 

Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hamzah  Az-Zayyat 
berkata:  Ali  bin  Abu  Thalib  membaca,  j ,1098 
Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Qatadah, 
bahwa  beliau  membacanya,  'jij'i.1099 


1097  Ali  bin  Abu  Thalib,  Hamzah,  dan  Kisa'i  membacanya,  J 'jty*  yang 
maknanya  adalah  saling  meninggalkan.  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (2/367)  dan  At-Taisir fi  Al  Qira'ati  As-Sab'  (89). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/367)  dan  At-Taisir  fi  Al  Qira'ati 
As-Sab 'u  (89). 


Surah  Al  An’c 


Sepertinya  Ali  bin  Abu  Thalib  berpendapat  dengan  bacaan,  ' jijli 
ppi*  yang  bermakna  keluar  dan  murtad  dari  agama  disebabkan  mereka 
memecah-belah. 

Kedua:  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

14291 .  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Rafi'i  menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhair,  ia  berkata:  Abu 
Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas'ud  membacanya,  iy^i.1100 

Berdasarkan  bacaan  Abdullah  ini,  para  ahli  qira’at  Madinah, 
Bashrah,  dan  mayoritas  ahli  qira'at  Kufah,  membacanya  demikian, 
seolah-olah  dengan  bacaannya  itu  penafsiran  ayat  tersebut  adalah, 
“Agama  Allah  hanya  satu,  yaitu  agama  Ibrahim  yang  hanif,  dan  dia 
seorang  muslim,  maka  orang-orang  Yahudi  memecah-belahnya, 
sehingga  sebagian  kaum  menjadi  Yahudi  dan  sebagian  lainnya 
menjadi  Nasrani.  Mereka  menjadikannya  berkelompok-kelompok  dan 
terpecah-belah.” 

Abu  Ja'far  berkata:  Keduanya  merupakan  bacaan  yang  sudah 
diketahui,  para  ahli  qira  ’at  membaca  ayat  tersebut  dengan  salah  satu 
dari  kedua  cara  tersebut.  Keduanya  memiliki  makna  yang  sama  dan 
tidak  ada  perbedaan  di  dalamnya,  sebab  setiap  orang  yang  sesat  akan 
menjadi  pemecah-belah  di  dalam  agama.  Kelompok-kelompok  telah 
memecah-belah  agama  Allah  SWT  yang  diridhai-Nya,  sehingga 


1100  An-Nakha'i,  A’masy,  dan  Abu  Shalih  membacanya,  'jiji  tanpa  men- 

tasydid-km  huruf  ra.  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/368)  dan 
yang  selainnya  membacanya,  iy£» .  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur  an  (7/149). 


Tafsir  Ath-Thabari 


sebagian  mereka  menjadi  Yahudi,  sebagian  menjadi  Nasrani,  dan 
sebagian  lagi  menjadi  Majusi.  Itulah  perbuatan  memecah-belah  yang 
menjadikan  pelakunya  berkelompok-kelompok  dan  tidak  bersatu. 

Oleh  karena  itu,  dengan  cara  manapun  seseorang  membacanya, 
ia  tetap  benar,  hanya  saja  aku  lebih  memilih  bacaan  iyy  dengan  men- 
tasydid-  kan  huruf  ra. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  firman  Allah  SWT, 

'um\  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah-belah 
agama-Nya. " 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  “Mereka 
adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14292.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  IjilSj  "Dan 

mereka  menjadi  bergolongan,"  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  Yahudi.”1101 

14293.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama.1102 


1101 

1102 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (331)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
(2/192). 

Ibid. 


Al  Uyun 


Surah  Al  An'aam 


14294.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Memecah  belah  agama-Nya,"  ia  berkata,  “Mereka 
adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.”1103 

14295.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

'CtJ*  iytSj  f+il  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 

memecah-belah  agama-Nya  dan  mereka  menjadi 
bergolongan ,”  bahwa  maksudnya  adalah  dari  golongan 
Yahudi  dan  Nasrani. 1 104 

14296.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  t.  u&S 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah- 
belah  agama-Nya  dan  mereka  menjadi  bergolongan,  tidak 
ada  sedikit  pun  tanggung  jawabmu  kepada  mereka ,”  bahwa 
semua  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.1105 
Tentang  firman  Allah  SWT,  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah  meninggalkan  agama  mereka,  sehingga 
mereka  menjadi  berkelompok-kelompok.” 


1103  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/72),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1430), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/158). 

1104  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1430)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/192). 

1105  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/158)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/445). 


Tafsir  Ath-Thabari 


14297.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  [y\Sj  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  memecah-belah  agama-Nya  dan  mereka 
menjadi  bergolongan ,”  bahwa  maksudnya  adalah,  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  berpecah-belah  sebelum  Nabi 
Muhammad  SAW  diutus,  sehingga  mereka  menjadi 
berkelompok-kelompok.  Ketika  Nabi  Muhammad  SAW 
diutus,  Allah  SWT  berfirman  dengan  ayat  tersebut.1106 

14298.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 
fcj*  tylSj  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah- 
belah  agama-Nya  dan  mereka  menjadi  bergolongan,"  yakni 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.1107 

14299.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husain  bin 
Ali  menceritakan  kepadaku  dari  Syaiban,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  iy'j  "Memecah-belah 

agama-Nya, "  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani.1108 


1106  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1430)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/158). 

1107  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/158)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/147). 

1108  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/367)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (2/445). 


Surah  Al  An’aam 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  ahli  bid'ah  dari 
umat  ini,  yang  cenderung  mengikuti  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  bersifat 
mutasyabihat  daripada  yang  bersifat  muhkam. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14300.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Thawus, 
dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

memecah-belah  agama-Nya"  bahwa  ayat  ini  turun  kepada 
umat  ini.1109 

14301.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Laits,  dari 
Thawus,  dari  Abu  Hurairah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
£3-2  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 

memecah-belah  agama-Nya,"  bahwa  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  sesat.1110 

14302.  Sa'id  bin  Amru  As-Sukuni  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Baqiyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abbad  bin  Katsir  mengirim  surat  kepadaku,  ia 
berkata:  Laits  menceritakan  kepadaku  dari  Thawus,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  tentang 
«3  —t*  u|il  0^ 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah-belah  agama- 


1109  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1429)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/367). 

1110  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (7/1 50). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nya  dan  mereka  menjadi  bergolongan,  tidak  ada  sedikit  pun 
tanggung  jawabmu  kepada  mereka,  ”  bahwa  mereka  bukan 
bagian  darimu,  melainkan  ahli  bid'ah,  ahli  syubhat,  dan 
orang-orang  yang  sesat  dari  umat  ini.1111 

Abu  Ja'far  berkata:  Menurutku  pendapat  yang  paling  benar 
adalah,  Allah  SWT  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  diri-Nya 
berlepas  diri  dari  orang-orang  yang  memecah-belah  agama-Nya 
sehingga  mereka  menjadi  berkelompok-kelompok  dan  terpecah-belah. 
Juga  bahwa  beliau  bukan  termasuk  golongan  mereka  dan  mereka 
bukan  bagian  dari  diri  beliau,  karena  agama  yang  dengannya  ia  diutus 
oleh  Allah  SWT  adalah  agama  Islam,  agama  Hanifiyah,  agama 
Ibrahim,  sebagaimana  firman-Nya  dan  perintah-Nya  kepada  beliau, 
irt  o&'ltj  ?!  JS 

"Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  ditunjuki  oleh 
Tuhanku  kepada  jalan  yang  lurus,  (yaitu)  agama  yang  benar,  agama 
Ibrahim  yang  lurus,  dan  Ibrahim  itu  bukanlah  termasuk  orang-orang 
musyrik'. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  161) 

Orang-orang  yang  memecah-belah  agama  yang  dibawa  oleh 
Rasulullah  SAW  dari  kalangan  musyrik  yang  menyembah  berhala, 
orang-orang  Yahudi,  dan  orang-orang  Nasrani,  berpura-pura  menjadi 
orang  yang  beragama  hanif.  Mereka  membuat  perkara-perkara  baru 
dalam  agama,  yang  menyesatkan  dari  jalan  yang  lurus  dan  dari  agama 
yang  benar,  yaitu  agama  Ibrahim  yang  beragama  Islam,  bahwa  dia 
berlepas  diri  dari  Muhammad  SAW  dan  Nabi  Muhammad  berlepas 
diri  darinya.  Perkara  tersebut  masuk  dalam  keumuman  ayat,  uM 


mi 


Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawaid  (7/22,23)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (7/150). 


Surah  Al  An'aam 


ilsr“  4  'O?  p+i*  \yy  "Sesungguhnya  orang-orang 

yang  memecah-belah  agama-Nya  dan  mereka  menjadi  bergolongan. " 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penafsiran  firman-Nya, 

J}  £s*  4  cjJ  “ Tidak  ada  sedikit  pun  tanggung 

jawabmu  kepada  mereka.  Sesungguhnya  urusan  mereka  hanyalah 
terserah  kepada  Allah.  ” 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  diturunkan  kepada 
Nabi  SAW,  yang  memerintahkan  agar  tidak  memerangi  orang-orang 
musyrik  sebelum  ia  diwajibkan  untuk  memerangi  mereka.  Kemudian 
ayat  ini  dihapus  dengan  ayat  yang  berisi  perintah  untuk  memerangi 
mereka  pada  surah  Bara'ah,  yaitu,  lL3>~  \\  IjlZii 

"Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai 
mereka."  (Q s.  At-Taubah  [9]:  5) 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14303.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \  Tj>\  4 
“  Tidak  ada  sedikit  pun  tanggung  jawabmu  kepada  mereka,  ” 
bahwa  beliau  tidak  diperintahkan  untuk  memerangi  mereka. 
Ayat  ini  lalu  dihapus,  dan  Allah  memerintahkan  agar 
memerangi  mereka  di  dalam  surah  Bara'ah.1112 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  ayat  ini  merupakan  pemberitahuan 
dari  Allah  SWT  kepada  Nabi  SAW,  bahwa  akan  ada  di  antara 


1112  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/159),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/193). 


Tafsir  Ath-Thabari 


umatnya  yang  nantinya  membuat  perkara-perkara  baru  sepeninggal 
beliau.  Ayat  ini  tidak  dihapus,  sebab  ayat  tersebut  berupa  kabar,  bukan 
perintah,  sedangkan  penghapusan  hanya  terjadi  pada  ayat  yang  berisi 
perintah  atau  larangan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14304.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  Mighwal 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al  Akmar,  dari  Abu 
Al  Ahwash,  bahwa  ia  membaca  ayat,  uM,  of 

rk  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

memecah-belah  agama-Nya  dan  mereka  menjadi 
bergolongan,  tidak  ada  sedikit  pun  tanggung  jawabmu 
kepada  mereka.  ’’  Ia  lalu  berkata,  “Nabi  kalian  berlepas  diri 
dari  mereka.”1113 

14305.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  dan  Ibnu  Idris, 
Abu  Usamah,  dan  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Malik  bin  Mighwal,  dengan  lafazh  yang  sama.1114 
14306.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuja  Abu  Badr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Qais  Al  Mala'i,  ia 
berkata:  Unimu  Salamah  RA  berkata,  “Seseorang  hendaknya 
bertakwa,  agar  tidak  menjadi  orang  yang  tidak  ada  tanggung 
jawab  sedikit  pun  dari  Rasulullah  SAW.” 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/159),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/446). 

Ibid. 


Surah  Al  An’aam 


Ia  kemudian  membaca,  ^  \ytij  \y£  'u$\  l[ 

%ks“  4  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah-belah 
agama-Nya  dan  mereka  menjadi  bergolongan,  tidak  ada 
sedikit  pun  tanggung  jawabmu  kepada  mereka.  ” 

Amru  bin  Qais  berkata,  “Demikianlah  yang  dikatakan 
Murrah  Ath-Thibi.”  Kemudian  ia  membacakan  ayat  ini.1115 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  tentang  hal  ini 
adalah,  sesungguhnya  firman  Allah  SWT,  ^  rJ  “Tidak 

ada  sedikit  pun  tanggung  jawabmu  kepada  mereka ,”  merupakan 
pemberitahuan  dari  Allah  SWT  kepada  Nabi  SAW  bahwa  dirinya 
terbebas  dari  orang-orang  yang  membuat  bid'ah  dan  yang 
menyimpang  dari  agama,  baik  dari  kalangan  umatnya  maupun  dari 
kelompok-kelompok  kaumnya  yang  musyrik  dari  kalangan  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani.  Akan  tetapi  pemberitahuan  tersebut  tidak 
bermakna  sebagai  larangan  untuk  memerangi  mereka,  sebab  bukan 
sesuatu  yang  mustahil  jika  dalam  ayat  tersebut  mengandung  makna, 
“Engkau  bukanlah  bagian  dari  agama  Yahudi  atau  Nasrani,  maka 
perangilah  mereka,  karena  sesungguhnya  urusan  mereka  sesuai 
kehendak  Allah  SWT,  sehingga  Dia  akan  memberi  kesempatan 
kepada  seseorang  dari  mereka  yang  Dia  kehendaki,  dan  dia  bertobat 
kepada-Nya  serta  memusnahkan  orang-orang  kafir  di  antara  mereka, 
kemudian  Dia  mencabut  nyawanya  atau  membunuhnya  melalui 
tanganmu  dikarenakan  kekufurannya,  lalu  Allah  SWT  mengabarkan 
tentang  segala  sesuatu  yang  mereka  perbuat  ketika  mereka  datang 
kepadanya,  oleh  sebab  itu  tidak  mustahil  jika  digabungkan  dengan 
perintah  untuk  memerangi  mereka. 


1115 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman  Allah  SWT,  4  iyj  o;J(  o[ 

4if  lJ|  “ Tidak  ada  sedikit  pun  tanggung  jawabmu  kepada 

mereka.  Sesungguhnya  urusan  mereka  hanyalah  terserah  kepada 
Allah.  ”  Dalam  ayat  ini  tidak  ada  dalil  yang  jelas  yang  menunjukkan 
bahwa  ayat  ini  telah  dihapus,  dan  tidak  didapati  kabar  dari  Rasulullah 
SAW  bahwa  ayat  tersebut  telah  dihapus.  Kita  tidak  dibolehkan 
menghukumi  bahwa  ayat  tersebut  telah  dihapus,  kecuali  ada  alasan 
kuat  yang  menunjukkan  benarnya  pendapat  tersebut,  sebagaimana 
telah  kami  jelaskan  dalam  kitab  Al-Lathif'An  Ushuli  Al  Ahkam,  bahwa 
ayat  yang  dihapus  tidak  mungkin  berkumpul  dengan  ayat  yang 
menghapusnya  pada  satu  tempat  yang  sama. 

Firman  Allah  SWT,  “ Sesungguhnya  urusan 

mereka  hanyalah  terserah  kepada  Allah.”  Sesungguhnya  Allah  SWT 
menjelaskan  bahwa  orang-orang  musyrik  yang  memecah-belah  agama 
mereka  dan  menjadi  berkelompok-kelompok,  orang-orang  yang 
membuat  bid'ah  dari  umatmu,  dan  orang-orang  yang  sesat  dari 
jalanmu,  adalah  urusan  Allah  SWT,  bukan  urusanmu,  dan  bukan  pula 
urusan  siapa  pun  untuk  memberi  hukuman  kepada  mereka  dengan 
cara  membinasakan  mereka,  atau  memaafkan  mereka  dengan  memberi 
ampunan  dan  keutamaan  dari  Allah  kepada  mereka. 

OjfcL  \y& \x  f  “ Kemudian  Allah  akan  memberitahukan 

kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  perbuat ,”  maksudnya  adalah, 
“Aku  lalu  mengabarkan  perbuatan  mereka  kepada  mereka  saat 
kembali  kepada-Ku  pada  Hari  Kiamat.  Kemudian  Aku  memberi 
balasan  atas  perbuatan  mereka;  yang  berbuat  kebaikan  Aku  balas 
dengan  kebaikan,  dan  yang  berbuat  kemaksiatan  Aku  balas  dengan 
keburukan.” 


Surah  Al  Ariaam 


Allah  SWT  kemudian  mengabarkan  ukuran  balasan-Nya  dengan 
firman-Nya,  <>* 

OjiUiW  C*H»  “ Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  maka 
baginya  (pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya;  dan  barangsiapa  yang 
membawa  perbuatan  jahat  maka  dia  tidak  diberi  pembalasan 
melainkan  seimbang  dengan  kejahatannya,  sedang  mereka  sedikit  pun 
tidak  dianiaya  (dirugikan).  ” 

W 


^  \i  #-Lp- 

" Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  maka  baginya 
(pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya;  dan  barangsiapa  yang 
membawa  perbuatan  jahat  maka  dia  tidak  diberi 
pembalasan  melainkan  seimbang  dengan  kejahatannya, 
sedang  mereka  sedikit  pun  tidak  dianiaya  (dirugikan).11 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  160) 

Takwil  firman  Allah:  ifc.  'fc.  £ 

&£$)£  V  Cfii-  y*  (Barangsiapa  membawa  amal 

yang  baik,  maka  baginya  [pahala]  sepuluh  kali  lipat  amalnya;  dan 
barangsiapa  yang  membawa  perbuatan  jahat  maka  dia  tidak  diberi 
pembalasan  melainkan  seimbang  dengan  kejahatannya,  sedang 
mereka  sedikit  pun  tidak  dianiaya  [ dirugikan ]) 


wVJ i 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Barangsiapa 
datang  kepada  Rabb-Nya  pada  Hari  Kiamat,  tepatnya  saat  dihisab, 
dari  golongan  orang-orang  yang  memecah-belah  agama  mereka 
dengan  tobat  dan  keimanan,  serta  lari  dari  kesesatannya,  itulah 
kebaikan  yang  disebutkan  oleh  Allah  SWT.  Barangsiapa  datang 
dengan  membawa  kebaikan  tersebut,  maka  ia  akan  mendapatkan 
sepuluh  kali  lipat  pahala.” 

“ Maka  baginya  (pahala)  sepuluh  kali  lipat 
amalnya ,”  maksudnya  adalah,  mereka  akan  mendapatkan  sepuluh  kali 
lipat  kebaikan  dari  kebaikan  yang  ia  bawa. 

Z  “ Dan  barangsiapa  yang  membawa  perbuatan 

jahat,  ’’  maksudnya  adalah,  barangsiapa  di  antara  mereka  datang  pada 
Hari  Kiamat  dalam  keadaan  memecah-belah  agama  Allah  SWT  dan 
kufur  kepada-Nya,  maka  ia  tidak  akan  dibalas  kecuali  sesuai  dengan 
kejahatan  yang  ia  perbuat. 

“Sedang  mereka  sedikit  pun  tidak  dianiaya 
(dirugikan),  ”  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  tidak  menzhalimi  kedua 
kelompok  ini,  baik  kelompok  yang  berbuat  kebaikan  maupun 
kelompok  yang  berbuat  kejahatan,  dengan  memberi  balasan  kebaikan 
bagi  yang  berbuat  baik  dan  memberi  balasan  keburukan  bagi  yang 
berbuat  jahat.  Allah  SWT  Maha  Bijaksana,  Dia  tidak  meletakkan 
sesuatu  kecuali  pada  tempatnya,  dan  tidak  memberi  balasan  kepada 
seseorang  kecuali  bagi  yang  berhak  mendapatkan  balasan. 

Kami  telah  menyebutkan  masalah  ini  sebelumnya,  bahwa  makna 
zhalim  adalah  meletakkan  sesuatu  bukan  pada  tempatnya,  disertai 
dengan  riwayat-riwayat  yang  mendukungnya,  maka  tidak  perlu 
dibahas  kembali. 


Surah  Al  An’aam 


Abu  Ja'far  berkata:  Jika  ada  seseorang  yang  berkata, 
“Seandainya  makna  kebaikan  pada  masalah  ini  adalah  beriman  kepada 
Allah  SWT,  mengakui  ketauhidan-Nya,  dan  membenarkan  rasul-Nya, 
sedangkan  keburukan  adalah  kesyirikan  dan  mendustakan  rasul-Nya, 
maka  keimanan  seorang  mukmin  akan  dibalas  dengan  berlipat-lipat 
pahala,  jika  dia  hanya  memiliki  satu,  maka  ia  diberi  pahala  satu  pula, 
dan  keimanan  menurutmu  adalah  mencakup  perkataan  dan  perbuatan, 
sedangkan  balasan  datang  dari  Allah  SWT  kepada  hambanya  yang 
memiliki  kemuliaan  di  akhirat  dan  sebagai  pemberian  nikmat  yang 
telah  Ia  sediakan  bagi  orang-orang  yang  berhak  mendapatkan 
kemuliaan  dan  kenikmatan  di  negeri  yang  kekal,  dan  itu  dilihat, 
dirasakan  dan  dinikmati  oleh  setiap  orang  yang  beriman,  bukan  berupa 
ucapan  yang  didengar  atau  usaha  anggota  badan?” 

Katakanlah:  Sesungguhnya  maknanya  bukan  seperti  yang 
engkau  pikirkan,  akan  tetapi  maknanya  adalah,  barangsiapa  datang 
kepada  Allah  dengan  kebaikan  dan  taat  kepada  Allah  SWT  dengan 
kebaikan  tersebut,  maka  baginya  pahala  sepuluh  kali  lipat  dari  pahala 
kebaikan  yang  ia  perbuat. 

Jika  engkau  bertanya,  “Apakah  ada  kebaikan  yang  serupa 
dengan  lafazh  Al  'Si  *Ji  'i  ?”  dan  tidak  ada  yang  serupa  dengan  pahala 
ucapan,  Al  ’Si  aJi  'S  yang  dijanjikan  oleh  Allah  SWT  dengan  pahala 
sepuluh  kali  lipat  dari  pahala  yang  berhak  didapatkan  oleh  orang  yang 
mengucapkannya,  akan  tetapi  seseorang  yang  datang  dengan 
keburukan  — yakni  dengan  kesyirikan —  tidak  akan  dibalas  kecuali 
sesuai  dengan  perbuatannyam,  tanpa  melipatgandakannya. 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


Tafsir  Ath-Thabari 


14307.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya'kub 
Al  Qammi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far  bin  Abu 
Mughirah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat, 
JjLc.  &  Barangsiapa  membawa  amal 

yang  baik,  maka  baginya  (pahala)  sepuluh  kali  lipat 
amalnya,"  seseorang  bertanya,  “Apakan  ucapan  4ii  VJ  iJj  V 
adalah  kebaikan?”  Rasulullah  lalu  menjawab,  ‘‘Ya,  dan  ia 
merupakan  kebaikan  yang  paling  utama.” 1116 

14308.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A'masy  dan  Al 
Hasan  bin  Ubaidillah,  dari  Jami  bin  Syaddad,  dari  Aswad  bin 
Hilal,  dari  Abdullah,  tentang  ayat,  ifc.  J* 

“ Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik”  yakni  lafazh  ii»  V 
iil  Vi  “Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali 
Allah.”1117 

14309.  Ya'kub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A'masy  dan  Al 
Hasan  bin  Ubaidillah  dari  Jami  bin  Syaddad,  dari  Aswad  bin 
Hilal,  dari  Abdullah,  tentang  ayat,  £ 

“ Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik”  yakni, 
barangsiapa  datang  dengan  membawa  lafazh  VJ  ili  V 
“Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah.” 
Sedangkan  firman  Allah,  “ Dan  barangsiapa 

yang  membawa  perbuatan  jahat”  yakni  kesyirikan.1118 


1116  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/143 1). 

1,17  Ibid. 

1118  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/161),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/368). 


Surah  Al  An’aam 


14310.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin 
Ubaidillah,  dari  Jami  bin  Syaddad,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal, 
dari  Abdullah,  tentang  ayat,  X-  &  “Barangsiapa 

membawa  amal  yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  lafazh  'J!)  *)} 

*ui  ‘Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah’.”1”9 

14311.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyyah  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaidah,  dari  Ashim,  dari  Syaqiq,  tentang  ayat,  X  & 

“ Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,”  yakni  dengan 
kalimat  Ikhlash,  '4\  H  “Tidak  ada  ilah  yang  berhak 

disembah  kecuali  Allah.”  X  “ Dan  barangsiapa 

yang  membawa  perbuatan  jahat”  yakni  dengan 
kesyirikan.1120 

14312.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy'ats,  dari  Ja'far, 
dari  Sa'id,  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  dari  Mujahid  dan  Al 
Qasim  bin  Abu  Bazah,  tentang  ayat,  X  S* 

“Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  ”  yakni  kalimat 
Ikhlash,  *#'  *i!  ty  Si  “Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah  'X-  “ Dan  barangsiapa  yang 

membawa  perbuatan  jahat”  maksudnya  adalah  dengan 
kesyirikan  dan  kekufuran.1121 

14313.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Namir  dan  Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari 

1119  Ibid. 

1120  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431-1432). 

1121  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  332),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431), 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/368). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abdu  Al  Malik,  dari  Atha,  tentang  ayat,  £ 

“Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  ”  yakni  kalimat,  Sl 
'i!  “Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali 
Allah.”  &r  “ Dan  barangsiapa  yang  membawa 

perbuatan  jahat,"  yakni  kesyirikan.1122 

14314.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin 
Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka'ab,  tentang  firman  Allah,  JSe-  £ 

“ Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  maka  baginya 
(pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya ,”  ia  berkata,  “Yakni 
kalimat  Jn  ^|J  4J1  Sl  ‘Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah’.”1123 

14315.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Muhajjil,  dari  Ibrahim, 
tentang  ayat,  £  "Barangsiapa  membawa  amal 

yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  kalimat  ^1»  jJj  'i  Tidak  ada 
ilah  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah’. 

‘ Dan  barangsiapa  yang  membawa  perbuatan  jahat,'  yakni 
kesyirikan.”1124 

14316.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


1122  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431-1432). 

1123  Ibid. 

1124  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1431-1432),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/161),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (2/368). 


Surah  Al  An’aam 


Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Muhajjil,  dari 
Abu  Ma'syar,  dari  Ibrahim,  dengan  lafazh  yang  sama.1125 

14317.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Muhajjil, 
dari  Ibrahim,  dengan  lafazh  yang  sama.1126 

14318.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Muhajjil,  dari  Abu 
Ma'syar,  ia  berkata:  Ibrahim  AS  bersumpah  kepada  Allah 
atas  apa-apa  yang  dikecualikan,  bahwa 
“Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  ’’  yakni  kalimat  'i 
4»i  aJi  “Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali 
Allah.”  Sedangkan  makna,  “ Dan  barangsiapa 

yang  membawa  perbuatan  jahat”  yakni  bagi  siapa  yang 
datang  dengan  membawa  kesyirikan.1127 

14319.  Ya'kub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Atha,  tentang  firman  Allah 
SWT,  Lt  £  “Barangsiapa  membawa  amal  yang 
baik,  ”  yaitu  kalimat  Ikhlash,  <5»  ^|i  ili  Si  “Tidak  ada  ilah  yang 
berhak  disembah  kecuali  Allah.”  Sedangkan  'X. 

“ Dan  barangsiapa  yang  membawa  perbuatan  jahat,  ”  yakni 
kesyirikan.1128 


1126  Ibid. 

1127  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/368),  dari  Mujahid  dan  Abdullah 
bin  Mas'ud  RA. 

1128  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/143 1-1432)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir(  3/161). 
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14320.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
dan  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Shalih,  tentang  ayat, 

“Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Yaitu 
kalimat  -i»'  *5ll  'i  ‘Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah’,  dan  jS&h  'Dan  barangsiapa  yang 

membawa  perbuatan  jahat',  yaitu  kesyirikan.”1129 

14321.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Al 
Aswad,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  tentang  ayat,  'X~ 

“Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  ”  ia 
berkata,  “Yaitu  kalimat  Ikhlash,  <*>>t  ^  ih  Sl  ‘Tidak  ada  ilah 
yang  berhak  disembah  kecuali  Allah’.  Sedangkan  ^ 

Dan  barangsiapa  yang  membawa  perbuatanjahat’, 
yakni  kekufuran.”1130 

14322.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  ayat,  ,  £  “Barangsiapa  membawa  amal 

yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  kalimat  M'  'd\  'i  Tidak  ada 
ilah  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah’.”1131 

14323.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy'ats, 
dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  illii  &  “Barangsiapa 
membawa  amal  yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Yaitu  kalimat  ty  'i 


1129  Ibid. 

1130  Ibid. 

1131  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/149),  dari  Abu  Shalih. 
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4)1  *j!J  'Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali 
Allah’.”1132 

14324.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa'id,  tentang  ayat,  «y 
“Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  ”  ia 
berkata,  “Yaitu  kalimat  Al  *ji  ii)  Sl  Tidak  ada  ilah  yang 
berhak  disembah  kecuali  Allah’.”1133 

14325.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  dengan  lafazh  yang 

1134 

sama. 

14326.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  ifc.  £ 
"Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  ”  ia 
berkata,  “Yakni  barangsiapa  datang  dengan  membawa 
kalimat  4»)  *j|i  ili  Sl  ‘Tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah’.  Sedangkan  ' Dan  barangsiapa 

yang  membawa  perbuatan  jahat',  yakni  dengan 
kesyirikan.”1135 

14327.  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 

1132  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1431)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/149),  dari  Abu  Shalih. 

1133  Ibid. 

1134  Mujahid  dalam  tafsirnya  (332)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1431). 

1135  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1431). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  o* 

'j  jUj  C*I*4  “ Barangsiapa  membawa  amal 

yang  baik,  maka  baginya  (pahala)  sepuluh  kali  lipat 
amalnya;  dan  barangsiapa  yang  membawa  perbuatan  jahat 
maka  dia  tidak  diberi  pembalasan  melainkan  seimbang 
dengan  kejahatannya,  sedang  mereka  sedikit  pun  tidak 
dianiaya  (dirugikan).  ”  Telah  diceritakan  kepada  kami  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "  Amalan  itu  ada  enam,  yaitu 
Dua  kewajiban,  yang  dilipatgandakan  dan  yang 
dilipatgandakan,  yang  serupa  dan  yang  serupa.  Adapun  dua 
yang  menjadi  kewajiban  adalah  barangsiapa  bertemu 
dengan  Allah  dalan  keadaan  tidak  menyekutukan  Allah  SWT 
dengan  sesuatu  apa  pun,  maka  ia  masuk  surga.  Barangsiapa 
yang  bertemu  dengan  Allah  dalam  keadaan  syirik,  maka  ia 
masuk  neraka.  Adapun  yang  dilipatgandakan  adalah 
infaknya  seorang  mukmin  di  jalan  Allah,  maka  akan  dibalas 
tujuh  ratus  kali  lipat,  infaknya  seorang  mukmin  kepada  fi 
sabilillah  akan  dibalas  sebanyak  sepuluh  kali  lipat.  Adapun 
amalan  yang  dibalas  serupa  adalah,  barangsiapa  di  antara 
hamba-Nya  berniat  melakukan  kebaikan  akan  tetapi  tidak 
mengamalkannya,  maka  ditulis  baginya  satu  kebaikan. 
Barangsiapa  di  antara  hamba-Nya  berniat  melakukan 
kemaksiatan  kemudian  ia  lakukan,  maka  ditulis  baginya  satu 
dosa. "1136 

14328.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A'masy 


1136  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/322)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawaid 
(1/21). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Syamr  bin  Athiyah,  dari 
Syaikh,  dari  Taim,  dari  Abu  Dzar  RA,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Rasulullah  S  A  W,  “Ya  Rasulullah,  ajarkanlah 
kepadaku  sebuah  amalan  yang  mendekatkan  diriku  kepada 
surga  dan  menjauhkanku  dari  neraka.”  Rasulullah  SAW  lalu 
bersabda,  "Jika  engkau  telah  melakukan  satu  kemaksiatan 
maka  lakukanlah  satu  kebaikan,  karena  sesungguhnya 
kebaikan  akan  dibalas  sepuluh  kali  lipat.  ”  Aku  lalu  bertanya, 
“Ya  Rasulullah,  apakah  kalimat  &l  71  'i  'Tidak  ada  ilah 
yang  berhak  disembah  kecuali  Allah’,  adalah  merupakan 
bagian  dari  kebaikan?”  Beliau  menjawab,  "Kalimat  tersebut 
adalah  sebaik-baik  kebaikan.  "1137 

Sebagian  kaum  berpendapat,  “Ayat  ini  ditujukan  kepada  orang- 
orang  Arab  badui.  Adapun  para  sahabat  Muhajirin,  kebaikan  mereka 
dilipatgandakan  sampai  tujuh  ratus  kali  lipat  atau  lebih.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14329.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muadz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Abu  Ash-Shidiq  An-Naji,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

"Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  maka  baginya 
(pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya,’’  bahwa  ayat  ini 


1137 


Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/169)  dan  Al  Haitsami  dalam  Mama'  Az-  Zawctid 
(10/81). 
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ditujukan  kepada  kaum  Arab  badui.  Adapun  sahabat 
Muhajirin,  bagi  mereka  tujuh  ratus  kali  lipat.1138 


14330. 


Muhammad  bin  Nasyith  bin  Harun  Al  Harabi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Abu  Bakr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Fudhail  bin  Marzuq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Athiyah  bin  Al  Aufi,  dari  Abdullah  bin 
Amru,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah,  £ 

bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  orang-orang 
Arab  badui,  ia  berkata:  Seseorang  bertanya,  “Bagaimana 
dengan  kaum  Muhajirin?”  Ia  menjawab,  “Bagi  mereka  lebih 


besar  daripada  itu,  sebagaiman  firman-Nya,  'S 

\j^  'ot  <4lS  jj's  3\j£* 


'Sesungguhnya  Allah  tidak  menganiaya  seseorang  walaupun 
sebesar  dzarrah,  dan  jika  ada  kebajikan  sebesar  dzarrah, 
niscaya  Allah  akan  melipatgandakannya  dan  memberikan 
dari  sisi-Nya  pahala  yang  besar\  Jika  Allah  SWT 
mengatakan  bahwa  sesuatu  itu  besar,  maka  sesuatu  itu  benar- 
benar  besar.”1139 


14331.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Sa'ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja'far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi,  tentang  ayat,  i>* 
“ Barangsiapa  membawa  amal  yang 
baik,  maka  baginya  (pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya,”  ia 


1138  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/193)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/368). 

1139  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1432),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/193),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/368),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (2/447). 
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berkata,  “Mereka  berpuasa  selama  tiga  hari  pada  setiap  bulan 
dan  menunaikan  zakat  dari  harta  mereka  sebanyak  sepuluh 
persen.  Kemudian  setelah  itu  datang  kewajiban  puasa 
Ramadhan  dan  zakat.”1140 

Jika  ada  seseorang  yang  berkata,  “Bagaimana  bisa  dikatakan 
sepuluh  kali  lipat  dari  kebaikan,  kemudian  beberapa  kali  lipat  itu 
disandarkan  pada  beberapa  kali  lipat  yang  lain,  dan  itu  berarti 
menyandarkan  sesuatu  pada  dirinya  sendiri?” 

Katakanlah:  Disandarkan  kepadanya  sebab  yang  dimaksud 
adalah,  baginya  sepuluh  kali  lipat  dari  kebaikannya.  Lafazh  Jlifti 
menempati  tempat  yang  dijelaskan.  Kemudian  lafazh  i 
disandarkan  kepadanya,  sebagaimana  jika  dikatakan,  ijJc* 

“Saya  memiliki  sepuluh  wanita.”  Itu  karena  yang  dimaksud  adalah 
yang  serupa.  Oleh  karena  itu,  dikatakan  sepuluh  kali  lipatnya.  Sepuluh 
dikatakan  sesuai  dengan  jumlah  ayat,  dan  lafazh  jib  adalah  mudzakar, 
bukan  muanats.  Akan  tetapi  jika  diletakkan  pada  ayat  tersebut  maka 
Jib  bisa  digunakan  untuk  mudzakar  atau  muanats,  dan  fungsinya 
sebagaimana  telah  aku  sebutkan. 

Jadi,  dikatakan,  ^Jlili  ’Ji s-  “Saya  memiliki  sepuluh  kali 

lipat  yang  serupa,”  dan  tidak  dikatakan,  oWC*  'Ji*  “Saya 
memiliki  sepuluh  wanita  shalihah,”  sebab  lafazh  olklC*  merupakan 
fi'il  yang  tidak  dapat  dihitung,  akan  tetapi  yang  dapat  dihitung  adalah 
isim,  sedangkan  lafazh  jib  adalah  isim,  sehingga  bisa  dihitung 

Telah  diriwayatkan  dari  H asan  Al  Bashri,  bahwa  ia  membaca 
ayat  tersebut,  iii  dengan  harakat  tanwin  dan  dengan  rafa 
dan  ini  merupakan  kalimat  yang  benar  dalam  bahasa  Arab.  Hanya 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/194). 
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saja,  bacaan  tersebut  menyelisihi  bacaan  ahli  qira  ’at  pada  zaman  ini, 
dan  kita  tidak  boleh  menyelisihi  ijma.1141 

«M 


f&U  ^  $Z.  3 

SfisjV- 


" Katakanlah ,  'Sesungguhnya  aku  telah  ditunjuki  oleh 
Tuhanku  kepada  jalan  yang  lurus,  (yaitu)  agama  yang 
benar,  agama  Ibrahim  yang  lurus,  dan  Ibrahim  itu 
bukanlah  termasuk  orang-orang  musyrik'." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  161) 


Takwil  firman  Allah:  Ci  do  dp  ^  J5 

(Katakanlah,  "Sesungguhnya  aku 
telah  ditunjuki  oleh  Tuhanku  kepada  jalan  yang  lurus,  [yaitu J 
agama  yang  benar,  agama  Ibrahim  yang  lurus,  dan  Ibrahim  itu 
bukanlah  termasuk  orang-orang  musyrik,  ’j 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  memerintahkan  kepada  Nabi 
SAW,  “Katakanlah  wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala,  ^  J>\ 

'Sesungguhnya  aku  telah  ditunjuki  oleh  Tuhanku  kepada  jalan 
yang  lurus'.  Dialah  agama  Allah  yang  dengannya  Dia  mengutusku, 


1141  Hasan,  Sa’id  bin  Jubair,  Isa  bin  Amru,  A’masy,  dan  Ya'kub  membacanya,  «di 
*jr*  dengan  harakat  tanwin,  dan  dengan  di-ra/a-kan.  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/368). 
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yaitu  agama  yang  Hanifiyah  Islam,  kemudian  ia  memberi  taufik 
kepadaku’.” 

“ Dan  Ibrahim  itu  bukanlah  termasuk  orang- 
orang  musyrik"  maksudnya  adalah,  “Tidaklah  Ibrahim  AS  termasuk 
orang-orang  yang  berbuat  kesyirikan,  sebab  dia  tidak  termasuk  orang 
yang  menyembah  berhala.” 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah 
SWT,  CjCs 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  sebagian  ahli  qira’at 
Bashrah  membacanya,  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  qaf 

dan  men-tasydid-kan  huruf  ya,^  dengan  maksud  menghubungkannya 
dengan  firman  Allah  SWT,  Itulah  (ketetapan) 

agama  yang  lurus."  (Qs.  At  Taubah  [9]:  36)  Serta  firman-Nya,  dU'jj 
ufj  “ Dan  yang  demikian  itulah  agama  yang  lurus."  (Qs.  Al 
Bayyinah  [98]:  5) 

Para  ahli  qira’at  Kufah  membacanya,  Ci  do  dengan  harakat 
kasrah  pada  huruf  qaf  dan  ya,  serta  meringankan  bacaannya.  Mereka 
berkata,  “Lafazh  dan  memiliki  makna  yang  sama. 

Keduanya  adalah  dua  bahasa  yang  bermakna  agama  yang  lurus.”1142 

Abu  Ja’far  berkata:  Keduanya  adalah  bacaan  yang  dikenal 
oleh  para  ahli  qira  ’at  pada  zaman  ini,  dan  keduanya  memiliki  makna 
yang  sama.  Jadi,  dengan  cara  manapun  seseorang  membacanya,  ia 


1142  Ibnu  Katsir,  Nafi,  dan  Abu  Amru  membacanya,  U3  laa  dengan  harakat  fathah 
pada  huruf  qaf  dan  kasrah  pada  huruf  ya,  serta  men-tasydid-kaimya.  Sementara 
itu,  Ashim,  Ibnu  Amir,  Hamzah,  dan  Al  Kasa'i  membacanya,  w?  dengan 
harakat  kasrah  pada  huruf  qaf  dan  fathah  pada  huruf  ya,  dengan  wazan  J i». 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/369)  dan  At-Taisir  fi  Al  Qira'at 
As-Sab'u  (hal  89). 
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tetap  benar.  Hanya  saja,  aku  lebih  cenderung  pada  bacaan  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  qaf  dan  mzn-tasydid-kan  huruf  ya,  sebab 
itulah  bahasa  yang  lebih  dikenal  dan  lebih  fasih. 

Sedangkan  me-nashab-kan  kata  li*  sebagai  mashdor  dari  makna 
firman  Allah  SWT,  ^  ^ju»  £>\  “ Sesungguhnya  aku 

telah  ditunjuki  oleh  Tuhanku  kepada  jalan  yang  lurus,"  sebab  makna 
kalimat  tersebut  sama  dengan  Jtj  “Sehingga  aku 

mengikuti  agama-Nya  yang  lurus.”  Lafazh  1>  adalah  nashab  dari 
kalimat  yang  disembunyikan,  yaitu  cJosa'  yang  telah  diwakili  oleh 
firman-Nya,  tjj  “ Sesungguhnya  aku  telah 

ditunjuki  oleh  Tuhanku  kepada  jalan  yang  lurus." 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat,  “D'i-nashab-kmnya 
lafazh  sebab  saat  dikatakan  secara 

langsung,  sudah  mengabarkan  bahwa  dirinya  telah  mengetahui 
sesuatu,  sehingga  berkata,  UJ  tua  seolah-olah  ia  berkata,  C»  £ua 

“Aku  telah  mengetahui  agama  yang  lurus,  yaitu  agama 
Ibrahim.”  Adapun  makna  lafazh  telah  kami  jelaskan  pada  surah 
Al  Baqarah,  yang  disertai  dengan  riwayat-riwayat  yang 
mendukungnya,  sehingga  tidak  perlu  diulang  dalam  ayat  ini.1143 

«M 


*0 


^ ^  j» 

0  sodi  £1  d;  i>i  4-i;  S  4^ 


Lihat  kembali  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  135. 
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" Katakanlah ,  ‘Sesungguhnya  sembahyangku,  ibadahku, 
hidupku  dan  matiku  hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta 
alam.  Tiada  sekutu  bagiNya;  dan  demikian  itulah  yang 
diperintahkan  kepadaku  dan  aku  adalah  orang  yang 
pertama-tama  menyerahkan  diri  (kepada  Allah)'." 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  162-163) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ,jCij  Jpdj  j» 

Jjl  't  (Katakanlah, 

Sesungguhnya  sembahyangku,  ibadahku,  hidupku  dan  matiku 
hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Tiada  sekutu  bagi¬ 
Nya;  dan  demikian  itulah  yang  diperintahkan  kepadaku  dan  aku 
adalah  orang  yang  pertama-tama  menyerahkan  diri  [kepada  Allah]) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  SAW, 
“Katakanlah  wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  tuhan  mereka  dengan  berhala-berhala,  yang  meminta 
dirimu  untuk  mengikuti  mereka  di  atas  kebatilan,  dengan  beribadah 
kepada  berhala, 

'Sesungguhnya  sembahyangku,  ibadahku,  hidupku  dan  matiku 
hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Tiada  sekutu  bagi-Nya’.  ” 
Maksudnya  adalah,  “Wahai  orang-orang  musyrik  penyembah  berhala, 
sesungguhnya  semuanya  mumi  hanya  untuk  Allah,  bukan  untuk 
sesembahan  selain  Allah  yang  kalian  sembah.  Dialah  Allah  yang  tidak 
ada  sekutu  bagi-Nya  dalam  memperuntukkan  peribadahan- 
peribadahan  tersebut  dari  makhluk-Nya,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  mendapatkan  bagian  dari  ibadah  tersebut,  sebab  semuanya  itu 
harus  mumi  hanya  untuk-Nya.” 
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maksudnya  adalah,  “Demikianlah,  Dia 
memerintahkan  kepadaku.” 

Jjl  maksudnya  adalah,  “Akulah  orang  pertama  yang 
mengakui  dan  tunduk  kepada-Nya  dari  umat  ini.” 

Makna  yang  kami  ungkapkan  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh 
para  ulama  tafsir. 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  makna  lafazh  dllii  pada 
ayat  ini  adalah  jviJ)  “sembelihan”  adalah: 

14332.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari 
Muhajid,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  sembahyangku,  ibadahku,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  dllSi  maksudnya  adalah  sembelihan-sembelihan 
pada  saat  haji  dan  umrah  1144 

14333.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  JZ&j  “Dan  ibadahku ,” 
bahwa  maksudnya  adalah,  “Sembelihanku  pada  saat  haji  dan 
umrah.”1145 

14334.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “ Dan  ibadahku ,”  bahwa 


1 144  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  135. 

1145  Mujahid  dalam  tafsirnya  (332),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1434),  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/195). 
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maksudnya  adalah,  “Sembelihanku  pada  saat  haji  dan 
umrah.”1146 

14335.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  (bukan  dari 
Ibnu  Abu  Khalid),  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah 
SWT,  “Sembahyangku,  ibadahku ,”  ia  berkata, 

“Yaitu  sembelihanku.”1 147 

14336.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ismail,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Sembahyangku,  ibadahku,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
sembelihanku.”1 148 

14337.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Ismail  bin  Jubair,  bahwa  Ibnu  Mahdi  berkata: 
Aku  tidak  tahu  dari  Ismail  yang  mana, 
“Sembahyangku  dan  ibadahku,  ”  ia  berkata,  “Shalatku  dan 
sembelihanku.”1 149 

14338.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 


1146  Mujahid  dalam  tafsirnya  (332),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1434),  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/161). 

1147  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1434)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/161). 

1148  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/73)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
Al  Qur  'an  (7/152). 

1149  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/195). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 
“Sembahyangku,  ibadahku ia  berkata,  “Sembelihanku.”1150 

14339.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  lafazh,  yakni 

sembelihanku.1151 

14340.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  S^J  ia  berkata, 
“Sembelihanku.”1152 

14341.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  ayat,  ia  berkata,  “Lafazh 

S!>CaJi  maknanya  adalah  shalat,  sedangkan  lafazh  dllii 
maknanya  adalah  sembelihan.1153 

Firman  Allah  SWT,  djyAldl  Jjl  “Dan  aku  adalah  orang 

yang  pertama-tama  menyerahkan  diri  (kepada  Allah). "  Riwayat  yang 

menjelaskan  demikian  yaitu: 

14342.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 

1150  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/73)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(5/1434). 

1131  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1434)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/195). 

1152  Ibid. 

1153  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/195). 


dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jddti  \j\J  “Dan 
aku  adalah  orang  yang  pertama-tama  menyerahkan  diri 
(kepada  Allah),  ”  yakni  dari  kalangan  umat  ini.1154 

W 


©s pr 


Katakanlah ,  ‘Apakah  aku  akan  mencari  Tuhan  selain 
Allah,  padahal  Dia  adalah  Tuhan  bagi  segala  sesuatu.  Dan 
tidaklah  seorang  membuat  dosa  melainkan 
kemudharatannya  kembali  kepada  dirinya  sendiri;  dan 
seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain. 
Kemudian  kepada  Tuhanmulah  kamu  kembali,  dan  akan 
diberitakan-Nya  kepadamu  apa  yang  kamu  perselisihkan." 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  164) 


A  r  bj\j  j3  'i 'j 

°y^-  (Katakanlah,  ” Apakah  aku  akan  mencari  Tuhan  selain 
Allah,  padahal  Dia  adalah  Tuhan  bagi  segala  sesuatu.  Dan  tidaklah 
seorang  membuat  dosa  melainkan  kemudharatannya  kembali 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/73),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1435) 
Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (7/155),  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (3/161). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  dirinya  sendiri;  dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain.  Kemudian  kepada  Tuhanmulah  kamu 
kembali,  dan  akan  diberitakan-Nya  kepadamu  apa  yang  kamu 
perselisihkan. ") 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  SAW, 
“Katakanlah  wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  SWT  dengan  berhala,  yang  menyerumu  untuk 
beribadah  kepada  berhala,  dan  mengikuti  langkah-langkah  syetan, 
tj  'Apakah  aku  akan  mencari  Tuhan  selain  Allah'.”  Maksudnya 
adalah,  “Apakah  aku  harus  mencari  seorang  tuan  yang  memuliakan 
diriku,  Jb  4->J  “ Padahal  Dia  adalah  Tuhan  bagi  segala 

sesuatu .”  Maksudnya  adalah,  sedangkan  Dialah  Tuhan  bagi  segala 
sesuatu  selain-Nya.  Dialah  pengatur  dan  pemelihara  bagi  segala 
sesuatu.  v-JS  “Dan  tidaklah  seorang  membuat 

dosa  melainkan  kemudharatannya  kembali  kepada  dirinya  sendiri.  ” 
Tidaklah  seseorang  melakukan  dosa  kecuali  akibatnya  akan  kembali 
kepadanya,  yakni  engkau  tidak  akan  disiksa  oleh  Allah  SWT  akibat 
kemaksiatan  kecuali  yang  telah  engkau  lakukan.  Setiap  pelaku  dosa 
akan  diberi  hukuman  dan  siksaan  akibat  dosa  yang  diperbuatnya. 

jjj  vjb  jJ  “Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain”  maksudnya  adalah,  tidaklah  pelaku  dosa 
menanggung  dosa  orang  lain,  akan  tetapi  hanya  menanggung 
kemaksiatan  yang  diperbuat,  dan  akan  mendapat  hukuman  sesuai 
dosanya.” 

y  j  “ Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain”  maksudnya  adalah,  pelaku  maksiat  tidak 
akan  mendapat  dosa  kecuali  akibat  perbuatannya,  dan  bukan  akibat 
dosa  orang  lain,  (orang  lain  di  sini)  maksudnya  adalah  orang-orang 
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musyrik  yang  Allah  SWT  perintahkan  kepada  Nabi  SAW  agar 
mengatakan  hal  ini  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  kami  tidak  akan 
disiksa  disebabkan  oleh  dosa  kalian,  karena  hukuman  dosa  kalian 
hanya  ditujukan  kepada  kalian,  sedangkan  bagi  kami  adalah  pahala 
amalan  kami.”  Hal  ini  sesuai  dengan  perintah  Allah  SWT  pada  ayat 
lainnya,  Co  CJj  >3  "Untukmu  agamamu,  dan  untukkulah, 
agamaku.  ”  (Qs.  Al  Kaafiruun  [  1 09] :  6) 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14343.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Ja  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi,  ia 
berkata:  Pada  zaman  itu  tidak  ada  jalan  keluar  bagi  ulama 
ahli  ibadah  kecuali  salah  satu  dari  dua  hal  yang  berdekatan, 
yang  salah  satunya  lebih  utama  dari  yang  lain,  baik  dengan 
memerintahkan  dan  menyeru  kepada  jalan  yang  haq,  maupun 
menjauh  dari  mereka,  sehingga  tidak  mengikuti  pelaku 
kebatilan  di  dalam  amalannya  dan  melaksanakan  kewajiban 
yang  ada  di  antara  dirimu  dengan  Rabbmu.  Engkau 
mencintai  karena  Allah,  engkau  marah  karena  Allah,  dan 
engkau  tidak  ikut  serta  menanggng  dosa  orang  lain. 

Ia  berkata:  Telah  diturunkan  ayat  yang  bersifat  muhkam 
tentang  perkara^ini^  C>j  jAj  tj  _}&  J*  sampai 

firman-Nya,  'oypc  a-».  Tentang  perkara  itu  Allah  SWT  juga 
berfirman,  Q  &Jt $  £2 £ 
Dan  tidaklah  berpecah-belah  orang-orang  yang 
didatangkan  Al  Kitab  (kepada  mereka)  melainkan  sesudah 
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datang  kepada  mereka  bukti  yang  nyata.”  (Qs.  Al  Bayyinah 
[98]:  4)1155 

Dikatakan  bahwa  lafazh  jjjjJ'  berasal  dari  lafazh  <. yj'j  ‘ SjjH  JJJ 

jjjr  jjy.  jjjj- 

Takwil  firman  Allah:  j)  f 

(Kemudian  kepada  Tuhanmulah  kamu  kembali,  dan  akan 
diberitakan-Nya  kepadamu  apa  yang  kamu  perselisihkan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  memerintahkan  kepada  Nabi 
SAW,  “Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  menyekutukan  Tuhan 
mereka  dengan  berhala-berhala,  “Setiap  perbuatan  yang  kami  perbuat 
dan  kalian  perbuat  akan  mendapatkan  balasan,  baik  berupa  pahala 
maupun  dosa.  Oleh  karena  itu,  berbuatlah  sesuatu  yang  ingin  kalian 
lakukan,  wahai  manusia,  karena  sesungguhnya  kepada  Tuhanlah 
tempat  kalian  kembali,  yang  pada  saat  itu  akan  diberitakan  kepada 
kalian  amalan  yang  telah  kalian  lakukan  di  dunia,  serta  berbagai 
urusan  agama  yang  kalian  perselisihkan,  sebab  di  antara  kalian  ada 
yang  beragama  Yahudi,  Nasrani,  dan  Majusi,  serta  beribadah  kepada 
berhala  dan  menjadikan  sekutu-sekutu  selain  Allah  SWT.  Allah  SWT 
akan  memberi  balasan  kepada  kalian  semua  sebagai  akibat  dari 
amalan  kebaikan  atau  keburukan  yang  kalian  perbuat  di  dunia.  Pada 
hari  itu  kalian  akan  tahu  siapa  di  antara  kita  yang  berbuat  kebaikan 
dan  siapa  yang  berbuat  keburukan. 


1155 


Kami  belum  menemukan  riwayat  seperti  ini. 
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t3ji*  \  <JL2 U-p^s^Lna*-  (£j\\  jfibj 

^S2j1*  L»  c| 

hr'<*Z\ 


" Dan  Dialah  yang  menjadikan  kamu  penguasa-penguasa  di 
bumi  dan  Dia  meninggikan  sebagian  kamu  atas  sebagian 
(yang  lain)  beberapa  derajat,  untuk  mengujimu  tentang  apa 
yang  diberikan-Nya  kepadamu.  Sesungguhnya  Tuhanmu 
amat  cepat  siksaan-Nya  dan  sesungguhnya  Dia  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  165) 


Takwil  firman  Allah:  J*>]\  Jd&. jij 

jajo  jjj  (Dan  Dialah  yang  menjadikan 
kamu  penguasa-penguasa  di  bumi  dan  Dia  meninggikan  sebagian 
kamu  atas  sebagian  [yang  lain]  beberapa  derajat,  untuk  mengujimu 
tentang  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  SAW, 
“Wahai  manusia,  ‘ Dan  Dialah  yang  menjadikan 

kamu\  wahai  sekalian  manusia  'Penguasa-penguasa  di 

bumi’,  dengan  memusnahkan  orang-orang  dan  umat-umat  sebelum 
kalian,  serta  menjadikan  kalian  sebagai  khalifah  dan  pengganti  mereka 
di  muka  bumi.  Kalian  menguasai  bumi  dan  menjadi  penguasa  setelah 
mereka.” 

Lafazh  Ji  adalah  bentuk  jamak  dari  lafazh 

sebagaimana  adalah  bentuk  jamak  dari  lafazh 


Tafsir  Ath-Thabari 


sebagaimana  dikatakan,  o  /a  J  xh±  ”Si  fulan  menggantikan  si 

fulan  yang  lain  di  rumahnya.”  Maksudnya  adalah,  “Dialah  yang 
menjadi  penguasa  di  dalamnya.”  Sebagaimana  dikatakan  oleh 
Syamakh  berikut  ini: 

fjU  O*  j  ‘/«'.‘.f' 

“Kematian  telah  menimpa  mereka  dan  menyalahkan  diriku 
Dan  aku  digantikan  pada  seperempat  dan  dari  yang  seperempat.  ”1156 
Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14344.  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad  bin 
Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

(_sj5\  “Dan  Dialah  yang  menjadikan 
kamu  penguasa-penguasa  di  bumi”  bahwa  makna  lafazh 
jfj$\  jjc&L adalah,  orang-orang  pada  beberapa  kurun  waktu 
yang  lalu  telah  musnah,  kemudian  kita  menggantikan  mereka 
di  muka  bumi.1157 

Firman  Allah  SWT,  j “ Dan  Dia 

meninggikan  sebagian  kamu  atas  sebagian  (yang  lain)  beberapa 
derajat .”  Sesungguhnya  dalam  ayat  ini  Allah  SWT  menjelaskan 
bahwa  keadaan  kalian  berbeda-beda.  Dia  menjadikan  sebagian 
statusnya  lebih  tinggi  dari  sebagian  lain,  dengan  melapangkan  rezeki 
sebagian  mereka,  sehingga  sebagian  manusia  menjadi  lebih  utama 
disebabkan  rezeki  dan  kekayaan  yang  dianugerahkan  kepada  mereka, 


1156  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/201),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (7/158),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/198), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/162). 

1157  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1435). 
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dan  derajat  mereka  lebih  tinggi  daripada  si  fakir.  Ada  juga  yang 
diberikan  kekuatan  lebih  sehingga  menjadi  lebih  kuat  daripada  yang 
lain.  Dia  menjadikan  manusia  berbeda-beda,  yang  satu  lebih  tinggi 
derajatnya  daripada  yang  lain. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14345.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  ayat,  “ Dan  Dia 

meninggikan  sebagian  kamu  atas  sebagian  (yang  lain) 
beberapa  derajat ,”  ia  berkata,  “Yaitu  rezeki.”1158 

Firman  Allah  SWT:  K)  J}  “ Untuk  mengujimu 

tentang  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu,  "  maksudnya  adalah  untuk 
menguji  kalian  dengan  apa  yang  dianugerahkan  kepada  kalian,  berupa 
keutamaan  dan  rezeki,  sehingga  dapat  diketahui  siapa  di  antara  kalian 
yang  taat  kepada-Nya  terhadap  segala  larangan  dan  perintah-Nya,  agar 
diketahui  siapa  yang  berbuat  maksiat,  siapa  yang  menegakkan 
kebenaran,  dan  siapa  yang  lalai  terhadap  kebenaran. 

Takwil  firman  Allah:  ^  ££ j  gjC*  %\ 

(Sesungguhnya  Tuhanmu  amat  cepat  siksaan-Nya  dan 
sesungguhnya  Dia  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  Nabi 
SAW,  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  cepat 
memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  kemaksiatan  dan 


1158  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1436)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/163). 


Tafsir  Ath-Thabari 


orang-orang  yang  menyelisihi  perintah  dan  larangan-Nya,  serta 
kepada  siapa  yang  diuji  dengan  diberikan  keutamaan  kemudian  ia 
berpaling  dari-Nya,  padahal  Allah  SWT  telah  memberi  nikmat  dan 
kedudukan  kepadanya  di  muka  bumi,  sebagaimana  diberikan  kepada 
orang-orang  sebelum  kalian.” 

^5  “Dan  sesungguhnya  Dia  Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Penyayang ,”  bahwa  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah 
SWT  akan  menutupi  dosa  orang-orang  yang  diberi  ujian  berupa 
kenikmatan,  atau  diuji  dengan  perintah  dan  larangan.  Kemudian  ia 
menerimanya  dan  taat  kepada-Nya,  maka  Allah  SWT  akan  menutupi 
kehinaannya  pada  saat  dihisab.  Allah  SWT  Maha  Pengasih  dengan 
tidak  memberi  balasan  atas  perbuatannya  yang  telah  lalu  jika  ia 
bertobat  dan  kembali  kepada-Nya  sebelum  datang  waktu  pertemuan 
dengan-Nya. 
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SURAH  Al  A’RAAF 

Tafsir  surah  yang  di  dalamnya  terdapat  kisah 
al  a’raaf  (tempat  tertinggi) 


“Ali/  laam  miim  shaad.” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  1) 


Takwil  firman  Allah:  10?Jiljl  (Alif  laam  miim  shaad) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat 
tentang  ayat,  Jaili. 

Sebagian  berpendapat,  “Maknanya  adalah  *bi  “Aku 
adalah  Allah  yang  memutuskan.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14346.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Atha  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang 
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ayat,  JoUI  bahwa  maknanya  adalah  J-ait  *&'  vJt  (Aku  adalah 
Allah  yang  memutuskan). 1159 

14347.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim  bin 
Salam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ammar  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jaili, 
bahwa  maknanya  adalah  J-oil  <&'  (Aku  Allah  yang 
memutuskan).1160 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  JiUl  merupakan  inisial 
nama  Allah  SWT,  j>oi'  (Al  Mushawwir). 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14348.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah,  Jaili,  ia  berkata,  “Itu 
merupakan  inisial  (Al  Mushawwir) .”1161 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  JoUl  merupakan  satu  dari  nama- 
nama  Allah,  yang  dengannya  Tuhan  kita  bersumpah. 


1159  HR.  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1437),  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (2/313),  Al  Baihaqi  dalam  Al  Asma'  wa  Ash-Shifat  (167),  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/8). 

1160  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/7),  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (2/198),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/8),  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/164). 

1161  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1437),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/198),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/372),  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/8). 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14349.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  tentang  firman  Allah  SWT,  jUl,  bahwa  itu 
merupakan  sumpah  yang  disampaikan  Allah,  dan  itu  adalah 
salah  satu  dari  nama-nama-Nya.1162 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  JoUI  adalah  salah  satu  dari 
nama-nama  Al  Qur'an. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14350.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
bahwa  itu  merupakan  salah  satu  nama  dari  nama-nama  Al 
Qur'an.1163 

14351.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  perkataan  yang 
sama. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  JaUI  adalah  potongan  huruf- 
huruf  hij  aiy  ah. 1 1 64 


1162  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1437)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/198). 

1163  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/74)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(5/1437). 

1 164  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/1 98). 
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Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  JaDI  adalah  salah  satu  dari 
hitungan  jumlah-jumlah. 1 165 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  J*III  merupakan  beberapa 
huruf  yang  mengandung  begitu  banyak  makna,  yang  dengannya  Allah 
SWT  memberi  petunjuk  kepada  makhluk-Nya  tentang  maksud- 
Nya.1166 

Sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  JaDl  merupakan  huruf- 
huruf  ismullah  al  a ’zham.n61 

Semuanya  telah  kami  sebutkan  disertai  riwayatnya  dan  dasar 
pernyataan  dari  setiap  kelompok  yang  berselisih,  juga  pendapat  yang 
benar  menurut  kami  tentang  firman  Allah  SWT  ini,  dengan 
berdasarkan  riwayat-riwayat  pendukung  dan  dalil-dalilnya  pada 
pembahasan  yang  lalu,  hingga  tidak  perlu  lagi  diulang  kembali  di 
sini.1168 

«M 


^  4  Jb'i  j/t  4^T 

“ Ini  adalah  sebuah  kitab  yang  diturunkan  kepadamu,  maka 
janganlah  ada  kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya, 
supaya  kamu  memberi  peringatan  dengan  kitab  itu  (kepada 


1165  Ibid. 

1166  Ibid  (2/199). 

1167  Ibid  (2/199). 

1168  Silakan  lihat  pembahasan  awal  surah  Al  Baqarah,  juz  1. 
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orang  kafir),  dan  menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  yang 
beriman 

(Qs.  Al  AW  [7]:  2) 


Takwil  firman  Allah:  (Ini  adalah  sebuah  kitab 

yang  diturunkan  kepadamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman-Nya  adalah,  “Ini  adalah 
Al  Qur'an,  hai  Muhammad,  sebuah  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada 
engkau.” 

Lafazh  pada  posisi  rafa’  karena  takwilnya  adalah  'i* 

LjIsS*. 


Takwil  firman  Allah:  j  JZ>  {Maka 

janganlah  ada  kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi-Nya, 
Muhammad  SAW,  “Maka  janganlah  engkau  merasa  sesak  dada,  hai 
Muhammad,  karena  memberi  peringatan  kepada  orang-orang  yang 
engkau  diutus  untuk  memberi  peringatan  kepada  mereka  dan 
menyampaikannya  kepada  orang-orang  yang  engkau  diperintahkan 
untuk  menyampaikannya.  Jangan  pula  engkau  ragu  bahwa  Al  Qur'an 
itu  dari  sisi-Ku.  Bersabarlah  untuk  menjalankan  perintah  Allah  dan 
taatlah  kepada-Nya  dalam  mengemban  tugas  kenabian  yang 
dibebankan  kepada  engkau,  seperti  kesabaran  para  ulum  ‘azmi,  sebab 
sesungguhnya  Allah  bersama  engkau.” 

Dalam  perkataan  orang  Arab,  lafazh  artinya  jj£aJ'.  Kami 
telah  menjelaskan  makna  ini  lengkap  dengan  riwayat-riwayat 
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pendukung  dan  dalil-dalilnya  dalam  penjelasan  firman  Allah  SWT, 
\&>  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  125),  sehingga  tidak  perlu  diulang  di 
sini.1169 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 
14352.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £££  <j£  " Maka  janganlah  ada 

kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya, "  ia  berkata, 
“Janganlah  kamu  ragu-ragu  terhadapnya.”1170 
14353.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Maka  janganlah  ada  kesempitan  di  dalam  dadamu 
karenanya, "  ia  berkata,  “ Syak  (keraguan).”1171 
14354.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  dengan  redaksi  yang  semisal. 


1169  Silakan  lihat  tafsir  surah  Al  Maa'idah  ayat  6. 

1170  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1438),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/199),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/165). 

1171  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/231),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1438), 
Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/7),  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/199).  Abu  Hayyan  menganggap  inilah  makna  yang 
terkuat  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/8). 
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14355.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsur  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  £  ^  4^  4  jZ>  *  "Maka 
janganlah  ada  kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya,” 
maksudnya  adalah  ragu-ragu  terhadapnya.1172 

14356.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  seperti  tadi. 

14357.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 
iil  j  ‘‘Maka  janganlah  ada  kesempitan  di 

dalam  dadamu  karenanya, "  dia  berkata,  “Lafazh  artinya 
.  ^  adalah  iii  (ragu).”1173 

14358.  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad  Al  Madani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Mujahid  berkata  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  JlZ 
*£«  "Maka  janganlah  ada  kesempitan  di  dalam 

dadamu  karenanya,"  ia  berkata,  “Ragu-ragu  terhadap  Al 
Qur'an.”1174 


1172  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/74). 

1173  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1438)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/199). 

1174  Kami  tidak  menemukan  atsar  dengan  konteks  dan  sanad  seperti  ini  dalam 
sumber-sumber  rujukan  kami,  dan  kami  juga  tidak  menemukannya  dalam  tafsir 
Mujahid.  Namun  Ibnu  Katsir  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (6/257). 
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Abu  Ja'far  berkata:  Takwil  dari  para  ahli  takwil  yang  telah 
kami  sebutkan  ini,  sama  seperti  makna  yang  telah  kami  katakan  untuk 
lafazh  sebab  keragu-raguan  terhadap  Al  Qur'an  tidak  akan 

muncul  kecuali  karena  ada  yang  rasa  sempit  dalam  dada  dan 
kurangnya  wawasan  terhadap  apa  yang  ingin  disasar,  padahal 
sasarannya  mempakan  suatu  yang  benar.  Sedangkan  kami  memiliki 
ungkapan  tentangnya  dengan  makna  karena  makna  inilah  yang 
lebih  dominan  dari  beberapa  makna  dalam  bahasa  Arab,  sebagaimana 
kami  jelaskan  sebelumnya. 

«M 


Takwil  firman  Allah:  ^  1  (Supaya 

kamu  memberi  peringatan  dengan  kitab  itu  [kepada  orang  kafir], 
dan  menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  beriman  ) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksudnya  adalah,  “Ini  adalah  kitab 
yang  Kami  turunkan  kepada  engkau,  hai  Muhammad,  supaya  engkau 
memberi  peringatan  dengan  kitab  ini  kepada  orang  yang  Aku 
perintahkan  kepada  engkau  untuk  diperingatkan.” 

"Dan  menjadi  pelajaran  bagi  orang  yang 
beriman”  merupakan  ungkapan  yang  dikebelakangkan,  namun 
maknanya  dikedepankan.  Maknanya  adalah,  “Ini  adalah  kitab  yang 
diturunkan  kepada  engkau  supaya  engkau  memberi  peringatan 
dengannya  dan  menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  beriman,  maka 
janganlah  ada  kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya.” 

Apabila  maknanya  seperti  itu,  maka  posisi  firman-Nya, 

"Dan  menjadi  pelajaran  ”  adalah  nashab,  yang  berarti  makna  firman 
tersebut  yaitu,  “Kami  turunkan  kepada  engkau  kitab  ini  supaya  engkau 
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memberi  peringatan  dengannya  dan  memberi  pelajaran  dengannya 
kepada  orang-orang  beriman.” 

Seandainya  ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
“Ini  merupakan  kitab  yang  diturunkan  kepadamu,  maka  janganlah  ada 
kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya  untuk  memberi  peringatan 
dengannya  dan  memberi  pelajaran  dengannya  kepada  orang-orang 
beriman,”  maka  ini  merupakan  perkataan  yang  dapat  dibenarkan. 

Apabila  makna  firman  Allah  tersebut  diartikan  seperti  ini, 
maka  i'rab  firman-Nya,  tepV»  "Dan  menjadi  pelajaran ,”  ada  dua: 

Pertama,  nashab  dengan  mengembalikan  pada  posisi 
"Supaya  kamu  memberi  peringatan  dengan  kitab  itu.” 

Kedua,  rafa'  sebagai  athaf  kepada  Sekan-akan 

difirmankan,  j  l  "Aliflaam  mim  shaad. 

Ini  adalah  sebuah  Kitab  yang  diturunkan  kepadamu  dan  pelajaran  bagi 
orang-orang  beriman.”1175 

«M 


">Ui  Cji  |>«~j  j  J  di  (^1 

6^ 


"Ikutilah  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu 
dan  janganlah  kamu  mengikuti  pemimpin-pemimpin  selain - 
Nya.  Amat  sedikitlah  kamu  mengambil  pelajaran 
(daripadanya)."  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  3) 


1175  Ma'aniAl  Qur'an  karya  Al  Farra’  (1/371). 
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Takwil  firman  Allah:  jj  05  t* 

^0?  li  SLu  ;Ujt  (Ikutilah  apa  yang  diturunkan 

kepadamu  dari  Tuhanmu  dan  janganlah  kamu  mengikuti 
pemimpin-pemimpin  selain-Nya.  Amat  sedikitlah  kamu  mengambil 
pelajaran  [daripadanya]) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya, 
Muhammad  SAW,  "Katakanlah,  hai  Muhammad,  kepada  orang-orang 
musyrik  dari  kaummu  yang  menyembah  berhala  dan  patung,  ‘Ikutilah, 
hai  manusia,  apa  yang  datang  kepadamu  dari  sisi  Tuhan  kalian  dengan 
bukti-bukti  kebenaran  dan  petunjuk,  serta  lakukanlah  apa  yang 
diperintahkan  oleh  Tuhan  kalian  kepada  kalian.  jyJLs  Vj  “Dan 
janganlah  kamu  mengikuti”,  sedikit  pun,  s^ji  j»  "Selain-Nya". 
Maksudnya  adalah  sedikit  pun  selain  yang  telah  diturunkan  oleh 
Tuhan  kalian  kepada  kalian’.” 

Dia  berfirman,  “Janganlah  kalian  mengikuti  perintah 
pemimpin-pemimpin  kalian  yang  memerintahkan  kalian  untuk 
menyekutukan  Allah  dan  menyembah  berhala,  sebab  mereka  hanya 
akan  menyesatkan  kalian  dan  tidak  akan  membawa  kalian  kepada 
petunjuk.” 

Jika  ada  yang  berkata,  "Bagaimana  bisa  kamu  katakan  bahwa 
makna  firman  itu  adalah,  ji  ‘Katakanlah,  ikutilah’,  padahal  tidak 
ada  dalam  firman  itu  penyebutan  Jjil'  ‘perkataan’?” 

Jawabannya  adalah:  Sekalipun  tidak  disebutkan  secara  jelas, 
namun  dalam  firman  itu  ada  petunjuk  atas  JjiJt  “perkataan”,  yaitu 
firman-Nya,  ^  'yxS J  £££  "Maka  janganlah  ada 

kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya,  supaya  kamu  memberi 
peringatan  dengan  kitab  itu  (kepada  orang  kafir).  ”  Firman  Allah, 

", Supaya  kamu  memberi  peringatan  dengan  kitab  itu," 
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mengandung  perintah  untuk  memberi  peringatan,  dan  dalam  perintah 
memberi  peringatan  terdapat  perintah  berkata,  sebab  memberi 
peringatan  menggunakan  media  perkataan.  Seakan-akan  makna 
firman  tersebut  adalah,  “Peringatkan  kaum  itu  dan  katakan  kepada 
mereka.  Ikutilah  apa  yang  diturunkan  kepada  kalian  dari  Tuhan 
kalian’." 

Seandainya  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah,  “Agar  kamu 
memberi  peringatan  dengannya  dan  mengajarkannya  kepada  orang- 
orang  beriman,  lalu  kamu  katakan  kepada  mereka,  ‘Ikutilah  apa  yang 
diturunkan  kepada  kalian’,  maka  itu  tidaklah  keliru.” 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berkata,  "Firman-Nya, 
Ikutilah1 ,  ditujukan  kepada  Rasulullah  SAW.  Maknanya  yaitu,  ‘Ini 
merupakan  kitab  yang  diturunkan  kepadamu,  maka  janganlah  ada 
kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya.  Ikutilah  apa  yang  diturunkan 
kepadamu  dari  Tuhanmu’.” 

Diriwayatkan  bahwa  ini  merupakan  padanan  firman  Allah 
SWT,  Z,*)* &L*  "Hai  Nabi,  apabila 

kamu  menceraikan  istri-istrimu  maka  'hendaklah  kamu  ceraikan 
mereka  pada  waktu  mereka  dapat  (menghadapi)  iddahnya  (yang 
wajar)”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  1)  Sebab,  Dia  memulai  dengan  firman 
yang  ditujukan  kepada  Rasulullah  SAW,  kemudian  Dia  menjadikan 
kata  keija  untuk  jamak,  karena  perintah  Allah  SWT  untuk  Nabi-Nya 
merupakan  perintah  dari-Nya  untuk  seluruh  umat  beliau. 

Sebagaimana  dikatakan  kepada  seseorang  yang  pembicaraan 
tersebut  hanya  ditujukan  kepadanya,  namun  maksudnya  adalah  dia 
dan  orang-orang  yang  bersamanya,  keluarganya,  atau  warga 
kabilahnya,  “Tidakkah  kalian  takut  kepada  Allah?  Tidakkah  kalian 


Tafsir  Ath-Thabari 


malu  terhadap  Allah?”  Serta  redaksi  kalimat  yang  serupa  dengan  hal 
tersebut.1176 

Walaupun  ini  merupakan  pendapat  yang  benar,  namun 
pendapat  yang  telah  kami  pilih  lebih  cocok  dengan  makna  firman 
tersebut,  berdasarkan  petunjuk  lahir  yang  telah  kami  paparkan. 

Firman  Allah  SWT,  oipj fi  "Amat  sedikitlah  kamu 

mengambil  pelajaran  (daripadanya),"  maksudnya  adalah,  “Amat 
sedikit  kalian  mengambil  nasihat  dan  mengambil  i'tibar,  hingga  kalian 
pun  menolak  kebenaran.” 

«M 


"Betapa  banyaknya  negeri  yang  telah  Kami  binasakan , 
maka  datanglah  siksaan  Kami  (menimpa  penduduk)nya  di 
waktu  mereka  berada  di  malam  hari,  atau  di  waktu  mereka 
beristirahat  di  tengah  hari." 

(Qs.  Al  A'raaf  [7]:  4) 

Takwil  firman  Allah:  {Z  $ 

O  (Betapa  banyaknya  negeri  yang  telah  Kami  binasakan, 

maka  datanglah  siksaan  Kami  [menimpa  pendudukjnya  di  waktu 
mereka  berada  di  malam  hari,  atau  di  waktu  mereka  beristirahat  di 
tengah  hari) 


1176 


Lihat  contoh  perkataan  seperti  ini  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (1/371). 


Surah  Al  Araaf 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi-Nya, 
Muhammad  SAW,  “Peringatkan  orang-orang  yang  menyembah  selain 
Aku  dan  orang-orang  yang  menyamakan  tuhan-tuhan  dan  berhala- 
berhala  dengan-Ku,  mengenai  datangnya  murka-Ku.  Bila  Aku 
timpakan  kepada  mereka  siksaan-Ku,  maka  Aku  pasti  membinasakan 
mereka  sebagaimana  Aku  membinasakan  umat-umat  yang  meniti 
jalan  seperti  mereka  sebelum  mereka.  Kebanyakan  penduduk  negeri 
sebelum  mereka  yang  telah  Ku-binasakan  adalah  mereka  yang 
bermaksiat  terhadap-Ku,  mendustakan  para  rasul-Ku,  dan  menyembah 
selain  Aku.” 

Firman  Allah  SWT,  ^  jt  &Z  " Maka 

datanglah  siksaan  Kami  (menimpa  penduduk)nya  di  waktu  mereka 
berada  di  malam  hari,  atau  di  waktu  mereka  beristirahat  di  tengah 
hari"  maksudnya  adalah,  “Maka  datanglah  kepada  mereka  siksaan 
dan  adzab  Kami  pada  waktu  malam  sebelum  mereka  sampai  pada 
waktu-pagi  atau  datang  kepada  mereka  pada  waktu  siang,  yakni  saat 
tidur  siang.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  digunakannya  lafazh  ^  "betapa 
banyaknya"  karena  maksud  firman  itu  adalah  menggambarkan 
banyaknya  adzab  dan  siksaan  yang  menimpa  umat-umat  terdahulu 
lantaran  pendustaan  mereka  terhadap  para  rasul-Nya  dan  sikap 
membangkang  mereka  terhadap-Nya.  Begitulah  yang  dilakukan  oleh 
orang  Arab  apabila  ingin  memberitahukan  jumlah  yang  banyak. 

Al  Farazdaq  berkata  dalam  bait  syairnya, 

P  f-lpui  j  j) J>r  Ij  viJJ  ^ 

"Berapa  banyak  bibimu  (dari  pihak  ayah),  hai  Jarir. 
dan  bibimu  (dari  pihak  ibu), 
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yang  persendiannya  telah  bengkok,  yang  memerahkan  susu  untaku 
untukku?”"11 

Jika  ada  yang  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  hanya 
memberitahukan  bahwa  Dia  telah  membinasakan  negeri-negeri,  lantas 
mana  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  maksud  pembinasaan-Nya  atas 
negeri-negeri  itu  adalah  pembinasaan-Nya  atas  penduduk  negeri- 
negeri  tersebut?” 

Jawabannya  adalah:  Negeri  tidak  dinamakan  negeri  dan 
kampung  tidak  dinamakan  kampung  kecuali  di  dalamnya  ada  rumah- 
rumah  dan  penghuninya.  Oleh  karena  itu,  pembinasaan  terhadap 
negeri  sama  dengan  pembinasaan  terhadap  orang-orang  yang  tinggal 
di  dalamnya. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  juga  berpendapat  bahwa  ungkapan 
ini  memang  keluar  dari  kebiasaan  penyampaian  berita  tentang  suatu 
negeri,  namun  maksudnya  adalah  penduduk  negeri  tersebut.  *~ 


Abu  Ja’far  berkata:  Apa  yang  telah  kami  katakan  tentang  hal 
ini  lebih  benar,  karena  sesuai  dengan  zhahir  redaksi  Al  Qur  an. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  dikatakan,  J* 

jt  l 'Betapa  banyaknya  negeri  yang 


1177  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  kumpulan  Syair  Al  Farazdaq  (1/361)  dari 
kumpulan  syairnya  yang  mencela  Jarir,  dengan  judul  "Aku  kencing  di  antara 
himar  betina  dan  himar  jantan  ”.  Konteksnya  dalam  kumpulan  syair  itu  adalah: 
j  'i  vtL-J 

"Berapa  banyak  bibimu  '(dari  pihak  ibu),  hai  Jarir,  dan  bibi  (dari  pihak  ayah). " 
Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal.  361)  dan  Mughni  Al-Labib  'an  Kutub  Al  A’arib, 
cet.  Darussalam  (jld.  1,  hal.  426). 


Surah  Al  Araaf 


telah  Kami  binasakan,  maka  datanglah  siksaan  Kami  (menimpa 
penduduk)nya  di  waktu  mereka  berada  di  malam  hari,  atau  di  waktu 
mereka  beristirahat  di  tengah  hari  ’?  Bukankah  binasanya  suatu  negeri 
itu  lantaran  datangnnya  siksaan,  adzab,  dan  murka-Nya?  Bagaimana 
bisa  dikatakan,  U «Lj  'Yang  telah  Kami  binasakan,  maka 

datanglah  siksaan  Kami  (menimpa  penduduk)nya\  jika  kedatangan 
siksaan  Allah  atas  penduduk  negeri  itu  setelah  binasanya?  Lantas  apa 
gunanya  datangnya  siksaan  atas  suatu  kaum  yang  telah  binasa  dan 
tidak  dapat  merasakan  apa  yang  ditimpakan  kepada  mereka  serta 
rumah-rumah  mereka?” 

Jawabannya:  Sesungguhnya  ada  dua  takwil  untuk  hal  ini. 
Keduanya  shahih  dan  jelas.  Salah  satu  takwil  itu  adalah,  “Betapa 
banyak  penduduk  negeri  yang  telah  Kami  binasakan  dengan 
penghinaan  Kami  terhadap  mereka  lantaran  enggan  mengikuti 
penjelasan-penjelasan  dan  petunjuk  yang  telah  Kami  turunkan  kepada 
mereka.  Bahkan  mereka  justru  mengikuti  perintah  pemimpin- 
pemimpin  mereka  yang  menyimpang  dari  taat  kepada  Tuhan  mereka. 

‘ Maka  datanglah  siksaan  Kami  (menimpa  penduduk)nya’ , 
ketika  penduduk  negeri  itu  melakukan  hal  tersebut,  ^ 

‘Di  waktu  mereka  berada  di  malam  hari,  atau  di  waktu  mereka 
beristirahat  di  tengah  hari  ”  Artinya,  pembinasaan  Allah  terhadap 
mereka  adalah  celaan-Nya  terhadap  mereka  lantaran  tidak  mau  taat 
kepada-Nya,  dan  kedatangan  siksaan  Allah  kepada  mereka  merupakan 
balasan  kemaksiatan  mereka  terhadap  Tuhan  mereka. 

Takwil  lainnya  adalah,  “Pembinasaan  adalah  siksaan  itu 
sendiri.”  Oleh  karena  itu,  dalam  penyebutan  pembinasaan  terdapat 
petunjuk  datangnya  siksaan,  dan  dalam  penyebutan  datangnya  siksaan 
terdapat  petunjuk  adanya  pembinasaan. 
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Jika  takwilnya  demikian,  maka  sama  saja  memulainya  dengan 
pembinasaan  kemudian  di- ’athaf-kan  atasnya  siksaan,  atau  memulai 
dengan  siksaan  kemudian  di-  ’athaf-kan  atasnya  pembinasaan,  seperti 
kebiasaan  ungkapan  dalam  bahasa  Arab.  Orang  Arab  berkata, 

“Kamu  mengunjungiku,  maka  kamu  memuliakanku.”  Itu 
karena  kunjungan  itu  sendiri  adalah  pemuliaan.  Jadi,  sama  saja,  bagi 
mereka,  mendahulukan  kunjungan  dan  mengakhirkan  pemuliaan,  atau 
mendahulukan  pemuliaan  dan  mengakhirkan  kunjungan.  Dia  berkata, 
^T,ji  1  “Kamu  memuliakanku,  maka  kamu  mengunjungiku.” 

Namun  ada  sebagian  ahli  bahasa  Arab  yang  menyatakan 
bahwa  dalam  ungkapan  itu  ada  yang  dihilangkan.  Jika  tidak  demikian 
maka  ungkapan  ini  tidak  benar.  Makna  sebenarnya  kalimat  tersebut 
adalah,  “Betapa  banyak  penduduk  negeri  yang  telah  Kami  binasakan. 
Kedatangan  siksaan  Kami  kepada  mereka  adalah  sebelum 
pembinasaan  Kami  terhadap  mereka.  ” 1 1 78 

Perkataan  ini  tidak  memiliki  dalil  yang  membenarkannya,  baik 
dari  zhahir  ayat  Al  Qur'an  maupun  dari  riwayat  yang  wajib  diterima. 
Apabila  suatu  perkataan  tidak  memiliki  dalil  yang  membenarkannya 
dari  sisi  manapun  yang  wajib  diterima,  maka  perkataan  itu  jelas  tidak 
benar. 

Ada  juga  ahli  bahasa  Arab  yang  mengatakan  bahwa  makna  —i 
pada  ayat,  liifc  \m*CS  " Maka  datanglah  siksaan  Kami  (menimpa 
penduduk)nya ,”  bermakna  wawu  (dan). 

Ia  berkata  dalam  menakwilkan  firman  ini,  “Betapa  banyak 
penduduk  negeri  yang  telah  Kami  binasakan,  dan  telah  datang 


1178 


Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra'  (1/371).  Ini  merupakan  salah  satu  dari 
dua  makna  yang  disebutkan  oleh  Al  Farra'  untuk  ayat  ini. 


Surah  Al  Araaf 


kepadanya  siksaan  Kami  (menimpa  penduduk)nya  saat  mereka  berada 
pada  waktu  malam.”1179  Perkataan  ini  tidak  benar,  sebab  menurut 
bahasa  Arab,  hukum  fa’  dalam  sebuah  perkataan  tidak  sama  seperti 
hukum  waw.  Jadi,  mengartikannya  dengan  makna  yang  dominan, 
menurut  orang  Arab,  selama  ada  jalannya,  akan  lebih  baik  daripada 
mengartikannya  dengan  makna  lain. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  dikatakan,  jt 

‘ Maka  datanglah  siksaan  Kami  (menimpa  penduduk)nya  di 
waktu  mereka  berada  di  malam  hari,  atau  di  waktu  mereka 
beristirahat  di  tengah  hari' ,  padahal  sudah  diketahui  bahwa  makna 
yang  dominan  dari  jif  dalam  sebuah  perkataan  adalah  adanya  keragu- 
raguan.  Sementara  itu,  tidak  mungkin  ada  keragu-raguan  dalam  berita 
Allah  SWT?” 

Jawabannya  adalah:  Sesungguhnya  takwil  yang  benar  tidak 
seperti  yang  Anda  katakan.  Makna  yang  benar  adalah,  “Betapa  banyak 
penduduk  negeri  yang  telah  Kami  binasakan.  Siksaan  Kami  datang 
kepada  sebagian  mereka  pada  malam  hari,  dan  kepada  sebagian 
lainnya  pada  siang  hari,  saat  mereka  sedang  istirahat.” 

Selain  itu,  seandainya  pada  jt  diletakkan  huruf  wawu  (dan), 
niscaya  ungkapan  itu  sama  seperti  ungkapan  yang  mustahil,  dan 
makna  yang  langsung  muncul  adalah,  ”Sesungguhnya  penduduk 
negeri  yang  dibinasakan  Allah  sikaan-Nya  datang  pada  waktu  malam 
dan  pada  waktu  istirahat  siang.”  Artinya,  Dia  telah  membinasakan 
orang  yang  telah  binasa  dan  memusnahkan  orang  yang  telah  musnah. 
Oleh  karena  itu,  ungkapan  yang  paling  tepat  adalah  ungkapan  yang 


1179 


Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (1/372).  Sayangnya,  dia  menyebutkan 
pendapat  ini  tanpa  dalil,  baik  dari  bahasa,  syair,  maupun  yang  seumpamanya. 
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telah  termaktub  dalam  Al  Qur'an,  sebab  tidak  terpisah  penduduk 
negeri  yang  datang  kepadanya  siksaan  pada  waktu  malam  dari 
penduduk  negeri  yang  datang  kepadanya  siksaan  pada  waktu  istirahat 
siang.  Seandainya  dipisahkan,  maka  Dia  tidak  mengabarkan 
tentangnya  kecuali  dengan  huruf  wawu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  UiLi  " Maka  datanglah 
siksaan  Kami  (menimpa  penduduk)nya,"  merupakan  berita  tentang 
negeri  yang  siksaannya  telah  datang  kepadanya.  Redaksi  ini 
diungkapkan  berdasarkan  apa  yang  tertera  pada  awal  ayat.  Seandainya 
dikatakan,  ui-U  “Maka  datanglah  siksaan  Kami  menimpa 

mereka  di  waktu  mereka  berada  di  malam  hari,”  maka  ungkapan  ini 
juga  benar  dan  fasih,  karena  mengembalikan  ungkapan  kepada 
maknanya,1180  sebab  siksaan  yang  ada  ditujukan  kepada  penduduk 
negeri,  bukan  kepada  bangunannya,  sekalipun  bangunan  dan  tempat 
tinggal  di  dalam  negeri  itu  juga  turut  hancur  karena  siksaan  yang 
datang  atas  para  penghuninya. 

Allah  SWT  sendiri  mengembalikan  firman-Nya,  ^  jt 

"Atau  di  waktu  mereka  beristirahat  di  tengah  hari,"  kepada  para 
penduduk  negeri  itu  sendiri,  bukan  kepada  tempat  tinggal  yang  ada  di 
negeri  tersebut.  Telah  kami  sebutkan  bahwa  yang  sebenarnya 
mendapatkan  siksaan  itu  adalah  penduduk  negeri,  sekalipun  binasanya 
mereka  sama  dengan  binasa  dan  hancurnya  tempat  tinggal  mereka. 


1180  Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (1/372).  Dalam  buku  ini  Al  Farra 
berkata,  “Dan  Dia  tidak  berfirman,  lS£»  llit  Seandainya 

difirmankan  seperti  itu  maka  itu  juga  benar.” 
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Seandainya  dikatakan,  aI — UvS  jf,  maka  ini  juga  benar,  sebab 

para  pendengar  telah  memahami  maksud  firman  ini.1181 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bukankah  firman-Nya,  ^ 

di  waktu  mereka  beristirahat  di  tengah  hari, '  merupakan  berita 
tentang  waktu  siang  yang  padanya  datang  siksaan  Allah  kepada 
mereka?” 

Jawabannya  adalah:  Ya,  benar. 

Jika  ia  berkata,  “Bukankah  waktu-waktu  seperti  ini  dalam 
bahasa  Arab  diungkapkan  dengan  huruf  wawu  yang  menunjukkan 
waktu  itu  sendiri?” 

Jawabannya  adalah:  Walaupun  hal  itu  memang  benar,  namun 
terkadang  orang  Arab  membuangnya  dalam  ungkapan  seperti  ini, 
karena  susah  dalam  pengucapan  lantaran  terkumpulnya  dua  huruf 
‘athaf,  karena  menurut  mereka  jif  termasuk  huruf-huruf  athaf.  Begitu 
juga  huruf  wawu. 

Oleh  karena  itu,  mereka  berkata,  'JCS  Iff  i  '^£ai  “Kamu 
menemuiku  saat  aku  sedang  tergesa-gesa  atau  sedang  mengadakan 
perjalanan.”  Maknanya  'JCS  j  j(  (atau  dan  aku  sedang  mengadakan 
perjalanan) 

Mereka  membuang  huruf  wawu,  padahal  mereka 
membutuhkannya  dalam  perkataan  tersebut. 

m 


1181  Lihat  Ma’ani  Al  Qur  cm.  Dalam  kitab  ini  termaktub,  “Dan  Dia  tidak  berfirman, 
Seandainya  difirmankan  seperti  itu,  maka  itu  juga  benar. 
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d£ 'd&& 

o 

"Maka  tidak  adalah  keluhan  mereka  di  waktu  datang 
kepada  mereka  siksaan  Kami,  kecuali  mengatakan, 
'Sesungguhnya  Kami  adalah  orang-orang  yang  zhalim'.” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]  s  5) 


Takwil  firman  Allah:  jl 

(Maka  tidak  adalah  keluhan  mereka  di  waktu 
datang  kepada  mereka  siksaan  Kami,  kecuali  mengatakan, 
" Sesungguhnya  Kami  adalah  orang-orang  yang  zhalim. ") 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Tidak  ada 
seman  penduduk  negeri  yang  Kami  binasakan,  ketika  datang  "kepada 
mereka  siksaan  dan  adzab  Kami  pada  waktu  malam  atau  pada  waktu 
istirahat  siang  kecuali  pengakuan  mereka  atas  diri  mereka  sendiri 
bahwa  mereka  telah  berbuat  buruk  terhadap  diri  mereka,  telah  berbuat 
dosa  terhadap  Tuhan  mereka,  dan  telah  menyalahi  perintah  serta 
larangan-Nya.” 

Maksud  firman  Allah  SWT,  “ Keluhan  mereka,  ”  di  sini 

adalah  “Seruan  mereka.”  Dalam  bahasa  Arab,  lafazh 

memiliki  dua  arti,  yaitu  seruan  dan  pengklaiman  hak.  Contoh  lafazh 
yang  bermakna  seruan  adalah  firman  Allah,  (j 


Surah  Al  Araaf  . . 

"Maka  tetaplah  demikian  keluhan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[21]:  15)  Contoh  lain  adalah  syair,1182 

d j&i  J-L*  j*  j  cJ-U  0|j 

“Jika  kakiku  terasa  tidak  dapat  bergerak, 
aku  mengharapkanmu  mendoakan  sembuh  kepadaku 
Sebab  dengan  doamu  dari  kelumpuhan  akan  membuatku  tidak 
terbebani.  ”1183 

Kami  telah  menjelaskan  sebelumnya,  bahwa  lafazh  dan 
artinya  adalah  lxsS\,  lengkap  dengan  riwayat-riwayat  pendukung 
yang  menunjukkan  kebenarannya.  Oleh  karena  itu,  tidak  perlu 
disebutkan  lagi  di  sini. 

Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  sangat  jelas  tentang 
kebenaran  riwayat  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  fji  dU*  U 
t jjJw  “Tidaklah  binasa  suatu  kaum  hingga  mereka 

mengakui  dosa  terhadap  diri  mereka  sendiri.  ”im 

Sebagian  ahli  takwil  menakwilkan  ayat  tersebut  sebagai 

berikut: 

14359.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdul  Malik 
bin  Maisarah  Az-Zarad,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  RA 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'j*  J*  f  j»  iUi  U 


1182  Katsir  bin  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  bin  Malih  Al  Khaza'i  (lihat  Tarjamahfi 
Wafayat  Al  Ayan  4/1 13) 

1183  Lihat  Bait  dalam  Kumpulan  Syair  Katsir  Azzah  pada  bab:  Az-Ziyaadaat 
(2/245). 

1184  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  177. 
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'Tidaklah  binasa  suatu  kaum  hingga  mereka 
mengakui  dosa  mereka  terhadap  diri  mereka  sendiri’.” 

Abu  Sinan  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Abdul 
Malik,  ‘Bagaimana  bisa  demikian?’  Ia  lalu  membacakan  firman  Allah 
SWT,  jjk  ll  “Maka 

tidak  adalah  keluhan  mereka  di  waktu  datang  kepada  mereka  siksaan 
Kami,  kecuali  mengatakan,  'Sesungguhnya  Kami  adalah  orang-orang 
yang  zhalim'."1 185 

Jika  ada  yang  berkata:  Bagaimana  bisa  dikatakan  & 

'Maka  tidak  adalah  keluhan 
mereka  di  waktu  datang  kepada  mereka  siksaan  Kami,  kecuali 
mengatakan,  'Sesungguhnya  Kami  adalah  orang-orang  yang 
zhalim  ’?  ”  Selain  itu,  bagaimana  mereka  dapat  mengeluh  seperti  itu, 
padahal  siksaan  Allah  telah  datang  untuk  membinasakan  mereka? 
Apakah  mereka  mengatakan  itu  sebelum  kebinasaan? 

Jika  mereka  mengatakannya  sebelum  kebinasaan,  berarti 
mereka  mengatakannya  sebelum  datang  siksaan,  sementara  Allah 
memberitahukan  tentang  mereka,  bahwa  mereka  mengatakannya 
ketika  siksaan  datang  kepada  mereka,  bukan  sebelum  datang  siksaan. 
Atau,  mereka  mengatakannya  setelah  datang  siksaan  kepada  mereka. 
Artinya  dalam  keadaan  mereka  telah  binasa.  Bagaimana  bisa 
dikatakan  seperti  ini,  sementara  mereka  menyaksikan  sendiri  siksaan 
Allah  dan  kebenaran  janji  para  rasul;  berupa  murka  Allah? 


1185  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/260),  Abu  Daud  dalam 
Al  Malahim  (4347)  dengan  konteks,  “Tidak  akan  binasa  manusia  hingga 
mereka  mengakui  dosa  mereka  terhadap  diri  mereka  sendiri.”  Tidak  ada  dalam 
kedua  kitab  ini  penyebutan  nama  sahabat. 
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Jawabannya  adalah:  Tidak  semua  umat  binasa  dalam  waktu 
sekejab,  tanpa  ada  tempo  antara  awal  dan  akhir.  Justru  di  antara 
mereka  ada  yang  tenggelam  karena  topan.  Namun,  antara  awal 
kemunculan  sebab,  yang  dengannya  mereka  yakin  akan  binasa, 
dengan  akhir,  yang  semua  orang  menjadi  binasa,  ada  jangka  waktu 
yang  sangat  jelas  bagi  setiap  orang  yang  berakal. 

Di  antara  mereka  juga  ada  yang  diberi  kehidupan  selama  tiga 
hari  setelah  nampak  jelas  oleh  mata  kepala  mereka  tanda-tanda 
kebinasaan,  seperti  kaum  Shalih  dan  yang  sama  dengan  mereka. 

Ketika  mereka  melihat  dengan  jelas  awal-awal  siksaan  Allah 
yang  telah  dijanjikan  para  rasul,  dan  mereka  yakin  dengan  turunnya 
murka  serat  adzab  Allah,  mereka  pun  berseru,  bAyC 

" Aduhai  celaka  kami,  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
zhalim. ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  14)  Allah  SWT  berfirman,  & 

p+*j£±“Maka  iman  mereka  tiada  berguna  bagi  mereka .”  (Qs. 
Ghaafir  [40]:  85)  karena  janji  Allah  dan  murka-Nya  telah  datang  di 
hadapan  mereka. 

Allah  SWT  memperingatkan  orang-orang  yang  kepada  mereka 
Dia  mengutus  Nabi  SAW  tentang  datangnya  siksaan  dan  adzab-Nya 
lantaran  kekufuran  mereka  terhadap-Nya  dan  pendustaan  mereka 
terhadap  Rasul-Nya,  seperti  yang  telah  menimpa  umat-umat  sebelum 
mereka  ketika  mereka  membangkang  para  rasul  serta  mengikuti 
perintah  setiap  orang  yang  sombong  dan  keras  kepala.1186 

«M 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1438-1439). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat-umat 
yang  telah  diutus  rasul-rasul  kepada  mereka  dan 
sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  (pula)  rasul-rasul 
(Kami).” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  6) 


Takwil  firman  Allah: 

'O?  (Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat-umat 

yang  telah  diutus  rasul-rasul  kepada  mereka  dan  sesungguhnya 
Kami  akan  menanyai  [pula]  rasul-rasul  [Kami]). 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Kami  pasti 
menanyakan  kepada  umat-umat  yang  kepada  mereka  Aku  utus  para 
rasul-Ku,  ‘Apa  yang  mereka  amalkan  dari  perintah  dan  larangan  yang 
dibawa  oleh  para  rasul-Ku?  Apakah  mereka  telah  mengamalkan  apa 
yang  telah  Ku-perintahkan  kepada  mereka?  Apakah  mereka  telah 
meninggalkan  apa  yang  telah  Ku-larang?  Apakah  mereka  menaati 
perintah-Ku,  atau  justru  bermaksiat  terhadap-Ku,  yang  artinya  mereka 
telah  menyalahi  perintah-Ku’?” 

Firman  Allah,  J  “Dan  sesungguhnya  Kami 

akan  menanyai  (pula)  rasul-rasul  (Kami)”  ia  berkata,  “Kami  pasti 
akan  menanyakan  kepada  para  rasul  yang  Kuutus  kepada  umat-umat, 
‘Apakah  kalian  telah  menyampaikan  risalah-risalah-Ku  kepada 
mereka  dan  menunaikan  apa  yang  Ku-perintahkan  kepada  mereka 
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untuk  menunaikannya,  atau  justru  lalai  dan  tidak  menyampaikannya 
kepada  mereka?” 

Seperti  inilah  para  ahli  takwil  menakwilkan  ayat  ini. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14360.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“ Maka  sesungguhnya 
Kami  akan  menanyai  umat-umat  yang  telah  diutus  rasul- 
rasul  kepada  mereka  dan  sesungguhnya  Kami  akan 
menanyai  (pula)  rasul-rasul  (Kami),"  ia  berkata,  “Allah 
bertanya  kepada  manusia  tentang  jawaban  mereka  terhadap 
para  rasul,  dan  bertanya  kepada  para  rasul  tentang 
penyampaian  mereka.”1187 

14361.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  <U$\ 

...  "Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat- 
umat  yang  telah  diutus  rasul-rasul  kepada  mereka  dan 
sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  (pula)  rasul-rasul 
(Kami).. .jauh  (dari  mereka),"  ia  berkata,  “Kitab  akan 


1187 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1439). 
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diletakkan  pada  Hari  Kiamat,  lalu  dia  akan  mengatakan  apa 
yang  telah  mereka  lakukan.”1188 

14362.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

"Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai 
umat-umat  yang  telah  diutus  rasul-rasul  kepada  mereka  dan 
sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  (pula)  rasul-rasul 
(Kami)”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ‘Kami  pasti  akan 
menanyakan  kepada  umat-umat  apa  yang  telah  mereka 
lakukan  terhadap  apa  yang  dibawa  oleh  para  rasul,  dan  Kami 
akan  tanyakan  kepada  para  rasul,  apakah  mereka  telah 
menyampaikan  apa  yang  dengannya  mereka  diutus?”1189 

14363.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad  Al  Madani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mujahid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  “ Maka 

sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat-umat  yang  telah 
diutus  rasul-rasul  kepada  mereka,”  bahwa  maksudnya 
adalah  umat-umat,  dan  akan  Kami  tanyakan  kepada  orang- 
orang  yang  Kami  utus  mereka  kepada  umat-umat  itu  tentang 
amanah  yang  dibebankan  kepada  mereka,  apakah  mereka 
telah  menyampaikannya?”1 190 


1188  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1440). 

1189  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/169)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/13). 

1190  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  konteks  seperti  ini  dalam  sumber- 
sumber  rujukan  kami. 
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“Maka  sesungguhnya  akan  Kami  kabarkan  kepada  mereka 
(apa-apa  yang  telah  mereka  perbuat),  sedang  (Kami) 
mengetahui  (keadaan  mereka),  dan  Kami  sekali-kali  tidak 
jauh  (dari  mereka )” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  7) 

Takwil  firman  Allah:  ’O? 

(Maka  sesungguhnya  akan  Kami  kabarkan  kepada  mereka  [apa-apa 
yang  telah  mereka  perbuat],  sedang  [Kami]  mengetahui  [keadaan 
mereka],  dan  Kami  sekali-kali  tidak  jauh  [dari  mereka])” 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Jadi,  pasti  akan 
Kami  .beri tahukan  kepada  para  rasul  dan  orang  yang  kepadanya  Aku 
mengutus  para  rasul,  dengan  pasti,  akan  apa  yang  telah  mereka 
lakukan  di  dunia  terhadap  apa  yang  Aku  perintahkan  kepada  mereka 
dan  terhadap  apa  yang  Aku  larang  kepada  mereka.  Kami  tidak  jauh 
dari  mereka  juga  dari  perbuatan-perbuatan  yang  mereka  lakukan.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  bisa  Allah  bertanya 
kepada  para  rasul  dan  orang  yang  kepadanya  mereka  diutus, 
sementara  Dia  memberitahukan  bahwa  Dia  telah  menceritakan  kepada 
mereka  dengan  ilmu,  amal,  dan  perbuatan  mereka?” 

Jawabannya  adalah:  Sesungguhnya  ini  bukan  pertanyaan 
meminta  petunjuk  dan  bukan  pertanyaan  yang  dengannya  diketahui 
apa  yang  tidak  diketahui,  akan  tetapi  ini  merupakan  pertanyaan  celaan 
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dan  penegasan  yang  bermakna  berita.  Sebagaimana  perkataan 
seseorang  kepada  orang  lain,  “Bukankah  aku  telah  berbuat  baik 
kepadamu,  tetapi  kamu  membalas  dengan  berbuat  jahat?  Bukankah 
aku  telah  menyambung  silaturrahim  denganmu,  tetapi  kamu  justru 
memutuskannya?” 

Begitu  juga  dengan  pertanyaan  Allah  SWT  kepada  orang- 
orang  yang  kepada  mereka  para  rasul  diutus  dengan  firman-Nya, 
“Bukankah  telah  datang  kepada  kalian  para  rasul-Ku  dengan 
membawa  bukti-bukti  kebenaran?  Bukankah  Aku  telah  mengirim 
kepada  kalian  beberapa  peringatan  yang  memperingatkan  kalian  akan 
adzab  dan  siksaan-Ku  pada  hari  ini,  hai  orang-orang  yang  ingkar 
kepada-Ku  dan  menyembah  kepada  selain-Ku?” 

Begitu  juga  firman  Allah  SWT  yang  memberitahukan  bahwa 
Dia  akan  berfirman  kepada  mereka  pada  Hari  Kiamat,  jS^\ 

Uc*  <3>jxZ£  ^3?  tlA-J  J  filf.  Xj£-t 

“ Bukankah  Aku  telah  memerintahkan  kepadamu  hai 
anak  cucu  Adam  agar  kamu  tidak  menyembah  syetan?  Sesungguhnya, 
syetan  itu  musuh  yang  nyata  bagi  kamu,  dan  hendaklah  kamu 
menyembah-Ku.  Inilah  jalan  yang  lurus.”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  60-61) 
Seperti  itu  juga  maksud  firman  Allah  SWT  yang  secara  lahir 
berbentuk  pertanyaan,  dan  maknanya  adalah  berita  atau  kisah,  padahal 
yang  demikian  itu  adalah  celaan  dan  penegasan. 


Sementara  itu,  pertanyaan  kepada  para  rasul  yang  sebenarnya 
adalah  sebuah  kisah  atau  berita,  sebab  sesungguhnya  umat-umat  yang 
musyrik  ketika  ditanya  pada  Hari  Kiamat,  j $ 

“ Apakah  belum  pernah  datang  kepadamu  rasul-rasul 
diantaramu  yang  membacakan  kepadamu  ayat-ayat  Tuhanmu,"  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  71)  banyak  yang  mengingkarinya  dan  berkata,  “Tidak 
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ada  seorang  pun  pemberi  kabar  gembira  dan  pemberi  peringatan  yang 
datang  kepada  kami.”  Lalu  ditanyalah  para  rasul,  “Apakah  kalian  telah 
menyampaikan  apa  yang  dengannya  kalian  diutus?”  Atau  mereka 
ditanyalah,  “Apakah  kalian  telah  menyampaikan  kepada  mereka  apa 
yang  dengannya  kalian  diutus?”  Sebagaimana  terdapat  dalam  riwayat 
dari  Rasulullah  SAW  dan  sebagaimana  firman  Allah  SWT  kepada 
umat  Muhammad  SAW,  &  V 

^  'ojfej  “Dan  demikian  (pula)  Kami  telah 

menjadikan  kamu  (umat  Islam),  umat  yang  adil  dan  pilihan  agar 
kamu  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  manusia  dan  agar  Rasul 
(Muhammad)  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  kamu.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  143) 

Semua  pertanyaan  Allah  SWT  kepada  para  rasul  bertujuan 
menjadikannya  sebagai  saksi  yang  dapat  membantah  pernyataan 
umat-umat  yang  kepada  mereka  para  rasul  diutus,  disamping  sebagai 
celaan  dan  penegasan,  dan  semua  itu  bermakna  kisah  serta  berita. 

Sedangkan  pertanyaan  yang  tidak  mungkin  teijadi  bagi  Allah 
SWT  adalah  pertanyaan  meminta  petunjuk  dan  pertanyaan,  yang 
dengannya  diketahui  apa  yang  tidak  diketahui.  Ini  jelas  tidak  boleh 
dikatakan  teijadi  pada  Allah  SWT,  sebab  Dia  Maha  Mengetahui 
segala  sesuatu  sebelum  semuanya  ada,  pada  saat  ada,  dan  setelah 
adanya.  Pertanyaan  seperti  inilah  yang  ditiadakan  oleh  Allah  SWT 
dari  Dzat-Nya  dengan  firman-Nya,  otj*.  SfJ  ^ 

“Pada  waktu  itu  manusia  dan  jin  tidak  ditanya  tentang  dosanya. " 
(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  39)  Juga  dengan  firman-Nya  £ 

“ Dan  tidaklah  perlu  ditanya  kepada  orang-orang 
yang  berdosa  itu  tentang  dosa-dosa  mereka.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]: 
78)  Maksudnya  yaitu,  Dia  tidak  menanyakan  tentang  dosa-dosa 
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kepada  seorang  pun  dari  mereka  untuk  mengetahui  tentangnnya  dari 
orang  yang  ditanya,  karena  Dia  Maha  Mengetahui  dosa-dosa  itu  dan 
segala  sesuatu  selainnya.  Kami  telah  menyebutkan  riwayat  yang 
menjelaskan  hal  ini  di  tempat  lain,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali 
di  sini. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  tentang  makna 
firman  Allah  SWT,  JUj  fak  1>  “ Maka  sesungguhnya  akan  Kami 
kabarkan  kepada  mereka  (apa-apa  yang  telah  mereka  perbuat) 
sedang  (Kami)  mengetahui  (keadaan  mereka),  ”  bahwa  kitab  amal 
perbuatan  mereka  menuturkan  semua  amal  perbuatan  mereka  kepada 
mereka.1 191 

Ini  merupakan  perkataan  yang  tidak  jauh  dari  kebenaran,  akan 
tetapi  dalam  riwayat  yang  shahih  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  Sy&  OUi-y  u&L,)  'i l  [y,  fa  u' 

W&h  ^  J**  t*  kjS'jj  J»-  ciiij  \j£'  ciii  yy_  ’jT&\  :il  " Tidak  ada 
seorang  pun  dari  kalian  kecuali  akan  berbicara  dengan  Tuhannya 
pada  Hari  Kiamat.  Tidak  ada  penerjemah  antara  dirinya  dengan 
Tuhannya.  Dia  berfirman  kepadanya,  ‘Apakah  kamu  ingat  hari  ini, 
yang  kamu  melakukan  ini  dan  melakukan  itu?  ’  Hingga  Dia 
menyebutkan  semua  yang  telah  dilakukannya  di  dunia.  ”1192 

Patuh  terhadap  berita  yang  datang  dari  Rasulullah  SAW  lebih 
baik  daripada  mengambil  berita  dari  orang  lain. 

«M 


1,91  Secara  makna  Ibnu  Abu  Hatim  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (5/1440). 
1 192  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (2/20 1 ). 
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“ Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran  (keadilan), 
maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung  * 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  8) 

Takwil  firman  Allah:  oiii  Jli  &S\ 

O?  (Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran 

flteadilanj,  maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya ,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung). 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  "timbangan"  merupakan 

masdar  dari  liSj  'iS'  cJjj  ,vTjj  Jjjf  dan  tfjy  seperti  JJPj  «kt  dan 
5jip.  Kata  Ojji»  dalam  posisi  rafa’  dengan  <>Jldan  dengan 
Makna  firman  tersebut  adalah  timbangan  pada  hari  Kami  tanyakan 
kepada  orang-orang  yang  kepada  mereka  para  rasul  diutus,  dan  kepada 
para  rasul;  kebenaran.  Maksud  kebenaran  di  sini  adalah  adil. 

Sementara  itu.  Mujahid  berkata,  “Lafazh  di  sini 

maknanya  adalah  «-Caih  ( al  qadhaa'  [keputusan]).” 

14364.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “ Timbangan  pada  hari 
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itu,”  bahwa  maksudnya  adalah  (al  qadhaa' 

[keputusan]).1193 

Mujahid  juga  berkata:  Makna  ^J\  di  sini  adalah  J  lu)'  (al 
‘adi  [adil]).  Riwayat  yang  mendukungnya  adalah: 

14365.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ££\  *oj$}  "Timbangan  pada  hari 

itu  ialah  kebenaran  (keadilan),  ”  dia  berkata,  “Jaili  (al  ‘adi 
[adil]).”1194 

Selainnya  berkata,  “Makna  firman-Nya,  <>j\ 

‘Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran  (keadilan)’,  adalah  djj 
( waznul  a  ’maal  [timbangan  amal]).” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14366.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman-Nya,  &£\  "Timbangan 
pada  hari  itu  ialah  kebenaran  (keadilan), "  bahwa  maksudnya 
adalah  ditimbang  semua  amal  perbuatan.1195 


1193  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1440)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/201). 

1194  Az-Zujaj  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/319),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(5/1440),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/201),  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/375),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/169), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/165). 

1195  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1440)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/201). 
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14367.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu^Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  J ojjHj 

"Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran  (keadilan),"  ia 
berkata:  Ubaid  bin  Umair  berkata,  “Akan  didatangkan 
seorang  laki-laki  besar,  tinggi,  banyak  makan  dan  minum, 
akan  tetapi  tidak  seimbang  dengan  sayap  nyamuk 
sekalipun.”1196 

14368.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^>S\ 

"Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran  (keadilan),"  ia 
berkata,  “Ubaid  bin  Umar  berkata,  ‘Didatangkan  seorang 
laki-laki  tinggi  lagi  besar,  akan  tetapi  dia  tidak  seimbang 
dengan  sayap  nyamuk  sekalipun’.”1197 

14369.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yusuf  bin  Shuhaib 


1196  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/231),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1440),  dan 
Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/11).  Ada  riwayat  seperti  ini 
— secara  marfu’  kepada  Rasulullah  SAW —  pada  Muslim  dari  Abu  Hurairah 
RA  tentang  sifat  orang-orang  munafik  (18).  Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Al 
Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (3/128)  dan  Al  Baghawi  dalam  Syarh 
As-Sunnah  (15/143).  Seluruhnya  dengan  redaksi,  “ Sesungguhnya  akan  datang 
seorang  laki-laki  besar  dan  gemuk  pada  Hari  Kiamat  yang  tidak  setimbang  di 
sisi  Allah  dengan  sayap  nyamuk  sekalipun. "  Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/201). 

1197  HR.  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Mushannaf-nya  (7/163),  Abu  Nu’aim  dalam 
Hilyah  Al  Auliya'  (3/270)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/170). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Musa,  dari  Bilal  bin  Yahya, 
dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Malaikat  yang  menangani 
timbangan  pada  Hari  Kiamat  adalah  Jibril  AS.  Dia  berfirman, 
‘Hai  Jibril,  timbanglah  di  antara  mereka’.  Lalu  dia 
mengembalikan  dari  sebagian  kepada  sebagian  lainnya. 
Ketika  itu  tidak  ada  gunanya  lagi  emas  dan  perak.  Jika  orang 
yang  pernah  berbuat  zhalim  mempunyai  kebaikan,  maka 
diambillah  sebagian  dari  kebaikannya  tersebut,  lalu 
dikembalikan  kepada  orang  yang  dizhalimi.  Jika  orang  yang 
menzhalim  tidak  memiliki  kebaikan  maka  dipikulkan 
kepadanya  dosa  orang  yang  dizhalimi,  sehingga  laki-laki  itu 
(orang  yang  menzhalimi)  kembali  dengan  membawa  dosa 
seperti  gunung.  Inilah  maksud  firman  Allah  SWT, 

Sk  AJJ)  Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran 
(keadilan)’ ”xm 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  firman  Allah, 
"Maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya .” 

Sebagian  berkata,  “Maknanya  adalah,  barangsiapa  banyak 
kebaikannya.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14370.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ,-.Ut  /j  “Maka 


As-Suyuthi  menyebutkannya  secara  makna  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsurah 
(3/418),  dan  ia  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Abu  Dunya  dan  Al  Lalika'i  dari 
Hudzaifah. 


Surah  Al  Araaf 


barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya ,”  dia  berkata, 
“Berat  (timbangan)  kebaikannya.”1199 

Ada  yang  berpendapat,  “Maknanya  adalah,  barangsiapa  berat 
timbangannya,  yang  dengan  timbangan  itu  ditimbang  kebaikan  dan 
keburukannya.” 

Mereka  berkata,  “Timbangan  itu  merupakan  timbangan  yang 
dikenal  oleh  manusia,  yang  memiliki  satu  tiang  dan  dua  neraca 
timbangan.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14371.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Amr  bin  Dinar 
berkata  kepadaku  tentang  firman  Allah  SWT,  cJLw 

“ Maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya ,” 
dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami  berpendapat  bahwa 
timbangan  itu  memiliki  satu  tiang  dan  dua  neraca  timbangan. 
Aku  mendengar  Ubaid  bin  Umar  berkata,  ‘Ditempatkan 
seorang  laki-laki  besar  dan  tinggi  di  dalam  timbangan  itu, 
tetapi  ternyata  ia  tidak  setimbang  dengan  sayap  lalat'.”1200 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  tentang  ayat  ini 
menurutku  adalah  pendapat  yang  telah  kami  sebutkan  dari  Amr  bin 
Dinar,  yakni  timbangan  itu  seperti  timbangan  yang  sudah  dikenal  dan 
biasa  dipergunakan  untuk  menimbang.  Dengan  timbangan  ini  Allah 


1199  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1441). 

1200  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma 'ani  Al  Qur'an  (2/1 1)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAl  Masir  (3/171). 
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SWT  menimbang  semua  amal  perbuatan  makhluk-Nya,  yang  baik  dan 
yang  buruk.  Allah  SWT  berfirman,  S&  JZ  " Maka 

barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya,”  maksudnya  adalah 
timbangan  amal  shalihnya,  “ Maka  mereka  itulah 

orang-orang  yang  beruntung.  ” 

Dia  berfirman,  “Maka  mereka  itulah  orang-orang  yang 
mendapatkan  keselamatan  dan  keberuntungan  dengan  terwujudnya 
segala  permohonan,  keabadian,  dan  kekekalan  di  dalam  surga." 

Penguatan  pendapat  ini  berdasarkan  riwayat-riwayat  dari 
Rasulullah  SAW,  seperti  sabda  Rasulullah  SAW,  ^  u 

Cr-*"  J*  “Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  diletakkan  di  dalam 
timbangan  yang  lebih  berat  dari  akhlak  yang  baik.  ”1201  Serta  yang 
serupa,  yang  menegaskan  bahwa  timbangan  yang  dimaksud  adalah 
timbangan  amal  perbuatan  seperti  yang  telah  aku  gambarkan. 

Jika  ada  orang  bodoh  yang  mengingkari  penjelasan  makna 
firman  Allah  SWT  tentang  timbangan,  berita  Rasulullah  SAW  tentang 
timbangan  dan  penjelasan  beliau,  lalu  ia  berkata,  “Apakah  Allah 
membutuhkan  timbangan,  sementara  Dia  Maha  Mengetahui  dengan 
ukuran  segala  sesuatu  sebelum  dan  setelah  Dia  menciptakannya, 
bahkan  di  setiap  keadaannya?”  Atau  dia  berkata,  “Bagaimana  amal 
perbuatan  dapat  ditimbang,  sementara  amal  perbuatan  bukan  benda 
yang  memiliki  ukuran  berat  ringan,  dan  bukankah  tujuan  menimbang 
adalah  mengetahui  atau  membedakan  berat  dari  ringan  dan  banyak 
dari  sedikit?  Semua  itu  tidak  mungkin  bisa  kecuali  memiliki  berat  dan 
ringan,  atau  banyak  dan  sedikit?” 


HR.  Ath-Thabari  dalam  Ash-Shaghir  (1991)  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al 
Auliya'  (7/262). 
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Jawabannya  adalah:  Maksud  Allah  SWT  menimbang  semua 
amal  perbuatan,  sementara  Dia  Maha  Mengetahui  dengan  ukurannya 
sebelum  adanya  adalah,  menetapkannya  dan  menyalinnya  pada 
Ummul  Kitab  (kitab  induk),  bukan  karena  Dia  membutuhkannya  atau 
karena  takut  lupa.  Dia  Maha  Mengetahui  semua  itu  pada  setiap 
keadaan,  pada  waktu  sebelum  adanya,  saat  adanya,  dan  setelah 
adanya.  Dia  melakukan  itu  agar  menjadi  dalil  (bukti)  atas  makhluk- 
Nya,  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  £51  £2  'A  J'  iiC  iiS  J' 

'oja.  215.*^  ££  SkfsTii;  O 

"Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan  amalnya. 
Pada  hari  itu  kamu  diberi  balasan  terhadap  apa  yang  telah  kamu 
kerjakan.  (Allah  berfirman),  ‘Inilah  kitab  (catatan)  Kami  yang 
menuturkan  terhadapmu  dengan  benar.  Sesungguhnya  Kami  telah 
menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  kamu  kerjakan’.”  (Qs.  Al 
Jaatsiyah  [45]:  28-29). 

Begitu  juga  maksud  Allah  SWT  menimbang  amal  perbuatan 
makhluk-Nya  dengan  timbangan,  yakni  sebagai  bukti  bagi  mereka, 
baik  bukti  kelalaian  mereka  dalam  taat  kepada-Nya  serta  penyia- 
nyiaan  mereka,  maupun  bukti  kesempurnaan  dan  penyempurnaan 
mereka. 

Keterangan  tersebut  berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 

14372.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ja’far  bin  ‘Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Ziyad  Al  Ifriqi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  didatangkan  ke 
timbangan  pada  Hari  Kiamat  nanti,  lalu  ia  ditempatkan  di 
satu  neraca  timbang,  maka  keluarlah  untuknya  sembilan 
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puluh  sembilan  catatan  yang  di  sana  terdapat  catatan 
kesalahan-kesalahannya  dan  dosa-dosanya.  Kemudian 
dikeluarkan  untuknya  sebuah  kitab  sebesar  semut  yang  di 
dalamnya  terdapat  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah  dan  Muhammad  adalah  hamba  serta  rasul- 
Nya.  Kesaksian  itu  lalu  ditempatkan  di  neraca  timbang 
lainnya.  Ternyata  kesaksian  itu  mengalahkan  kesalahan- 
kesalahan  dan  dosa-dosanya.”1202 

Seperti  itulah  Allah  SWT  menimbang  makhluk-Nya.  Dia 
menempatkan  hamba  dan  buku  catatan  kebaikannya  di  salah  satu 
neraca  timbang  timbangan  dan  buku  catatan  keburukannya  di 
timbangan  yang  lainnya,  lalu  Allah  membuat  berat  dan  ringan  pada 
neraca  timbang  tersebut.  Hal  ini  sebagai  argumentasi  dan  bukti  bagi 
Allah  SWT  atas  makhluk-Nya,  seperti  perbuatan-Nya  terhadap 
sebagian  makhluk-Nya  dengan  membuat  tangan  dan  kaki  mereka  bisa 
bicara,  sebagai  saksi  atas  mereka.  Begitu  juga  bukti-bukti  atau 
argumentasi-argumentasi-Nya  atas  makhluk-Nya  yang  lain. 

Coba  tanya  kepada  orang  yang  mengingkari  adanya 
timbangan.  Katakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  yang 
memberatkan  timbangan  suatu  kaum  pada  Hari  Kiamat  dan 
meringankan  timbangan  kaum  lainnya.  Riwayat-riwayat  pun  saling 
menguatkan  hal  ini.  Lantas  apa  yang  membuat  Anda  mengingkari 
adanya  timbangan  yang  telah  kami  sebutkan  sifatnya  dan  seperti 


1202  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsurah  (3/420)  dari  Abdullah  bin  Amr.  Dia 
menisbatkannya  kepada  Ahmad,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  dan  Al  Hakim. 
Mereka  semua  meriwayatkan  seperti  itu.  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkannya 
dalam  pembahasan  tentang  iman  (2639)  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan 
tentang  zuhud  (4300). 
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timbangan  yang  dikenal  manusia?  Berdasarkan  argumentasi  akal  atau 
logika?” 

Sungguh  ada  yang  mengatakan  bahwa  kebenaran  adanya 
timbangan  sesuai  dengan  akal  atau  logika.  Allah  SWT  menimbang 
amal  perbuatan  makhluk-Nya  dan  menulis  semua  amal  perbuatan 
mereka  untuk  membuktikan  kepada  mereka  mana  yang  paling  berat, 
hal  ini  tidaklah  keluar  dari  kebenaran  dan  tidak  termasuk  perkara 
sesat.  Lantas  apa  argumentasi,  logika,  atau  riwayat  yang  mendorong 
Anda  untuk  menolaknya? 

Tidak  ada  dasar  untuk  mengatakan  sesuatu  yang  masuk  akal 
itu  salah  kecuali  berdasarkan  dua  sisi  yang  telah  kami  sebutkan  tadi, 
sementara  tidak  satu  sisi  pun  yang  menyalahkannya. 

Buku  ini  bukanlah  buku  yang  membahas  tentang  orang  yang 
mengingkari  adanya  timbangan  yang  sifatnya  telah  kami  paparkan. 
Tujuan  kami  menyusun  buku  ini  adalah  menjelaskan  takwil  ayat-ayat 
Al  Qur'an.  Tidak  ada  tujuan  lain.  Seandainya  bukan  karena  tujuan  ini, 
tentu  kami  akan  memuat  semua  pembahasan  tentang  masalah  ini. 
Keterangan  yang  telah  kami  sebutkan  tadi  sudah  cukup  bagi  orang 
yang  diberi  taufik  untuk  memahaminya,  insya  Allah. 

WO 


»  '' 
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“ Dan  siapa  yang  iringan  timbangan  kebaikannya,  maka 
itulah  orang-orang  yang  merugikan  dirinya  sendiri, 
disebabkan  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat  Kami ” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  9) 

Takwil  firman  Allah  :  Cgill 

'O?  (2)a/i  siapa  yang  ringan  timbangan 

kebaikannya,  maka  itulah  orang-orang  yang  merugikan  dirinya 
sendiri,  disebabkan  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat  Kami) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Barangsiapa 
ringan  timbangan  amal  shalihnya  dan  tidak  berat  dengan  ikrar 
pengesaan  Allah  serta  keimanan  kepada-Nya  dan  Rasul-Nya,  juga 
dengan  melaksanakan  perintah-Nya  serta  meninggalkan  larangan-Nya, 
maka  merekalah  orang-orang  yang  menghilangkan  kesempatan  untuk 
mendapatkan  pahala  dari  Allah  dan  pemuliaan-Nya  yang  berlimpah. 

Uj  'Disebabkan  mereka  selalu  mengingkari 

ayat-ayat  Kami'.'” 

Abu  Ja’far  berkata:  Itu  karena  mereka  mengingkari  bukti- 
bukti  dan  petunjuk-petunjuk  Allah.  Mereka  tidak  mengakui 
kebenarannya  dan  tidak  meyakini  hakikatnya. 

14373.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  »&)>•  " Dan  siapa  yang 

ringan  timbangan  kebaikannya,  ”  ia  berkata, 
“Kebaikannya.” 1203 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1441). 
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Ada  yang  mengatakan  bahwa  “ Itulah  orang-orang ,” 

dan  j*  berada  dalam  satu  lafazh,  karena  maknanya  adalah  jamak. 
Seandainya  "Itulah  orang-orang"  diungkapkan  dengan  bentuk 

tunggal,  maka  ungkapan  menjadi  ungkapan  yang  benar  dan  fasih. 

«M 


“ Sesungguhnya  Kami  telah  menempatkan  kamu  sekalian  di 
muka  bumi  dan  Kami  adakan  bagimu  di  muka  bumi 
(sumber)  penghidupan.  Amat  sedikitlah  kamu  bersyukur  .** 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  10) 

Takwil  firman  Allah:  l^i  4  jiJj 

^0?  C  %ii  (Sesungguhnya  Kami  telah  menempatkan 

kamu  sekalian  di  muka  bumi  dan  Kami  adakan  bagimu  di  muka 
bumi  [sumber] penghidupan.  Amat  sedikitlah  kamu  bersyukur) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Wahai  manusia, 
kami  telah  menempatkan  kalian  di  bumi,  dan  Kami  telah  menjadikan 
untuk  kalian  bumi  sebagai  tempat  berdiam  dan  hamparan.” 

JiCjm  tj-i  "Dan  Kami  adakan  bagimu  di  muka  bumi 

(sumber)  penghidupan maksudnya  adalah,  “Kalian  hidup  dengan 
sumber  penghidupan  itu  selama  hidup  kalian,  baik  dari  makanan 
maupun  minuman,  sebagai  nikmat  dari-Ku  atas  kalian  dan  kebaikan 
dari-Ku  untuk  kalian.” 
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Firman  Allah  SWT,  U  "Amat  sedikitlah  kamu 

bersyukur,"  maksudnya  adalah,  “Tetapi  sedikit  sekali  syukur  kalian 
atas  nikmat-nikmat  yang  telah  Kuberikan  kepada  kalian  karena 
penyembahan  kalian  kepada  selain-Ku  dan  perbuatan  kalian 
menjadikan  tuhan  selain  Aku.” 

(a/  ma’aayisy )  merupakan  bentuk  jamak  dari  Para 

ahli  qira’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  lafazh  ini.  Mayoritas 
ahli  qira  ’at  membaca  (ma  ’aayisy )  bukan  dengan  huruf  hamzah. 

Sedangkan  Al  A’raj  membaca  dengan  huruf  hamzah.120* 

Abu  Ja’far  berkata:  Qira  ’at  yang  benar  menurut  kami  adalah 
tanpa  huruf  hamzah,  sebab  kata  itu  berpola  i*  ( mafaa'it) 
dari  ( ‘isyta  ta  ’iisyu).  Huruf  mim  pada  kata  ini  merupakan 

tambahan,  dan  huruf  ya'  secara  hukum  adalah  berharakat,  sebab 
bentuk  tunggalnya  adalah  i  Ui*  ( mafalah ),  yaitu  ma  ’yasayah.  Lalu, 
harakat  huruf  ya'  dipindah  ke  huruf  ain  pada  bentuk  tunggal.  Ketika 
dijamakkan,  dikembalikanlah  harakat  tersebut  kepada  huruf  ya', 
karena  sebelumnya  berharakat  sukun,  dan  huruf  ya'  memang 
berharakat. 

Begitulah  yang  biasa  dilakukan  oleh  orang  Arab  pada  huruf 
ya'  dan  huruf  waw  apabila  sebelumnya  berharakat  sukun  dan  kedua 
huruf  itu  memang  berharakat  pada  bentuk  jamak  yang  berpola  J*l— 
(mafaa'il).  Berbeda  dengan  bentuk  jamak  yang  berpola  (fa’aa'il ), 


1204  Jumhur  ahli  qira’at  membaca  ( ma’aayisy ),  dengan  huruf  ya '  berhakarat 

kasrah  dan  tanpa  huruf  hamzah,  sementara  Al  A’raj  dan  lainnya  membaca  JAfc 
(i ma’aa'isy ),  dengan  huruf  hamzah,  seperti  (madaa'ih).  Ini  qira’at  yang 
tidak  mutawattir.  Diriwayatkan  dari  Warasy  (ma’iisy),  dengan  huruf  ya' 
berharakat  sukun.  Silakan  lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/377). 


dO 
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yang  huruf  ya'  di  dalamnya  adalah  tambahan,  bukan  asal.  Bentuk 
jamak  yang  berpola  seperti  ini,  biasanya  orang  Arab  mengubah  huruf 
ya'  menjadi  huruf  hamzah,  contohnya  yaitu  ( madaa'in ), 

(shahaa  'i/),  dan  f bi  ( nazhaa  'ir). 

jjioi  ( madaa'in )  adalah  bentuk  jamak  dari  ( madiinah ), 

dan  pola  ( madiinah )  adalah  iiad  (fa’iilah )  dari  cJoi 

( madantu  al  madiinata).  ( shahaa'if)  adalah  bentuk  jamak  dari 

(shahiifah),  dan  pola  kata  iilsw»  ( shahiifah )  adalah  SiUJ 
(fa’iilah)  dari  (shahaftu  ash-shahifata).  Huruf  ya'  pada 

bentuk  tunggal  kedua  kata  itu  merupakan  tambahan  dan  berharakat 
sukun.  Jadi,  apabila  dijamakkan,  huruf  ya'  diubah  menjadi  hamzah, 
karena  berbeda  dengan  bentuk  jamak  kata  yang  huruf  ya  '-nya 
merupakan  huruf  asal  pada  bentuk  tunggalnya,  yang  pada  bentuk 
tunggalnya  berharakat  sukun  dan  pada  bentuk  jamaknya  juga 
berharakat. 

Seandainya  kata  (madiinah)  dijadikan  berpola  i&u 

(mafalah),  yakni  menjadi  (madyanah)  dari  (daana 

yadiinu)  dan  dijamakkan  dengan  pola  (mafaa  ’H),  maka  menurut 
bahasa  Arab  fasih  adalah  tidak  menggunakan  huruf  hamzah,  namun 
menggunakan  huruf  ya '  dan  berharakat. 

Terkadang  orang  Arab  menggunakan  huruf  hamzah  pada 
bentuk  jamak  pola  JUiii  (mafalah)  pada  kata-kata  yang  berhuruf  ya' 
dan  berhuruf  wawu,  sekalipun  yang  fasih  tanpa  penggunaan  huruf 
hamzah,  apabila  pola  jamaknya  (mafaa’il),  karena 

menyerupakan  bentuk  jamaknya  dengan  jamak  pola  (fa’iilah). 
Sebagaimana  mereka  juga  menyerupakan  pola  (mafalan)  dengan 

( fa’iil ).  Contohnya  yakni  «-UJt  (masyalul  maa')  dari  Jl-J  JC- 
(saala  yasiilu).  Kemudian  dijamakkan  dengan  pola  jamak  Jl*»  (fa’iil ), 
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yakni  ( amsalah ).  Sama  seperti  ( ba’iir )  yang  berpola  Jji 

(fa  7/7)  dan  bentuk  jamaknya  adalah  5yu(  ( ab’arah ).  Begitu  juga 
dijamakkan  (a/  mashiir)  menjadi  (mashraan),  serupa 

dengan  jamak  {ba’iir),  yakni  Ci\yu  {ba’raan). 

Berdasarkan  hal  inilah  Al  A’raj  menggunakan  hamzah,  yakni 
( ma’aa'isy ).  Namun  ini  bukan  ungkapan  fasih  dalam  bahasa 
Arab.  Qira’at  yang  paling  baik  dalam  membaca  kitab  Allah  adalah 
qira’at  yang  paling  fasih,  paling  Arab,  dan  paling  dikenal,  bukan  yang 
paling  ditolak  dan  paling  asing. 

«M 


fii&f 

O&iiv&osJzj  £&s3i\$&2 

" Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam), 
lalu  Kami  bentuk  tubuhmu,  kemudian  Kami  katakan 
kepada  para  malaikat,  'Bersujudlah  kamu  kepada  Adam’, 
maka  mereka  pun  bersujud  kecuali  iblis.  Dia  tidak  termasuk 
mereka  yang  bersujud.” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]  s  11) 

Takwil  firman  Allah:  tJs  ^  ’&&&>  'r 

(Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  [Adam],  lalu  Kami 
bentuk  tubuhmu,  kemudian  Kami  katakan  kepada  para  malaikat, 
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'Bersujudlah  kamu  kepada  Adam',  maka  mereka  pun  bersujud 
kecuali  iblis.  Dia  tidak  termasuk  mereka  yang  bersujud) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat 
tentang  firman  Allah  SWT  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  j 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu,”  di  punggung  Adam, 
hai  manusia,  f,  “Lalu  Kami  bentuk  tubuhmu,  ”  di  dalam 

rahim  kaum  perempuan  seperti  bentuk  Adam.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14374.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  j2j 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu 
(Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu ,”  bahwa  lafazh, 
"Kami  telah  menciptakan  kamu,”  maksudnya 
adalah  Adam.  Sedangkan  lafazh  "Kami  bentuk 

tubuhmu"  maksudnya  adalah  keturunannya.1205 
14375.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ’f  'f  '-&j 

'J*  J  }n  "Sesungguhnya 


1205 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1442),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wal  Al 
‘Uyun  (2/202),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/173). 
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Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk 
tubuhmu,  kemudian  Kami  katakan  kepada  para  malaikat, 
‘Bersujudlah  kamu  kepada  Adam’,  maka  mereka  pun 
bersujud  kecuali  iblis.  Dia  tidak  termasuk  mereka  yang 
bersujud,”  ia  berkata,  “Lafazh,  ‘Kami  telah 

menciptakan  kamu  ’,  maksudnya  adalah  Adam.  Lafazh 
‘Kami  bentuk  tubuhmu’,  maksudnya  adalah 
keturunan  Adam  setelahnya.”1206 

14376.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hukkam 
menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ja’far,  dari  Rabi , 
tentang  ayat,  "Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  kamu”  bahwa  maksudnya  adalah  Adam. 

p  "Lalu  Kami  bentuk  tubuhmu,"  yakni  di  dalam 

rahim.1207 

14377.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far  Ar- 
Razi  mengabarkan  kepada  kami  dan  Rabi’  bin  Anas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  "Sesungguhnya 

Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk 
tubuhmu,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ‘Kami  ciptakan 


1206  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1442),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/173),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/16),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/379). 

1207  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/172)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(7/169). 
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kalian  seperti  penciptaan  Adam,  kemudian  Kami  bentuk 
kalian  di  dalam  perut  ibu  kalian’.”1208 

14378.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  'f 

" Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu 
Kami  bentuk  tubuhmu,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
‘Kami  ciptakan  Adam,  kemudian  Kami  bentuk  keturunan  di 
dalam  rahim’.”1209 

14379.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  j 'f  "Sesungguhnya  Kami 

telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk 
tubuhmu, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  “Kami  ciptakan 
Adam  dari  tanah,  kemudian  Kami  bentuk  kalian  dalam  perut 
ibu  kalian  kejadian  demi  kejadian,  segumpal  darah, 
kemudian  segumpal  daging,  kemudian  menjadi  tulang. 
Kemudian  tulang  itu  dibungkus  dengan  daging.  Kemudian 
Kami  jadikan  dia  sebagai  makhluk  yang  lain.”1210 

14380.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsur  menceritakan  kepada  kami  dari 


1208  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1442),  dari  Rabi  dan  Ikrimah,  As-Suddi,  dan 
Qatadah,  seperti  itu  juga.  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/378). 

1209  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/173). 

1210  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsurah  (3/424),  dan  dia  menisbatkannya 
kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah. 
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Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Allah  SWT  menciptakan 
Adam,  kemudian  membentuk  keturunannya  setelahnya.”1211 
14381.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Nashr  bin  Masyaris, 
dari  Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT,  'f 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu 
(Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu bahwa  lafazh 
“Kami  telah  menciptakan  kamu ,”  maksudnya  adalah  Adam. 
Lafazh  “ Kami  bentuk  tubuhmu ,”  maksudnya  adalah 

keturunannya. 1212 

14382.  Telah  diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
mengatakan:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  mengatakan: 
Ubaid  bin  Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Adh- 
Dhahak,  firman-Nya,  j2j  "Sesungguhnya  Kami 

telah  menciptakan  kamu",  maksudnya  adalah  Adam.  f 
"lalu  Kami  bentuk  tubuhmu "  yakni: 
keturunannya.1213 

Ada  yang  berpendapat,  “Justru  maknanya  yaitu,  ‘Sungguh, 
Kami  telah  menciptakan  kalian  di  dalam  sulbi  bapak  kalian,  kemudian 
Kami  bentuk  kalian  di  dalam  perut  ibu  kalian’.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


1211  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/74),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal. 
1 1 1),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/454). 

1212  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/1442),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/454),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/378). 
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14383.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  jr  ^===£iSL 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu 
Kami  bentuk  tubuhmu,  ”  dia  berkata,  “Kami  ciptakan  kalian 
di  dalam  sulbi  kaum  laki-laki,  dan  Kami  bentuk  kalian  di 
dalam  rahim  kaum  perempuan.”1214 
14384.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  seperti  tadi. 

14385.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu'ammil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  A’masy  membaca  firman  Allah  SWT, 

'f  t  "Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan 

kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu, "  ia  berkata,  “Kami 
ciptakan  kalian  di  dalam  sulbi  kaum  laki-laki,  kemudian 
Kami  bentuk  kalian  di  dalam  rahim  kaum  perempuan.”1215 

Ada  yang  berpendapat,  “Justru  makna,  'Telah 

menciptakan  kamu  ’,  maksudnya  adalah  Adam.  f  ‘Lalu  Kami 

bentuk  tubuhmu  ’,  maksudnya  adalah  di  punggungnya.” 


12,4  HR.  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/319).  Ia  berkata,  “Ini  adalah  hadits  shahih 
berdasarkan  Syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya.”  Hal  ini  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/202),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/172),  dan 
Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/454). 

1215  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1442),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/173),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/378),  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/16). 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

14386.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu,  ”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Adam,  j ’S&jy*  'f  "Lalu  Kami  bentuk 
tubuhmu, "  di  punggung  Adam.1216 

14387.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  ayat,  'f 

‘Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu 
Kami  bentuk  tubuhmu,  ”  di  punggung  Adam.1217 

14388.  Al  Qasim  menceritakan  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  '*f  J ", Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu",  dia 
berkata,  “Kami  bentuk  kalian  di  punggung  Adam.”1218 

14389.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad  Al  Madam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 


1216  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/232)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/202). 

1217  lbid 

1218  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (2/454). 
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Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  p===££L  jjSj 
“Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu 
(Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu,"  dia  berkata,  “Di 
punggung  Adam,  karena  pahala  akan  diletakkan  di  sana  pada 
Hari  Kiamat.”1219 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  “Sungguh, 
Kami  telah  menciptakan  kalian  di  dalam  perut  ibu  kalian,  kemudian 
Kami  bentuk  kalian  di  dalamnya.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14390.  Muhammad  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  orang  yang  menyebutkannya,  tentang  firman 
Allah  SWT,  '£■  Kami  telah  menciptakan 

kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu,  ”  ia  berkata,  “Allah 
menciptakan  manusia  di  dalam  rahim,  kemudian 
membentuknya.  Dia  pun  membuka  pendengarannya, 
penglihatannya,  dan  jari-jemarinya.”1220 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah  SWT, 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu,"  adalah,  “Sungguh, 
Kami  telah  menciptakan  Adam.  'Lalu  Kami  bentuk 

tubuhmu  ’,  seperti  pembentukan  Kami  akan  Adam.”  Seperti  yang  telah 


1219  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/169). 

1220  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/74),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/203),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/454),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (7/168),  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (5/16),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (3/173). 
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kami  jelaskan  tadi,  berdasarkan  dialog  orang  Arab  kepada  seseorang 
dengan  perbuatan-perbuatan  yang  disandarkan  kepadanya,  padahal 
maksudnya  adalah  pendahulunya.  Sebagaimana  juga  firman  Allah 
SWT  kepada  orang-orang  Yahudi  yang  hidup  bersama  orang-orang 
beriman  pada  masa  Rasulullah  S AW,  \jjL  jXijS 

t  “ Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  mengambil  janji  kamu  dan 
Kami  angkat  gunung  (Sinai)  di  atasmu  (seraya  berfirman),  ‘Pegang 
teguhlah  apa  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu  ’.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  63)  Juga  dialog-dialog  serupa  yang  ditujukan  kepada  orang  yang 
masih  ada,  padahal  maksudnya  adalah  orang  yang  telah  tiada.  Seperti 
ini  juga  firman-Nya,  f  {£=* "Sesungguhnya  Kami 

telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu. " 
Maknanya  yaitu,  “Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  bapak 
kalian  (Adam)  dan  membentuknya.” 

Kami  mengatakan  bahwa  inilah  pendapat  yang  paling  benar, 
karena  firman  Allah  SWT  selanjutnya  adalah,  f 

“Kemudian  Kami  berfirman  kepada  para  malaikat,  ‘Bersujudlah 
kamu  kepada  Adam'."  Sudah  dimaklumi  bahwa  Allah  SWT 
memerintahkan  untuk  sujud  kepada  Adam  sebelum  Dia  membentuk 
keturunannya  di  dalam  perut  ibu  mereka,  bahkan  sebelum  Dia 
menciptakan  ibu  mereka. 

Selain  itu,  kata  Jr  "kemudian"  dalam  bahasa  Arab  tidak 
digunakan  kecuali  untuk  memberitahukan  terputusnya  apa  yang 
setelahnya  dari  apa  yang  sebelumnya.  Ini  sama  dengan  perkataan 
seseorang,  olulj  f-S  cJLJ  (qumtu  tsumma  qa’adtu  [aku  berdiri 
kemudian  aku  duduk]).  Tidak  terjadi  duduk,  karena  di-  ‘athaf-kan 
dengan  menggunakan  JU  atas  c«l— i,  kecuali  setelah  berdiri.  Begitu 
juga  dalam  ungkapan-ungkapan  lain  yang  menggunakan  (»f. 


Surah  Al  Araaf 


Seandainya  dalam  ungkapan  itu  digunakan  huruf  wawu 
sebagai  huruf  athaf-nya,  maka  boleh  apa  yang  setelah  huruf  wawu  itu 
terjadi  sebelum  kalimat  sebelumnya.  Contohnya  yaitu  perkataan, 
olu_j  j  o*-3  ( qumtu  wa  qa’adtu  [aku  berdiri  dan  aku  duduk]). 
Dalam  ungkapan  ini,  duduk  boleh  dikatakan  terjadi  sebelum  berdiri, 
sebab  apabila  wawu  sebagai  huruf  ‘athaf,  masuk  dalam  sebuah 
ungkapan  perkataan,  maka  ia  mewajibkan  makna  yang  setelahnya 
sederajat  dengan  makna  yang  sebelumnya,  tanpa  ada  petunjuk  darinya 
bahwa  dua  makna  ini  terjadi  dalam  satu  waktu  atau  dalam  dua  waktu 
yang  berbeda,  dan  tidak  ada  petunjuk  jika  kedua  makna  ini  teijadi 
dalam  dua  waktu  berbeda,  mana  yang  terjadi  terlebih  dahulu  dan  mana 
yang  terjadi  kemudian?  Oleh  karena  itu,  kami  katakan  bahwa  tidak 
benar  takwil  firman-Nya,  'f  j "Sesungguhnya 

Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu, " 
kecuali  seperti  takwil  yang  telah  kami  sebutkan. 

Jika  ada  orang  yang  mengatakan  bahwa  terkadang  orang  Arab 
menuturkan  JU  di  tempat  huruf  waw  pada  ungkapan  syair, 
sebagaimana  perkataan  sebagian  mereka,1221 

<L<J  cjLai  L»l  U  U £jA  j  cJ 

“Aku  bertanya  kepada  Rabi' ah,  Siapa  yang  terbaik, 
bapak  atau  ibu?  ’  Ia  menjawab,  ‘Keduanya  ”1222 


1221  Dia  adalah  Al  Uqaisyar  Al  Asadi.  Nama  aslinya  adalah  Mughirah  bin  Abdullah 
bin  Ma’radh  Al  Asadi.  Ia  seorang  penyair  pencela  yang  meninggal  dunia  pada 
tahun  80  H. 

1222  Ini  adalah  awal  dari  bait  syair  Uqaisyar,  dan  setelahnya  adalah: 

Aku  katakan  bahwa  aku  tidak  mengetahui  siapa  yang  paling  buruk  di  antara 
kalian 

Dan  siapa  yang  aku  jadikan  sasaran  cela  pada  lisan 
Mereka  hanya  mengatakan  bahwa  Ikrimah  yang  pantas  dihinakan 


Tafsir  Atk-Thabari 


maknanya  adalah  lif  j  u'f.  Bisa  jadi  j*J  di  dalam  ayat  sama  dengan  {U 
dalam  syair  ini,  maka  perkataan  itu  keliru.  Sebab,  kitab  Allah  SWT 
turun  dengan  bahasa  Arab  yang  paling  fasih.  Tidak  boleh 
mengarahkan  sesuatu  dari  Al  Qur'an  kepada  bahasa  Arab  yang  syadz 
(tidak  populer),  sementara  dalam  bahasa  yang  lebih  fasih  dan  lebih 
populer  memiliki  makna  yang  dapat  dimengerti  dan  telah  populer. 

Ada  sebagian  orang  yang  memiliki  pemahaman  yang  lemah 
tentang  ungkapan  Arab,  yaitu  dalam  mengartikan  ayat  tersebut,  bahwa 
hal  itu  merupakan  bagian  dari  hal-hal  yang  harus  dikebelakangkan, 
namun  memiliki  makna  yang  didahulukan.  Dia  menyatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  “Sungguh,  Kami  telah  menciptakan  kalian, 
kemudian  Kami  katakan  kepada  para  malaikat,  ‘Bersujudlah  kepada 
Adam’,  kemudian  Kami  bentuk  kalian.” 

Ini  jelas  keliru,  sebab  {U  tidak  masuk  dalam  sebuah  ungkapan 
dengan  maksud  mendahulukan  atas  berita  yang  disebutkan 
sebelumnya.  Walaupun  terkadang  mereka  mendahulukannya  dalam 
perkataan,  tetapi  hal  terjadi  apabila  ada  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  maknanya  adalah  ta’khir  (pengakhiran).  Misalnya  yakni 

Al  JLP  ( gaama  tsumma  ‘abdullah  \ amruri ).  Sedangkan  bila 
dikatakan,  fti  ( qaama  ‘abdullah  tsumma  qa'ada 

‘amrun  [Abdullah  berdiri,  kemudian  Amr  duduk])  maka  tidak  boleh 
diartikan  bahwa  duduknya  Amr  teijadi  sebelum  berdirinya  Abdullah. 
Duduknya  Amr  tidak  teijadi  kecuali  setelah  berdirinya  Abdullah. 

Jika  berita  (terkadang  mereka  mendahulukannya  dalam 
perkataan,  tetapi  hal  ini  apabila  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 


Namun  apa  yang  mereka  ketahui  tentang  ikrimah 
(Lihat  kumpulan  syair  cetakan  elektronik,  Majma'  Ats-Staqafi,  Abu  Dhabbi, 
Emirat) 


Surah  Al  Araaf  . —  •  . 

maknanya  adalah  ta  ’khir  [pengakhiran])  ini  benar,  maka  firman  Allah 
SWT,  ijj ‘f  'f  J “ Sesungguhnya 

Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu, 
kemudian  Kami  katakan  kepada  para  malaikat,  'Bersujudlah 
kamu...'."  merupakan  padanan  perkataan,  Jii  jU  <3»t  \ li  ( qaama 
‘abdullah  tsumma  qa’ada  ‘amruri).  Tidak  boleh  diartikan  bahwa 
perintah  Allah  SWT  kepada  para  malaikat  untuk  sujud  kepada  Adam 
terjadi  kecuali  setelah  penciptaan  dan  pembentukan,  berdasarkan  apa 
yang  telah  kami  paparkan  sebelumnya. 

Firman  Allah  SWT,  \  "Kepada  para 

malaikat,  'Bersujudlah  kamu  kepada  Adam', "  sebagai  ujian  dari  Kami 
untuk  mereka,  hingga  dapat  diketahui  yang  taat  di  antara  mereka  dari 
yang  maksiat. 

“ Maka  mereka  pun  bersujud ,”  Dia  berfirman,  “Para 
malaikat  pun  sujud,  'j \j Kecuali  iblis'.  Sesungguhnya 

“ Dia  tidak  termasuk  mereka  yang  bersujud,  ”  kepada  Adam 
ketika  Dia  memerintahkannya  bersama  para  malaikat  dan  lainnya 
untuk  sujud.  Kami  telah  menjelaskan  alasan  Allah  SWT  menguji  para 
malaikat  untuk  bersujud  kepada  Adam,  serta  telah  menjelaskan 
tentang  iblis  dan  kisahnya.  Oleh  karena  itu,  tidak  perlu  diulang  lagi  di 
sini.1223 

«M 


1223 


Silakan  lihat  surah  Al  Baqarah  ayat  34. 


Tafsir  Ath-Thabari 


3e  ^  ^  36 


“ Allah  berfirman, ' Apakah  yang  menghalangimu  untuk 
bersujud  (kepada  Adam)  di  waktu  aku  menyuruhmu V 
Menjawab  iblis, ' Saya  lebih  baik  daripadanya:  Engkau 
ciptakan  saya  dari  api  sedang  dia  Engkau  ciptakan  dari 
tanah." 


(Qs.  Al  A’raaf  [7]s  12) 


Takwil  firman  Aliah:  *jL  Isi  36  H  -4^  $  &*+  &  $ 

0  ylS  «  ^  (AUah  berfirman,  "Apakah  yang 

menghalangimu  untuk  bersujud  [kepada  Adam]  di  waktu  aku 
menyuruhmu?"  Menjawab  iblis,  "Saya  lebih  baik  daripadanya: 
Engkau  ciptakan  saya  dari  api  sedang  dia  Engkau  ciptakan  dan 
tanah.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang  apa  yang  Dia  firmankan  kepada  iblis  ketika  dia  membangkang 
terhadap-Nya  dan  tidak  bersedia  sujud  kepada  Adam  ketika  Dia 
memerintahkannya  untuk  bersujud. 

Allah  berfirman  kepada  iblis,  »£££  £  “ Apakah  yang 

menghalangimu.  ”  Maksudnya  adalah,  “Sesuatu  telah 
menghalangimu.”  ZZ  $  “ Untuk  bersujud,”  yakni,  “Kamu 

meninggalkan  sujud  kepada  Adam.”  ^  "Di  wafow  aku 

menyuruhmu."  Yakni  untuk  bersujud  kepadanya.  &  fel  & 

" Menjawab  iblis,  ‘Saya  lebih  baik  daripadanya’,"  maksudnya  adalah 
iblis  berkata,  “Aku  lebih  baik  darinya  (Adam).” 


Surah  Al  Araaf 


<j\>  " Engkau  ciptakan  aku  dari  api,  sedangkan  dia  Engkau  ciptakan 
dari  tanah.  ” 

Jika  ada  yang  berkata,  “Beritahukan  kepada  kami  tentang  iblis, 
apakah  ia  dicela  karena  sujud  atau  karena  tidak  bersujud?  Jika  celaan 
itu  karena  tidak  bersujud,  maka  kenapa  difirmankan  kepadanya,  C 
julj  ‘Apakah  yang  menghalangimu  untuk  bersujud 

(kepada  Adam)  di  waktu  aku  menyuruhmu?  ’  Seharusnya  difirmankan 
kepadanya,  Ol  U  jika  celaan  karena  sujud.  Ini  jelas 

menyalahi  cerita  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'an,  dan  berbeda  dengan 
apa  yang  telah  diketahui  oleh  kaum  muslim.” 

Jawabannya  adalah:  Sesungguhnya  celaan  tidak  menimpa  iblis 
kecuali  karena  pembangkangannya  terhadap  Tuhannya,  dengan  tidak 
bersujud  kepada  Adam  ketika  Dia  memerintahkannya  untuk  sujud 
kepadanya.  Akan  tetapi,  tentang  takwil  firman  Allah  SWT,  ^  C 
"Apakah  yang  menghalangimu  untuk  bersujud  (kepada 
Adam)  di  waktu  aku  menyuruhmu?"  para  ahli  bahasa  Arab 
menjelaskan  beberapa  pendapat  yang  berbeda.  Namun  aku  akan 
menyebutkan  pendapat  yang  paling  benar,  yaitu: 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Maknanya  adalah  U 
iUii  “Apa  yang  menghalangimu  untuk  bersujud.”  Huruf  *il  di 
sini  adalah  tambahan.  Sebagaimana  perkataan  seorang  penyair, 

aJLjVJ  ^  4j  J>«Jl  S/  0-5 'f* ■ 

"Kedermawanannya  enggan  terhadap  kebakhilan, 
bahkan  sifat  itu  telah  lama  ada  padanya. 

Benar,  sejak  usia  muda. 


II  844  \r 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kelaparan  yang  akan  membunuhnya  tidak  dapat  menghalanginya 
(untuk  bersikap  dermawan).  ”1224 

Orang  Arab  menafsirkannya,  'i  &‘yr  Jfi.  Mereka 

menjadikan  huruf  'i  sebagai  tambahan  untuk  memperindah  perkataan. 
Sementara  itu,  Yunus  menyatakan  bahwa  Abu  Amr  men-yar-kan 
(menjadikan  harakat  terakhir  sebuah  kata  berharakat  kasrah)  JjO' 
dan  menjadikan  huruf  'i  sebagai  mudhaf  ilaih.  Maksudnya  adalah  J) 
Jsvli  'i  «j r,  yakni  dan  menjadikan  huruf  'i  sebagai 

mudhaf  ilaih,  sebab  'i  terkadang  bisa  untuk  kedermawanan,  dan  bisa 
juga  untuk  kebakhilan,  karena  seandainya  dikatakan  kepada 
seseorang,  “Tahan  hak  dan  jangan  kamu  beri  orang  miskin,”  lalu  dia 
menjawab,  “ 'i  (tidak),”  maka  ini  merupakan  sikap  kedermawanan 
darinya. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  juga  berkata  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  dari  ahli  nahwu  Bashrah  dalam  hal  makna  dan  takwil 
ayat  ini.  Akan  tetapi,  ahli  nahwu  Kufah  menyatakan  bahwa  alasan 
masuknya  huruf  'i  pada  firman  Allah  SWT,  Yl  adalah  karena 

pada  awal  ungkapan  itu  ada  ungkapan  pembangkangan,  yakni  firman 
Allah  SWT,  'J*  *)  "Dia  tidak  termasuk  mereka  yang 

bersujud”  Terkadang  orang  Arab  mengulang  kembali  dalam 
ungkapan  yang  di  dalamnya  terdapat  ungkapan  pembangkangan  di 
atas  ungkapan  pembangkangan,  sebagai  bentuk  penguatan  dan 
penegasan. 

Ahli  nahwu  Kufah  berkata:  Sama  seperti  perkataan  mereka 
dalam  sebuah  bait  syair, 


1224  Bait  syair  ini  ada  di  Al-Lisan  (6/4485),  Syarh  Syawahid  Al  Mughni  (5/20)  dan 
Ibnu  Asy-Syaiji  dalam  Amaliyah  (2/228). 


Surah  Al  A’raaf 


J  ji»  j  gMy  o* j  j  J'  jj&A  \2\ j  oi  U 

ATa/m'  tidak  pernah  melihat  seperti  mereka  sekelompok  yang  memiliki 
kepala  hitam  dari  orang-orang  yang  lumpuh  dan  rombongan 
gajah1225 

Ungkapan  pembangkangan  pertama.  U,  diulang  kembali 
dengan  ungkapan  pembangkangan  kedua,  yakni  a'.  Jadi,  gabungan 
kedua  ungkapan  pembangkangan  ini  menjadi  taukid  (penguat). 

Ada  yang  berkata,  “Huruf  V  di  sini  bukan  untuk  memperindah 
ungkapan  serta  bukan  shilah  (penghubung).  Justru  makna  £& 
(halangan)  di  sini  adalah  Jjil'  (perkataan).  Takwil  ayat  — pada 
pembahasan —  ini  adalah,  “Siapa  yang  berkata  kepadamu  jangan 
sujud  ketika  Aku  memerintahkanmu  untuk  sujud?”  Akan  tetapi  bf 
masuk  dalam  ungkapan  ini  lantaran  jib  (halangan)  yang  bermakna 

(perkataan)  yang  bukan  pada  lafazhnya,  sebagaimana  biasa 
dilakukan  pada  seluruh  ungkapan  yang  menggunakan  fi’il  mudhari’. 
Contohnya,  'i  df  cJStf  {naadaitu  an  laa  taqum  [Aku 

memanggilmu  agar  tidak  berdiri]),  JJia  'i  bi  cJ&-  ( halaftu  an  laa 
tajlis  [Aku  bersumpah  agar  kamu  tidak  duduk)  dan  redaksi  yang 
seumpamanya. 

Sedangkan  tentang  khafadh- nya  kata  Jk3i  (a/  bukhl)  pada 
bait  syair  tersebut,  yakni,  'i  islyr  “ Kedermawanannya 

enggan  terhadap  kebakhilan ,”  ia  berkata,  “Yaitu  £UT,  sebab  'i 

merupakan  kalimat  bakhil.  Oleh  karena  itu,  seakan-akan  ia  berkata, 

“JJO'  iur.” 


1223 


Bait  syair  ini  termaktub  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra'  (1/176). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Sebagian  mereka  berkata,  "Makna  adalah  u)  'J*  J  ji-i 
Jbji  “dinding  antara  seseorang  dan  apa  yang  dia  inginkan”.  Ia  berkata, 
“Tertahan  adalah  terpaksa  melakukan  apa  yang  menyalahi  sesuatu 
yang  ditahan.  Seperti  tertahan  dari  berdiri  padahal  itu  yang 
diinginkannya.  Ia  terpaksa  melakukan  apa  yang  menyalahi;  Berdiri, 
sebab  orang  yang  bebas  memilih  suatu  perbuatan  adalah  orang  yang 
memiliki  kemampuan  untuk  melakukan  perbuatan  itu  dan  juga  untuk 
tidak  melakukan  perbuatan  itu.  Lalu,  ia  memiliki  salah  satu;  antara 
melakukan  atau  tidak  melakukan  perbuatan  itu." 

Ia  berkata  lagi,  "Ketika  sifat  seperti  ini  maka  dalam 
firman-Nya  kepada  iblis  digunakan  kata  £&'.  Difirmankan  kepadanya, 
j iCjs  C  'Apakah  yang  menghalangimu  untuk  bersujud 

(kepada  Adam)  di  waktu  aku  menyuruhmu?'  Maknanya  adalah, 
seakan-akan  dikatakan  kepadanya,  ‘Apakah  yang  memaksamu  untuk 
tidak  sujud’?” 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurutku  tentang 
hal  ini  adalah,  sesungguhnya  dalam  firman  ini  ada  yang  dihilangkan, 
yang  ditunjukkan  oleh  dalil  lahir  dari  firman  ini  sendiri,  yaitu 
maknanya,  j*  U  “Apa  yang 

menghalangimu  dari  sujud  hingga  aku  dapat  mendebat  alasamu  tidak 
sujud?  ” 

dihilangkan  karena  para  pendengar  sudah  maklum. 
Lafazh  'J»  Kecuali  iblis.  Dia  tidak  termasuk 

mereka  yang  bersujud, "  merupakan  makna  dari  penyebutan 
Firman-Nya,  u  "Apakah  yang  menghalangimu"  menunjukkan 
bahwa  perbuatan  iblis  adalah  sebelum  seandainya  nampak, 

sebab  ini  mengganti  lafazh  si&jM. 


Surah  Al  Araaf 


Kami  katakan  bahwa  ini  merupakan  pendapat  yang  lebih 
benar,  karena  berdasarkan  alasan  yang  telah  kami  paparkan 
sebelumnya,  yaitu  tidak  boleh  (atau  tidak  mungkin)  ada  sesuatu  di 
dalam  kitab  Allah  SWT  yang  tidak  bermakna.  Setiap  kalimat  dalam 
kitab  Allah  SWT  pasti  memiliki  makna  yang  benar.  Oleh  karena  itu, 
jelaslah  ketidakbenaran  perkataan  orang  yang  mengatakan  bahwa  'i 
dalam  firman  itu  hanya  untuk  memperindah,  tanpa  ada  makna  sedikit 
pun. 

Sedangkan  orang  yang  berpendapat  bahwa  makna  £2.1  di  sini 
adalah  Jj— ih  sehingga  'i  masuk  bersama  Of,  maka  sekalipun  £2.1  itu 
merupakan  perkataan  dan  perbuatan,  namun  orang  Arab  tidak  biasa 
menggunakan  £2.1  dalam  perintah  untuk  meninggalkan  sesuatu,  sebab 
orang  yang  diperintahkan  untuk  meninggalkan  sesuatu,  apabila  ia 
mampu  melakukan  sesuatu  tersebut  dan  mampu  untuk  tidak 
melakukannya,  maka  ia  melakukannya,  dan  tidak  dikatakan  bahwa  ia 
melakukannya,  padahal  ia  telah  dilarang  melakukannya,  kecuali  dalam 
ungkapan  tidak  suka,  sebab  dilarang  dari  suatu  perbuatan  berarti 
terdapat  dinding  antara  ia  dengan  perbuatan  itu  sendiri.  Jadi,  tidak 
boleh  (atau  tidak  mungkin)  ada  pelaku  hal  tersebut,  sementara  ia 
terdinding  dari  melakukan  hal  tersebut,  karena  jika  hal  itu  boleh 
(mungkin),  tentu  harus  ada  hal  lain  yang  juga  terdinding,  yaitu  antara 
ia  dan  perbuatan  itu  sendiri  tidak,  sementara  yang  demikian  ini 
perbuatan  terlarang  menjadi  tidak  terlarang. 

Sesungguhnya  iblis  tidak  menaati  perintah  Allah  SWT  untuk 
bersujud  kepada  Adam  karena  sombong,  maka  bagaimana  ia  taat 
kepada  selain-Nya  dalam  meninggalkan  perintah  Allah  SWT  dan  tidak 
taat  kepada-Nya  dengan  tidak  bersujud  kepada  Adam? 


Tafsir  Ath-Thabari 


Boleh  dikatakan  kepada  iblis,  “Siapa  yang  berkata  kepadamu, 
‘Jangan  kamu  bersujud  kepada  Adam’,  ketika  Aku  memerintahkanmu 
untuk  bersujud  kepadanya?”  Akan  tetapi,  makna  yang  benar,  insya 
Allah,  adalah  apa  yang  kukatakan  berikut  ini,  “Apa  yang 
mengalangimu  untuk  sujud  kepada  Adam,  maka  Aku  akan  menerima 
alasanmu,  atau  Aku  akan  mengeluarkanmu,  atau  Aku  akan 
memaksamu  untuk  tidak  sujud  kepada  Adam.”  Seperti  yang  telah 
kupaparkan. 

Firman  Allah  SWT,  yd*  jt  Oi  ^  “Saya 

lebih  baik  daripadanya:  Engkau  ciptakan  saya  dari  api  sedang  Dia 
Engkau  ciptakan  dari  tanah.”  Allah  SWT  memberitahukan  jawaban 
iblis  ketika  Dia  menanyakan,  “Apa  yang  menghalangimu  dari 
bersujud  kepada  Adam.”  Alasan  iblis  tidak  bersedia  sujud  kepada 
Adam  dan  membawanya  menyalahi  perintah  Tuhannya  adalah,  dirinya 
merasa  lebih  kuat  dan  lebih  utama  daripada  Adam  lantaran  keutamaan 
jenis  yang  darinya  ia  diciptakan  — yaitu  api —  atas  jenis  yang  darinya 
Adam  diciptakan  — yaitu  tanah — . 

Musuh  Allah  ini  tidak  mengetahui  mana  yang  benar  dan 
tersesat  dari  jalan  lurus,  sebab  sebagaimana  diketahui  bahwa  di  antara 
sifat  utama  api  adalah  ringan,  sembrono,  tidak  tetap,  dan  naik  tinggi. 
Sifat-sifat  inilah  yang  membawa  si  kotor  itu  (iblis),  setelah  kecelakaan 
yang  telah  ditetapkan  dalam  kitab,  kepada  sikap  enggan  untuk 
bersujud  kepada  Adam  dan  meremehkan  perintah  Tuhannya. 
Akibatnya,  ia  celaka. 

Sudah  diketahui  pula  bahwa  di  antara  sifat  utama  tanah  adalah 
tetap,  tidak  terburu-buru,  tidak  cepat  marah,  malu,  dan  mantap.  Sifat- 
sifat  inilah  yang  mendorong  Adam,  setelah  keberuntungan  yang  telah 
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ditetapkan  di  dalam  kitab,  untuk  bertobat  dari  kesalahannya  dan 
memohon  ampunan  kepada  Tuhannya. 

H  asan  dan  Ibnu  Sirin  mengatakan  bahwa  orang  pertama  yang 
membanding-bandingkan  — perbandingan  yang  salah —  adalah  iblis. 
Maksudnya  adalah  apa  yang  telah  kami  sebutkan  dari  kesalahan 
perkataan  iblis  dan  jauhnya  dari  titik  kebenaran  mengenai  keutamaan 
yang  khusus  diberikan  Allah  kepada  Adam  atas  seluruh  makhluk-Nya, 
tiupan-Nya  pada  Adam  dari  Roh-Nya,  mensujudkan  para  malaikat 
kepadanya  dan  mengajarkan  nama-nama  segala  sesuatu,  disamping 
kemuliaan  lainnya  yang  khusus  diberikan  hanya  kepadanya. 

Si  bodoh  itu  (iblis)  sama  sekali  tidak  mau  mengakui 
keutamaan  Adam,  bahkan  menghujat  dengan  pernyataan  bahwa  ia 
diciptakan  dari  api  dan  Adam  diciptakan  dari  tanah.  Padahal  dalam 
poin  ini  ia  juga  tidak  sepadan  dengan  Adam,  sekalipun  seandainya 
tidak  ada  satu  pun  pemuliaan  untuk  Adam  selain  ia  diciptakan  dari 
tanah.  Apalagi,  Tuhan  yang  mengkhususkan  Adam  dengan 
kemuliaan-Nya  banyak  memberikan  keutamaan  lain! 

14391.  Amr  bin  Malik  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sulaim  Ath-Tha'ifi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  ia  berkata,  “Orang  pertama  yang 
membanding-bandingkan  adalah  iblis,  dan  tidaklah  disembah 
matahari  dan  bulan  kecuali  dengan  sebab  perbandingan- 
perbandingan.”  1226 


1226 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/454),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (2/379),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/171),  dan  Abu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/1 8). 
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14392.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syaudzab,  dari  Mathar 
Al  Warraq,  dari  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  oi 
pi,  j»  ZcSLj  jl " Engkau  ciptakan  saya  dari  api  sedang  Dia 
Engkau  ciptakan  dari  tanah, "  ia  berkata,  "Iblis 
membandingkan.  Dialah  orang  pertama  yang  membanding- 
bandingkan."1227 

Ahli  takwil  juga  mengatakan  seperti  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  ayat  ini. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14393.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin 
Imarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Railq,  dan 
Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  "Ketika  Allah 
menciptakan  Adam,  Dia  berfirman  khusus  kepada  para 
rpalaikat  yang  bersama  iblis,  tidak  kepada  para  malaikat  lain 
yang  berada  di  langit,  'Sujudlah  kalian  kepada  Adam’. 
Mereka  pun  seluruhnya  sujud,  kecuali  iblis.  Dia  enggan  dan 
bersikap  sombong.  Dia  pun  berkata,  'Aku  tidak  akan  bersujud 
kepadanya.  Aku  lebih  baik  darinya,  lebih  tua  usia,  dan  lebih 
kuat’.  ‘Engkau  ciptakan  aku  dari  api, 

sedangkan  dia  Engkau  ciptakan  dari  tanah’.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  api  lebih  kuat  dari  tanah’.”1228 


1227  Ibid. 

1228  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/379). 
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14394.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  jLj  o-  ^  "Engkau  ciptakan  saya  dari  api,"  ia 
berkata,  "Kemudian  Dia  menjadikan  keturunan  Adam  dari 
air.”1229 

Abu  Ja’far  berkata:  Perkataan  musuh  Allah  (iblis)  itu  bukan 
jawaban  pertanyaan  Allah  SWT,  sebab  Allah  SWT  berfirman 
kepadanya,  “Apa  yang  menghalangimu  dari  sujud?”  Lalu  iblis  tidak 
menjawab  bahwa  yang  menghalanginya  dari  sujud  adalah 
penciptaannya  yang  dari  api,  dan  penciptaan  Adam  yang  dari  tanah. 
Akan  tetapi,  dia  memberitahukan  tentang  dirinya,  yang  dalam 
pemberitahuannya  ini  terdapat  pernyataan  yang  menempati  jawaban. 
Oleh  karena  itu,  ia  berkata,  yd*  jki  j*  “ Engkau 

ciptakan  aku  dari  api,  sedangkan  dia  Engkau  ciptakan  dari  tanah.” 

0» 


tjT  tiil  Jl5 


" Allah  berfirman,  'Turunlah  kamu  dari  surga  itu ;  karena 
kamu  tidak  sepatutnya  menyombongkan  diri  di  dalamnya, 


1229  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dengan  sanad  ini  dalam  sumber  rujukan  yang 
kami  miliki.  Namun  Ibnu  Hajar  pernah  menyebutkan  seperti  ini  dalam  Fath  Al 
Bari  (8/445),  dari  Qatadah  dengan  konteks,  “Adam  dikeluarkan  dari  tanah,  dan 
keturunannya  diciptakan  dari  air  yang  hina.” 
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maka  keluarlah,  sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  hina'. " (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  13) 

Takwil  firman  Allah:  £&  <21  j\5 

0?  ^  ilil  (Allah  berfirman,  " Turunlah  kamu  dari  surga 

itu;  karena  kamu  tidak  sepatutnya  menyombongkan  diri  di 
dalamnya,  maka  keluarlah,  sesungguhnya  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  hina. ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  “Ketika  itu  Allah 
SWT  berfirman  kepada  iblis,  £*  JLiti  'Turunlah  kamu  dari  surga 
itu’.” 

Kami  telah  menjelaskan  makna  lafazh  -kji»  sebelumnya, 
maka  tidak  perlu  diulang  kembali. 

£  of  «iU  ojS  C»  “ Karena  kamu  tidak  sepatutnya 

menyombongkan  diri  di  dalamnya. "  Allah  SWT  berfirman,  Allah 
berfirman  kepada  iblis,  ‘Turunlah  kamu  darinya  —yakni  dari  surga—. 

dU  tpk  Cj  “ Karena  kamu  tidak  sepatutnya  "Allah  berfirman, 
“Maka  tidak  sepatutnya  kamu  sombong  di  dalam  surga  dari  taat 
kepada-Ku  dan  terhadap  perintah-Ku’.” 

Jika  ada  yang  berkata,  “Apakah  boleh  bagi  seseorang  bersikap 
sombong  terhadap  perintah  Tuhannya  dan  terhadap  taat  kepada-Nya  di 
luar  surga,  sehingga  difirmankan,  'Tidak  sepatutnya  menyombongkan 
diri  di  dalam  surgal” 

Jawabannya:  Maksudnya  tidak  seperti  itu.  Maksud  sebenarnya 
adalah^  “Turunlah  kamu  dari  surga,  sebab  tidak  boleh  tinggal  di  dalam 
surga  orang  yang  sombong  terhadap  perintah  Allah.  Sedangkan  di  luar 
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surga,  bisa  saja  ditempati  oleh  orang  yang  sombong  terhadap  perintah 
Allah.” 

Firman  Allah  SWT,  "Maka  keluarlah, 

sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  hina. "  Ia  berkata, 
“Oleh  karena  itu,  keluarlah  kamu  dari  surga!  Sesungguhnya  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  telah  mendapatkan  jUtah  J  ih 

‘Kehinaan  dan  kerendahan  ’,  dari  Allah.” 

Dikatakan,  ')Lej  'jC*.  Ada  yang  mengatakan 

’JLoj  '£4  seperti  yang  kami  katakan  ini.  As-Suddi 
mengatakan  berikut  ini: 

14395.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  j»  <. 

"Maka  keluarlah,  sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  hina,  ”  bahwa  jliifllt  artinya  kehinaan.1230 

«M 


O?  'O? 


" Iblis  menjawab,  'Beri  tangguhlah  saya  sampai  waktu 
mereka  dibangkitkan'.  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya 
kamu  termasuk  mereka  yang  diberi  tangguh'.” 


(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  14-15) 


1230  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/379). 
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Takwil  firman  Allah:  ^  0?  sj>  j\s 

0?  vjL3\  (Iblis  menjawab ,  "Beri  tangguhlah  saya  sampai  waktu 
mereka  dibangkitkan."  Allah  berfirman,  "Sesungguhnya  kamu 
termasuk  mereka  yang  diberi  tangguh,  ’j 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  termasuk  salah  satu  kejahilan  iblis 
yang  sangat  kotor.  Dia  meminta  kepada  Tuhannya  sesuatu  yang  ia 
tahu  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  dari  makhluk  Allah  yang  dapat 
melakukannya.  Ia  meminta  penangguhan  waktu  sampai  Hari  Kiamat, 
hari  dibangkitkannya  seluruh  makhluk.  Seandainya  diberikan  apa 
yang  ia  minta  tersebut,  berarti  ia  telah  diberi  kekekalan  dan  keabadian, 
tidak  ada  fana  bersamanya,  sebab  tidak  ada  kematian  setelah 
kebangkitan. 

Allah  SWT  lalu  berfirman,  ^ Jkilf  U 

"(Kalau  begitu)  maka  sesungguhnya  kamu  termasuk  yang 
diberi  tangguh,  sampai  hari  (suatu)  yang  telah  ditentukan.  ”~(Qs.  Al 
Hijr  [15]:  37-38)  Yaitu  hari  yang  Allah  telah  menetapkan  kebinasaan, 
kematian,  dan  kefanaan  padanya.  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersisa 
dan  fana  kecuali  Tuhan  kita  Yang  Maha  Hidup,  Yang  tidak  akan  mati. 
Allah  SWT  berfirman,  <jJ£  S  “Setiap  yang  bernyawa 

akan  merasakan  mati.”  (Qs.  Ali  ‘Imraan  [3]:  185)  Lafazh 
dalam  bahasa  Arab  artinya  Dikatakan,  *  Qs-  \ 

ijiL'i  “Aku  menunggu  karena  aku  berhak  atasnya,  dan  aku  akan  benar- 
benar  menunggu.” 

Jika  ada  yang  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  telah 
berfirman  kepada  iblis  — ketika  ia  meminta  penangguhan  waktu 
hingga  hari  semua  makhluk  dibangkitkan — ,  ^ 

"Sesungguhnya  kamu  termasuk  yang  diberi  tangguh, "  seperti  dalam 
ayat  ini,  berarti  Dia  telah  memperkenankan  apa  yang  dipintanya?” 
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Jawabannya:  Sebenarnya  tidak  seperti  itu.  Allah 

memperkenankan  apa  yang  diminta  iblis  saat  Dia  berfirman, 
“Sesungguhnya  kamu  termasuk  yang  diberi  penangguhan  hingga 
waktu  yang  kamu  pinta,  atau  sampai  Hari  Berbangkit,  atau  sampai 
hari  semua  makhluk  dibangkitkan.”  Atau  yang  sepadan  dengannya, 
yang  menunjukkan  perkenan-Nya  atas  permintaan  penangguhan 
waktu  tersebut. 

Tidak  ada  petunjuk  apa  pun  dalam  firman  Allah  SWT,  ^ 
"Sesungguhnya  kamu  termasuk  yang  diberi  tangguh, " 
seandainya  tidak  ada  ayat  lain  yang  di  dalamnya  menjelaskan  masa 
penangguhan  untuknya,  yaitu  firman  Allah  SWT,  *0?  j» 

j;j  "(Kalau  begitu)  maka  sesungguhnya  kamu 

termasuk  yang  diberi  tangguh,  sampai  hari  (suatu)  yang  telah 
ditentukan.  ”  Berapa  lama  masa  penangguhan  yang  diberikan 
kepadanya?  Sebab,  apabila  Dia  memberi  penangguhan  selama  satu 
hari,  lebih,  atau  kurang,  maka  iblis  sudah  termasuk  orang  yang  diberi 
penangguhan  dan  sudah  terwujud  janji  Allah  yang  benar.  Akan  tetapi, 
Dia  telah  menjelaskan  lamanya  masa  penangguhan  itu  dengan  ayat 
yang  telah  kami  sebutkan.  Dengan  demikian,  dapat  diketahui  lamanya 
masa  penangguhan  yang  diberikan  kepada  iblis. 

14396.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  <L>j  Jli 

l©1  Oi  'O!1 

" Berkata  iblis,  'Ya  Tuhanku,  (kalau  begitu)  maka  beri 
tangguhlah  kepadaku  sampai  hari  (manusia)  dibangkitkan'. 
Allah  berfirman,  "(Kalau  bergitu)  maka  sesungguhnya  kamu 
termasuk  yang  diberi  tangguh,  sampai  hari  (suatu)  waktu 
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yang  telah  ditentukan.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  36-38)  Dia  tidak 
memberinya  masa  penangguhan  sampai  Hari  Berbangkit, 
akan  tetapi  Dia  memberinya  masa  penangguhan  sampai  hari 
yang  telah  ditentukan,  yaitu  hari  ditiupkannya  sangkakala 
pertama.  Ketika  itu  pingsanlah  seluruh  orang  yang  ada  di 
langit  dan  bumi,  lalu  mati.1231 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  penakwilan  firman  Allah  SWT  ini 
adalah,  “Iblis  berkata  kepada  Tuhannya,  ‘Berilah  penangguhan  waktu 
kepadaku.  Tundalah  kematianku,  beri  tempo,  dan  panjangkan  usiaku. 
Jangan  Engkau  matikan  aku'.”  ^  berkata,  “Sampai  hari 

(manusia)  dibangkitkan.”  Allah  SWT  lalu  berfirman, 

“Sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  diberi  tangguh  ’.  ” 
Yaitu  sampai  hari  ditiupkannya  sangkakala,  ketika  semua  orang  yang 
ada  di  langit  dan  di  bumi  mati,  kecuali  yang  dikehendaki  Allah.” 

Jika  ada  yang  berkata,  “Apakah  ada  orang  lain  yang  diberi 
penangguhan  sampai  hari  itu  selain  Iblis,  sehingga  difirmankan, 
‘Sesungguhnya  kamu  termasuk  di  antara  mereka’?” 

Jawabannya:  Benar,  yaitu  orang  yang  tidak  dicabut  rohnya 
oleh  Allah  dari  makhluk-Nya  hingga  hari  itu,  yaitu  orang-orang  yang 
mengalami  langsung  Hari  Kiamat.  Mereka  adalah  orang-orang  yang 
diberi  penangguhan  waktu  dengan  usia  mereka  sampai  hari  tersebut. 
Oleh  karena  itu,  dikatakan  kepada  iblis,  ^  “(Kalau 

begitu)  maka  sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  diberi 
tangguh).  ”  Maknanya  adalah,  “Sesungguhnya  kamu  termasuk  orang 
yang  tidak  dimatikan  oleh  Allah  kecuali  pada  hari  itu.” 


Al  Quthubi  dalam  tafsirnya  (7/174),  dari  As-Suddi  dan  Ibnu  Abbas  RA,  serta  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/204-205),  dari  Al  Kalbi. 
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0  'i&zsjtegfiy&igpiZi  m 

"Iblis  menjawab,  ' Karena  Engkau  telah  menghukum  saya 
tersesat,  saya  benar-benar  akan  (menghalang-halangi) 
mereka  dari  jalan  Engkau  yang  lurus." 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  16) 

Takwil  firman  Allah:  0?  K p,  jli 

(Iblis  menjawab,  "Karena  Engkau  telah  menghukum  saya  tersesat, 
saya  benar-benar  akan  [menghalang-halangi]  mereka  dari  jalan 
Engkau  yang  lurus.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Iblis  berkata 
kepada  Tuhannya,  ‘ Karena  Engkau  telah  menghukum  saya 

tersesat ’.  Yakni,  UJ  ‘Karena  Engkau  telah  menyesatkan  aku’.” 

Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
14397.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Karena 

Engkau  telah  menghukum  saya  tersesat,"  yakni  1  l*>t 
“Menyesatkan  aku.”1232 

14398.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah  SWT:  TIj,  "Karena  Engkau  telah 


1232 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/206),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tamil  (2/457),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/380). 
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menghukum  saya  tersesat bahwa  maksudnya  adalah,  U-3 
“Karena  Engkau  telah  menyesatkan  aku.”1233 

Sebagian  ulama  menakwilkan  firman-Nya,  "ZS"  Karena 

Engkau  telah  menghukum  saya  tersesat"  dengan  “Karena 

Engkau  telah  menghancurkanku,”  dari  perkataan  mereka  Isy- 

if'j*  iSyi.  Yakni,  apabila  anak  unta  tidak  mendapatkan  air  susu,  maka 
binatang  ini  mati.  Dalam  sebuah  syair  karya  Amir  bin  Al  Majwa  (lihat 
Al  Aghani  5/122)  dikatakan: 

(j'jt-  cJl»  Yj  IjS  Ljjj j\ y 

Selalu  dalam  dekapan  adalah  bukan  wujud  sapihan  padanya 
dengan  mengambil  sedikit  dari  aliran  susu  yang  melimpah  sebab 

tidak  ada  satu  mayit  pun  yang  elok  dalam  dandanan.1234 

Asal  makna  dalam  bahasa  Arab  adalah  seseorang 

menghiasi  sesuatu  untuk  orang  lain,  hingga  menganggapnya  bagus, 
untuk  menipunya.  Diceritakan  dari  sebagian  kabilah  Thay,  dia  berkata, 
“Lafazh  maksudnya  adalah  Cajy  ‘Ia  menjadi  sakit’.” 

Ada  juga  sebagian  ulama  yang  menakwilkan  bahwa  ungkapan 
itu  bermakna  sumpah.  Seperti  maknanya,  ^ 

jwteLiJt  “Maka  dengan  tipuan-Mu  kepadaku,  aku  pasti  menghalangi 
mereka  dari  jalan-Mu  yang  lurus.”  Sebagaimana  dikatakan, 

'•iT  “Demi  Allah,  aku  pasti  melakukan  itu." 

Ada  lagi  yang  menakwilkan  bahwa  ungkapan  itu  bermakna 
balasan.  Seakan-akan  maknanya,  ^  V  CiiJUi 


1233  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/206). 

1234  Bait  ini  ada  dalam  Ishlah  Al  Mantiq,  Ibnu  As-Sakinah  (h.  313);  Ma'arti  Al 
Kabir ,  Ibnu  Qutaibah  (h.  1593);  Al-Lisan  (jld.  5,  h.  3311);  Al  Mukhashshash, 
Ibnu  Sayidah  (7/41). 
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'db\'j*  “Karena  Engkau  menyesatkanku,  atau  dengan  sebab 
Engkau  menyesatkanku,  aku  pasti  menghalangi  mereka  dari  jalan-Mu 
yang  lurus.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  ini  terdapat  keterangan  yang 
sangat  jelas  tentang  ketidakbenaran  perkataan  kelompok  Qadariyah, 
bahwa  setiap  orang  yang  kafir  atau  beriman  itu  karena  Allah 
mendatangkan  sebab-sebab  kekufuran  atau  keimanan  kepadanya,  dan 
sebab  yang  menyampaikan  orang  yang  beriman  kepada  keimanan 
sama  dengan  sebab  yang  menyampaikan  orang  kafir  kepada 
kekufuran. 

Seandainya  perkataan  mereka  memang  benar,  maka  iblis  pasti 
bisa  berkata,  "Karena  Engkau  telah  menghukum  saya 

tersesat."  Maknanya  adalah  Ui  “Karena  Engkau  telah 

memperbaikiku,”  jika  penyesatan  adalah  sebab  perbaikan,  dan  dalam 
pemberitahuannya  tentang  penyesatan  terdapat  pemberitahuan  tentang 
perbaikan. 

Akan  tetapi,  karena  sebab  penyesatan  dan  perbaikan  itu 
berbeda,  dan  sebab  yang  dengannya  dia  sesat  dan  celaka  itu  berasal 
dari  sisi  Allah,  maka  dia  menyandarkan  sebab  itu  kepada-Nya.  Dia 
pun  berkata,  tlj  "Karena  Engkau  telah  menghukum  saya 

tersesat.  ” 

Seperti  inilah  perkataan  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi: 
14399.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Zaid  bin  Habbab  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Maudud  menceritakan  kepada  kami:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  berkata. 
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“Semoga  Allah  membinasakan  kelompok  Qadariyah. 

Svingguh,  iblis  lebih  tahu  dengan  Allah  dari  mereka!”1235 

Firman-Nya,  j£L  "Saya  benar-benar  akan 

(menghalang-halangi)  mereka  dari  jalan  Engkau  yang  lurus," 
maksudnya  adalah,  Iblis  berkata,  ^  “Aku 

pasti  akan  duduk  untuk  — menghadang —  mereka  di  jalan-Mu  yang 
lurus.” 

“ Jalan  Engkau  yang  lurus, "  maksudnya  adalah 
"Jalanmu  yang  tidak  bengkok.”  Itu  adalah  agama  Allah 
yang  hak,  yaitu  Islam  dan  syariatnya.  Maknanya  adalah,  “Aku  pasti 
akan  menghalangi  bani  Adam  dari  menyembah-Mu  dan  taat  kepada- 
Mu.  Aku  pasti  akan  menipu  mereka  sebagaimana  Engkau  menipu  aku, 
dan  aku  pasti  akan  menyesatkan  mereka  sebagaimana  Engkau 
menyesatkan  aku.” 

Hal  itu  sama  dengan  yang  diriwayatkan  dari  Subrah  bin  Fakih, 
bahwa  ia  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  OUx£Ji  OJ 
liL'liT  'Jij)  :Jl 'ii  ji Ju  il  aiii  ^ 

Jii  UjJj  jJUj  yr^  ^ 

J '.j*  X  ^  ‘ST&J  fa*  t-d>  jj  J  fa  yrfa 

«Cflii  cjuil  5^*J'  z&i  tjsis*  Jjlis*  J Jtfjl  :  Jlii  cJUJlj 
“Sesungguhnya  syetan  duduk  untuk  —menghadang—  anak  Adam  di 
beberapa  jalan.  Dia  duduk  untuk  mereka  di  jalan  Islam.  Dia  berkata, 
‘Apakah  kamu  akan  berislam  dan  meninggalkan  agamamu  juga 
agama  nenek  moyangmu?  ’  Namun  anak  Adam  itu  tidak  menurutinya, 
maka  ia  pun  berislam.  Kemudian  ia  duduk  untuk  mereka  di  jalan 
hijrah.  Ia  berkata,  ‘Apakah  kamu  akan  berhijrah  dan  meninggalkan 


1235  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/381). 
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bumi  dan  langitmu?  Sesungguhnya  perumpamaan  orang  yang 
berhijrah  seperti  kuda  dalam  kandang? '  Namun  anak  Adam  itu  tidak 
menurutinya,  maka  dia  pun  berhijrah.  Kemudian  ia  duduk  untuk 
mereka  di  jalan  jihad,  yakni  berjihad  dengan  diri  dan  harta.  Ia 
berkata,  ‘Apakah  kamu  akan  berperang,  lalu  kamu  dibunuh,  lalu 
istrimu  dinikahi  dan  hartamu  dibagi-bagi?  ’  Namun  anak  Adam  itu 
tidak  menurutinya,  maka  ia  pun  berjihad’.  ””1236 


Diriwayatkan  dari  Aun  bin  Abdullah,  tentang  makna  ayat, 
"Jalan  Engkau  yang  lurus,  ”  sebagai  berikut: 

Ibnu  Wakil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Habbuwaih  Abu  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Bukair,  dari  Muhammad  bin  Sauqah,  dari  Aun 
bin  Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Saya  benar-benar  akan  (menghalang-halangi) 
mereka  dari  jalan  Engkau  yang  lurus”  dia  berkata,  “Jalan 
Makkah.”1237 


Perkataan  Aun  ini,  sekalipun  termasuk  salah  satu  jalan  Allah 
yang  lurus,  akan  tetapi  bukan  jalan  yang  dimaksudkan  oleh  iblis. 
Sesungguhnya  musuh  Allah  itu  memberitahukan  bahwa  ia  akan  duduk 
untuk  menghalangi  mereka  di  jalan  Allah  yang  lurus  dan  tidak 
menyebutkan  secara  khusus  satu  jalan  dari  jalan-jalan  lainnya.  Jadi, 
yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  tersebut  lebih  cocok  dengan 
zhahir  ayat  Al  Qur'an,  dan  merupakan  penakwilan  yang  paling  bagus, 
sebab  si  kotor  itu  (iblis)  tidak  akan  berhenti  menghalangi  hamba- 


1236  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Syu'ab  Al  Iman  (4/21)  dan  Al  Harits  dalam  musnadnya 
(1/150), 

1237  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/206),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/176),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/21). 
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hamba  Allah  dari  setiap  hal  atau  perbuatan  yang  mendekatkan  mereka 
dengan  Allah  SWT. 

Seperti  yang  kami  katakan  inilah  para  ahli  takwil  berkata 
tentang  makna  ayat,  u&y*  " Jalan  Engkau  yang  lurus,"  di 

dalam  ayat  ini. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14401.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Jalan 

Engkau  yang  lurus",  ia  berkata,  “jJ-'  (kebenaran).”1238 
14402.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  seperti  redaksi  tadi. 

14403.  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  keapda  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad  Al  Madani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Mujahid  berkata,  tentang  firman-Nya, 

“ Saya  benar-benar  akan  (menghalang-halangi)  mereka  dari 
jalan  Engkau  yang  lurus,"  ia  berkata,  “Lafazh  j*— Ji 
“Jalan  yang  benar,  ”  maksudnya  adalah,  “Aku  pasti  akan 
menyesatkan  mereka  kecuali  sedikit.”1239 


1238  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/206)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (3/176). 

1239  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/206). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat 
tentang  konteks  firman-Nya,  j£L  “Saya  benar- 

benar  akan  (menghalang-halangi)  mereka  dari  jalan  Engkau  yang 
lurus” 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Maksudnya  adalah 
J*  j 4^  ‘Aku  pasti  akan  duduk  untuk  — 

menghadang —  mereka  pada  jalan-Mu  yang  lurus’. 

Sebagaimana  dikatakan,  J  “menghadap  ke  arah 

Makkah”,  maksudnya,  ^  “ke  Makkah”.  Sebagaimana  perkataan 
seorang  penyair, 

jpp  JA  pjiwJl  £A  I y^e>  f 

"Seakan-akan,  jika  aku  berusaha  menangkap  burung  bersama 

munculnya  bintang  di  langit,  maka  pasti  berhasil.  ”mo 

Maksudnya  adalah  jitla*  y&Sl,  lalu  huruf  ba'  dihilangkan.  Juga 
seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  JLiLi’t  "Apakah  kamu  hendak 

mendahului  janji  Tuhanmu?"  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  150)  Maksudnya 
adalah  j&o  y\  jp  j*d*pl  “Apakah  kamu  hendak  mendahului  dari  janji 
Tuhanmu,” 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Maksudnya  — namun 
hanya  Allah  yang  lebih  tahu —  adalah,  l/j  J*  $ 

‘Aku  pasti  akan  duduk  untuk  — menghadang —  mereka  atas  jalan 
mereka  dan  di  jalan  mereka.” 

Dia  berkata,  “Membuang  sifat  dari  redaksi  ini  dibolehkan, 
sebagaimana  dikatakan,  jijd'  **rj  ^  j  jijd'  ‘Aku 


1240  Kami  tidak  menemukan  bait  syair  ini  dalam  sumber  rujukan  yang  kami  miliki. 
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duduk  untukmu  di  jalan  dan  di  atas  jalan’,  sebab  jalan  merupakan  sifat 
dalam  makna  yang  mengandung  makna  seperti  yang  terkandung 
dalam  hari,  malam,  dan  tahun,  apabila  dikatakan,  [J  CiiajT  j  iop  ilsjf 
•xp  ‘Aku  akan  menemuimu  esok  hari  dan  aku  akan  menemuimu  pada 
esok  hari’.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  pendapat  ini  lebih  baik  dari 
pendapat  sebelumnya,  sebab  duduk  membutuhkan  tempat  untuk 
diduduki,  sebagaimana  dikatakan,  olui  “Di  tempatmu  aku 

mengambil  posisi  duduk.”  Jadi,  dikatakan  juga,  [j  j  Js-  olui 

i (Aku  duduk  di  atas  jalanmu  dan  di  jalanmu).  Seperti 
diungkapkan  dalam  sebuah  syair: 

Lembut,  dengan  menggerakkan  telapak  tangan  maka  akan  dapat 
bercampur  dengan  isinya 

Hal  itu  seperi  lumrahnya  srigala  berada  pada  jalanan 1241 
Orang  Arab  juga  biasa  berkata  dalam  ungkapan  yang  di 
dalamnya  terdapat  nama-nama  negeri  dengan  ungkapan  seperti,  cJJbr 
i'jJu  cii  j  &  “Aku  duduk  di  Makkah  dan  aku  berdiri  di  Baghdad.” 

«M 


1241  Bait  ini  ada  dalam  kitab  Mughni  Al-Labib  an  Kutub  Al  A’arib,  jld.  1,  h.  113. 
juga  ada  dalam  Al  Qurtubi  7/175  yang  diungkapkan  oleh  Sa'idah  bi  Ju'ayah  Al 
hadzli.  Disebutkan  juga  oleh  muhaqqiq  Taujih  Al-Lamhah,  cet.  Darussalam,  h. 
1 96.  Ada  juga  pada  Diwan  Al  Hadzlain  (1/1 90);  Al  Khasha'  ish  (33 1 9);  Al  Amali 
Asy-Syajariah  (1/42)  dan  Hama’  Al  Hawami'  (1/200). 
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>  C 

" Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka  dan 
dari  belakang  mereka,  dari  kanan  dan  dari  kiri  mereka .  Dan 
Engkau  tidak  akan  mendapati  kebanyakan  mereka 
bersyukur  (taat)." 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  17) 

Takwil  firman  Allah:  ^  f 

©"  j*  vj  ^xp-  J&j  (Kemudian  saya  akan 

mendatangi  mereka  dari  muka  dan  dari  belakang  mereka,  dari 
kanan  dan  dari  kiri  mereka.  Dan  Engkau  tidak  akan  mendapati 
kebanyakan  mereka  bersyukur  [taat]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat 
tentang  firman  Allah  SWT  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  firman-Nya,  ^  j?  f 

“Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka,  ”  maksudnya 
adalah  dari  arah  akhirat.  "Dan  dari  belakang  mereka.  ” 

Maksudnya  adalah  dari  arah  dunia.  [y-j  “Dari  kanan  mereka.  ” 
Maksudnya  adalah  dari  arah  kebenaran.  jpj  “Dan  dari  kiri 

mereka,  ”  maksudnya  adalah  dari  arah  kebatilan.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14404.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
tentang  firman-Nya,  ^  f  “Kemudian  saya 

akan  mendatangi  mereka  dari  muka  ,”  dia  berkata,  “Aku  buat 
mereka  ragu-ragu  pada  akhirat  mereka,  ‘Dan  dari 

belakang  mereka ’,  maksudnya  adalah,  ‘Aku  buat  mereka 
senang  pada  dunia  mereka’.  <5*5  Dari  kanan', 

maksudnya  adalah,  ‘Aku  samarkan  atas  mereka  perkara 
agama  mereka’.  ^12  c£>  'Dan  dari  kiri  mereka', 
maksudnya  adalah,  ‘Aku  buat  mereka  suka  sekali  dengan 
kemaksiatan’  .”1242 

Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA  dengan  sanad  ini 
tentang  takwil  ayat  tersebut,  sebuah  takwil  yang  berbeda  dengan 
takwil  ini,  yaitu: 

14405.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  tentang  firman-Nya,  j*  f 

“Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka,” 
bahwa  maksudnya  adalah  dari  sisi  dunia,  “Dan  dari 

belakang  mereka,  ”  maksudnya  adalah  dari  akhirat.  c£> 
“Dari  kanan,”  maksudnya  adalah  dari  arah  kebaikan- 
kebaikan  mereka.  “Dan  dari  kiri  mereka,” 

maksudnya  adalah  dari  arah  keburukan-keburukan 
mereka.1243 


1242  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1444),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/207),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/457). 

1243  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1444),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/206-207),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrirAl  Wajiz  (2/381). 
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Riwayat  ini  diperkuat  oleh  riwayat  berikut  ini: 

14406.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Jty  ut>o*  f 

"Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka  dan 
dari  belakang  mereka,  dari  kanan  dan  dari  kiri  mereka,"  ia 
berkata,  “Maksud  lafazh  £  S*  ‘‘Dari  muka,  ”  adalah 

dari  arah  mereka.  Maksud  lafazh  "Dan  dari 

belakang  mereka,"  adalah  perkara  akhirat  mereka.  Maksud 
lafazh  "Dari  kanan,"  adalah  dari  arah  kebaikan- 

kebaikan  mereka.  Maksud  lafazh  "Dari  kiri 

mereka ,”  adalah  dari  arah  keburukan-keburukan  mereka.1244 

14407.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
<jy  j*  'f  "Kemudian  saya  akan  mendatangi 

mereka  dari  muka, "  bahwa  maksudnya  adalah,  iblis 
mendatangi  mereka  dari  hadapan  mereka,  lalu  ia 
memberitahukan  bahwa  tidak  ada  kebangkitan,  tidak  ada 
surga,  dan  tidak  ada  neraka.  0*3  "Dan  dari  belakang 
mereka, "  maksudnya  adalah  dari  perkara  dunia.  Ia  menghiasi 
dunia  untuk  menggoda  mereka  dan  memanggil  mereka 
kepada  dunia.  "Dari  kanan, "  maksudnya  adalah 

dari  arah  kebaikan-kebaikan  yang  mereka  cita-citakan.  ^>3 
" Dan  dari  kiri  mereka,"  maksudnya  adalah  dia 


1244  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/381). 
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menghiasi  keburukan  dan  kemaksiatan  untuk  menggoda 
mereka  dan  memanggil  mereka  kepadanya,  serta  menyuruh 
mereka  untuk  melakukannya.  Iblis  mendatangimu,  hai  anak 
Adam,  dari  segala  arah.  Akan  tetapi  dia  tidak  mendatangimu 
dari  arah  atas.  Dia  tidak  akan  mampu  menghalangi  antara 
dirimu  dengan  rahmat  Allah  SWT.1245 

Selain  mereka  ada  juga  yang  berkata,  “Makna  firman-Nya,  & 
jigSA  'Dari  muka  adalah  dari  arah  dunia  mereka.  j/j  Dan 
dari  belakang  mereka',  adalah  dari  arah  akhirat  mereka.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14408.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu'ammil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman-Nya,  ^  j?  JC  j*  f 

"Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka  dan 
dari  belakang  mereka, "  ia  berkata,  “Lafazh  ^  £  j*  'Dari 

muka’ ,  maksudnya  adalah  dari  arah  dunia  mereka. 

Dari  belakang  mereka ’,  maksudnya  adalah  dari  arah  akhirat 
mereka.  jej  'Dari  kanan’,  maksudnya  adalah  dari  arah 
kebaikan-kebaikan  mereka.  ‘Dan  dari  kiri 

mereka ’,  maksudnya  adalah  dari  arah  keburukan-keburukan 
mereka.”1246 


1243  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (2/457),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/269),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/427).  Dia  menisbatkan 
riwayat  ini  kepada  Ibnu  Abi  Syaibah,  Abdu  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 
1246  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1444-1445),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/176),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/257). 
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14409.  Ibnu  Wakil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Al  Hakam,  tentang  firman  Allah  SWT,  ce»  J*  'f 
«S  “Kemudian  saya  akan 
mendatangi  mereka  dari  muka  dan  dari  belakang  mereka, 
dari  kanan  dan  dari  kiri  mereka,"  ia  berkata,  c*  d* 

" Dari  muka  f  maksudnya  adalah  dari  dunia  mereka.  o?j 
“Dan  dari  belakang  mereka, "  maksudnya  adalah  dari  akhirat 
mereka.  “ Dari  kanan,"  maksudnya  adalah  dari 

kebaikan-kebaikan  mereka.  "Dan  dari  kiri 

mereka,"  maksudnya  adalah  dari  arah  keburukan-keburukan 
mereka.1247 

14410.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Al  Hakam, 
tentang  firman  Allah  SWT,  cp.  J*  ’f  " Kemudian 

saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka,"  ia  berkata.  Dari 
arah  dunia.  Ia  menghiasi  dunia  untuk  menggoda  mereka. 

' Dan  dari  belakang  mereka',  maksudnya  adalah  dari 
ari  akhirat.  Dia  buat  akhirat  itu  seakan  masih  lama 
datangnya  kepada  mereka.  'Dari  kanan',  maksudnya 

adalah  dari  arah  kebenaran.  Dia  menghalangi  mereka  dari 
kebenaran.  'Dan  dari  kiri  mereka ,  maksudnya 

adalah  dari  arah  kebatilan.  Dia  buat  mereka  senang  kepada 


1247  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1445),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/176), 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/176),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alrn  At- 
Tanzil  (2/257). 
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kebatilan,  dan  dia  hiasi  kebatilan  itu  untuk  menggoda 
mereka."1248 

14411.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  l* j  feSA  £  ^  f 

" Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka  dari 
muka  dan  dari  belakang  mereka,  dari  kanan  dan  dari  kiri 
mereka,"  bahwa  maksud  lafazh  j*  "Dari  muka," 

adalah  dunia.  Aku  ajak  mereka  kepada  dunia,  dan  aku  buat 
mereka  senang  kepadanya.  Maksud  lafazh  " Dan 

dari  belakang  mereka, "  adalah  dari  akhirat.  Aku  (iblis)  buat 
mereka  ragu-ragu  padanya,  dan  aku  jauhkan  akhirat  dalam 
pikiran  mereka.  Maksud  lafazh  " Dari  kanan," 

adalah  kebenaran.  Aku  (iblis)  buat  mereka  ragu-ragu  pada 
kebenaran.  Maksud  lafazh  "Dan  dari  kiri  mereka, " 

adalah  kebatilan.  Aku  (iblis)  buat  kebatilan  itu  ringan 
atas  mereka,  dan  aku  buat  mereka  senang  kepada 
kebatilan.1249 

14412.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksud  firman- 
Nya,  £  jZ  'Dari  muka',  adalah  dari  dunia  mereka.  Aku 


1248  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1445),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/176), 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/176),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/251). 

1249  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1444-1445)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (3/207)  dalam  empat  atsar  yang  terpisah. 
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buat  mereka  senang  kepada  dunia.  OfJ  'Dan  dari 

belakang  mereka',  adalah  akhirat  mereka.  Aku  buat  mereka 
mengingkari  akhirat,  dan  aku  buat  mereka  tidak  peduli 
terhadapnya.  'Dari  kanan',  maksudnya  adalah 

kebaikan-kebaikan  mereka.  Aku  buat  mereka  tidak  peduli 
terhadapnya.  'Dan  dari  kiri  mereka'  adalah 

keburukan-keburukan  amal  perbuatan  mereka.  Aku  buat 
mereka  menganggapnya  baik.”1250 

Selain  mereka  berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Aku  akan 
mendatangi  mereka  di  mana  mereka  dapat  melihat  dan  di  mana 
mereka  tidak  dapat  melihat.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14413.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

-  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Jy  j*  "Dari  muka"  dan 
! "Dari  kanan, "  ia  berkata,  “Di  mana  mereka  dapat 
melihat.  'Dan  dari  belakang  mereka’,  dan 

‘Dan  dari  kiri  mereka ’,  maksudnya  adalah,  di  mana  mereka 
tidak  dapat  melihat.”1251 

14414.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 


1230  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/469). 

1251  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/232);  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1444/5);  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/207);  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (2/371);  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/257)  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/177).. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  seperti  redaksi  tadi. 

14415.  Ibnu  Waki  dan  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  ia 
berkata:  Kami  pernah  berdiskusi  di  dekat  Mujahid  tentang 
firman-Nya,  Lp.  'o*  'f 

"Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka  dan 
dari  belakang  mereka,  dan  dari  kiri  mereka, "  ia  berkata,  “Itu 
sama  seperti  Dia  berfirman,  ‘Dia  mendatangi  mereka  dari 
hadapan  mereka,  dari  belakang  mereka,  dari  kanan  mereka, 
dan  dari  kiri  mereka'.” 

Ibnu  Humaid  menambahkan:  Ia  berkata,  “JU-J  j*  “Dia 

mendatangi  mereka  dari  sana.” 

14416.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad  Al  Madani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mujahid  berkata, 
"Lalu  dia  menyebutkan  seperti  dalam  hadits  Muhammad  bin 
Amr,  dari  Abu  Ashim."1252 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  paling  benar 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  yaitu,  ia  mendatangi 
mereka  dari  seluruh  arah  kebenaran  dan  kebatilan.  Ia  menghalangi 
mereka  dari  kebenaran  dan  membuat  mereka  menganggap  bagus 
kebatilan. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (3/207),  dan  ia  menisbatkannya 
kepada  sebagian  ulama  muta  'akhir.  Konteksnya:  Keempat:  Maksudnya  adalah 
setiap  arah  yang  dapat  dia  gunakan  untuk  menggoda.  Namun  ia  tidak 
menyebutkan  dari  atas,  karena  rahmat  Allah  menghalanginya. 
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Itu  karena  ayat  tersebut  terletak  setelah  firman-Nya,  jill 

"Saya  benar-benar  akan  (menghalang-halangi)  mereka 
dari  jalan  Engkau  yang  lurus. "  Dia  memberitahukan  bahwa  dia  akan 
duduk  untuk  — menghadang —  anak  Adam  di  jalan  yang  Allah 
memerintahkan  mereka  untuk  menitinya,  yaitu  apa  yang  kami 
sebutkan  dengan  agama  Allah,  agama  yang  benar.  Dia  mendatangi 
mereka  dari  segala  arah,  dari  arah-arah  yang  Allah  perintahkan 
mereka  dengan  arah-arah  tersebut,  lalu  menghalangi  mereka  darinya. 
Itu  dia  lakukan  dari  arah  depan  mereka  dan  dari  arah  kanan  mereka, 
juga  dari  arah  yang  mereka  dilarang  dari  arah  tersebut.  Dia 
menghiasinya  untuk  menggoda  mereka  dan  mengajak  mereka 
kepadanya. 

Itulah  maksud  firman-Nya,  j "Belakang  mereka. "  Serta 
" Dan  dari  kiri  mereka.  ” 

-Ada  yang  mengatakan  bahwa  iblis  tidak  berkata,  faij»  j*  “Dari 
atas  mereka,”  karena  rahmat  Allah  turun  kepada  hamba-hamba-Nya 
dari  atas  mereka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14417.  Sa’ad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam  bin  Aban 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  tentang  firman  Allah,  fafc-  fa  J?  «_*  j*  f 
‘faAjp’  fa£>)  "Kemudian  saya  akan  mendatangi  mereka 
dari  muka  dan  dari  belakang  mereka,  dari  kanan  dan  dari 
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kiri  mereka,"  dan  ia  tidak  berkata,  j»  “Dari  atas 

mereka,”  karena  rahmat  turun  dari  atas  mereka.1^53 

Firman  Allah  SWT,  Vy  "Dan  Engkau  tidak 

akan  mendapati  kebanyakan  mereka  bersyukur  (taat). "  Sesungguhnya 
Iblis  berkata,  “Engkau,  wahai  Tuhanku,  tidak  akan  mendapati 
kebanyakan  anak  Adam  bersyukur  kepada-Mu  atas  nikmat-nikmat-Mu 
yang  telah  Engkau  anugerahkan  kepada  mereka,  seperti  pemuliaan- 
Mu  kepada  ayah  mereka,  Adam,  dengan  kemuliaan  yang  khusus 
Engkau  muliakan  kepada  dia,  Engkau  menyuruh  para  malaikat  untuk 
sujud  kepadanya.  Engkau  mengutamakannya  atasku,  dan  terima  kasih 
mereka  kepadanya,  dengan  ketaatan  mereka  kepadanya  untuk 
mengikrarkan  ketauhidan,  mengikuti  perintahnya,  dan  meninggalkan 
larangannya.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata  tentang  ayat  ini  sebagai  berikut: 

14418.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  tentang  firman-Nya,  -U  Vj  "Dan 

Engkau  tidak  akan  mendapati  kebanyakan  mereka  bersyukur 
(taat), "  ia  berkata,  “Mengesakan.”1254 

m 


1253  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (3/381)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (5/22). 

1254  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1446),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(3/177),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/176). 
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" Allah  berfirman,  ' Keluarlah  kamu  dari  surga  itu  sebagai 
orang  terhina  lagi  terusir.  Sesungguhnya  barangsiapa  di 
antara  mereka  mengikuti  kamu,  benar-benar  aku  akan 
mengisi  neraka  Jahanam  dengan  kamu  semuanya'.” 


(Qs.  AlA’raaf  [7]:  18) 


Talwil  firman  Allah:  Ju  (£•  gfcl  JS  (Allah 

berfirman,  " Keluarlah  kamu  dari  surga  itu  sebagai  orang  terhina 
lagi  terusir. ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang- murka  dan  laknat-Nya  yang  ditimpakan-Nya  kepada  si  kotor, 
musuh  Allah,  juga  pengusirannya  dari  surga-Nya,  ketika  dia 
bermaksiat  dan  menyalahi  perintah-Nya,  serta  menjawab  dengan 
jawaban  yang  tidak  sepantasnya  dia  ucapkan. 

Ketika  itu  Allah  berfirman,  £•  "Keluarlah  kamu 

darinya.  ”  Maksudnya  adalah  dari  surga,  "Sebagai  orang 

terhina  lagi  terusir.  ”  Maksudnya  adalah  C*i  “Sebagai  orang  yang 
memiliki  aib.” 

ftJJt  artinya  £-4*1'  (aib).  Dikatakan,  fjfa  ji—*  '*&• 

Orang  Arab  biasa  membuang  huruf  hamzah,  maka  mereka  berkata, 
lili  j  li£i  iiiif  iaii  .  fiJJi  dan  j4«U'  lebih  mengaibkan  dari  f  «U'. 

Sebagian  orang  Arab  berkata  dalam  bait  syairnya, 
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'  g  -  j ’s'  C.*)a>  C-JUJl  LJU  ijLJUf’  M  ttXl*?"*-i^I25S 

“Aku  berkawan  denganmu  ketika  mataku  masih  tertutup 
Ketika  mataku  terbuka  aku  pun  terus  mencelanya.  ” 

Sebagian  besar  perawi  menyebutkan  Sedangkan  jy-oit 
artinya  ^aiii  “Yang  dijauhkan.”  Dikatakan,  'j ‘y-s'j  'yo  »yy.  'i) 

«Cati  “Apabila  dia  menjauhkannya  dan  mengeluarkannya.” 
Contoh  lain  dalam  perkataan  mereka  yaitu,  OiklliJi  CiAi p  'y\  “Jauhkan 
syetan  darimu.” 

Para  ahli  takwil  berkata  seperti  yang  kami  katakan  tentang  ayat 
ini. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14419.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Keluarlah  kamu  dari  surga 

itu  sebagai  orang  terhina  lagi  terusir, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  &&  ^  ‘Keluarlah  kamu  dari 

surga  sebagai  orang  yang  terlaknat  dan  terbuang’.”1256 


1255  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Al  Mughni.  Orang  yang  mengatakannya  adalah 
Harits  bin  Khalid  Al  Mahkzumi.  Bait  syair  ini  ia  katakan  ketika  Abdul  Malik 
berhaji  pada  tahun  75  H,  lalu  ia  pergi  bersamanya  ke  Damaskus.  Tak  lama 
kemudian,  nampak  sikap  acuh  Abdul  Malik  terhadapnya.  Dalam  riwayat  Al 
Aghani  disebutkan,  "^u  Pun  terus  mencelanya.”  Silakan  lihat 

Al  Aghani  (jld.  3,  hal.  314). 

1236  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (2/458). 
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14420.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa 
maksudnya  adalah  “Dimurkai.”1257 

14421.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang 
firman-Nya,  &  "Keluarlah  kamu  dari  surga 

itu  sebagai  orang  terhina  lagi  terusir,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  j  “Hina  dan  terbuang.”1258 

14422.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  ££ 3u  ^  "Keluarlah  kamu 

dari  surga  itu  sebagai  orang  terhina  lagi  terusir,  ” 
bahwa  artinya  &&  “Terbuang,”  dan  artinya  '3 
“Terusir."1259 

14423.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  lafazh,  "Orang  terhina, "  ia  berkata, 


1237  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1446-1447),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (1/208),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/458). 

12M  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1447). 

1259  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/208). 
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“Lafazh  vjiii  artinya  terbuang,  sedangkan  lafazh  xlLagi 
terusir, "  artinya  “Tertolak.”1260 

14424.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  seperti  redaksi  tadi. 

14425.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabil, 
tentang  firman-Nya,  ^  "Keluarlah  kamu 

dari  surga  itu  sebagai  orang  terhina  lagi  terusir ,”  dia 
berkata,  “Lafazh  "Orang  terhina,"  artinya 

“Terbuang.”  Sedangkan  lafazh  " Lagi  terusir,"  artinya 

JCA\  “Yang  dihinakan.”1261 

14426.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Zubair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Yunus 
dan  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Tamimi,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  tentang  firman-Nya,  "Keluarlah 

kamu  dari  surga  itu  sebagai  orang  terhina  lagi  terusir, n  dia 
berkata,  “Maksud  lafazh  &&  yaitu  diasingkan.”1262 

14427.  Abu  Amr  Al  Qarqasani  Utsman  bin  Yahya  berkata  kepadaku, 
ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 


1260  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1447)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (3/208). 

1261  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/272). 

1262  Atsar  ini  diriwayatkan  dari  Mujahid,  sebagaimana  terdapat  dalam  sumber 
terdahulu.  Aku  tidak  menemukannya  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abbas  RA  dalam 
sumber-sumber  rujukan  yang  kami  miliki. 
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dari  At-Tamimi,  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  RA,  “Apakah  maksud  lafazh  g/J 

'Keluarlah  kamu  dari  surga  itu  sebagai  orang  terhina  lagi 
terusir'T  Ia  menjawab,  “Maksud  lafazh  €£  adalah 
‘Dimurkai’.”1263 

14428.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  "Keluarlah  kamu 

dari  surga  itu  sebagai  orang  terhina  lagi  terusir , "  ia  berkata, 
“Kami  tidak  mengetahui  arti  lafazh  fjj-ii'  dan  f  ,  kecuali 
sama  saja.  Akan  tetapi  huruf  pada  lafazh  dikurangi.  Orang 
Arab  biasa  berkata  untuk  lafazh  menjadi  f'*.  Contohnya 
adalah  f'* 'i  dan  untuk  lafazh  menjadi  Contohnya 

adalah  Sesungguhnya  Al  Qur'an  diturunkan  dengan 

bahasa  Arab.1264 


Takwil  firman  Allah  SWT:  >>** 

(Sesungguhnya  barangsiapa  di  antara  mereka  mengikuti  kamu, 
benar-benar  Aku  akan  mengisi  neraka  Jahanam  dengan  kamu 
semuanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  sumpah  dari  Allah  SWT. 
Dia  bersumpah  bahwa  siapa  saja  dari  anak  Adam  yang  mengikuti 
musuh  Allah  (iblis),  taat  kepadanya  dan  membenarkan  bisikannya, 
maka  Dia  akan  mengisi  neraka  Jahanam  dengan  mereka  semua,  yakni 


1263  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1446)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’ani  At- 
Tanzil  (2/458). 

1264  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/176). 
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anak  Adam  yang  kafir,  para  pengikut  iblis  dan  iblis  itu  sendiri,  juga 
keturunannya.  Jadi,  Allah  pasti  merahmati  orang  yang  mendustakan 
bisikan  musuh  Allah  di  dalam  dirinya  dan  memupuskan  harapannya. 

Sesungguhnya  dengan  ayat-ayat  ini,  Allah  SWT 
memperingatkan  hamba-hamba-Nya  tentang  permusuhan  musuh-Nya 
dan  musuh  mereka  (iblis)  terhadap  mereka  sejak  dahulu,  dan 
kedengkiannya  sejak  awal  kepada  bapak  mereka  (Adam)  dan 
kezhalimannya  terhadap  bapak  mereka  serta  terhadap  mereka  sendiri. 
Dia  juga  memperkenalkan  kepada  mereka  poin-poin  kenikmatan  pada 
diri  dan  bapak  mereka.  Hal  ini  agar  mereka  merenungi  ayat-ayat-Nya 
dan  hendaklah  orang  yang  berakal  mengambil  pelajaran  darinya, 
hingga  mereka  pindah  dari  menaati  musuh-Nya  dan  musuh  mereka 
kepada  menaati-Nya. 

WO 


'O?  'bt 


"(Dan  Allah  berfirman), ' Hai  Adam  bertempat  tinggallah 
kamu  dan  istrimu  di  surga  serta  makanlah  olehmu  berdua 
(buah-buahan)  di  mana  saja  yang  kamu  sukai,  dan 
janganlah  kamu  berdua  mendekati  pohon  ini,  lalu 
menjadilah  kamu  berdua  termasuk  orang-orang  yang 
zhalim 


(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  19) 
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Takwil  firman  Allah:  j*  y&  osf  f&j 

O  U  ?3  •>  C>  *£  CHi  f/Da*  ^//a/«  berfirman], 

" Hai  Adam  bertempat  tinggallah  kamu  dan  istrimu  di  surga  serta 
makanlah  olehmu  berdua  [buah-buahan]  di  mana  saja  yang  kamu 
sukai,  dan  janganlah  kamu  berdua  mendekati  pohon  ini,  lalu 
menjadilah  kamu  berdua  termasuk  orang-orang  yang  zhalim.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berfirman  kepada  Adam, 

“Hai  Adam  bertempat  tinggallah 
kamu  dan  istrimu  di  surga  serta  makanlah  olehmu  berdua  (buah- 
buahan)  di  mana  saja  yang  kamu  sukai.  ”  Allah  SWT  menempatkan 
Adam  dan  istrinya  di  dalam  surga  setelah  Dia  menurunkan  dan 
mengeluarkan  iblis  dari  surga.  Dia  juga  membolehkan  bagi  mereka 
berdua  untuk  memakan  buah-buahan  surga  dari  tempat  mana  saja 
yang  mereka  sukai,  namun  Dia  melarang  mereka  berdua  untuk 
mendekati  sebuah  pohon.” 

Kami  telah  menyebutkan  perbedaan  para  ahli  takwil  tentang 
hal  ini  dan  pendapat  yang  menurut  kami  lebih  benar  sebelumnya, 
sehingga  kami  tidak  perlu  mengulangnya  kembali  di  sini.1265 

Firman  Allah  SWT,  05 "Lalu  menjadilah  kamu 
berdua  termasuk  orang-orang  yang  zhalim.”  Ia  berkata,  “Maka 
jadilah  kalian  berdua  termasuk  orang  yang  menyalahi  perintah 
Tuhannya  dan  melakukan  perbuatan  yang  tidak  boleh  mereka 
lakukan.” 

«M 


1265  Silakan  lihat  kisah  Adam  dan  istrinya  dalam  surah  Al  Baqarah. 
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c??  d  0  'W  Lii  o‘>yjt& 

i&lg&Zpi 5  ££llf .  ji £  1^3j U ^ 

0CBSj»« 

"Maka  syetan  membisikkan  pikiran  jahat  kepada  keduanya 
untuk  menampakkan  kepada  keduanya  apa  yang  tertutup 
dari  mereka  yaitu  auratnya  dan  syetan  berkata,  ‘ Tuhan 
kamu  tidak  melarangmu  dari  mendekati  pohon  ini, 
melainkan  supaya  kamu  berdua  tidak  menjadi  malaikat 
atau  tidak  menjadi  orang  yang  kekal  (dalam  surga)’.” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  20) 

Takwil  firman  Allah:  £sj,j  U  l2i  <S-&  \2L 

^  {Maka  syetan  membisikkan  pikiran  jahat  kepada 
keduanya  untuk  menampakkan  kepada  keduanya  apa  yang  tertutup 
dari  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  l21  "Maka 

syetan  membisikkan  kepada  keduanya, "  adalah  U^ll  Dengan 

menggunakan  'ilaa,  bukan  la  yang  berarti  untuk  atau  bagi.  Pikiran 
jahat  itu  adalah  perkataannya  kepada  mereka  berdua,  l^3j  U 
ZtJgH  S-  6jo  ^  “Tuhan  kamu  tidak 

melarangmu  dari  mendekati  pohon  ini,  melainkan  supaya  kamu 
berdua  tidak  menjadi  malaikat  atau  tidak  menjadi  orang  yang  kekal 
(dalam  surga).  ”  Serta  sumpahnya  kepada  mereka  akan  hal  itu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  yaitu, 

“Maka  syetan  membisikkan  kepada  keduanya,  ”  namun  maknanya 
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sama  seperti  yang  telah  disebutkan.  Sebagaimana  dikatakan,  <2! 
maknanya  4\  Sebenarnya  maknanya  <0!  j*  >j*.  Begitu 

juga  dengan  makna  firman  itu,  j*  Ollalllt  U4II1  <<— il  'j* 

'Cg'+^  &  £££  JL>.j  U  Cd  Ci£i  :,ph  Sebagaimana  perkataan 
Ru'bah, 

jliJl  i_j j  UaJj>0 

“Ragu  berdoa  secara  ikhlas  kepada  pemelihara  falak.  "I266 

Makna  firman  Allah  adalah,  “Iblis  memikat  Adam  dan  Hawa, 
serta  membisikkan  kepada  mereka  berdua,  ‘Tidaklah  Tuhan  kalian 
melarang  kalian  dari  memakan  buah  pohon  ini  kecuali  supaya  kalian 
berdua  tidak  menjadi  malaikat  atau  tidak  menjadi  orang  yang  kekal’.” 

Tujuannya  adalah  menampakkan  kepada  keduanya  apa  yang 
tertutup  dari  mereka  berdua,  yaitu  aurat  mereka  berdua.  Dia  menutup 
aurat  mereka  berdua  dengan  tutupan  yang  dengannya  Dia  menutup 
aurat  mereka  berdua. 

Wahb  bin  Munabbih  berkata,  seperti  dalam  riwayat  yang 
disebutkan  darinya  tentang  tutupan  yang  dengannya  Allah  menutup 
aurat  mereka  berdua,  yakni: 

14429.  Hautsarah  bin  Muhammad  Al  Manqari  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr,  dari  Ibnu  Munabbih,  tentang  firman- 
Nya,  “ Lalu  nampaklah  bagi  keduanya  aurat- 

auratnya. "  (Qs.  Thaahaa  [20]:  121),  ia  berkata,  “Atas  mereka 


Bait  ini  ada  dalam  kitab  Al-Lisan,  jld.  6  h.  483 1 ;  Muharrir  Al  Wajis  (2/384);  An- 
Nukat  Al  Uyun  (3/209). 
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ada  cahaya  yang  karenanya  aurat  mereka  berdua  tidak  dapat 
terlihat.”1267 

Takwil  firman  Allah:  ol  'u*  £  J'®* 

o-  GjS  jl  03S  ’ip*  {Dan  syetan  berkata,  “ Tuhan  kamu  tidak 
melarangmu  dari  mendekati  pohon  ini,  melainkan  supaya  kamu 
berdua  tidak  menjadi  malaikat  atau  tidak  menjadi  orang  yang  kekal 
[dalam  surgaj.  ”) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Syetan  berkata 
kepada  Adam  dan  istrinya  (Hawa),  'Tuhan  kalian  tidak  melarang 
kalian  dari  memakan  buah  pohon  ini  kecuali  agar  kalian  tidak  menjadi 
malaikat'." 

Huruf  M  dihilangkan  dari  ungkapan  ini  karena  secara  lahir 
(zhahir),  ungkapan  telah  menunjukkannya.  Sebagaimana 
dihilangkannya  huruf  'i  pada  firman  Allah  SWT,  J  Sif 
“ Allah  menerangkan  (hukum  ini)  kepadamu,  supaya  kamu  tidak  sesat. 
Dan  Allah  Maha  mengetahui  segala  sesuatu."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
176)  Maksudnya  adalah  ' jLw  Sl  bf  ’JJ ,  dengan  ditampakkannya 
laa '  pada  makna  ayat  ini. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  Bashrah  menyatakan  bahwa  makna 
firman  Allah  itu  adalah,  Ml  'J*  U&j  U 

J&  “Tuhan  kalian  tidak  melarang  kalian  dari  pohon  itu  kecuali 
karena  tidak  suka  kalian  berdua  menjadi  malaikat.”  Sebagaimana 
dikatakan,  bf  Jii;  bf  2Jv|i  “Hendaklah  kamu  tidak  melakukan 


1267  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/180)  dengan  redaksinya.  Al  Baghawi 
dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/460)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/21 1),  ia  berkata,  “Kedua:  Keduanya  ditutupi  dengan  cahaya  kemuliaan.” 
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sesuatu  yang  dilarang  untuk  kamu  lakukan.”  ^/2  ji  “Atau 

menjadi  orang  yang  kekal,  ”  dalam  surga,  tinggal  di  dalamnya  selama- 
lamanya.  Jadi,  kalian  tidak  akan  mati. 

Qira’at  dengan  huruf  lam  berharakat  fathah  (^3u)  bermakna 
dua  malaikat  dari  asal  kata 

Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  adalah: 

14430.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  Al  A'ma 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  Ibnu 
Abbas  pernah  membaca,  bt  dengan  huruf  lam 

berharakat  kasrah.126* 

Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  sebagai  berikut: 

14431.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qasim 
bin  Salam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  ia  berkata:  Ya'la  bin 
Hakim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  bahwa  ia  membaca,  ,  yakni  dengan  huruf  lam 
berharakat  kasrah.1269 

Sepertinya  Ibnu  Abbas  dan  Yahya  mengarahkan  takwil  firman 
ini  dengan  makna,  syetan  berkata  kepada  Adam  dan  Hawa,  U 
'ipi  j  ^  £  C33j  "Tuhan  kamu  tidak  melarangmu 


1268  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/385),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (5/25),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/178).  Qira’at  ini 
merupakan  qira’at  Ibnu  Abbas  RA,  Hasan,  Dhahhak,  Yahya  bin  Katsir,  Az- 
Zuhri,  dan  Ibnu  Hakim. 

1269  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/385)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (5/25). 
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dari  mendekati  pohon  ini,  melainkan  supaya  kamu  berdua  tidak 
menjadi  raja. "  Dari  Lafazh  ^ jiii'  ”Raja-raja.” 

Mereka  menakwilkan  seperti  ini  berdasarkan  firman  Allah 
SWT,  <^j  jJiLt  J*  JU  "Dia  berkata,  'Hai 

Adam,  maukah  saya  tunjukkan  kepada  kamu  pohon  khuldi  dan 
kerajaan  yang  tidak  akan  binasa  ’?"  (Qs.  Thaahaa  [20]:  120) 

Abu  Ja'far  berkata:  Qira’at  yang  pasti  adalah  qira’at  yang 
dibaca  oleh  seluruh  ahli  qira’at,  yaitu  dengan  huruf  lam  berharakat 
fathah  pada  lafazh  yang  bermakna  dua  malaikat.  Sebab, 

sebagaimana  telah  kami  jelaskan  bahwa  setiap  qira  ’at  yang  menjadi 
qira  ’at  umat  adalah  benar,  dan  tidak  boleh  menyalahinya. 

000 


" Dan  dia  (syetan)  bersumpah  kepada  keduanya, 
'Sesungguhnya  saya  adalah  termasuk  orang  yang  memberi 
nasihat  kepada  kamu  berdua'." 

(Qs.  AlA’raaf  [7]:21) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

'tfn^(Dan  dia  [syetan)  bersumpah  kepada  keduanya, 
" Sesungguhnya  saya  adalah  termasuk  orang  yang  memberi  nasihat 
kepada  kamu  berdua"). 
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Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman  Allah  SWT,  X.  4 
" Dan  Dia  (syetan)  bersumpah  kepada  keduanya,"  adalah  H&-J 
“Dan  ia  bersumpah  untuk  keduanya,”  sebagaimana  Dia  berfirman 
dalam  ayat  ini,  “Ber sumpahlah  kamu  dengan 

nama  Allah,  bahwa  kita  sungguh-sungguh  akan  menyerangnya 
dengan  tiba-tiba (Qs.  An-Naml  [27]:  49)  Maksudnya  adalah, 
ij  i  tt^. jj  “Bersumpahlah  kamu  dengan  nama  Allah,” 
sebagaimana  perkataan  Khalid  bin  Zuhair,  anak  paman  Abu  Dzuwaib, 

bl  jIlJl  ja  iS  p^Sl  l^P*- 

"Dan  keduanya  telah  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan 
sungguh-sungguh,  maka  kalian  benar-benar  akan  menjadi  lebih  lezat 
daripada  madu  yang  dipetik  dari  sarangnya.  ”1270 
Maknanya  yaitu  “Dan  ia  bersumpah  kepadanya 

dengan  nama  Allah.” 

Juga  seperti  perkataan  A'syabani  Tsa'lab, 

Si  jp j*  [fAi  oti 

“Susuilah  dengan  air  susu  ibu  yang  keduanya  saling  bersumpah  pada 
malam  hari  yang  gelap. 

Selamanya  tidak  terpisahkan.  ”127' 

Maknanya  yaitu  saling  bersumpah. 


1270  Bait  ini  terdapat  dalam  tafsir  Al  Qurthubi  (7/179) 

1271  Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syair  Al  A’sya,  yaitu  bagian  dari  kasidahnya 
yang  panjang  dengan  tema  An-Nada  wa  Al  Muhallaq,  dimana  di  dalamnya 
menyanjung  Al  Muhallaq  bin  Khantsam  bin  Syaddadbin  Rabi’ah.  Lihat  h.  120, 
bait  ini  juga  terdapat  dalam  Al  Mughni  Allabib  an  Kutub  Al  A  arib,  jld.  1,  h. 
347,  cet.  Darussalam 
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Firman  Allah  SWT,  ^"Sesungguhnya  saya 

adalah  termasuk  orang  yang  memberi  nasihat  kepada  kamu  berdua, " 
maksudnya  adalah,  “Aku  adalah  orang  yang  menasihati  kalian  pada 
sesuatu  yang  telah  Dia  musyawarahkan  kepada  kalian,  dan  perihal 
larangan  memakan  buah  pohon  ini  oleh  kalian.  Namun  menurut 
pengetahuanku  tentang  apa  yang  dikabarkan-Nya  kepada  kalian  berdua, 
bahwa  sesungguhnya  jika  kalian  memakannya  niscaya  kalian  akan 
menjadi  dua  malaikat,  atau  kalian  termasuk  orang-orang  yang  kekal. 
Sebagaimana  dalam  riwayat  berikut  ini, 

14432.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^ 

J-\\  “Dan  Dia  (syetan)  bersumpah  kepada 

keduanya,  Sesungguhnya  saya  adalah  termasuk  orang  yang 
memberi  nasihat  kepada  kamu  berdua'. "  Maksudnya  adalah, 
“Maka  ia  bersumpah  kepada  Adam  dan  Hawa  dengan  nama 
Allah,  hingga  ia  dapat  menipu  mereka.”  Terkadang  ia  menipu 
orang  yang  beriman  dengan  nama  Allah.  Ia  (iblis)  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  diciptakan  sebelum  kalian,  dan  aku  lebih 
tahu  daripada  kalian.  Oleh  karena  itu,  ikutilah  aku,  niscaya  aku 
akan  memberi  petunjuk  kepada  kalian." 

Sebagian  ulama  berkata,  "Siapa  yang  menipu  kami  dengan 
nama  Allah,  tentu  kami  akan  tertipu."1272 

«M 


1272  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1451). 
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liiij 

“Maka  syetan  membujuk  keduanya  (untuk  memakan  buah 
itu)  dengan  tipu-daya.  Tatkala  keduanya  telah  merasai  buah 
kayu  itu ,  nampaklah  bagi  keduanya  aurat' auratnya,  dan 
mulailah  keduanya  menutupinya  dengan  daun-daun  surga. 
Kemudian  Tuhan  mereka  menyeru  mereka,  'Bukankah  Aku 
telah  melarang  kamu  berdua  dari  pohon  kayu  itu  dan  Aku 
katakan  kepadamu,  “ Sesungguhnya  syetan  itu  adalah  musuh 
yang  nyata  bagi  kamu  berdua T'  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  22) 

Takwil  firman  Allah:  iSb  UbjjfioL S» 

ijCi-T  Jijj  ^  {Maka  syetan  membujuk  keduanya 

[untuk  memakan  buah  itu]  dengan  tipu-daya.  Tatkala  keduanya  telah 
merasai  buah  kayu  itu,  nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya, 
dan  mulailah  keduanya  menutupinya  dengan  daun-daun  surga ) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman  Allah  SWT,  'pfa  CfJZ 
"Maka  syetan  membujuk  keduanya  (untuk  memakan  buah  itu) 
dengan  tipu-daya,"  adalah,  j/jk  \^J*J  “Maka  ia  menipu  keduanya 
dengan  tipu-daya.”  Dikatakan,  j/jk  OW  “Masih  saja  si 

fulan  membujuk  fulan  dengan  tipu-daya.”  Artinya,  “Masih  saja  ia 
membuj  ukkanny a  dengan  tipu-daya  dan  dengan  perkataan-perkataan 
indah  namun  batil.” 
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Firman  Allah,  *^llT  lS6  'CJ i  " Tatkala  keduanya  telah  merasai 
buah  kayu  itu. "  Ia  berkata,  "Ketika  Adam  dan  Hawa  merasakan  buah 
pohon  itu,  Adam  berkata,  Alangkah  nikmatnya’.” 

\2k  c/St  “Nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya Ia 
berkata,  "Terbukalah  bagi  keduanya  aurat  mereka,  sebab  Allah 
menelanjangi  mereka  dari  pakaian  yang  Dia  pakaikan  sebelum  ada  dosa 
dan  kesalahan.  Dia  melucuti  pakaian  itu  dari  mereka  lantaran  kesalahan 
yang  telah  mereka  perbuat  dan  kemaksiatan  yang  telah  mereka 
lakukan.” 

iljij  "Dan  mulailah  keduanya 
menutupinya  dengan  daun-daun  surga."  Ia  berkata,  "Mereka  pun 
langsung  mengikatkan  daun-daun  surga  ke  tubuh  mereka  untuk 
menutupi  aurat  mereka."  Sebagaimana  dalam  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

14433.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman  Allah,  ULjij 
&f  05  ’  "Dan  mulailah  keduanya 

menutupinya  dengan  daun-daun  surga, "  ia  berkata, 
"Keduanya  langsung  mengambil  daun-daun  surga,  lalu 
meletakkannya  di  atas  aurat  mereka."1273 
14434.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Hasan,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  ia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Adam  seperti  sebatang 
pohon  kurma  yang  tinggi  dan  memiliki  rambut  yang  lebat. 


1273 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1452). 
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Ketika  ia  terjatuh  dalam  kesalahan,  auratnya  terbuka 
baginya,  padahal  sebelumnya  ia  tidak  pernah  melihatnya. 
Ketika  itu  juga  ia  lari,  namun  kemudian  rambutnya  tersangkut 
di  sebuah  pohon,  maka  ia  berkata  kepada  pohon  tersebut, 
“Lepaskan  aku  Pohon  tersebut  menjawab,  "Aku  tidak  akan 
melepaskanmu”.  Ketika  itu  Tuhannya  berseru,  “Hai  Adam, 
apakah  kamu  lari  dari-Ku?”  Adam  menjawab,  “Tidak,  wahai 
Tuhanku,  akan  tetapi  aku  malu  terhadap-Mu.  ”1274 
14435.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
Ha  n  Ibnu  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dan  Hasan  bin 
Tmarah  Hari  Manhal  bin  Amr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dia  berkata,  "Pohon  yang  dilarang  Allah  untuk 
didekati  Adam  dan  istrinya  adalah  pohon  Sunbulah.  Ketika 
mereka  memakannya,  nampaklah  aurat  mereka.  Sebelumnya, 
yang  menutupi  aurat  mereka  adalah  cahaya  mereka.  \1^>j 
£33  ^  ‘Dan  mulailah  keduanya 

menutupinya  dengan  daun-daun  surga'.  Maksudnya  adalah 
daun-daun  pohon  Tin.  Mereka  menempelkan  satu  per  satu. 
Lalu  Adam  lari  di  dalam  surga,  namun  tiba-tiba  sebuah  pohon 
surga  menangkap  kepalanya,  lalu  Tuhan  berseru,  'Hai  Adam, 
apakah  dari-Ku  kamu  hendak  lari?'  Adam  menjawab,  Tidak, 
akan  tetapi  aku  malu  terhadap-Mu,  wahai  Tuhanku.'  Tuhan 


1274  HR.  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/262),  dan  dia  berkata,  "Hadits  ini  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya."  Hal  ini  disetujui  oleh 
Adz-Dzahabi  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1452),  serta  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/460). 
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berfirman,  Tidakkah  kamu  lebih  memilih  apa  yang  telah  Ku¬ 
berikan  kepadamu  dan  telah  Ku-bolehkan  untuk  kamu  dari 
surga  daripada  apa  yang  Ku-larang  atasmu?  Adam  menjawab, 
'Tentu,  wahai  Tuhanku,  akan  tetapi  demi  kemuliaan-Mu,  aku 
tidak  menyangka  ada  orang  yang  bersumpah  atas  nama-Mu 
dengan  sumpah  palsu’.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata:  Yaitu  firman  Allah,  C&3 

M  “Dan  Dia  (syetan)  bersumpah  kepada 
keduanya,  'Sesungguhnya  saya  adalah  termasuk  orang  yang 
memberi  nasihat  kepada  kamu  berdua Allah  berfirman, 
“Dengan  kemuliaan-Ku,  aku  akan  menurunkan  kamu  ke  bumi, 
kemudian  kamu  tidak  akan  mendapatkan  kehidupan  kecuali 
kehidupan  yang  besar." 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  "Adam  pun  turun  dari  surga,  yang  di 
dalamnya  Adam  dan  Hawa  makan  makanan  yang  banyak  lagi 
baik.  Keduanya  turun  tanpa  makanan  dan  minuman.  Lalu 
Adam  mengetahui  cara  pembuatan  barang  atau  alat  dari  besi, 
dan  ia  diperintahkan  untuk  berladang.  Dia  pun  berladang  dan 
bercocok-tanam.  Kemudian  ia  menyirami  ladang  dan 
tanamannya.  Hingga  setelah  matang,  ia  pun  memanennya. 
Kemudian  ia  menebahnya,  menampinya,  menggilingnya, 
mengolahnya  menjadi  roti,  lalu  memakannya.”1275 

14436.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 


1275  Ibnu  Asakir  dalam  Tarikh  Dimisyq  (2/627),  namun  dalam  sanad  riwayat  ini  ada 
Hasan  bin  Imarah,  orang  yang  matruk  (riwayatnya  tidak  dihiraukan),  sebagaimana 
termaktub  dalam  At-Taqrib. 
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tentang  firman  Allah,  "Keduanya  menutupinya,"  ia 

berkata,  "Keduanya  menambal  (maksudnya  menutupi  tubuh 
mereka)  menjadi  seperti  bentuk  baju."1276 

14437.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan  Mujahid, 
tentang  ayat,  " Keduanya  menutupinya 

dengan  daun-daun  surga,"  bahwa  maksudnya  adalah, 
mulailah  keduanya  menutupinya  dengan  daun-daun  surga, 
menjadi  seperti  bentuk  baju.”1277 

14438.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Ij'S  lils 
c/S>  i£ilt  “ Tatkala  keduanya  telah  merasai  buah 
kayu  itu,  nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya, "  padahal 
sebelumnya  mereka  tidak  pernah  melihatnya.  liikj 

"Dan  mulailah  keduanya  menutupinya"  al  ayah. 1278 

14439.  ...ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubay  bin 
Ka'ab,  bahwa  Adam  adalah  seorang  laki-laki  yang  jangkung, 
seperti  pohon  kurma  yang  tinggi,  dan  memiliki  rambut  yang 
lebat.  Ketika  ia  terjatuh  dalam  kesalahannya,  nampaklah 
baginya  auratnya,  padahal  sebelumnya  dia  tidak  pernah 
melihatnya,  maka  dia  lari  di  dalam  surga,  namun  rambutnya 
tersangkut  oleh  sebuah  pohon  dari  pohon-pohon  surga.  Dia 


1276  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/233)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1452). 

1277  Ibid. 

1278  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/76). 
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pun  berkata  kepada  pohon  itu,  "Lepaskan  aku!"  Pohon  itu 
menjawab,  "Sesungguhnya  aku  tidak  akan  melepaskanmu." 
Lalu  Tuhannya  berseru,  "Hai  Adam,  apakah  dari-Ku  kamu 
hendak  lari?"  Adam  menjawab,  "Wahai  Tuhanku, 
sesungguhnya  aku  malu  terhadap-Mu."1279 

14440.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja'far  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari 
Ibnu  Abu  Laila,  dari  Manhal  bin  Amr,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman  Allah,  lijLj 

01  j.  “Dan  mulailah  keduanya  menutupinya  dengan 
daun-daun  surga,'”  dia  berkata,  "Daun-daun  pohon  Tin."1280 

14441.  Ibnu  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Ibnu  Abi 
Laila,  dari  Manhal,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
tentang  firman  Allah,  01  Oi  "Dan 

mulailah  keduanya  menutupinya  dengan  daun-daun  surga,"  ia 
berkata,  "Daun-daun  pohon  Tin."1281 

14442.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Husam  bin  Misk,  dari  Qatadah  — dan  Abu 


1279  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Al  Ba'tsu  wa  An-Nusyur  (hal.  175),  Ibnu  Sa’ad  dalam  Ath- 
Thabaqat  Al  Kubra  (1/31),  Ahmad  dalam  Az-Zuhd  (hal.  48),  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (5/1453),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/460),  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/386). 

12,0  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1453),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/211),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/460),  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/386),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/180),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/26),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(7/180). 

,2,n  Ibid. 
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Bakar  dari  selain  Qatadah — ,  ia  berkata,  "Pakaian  Adam  di 
dalam  surga  adalah  zhajran  (cahaya).  Tatkala  Adam 
terjerumus  ke  dalam  dosa,  cahaya  itu  sima  dan  nampaklah 
auratnya." 

Abu  Bakar  berkata:  Selain  Qatadah  berkata,  “Firman-Nya, 
/3S  //  (j»  Dan  mulailah  keduanya 

menutupinya  dengan  daun-daun  surga'.  Maksudnya  adalah 
daun-daun  pohon  Tin."1282 

14443.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
sCdk  3/1 " Nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya, " 
ia  berkata,  "Sebelumnya  mereka  tidak  pemah  melihat  aurat 
mereka."1283 

14444.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Zubair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Wahb 
bin  Munabbih  berkata,  tentang  firman  Allah,  U$Ip 

“ Dia  menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya  untuk 
memperlihatkan  kepada  keduanya,”  dia  berkata,  “Pakaian 
Adam  dan  Hawa  pada  kemaluan  mereka  adalah  cahaya.  Adam 
tidak  dapat  melihat  aurat  Hawa,  dan  Hawa  tidak  dapat  melihat 


1282  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/319),  dan  dia  berkata,  "Hadits  ini  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya."  Hal  ini  disetujui  oleh 
Adz-Dzahabi  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/244). 

1283  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/76)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(2/460). 
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aurat  Adam.  Tatkala  mereka  terjerumus  ke  dalam  kesalahan, 
nampaklah  bagi  mereka  aurat  mereka."1284 


Takwil  firman  Allah:  Jitj  (£. Jj £ 

^bllM  o^TSvJ  (Kemudian  Tuhan  mereka  menyeru  mereka, 
"Bukankah  Aku  telah  melarang  kamu  berdua  dari  pohon  kayu  itu 
dan  Aku  katakan  kepadamu,  'Sesungguhnya  syetan  itu  adalah 
musuh  yang  nyata  bagi  kamu  berdua  ’?  ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Tuhan  menyeru 
Adam  dan  Hawa,  'Bukankah  Aku  telah  melarang  kalian  berdua  dari 
memakan  buah  pohon  yang  kalian  telah  memakan  buahnya.  Bukankah 
Aku  juga  telah  berkata  kepadamu,  'Sesungguhnya  syetan  itu  adalah 
musuh  yang  nyata  bagi  kamu  berdua'." 

Dia  berfirman,  "Telah  jelas  permusuhannya  terhadap  kalian 
dengan  tidak  bersujud  kepada  Adam  lantaran  dengki  dan  sombong." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14445.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ma'syar,  dari  Muhammad  bin  Qais, 
tentang  firman-Nya,  Jitj  «/>1^  l*£jj  J*  C-5^1  $ 

j*rA£\j'&L\\  Kemudian  Tuhan  mereka  menyeru 

mereka,  'Bukankah  Aku  telah  melarang  kamu  berdua  dari 
pohon  kayu  itu  dan  Aku  katakan  kepadamu,  'Sesungguhnya 
syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  kamu  berdua?' 
bahwa  Allah  berkata  kepada  Adam,  “Kenapa  kamu 


12S4 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/180)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(6/274). 
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memakannya,  padahal  Aku  telah  melarang  kamu  darinya?” 
Adam  menjawab,  "Wahai  Tuhanku,  Hawa  yang 
memberikannya  kepadaku."  Dia  berfirman  kepada  Hawa, 
"Kenapa  kamu  memberikannya  kepada  Adam?"  Hawa 
menjawab,  "Seekor  ular  yang  menyuruhku."  Dia  berfirman 
kepada  ular  tersebut,  "Kenapa  kamu  menyuruhnya?"  Ular  itu 
menjawab,  "Iblis  yang  menyuruhku."  Dia  pun  berfirman,  "Dia 
orang  yang  terlaknat  dan  terusir!  Sedangkan  kamu,  hai  Hawa, 
sebagaimana  kamu  telah  membuat  pohon  itu  berdarah,  maka 
kamu  pun  akan  keluar  darah  setiap  bulan.  Adapun  kamu,  hai 
ular,  Aku  akan  memotong  seluruh  kaki-kakimu,  maka  kamu 
akan  beijalan  dengan  wajahmu  dan  orang  yang 
menemukanmu  akan  menginjak  kepalamu.  I 

‘ Turunlah  kamu  sekalian,  sebagian  kamu  menjadi  musuh 
bagi  sebagian  yang  lain  "  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  24)1285 

14446..  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubbad  bin  Awwam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Husain,  dari  Ya'la 
bin  Muslim,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia 
berkata,  "Ketika  Adam  memakan  buah  dari  pohon  itu, 
dikatakan  kepadanya,  'Kenapa  kamu  memakan  buah  dari 
pohon  yang  telah  Aku  larang  kamu  darinya?'  Adam 
menjawab,  'Hawa  yang  menyuruhku.'  Dia  berfirman, 
'Sesungguhnya  Aku  akan  menyiksanya  dengan  kepayahan  saat 
mengandung  dan  melahirkan.”  Hawa  pun  menangis 


1285 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (2/460)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (1/132). 
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karenanya,  maka  dikatakan  kepadanya,  “Tangisan  pantas 
atasmu  dan  atas  anakmu."1286 


«  T0  GS&Sjusi  & 
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" Keduanya  berkata,  'Y a  Tuhan  kami,  kami  telah 
menganiaya  diri  kami  sendiri,  dan  jika  Engkau  tidak 
mengampuni  kami  dan  memberi  rahmat  kepada  kami, 
niscaya  pastilah  kami  termasuk  orang-orang  yang  merugi 


(Qs.  Al  A'raaf  [7]:  23) 


Takwil  firman  Allah:  Q  $  o\_> 

0?  fyjUl  (Keduanya  berkata,  "Ya  Tuhan  kami,  kami 

telah  menganiaya  diri  kami  sendiri,  dan  jika  Engkau  tidak 
mengampuni  kami  dan  memberi  rahmat  kepada  kami,  niscaya 
pastilah  kami  termasuk  orang-orang  yang  merugi  ’j 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang  jawaban  Adam  dan  Hawa,  pengakuan  mereka  atas  dosa  diri 
mereka,  serta  permohonan  ampunan  dan  rahmat  kepada-Nya. 
Berlawanan  sekali  dengan  jawaban  iblis  yang  terkutuk  terhadap 
pertanyaan  Allah  SWT. 


1286  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/381),  dan  dia  berkata,  "Hadits  ini  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya."  Hal  ini  disetujui  oleh 
Adz-Dzahabi  dan  Abu  Syaikh  dalam  Al  'Azhamah  (5/1048). 
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Maksud  firman-Nya,  'Cja " Keduanya  berkata,  'Ya 
Tuhan  Kami,  Kami  telah  menganiaya  diri  kami  sendiri', "  adalah,  Adam 
dan  Hawa  berkata  kepada  Tuhan  mereka,  "Wahai  Tuhan  kami,  kami 
telah  melakukan  kejahatan  terhadap  diri  kami  dengan  maksiat  kepada- 
Mu,  menyalahi  perintah-Mu,  dan  menaati  musuh  kami  serta  musuh-Mu 
pada  perkara  yang  seharusnya  kami  tidak  menaatinya,  yaitu  memakan 
buah  dari  pohon  yang  Engkau  larang  kami  untuk  memakannya.” 

G  $  oiS  "Dan  jika  Engkau  tidak  mengampuni  Kami," 
maksudnya  adalah,  Adam  berkata,  "Jika  Engkau  tidak  menutupi  dosa 
kami,  lalu  dosa  itu  menutupi  kami  dan  membiarkan  kami  tercela  dengan 
siksaan-Mu.” 

"Dan  memberi  rahmat  kepada  Kami,"  maksudnya 
adalah,  “Tidak  mengasihi  kami  dengan  kasih  sayang-Mu  terhadap  kami 
dan  tetap  menyiksa  kami.” 

j'  Oi  “ Niscaya  pastilah  kami  termasuk  orang- 

orang  yang  merugi,"  maksudnya  adalah,  “Niscaya  kami  termasuk 
orang-orang  yang  binasa.” 

Kami  telah  menjelaskan  makna  lafazh  j* “Orang  yang 
merugi,”  lengkap  dengan  dalil-dalil  pendukung  dan  riwayat  tentangnya, 
maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14447.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Adam 
berkata,  “Wahai  Tuhanku,  bagaimana  jika  aku  bertobat  dan 
memohon  ampun  kepada-Mu?”  Dia  menjawab,  “Kalau  begitu 
Aku  akan  memasukkanmu  ke  dalam  surga!”  Sedangkan  iblis, 
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ia  tidak  pernah  meminta  tobat  kepada-Nya,  dan  justru 
meminta  penangguhan  waktu.  Masing-masing  pun  dibenkan 
•  •  1287 

apa  yang  ia  pinta. 

14448  Al  Mutsanna  meneeritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Amr  bin 
'  Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyatm 
mengabarkan  kepada  £ni  dan 
tantang  firman  Allah,  U  >  oij  • 

kami,  kami  telah  menganiaya  diri  kami  sendiri,  dan  jtka 
Engkau  tidak  mengampuni  kami. ",  ia  berka1a,^Itu  merup  an 
kalimat  yang  diterima  Adam  dari  Tuhannya. 

W 


"Allah  berfirman,  'Turunlah  kamu  sekalian,  sebagian  kamu 
menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain.  Dan  l‘am“ 
mempunyai  tempat  kediaman  dan  kesenangan 
mencari  kehidupan)  di  muka  bumi  sam|)ai  waktu  yang  te 
ditentukan.” 

(Qs.  Al  A'raaf  [7]:  24) 


12,7  HR.  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/76). 
12S*  Ibnu  Katsir  dalam  tafsimya  (6/275). 
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Takwil  firman  Allah:  ^  3^  JlS 

"*©  oy?  J[  (Allah  berfirman,  " Turunlah  kamu  sekalian, 

sebagian  kamu  menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain.  Dan  kamu 
mempunyai  tempat  kediaman  dan  kesenangan  [tempat  mencari 
kehidupan]  di  muka  bumi  sampai  waktu  yang  telah  ditentukan,  'j 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT 
tentang  keputusan-Nya  terhadap  iblis  dan  keturunannya,  terhadap 
Adam  dan  anak-anaknya,  serta  terhadap  ular.  Dia  berfirman  kepada 
Adam,  Hawa,  iblis,  dan  ular,  "Turunlah  kalian  dari  langit  ke  bumi, 
sebagian  kalian  menjadi  musuh  bagi  sebagian  lainnya." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14449.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah,  jic 

"Turunlah  kamu  sekalian,  sebagian  kamu  menjadi  musuh  bagi 
sebagian  yang  lain, "  ia  berkata,  "Dia  pun  melaknat  ular  dan 
memotong  kaki-kakinya  serta  membiarkannya  berjalan 
menggunakan  perutnya  dan  menjadikan  rezekinya  dari  tanah. 
Maksud  lafazh  ‘Mereka  turun  ke  bumi’,  adalah  Adam,  Hawa, 
iblis,  dan  ular.”1289 

14450.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Awanah,  dari 
Isma'il  bin  Salim,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman  Allah, 
Turunlah  kamu  sekalian,  sebagian 


Ath-Thabari  dalam  Tarikh-nya  (1/79). 
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kamu  menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain,"  ia  berkata,  “■ — 
Maksudnya  adalah —  Adam,  Hawa,  dan  ular."1290 
Firman  Allah  SWT,  4  "Dan  kamu  mempunyai 

tempat  kediaman  di  muka  bumi."  Dia  berfirman,  "Kalian,  hai  Adam, 
Hawa,  iblis,  dan  ular,  memiliki  tempat  yang  dapat  kalian  diami." 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14451.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja'far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi,  dari  Abu  Aliyah,  tentang 
firman-Nya,  4  "Dan  kamu  mempunyai  tempat 

kediaman  di  muka  bumi,"  ia  berkata,  "Sama  dengan  firman 
Allah,  ‘ Dialah  yang  menjadikan  bumi 

sebagai  hamparan  bagimu’."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  22).1291 
Namun  terdapat  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  RA  sebagai  berikut: 

14452.  Aku  menceritakan  dari  Ubaidulah,  dari  Isra'il,  dari  As-Suddi, 
dari  orang  yang  menceritakan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  tentang  firman  Allah  SWT,  yu-Ii  4  “Dan 

kamu  mempunyai  tempat  kediaman  di  muka  bumi,"  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  kuburan."1292 
Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  benar  tentang  hal  ini 
adalah,  Allah  SWT  memberitahu  Adam,  Hawa,  iblis,  dan  ular,  ketika 
mereka  turun  ke  bumi,  bahwa  sebagian  mereka  merupakan  musuh  bagi 
sebagian  lain,  dan  mereka  memiliki  tempat  kediaman  di  bumi.  Dia  tidak 


1290  HR.  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/89)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  v/a 
Al  l/yun  (1/107). 

1291  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1455)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (2/387). 

1292  Ibid.  . 


■OilD 
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menyebutkan  secara  khusus  bahwa  mereka  memiliki  tempat  kediaman 
pada  waktu  hidup  saja  dan  tidak  pada  waktu  mati.  Akan  tetapi  Dia 
menyebutkan  secara  umum  bahwa  mereka  memiliki  tempat  kediaman 
di  bumi.  Oleh  karena  itu,  diartikanlah  secara  umum  pula  sebagaimana 
yang  Allah  kabarkan.  Artinya,  mereka  memiliki  tempat  kediaman  pada 
waktu  hidup  di  atas  permukaan  bumi,  dan  setelah  mati  di  dalam  perut 
bumi.  Sebagaimana  firman-Nya,  0  £^0I 

“ Bukankah  Kami  menjadikan  bumi  (tempat)  berkumpul,  orang-orang 
hidup  dan  orang-orang  mati. "  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  25-26) 

Firman  Allah  SWT,  cjw  "Dan  kesenangan  (tempat 

mencari  kehidupan)  sampai  waktu  yang  telah  ditentukan. "  Allah  SWT 
berfirman,  "Di  bumi  kalian  memiliki  kesenangan  yang  dapat  kalian 
nikmati  sampai  dunia  berakhir.”  Inilah  makna  lafazh  J2- »  “Waktu 
yang  telah  ditentukan,”  yang  disebutkan  di  dalam  ayat.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

14453.  Aku  menceritakan  dari  Ubaidullah  bin  Musa,  ia  berkata:  Isra'il 
mengabarkan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  orang  yang 
menceritakan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah,  cjw  "Dan  kesenangan  (tempat  mencari 

kehidupan)  sampai  waktu  yang  telah  ditentukan, "  ia  berkata, 
"Sampai  hari  Kiamat  dan  sampai  dunia  berakhir."1293 

artinya  cijli  “Waktu,”  akan  tetapi  tanpa  batas  tertentu, 
sebagaimana  ditunjukkan  oleh  perkataan  seorang  penyair,1294 

-f-  'i/  J**-  V 45_j  jjJJI  j  (iU-l jA  (a j 


1293  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1456)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/212)  tanpa  penyebutan  sanad. 

1294  Dia  adalah  Jarir  bin  Athiyah. 
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"Dan  tidak  ada  kegembiraanmu  setelah  memiliki  sifat  tidak  pemarah 
dan  beragama, 

sementara  uban  telah  banyak  tumbuh  pada  waktu  tidak  tertentu 
(maksudnya  tidak  diketahui  kapan  tepatnya)."1295 

Lafazh  'i  *Jr  artinya  cij  'i  cfj  “Waktu  bukan  waktu.” 
Maksudnya  adalah  tidak  tertentu  batas  waktunya. 


" Allah  berfirman,  ’Di  bumi  itu  kamu  hidup  dan  di  bumi  itu 
kamu  mati,  dan  dari  bumi  itu  (pula)  kamu  akan 
dibangkitkan’.” 

(Qs.AlA'raaf[7]:25) 

Takwil  firman  Allah:  l!0?  i&y* 3 

fv4//oA  berfirman,  "Di  bumi  itu  kamu  hidup  dan  di  bumi  itu  kamu 
mati,  dan  dari  bumi  itu  [pula]  kamu  akan  dibangkitkan. ") 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Allah  berfirman 
kepada  orang-orang  yang  diturunkan  dari  langit-Nya  ke  bumi-Nya,  l^-i 
'Di  bumi  itu  kamu  hidup'.  Dia  berfirman,  “Di  bumi  kalian  hidup.” 


1295  Bait  syair  ini  termaktub  dalam  kumpulan  syair  Jarir  dari  syair-syairnya  yang 
menghina  Farazdaq,  namun  konteks  bait  syair  ini  di  dalam  kumpulan  syair 
tersebut  berbeda  dengan  konteks  bait  syair  yang  telah  kami  sebutkan.  Di  sana  dia 
beikata,  jloJi j  'J*>  iU#-  JV'  U  "Bagaimana  dengan  kebodohanmu  setelah— 

sifat  tidak  pemarah  dan  beragama?"  Silakan  lihat  hal  484.  Bait  syair  ini  juga 
terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur  'cm  karya  Abu  Ubaid  (1/212)  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  waAl  Uyun  (3/213). 
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Atau  bermakna,  “Padanyalah  masa  hidup  kalian.”  "Dan  di 

bumi  itu  kamu  mati.  ’’  Dia  berfirman,  “Di  bumi  terjadi  kematian  kalian.” 

“ Dan  dari  bumi  iiu  (pula)  kamu  akan  dibangkitkan.  ”  Dia 
berfirman,  “Dan  dari  bumi  Tuhan  kalian  akan  mengeluarkan  kalian  dan 
mengumpulkan  kalian  kepada-Nya  pada  hari  Berbangkit,  pada  Hari 
Kiamat,  dalam  keadaan  hidup." 

«M 


J-tij  L <J,Jy  1^.0,  jj  fSU 

0  u  b-  & 


“ Hai  anak  Adam,  sesungguhnya  kami  telah  menurunkan 
kepadamu  pakaian  untuk  menutup  auratmu  dan  pakaian 
indah  untuk  perhiasan.  Dan  pakaian  takwa  itulah  yang 
paling  baik.  Yang  demikian  itu  adalah  sebagian  dari  tanda- 
tanda  kekuasaan  Allah,  mudah-mudahan  mereka  selalu 
ingat.” 


(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  26) 


Takwll  firman  Allah:  sjy  S» 

(Hai  anak  Adam,  sesungguhnya  kami  telah  menurunkan  kepadamu 
pakaian  untuk  menutup  auratmu  dan  pakaian  indah  untuk 
perhiasan) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  kepada  orang-orang 
Arab  bodoh  yang  melakukan  thawaf  di  Baitullah  dengan  telanjang, 
karena  mengikuti  perintah  syetan  dan  tidak  taat  kepada  Allah.  Dia 
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memberitahu  mereka  akan  tertipunya  mereka  dengan  tipuan  syetan 
hingga  syetan  dapat  menguasai  mereka  dan  berhasil  membuka  tutupan 
Allah  yang  Dia  karuniakan  kepada  mereka  hingga  aurat  mereka 
nampak  dan  sebagian  dari  mereka  melihat  aurat  sebagian  lainnya, 
padahal  Allah  telah  menganugerahkan  apa  yang  dapat  menutup  aurat 
mereka.  Mereka  mengalami  peristiwa  yang  telah  dialami  oleh  kedua 
orangtua  mereka,  Adam  dan  Hawa,  yang  tertipu  oleh  tipuan  iblis, 
hingga  dia  berhasil  membuka  tutupan  Allah  yang  dikaruniakan  kepada 
mereka,  sehingga  nampaklah  bagi  mereka  aurat  mereka.  Iblis  berhasil 
menelanjangi  mereka. 

Firman  Allah,  &0,  J*  (SK  -Jgk  anafc  Adam, 

sesungguhnya  kami  telah  menurunkan  kepadamu  pakaian."  Maksud 
lafazh  “ menurunkan  kepadamu  pakaian”  adalah,  Dia  menciptakan 
pakaian  untuk  mereka  dan  mengaruniakannya  kepada  mereka.  U' 
Artinya,  semua  jenis  pakaian  yang  dipakai.  “ Untuk 

menutup  auratmu ."  Dia  berfirman,  "Menutup  aurat  kalian  dari  mata 
kalian."  cjI 'jyi\  “Aurat”  diungkapkan  dengan  lafazh  yang 

bentuk  tunggalnya  adalah  ofp,  dengan  pola  kata  * — Ki  (fa'lah )  dari 
frji-J'.  Diungkapan  dengan  oljSi  lantaran  terbukanya  aurat  dari  tubuh 
seseorang  bisa  membuatnya  malu.  Seperti  perkataan  seorang  penyair, 

(J&lS  «*---?!■  I (J 

Mereka  menyobek  kantong  perempuan  mereka 
hingga  tidak  mempedulikan  aurat  kewanitaannya.  * 

Perkataan  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  takwil. 


Bait  syair  ini  dalam  kitab  Al  Kamil  Al  Mubarrad  (h.  456). 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

14454.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jftvp  sjy  CQ, " Pakaian  untuk 
menutup  auratmu ia  berkata,  “Sejumlah  orang  Arab  biasa 
melakukan  thawaf  di  Baitullah  dalam  keadaan  telanjang,  dan 
tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  memakai  baju  saat 
melakukan  thawaf  di  sana.”1296 

14455.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
seperti  redaksi  tadi. 

14456.  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’d  Al  Madani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Mujahid  berkata,  tentang  firman  Allah,  S*  x£4> 

iSJy  " Hai  anak  Adam,  sesungguhnya  Kami 

telah  menurunkan  kepadamu  pakaian  untuk  menutup  auratmu 
dan  pakaian  indah  untuk  perhiasan,"  ia  berkata,  “Empat  ayat 
turun  kepada  kaum  Quraisy  yang  pada  masa  Jahiliyah  biasa 
melakukan  thawaf  di  Baitullah  dengan  telanjang.”1297 


96  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/233),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1457),  Al 
Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tcmzil  (2/462),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir 
(3/181). 

1297  Lihat  Tafsir  Mujahid  (1/233). 
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14457.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ma’bad  Al  Juhani  berkata,  tentang  firman  Allah, 
t isjj  ^3v_P  j,j£  Glyl  S*  x$4i  "H™  anak  Adam, 

sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kepadamu  pakaian 
untuk  menutup  auratmu  dan  pakaian  indah  untuk  perhiasan," 
ia  berkata,  “Pakaian  yang  dapat  mereka  pakai.”1298 

14458.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
li.0,  j4  “ Hai  anak  Adam, 

sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kepadamu  pakaian 
untuk  menutup  auratmu,"  ia  berkata,  “Kaum  Quraisy  biasa 
melakukan  thawaf  dengan  telanjang.  Tidak  ada  seorang  pun 
dari  mereka  yang  memakai  baju  saat  melakukan-  thawaf. 
Sejumlah  orang  Arab  pun  biasa  melakukan  thawaf  di  Baitullah 
dalam  keadaan  telanjang.”1299 

14459.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  dan  Sahi  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Ma’bad  Al  Juhani, 
tentang  firman  Allah,  Uyl  S* 

" Hai  anak  Adam,  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan 
kepadamu  pakaian  untuk  menutup  auratmu,"  ia  berkata. 


1298  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/214)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (5/29). 

1299  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/189). 


Surah  Al  Alraaf 


“Pakaian  yang  dapat  menutupi  aurat  kalian,  yaitu  pakaian 
kalian  ini.”1300 

14460.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman 
Allah,  USD. " Pakaian  untuk  menutup  auratmu, "  ia 

berkata,  “Yaitu  pakaian.”1301 

14461.  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Orang  yang  mendengar 
Urwah  bin  Zubair  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “ — 
makna — yaitu  <->C_di.”1302 

14462.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah,  ’S» 
( "Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kepadamu 
pakaian  untuk  menutup  auratmu ia  berkata,  “Yakni  pakaian 
seseorang  yang  dapat  dipakainya.”1303 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  pakaian  indah) 

Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  dalam 
membaca  lafazh  ini. 


1300  Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  dengan  konteks  seperti  ini  dalam  sumber 
rujukan  yang  kami  miliki. 

1301  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/435). 

1302  Ibid. 

1303  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1456). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Mayoritas  ahli  qira’at  membaca  tanpa  huruf  alif. 

Sementara  itu,  disebutkan  dari  Zirr  bin  Hubaisy  dan  Hasan  Al  Bashri, 
bahwa  mereka  membaca  'i'ijj.1304 

14463.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami 
dari  Aban  Al  Aththar,  ia  berkata:  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  bahwa  Zirr  bin  Hubaisy  membaca  &^jj. 

Abu  Ja'far  berkata:  Qira  ’at  yang  benar  untuk  lafazh  ini  adalah 
qira’at  orang  yang  membaca  t l*jj,  tanpa  huruf  alif,  karena  itu  telah 
menjadi  ijma  ahli  qira’at  atas  qira’at  ini.  Memang  ada  riwayat  dari 
Nabi  SAW,  namun  sanad  riwayat  tersebut  memiliki  kelemahan,  yang 
menyatakan  bahwa  beliau  membaca  Jadi,  siapa  yang  membaca 
berarti  bisa  jadi  maksudnya  adalah  bentuk  jamak 
sebagaimana  jamak  dengan  otfi ,  dan  j— J'  dengan  jb.  Bisa  jadi 
juga  maksudnya  adalah  mashdar  dari  perkataan  orang  yang  berkata, 
&4j  J  j  &0  “Allah  memberi  pakaian  kepadanya.” 

Sebagaimana  dikatakan,  C3  j  CJ  ilJJ  iJJ. 

Sebagian  dari  mereka  menyebutkan  bait  syair  berikut  ini: 

LJ>j^  d\j  Jii?  aip  lili 

" Ketika  mereka  melepaskan  pakaian  darinya,  mereka  pun  menyapunya 
dengan  jari-jemari  yang  lembut  selembut  kulit  bayi, 


Ini  merupakan  qira'at  Hasan,  Ibnu  Abbas,  Abu  Abdurrahman,  Mujahid,  Abu 
Raja,  Zaid  bin  Ali,  Ali  bin  Husain,  dan  Qatadah.  Abu  Al  Fath  berkata,  "Ini 
merupakan  qira'at  Nabi  SAW."  Abu  Hatim  berkata,  "Qira'at  ini  diriwayatkan  dari 
beliau  oleh  Utsman  bin  Affan."  Silakan  lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (2/389)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/1 84). 


1304 


Surah  Al  Araaf 


bersih  lagi  berhiaskan  tato.  ”1305 
Dengan  huruf  lam  berharakat  kasrah  pada  lafazh 
dalam  bahasa  Arab  berarti  perabot  rumah,  barang  yang  nampak  terlihat 
seperti  pakaian  yang  dipakai,  atau  yang  dihamparkan  (seperti  kasur  atau 
selimut).  Sedangkan  artinya  barang  dan  harta.  Namun  terkadang 
mereka  menggunakannya  hanya  pada  makna  pakaian.  Mereka  berkata, 
3  maksudnya  adalah  «jtfrj 

“Dengan  pakaian  dan  peralatannya.”  Mereka  juga  berkata,  “  jlid  Z\ 
trijl'  “Sesungguhnya  barang  yang  paling  bagus  adalah  pakaian.” 
Terkadang  lafazh  j£)\  juga  digunakan  pada  makna  kesuburan  dan 
kemakmuran  hidup. 

Para  ahli  takwil  juga  berkata  seperti  yang  kami  katakan  tadi. 
Orang  yang  berkata  artinya  Jtli  harta,  menyebutkan  riwayat 

berikut  ini: 

14464.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  tentang  firman  Allah,  ts*  dia  berkata,  “Lafazh 
jdi  artinya  harta.”1306 

14465.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  dia  berkata,  “Lafazh  Jiii  artinya  harta.”1307 


1305  Bait  syair  ini  ada  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra',  jld.  1/375.  Bait 
tersebut  karya  Humaid  bin  Tsur  Al  Hudali.  Hal  ini  juga  ada  dalam  Al-Lisan. 

1306  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1457),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (2/389),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/462),  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (3/1 82). 

1307  Ibid. 
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14466.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
seperti  tadi. 

14467.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  ayat,  lilijj,  dia  berkata,  “Lafazh  &lij  artinya  JUJuUj 
( riyaasy  [yang  berarti  harta]).”1308 

14468.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad  Al  Madani  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Orang  yang  mendengar  Urwah  bin 
Zubair  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “Lafazh 
artinya  Jib  ‘harta’.”1309 

14469.  Aku  menceritakan  dari  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah,  litfjj,  bahwa  maksudnya  Jib  “harta”.1310 
Orang  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  pakaian 
dan  kemakmuran  hidup,  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

14470.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


1308  Ibid 

1309  Ibid 
13,0  Ibid 
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kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah,  ,  dia  berkata,  artinya  “Pakaian”  dan 

lafazh  J&s  artinya  ^  “kenikmatan”.1311 
14471.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  dan  Sahi  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Ma’bad  Al  Juhani, 
CiCjj,  ia  berkata,  artinya  ‘kehidupan’."1312 

14472.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mad  Al  Juhani 
membacanya  dan  ia  mengatakan  bahwa  artinya  adalah 
t  (kehidupan).”1313 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  artinya  JW-'  “ketampanan 
dan  kecantikan”. 

'  Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14473.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  viUjj,  ia  berkata,  “Lafazh  jS'J'  artinya 

jok”1314 


1311  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1457)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/214). 

1312  Az-Zujaj  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (2/328),  tanpa  sanad.  Abu  Ubaidah  dalam 
Majaz  Al  Qur  'an  (1/213),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/182). 

1313  Abu  Ubdaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/213)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (3/214). 

1314  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/214),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (2/386),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/462),  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/182). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  «iUjS  J>Q.j  (Dan  pakaian 

takwa  itulah  yang  paling  baik) 

Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang 
firman  Allah  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  lafazh  S’O.j  “Dan  pakaian 
takwa,  ”  maksudnya  adalah  “keimanan”. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14474.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
"Dan  pakaian  takwa"  bahwa  maksudnya  adalah 
(keimanan).1315 

14475.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  ayat,  J*Q.j  "Dan  pakaian  takwa,"  bahwa 

artinya  yaitu  OUJ)|i  (keimanan).1316 

14476.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  J“Q.j  "Dan 

pakaian  takwa, "  bahwa  lafazh  OUJ)|i  artinya  keimanan.1317 


1315  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/214),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/462),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/183). 

1316  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/214)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (2/462). 

1317  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 83),  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(5/31),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/389). 
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Ada  yang  berpendapat,  “Maksudnya  adalah  “(malu)”. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14477.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  dan  Sahi  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Ma’bad  Al  Juhani, 
bahwa  maksud  firman  Allah,  ££yi5lt  "Dan  pakaian 

takwa, "  yang  Allah  sebutkan  di  dalam  Al  Qur'an  adalah 
(malu).1318 

14478.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’bad  Al  Juhani 
berkata,  lalu  dia  menyebutkan  seperti  tadi. 

14479.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Ma’bad, 
seperti  tadi. 

Ada  yang  berpendapat,  “Maksudnya  adalah  jJCdt  J-Uil  'amal 
shalih'.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14480.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/183)  dan  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/31). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah,  <$>  J>Qj  "Dan  pakaian  takwa  itulah  yang 
paling  baik, "  dia  berkata,  “  'H £06  'Dan  pakaian  takwa ’ 
yaitu  ‘amal  shalih’.”1319 

Ada  yang  berpendapat,  “Justru  maksudnya  ‘raut 

wajah  yang  baik’.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14481.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Za'idah  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abdullah  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Musa,  dari  (Ziyad)1320  bin  Amr,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  tentang  firman  Allah,  "Dan  pakaian 

takwa, "  bahwa  maksudnya  adalah  raut  wajah  yang  baik.1321 
14482.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  bin 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Arqam,  dari 
Hasan,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Utsman  bin  Affan  RA  di  atas 
mimbar  Rasulullah  SAW  dengan  mengenakan  baju  panjang 
tanpa  kancing.  Aku  mendengarnya  memerintahkan  untuk 


1319  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/214)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (2/462). 

1320  Ini  tidak  jelas  dalam  manuskrip  yang  kami  miliki  atau  salinan  lain  yang  menjadi 
rujukan  kami  ketika  ada  ketidakjelasan.  Namun  yang  jelas  dalam  Al  Jarh  wa  At- 
Ta’dil  (2/540),  dia  adalah  Ziyad  bin  Amr,  Abu  Amr  bin  Ziyad  Al  Qurasyi  Al  Fihri 
yang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Sementara  yang  meriwayatkan  darinya 
adalah  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib.  Dia  orang  yang  majhul  (tidak 
diketahui  statusnya),  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Lisan  Al 
Mizan  (2/495). 

1321  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/185)  dengan  sanad  ini,  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/3 14).  Akan  tetapi  ia  menisbatkannya  kepada  Utsman  bin 
Affan  RA.  Begitu  juga  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 83)  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (2/462). 
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membunuh  anjing  dan  melarang  dari  permainan  menggunakan 
burung  dara.  Kemudian  ia  berkata,  'Wahai  manusia,  takutlah 
kepada  Allah  di  hati  ini,  sebab  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  Jai  Ib-1  J*p  U 

£>lj  OJ  Xh*  &  j  *»'  *i!  '!r*  Dzaf 

^ang  jiwaku  di  tangan-Nya,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
beramal  secara  rahasia  kecuali  Allah  akan  memakaikan 
kepadanya  selendang  yang  nampak  Jika  amal  itu  baik  maka 
baik  pula  selendangnya,  dan  jika  amal  itu  jahat  maka  jahat 
pula  selendangnya)'. " 

Kemudian  ia  membaca,  &toj,  dan  tidak  membaca,  J*Cl3 

j*  "Dan  pakaian  takwa  itulah  yang 

paling  baik  Yang  demikian  itu  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah."  Ia  berkata,  "Artinya  raut  wajah  yang  baik."  1322 Ada 
yang  berpendapat,  “Maksudnya  adalah  *#>  ‘takut  kepada  Allah’.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14483.  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’ad  Al  Madani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Orang  yang  mendengar 
Urwah  bin  Zubair  menceritakan  kepadaku,  berkata,  "Lafazh 


1322  Al  Hindi  dalam  Kanz  Al  Ummal  (5290),  Ibnu  Abu  Hatim  dalm  tafsirnya  (5/1458), 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (6/289).  Ahmad  meriwayatkan  dalam  musnadnya 
dari  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  dia  mendengar  Amirul  Mukminin  Utsman  bin  Affan 
RA  memerintahkan  untuk  membunuh  anjing  dan  menyembelih  burung  dara,  pada 
hari  Tnm’at  di  atas  mimbar.  (HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  [1/72],  Al  Bukhari 
Halam  Al  Adab  Al  Mujrad  [1301],  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'id  [4/45], 
dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  [2/413]). 


Tafsir  Ath-Thabari 


'Dan  pakaian  takwa ’,  maksudnya  adalah  takut 
kepada  Allah.”1323 

Ada  yang  berpendapat,  “Maksud  lafazh  'Dan 

pakaian  takwa ’,  dalam  ayat  ini  adalah  jrf  ’ menutup  aurat . 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

14484.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  j£-  "Dan  pakaian  takwa 

itulah  yang  paling  baik,"  bahwa  maksudnya  adalah,  ia  takut 
kepada  Allah,  lalu  ia  menutup  auratnya.  Itulah  pakaian  takwa 
yang  dimaksud.1324 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  firman 
Allah  ini. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Makkah,  Kufah,  dan  Bashrah,  membaca, 
%  £&  Mj,  yakni  dengan  rafa'  pada  lafazh  Mayoritas 

ahli  qira  ’at  Madinah  membaca,  'Jjfo  yakni  dengan  nashab.  Ini 
juga  merupakan  qira  ’at  sebagian  ahli  qira  ’at  Kufah. 

Mereka  yang  me-nashab-km  berarti  telah  me-nashab-kan 
karena  athafatos  Maknanya  yaitu,  “Sesungguhnya  Kami  telah 

menurunkan  kepadamu  pakaian  yang  dapat  menutup  aurat  kalian  dan 


3  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/214),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/462),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/183),  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/31). 

M  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/214). 

25  Nafi  Ibnu  Amir  dan  Al  Kisa'i  membaca  yakni  dengan  nashab,  sementara 
ahli  gira’at  lainnya  membaca  dengan  rafa'.  Silakan  lihat  At-Taisir  (hal.  90). 
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pakaian  indah  untuk  perhiasan.  Kami  juga  telah  menurunkan  pakaian 
takwa.” 

Sedangkan  dengan  bacaan  rafa',  para  ahli  bahasa  Arab  berbeda 
pendapat  dalam  mengartikannya. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  "Rafa'  karena  berada 
pada  posisi  mubtada',  dan  khabar-nya  adalah  firman  Allah, 

Namun,  sebagian  ahli  bahasa  Arab  menganggap  itu  salah,  sebab 
dalam  ungkapan  itu  tidak  ada  dhamir  yang  kembali  kepada  lafazh 
,  hingga  apabila  di-rafa'-kan,  ia  berada  pada  posisi  mubtada dan  lafazh 
jji-  liU'i  sebagai  khabar. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Lafazh  J»Qj  di-rafa'-kan 
lantaran  firman-Nya,  dan  fLftf  dijadikan  sebagai 

na'at- nya." 

Abu  Ja'far  berkata:  Menurutku  ini  alasan  yang  paling  benar 
untuk  me-rafa'-kan  lafazh  sebab  tidak  ada  alasan  untuk  m e-rafa'- 
nya  kecuali  di-rafa'-kan  oleh  kata  Apabila  di-rafa'-kan  oleh  kata 

maka  tidak  ada  jalan  kecuali  menjadikan  lafazh  sebagai 
na'at.  Lafazh  ddUfi  sendiri  bukan  kembali  kepada  ^»$1  Artinya,  kata 
di-rafa'-kan  dengan  dan  dengan  j£-.  Jika  firman 

ayat  ini  dibaca  rafa',  maka  maknanya  adalah,  “Pakaian  takwa  yang 
telah  kalian  ketahui  lebih  baik  bagi  kalian,  daripada  pakaian  yang 
menutupi  aurat  kalian  dan  daripada  pakaian  untuk  perhiasan  yang  Kami 
turunkan  kepada  kalian,  maka  pakailah  pakaian  takwa  tersebut.” 

Sedangkan  takwil  orang  yang  membacanya  dengan  nashab 
adalah,  “Wahai  bani  Adam,  sungguh  Kami  telah  menurunkan  kepada 
kalian  pakaian  yang  menutupi  aurat  kalian,  pakaian  untuk  perhiasan, 
dan  pakaian  takwa  yang  telah  Kami  turunkan  kepada  kalian.  Dari 
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pakaian  yang  digunakan  untuk  menutupi  aurat  kalian  dan  pakaian  untuk 
perhiasan,  maka  pakaian  takwa  lebih  baik  bagi  kalian  daripada 
telanjang  dan  menanggalkan  pakaian  saat  thawaf  kalian  di  Baitullah. 
Oleh  karena  itu,  takutlah  kepada  Allah  dan  pakailah  pakaian  untuk 
perhiasan  yang  telah  Allah  karuniakan  kepada  kalian,  dan  janganlah 
kalian  menuruti  syetan  untuk  telanjang  dan  menanggalkan  pakaian, 
sebab  sesungguhnya  itu  merupakan  bentuk  ejekan  dan  tipu-dayanya 
terhadap  kalian.  Sebagaimana  yang  telah  ia  lakukan  terhadap  orangtua 
kalian  (Adam  dan  Hawa).  Dia  berhasil  menipu  mereka  hingga  ia  dapat 
menanggalkan  pakaian  yang  Allah  pakaikan  kepada  mereka,  lantaran 
mereka  menurutinya  untuk  memakan  buah  pohon  yang  telah  Allah 
larang  untuk  mereka  makan. 

Abu  Ja'far  berkata:  Menurutku,  qira  ’at  ini  lebih  baik  daripada 
qira  ’at  sebelumnya.  Maksudku,  qira  ’at  dengan  nashab, 
karena  maknanya  dalam  penakwilan  adalah  benar,  sebagaimana  telah 
aku  jelaskan.  Selain  itu,  Allah  memulai  berita  tentang  penurunan 
pakaian  yang  menutupi  aurat  kita  dan  pakaian  untuk  perhiasan  sebagai 
bentuk  kecaman  terhadap  orang-orang  musyrik  yang  telanjang  saat 
melakukan  thawaf  di  Baitullah,  dan  memerintahkan  mereka  untuk 
memakai  pakaian  mereka  serta  menutup  tubuh  mereka  dalam  setiap 
keadaan,  disamping  beriman  kepada-Nya  dan  menaati-Nya.  Dia  juga 
memberitahu  mereka  bahwa  semua  itu  lebih  baik  daripada  perbuatan 
mereka,  seperti  kufur  kepada  Allah  dan  telanjang.  Allah  bukan 
memberitahukan  bahwa  sebagian  dari  apa  yang  telah  Dia  turunkan 
kepada  mereka  lebih  baik  daripada  sebagian  lainnya. 

Dalil  yang  menunjukkan  kebenaran  pendapat  kami  adalah  ayat- 
ayat  setelah  ayat  ini,  yaitu,  £>3  (S' jJaliJ'  V  Xs~L 
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'J  cSl  '%$  cjiaC-iJt  lil  *££}  "Hai  anak  Adam, 
janganlah  sekali-kali  kamu  dapat  ditipu  oleh  syetan  sebagaimana  ia 
telah  mengeluarkan  kedua  ibu  bapakmu  dari  surga,  ia  menanggalkan 
dari  keduanya  pakaiannya  untuk  memperlihatkan  kepada  keduanya 
auratnya.  Sesungguhnya  ia  dan  pengikut-pengikutnya  melihat  kamu 
dan  suatu  tempat  yang  kamu  tidak  bisa  melihat  mereka.  Sesungguhnya 
kami  telah  menjadikan  syetan-syetan  itu  pemimpin-pemimpin  bagi 
orang-orang  yang  tidak  beriman. "  Sampai  firman  Allah  SWT, 

V  “ Dan  (mengharamkan)  mengada-adakan  terhadap 

Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui. "  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  28) 

Dalam  ayat-ayat  itu  Allah  SWT  memerintahkan  mengambil 
pakaian  untuk  perhiasan  serta  mengenakan  pakaian  biasa, 
memerintahkan  untuk  meninggalkan  perbuatan  telanjang, 

memerintahkan  untuk  beriman  kepada-Nya,  mengikuti  perintah-Nya, 
dan  taat  kepada-Nya.  Dia  juga  melarang  perbuatan  syirik  dan  mengikuti 
perintah  syetan,  sambil  menegaskan  tentang  semua  itu,  dalam  firman- 
Nya  yang  merangkum  semua  itu,  yakni,  CQ.  Qj\  j & 

j*-  "Hai  anak  Adam,  sesungguhnya 

Kami  telah  menurunkan  kepadamu  pakaian  untuk  menutup  auratmu 
dan  pakaian  indah  untuk  perhiasan.  Dan  pakaian  takwa  itulah  yang 
paling  baik  " 

Abu  Ja'far  berkata:  Namun  pendapat  yang  paling  benar 
tentang  takwil  firman-Nya,  "Dan  pakaian  takwa, "  adalah 

menghadirkan  takwa  kepada  Allah  dalam  diri  saat  meninggalkan 
kemaksiatan  yang  dilarang  Allah  dan  mengamalkan  ketaatan  yang 
diperintahkan-Nya.  Ini  mencakup  keimanan  kepada-Nya,  amal  shalih, 
malu,  takut  kepada  Allah,  dan  raut  wajah  yang  baik.  Sebab,  barangsiapa 
takut  kepada  Allah,  berarti  telah  beriman  kepada-Nya,  melaksanakan 
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perintah-Nya,  takut  kepada-Nya,  selalu  merasa  diawasi,  dan  malu  bila 
terlihat  oleh-Nya  sedang  melakukan  hal-hal  yang  tidak  disukai-Nya. 
Barangsiapa  memiliki  sifat  dan  sikap  seperti  ini  maka  tampaklah  bekas- 
bekas  kebaikan.  Jadi,  raut  wajahnya  baik,  petunjuknya  baik,  dan  dirinya 
penuh  dengan  keimanan  serta  cahaya  keimanan. 

Kami  mengatakan  bahwa  maksud  11  " Dan  pakaian 

takwa,"  adalah  menghadirkan  takwa  dalam  diri  dan  hati,  karena  lafazh 
,./<011  “pakaian”  artinya  mengenakan  apa  yang  dipakai  dan 
menyelimutkan  apa  yang  dikenakan,  atau  menutupi  seluruh  atau 
sebagian  tubuh.  Setiap  orang  yang  mengenakan  sesuatu  atau 
menyelimutkannya  hingga  terlihat  sesuatu  atau  bekas  sesuatu  atasnya, 
maka  disebut  b^i  “pemakai”. 

Oleh  karena  itu  juga  Allah  SWT  menjadikan  kaum  laki-laki 
sebagai  (seperti)  pakaian  bagi  kaum  perempuan,  dan  kaum  perempuan 
sebagai  (seperti)  pakaian  bagi  kaum  laki-laki,  dan  menjadikan  malam 
sebagai  (seperti)  pakaian  bagi  hamba-hamba-Nya. 

Orang  yang  menakwilkan  ungkapan  ini  dengan  makna 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan,  apabila  firman-Nya, 
dibaca  rafa'. 

14485.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
o*Q-J  " Dan  pakaian  takwa, "  bahwa  maksudnya  adalah 
keimanan.  "Itulah  yang  paling  baik "  Dia  berfirman, 
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“Itu  lebih  baik  daripada  pakaian  untuk  perhiasan  dan  pakaian 
yang  menutupi  aurat  kalian.”1326 

14486.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
j  " Dan  pakaian  takwa, "  ia  berkata,  “Pakaian  takwa 
adalah  lebih  baik,  yaitu  keimanan.”1327 


Takwil  firman  Allah:  5j (Yang 
demikian  itu  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah, 
mudah-mudahan  mereka  selalu  ingat ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Apa  yang  telah 
Ku-sebutkan  kepada  kalian,  bahwa  Aku  telah  menurunkan  kepada 
kalian,  wahai  manusia,  pakaian,  dan  pakaian  untuk  perhiasan 
merupakan  dalil-dalil  Allah  serta  bukti-bukti-Nya  yang  dengannya 
dapat  diketahui  siapa  yang  tidak  benar  dalam  mengesakan  Allah  dan 
siapa  yang  menetapi  kesesatan." 

Firman  Allah  SWT,  " Mudah-mudahan  mereka 

selalu  ingat."  Allah  SWT  berfirman,  "Aku  jadikan  itu  semua  untuk 
mereka  sebagai  dalil  atas  apa  yang  telah  Ku-sebutkan,  agar  mereka 
mengambil  pelajaran,  lalu  mereka  merenungi  dan  kembali  kepada 
kebenaran  serta  meninggalkan  kebatilan.  Itu  semua  merupakan  rahmat 
dari -Ku  untuk  hamba-hamba- Ku. " 


1326  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/214)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim 
At-Tanzil  (2/462). 

1327  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/214),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/462),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/183). 
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"Hai  anak  Adam,  janganlah  sekali-kali  kamu  dapat  ditipu 
oleh  syetan  sebagaimana  ia  telah  mengeluarkan  kedua  ibu - 
bapakmu  dari  surga,  ia  menanggalkan  dari  keduanya 
pakaiannya  untuk  memperlihatkan  kepada  keduanya 
auratnya.  Sesungguhnya  ia  dan  pengikut-pengikutnya 
melihat  kamu  dari  suatu  tempat  yang  kamu  tidak  bisa 
melihat  mereka.  Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan 
syetan-syetan  itu  pemimpin-pemimpin  bagi  orang-orang 
yang  tidak  beriman."  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  27) 

Takwil  firman  Allah:  Qi3  fSK  Xjsrfi 

L-pCl  Si  ( Hai  anak  Adam, 

janganlah  sekali-kali  kamu  dapat  ditipu  oleh  syetan  sebagaimana  ia 
telah  mengeluarkan  kedua  ibu-bapakmu  dari  surga,  ia 
menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya  untuk  memperlihatkan 
kepada  keduanya  auratnya) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Hai  bani  Adam, 
janganlah  kalian  tertipu  oleh  syetan,  karena  ia  akan  menampakkan  aurat 
kalian  bagi  manusia  lantaran  ketaatan  kalian  kepadanya  ketika  ia 
menggoda  kalian,  sebagaimana  terjadi  pada  kedua  orangtua  kalian 
(Adam  dan  Hawa)  ketika  ia  menggoda  mereka.  Mereka  taat  kepadanya 
dan  bermaksiat  kepada  Tuhan  mereka.  Ia  pun  mengeluarkan  mereka 
dengan  sebab  tipu-dayanya  dari  surga  dan  menanggalkan  pakaian  yang 


rCm 
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telah  diberikan  kepada  mereka,  untuk  memperlihatkan  kepada  mereka 
aurat  mereka  setelah  aurat  itu  tertutup." 

Kami  telah  menjelaskan  bahwa  makna  fitnah  adalah  ujian, 
godaan,  dan  bala,  hingga  tidak  perlu  diulang  kembali.1328 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menyebutkan  sifat 
pakaian  yang  Allah  beritahukan,  bahwa  syetan  telah  menanggalkannya 
dari  kedua  orangtua  kita. 

Sebagian  berpendapat,  "Warna  seputih  kuku."  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

14487.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Simak, 
dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  £££.  ", Ia 

menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya, "  dia  berkata, 
"Pakaian  seluruh  binatang,  sedangkan  pakaian  manusia 
"warnanya  seputih  kuku.  Adam  mendapatkan  tobat  sampai  ke 
kukunya."  Atau  ia  berkata,  "Sampai  kuku-kukunya."1329 
14488.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Hamid  Al  Hamani  menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhr  bin 
Umar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata, 
“Dibiarkan  warna  putih  itu  pada  kuku-kukunya  sebagai 
perhiasan  dan  manfaat.  Hal  ini  mengenai  firman  Allah,  ijC 
"Ia  menanggalkan  dari  kedua  pakaiannya.  ”133D 
14489.  Ahmad  bin  Walid  Al  Qurasyi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ibrahim  bin  Abu  Wazir  menceritakan  kepada  kami,  ia 


1328  Lihat  tafsir  surah  Al  An'aam  ayat  153. 

1329  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/2 1 5). 

1330  Ibid 
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berkata:  Makhlad  bin  Husain  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Malik,  dari  Abu  Al  Jauza,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
tentang  firman  Allah,  "/a  menanggalkan 

dari  keduanya  pakaiannya,"  ia  berkata,  "Pakaian  mereka 
adalah  warna  seputih  kuku.  Tatkala  mereka  melakukan 
kesalahan,  pakaian  itu  pun  ditanggalkan  dari  mereka  dan 
dibiarkan  warna  putih  itu  pada  kuku-kuku  sebagai  peringatan 
dan  perhiasan.”1331 

14490.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak,  dari  Baimah,  tentang  firman  Allah, 
i  -  £££  ^  nia  menanggalkan  dari  keduanya 

pakaiannya,  ”  dia  berkata,  "Pakaiannya  adalah  warna  seputih 
kuku.  Tobatnya  sampai  ke  kuku-kukunya.”1332 

Selain  mereka  berkata,  “Pakaian  Adam  dan  Hawa  adalah 
cahaya.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14491.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Wahb  bin 
Munabbih,  tentang  ayat,  "Ia  menanggalkan 

dari  keduanya  pakaiannya,  ”  bahwa  maksudnya  adalah 
cahaya.1333 


1331 


1332 

1333 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1459)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 

(3/184). 

lbid 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/215)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/184). 
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14492.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Zubair  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Wahb  bin  Munabbih 
berkata,  tentang  firman-Nya, 

"Ia  menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya  untuk 
memperlihatkan  kepada  keduanya  auratnya,”  ia  berkata, 
“Pakaian  Adam  dan  Hawa  adalah  cahaya  di  atas  kemaluan 
mereka.  Adam  tidak  dapat  melihat  aurat  Hawa,  dan  Hawa  juga 
tidak  dapat  melihat  aurat  Adam.”1334 

Ada  yang  berpendapat,  “Maksud  firman-Nya, 

'Ia  menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya ’,  adalah  menanggalkan 
takwa  kepada  Allah  dari  keduanya.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

14493.  Ibnu  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mathlab  bin 
Ziyad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Laits,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Ia 

menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya,"  ia  berkata, 
“Takwa.”1335 

14494.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Ia 


1334  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1459). 

1335  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1460)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/215),  lebih  panjang  dari  konteks  tadi.  Di  sana  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  iblis  melepaskan  dari  keduanya  pakaian  keduanya  dari  takwa 
kepada  Allah  dan  taat  kepada-Nya.” 
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menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya, "  ia  berkata, 
“Takwa.”1336 

14495.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  seperti  redaksi  tadi. 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  benar  dalam  takwil  ayat  ini 
menurutku  adalah,  sesungguhnya  Allah  SWT  memperingatkan  hamba- 
hamba-Nya  tentang  syetan  yang  akan  menggoda  mereka  sebagaimana 
ia  menggoda  kedua  orangtua  mereka  (Adam  dan  Hawa).  Ia  juga  akan 
melucuti  mereka  dari  pakaian  yang  Allah  turunkan  kepada  mereka, 
sebagaimana  ia  menanggalkan  pakaian  kedua  orangtua  mereka. 

^Olt  “pakaian”  bila  disebutkan  tanpa  penyandaran  kepada  kata 
lain  artinya  adalah  segala  jenis  pakaian  yang  menutupi  seluruh  atau 
sebagian  tubuh.  Jika  demikian  artinya  maka  patutlah  dikatakan  bahwa 
pakaian  Adam  dan  Hawa  yang  Allah  beritahukan  telah  ditanggalkan 
oleh  syetan  adalah  sebagian  apa  yang  menutupi  tubuh  dan  aurat  mereka. 
Boleh  jadi  itu  merupakan  warna  seputih  kuku.  Atau  boleh  jadi  itu 
merupakan  cahaya.  Atau  boleh  jadi  juga  selain  itu.  Tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  salah  satu  dari  hal  tersebut  yang  dapat  dijadikan 
pegangan,  maka  tidak  ada  perkataan  yang  paling  benar  dari  perkataan 
seperti  yang  difirmankan  oleh  Allah,  ££*■  £/*  "/a 

menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya.  ” 

Allah  SWT  menyandarkan  kepada  iblis  pengeluaran  Adam  dan 
Hawa  dari  surga  dan  penanggalan  pakaian  dari  mereka,  sekalipun 
sebenarnya  yang  melakukannya  adalah  Dia,  sebagai  siksaan  atas 


1336  lbid 


^  929  l 
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kemaksiatan  mereka  kepada-Nya,  sebab  peristiwa  yang  teijadi  pada 
mereka  disebabkan  oleh  tipu-dayanya.  Oleh  karena  itu,  terkadang  hal 
tersebut  disandarkan  kepada  iblis,  berdasarkan  makna  ini,  dan 
terkadang  kepada  Allah,  karena  Dialah  yang  sebenarnya  melakukannya. 


Takwil  firman  Allah:  iSl  'JJ j  y  p£> 

'J  igSil  CJ ’C^r  (Sesungguhnya  ia  dan  pengikut- 

pengikutnya  melihat  kamu  dari  suatu  tempat  yang  kamu  tidak  bisa 
melihat  mereka.  Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  syetan-syetan 
itu  pemimpin-pemimpin  bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya  adalah, 
“Sesungguhnya  syetan  itu  melihat  kalian.” 

Dhamir  huruf  ha '  pada  lafazh  4^  "Sesungguhnya  ia, "  kembali 
kepada  syetan.  "Dan  pengikut-pengikutnya. "  Maksudnya  adalah 

golongannya  dan  generasinya.  Ini  (adalah  bentuk  tunggal.  Sedangkan 
bentuk  jamaknya  adalah  *A3).1337  Mereka  adalah  jin. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

14496.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
‘A-sfj  y  "Sesungguhnya  ia  dan  pengikut- 

pengikutnya  melihat  kamu,"  ia  berkata,  “Jin  dan  syetan.”1338 


1337  Apa  yang  tertulis  dalam  tanda  kurung  ini  termaktub  dalam  manuskrip  (bentuk 
tunggalnya  jamak  bO),  tanpa  huruf  ya\  Kami  membetulkannya  berdasarkan 
salinan  lain. 

1338  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/234),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1460),  Ibnu 
Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/184),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(2/463). 
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14497.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  Ai-ij  "Sesungguhnya  ia  dan 

pengikut-pengikutnya  melihat  kamu,"  dia  berkata,  “Jin  dan 
syetan.” 

14498.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  y*  “ Sesungguhnya  ia  dan 

pengikut-pengikutnya  melihat  kamu,  ”  bahwa  maknanya 
sama  dengan  * — U«J  (keturunannya). 1 339 

Firman  Allah  SWT,  Y  Sj  "Dan  suatu  tempat  yang 

kamu  tidak  bisa  melihat  mereka. "  Dia  berfirman,  "Dari  suatu  tempat 
yang  kalian  tidak  bisa  melihat  syetan  dan  golongannya.” 

Firman  Allah,  Ltj&l 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  syetan-syetan  itu  pemimpin- 
pemimpin  bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman."  Dia  berfirman, 
"Kami  menjadikan  syetan  sebagai  penolong  orang-orang  kafir  yang 
tidak  mengesakan  Allah  dan  tidak  membenarkan  para  rasul-Nya.” 

W 


1339  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1460)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(7/186). 


Surah  AlA’raaf 


jfe  st;  cs;s^ 

®  ^12*  e££5#3l  <* 


"Dan  apabila  mereka  melakukan  perbuatan  keji ,  mereka 
berkata,  'Kami  mendapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan 
yang  demikian  itu,  dan  Allah  menyuruh  kami 
mengerjakannya \  Katakanlah,  'Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyuruh  (mengerjakan)  perbuatan  yang  keji*.  Mengapa 
kamu  mengada-adakan  terhadap  Allah  apa  yang  tidak  kamu 
ketahui r  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  28) 


Takwil  firman  Allah:  j5f>  &£&  &*-S  ^ 

'y  C  $  jje  ojlyjl  v  j»  (Don 

apabila  mereka  melakukan  perbuatan  keji,  mereka  berkata,  " Kami 
mendapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian  itu,  dan 
Allah  menyuruh  kami  mengerjakannya. "  Katakanlah, 
"Sesungguhnya  Allah  tidak  menyuruh  [mengerjakan]  perbuatan 
yang  keju"  Mengapa  kamu  mengada-adakan  terhadap  Allah  apa 
yang  tidak  kamu  ketahui?) 

Abu  Ja'far  berkata:  Disebutkan  bahwa  makna  lafazh 
dalam  ayat  ini  bermakna  sebagai  berikut: 

14499.  Ali  bin  Sa'id  bin  Masruq  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Mahyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  il**i 

"Dan  apabila  mereka 
melakukan  perbuatan  keji,  mereka  berkata,  'Kami  mendapati 
nenek  moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian  itu,  dan 


Tafsir  Aih-Thabari 


Allah  menyuruh  kami  mengerjakannya'."  Dia  berkata, 
"Mereka  melakukan  thawaf  di  Baitullah  dengan  telanjang. 
Mereka  berkata,  'Kami  melakukan  thawaf  seperti  sejak  kami 
dilahirkan  oleh  ibu  kami,  dan  seorang  perempuan  meletakkan 
tali  pengikat  pada  qubulnya\” 


Dia  berkata, 

iu-f  ^  i 


/  9  f  jij  0  x  /#  / 

i  iJu  lli  <15'"  y 


“Hari  ini  nampak  sebagian  atau  seluruhnya, 
maka  apa  yang  nampak  darinya  maka  aku  tidak  membolehkannya.  "I340 
14500.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  iitj  tyj 

1^1  " Dan  apabila  mereka  melakukan  perbuatan  keji, 
mereka  berkata,  'Kami  mendapati  nenek  moyang  kami 
mengerjakan  yang  demikian  itu,  dan  Allah  menyuruh  kami 
mengerjakannya'. "  Perbuatan  keji  mereka  adalah  melakukan 
thawaf  di  Baitullah  dengan  telanjang.1341 
14501.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mufadhdhal,  dan 
Manshur,  dari  Mujahid,  seperti  redaksi  tadi. 


1340  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an,  karya  Al  Fara  (1/377),  Tafsir  Al 
Qurthubi  (7/189),  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/390).  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/462).  Seperti  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al 
Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/319-320),  dan  dia  berkata,  "Hadits  ini  shahih 
menurut  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya." 
Ini  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi. 

1341  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1461). 
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14502.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Sa'ib,  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dan  Asy-Sya’bi,  tentang  firman  Allah,  \\j 
]}£  ^  "Dan  apabila  mereka 
melakukan  perbuatan  keji,  mereka  berkata,  'Kami  mendapati 
nenek  moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian  itu',"  ia 
berkata,  "Mereka  melakukan  thawaf  di  Baitullah  dalam 
keadaan  telanjang.”1342 

14503.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  ayat,  iitj  IsjfcSl*  ijL-» 

", Dan  apabila  mereka  melakukan  perbuatan  keji,  mereka 
berkata,  'Kami  mendapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan 
yang  demikian  itu,  dan  Allah  menyuruh  kami 
mengerjakannya', "  ia  berkata,  "Ada  satu  kabilah  Arab  dan 
Yaman  melakukan  thawaf  di  Baitullah  dengan  telanjang. 
Apabila  mereka  ditanya,  'Kenapa  kalian  melakukan  seperti 
itu?'  Mereka  menjawab,  tj»  blf-J  ‘Kami 

mendapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian 
itu,  dan  Allah  menyuruh  kami  mengerjakannya V'1343 
14504.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isra  il  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha  bin  Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  l*L«i  'i)j  "Dan 


1342  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/1 84). 

1343  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1461). 
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apabila  mereka  melakukan  perbuatan  keji,"  dia  berkata, 
"Thawaf  mereka  di  Baitullah  dalam  keadaan  telanjang."1344 

14505.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
\ju*  iijj  "Kami  mendapati  nenek 
moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian  itu,  dan  Allah 
menyuruh  kami  mengerjakannya, "  dia  berkata,  "Pada  thawaf 
ritual  dengan  menggunakan  pakaian,  sedangkan  pada  thawaf 
lainnya  dengan  telanjang."1345 

14506.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
$3  fyj  "Dan  apabila  mereka 
melakukan  perbuatan  keji,  mereka  berkata,  'Kami  mendapati 
nenek  moyang  Kami  mengerjakan  yang  demikian  itu\"  ia 
berkata,  "Kaum  perempuan  mereka  melakukan  thawaf  di 
Baitullah  dengan  telanjang.  Itulah  perbuatan  keji  yang  mereka 
dapati  dari  perbuatan  nenek  moyang  mereka.” 

Firman  Allah  SWT  selanjutnya,  jJiyiSt  V  j» 

"Katakanlah,  'Sesungguhnya  Allah  tidak  menyuruh 


1344  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/464)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (2/391). 

1345  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/464),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wcrjiz  (2/391),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/184),  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/34). 
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(mengerjakan)  perbuatan  yang  keji’.  Mengapa  kamu  mengada-adakan 
terhadap  Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui?  "1346 

Abu  Ja'far  berkata:  Dengan  demikian,  takwil  firman  Allah 
SWT  tersebut  adalah,  “Apabila  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada 
Allah,  yang  menjadikan  syetan  sebagai  penolong  bagi  mereka 
melakukan  perbuatan  yang  sangat  buruk,  yaitu  perbuatan  keji,  yakni 
telanjangnya  mereka  saat  melakukan  thawaf  di  Baitullah,  lalu  mereka 
ditanya  dan  ditegur,  maka  mereka  menjawab,  ‘Kami  dapati  nenek 
moyang  kami  melakukan  seperti  yang  kami  lakukan.  Kami  hanya 
melakukan  seperti  yang  mereka  lakukan,  hanya  mengikuti  contoh  dan 
mereka  dan  menjalani  kebiasaan  mereka.  Allah  sendiri  menyuruh  kami 
dengan  hal  ini.  Kami  hanya  mengikuti  perintah-Nya’.” 

Allah  pun  berfirman  kepada  Nabi-Ny^  Muhammad  SAW, 
"Katakanlah,  hai  Muhammad,  kepada  mereka,  'Z  &  -14. 

‘ Sesungguhnya  Allah  tidak  menyuruh  (mengerjakan)  perbuatan  yang 
keji’.  Dia  tidak  menyuruh  makhluk-Nya  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  buruk  dan  jahat,  'ojyil  'Mengapa  kamu  mengada-adakan’, 
hai  manusia  terhadap  Allah,  *&•  ‘Apa  yang  tidak  kamu 

ketahui’?  Apakah  menurut  kalian  Allah  memerintahkan  kalian  dengan 
telanjang  dan  melepaskan  pakaian  untuk  melakukan  thawaf,  sementara 
lralian  tidak  tahu  apakah  Dia  memerintahkan  seperti  itu?” 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1461)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam 
Ma'cmi  Al  Qur'an  (2/25). 


1346 


